prolog 


Cinta pertama itu butuh perjuangan. Apalagi cinta 
pertamanya kayak kamu, bukan butuh perjuangan doang, 
tapi butuh kesabaran juga. 


-Amelia Putri 


Cinta pertama emang selamanya gak selalu indah. Kita 
sama sama ngalamin cinta pertama yang buruk. Tapi 
bedanya kamu bisa dapetin cinta pertama kamu, 
sedangakan aku kehilangan cinta pertama aku demi kamu. 


-Alexio Gefrin 


1. Anak baru 


Halooooo, selamat datang di cerita ALEXAMEL, 
semoga kalian betah mengikuti kisah mereka yaaa.. 


Btw, cerita ini sedang tahap revisi ya biar lebih enak 
dibaca:) 


Kalau menemukan typo koreksi aja yaa, makasih:) 


Happy reading 


BRAKKK 


Seseorang menggebrak meja temannya cukup keras 
sehingga menimbulkan suara yang sangat nyaring dalam 
kelas tersebut. 


"Woi, gue punya berita baru." Ucap sangat pelaku pada 
temannya yang sedang menyalin PR fisika milik salah satu 
teman kelasnya. 


"Apaan? Ada rajia rambut, kucing lo melahirkan atau cabe di 
pasar naik lagi?" Tanya temannya yang sedang menyalin PR 
tersebut. Sebut saja namanya Raka. 


"Bukan-bukan, ayo tebak! Tebak lagi ayo!" Paksa si pelaku 
yang mempunyai nama yang kerap sekali disebut Raja. 


"Aelah, lo gak usah sok pake misterius-misteriusan segala 
bisa gak? Gue gak punya waktu buat main tebak-tebakan 
sama lo, lagi ngerjain PR nih, mau liat gak lo? Hari ini 


dikumpulin." Ucap Raka, tapi matanya tetap fokus pada 
jawaban yang dia salin pada bukunya. 


"Udah dong, gue udah dari kemaren kali ngerjainnya sama 
si Alex, lagian lo di ajak ngerjain bareng gak mau." ucap 
Raja dengan bangga, tapi ucapannya tidak 100% benar, 
karna yang mengerjakan hanyalah Alex, sedangkan Raja 
hanya berperan sebagai babu dadakan oleh Alex. 


Tapi tak apa, walau begitu Raja sangat bangga karna bisa 
mengerjakan PR sebelum detik-detik ingin dikumpulkannya 
PR tersebut. 


"Bodo amat yang penting sekarang gue udah ada contekan, 
lo diem dulu gue lagi fokus nih tinggal nomor terakhir." 
Ucap raka sambil terus saja fokus pada contekannya. 


"Pantes dateng pagi, gua kira kenapa, taunya nyari 
contekan." Sindir Raja keras. 


Raka melirik Raja seklias sebelum mengatakan kalimat 
pedas untuk temannya tersebut. "BODO AMAT!" Ucap Raka 
dengan penekanan di kalimat nya. 


Raja mendesis pelan, namun ia pun menurut untuk diam. 
Raja menunggu Raka menyelesaikan contekannya dahulu 
sebelum ia memberi sebuah informasi terbaru pagi ini pada 
temannya tersebut. 


"Akhirnya selesai juga. " Ucap raka ketika selesai dengan 
acara menyalin PR milik teman kelasnya yang bernama Titin 
tapi akrab dipanggil Ntin oleh teman kelasnya. 


"Ngapain lo lia-liat? Jijik gue liat muka lo." Ucap Raka ketika 
sadar bahwa dari tadi Raja memperhatikannya. 


"Lo ganteng juga yah, gue jadi suka." ucap Raja tanpa sadar 
dengan ucapannya. 


"Ja, lo gak homo kan? Lo jangan sampe bikin berita yang 
bisa ngerusak nama baik gue sebagai orang ganteng di 
sekolah ini dengan berita kalo lo suka sama gue, terus gue 
pacaran sama lo." Ucap Raka, lalu ia pun menyingkirkan 
muka raja yang saat ini masih terus memperhatikannya. 


"Minggir lo, gue mau ngasih buku ini ke Nntin dulu." Ucap 
Raka sambil menggeser Raja yang menghalangi jalannya. 


"Cihh, lagian juga gua masih normal yah! Gua masih suka 
sama lobang bukan sama batang kek lo!" Teriak Raja cukup 
kencang hingga membuat anak kelas terdiam karna 
mendengar runtutan kalimat tersebut. 


Krikk krikk krikk 


Raja yang tersadar akan keadaan yang tiba-tiba berubah 
pun mengeluarkan suara tanpa malu. 


"Ehh, kenapa pada diem semua? Emang tadi Bang Raja 
ngomong apaan? Udah jangan dipikirin lebih dalam, karna 
yang dalam hanya cintaku padamu." 


Masih tidak ada sahutan. 


"Iya-iya gua kagak jelas, gua cuma ngikutin naskah doang 
kok, jadi sorry yee." 


Tetap tidak ada sahutan. Raja pun menghembuskan nafas 
kesalnya. 


"Gue kan masih polos, aelah, jadi mana tau yang kek 
begituan." Kata Raja yang masih berusaha meyakinkan 
teman-teman kelasnya. 


Setelah mengembalikan buku milik Ntin, Raka pun kembali 
ke bangkunya menyusul Raja yang masih setia duduk di 
tempat nya. 


"Lo gak jelas amat sih bego." ucap Raka sambil menjitak 
kepala Raja cukup keras. 


"Aww, sakit tolo! lo kira gue gak difitrah apa? Difitrahin nih 
Kepala, difitrahin dengan beras 3 liter lebih dan diserahkan 
pada guru ngaji gua waktu kecil." Ujar Raja tidak terima. 


"Bodo amat, Ja, bodo amat." Seru Raka pasrah dengan 
teman gilanya yang satu ini. 


"Yaudah sekarang lo mending diem karna gua mau ngasih 
tau berita yang sedang menggelegar di seluruh sudut 
sekolah ini." Ucap Raja menggebu-gebu tidak sabar 
menggibah. 


"Lo tau gak katanya di sekolah kita kedatangan anak baru, 
dia perempuan, cantik, dari Bandung, tapi sayangnya dia 
gak sekelas sama kita, dia di kelas sebelah." Ucap Raja 
semangat menceritakan sosok anak baru itu, tapi diakhiri 
dengan nada kecewa. 


"Terus kenapa emangnya kalo dia gak sekelas sama kita?" 
Tanya Raka. 


Raja mendesis pelan. "Ya kenapa-kenapa dong, Ka. Nanti tuh 
anak baru digebet anak sebelah dulu." Kata Raja 
memberitahu. 


"Bisa aja kalo dianya gak tertarik sama anak kelas sebelah." 
Jawab Raka lugas. 


"Ishh, lo nih yah, lo tau Rian kan? Rian anak kelas sebelah 
yang playboy cap kakap itu? Pasti dia bakalan ngegebet 


duluan tuh anak baru." Ucap Raja tidak terima. 


Raka hanya mengangguk-angguk saja, lalu ia pun berfikir 
bagaimana caranya agar dia tidak kalah cepat untuk 
mendapatkan anak baru tersebut. 


Raja pun sama halnya dengan raka, ia pun ikut-ikutan 
berfikir bagaimana cara mendapatkan anak baru tersebut 
sebelum si Rian anak sebelah mendapatkannya. 


Karena sibuk dengan rencananya masing-masing, Raka 
maupun Raja sampai tidak menyadari kalau Alex temannya 
sudah duduk di bangkunya sambil memperhatikan kedua 
temannya yang seperti sedang berpikir keras. 


"Lo berdua lagi pada mikirin apa?" Tanya Alex kepada Raka 
dan Raja. 


"Cara dapetin anak baru." Ucap Raka dan Raja barengan 
yang masih belum sadar dengan keberadaan Alex. 


"Siapa?" 


"Namanya Amel." Kali ini hanya Raja yang menjawab, 
karena memang Raja belum memberitahu nama anak baru 
tersebut pada Raka. 


"Oh." Jawab Alex, lalu ia pun membalikkan badannya 
menghadap ke depan lagi, dan memasang earphone sambil 
menyetel lagu dari ponselnya untuk menunggu guru yang 
akan mengajar kelasnya hari ini. 


"Lex, lo gak tertarik gitu? Dia cewek Iho, cantik katanya, dari 
Bandung, pinter juga. Rugi, Lex, kalo sampe gak digebet." 
Ucap Raja dengan penuh semangat menceritakan 
kepribadian Amel si anak baru. 


"Lo percuma ngomong sama si Alex, dia gak bakalan peduli 
sama yang kek begituan." Ucap Raka memperingati Raja. 


"Iya tau deh yang masih setia nunggu si Peri Kecil." Sindir 
Raja pada Alex yang sama sekali tidak merespon 
sindirannya. 


"Dah, yuk lah mending kita cari tahu tentang tuh anak baru. 
Males gue liat orang yang gagal move-on sama masa 
lalunya." Kali ini yang menyindir Raka sambil menarik 
tangan Raja. 


Lalu setelah mengatakan itu Raka dan Raja pun benar-benar 
pergi meninggalkan Alex di kelas yang masih santai 
mendengarkan musik tanpa merasa terusik. 


Sebenarnya Alex mendengar semua yang diucapkan Raka 
maupun Raja tadi. Tapi Alex memilih diam karena memang 
yang dikatakan kedua temannya semuanya benar. 


Dia tidak peduli dengan cerita dari kedua temannya akan 
sosok anak baru yang bernama Amel, karna memang benar 
Alex sudah berjanji pada dirinya sendiri bahwa akan tetap 
menunggu seseorang yang kerap ia sebut sebagai Peri 
Kecilnya yang sudah lama pergi meninggalkan sebuah janji 
bahwa akan kembali namun sampai saat ini pun tidak ada 
kabar sama sekali. 


Alex tidak tahu mengapa dirinya begitu percaya akan 
sebuah janji yang pernah diberikan pada nya ketika masih 
kecil, ia juga sangat bingung dengan dirinya sendiri yang 
masih mempercayai janji masa kecilnya dengan seorang 
anak perempuan kecil bahwa akan kembali bertemu dan 
akan terus bersama jika mereka sudah besar nanti. Tapi 
yang perlu dipertanyakan nanti nya itu kapan? Bahkan 
terhitung kurang lebih sudah dua belas tahun mereka 


berpisah tapi masih belum menemukan setitik harapan 
temu. 


Dan karna itulah salah satu alasan mengapa sifat Alex yang 
berusaha menghindar atau terkesan dengan dengan semua 
perempuan yang berusaha mendekatinya, karena Alex pikir 
dengan bersifat dingin dan cuek, ia akan bisa menjaga 
perasaan si Peri Kecilnya di sana. 


Di sisi lain Amel si anak baru kebingungan mencari ruang 
Kepala Sekolah. Dia terus saja berjalan dengan senyum 
manis yang terus terukir di bibir mungilnya sambil menyapa 
seseorang yang bahkan ia tidak tahu siapa namanya. 


Amel memang anak yang murah senyum, dia tidak pelit 
dengan membagikan senyum manisnya kepada orang lain, 
Karena ia berpikir selagi senyum gratis mengapa tidak 
tersenyum? Itulah jawaban yang selalu ia berikan kepada 
setiap orang yang terus bertanya mengapa ia selalu 
tersenyum. 


Lalu di tengah perjalanannya mencari ruang kepsek, tiba- 
tiba di tengah koridor Amel dihadang oleh 3 anak 
perempuan yang berpakaian seperti badgir! sekolah dengan 
pakaian ketat, rok di atas lutut, rambut diwarnai, makeup 
berlebihan, dan apa ini? Kaus kaki warna-warni seperti 
pelangi? 


"Oh, jadi ini anak baru yang lagi dibicarain sama anak satu 
sekolah?" Ucap salah satu dari mereka yang berambut ungu. 


"Yang sok kecantikan, yang tebar-tebar senyum murahan 
biar disukai banyak orang? Cihh, dasar kampungan, 
iyuhh..." Lanjut si berambut merah. Dia adalah Cika, si 
cewek yang ditakuti oleh semua murid satu sekolah kecuali 
para most wented dan si tomboy Lisa. 


Memang benar, berita tentang Amel sebagai anak baru di 
sekolah ini sudah menyebar ke penjuru sekolah, sehingga 
Cika dkk. pun mendengarnya. Dan itu sukses memicu 
kemarahan Cika karena dia merasa ada seseorang yang 
ingin mengalahkan kepopulerannya di sekolah ini. 


Bagaimana tidak langsung menyebar ke seluruh penjuru 
sekolah? Amel si cewe cantik, murah senyum, pintar, dan 
anak dari keluarga yang terpandang karna merupakan 
keluarga terkaya ke tujuh se-Dunia itu membuat anak satu 
sekolah membicarakannya, dan hal itu membuat Cika dan 
kawan-kawannya tau. 


"Sebelumnya Amel minta maaf, tapi Amel rasa Amel gak 
kenal sama kalian bertiga dan Amel juga gak ngerti sama 
yang kalian ucpakan." Ucap Amel sopan dan merasa sedikit 
ketakutan serta malu karena dia sudah dikerubungi banyak 
orang. 


"Sombong banget yah lo! Baru jadi Anak Baru tapi 
songongnya kebangetan! Berani lo sama gue, huh?!" Ucap 
Cika sedikit keras. 


Cika memang sangat membenci dengan anak yang 
menurutnya berpotensi sebagai saingannya. Dan ketika dia 
tahu dari kedua temannya Vivi dan Vio bahwa ada anak 
baru yang cantik dan menjadi incaran seluruh siswa di 
sekolah ini, jelas saja ia marah ketika mengetahui hal itu, 
karna Cika tidak ingin tersaingi oleh siapapun, apalagi 
dengan anak baru di depannya ini. 


"Maaf, memang siapa yang mau tebar pesona? Amel?" Tanya 
Amel pada Cika dkk. 


Cika menggeram kesal. "Iya,elo!" Jawab Cika teriak. 


Amel mengerutkan keningnya heran, lalu menggeleng 
cepat. "Enggak kok, Amel cuma lagi cari ruang Kepala 
Sekolah, kalian tahu dimana?" Tanya Amel polos. 


"Siapa lo nanya-nanya ke kita?" Tanya Cika songong. 


Amel terdiam, lalu detik selanjutnya ia menyodorkan tangan 
kanannya untuk berkenalan. "Aku Amel anak pindahan dari 
Bandung. Kalian siapa? Siapa tau kita sekelas dan bisa jadi 
teman." Ucap Amel memperkenalkan dirinya dengan ramah. 


Dan tanpa disangka sebuah tangan tersodor dari si pemilik 
rambut berwarna hijau, tapi belum juga ia mengenalkan 
namanya, tiba-tiba sebuah pukulan dari Cika mendarat di 
tangan nya agar tidak membalas sodoran tangan Amel yang 
masih menunggu balasan. 


"Kita gak tau dimana ruang kepsek." Jawab Vio si rambut 
ungu. 


Amel tersenyum kecil sambil menarik kembali tangannya. 
"Oh gitu, yaudah kalau gitu Amel tanya ke yang lain aja." 
Ucap Amel kikuk. 


"Silahkan." 


Amel tersenyum kecil sambil mengangguk pelan sebelum 
berjalan melewati Cika dkk. tapi siapa sangka ketika Amel 
berjalan melewati mereka bertiga, kaki Cika yang tiba-tiba 
menghadang ke depan sehingga membuat Amel terjatuh ke 
depan. 


"Hahaha... rasain tuh hukuman buat anak yang coba-coba 
mau ngalahin ketenaran gue! Emang lo kira gue akan 
segampang itu ngebiarin lo? Gak! Gak Semudah itu! Dan 
asal lo tau ini sebagai peringatan awal dan terakhir dari gue 


untuk lo!" Ucap Cika lantang dengan tubuh sedikit 
dibungkukkan menghadap Amel. 


Sedangkan Amel hanya diam menahan perih di lututnya 
karna bergesekan dengan lantai sekolah. 


Cika tersenyum kecil, namun sepertinya ia masih kurang 
puas dengan tindakannya sehingga tiba-tiba ia menjambak 
kencang, sehingga wajah Amel yang awalnya menunduk 
kini mendongak ke atas karena tarikan kuat dari Cika pada 
rambutnya. 


"JANGAN COBA-COBA BERFIKIR MENJADI ORANG YANG SOK 
CANTIK DAN SOK FAMOUS! KARNA DI SINI YANG CANTIK 
HANYA GUE! INGET ITU HANYA GUE!" Teriak Cika tepat di 
depan muka Amel. 


Sedangkan Amel hanya bisa terisak dan pasrah ketika ia 
diperlakukan seperti itu oleh Cika. Dia tidak tahu harus 
meminta tolong kepada siapa karena di sini dia hanya anak 
baru yang tidak kenal dengan siapapun. 


BRUGH 


Cika terlempar ke samping karna sebuah dorongan kuat dari 
seseorang yang kini berdiri di hadapannya. 


"Maksud lo apa ngebully anak baru kek gitu?!" Tanya 
seseorang yang tadi dengan berani mendorong Cika. 


"Ada juga lo yang apa-apaan?! Dateng-dateng langsung 
dorong gue, huh?!" Ucap Cika tidak terima. 


"Kenapa? Gak terima? Itu emang pantas kok buat lo yang 
hobi ngebully semua murid yang ada di sekolah ini cuma 
karena lo ngerasa kalau lo tersaingi sama mereka." Ujar Lisa, 


yah dia Lisa seseorang yang berani mendorong Cika hingga 
cewek itu terpental ke samping. 


"Itu semua karna mereka emang gak pantas buat nyaingi 
gue! Dan sekarang lo malah bela nih anak baru yang coba- 
coba nyaingi gue, dia itu gak pantas untuk bersaing sama 
gue!" Ucap Cika dengan penuh emosi, tatapannya tajam 
pada Amel yang masih duduk di lantai sambil menangis. 


"Dia gak bersalah, yang bersalah itu lo! Lo yang selalu 
menganggap diri lo itu lebih baik dari yang mereka dan itu 
ngebuat lo selalu ngebully mereka." Cerca Lisa. 


"Karna itu emang kenyataannya kalo gue lah yang terbaik." 
Ucap Cika tidak ingin kalah. 


"Dan dia..." Tunjuk Cika pada Amel. "Dia salah satu orang 
yang gak pantes berusaha menyaingi gue!" Ujar Cika emosi 
dengan nafas yang tersenggal-senggal. 


"Urusan kita belum selesai," Ucap Cika tertuju pada Amel, 
lalu setelah itu menoleh ke arah Lisa. "dan buat lo urusan 
kita akan dimulai lagi. Mulai sekarang gue gak akan pernah 
takut lagi sama lo!" Ucap Cika menunjuk kepada Amel dan 
Lisa. 


"Ayok guys kita cabut!" Ajak Cika pada kedua temannya. 


"Gue gak akan takut sama ancaman lo!" Teriak Lisa pada 
Cika yang kini berjalan menjauh dari kerumunan. 


Lisa pun membantu Amel untuk berdiri. Penampilan Amel 
sekarang sangatlah berbeda dengan sebelumnya, sangat 
berantakan. Dengan rambutnya yang tidak tertata rapih dan 
mata sedikit sembab akibat menangis kesakitan. 


"Ayo berdiri, kita ke UKS dulu, abis itu baru gue anterin lo ke 
ruang Kepala Sekolah." Ucap Lisa sambil membantu Amel 
yang masih saja menangis. 


Sekarang Amel Dan Lisa berjalan menuju UKS untuk 
mengobati lutut Amel yang memar akibat jatuh tadi. 


"Lo gak papa kan? Lo diapain aja sama nenek sihir tadi?" 
Tanya Lisa pada Amel yang sekarang sedang diobati 
lututnya dengan obat merah. 


"Awhhh..." 


"Ehh, maaf-maaf gue gak sengaja, aduh maaf yah." Ucap 
Lisa merasa bersalah karena terlalu menekan kapasnya 
pada luka memar yang ada di lutut Amel. 


"Iya gak papa, tadi Amel cuma dibuat jatuh sama dijambak 
doang kok. Amel gak diapa-apa-in lagi. Kamu gak usah bales 
dendam lagi yah sama mereka, Amel takut kalo nanti 
mereka berbuat lebih dari ini." Ucap Amel dengan nada 
memohon kepada Lisa. 


"Kok lo malah gak mau bales dendam sih? Mereka itu udah 
berbuat jahat sama lo, dan lo malah ngehalangin gue buat 
bales dendam, aneh banget." Ucap Lisa sedikit terbawa 
emosi. 


"Lo jangan takut, harusnya lo berani sama mereka! Kalo lo 
takut yang ada lo malah selalu diganggu sama tuh anak." 
Lanjut Lisa. 


"Tapi Amel gak seberani kamu." Lirih Amel sambil 
menundukkan kepalanya. 


"Yaudah mulai sekarang lo harus belajar berani." 


"Amel gak bisa." 
"Kenapa?" 


"Kata Ayah sama Bunda, kita gak boleh bales dendam 
Karena itu dosa dan orang dosa itu bisa masuk neraka, Amel 
gak mau masuk neraka." Jawab Amel jujur dan terkesan 
polos. 


Lisa terkekeh kecil, sangat kecil, lalu ia pun berdeham 
sebelum mengatakan sesuatu. "Terserah lo deh. Btw, kenalin 
gue Lisa," Ucap Lisa memperkenalkan diri setelah dia selesai 
mengobati luka pada lutut Amel. 


"Kenalin juga aku Amelia putri, panggil aja Amel." Balas 
Amel memperkenalkan diri sambil diakhiri dengan senyum 
yang biasa dia berikan pada semua orang. 


"Oke udah selesai. Yuk, gue antar lo ke ruang Kepala 
Sekolah sesuai janji gue sama lo." Ajak Lisa sambil 
membantu Amel jalan dan Amel hanya mengangguk dan 
tersenyum kecil. 


Amel dan Lisa pun berjalan menuju ruang Kepala Sekolah. 
Di sepanjang koridor banyak yang melihat mereka berdua, 
jelas saja mereka berdua banyak yang memperhatikan 
karena merasa aneh dengan sikap Lisa yang tidak seperti 
biasanya. 


Karena biasanya Lisa adalah seseorang yang cuek dan 
jarang berdekatan dengan siapapun selama setahun 
belakangan tapi kali ini sangatlah berbeda. Karena kali ini 
Lisa tidak secuek seperti biasanya, dia sangat perhatian 
kepada Amel yang terus terusan merengek kesakitan 
dibagian lututnya. 


"Aduh, Lisa ruang kepala sekolahnya mana sih? Lutut Amel 
sakit sama perih banget nih." Rengek Amel yang sudah 
keberapa kalinya. 


"Itu di depan bentar lagi." Jawab Lisa. 
"Dari tadi di depan-depan mulu, tapi gak nyampe-nyampe." 
"Ini beneran bentar lagi nyampe." 


Lalu setelah meyakinkan Amel, mereka berdua pun kembali 
berjalan menuju ruang Kepala Sekolah yang memang 
tinggal beberala langkah lagi. 


"Nah, sampe juga kan. Nih, ruangnya. Yaudah yuk kita 
masuk." Ajak Lisa, dan Amel hanya mengangguk 
mengiyakan. 


Tok tok tok 


Lisa mengetuk pintu ruang Kepala Sekolah tersebut, dan 
setelah mendengar ucapan Kepala Sekolah yang 
mempersilahkan mereka masuk, mereka pun akhirnya 
masuk. 


Ceklek 


Lisa membuka pintu ruang Kepala Sekolah tersebut dan di 
sana Amel bisa melihat pria yang umurnya mungkin sudah 
50 tahunan dengan perut buncit serta kumis yang lumayan 
panjang. 


"Permisi Pak, saya membawa anak baru pindahan dari 
Bandung." Ucap Lisa dengan sopan. 


"Oh, iya-iya silahkan duduk dulu." ucap Pak Yahya yang 
menjabat sebagai kepsek di sekolah ini. 


"Iya, Pak, terima kasih." Ucap Amel dan Lisa barengan. 


"Saya Amel, pak, saya anak yang pindahan dari Bandung, 
saya anak dari Pak Aldo Wirawan, dan Ayah saya tidak bisa 
mengantarkan saya sampai sekolah karena sedang ada 
urusan pekerjaan dan saya datang sendiri ke sini untuk 
menanyakan kelas saya." Jelas Amel. 


"Oh, iya-iya, nanti dulu yah saya lihat data nya dahulu kamu 
akan masuk kelas mana." ucap Pak Yahya yang diangguki 
oleh Amel dan Lisa. 


"KamuuLu.... masuk di kelas XI Mipa II." Ucap Pak Yahya 
setelah melihat data absen tersebut. 


"Kamu bisa kan mengantarkan Nak Amel ke kelasnya? karna 
bapak yakin Nak Amel belum tahu dimana kelasnya 
berada." Pintah Pak Yahya pada Lisa, dan Lisa hanya 
mengagguk dan tersenyum. 


"Baik pak, saya akan mengantarkan Amel ke kelasnya, 
karena kebetulan itu juga kelas saya." Jawab Lisa yang 
langsung membuat Amel menoleh cepat ke arahnya. 


Setelah itu Amel dan Lisa pun bangkit dari kursinya dan 
menyalimi Pak Yahya untuk berpamitan. 


"Kami berdua pamit yah, Pak, terima kasih." Pamit Amel 
sebelum keluar dari ruangan tersebut. 


Saat di tengah perjalanan menuju kelas baru ya, Amel tiba- 
tiba berhenti karna melihat dua siswa yang menarik 
perhatiannya, apalagi siswa yang kini berjalan sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam kantong 
celananya. 


"Lilis, berhenti sebentar!" Pinta Amel yang tiba-tiba 
menyuruh Lisa berhenti. 


"Ada apa sih, Mel?" tanya Lisa penasaran. 


"Itu dua cowok siapa namanya?" Tanya Amel sambil 
menunjuk ke arah siswa yang berjalan ke arah ruang guru. 


Lisa pun mengikuti arah tunjuk Amel. "Oh si bego dan si 
kutub," Jawab Lisa cuek. 


"Hah, bego? Kutub? Maksudnya?" Tanya Amel tidak 
mengerti. 


"Nanti guejelasin pas istirahat aja yah, sekarang udah mulai 
jam pelajaran, nanti dikira gue bolos padahal ngantetin lo." 
Jawab Lisa malas. 


"Yaudah yuk, tapi janji yah bakalan jelasin semuanya?" 
Tanya Amel. 


"Iya." 


Lalu mereka berdua pun berjalan kembali menuju kelas 
mereka yang kebetulan sama. Walaupun Amel sudah sangat 
penasaran tentang sosok dua siswa tersebut tapi dia tahan 
karena memang benar sekarang sudah memasuki jam 
pelajaran yang pertama. 


Dan tanpa sadar mereka sudah berada di depan kelas 
mereka berdua, Amel dan Lisa bisa melihat di sana sudah 
ada Bu Rina yang sedang menerangkan pelajaran jam 
pertama, yaitu pelajaran fisika. 


"Permisi Bu," Ucap Lisa saat dia ingin memasuki kelasnya. 


"Lisa kenapa kamu telat? Dan oh iya itu siapa?" Tanya Bu 
Linda pada Lisa. 


Dan Lisa pun memberitahu alesan mengapa ia bisa 
terlambat masuk kelas dan siapa yang dia bawa. 


"Baiklah kamu boleh duduk di tempatmu dan kamu 
masuklah dan silahkan perkenalkan diri kamu kepada teman 
kelas kamu." Pintah Bu Rina pada Lisa dan Amel. 


Amel pun masuk dan mulai memperkenalkan diri kepada 
teman kelasnya. 


"Perkenalkan aku Amelia Putri, panggil saja Amel." Ucap 
Amel yang mulai memperkenalkan dirinya. 


"Saya pindahan dari sekolah Bandung." Lanjut Amel 
mengakhiri perkenalannya. 


"Ada yang mau ditanyakan lagi kepada Amel?" Tanya Bu 
Rina mempersilahkan kepada anak murid lainnya. 


"Id line boleh kali." 
"Tinggal dimana sekarang?" 


"Udah punya pacar belom, kalo belom sama gue aja. Gue 
Jomblo kok." 


"Jangan mau dia jarang goyang, eh maksudnya jarang 
mandi." 


"Hahaha..." 
"Jangan ketawa lo pada, bau bego!" 


Begitulah kira kira bisikan dari siswa siswa kelasnya, dan 
bisa kalian tahulah bagaimana respon bagi siswi terkecuali 


Lisa. 


"Oke sudah-sudah jangan berisik! Kalian bisa bertanya 
seperti itu nanti di waktu jam istirahat saja dan sekarang 
kita lanjutkan kembali pembahasan tadi yang tertunda, dan 
Amel, kamu bisa duduk dengan Lisa." ucap Bu Rina sambil 
mempersilahkan Amel duduk dengan Lisa yang memang 
kebetulan Lisa duduk sendiri. 


"Oke sekarang kita fokus, saya harap tidak ada yang 
mengobrol di jam pelajaran saya." Pintah Bu Rina sekali lagi 
memperingati. 


Dan jam pertama pada kelas baru Amel pun dimulai, dan 
semua murid yang ada di kelas itu terdiam dan sangat 
memperhatikan penjelasan yang sedang dijelaskan Bu 
Linda. 


Teng teng teng 


Suara bel bertanda jam istirahat berbunyi dengan nyaring, 
dan itu otomatis membuat seluruh kelas bersorak bahagia, 
karena mereka akan mengisi perut mereka yang sejak tadi 
meminta dinafkahi. 


Ada yang langsung ke kantin untuk segera mengisi 
perutnya, ada yang di dalam kelas saja karena sudah 
membawa bekal dari rumah dan ada juga yang ke toilet 
untuk menyelesaikan urusannya masing masing. 


Seperti hal nya dengan dua siswi yang baru saja akrab yaitu 
Amel dan Lisa. Mereka bergegas ke toilet untuk 
mengantarkan Lisa yang dari tadi menahan untuk 
membuang air kecilnya. 


"Lilis udah belum? Yuk, cepetan ke kantin, perut Amel dari 
tadi bunyi mulu minta di isi, Amel udah lapar banget nih." 


Teriak Amel dari luar pintu toilet perempuan yang sedang 
Lisa pakai. 


"Iya, Mel, bentar." Jawab Lisa dari dalam. 
Ceklek 


Lisa keluar dari balik pintu kamar mandi yang dari tadi Amel 
tunggu. Setelah keluar Lisa pun segera mencuci tangan di 
washtafell yang sudah disediakan di kamar mandi tersebut. 


"Yuk!" Ajak Lisa, Amel pun mengangguk dan berjalan 
bersama dengan Lisa menuju kantin untuk mengisi perut 
mereka masing-masing. 


Dan saat mereka sampai di sana mereka bisa melihat betapa 
ramainya kantin dengan manusia-manusia yang sedang 
kelaparan, yang berebut dan teriak-teriak agar pesanannya 
segera dilayani. 


"Lilis mau makan apa?" Tanya Amel kepada Lisa. 


"Amell.." Ucap Lisa sepertinya mulai merasa terganggu 
dengan sebutan Amel untuknya. 


"Hm?" Respon Amel. 


"Berhenti panggil gue Lilis! Nama gue Lisa bukan Lilis, dan 
lo seenak nya aja manggil gue dengan sebutan Lilis," Protes 
Lisa tidak suka. 


"Tapi Amel gak nyaman kalo manggil Lisa, Amel lebih 
nyaman kalo panggil Lisa itu dengan sebutan Lilis," Ujar 
Amel memberi tahu alasan mengapa ia memanggil Lisa 
dengan sebutan Lilis. 


"Tapi nama gue Lisa bukan Lilis" Ucap Lisa masih tidak 
terima. 


"Iya Amel juga tahu, tapi anggap aja itu panggilan khusus 
dari Amel untuk Lilis," Cetus Amel sambil seenak jidat. 


Lisa menghembuskan napas panjangnya. "Terserah lo deh" 
Pasrah Lisa akhirnya. 


"Oh iya, Lilis, tadi Amel kan nanya, Lilis mau makan apa?" 
Tanya Amel ulang. 


"Gue mau mesen nasgor aja deh, kalo lo mau apa?" Tanya 
Lisa balik 


"Samain aja deh." Jawab Amel. 
"Minum?" 
"Jus alpukat." Jawab Amel. 


"Oke, lo cari tempatnya dan gue yang pesan." Pintah Lisa 
pada Amel dan Amel menurut mengiyakan perkataan Lisa. 


"Oke" 


Amel mengedarkan pandangannya ke penjuru kantin yang 
hampir penuh mencari tempat duduk yang kosong 
untuknya dan Lisa. 


Dan yah, Amel menemukan 1 meja yang masih kosong, dan 
itu berada di ujung kantin dan bersebelahan dengan meja 
tiga siswa laki-laki yang menurutnya tidak asing. 


"Ah, itu dia tempat yang masih kosong, tapi tunggu deh, itu 
yang duduk di meja sebelahnya kok kayak... si kutub 
dan...eh, maksudnya Alex sama Raja," Ucap Amel pada 
dirinya sendiri karna sewaktu di koridor menuju kantin tadi, 


Lisa bercerita mengenai tentang siswa yang ia temui tadi di 
Koridor yang ternyata bernama Alex dan Raja. 


"Terus itu yang satunya kira-kira siapa yah? Kok tadi waktu 
ketemu di koridor dia gak ada?" Tanya Amel bermonolog. 


"Nanya ke Lilis aja deh nanti." 


Amel pun berjalan ke arah meja tersebut untuk 
menempatinya terlebih dahulu sambil menunggu Lisa yang 
masih mengantri memesan makanan. Sesekali Amel melirik 
ke sebelah meja nya yang di sana terdapat Alex dan dua 
Kawannya. 


"Alex ganteng juga yah, tapi kenapa mukanya datar banget 
sih? Dari semenjak lihat di koridor sampai sekarang 
mukanya datar aja gak ada ekspresi lain apa? Seenggaknya 
senyum gitu." ucap Amel kembali bermonolog. 


Dan tanpa Amel sadar di depannya sudah ada Cika dkk. 
siapa lagi jika bukan Vivi dan Vio? Mereka dari tadi 
memperhatikan Amel yang asik memandangi Alex yang 
sedang memainkan ponselnya. 


BRAK 


Gebrakan meja yang cukup keras itu berasal dari meja yang 
kini sedang Amel tempati, dan si pelaku nya yang tak lain 
adalah Cika. 


"Pergi gak lo dari meja gue!" pintah Cika kepada Amel, dan 
Amel masih saja memandangi Cika dengan tatapan tidak 
mengerti. 


"Gue bilang pergi ya pergi! Atau lo mau gue seret sampai 
keluar dari kantin ini?" Teriak Cika yang semakin keras dan 
itu membuat Amel tersadar. 


"Ta-tapikan Amel dulu yang nempatin tempatnya, jadi ini 
me-" 


"Gue bilang pergi ya pergi! Dan asal lo tau yah ini meja 
khusus buat gue dan gak ada satu orangpun yang boleh 
nempatin meja ini, apalagi lo anak baru yang gak tau diri! " 
Ucap Cika masih berteriak sambil menatap Amel dengan 
tatapan benci. 


"Lo dibilangin susah banget yah? Kuping lo kenapa? Gak 
bisa berfungsi dengan normal lagi?" Tanya Cika yang 
semakin kesal dengan Amel yang belum juga beranjak dari 
tempatnya. 


"Amel gak mau pindah, di sini Amel dulu yang nempatin jadi 
ini tempat Amel," Jawab Amel dengan yakin, dia masih ingat 
dengan ucapan Lisa yang menyuruhnya agar tidak takut 
dengan Cika maupun siapa pun yang berniat untuk 
menginjak-injaknya. 


"Sekarang lo udah berani yah sama gue? Lo tuh harusnya 
ngaca, di sini lo tuh anak baru yang seharusnya lebih sopan 
dari ini!" Ucap Cika mulai terbawa emosi. 


"Harusnya lo sadar diri kalo lo tuh gak pantes buat 
ngelawan gue! Dan asalkan lo tau yah di sekolah ini gak ada 
yang berani melawan gue selain temen baru lo itu, dan 
sekarang lo mau ikut-ikutan kek temen lo itu? Iya?!" Tanya 
Cika emosi. 


"Walaupun Amel anak baru ta " 
Byurrr 


Ucapan Amel terpotong ketika ia merasa tubuhnya terasa 
sangat dingin dan lengket. Yah, Cika tiba-tiba menyiram 


tubuh Amel dengan segelas jus jeruk yang memang dari 
tadi sudah berada di tangannya. 


Dan karena Cika sangat kesal dengan Amel yang dari tadi 
terus saja melawannya dan tidak mau menuruti perintahnya 
untuk meninggalkan tempat yang sedang di tempati oleh 
Amel ini, ia pun dengan senang hati menyiram Amel dengan 
jus yang ia beli tadi. 


"Itu pelajaran buat lo yang terus aja ngebantah sama 
ucapan gue!" Ucap Cika dengan penuh penekanan pada 
setiap katanya, dan dia pun tersenyum licik kepada Amel. 


Lalu Cika maju dan dengan tanpa aba-aba langsung 
menjambak rambut Amel dengan sangat kencang dan itu 
membuat kepala Amel terasa perih kembali. 


"Dan ini balasan buat lo karena lo udah berani-beraninya 
mandangin Alex, karna asal lo tau Alex hanya milik gue 
sekarang dan untuk selamanya!" 


"Jangan coba coba lo berpikiran ingin merebut Alex dari 
gue, karna kalau itu sampai terjadi gue gak akan segan- 
segan ngasih pelajaran lebih dari ini, ngerti lo?!" Tanya Cika 
yang masih saja menjambak rambut Amel dengan semakin 
kuat. 


"Awhh ... sa-sakit, kepala Amel sakit. Lepasin kepala Amel 
perih." Ucap Amel yang sudah mengeluarkan air matanya 
karna merasakan perih pada bagian kepala nya yang terasa 
dikuliti karena kesakitan dijambak oleh Cika. 


"Tolong lepasin, Amel minta maaf." Ucap Amel sekali lagi, 
dan sekarang rambut Amel sudah sangat berantakan dan 
seragam yang sudah kotor, basah dan tembus pandang 
karena disiram jus jeruk milik Cika tadi, sehingga pakaian 


dalamnya terlihat dengan jelas dan itu membuat murid laki- 
laki yang berfikiran mesum malah menggodanya. 


Namun tiba-tiba seseorang mencengkram tangan Cika agar 
melepaskan tangannya dari jambakan rambutnya Amel 
yang sekarang terisak pelan. 


"Lepasin tangan lo." Pintah seseorang yang mencengkram 
tangan Cika itu, dan Cika terkejut saat melihat siapa pemilik 
tangan yang mencengkram tangannya. 


"Alex..." 
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"Lepasin tangan lo!" ucap seseorang yang mencekram 
tangan Cika itu, dan Cika terkejut saat melihat siapa pemilik 
tangan yang mencekram tangannya. 


"Alex, " Lirih Cika terkejut ketika melihat Alex di hadapnnya 
dengan sorot mata tajam tetapi masih dengan wajah yang 
sama, tenang atau lebih tepatnya datar. 


"Lepasin! " Pintah Alex sekali lagi sambil menyingkirkan 
tangan Cika dari kepala Amel, dan Cika pun dengan 
terpaksa menuruti perkataan Alex, karna dia sangat takut 
dengan sorot mata tajam milik Alex yang kini sedang 
menatapnya. 


"Bawa dia!" Pintah Alex pada kedua temannya, Raka dan 
Raja. 


Raka dan Raja menurut atas perintah Alex untuk membawa 
Amel pergi dari sana dan mengikuti langkah Alex. 


Dan pada saat Alex ingin berbelok menuju ruang loker 
untuk mengambil sesuatu dia malah berhenti dan menatap 
kedua temannya. 


"Bawa dia ke UKS!" Ucap Alex yang lagi-lagi memerintahkan 
kedua temannya untuk membawa Amel ke UKS. 


"Yaudah yuk ke UKS dulu, palingan nanti si Alex nyusul." 
Ajak Raka, dan mereka pun akhirnya pergi menuju UKS 
tanpa Alex. 


Sesampainya di UKS Raka langsung memberitahu dokter 
serta petugas PMR yang saat ini sedang bertugas menjaga 


ruang PMR untuk segera mengobati Amel, lalu setelah itu 
keluar untuk menunggu Alex datang. 


Dan benar saja tidak lama kemudian Alex datang dengan 
membawa jaket di tangannya, sepertinya tadi Alex pergi ke 
lokernya untuk mengambil jaket tersebut. 


"Lo tadi abis ngambil jaket itu?" Tanya Raka. 


Tidak ada jawaban dari Alex, dia masih terdiam dengan 
Wajah yang seperti biasanya, tenang dan datar. 


"Kasihan deh lo dikacangin, gue kasih tau yah dikacangin 
itu sakitnya di sini." Ledek Raja sambil memegangi dadanya, 
dramastis. 


"Babi lo." Ucap Raka sambil menjitak kepala Raja. 


"Awhh..sakit anjing, lo kalo jitak orang gak pake perasaan 
amat si." Protes Raja pada satu temannya itu. 


"Kalo pake perasaan takut lo nya baper, kalo baper berabe 
urusannya, nanti lo malah sakit hati bukan sakit kepala 
hehe." ucap Raka cengengesan. 


"Apa hubungannya bego." 

"Gak ada si, hehehe." 

"Bego lo." 

"Gak papa yang penting soleh." 

"Bodo amat gue gak denger lagi pake kolor Batmen." 


"Anjir apa hubungannya ko..." 


"Lo berdua bisa diem gak sih?" Ucap Alex memutuskan 
percakapan temannya. 


"Bisa kok Bos, bisa hehe." Jawab Raja. 


Dan Alex pun hanya menatap temannya dengan tatapan 
tajam dan melemparkan jaket yang tadi di tangannya ke 
Raja. 


"Suruh dia pake" Pintah Alex sebelum meninggalkan tempat 
itu, dan dia pun pergi entah kemana. 


"Lah dia mau kemana?" Tanya Raja. 


"Kebelet boker kali." Jawab Raka asal sambil mengedikkan 
bahunya. 


"Sepertinya seperti itu." Kata Raja mempercayai jawaban 
Raka. 


Dan tiba-tiba Lisa datang sambil berlari mendekati Raka dan 
Raja yang berdiri di depan ruang UKS. Lisa memang tidak 
ada saat kejadian dimana Amel dibully lagi oleh Cika serta 
kedua temannya, karna dia tiba-tiba dipanggil oleh 
seseorang dan menyuruhnya untuk menemui pelatih karate 
yang menunggunya, karna memang Lisa adalah ketua dari 
estrakulikuler karate di sekolah ini. 


Dan saat dia balik lagi ke kantin lisa diberi tahu lagi oleh 
teman sekelasnya kalau Amel dibully lagi dan sekarang 
katanya dibawa ke UKS oleh Alex dan kedua temannya. 


Dan setelah itu Lisa pun segera berlari menuju UKS untuk 
mengecek keadaan Amel, dia sangat khawatir dengan 
keadaan Amel karena walaupun dia baru mengenal Amel 
hari ini tapi dia sudah tau kalau Amel adalah anak yang 


penakut yang tidak bisa melawan orang yang berusaha 
menyakitinya, bukan seperti dirinya. 


"Amel mana?" Tanya Lisa langsung kepada Raka dan Raja. 


"Di dalem lagi diurusin sama petugas PMR, lo masuk aja." 
Jawab Raka. 


Lisa pun mengangguk, dia pun memasuki UKS tersebut, tapi 
saat dia ingin membuka pintu langkahnya terhenti ketika 
tangannya dicekal oleh Raja. 


"Ehh, Neng Lilis tunggu bentar!" 


"Ini kasih jaketnya ke Amel, dia seragamnya basah disiram 
jus sama si Cika." Lanjut Raja sambil menyodorkan jaket ke 
arah Lisa, Lisa pun segera mengambil jaket tersebut dan 
segera masuk ke dalam ruangan. 


"Udah gitu doang? Gak ada ucapan makasih gitu? Dasar gak 
tau berterima kasih." Dumel Raja heran. 


"Lo kek gak tau si Lisa aja, dia kan orang nya emang gitu, 
cuek. Udah yuk lah kita cari si Alex aja." Ajak Raka pada 
Raja yang sepertinya masih heran campur sedikit marah 
pada Lisa. 


Karena tidak melihat ada tanda-tanda Raja yang akan 
bergerak dari tempat itu, Raka pun dengan terpaksa 
merangkul pundak Raja dan menariknya untuk pergi dari 
tempat itu. 


"Lo kalo nolongin orang gak usah ngarepin apa-apa, harus 
ikhlas." Ujar Raka pada Raja. 


"Alah tai lo, gue minta beliin minum aja lo sering minta 
ongkir dua ribu." Sewot Raja saat mengingat kelakuan 


temannya ini ketika diminta tolong untuk membelikan 
minum di kantin. 


"Itukan urusannya beda, lo nyuruh bukan gue nya yang mau 
nolongin." Elak Raka. 


"Tapi kan gue ngomongnya 'minta tolong' bukan 'minta 
nyuruh' tapi lo tetep aja minta upah." Balas Raja tak mau 
Kalah. 


"Tapikan ada kalimat 'minta'nya jadi bukan gue yang 
nawarin pertolongan buat lo." 


"Bilang aja lo gak mau di mintain tolong sama gue." 
"Itu tau." 

"Babi," 

"Gak boleh kasar, Nyet," 

"Lah? Itu lu juga kasar, pinter," 

"Serah gua lah, mulut-mulut siapa?" Tanya Raka 
"Lu." Jawab Raja polos. 

"Yaudah, jadi terserah gua." 

"Oh, yaudah." 

"Yaudah" 

"Gak jelas banget sih goblok." 

"Yaudah" 


"Yaudah sana lo mati ajalah, kesel gue sama lo!" Kata Raka 
emosi. 


"Sama gue juga" 


"Bodo amat, Ja, bodo. Mending gue ke kelas daripada sama 
lo bikin gue naik darah." Ucap Raka menyerah dengan 
kelakuan Raja, dan dia pun pergi meninggalkan Raja yang 
mematung di koridor. 


"Woii, Raka tungguin gua!" Raja pun segera menyusul Raka 
untuk ke kelas. 


"Lilis, ayok kita ke kelas aja, Amel udah gak papa kok, Amel 
udah kuat lagi." Ucap Amel yang sedang berusaha 
meyakinkan Lisa untuk kembali ke kelas. 


"Lo beneran gak papa?" Tanya Lisa sekali lagi memastikan 
dan Amel pun mengangguk sebagai jawabannya. 


"Yaudah yuk kita ke kelas." Ajak Lisa akhirnya. Lisa pun 
menuntun Amel menuju ke kelas mereka. 


Saat di tengah koridor menuju kelas, Lisa melirik ke arah 
Amel yang ada di sebelahnya. la merasa kasihan pada 
teman barunya ini karna belum ada 24 jam bersekolah 
disini, tapi sudah dua kali masuk Ruang UKS karna terluka 
akibat pembullyan. 


Entah sudah seberapa banyak di sekolah ini kasus 
mengenai pembullyan, entah untuk siswa atau siswi pun 
pasti selalu ada. 


"Mel," Panggil Lisa pelan. 


"Hmm?" Gumam Amel sambil menoleh ke arah Lisa. 


"Lo gak bosen gitu bulak-balik ke ruang UKS? Perasaan lo 
belum ada 24 jam sekolah di sini tapi lo udah 2 kali masuk 
ruangan itu, apalagi sampe luka-luka kek gini." 


"Yah, mau gimana lagi? Kalo Amel terluka atau sakit pasti 
dibawanya ke UKS kan bukan ke ruang BK?" Tanya Amel 
dengan polosnya. 


"Yaa.. Ya iya sih." Balas Lisa seadanya. 


Amel tersenyum kecil ke arah Lisa. la tahu Lisa ini orang 
baik dan perhatian, tapi sifat itu tersembunyi dibalik sifat 
cueknya. 


"Makasih ya, Lilis, udah mau bantuin Amel," Ucap Amel tiba- 
tiba. 


Lisa lagi-lagi menoleh ke arah Amel, ia pun mengangkat 
salah satu alisnya tidak mengerti. 


"Lilis orang baik, Amel tau itu. Kalau gak ada Lilis mungkin 
Amel dapet luka lebih parah dari ini, karna jujur Amel bukan 
orang yang jago bela diri." Ucap Amel menjelaskan 
maksudnya. 


Lisa tersenyum kikuk mendengar ucapan Amel barusan. 
"Gue... gue bingung pengen bales apa, tapi gue cuman 
pesen aja walaupun lo gak jago bela diri, seenggaknya lo 
jangan kelihatan lemah di depan musuh, yang ada kalau lo 
kek gitu, musuh lo semakin gencar buat ngelakuin hal yang 
lebih bahaya." Ucap Lisa panjang lebar sehingga tanpa 
sadar mereka sudah sampai di depan kelas mereka. 


Amel dan Lisa pun segera memasuki kelasnya dan yang 
ternyata tidak ada guru masuk, alias jam kosong. 


Lisa pun menuntun Amel ke meja yang mereka tempati, dan 
lagi-lagi Amel mengucapkan terimakasih pada Lisa yang 
hanya dibalas dengan senyum kecilnya. 


"Hai, Amel." Sapa seseorang yang duduk tepat di depan 
meja mereka. 


"Hai, juga." Balas Amel tak kalah ramahnya dan tidak lupa 
memberikan senyum manisnya. 


"Kenalin gue Gita," Kata orang itu memperkenalkan diri. 


"Hai Gita, salam kenal ya.." Ucap Amel sambil menjabat 
tangan Gita. 


"Oh iya, Lis, tadi ada si Cika ke sini, dia nyariin lo sama si 
Amel." Ucap Gita memberitahu yang dibalas dengan 
dengusan kesal oleh Lisa. 


"Mau ngapain lagi sih tuh anak, kesel gue sama dia, pengen 
rasanya gue remukin badannya sampe gak kebentuk lagi." 
Ucap Lisa sambil mengepalkan kedua tangannya menahan 
emosi. 


"Udah gak usah diladenin Mak lampir kek dia mah, emang 
tiap hari kerjaannya nyari ribut doang di sekolah ini." Ucap 
Gita yang berniat menenangkan emosi Lisa. 


"Lilis lucu yah kalo lagi marah, kayak Olin." Kata Amel 
sambil cekikikan. 


"Gak ada yang lucu, Mel..." 


"Emang gak lucu, tapi ekspresi Lilis yang lucu, kek boneka 
pandanya Amel, namanya Olin," 


"Amel kalo lagi sedih suka peluk-peluk Olin sambil cerita 
gitu, lagi seneng juga peluk Olin, tapi kalo lagi marah bukan 
dipeluk tapi ditonjok, enak aja gitu, empuk terus juga diem 
aja gak bales nonjok. Nanti deh kapan-kapan Amel kenalin 
kalian sama Olin, terutama sama Lilis, biar nanti kalau 
marah Amel izinin buat nonjok Olin aja." Lanjut Amel yang 
malah merencanakan untuk mengenalkan boneka panda 
kesayangannya yang bernama Olin. 


Sedangkan Lisa dan Gita malah geleng-geleng kepala 
mendengar cerita polos Amel. 


"Yaa... yang namanya benda mati mana bisa bales nonjok, 
Mel... kecuali lo nonjok ke si Lisa, baru deh di bales." Canda 
Gita sambil melirik ke arah Lisa. 


Amel tersenyum kecil ketika mendengar kalimat candaan 
terakhir yang Gita lontarkan. "Makasih deh, Amel masih 
sayang nyawa." 


Mereka berdua pun tertawa ketika mendengar ucapan Amel 
barusan. Padahal niat Gita hanya bercanda, tapi memang 
dasarnya Amel anak polos, jadi gampang sekali untuk 
dikerjai. 


Seketika Gita tersenyum lebar sambil melirik ke arah Lisa 
yang masih mentertawai sikap polos Amel. la bersyukur 
akhirnya salah satu teman kelasnya yang kurang lebih satu 
tahun belakangan ini berubah menjadi pendiam, dingin, dan 
cuek akhirnya bisa kembali berbaur walaupun hanya 
dengan teman bangkunya, Gita berdoa semoga Amel adalah 
orang yang tepat sebagai teman yang bisa dipercayai oleh 
Lisa nanti. 


Gita masih setia memperhatikan dua teman kelasnya yang 
ada di hadapannya ini, si Amel yang tidak ada henti 
hentinya protes karena jaket yang diberikan Alex terlalu 


kebesaran dan membuatnya gerah dan Lisa yang terus 
terusan bersabar menghadapi protesan Amel. 


"Kalo lo gak pake, nanti lo mau anak kelas ngeliat baju 
daleman lo dan seragam lo yang kotor karena kena jus? 
Engga kan?" Tanya Lisa yang masih menasehati Amel, dan 
Amel hanya bisa pasrah karena memang benar bila dia tidak 
memakai jaket itu maka anak kelas akan melihat baju 
dalaman yang dia pakai. 


"Tapi Amel kepanasan tau, terus jaketnya ribet banget, 
kegedean. Tangan Amel jadinya gak kelihatan karena 
kepanjangan." Ucap Amel sambil menunjukkan kedua 
tangannya yang ternggelam dalam jaket kebesaran milik 
Alex. 


"Kan dilipet bisa... sini gue lipetin." Ucap Lisa sambil 
menarik tangan Amel dan melipat jaket Alex tersebut. 


"Oh iya, Lilis, ini jaket siapa ya?" Tanya Amel tentang jaket 
yang ia pakai, karena ia memang tidak tahu itu jaket milik 
siapa. 

"Kenapa emang nya?" 

"Gak papa sih, Amel cuma suka sama wangi jaketnya." 
"Keknya punya si Raka deh." 

"Raka siapa?" 

"Temennya Alex," 


"Bukannya temennya Alex itu Raja ya? Kok Raka sih? Atau 
temen yang satu laginya itu?" Tanya Amel dan Lisa hanya 
mengangguk mengiyakan. 


"Ohh... namanya Raka. Tapi tadi pas Amel di bantu sama 
temannya Alex mereka gak ada yang bawa jaket." 


"Mungkin waktu lo di obatin sama petugas PMR dia ngambil 
kali." Tebak Lisa dan Amel menganggukkan saja, 
mempercayai ucapan Lisa. 


Di sisi lain ada seseorang yang tidak fokus dengan soal yang 
sedang dia kerjakan. Sudah hampir dua puluh menit dia 
tidak bisa mengerjakan dua soal terakhir yang biasanya 
satu soal bisa dikerjakan dengan satu sampai tiga menitan 
saja, tapi mengapa kali ini sudah setengah jam dia belum 
juga selesai dengan lima soal di depannya, dia hanya baru 
mengerjakan tiga soal dan dua soal lainnya belum, karena 
dia memang sedang tidak fokus. Dan yah, orang itu adalah 
Alex si cowo dingin dan cerdas yang sedang frustasi dengan 
lima soal fisika di depannya. 


Padahal di kelas Alex juga sedang jam kosong, tapi Alex 
memutuskan untuk mencari kesibukan lain seperti 
sekarang, mengerjakan soal yang belum pernah di jelaskan 
oleh guru nya. Tapi karna memang Alex adalah anak yang 
cerdas jadi penjelasan yang ada di buku saja sudah cukup 
tanpa diterangi oleh guru. 


Berbeda dengan Raka dan Raja yang sekarang sedang 
bermain Ludo King modern, sebuah aplikasi permainan 
seperti ular tangga, yang dulu dimainkan dengan kertas dan 
kocokan dadu, tapi sekarang karna jamannya serba modern 
jadi sudah terdapat aplikasinya dan mudah untuk 
dimainkan dimana saja. 


"Oke sekarang gantian gue." Ucap Raja ketika gilirannya 
bermain. 


"Eitss... tunggu dulu! Tadi gue dapet enam, sekarang jadi 
dapet kesempatan satu kali jalan lagi." Cegah Raka sambil 


menyingkirkan tangan Raja yang ingin menyentuh 
ponselnya. 


"Oh oke silahkan, mudah-mudahan jangan dapet satu ya 
allah, kalo dapet satu nanti Raja tersingkirkan lagi." Doa 
Raja. 


Dan Raka pun mulai memencat dadu bagiannya lagi, dan 
memang sepertinya keberuntungan berpihak kepadanya, 
yang keluar adalah titik satu yang artinya bisa 
menyingkirkan bagian punya Raja dan jalan sekali lagi. 


"Isss... lo mah jahat Rak, masa gue di keluarin lagi, gak 
kasian lo mah sama gue?" Protes Raja ketika bagiannya 
dikeluarkan untuk yang ke tiga kalinya, dan sekarang hanya 
tinggal satu, dan bila ingin masuk lagi harus mendapatkan 6 
titik pada dadu yang ada di aplikasi tersebut. 


"Haha... bodo amat, lagian suruh siapa mau balap gue, 
yaudah gue usirin deh punya lo," Ledek Raka. 


"Gue bales loh nanti." 

“Sok sih, gue gak takut." 

"Wahh... nantangin gue. Oke gue bakalan bales dendam. 
Tunggu dulu gue mau panggil jagoan gue." Ucap Raja 


sambil berjalan ke arah Alex. 


"Abang Alex yang gantengnya tak terkira, yang dinginnya 
ngelebihin kutub utara yang pinternya ngalahin profesor 
botak, mau gak bantuin Bang Raja buat ngalahin si Raka 
jelek?" 


Pitak!!! 


"Awhh, sakit anjing!" Ucap Raja ketika merasa kepalanya 
dijitak oleh seseorang, siapa lagi kalau bukan Raka. 


"Lo kalo mau minta tolong jangan jelek-jelekin orang juga 
bego, lagian lo muji atau ngeledek si? Pake ngomong si Alex 
kek kutub utara segala." 


"Emang kenyataannya gitu kan? Lo jelek dan Bang Alex 
dingin melebihi kutub utara. Gue berbicara sesuai fakta 
teman." Kata Raja dengan sengaja menekankan 3 kata, 
yaitu Jelek, dingin dan fakta. 


"Gak usah pake diteken juga kali bego." Balas Raka sambil 
menekankan kata bego. 


"Brisik!" Satu kata akhirnya keluar juga dari mulut Alex, 
karena merasa terganggu oleh perdebatan kedua temannya, 
yang membuatnya tambah tidak fokus dengan soal yang 
masih saja dia kerjakan. 


"Aelah, Lex, lo rajin-rajin banget sih ngerjain soal, lagian 
juga keknya itu soal belum dijelasin caranya, lo malah sok 
tau dan sok rajin ngerjain. Mendingan bantuin gue main 
ludo buat ngalahin si Raka," Pinta Raja pada Alex yang 
malah diabaikan oleh Alex. 


"Percuma lo minta tolong sama Alex, dia gak bakalan mau 
nolongin lo apalagi main kek gituan yang menurut dia gak 
penting." Kata Raka yang memang benar apa adanya. 


"Emang gak penting." Balas Alex singkat. 
"Tapi seru w/eee..." Kata Raja membela Raka. 


"Bodo amat." Setelah mengucapkan dua kata tersebut Alex 
pun menutup bukunya dan berdiri dari tempat duduknya 
untuk keluar kelas. 


"Lex, lo mau kemana? Woii, siluman es, lo mau kemana?! 
Suruh bantuin gue malah pergi tuh anak." Teriak Raja 
memanggil Alex yang hampir ingin keluar kelas. 


"Perpus, kenapa?" Tanya Alex. 
"Mau ngapain?" Teriak Raja lagi. 


"Arisan." Jawab Alex asal, lalu setelah itu dia pergi 
meninggalkan kedua temannya yang melongo keheranan 
dengan jawaban Alex barusan. 


"Emang sejak kapan Perpus buat arisanan?" Tanya Raja 
pada Raka, dan Raka hanya geleng-geleng karena tidak 
tahu. 


"Sejak kapan Alex ikutan arisan? Kok gue gak pernah tau?" 
Tanya Raja sekali lagi pada Raka, dan respon Raka masih 
tetap sama, menggelengkan kepala tidak tahu. 


"Dia bukan Alex." Kali ini yang berbicara bukan Raja tapi 
Raka. 


"Maksud lo? Terus kalo dia bukan Alex, dia siapa?" Tanya 
Raja yang semakin dibuat bingung oleh satu temannya lagi. 


"Itu Raja versi ibu-ibu arisan." Jawab Raka yang dengan 
yakinnya menjawab seperti itu. 


"Lah kok gue? Dan mana ada gue versi ibu-ibu arisan?! Lo 
jangan ngada-ngada deh!" Ucap Raja tidak terima karena 
dirinya diversikan ibu-ibu arisan. 


"Iya karna lo bego dan hanya ibu-ibulah yang ikutan arisan, 
jadi itu versi lo ibu-ibu arisan." Kata Raka meyakinkan Raja. 


"Aneh lo! Mana ada versi kek begituan?! Lo sama Alex 
keknya salah makan deh tadi di kantin, jadi otaknya geser." 
Ucap Raja yang semakin heran dengan kelakuan kedua 
temannya yang menurutnya semakin aneh. 


"Yaudahlah bodo amat, mending gua ikut Alex keluar." 
Lanjut Raka, lalu setelah itu keluar untuk mencari Alex yang 
katanya ingin pergi ke perpustakaan. 


Disisi lain Amel dan Lisa pun ingin pergi ke perpustakaan 
karena permintaan Amel yang terus saja memaksa Lisa 
untuk ikut ke perpustakaan, katanya sih Amel ingin mencari 
novel dan membacanya, itung-itung menghilangkan 
kebosanan di kelas. 


"Lilis gak terpaksa kan ikut Amel ke perpus?" Tanya Amel 
kepada Lisa yang sadari tadi Amel perhatikan mukanya 
cemberut. 


"Yah terpaksalah." Jawab Lisa jujur. 


"Ihh, kok Lilis jujur banget sih, jangan terpaksa dong, nanti 
Amel janji deh besok Amel traktir di kantin." Rayu Amel 
pada Lisa. 


Dan benar saja Lisa langsung tersenyum saat mendengar 
kata traktir. Siapa sih orang yang tidak mau di traktir? 
Selain bisa menghemat uang, dan menurut Lisa jajanan 
yang hasil traktiran itu lebih enak daripada jajanan yang 
dibeli pakai uang sendiri, entah mengapa Lisa pun tidak 
tahu. 


"Yaudah gue gak terpaksa, tapi lo janji yah bakalan traktir 
gue?" Kata Lisa minta keyakinan pada ucapan Amel yang 
baru saja mengatakan akan mentraktirnya bila dia tidak 
terpaksa menemani Amel. 


"lya Lilis, Amel janji bakalan traktir Lilis, tapi Lilis jangan 
terpaksa yah?" Tanya Amel dan Lisa pun mengangguk- 
anggukan kepalanya cepat dan tersenyum kecil. 


Akhirnya Amel dan Lisa pun dengan semangatnya pergi 
menuju perpustakaan, dengan Amel yang ingin meminjam 
beberapa novel untuk ia baca, dan Lisa yang sepertinya 
hanya duduk duduk saja atau meminjam 1 novel, karna Lisa 
memang tipikal orang yang tidak menyukai novel, karna 
menurutnya cerita yang ada di novel semuanya hanya 
membuat orang menjadi gila, karena Lisa pernah melihat 
teman kelasnya yang sangat menyukai novel tiba-tiba 
menangis dan tertawa saat membaca salah satu cerita yang 
Lisa tidak tahu judulnya. Menurut Lisa temannya itu sudah 
gila karna hanya karna novel dia bisa menangis dan tertawa, 
baperan. 


Mereka pun akhirnya sampai di perpus sekolah dan seketika 
Amel melebarkan senyumnya seolah seperti orang yang 
menemukan harta karun sedangkan Lisa hanya memutar 
bolanya malas. 


"Lilis mau pinjam novel juga?" Tanya Amel basa-basi pada 
Lisa. 


"Iya gue pinjam satu aja keknya." 
"Oh, oke." 


Lalu setelah mengatakan itu Amel dan Lisa pun fokus 
mencari novel mereka masing-masing. Tidak butuh waktu 
sampai lima balas menit bagi Lisa untuk menemukan novel 
yang akan ia baca, berbeda dengan Amel yang masih sibuk 
mencari novel pilihannya yang ingin ia pinjam. 


"Mel, udah belum? Masa udah setengah jam lo belum juga 
dapetin novelnya?" Kata Lisa yang sepertinya sudah merasa 


bosan. 


"Semua novelnya rata-rata udah Amel punya dan sudah 
Amel baca. Amel mau cari novel yang belum pernah Amel 
baca." Ucap Amel yang masih sibuk memilih-milih novel. 


"Yaudah gue tunggu di kursi baca yah." Ucap Lisa sambil 
membawa novel yang ingin ia baca dan Amel hanya 
mengangguk. 


Dan tiba-tiba. 
Brakk 


"Eh, maaf-maaf, aduh maafin Amel yah Amel gak lihat tadi." 
Ucap Amel saat dia menabrak seseorang dan membuat 
beberapa buku tebal berserakan di lantai. 


"Aduhh... maafin Amel yah, sini Amel bantu beresin." Ucap 
Amel yang sepertinya masih merasa bersalah, dan dia pun 
membantu orang tersebut membereskan buku-buku yang 
berserakan di lantai. 


"Ini." Ucap Amel menyerahkan beberapa buku kepada orang 
tersebut. 


"RUMUS FISIKA." Ucap Amel saat membaca salah satu judul 
buku tersebut. 


"Hmm... kamu Alex kan? Iya kamu Alex kan yang tadi di 
kantin nolongin Amel? Hmm... Alex mau ngerjain soal fisika 
yah? Mau Amel bantu? Amel jago kok sama soal fisika." 
Ucap Amel sambil menatap ke arah Alex. Bukan bermaksud 
sombong, tapi memang benar Amel merupakan siswi yang 
mendapatkan juara umum di sekolahnya dulu. 


Tapi tidak ada jawaban dari Alex, ia malah meninggalkan 
Amel yang masih berdiri di tempat melihat kepergian Alex 
yang akan duduk di meja yang disediakan di dalam 
perpustakaan tersebut untuk belajar. 


"Mau Amel bantu?" Tanya Amel yang tiba-tiba sudah duduk 
di samping kursi Alex, dan Alex? Dia hanya memandang 
sekilas wajah Amel lalu fokus kembali mengerjakan soal nya. 


Merasa diacuhkan tiba-tiba saja Amel merebut pena dan 
buku milik Alex dan langsung mengerjakan soalnya. Tidak 
butuh lima menit, Amel sudah selesai dengan soal tersebut. 


"Selesai." Ucap Amel, lalu memberikan buku dan penanya 
kembali ke Alex. 


"Kalau butuh bantuan buat ngerjain soal fisika, dateng aja 
ke Amel, nanti Amel bakal bantu kok. Gratis." Ucap Amel 
pada Alex yang masih bengong memandangi wajah cantik 
Amel, terutama matanya. 


"Lo...?" Lirih Alex yang masih setia memandang mata Amel. 


Sedangkan Amel menautkan kedua alisnya tidak mengerti. 
"Iya kenapa sama Amel?" Tanya Amel polos. 


"Lo... Peri Kecil?" Tanya Alex sedikit berharap. 


"Peri Kecil? Amel Peri Kecil? Maksudnya?" Tanya Amel yang 
masih tidak mengerti dengan ucapan Alex yang 
mengatakan kalau dirinya 'Peri Kecil'. 


Alex yang sepertinya tersadar dengan ucapannya, ia pun 
langsung menggelengkan kepalanya untuk menghilangkan 
khayalan dan harapan yang seketika muncul ketika 
menatap ke kedua mata Amel. la pun langsung 


membereskan buku-bukunya dan langsung berdiri untuk 
meninggalkan perpustakaan. 


Raja yang melihat Alex yang keluar dari perpus pun seketika 
langsung ingin menyusul. "Eh anjir gue ditinggal lagi. Woy, 
Lex, Alex!" Teriak Raja kencang hingga membuat penghuni 
perpus menatap protes ke arahnya. 


Tapi sebelum Raja mengejar Alex, ia pun masih sempat- 
sempatnya berpamitan sekaligus menggoda Lisa yang kini 
kembali memfokuskan dirinya kembali pada novel yang 
baru saja ia pinjam. 


"Babang Raja pergi dulu ya, Neng Lis, sampai ketemu lagi 
cantik." Ucap Raja sambil berlari mengejar Alex. 


"Najis, ogah banget ketemu dia lagi." Balas Lisa lirih. 


Sedangkan di sisi lain Amel sedang melamun memikirkan 
ucapan Alex tadi, yang katanya dia bukanlah Amel. 


"Woii! Malah melamun, mikirin apaan si lo?" Tanya Lisa. 


"E-ehh engga kok, Amel gak lamunin apa-apa, yaudah yuk 
kita balik ke kelas aja!" Ajak Amel mengalihkan 
pembicaraan. 


"Amel udah dapet kok novelnya." Lanjutnya sambil 
menunjukkan dua buah novel. 


Lisa merasa heran dengan sikap Amel yang diam saja 
setelah kembali dari perpustakaan. Biasanya Amel tipikal 
orang yang tidak bisa diam, yang selalu saja berbicara 
walaupun itu mengenai hal-hal yang tidak penting. 


Tapi kali ini menurut Lisa, Amel sedang memikirkan sesuatu 
hingga sampai saat ini dia terus melamun. Jujur saja Lisa 


lebih suka dengan Amel yang terus saja berbicara daripada 
yang terus saja diam seperti ini. 


"Kenapa lo?" Tanya Lisa to the point. 


Amel yang sedang melamun sontak seketika langsung 
terkejut mendengar pertanyaan Lisa. "A-amel gak papa kok 
Lilis, Amel cuma lagi mikirin Pushi di rumah." Jawab Amel 
berbohong. 


"Pushi siapa?" Tanya Lisa. 


"Kucing Amel yang ada di rumah." Jawabnya dan Lisa hanya 
ber-oh-ria saja. 


Lalu setelah itu Amel kembali lagi diam dan melamun, 
memikirkan hal yang sama. Sedangkan Lisa, dia sedang 
bermain ponsel, melihat akun sosial medianya. Mereka 
akhirnya sibuk dengan urusannya masing-masing sambil 
menunggu bel pulang. 


TBC 
JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK!!! 
Hmm hayoo tebak kenapa Alex ngomong kek gitu??? 


Penasaran? 
Terus baca yah cerita ALEXAMEL. 
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3. Perasaan Apa ini 


Keesokan harinya Amel membawa paper bag sekolahnya 
yang isinya jaket Alex yang sudah bersih dan wangi, wangi 
seperti parfum yang biasa Amel pakai. 


Dia berniat akan mengembalikan jaket tersebut pada Raka, 
karna Amel pikir itu jaket punya Raka bukan Alex. 


Amel pun memasuki kelasnya yang sudah lumayan ramai 
dengan teman kelasnya, dan di sana juga dia melihat teman 
sebangkunya, Lisa yang sedang mendengarkan musik dari 
ponsel lewat earphone nya sambil menutup mata. 


la pun berjalan mendekati bangkunya, dan sepertinya Lisa 
tersadar bahwa Amel sudah datang dia pun langsung 
melepaskan earphone dari telinganya dan mematikan lagu 
yang sedang berputar lewat ponselnya. 


Lisa heran dengan paper bag yang Amel bawa dia 
penasaran dengan isi di dalamnya. 


"Itu apa?" Tanya Lisa. 


"Jaket punya Raka, Amel mau ngembaliin hari ini, nanti Lilis 
anterin Amel ke kelas Raka yah, Amel gak tau kelasnya yang 
mana." Pinta Amel, dan Lisa pun hanya mengangguk. 


"Oh iya, Amel mau tanya, boleh?" 
"Tanya apa?" 


"Sebelum Amel masuk kelas ini, Lilis duduk sendiri di kelas 
ini?" Tanya Amel dan Lisa lagi-lagi menjawab dengan 
anggukan saja. 


"Kenapa?" tanya Amel penasaran. 


"Karna gue suka sendiri dan gue suka sepi. Lagian anak- 
anak di sini gak ada yang mau duduk sama gue karna 
mereka anggap gue orang yang pemarah jadi gak ada yang 
berani duduk sama gue." 


"Menurut Amel, Lilis gak kayak gitu kok." 


"Emang menurut lo, gue itu orang kek gimana?" Tanya Lisa 
penasaran dengan sudut pandang Amel mengenai dirinya. 


"Menurut Amel, Lilis itu orangnya baik, emang agak 
pemarah sih tapi Lilis itu marah sama orang yang memang 
salah, terus suka sama yang namanya traktiran, penolong, 
terus kalo masalah Lilis suka menyendiri Amel agak setuju 
tapi Lilis tenang aja Amel gak bakalan bikin Lilis sendiri lagi 
kok, Amel janji bakalan ada buat Lilis." Ucap Amel panjang 
lebar, dan Lisa hanya tersenyum mendengar ucapan Amel 
mengenai dirinya dan janjinya. 


"Makasih yah Mel," Ucap Lisa tulus. 


"ya sama-sama." Jawab Amel sambil membalas senyum 
Lisa, walaupun ia tidak mengerti apa maksud dari ucapan 
terima kasih Lisa untuk nya. 


"Yuk Lis!" Ajak Amel pada Lisa, dan lisa hanya mengangguk. 


Dan mereka pun langsung pergi ke kelas 11 mipa 3, yaitu 
kelasnya Alex dan kedua temannya. 


Amel dan Lisa pergi ke kelasnya Alex untuk mengembalikan 
jaketnya Alex yang mereka kira jaket milik Raka. 


Saat mereka berdua sudah sampai di depan kelas Alex, 
Amel malah diam saja tidak ingin masuk, dia malu karena 
ini bukan kelasnya. 


"Sana masuk!" Suruh Lisa. 
"Amel malu." Ucap Amel sambil geleng-geleng kepala. 


"Aishh, lo nih yah, sana buruan masuk!" Ucap Lisa sambil 
menarik tangan Amel. 


"Aduhh Lilis, Amel gak mau masuk Amel malu." Teriak Amel 
tanpa sadar saat tangannya ditarik oleh Lisa agar memasuki 
kelas Alex. 


Dan otomatis anak-anak yang masih di dalam kelas tersebut 
pun langsung tertuju pada dua orang yang sedang tarik- 
tarikan dan berteriak tidak ingin masuk ke kelas ini. 


"Samperin atau gue tinggal?" Tanya Lisa yang menurut Amel 
lebih seperti ke ancaman. 


Dan dengan hasil tarik menarik mereka pun akhirnya 
sampai pada meja Raka, dan melihat Raka dan Raja sedang 
merayu Alex untuk memberikan contekan PR yang akan 
dikumpulkan setelah istirahat ini. 


"Eh, ada Amel sama Lisa, kalian mau ngapain ke sini? 
Tumben, gak kek biasanya?" Tanya Raka saat menyadari ada 
Amel dan Lisa yang sedang berdiri di sampingnya sambil 
memegangi tali paper bag nya dengan kuat. 


"E-eh i-ini Amel mau ngembaliin jaket punya Raka kemarin, 
dan makasih udah mau minjemin Amel jaket kemarin." Ucap 
Amel sedikit gugup. Amel memegangi tali paper bag 
dengan kuat, dia sangat gugup saat melihat Alex, entah 
Amel juga tidak tahu. 


"Jaket? Jaket yang mana yah Mel?" tanya Raka kebingungan, 
Karna yang dia ingat kemaren dia tidak meminjamkan 
jaketnya pada siapa pun, dan yang dia ingat Alex lah yang 
meminjamkan jaketnya untuk Amel. 


"Ehh jaket yang ini." Ucap Amel sambil mengeluarkan jaket 
dari paper bag nya. 


"Ini punya Raka kan? Dan oh iya ini jaketnya udah Amel cuci 
Kok kemarin, dan udah Amel kasih parfum Amel, jadi 
jaketnya udah wangi." Ucap Amel sambil menyodorkan 
jaketnya ke Raka. 


"Itu bukan punya gue Mel, itu punya Alex. Kemaren dia yang 
ngasih ke gue buat dikasihin ke lo, tapi karna Lisa dateng, 
jadi gue kasih deh ke Lisa." Kata Raka menjelaskan. 


"Hah? Jadi ini bukan punya Raka?" Tanya Amel terkejut, 
apalagi ketika melihat anggukan kepala dari Raka. 


"Oh, ya-yaudah kalau gitu Amel kembaliinnya ke Alex." 
Ucap Amel sambil menyodorkan jaketnya ke arah Alex yang 
sadari tadi hanya diam dan bermain ponsel. 


"A-alex, i-ini jaketnya, sekali lagi Amel bilang makasih karna 
kemarin Alex belain Amel dan juga pinjemin jaketnya." Ujar 
Amel gugup. 


Tak ada tanggapan dari Alex akhirnya Amel pun berinisiatif 
meletakkan paper bag yang berisi jaket tersebut ke meja 
Alex. "Ka-kalau begitu Amel permisi." Pamit Amel sambil 
menarik Lisa. 


"Huffftt... Akhirnya lega juga, sumpah tadi Amel gugup 
banget kalo ngeliat Alex." Ucap Amel jujur. 


"Kenapa gugup?" Tanya Lisa. 


"Gak tau Amel juga, tiba-tiba ngerasa kek jantungnya mau 
keluar." 


"Lebay lo. Yaudah yuk buru ke kantin, gue udah laper 
banget, dan jangan lupa sekarang lo harus traktir gue 2 kali 
lipat, oke!?" Ucap Lisa seenaknya. 


"Lah kok dua kali lipat sih?" Tanya Amel heran. 


"Kan kemaren gue udah nganterin lo ke perpus dan tadi gue 
udah anterin lo ke kelas nya Alex buat ngembaliin jaketnya, 
jadi lo harus traktir gue dua kali lipat." Ucap Lisa penuh 
semangat. 


"Ini sih namanya pemerasan!" Protes Amel dan Lisa hanya 
menanggapi dengan mengangkat kedua bahunya tidak 
peduli. 


Teeett teeettt teettt 


Suara bel sekolah tanda pulang pun berbunyi dengan 
nyaring, dan membuat anak-anak kelas langsung bersorak 
senang. 


"Oke kita tutup pelajaran hari ini, dan kalian boleh pulang." 
ucap guru yang mengajar kelas Amel sebelum 
meninggalkan kelas tersebut. 


"Lo mau langsung balik?" Tanya Lisa basa-basi. 


"Nggak deh, Amel hari ini ada latihan dance. Kenapa 
emangnya? Tumben." Tanya Amel. 


"Gak sih, gue cuma mau nanya doang." Balas Lisa. 


"Yaudah gue pulang duluan yah, lo hati-hati di sini, kalo ada 
apa-apa kabarin gue aja langsung, nanti gue bakalan kesini 
kok." Saran sekaligus pintah Lisa sebelum meninggalkan 
Amel untuk pulang. 


"Dadah Lilis, Lilis hati-hati di jalan!" Ucap Amel sambil 
melambaikan tangannya ke arah Lisa, dan Lisa pun 
membalasnya dan tersenyum, setelah itu dia keluar. 


Dan tiba-tiba ada teman kelas Amel menghampiri Amel 
yang masih sibuk membereskan alat tulis nya ke dalamtas. 


"Yuk Mel bareng ke ruang dance nya." Ajak teman kelas 
Amel, yang bernama Dian, Amel pun mengangguk lalu 
berjalan menghampiri Dian. 


"Oh iya, lo bawa baju gantinya kan?" Tanya Dian pada Amel 
karna memang eskul dance memberikan baju khusus untuk 
latihan dance dan yang mengikuti eskul ini wajib 
memakainya ketika jadwal latihan. 


"Bawa kok, yaudah kita ganti yuk!" Ajak Amel, Dian pun 
mengangguk. 


Dan pada saat di tengah perjalanan menuju ruang ganti, 
ada seseorang yang memanggil Dian, dia adalah Vio 
temannya Cika dan Vivi. 


"Yan, tunggu!" Teriak Vio dari kejauhan, dia pun berlari 
menghampiri Amel dan Dian yang sudah berhenti karena 
teriakan Vio yang menyuruh Dian berhenti. Walaupun dari 
kejauhan Dian maupun Amel bisa mendengar teriakan Vio, 
karna memang koridor sudah sepi. 


Amel sebenarnya sedikit takut saat melihat Vio, tapi dia 
berusaha agar tetap tenang dan tidak terlihat seperti orang 
yang sedang ketakutan. 


"Tadi lo di panggil Dimas di depan, katanya lo suruh ke sana, 
dia mau ngomong sesuatu sama lo, katanya berdua aja." 
Ucap Vio pada Dian sambil melirik ke arah Amel saat 
mengucapkan kata 'berdua aja'. 


Dimas adalah pacarnya Dian. Mereka sudah berpacaran 
hampir mau enam bulan. Dan saat Vio mengatakan itu Dian 
maupun Amel sedikit curiga, tapi saat Dian menengok ke 
arah Amel untuk minta pendapat, Amel hanya mengangguk 
dan tersenyum, lalu setelah itupun Dian pergi meninggalkan 
Amel bersama Vio berdua. 


"Kenapa lo ngeliatin gue kek gitu?" Tanya Vio sedikit sinis 
saat mengetahui Amel terus menatapnya. 


"E-engga kok." Ucap Amel gugup. 
"Lo tadi mau kemana sama si Dian?" Tanya Vio tiba-tiba. 


"Eh... I-itu A-Amel mau ke ruang ganti, Amel mau ganti baju 
buat latihan dance." Jawab Amel masih setengah gugup. 


"Yaudah sana pergi, ngapain lo masih di sini?" Usir Vio agak 
sinis. 
"I-iya Amel mau ganti baju dulu yah, yaudah kalau gitu 


Amel tinggal dulu." Setelah mengatakan itu Amel pun 
langsung bergegas menjauh dari Vio. 


Setelah Amel pergi, Vio pun mengambil ponselnya untuk 
mengirimkan pesan kepada seseorang. 


Cika: 
Semuanya berjalan sesuai rencana, sekarang si Amel mau 
ke ruang ganti, sendirian. 


Setelah mengirim pesan tersebut Vio mengembangkan 
senyum liciknya karna rencananya berjalan mulus. 


"Rasain tuh akibatnya, gue gak akan rela kalo Lisa deket 
sama lo." 


Sekarang Amel sudah sampai di depan ruang ganti 
perempuan, dia merasa seperti ada yang mengikutinya, tapi 
dia pikir itu mungkin hanya perasaannya saja, lalu dia pun 
langsung masuk ke dalam ruang ganti tersebut. 


Sedangkan di luar ruang ganti ada seseorang yang berniat 
jahat terhadap Amel, dan seseorang itu siapa lagi kalau 
bukan Cika. 


Ceklek 


Suara kunci pun terdengar, bukan suara kunci dari dalam, 
melainkan suara kunci dari luar. Yah Cika mengunci Amel 
dari luar sedangkan Amel tidak mendengar suara tersebut, 
ia pun masih sibuk mengganti baju tanpa sadar terkunci. 


"Hahaha rasain tuh, makanya jadi orang jangan cari gara- 
gara sama gue, apalagi sampe mau deketin Alex, asalkan lo 
tau ya Alex hanya milik gue dan selamanya akan jadi milik 
gue, jadi lo gak usah bermimpi buat deketin apalagi dapetin 
Alex." Ucap Cika dari balik pintu ruang ganti yang sedang 
Amel pakai untuk mengganti baju seragamnya dengan baju 
khusus untuk latihan menari. 


Cika pun segera meninggalkan tempat itu sebelum ada 
orang yang melihatnya di sini, yang ada nanti mereka 
ketahuan kalau dia sedang menguncikan Amel. 


Di sisi lain Dian terus saja kebingungan mencari keberadaan 
Dimas, pacarnya. Yang katanya sedang menunggunya di 


depan, tapi sampai saat ini dia tidak melihat Dimas. 


Dan tiba-tiba Dian mendapatkan sebuah pesan dari nomor 
yang tidak di kenal. 


08125 ***: 
Temuin gue di gudang peralatan olahraga. 
Dimas. 


Dian pun semakin dibuat keheranan dengan isi pesan yang 
baru saja dia terima, yang mengaku ngaku sebagai 
pacarnya. 


"Apa ini bener Dimas? Tapi kok dia pakai nomor baru, apa 
dia ganti nomor? Terus buat apa dia nyuruh gue buat ke 
gudang peralatan olahraga?" tanya Dian pada dirinya 
sendiri. 


"Hmm apa gue samperin aja yah? Yaudah gue samperin aja 
mungkin ini bener dari Dimas." Setelah mengatakan itu Dian 
pun segera bergegas ke gudang peralatan olahraga untuk 
menemui Dimas. 


Dan saat sampai sana, tiba-tiba ada yang membekapnya 
dari belakang dan Dian pun tak sadarkan diri. Dian di 


seret agar masuk ke gudang tersebut, lalu tangan dan 
kakinya di ikat dengan tali, dan mulutnya pun di tutupi 
dengan kain, lalu di ikat ke belakang kepalanya. Orang yang 
membuat 

Dian seperti itu adalah Vivi salah satu temannya Cika dan 
Vio. 


Setelah itu Vivi pun langsung keluar dan mengunci pintu 
gudang tersebut, dia pun segera pergi menemui kedua 
temannya di taman belakang. 


Sedangkan Keadaan Amel? Dia baru saja selesai mengganti 
pakaiannya dan saat dia ingin keluar dan membuka pintu, 
Amel terkejut karna pintunya tidak juga bisa terbuka. 


Amel mulai panik karna pintunya belum juga mau terbuka, 
sedangkan di dalam dia sudah merasa sangat sesak karena 
dengan ruangan yang sempit membuatnya kesulitan 
bernafas. 


Amel mulai menggedor gedor pintu, dia mulai berteriak 
minta tolong. Amel berharap ada orang lewat lalu 
membukakannya pintu, Amel sudah menebak pasti ada 
seseorang yang iseng menguncinya dari luar. 


Brakk brakk brakk 


Suara gedoran yang semakin keras pun terdengar dari balik 
pintu ruang ganti yang sedang Amel gunakan. 


"Tolong.... yang di luar tolongin Amel, Amel dikunciin di 
dalam, hiks Amel susah bernafas di dalam sini, di sini gelap, 
Amel takut" 


"Tolong...tolong...tolong... Hiks hiks tolongin Amel, Amel mau 
keluar" ucap Amel yang sudah mulai mengeluarkan 
tangisannya. 


Amel memang tipikal orang yang phobia dengan ruangan 
sempit dan gelap. Dia akan ketakutan bila berada di 
ruangan seperti itu, bila sampai berlama lama di ruangan 
tersebut, ia akan pingsan karena sesak berada di ruangan 
sempit. 


"Tolooooong yang di luar tolongin Amel, Amel tekunci di 
dalam, tolooong" teriak Amel yang masih saja berteriak 
sambil menggebrak gebrak pintu ruang ganti tersebut. 


Dan Amel pun segera mengambil ponsel dari dalam 
sakunya, tapi pada saat dia menelfon Lisa, nomornya tidak 
aktif, Amel pun terus menghubungi Lisa dan dia pun 
mengirimkan sebuah pesan kepada Lisa untuk menolong 
nya. 


Karna sudah tidak ada harapan untuk meminta tolong 
kepada Lisa, dia pun segera mencari nomor Dian untuk 
segera menolongnya, tapi tetap saja sama hasilnya, tidak 
bisa di hubungi. Karna ponsel Dain terjatuh saat dia di 
bekap oleh Vivi, entah terjatuh dimana, Dian pun tidak tahu. 


"Terus Amel harus minta tolong sama siapa? Mereka 
ponselnya gak bisa di hubungi" ucap Amel yang semakin 
panik, dan kepanikannya bertambah saat tiba tiba 
ponselnya mati, kehabisan batrai. 


"Hiks hiks tolong yang di luar, tolong bukain pintunya, Amel 
capek, Amel takut, hiks Ayah bunda... tolongin Amel, hiks" 
Ucap Amel yang suaranya semakin mengecil karena bekas 
teriak teriak. 


Di sisi lain Alex dan kedua temannya baru saja sampai ke 
sekolah, mereka akan latihan basket sore ini. 


Alex pun menghampiri Raka dan Raja untuk berpamitan 
ganti baju, sedangkan kedua temanya hanya mengangguk 
karena mereka sibuk mencari kunci gudang peralatan 
olahraga untuk mengambil beberapa bola basket untuk 
latihan hari ini. 


Alex pun segera pergi ke ruang ganti cowok yang 
tempatnya samping sampingan dengan ruang ganti cewek. 


Tapi pada saat dia ingin memasuki ruang ganti lelaki, dia 
seperti mendengar teriakan perempuan minta tolong yang 
berasal dari salah satu ruang ganti perempuan. 


"Tolong yang di luar, tolongin Amel, Amel terkunci di dalam, 
hiks Amel susah bernafas di dalam sini, di sini gelap, Amel 
takut" 


"Tolong...tolong...tolong... Hiks hiks tolongin Amel, Amel mau 
keluar" 


Saat mendengar teriakan itu pun Alex mendekati ruangan 
tersebut, Alex seperti mengenali suara itu, dan setelah di 
ingat ingat Alex memang mengenali pemilik suara itu. 


"Amel?" ucap Alex keheranan. 
"Dia kenapa? Kok minta tolong?" tanyanya pada diri sendiri. 


Alex pun terus mendekati ruangan tersebut, dan saat Alex 
semakin dekat dia merasa suara Amel semakin pelan, dan 
ada suara tangisan juga. 


"Apa ada orang di dalam?" tanya Alex memastikan bahwa 
pendengarannya tidak salah. 


Dan benar saja Amel yang ada di dalam ruangan tersebut 
langsung berdiri dan berteriak sekuat mungkin. 


"Iya ada, ini Amel hiks, tolong bukain pintunya, tolongin 
Amel pliss hiks" ucap Amel yang sedikit meninggikan 
suaranya sambil menangis. 


Dan saat Alex mendengar suara Amel, dia terkejut bukan 
main. Ada rasa sedikit khawatir saat mendengar Amel 
menangis. 


Ceklek ceklek ceklek 


Alex berusaha membuka pintunya dengan menggerakkan 
gagang pintunya, tapi nihil, pintunya memang terkunci dan 
Alex tidak tahu kuncinya ada dimana, dan tak ada salah lain 
Akex pun akan mendobrak pintunya, dia tidak peduli 
pintunya akan rusak atau apa, yang sekarang ia pikirkan 
adalah keadaan Amel di dalam sana. 


"Lo minggir, jangan ada di belakang pintu" suruh Alex, dan 
Amel pun menurut, dia memundurkan dirinya dan 
menyingkir agar tidak berhadapan dengan pintu. 


Brakk 
brakk 
brakk 


Alex berusaha mendobrak pintu tersebut, dan pada 
dobrakan ke tiga akhirnya pintunya terbuka. 


Dan saat pintunya terbuka Amel langsung keluar dan tiba 
tiba tanda sadar langsung memeluk Alex, dia sangat 
ketakutan, jadi dia mencari kenyamanan untuk bisa 
menghilangkan ketakutannya. 


"Hiks.... hiks, Amel takut. Di dalam gelap, sempit juga Amel 
gak bisa nafas di dalam, hiks hiks A-Alex maksih udah mau 
nolongin Amel lagi, Amel gak tau kalau Alex gak ada, 
pokonya Amel takut, hiks Amel mau pulang” ucap Amel 
sambil menangis dalam pelukan Alex. 


Sedangkan Alex, dia terkejut saat Amel tiba tiba 
memeluknya. Alex tidak tahu harus berbuat apa, seakan 
tiba tiba tubuhnya kaku dan pikirannya kosong. Dan dia 


hanya mengelus rambut Amel agar Amel bisa tenang, lalu 
setelah itu menarik Amel agar melepaskan pelukannya. 


"Lo aman sekarang" tiga kata keluar dari mulut Alex, dan itu 
sudah membuat hati Amel sedikit lebih tenang, dan Amel 
hanya mengangguk anggukan kepalanya seperti anak kecil. 


"Tapi Amel masih takut, Amel mau pulang" ucap Amel. 


"Tolong antarin Amel pulang, Amel mohon untuk sekali ini 
aja" ucapnya memohon pada Alex, sedangkan Alex bingung 
ia harus meniyakan saja atau menolaknya. 


"Amel mohon cuma untuk kali ini aja" ucapnya lagi 
memohon pada Alex. 


Saat Alex melihat mata Amel, dia seperti terhipnotis. Dia 
mengiyakan permintaan Amel. Padahal dia bisa saja 
menolak dan menyuruh salah satu temannya untuk 
mengantarkan Amel pulang, tapi entah kenapa saat dia 
melihat mata Amel dia seperti terhipnotis. 


"Oke gue anterin lo pulang" ucapnya, lalu tanpa sadar sudut 
bibir Amel langsung terangkat, dan pada saat dia ingin 
memeluk Alex lagi, tapi Alex mencegahnya. 


"Tanpa peluk" ucap Alex. Amel pun hanya mengangguk 
mengiyakan saja. 


Dan tiba tiba saja pada saat Amel dan Alex ingin pergi dari 
tempat itu, mereka dikejutkan oleh Dian dan kedua 
temannya Alex. 


"Mel lo gak papa kan?" ucap Dian langsung mengecek 
keadaan Amel. Dan Amel hanya mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Hufhtt sukur deh kalo lo gak apa apa, maaf yah gue gak 
bisa bantu lo, gue juga tadi di sekap di gudang peralatan 
olahraga sama seseorang, terus hp gue kelempar waktu gue 
di bekap dari belakang, jadi gue gak tau kalo lo dikunciin di 
ruang ganti. Gue minta maaf banget yah Mel" ucap Dian 
menjelaskan sambil meminta maaf kepada Amel karena 
merasa bersalah sudah meninggalkan Amel. 


"Dian di sekap di gudang? Sama siapa?" tanya Amel 
terkejut. 


"Gue juga gak tau sama siapa, soalnya tadi ada yang 
ngirimin pesan ke gue pake nomor yang gak gue kenal, dan 
dia ngaku ngaku jadi Dimas, dan bodohnya gue langsung 
percaya aja" ucapnya merutuki kebodohannya. 


"Emang isi pesannya apa?" tanya Raka menyahut. 


"Pokonya pesannya itu isinya nyuruh gue ke gudang itu, 
dan saat gue udah di depan pintu gudang, tiba tiba ada 
orang yang bekep gue dari belakang. Dan gue gak tau siapa 
yang bekap gue" ucap Dian menjelaskan. 


"Dan gue curiga yang lakuin ini tuh si Cika sama dua 
temannya itu" ucap Dian mencurigai Cika and the genk. 


"Lo kok bisa nuduh kalo mereka yang ngelakuin semua ini?" 
tanya Raja. 


"Karna waktu gue sama Amel mau ganti baju, si Vio tiba tiba 
ngomong ke gue kalo Dimas nungguin gue di depan, dan 
dia bilang Dimas mau ngomong sesuatu sama gue tapi 
cuma berdua, nah pas gue ke depan gak ada Dimasnya di 
sana, yang ada gue malah dapet pesan kek gitu" kata Dian 
yang sangat yakin kalau ini rencananya Cika dan kedua 
temannya. 


"Iya gue setuju kalo Cika sama dua temannya itu yang 
ngerencanain semuanya" ucap Raja yang setuju dengan 
ucapan Dian. 


"Gue juga agak yakin sih kalo si Cika sama teman temannya 
yang ngelakuin ini, tapi untuk apa mereka ngelakuin ini?" 
tanya Raka. 


"Yah buat bales dendam lah ke si Amel, dia kan sekarang 
benci banget sama si Amel, apalagi ngeliat Alex kemaren 
ngebelain si Amel" ucap Raja sambil melirik ke arah Alex 
dan Amel. 


"Amel takut, Amel mau pulang" ucap Amel lirih. 


Dan tiba tiba Alex menarik tangan Amel dan membawanya 
pergi ke parkiran untuk mengambil motornya dan 
mengantarkan Amel pulang. alex tidak tega melihat wajah 
Amel yang ketakutan, dan entah mengapa Alex bisa 
sepeduli ini pada Amel. 


Padahal yang Amel tahu tentang Alex, dia adalah sosok 
lelaki yang dingin, cuek, dan tidak peduli dengan orang di 
sekitarnya, sampai sampai di sekolah ini Alex di juluki 
sebagai siluman es. 


Tapi pada saat Alex menarik tangannya, Amel tidak protes 
sama sekali. Dia seperti merasakan sesuatu yang 
membuatnya nyaman bila dekat dengan Alex. Dan setiap 
berdekatan dengan Alex jantungnya selalu berdetak lebih 
cepat dua kali lipat. Entah Amel pun tidak tahu, perasaan 
apa ini sebenarnya. 


Dan tanpa Amel sadari, dia sudah berada di parkiran, lalu ia 
melihat tangannya sudah tidak di pegang lagi oleh Alex, 
dan sekarang Alex berjalan mengambil motornya. 


"Naik" ucap Alex memerintahkan kepada Amel, Amel pun 
langsung tersadar dari lamunanya, diapun mengangguk dan 
naik di atas motor Alex yang cukup tinggi baginya. 


"Amel udah naik" ucapnya, lalu tanpa aba aba Alex 
menjalankan motornya, dan itu membuat Amel terhuyung 
ke belakang, dan dia akan terjaruh bila saja tangannya tidak 
langsung melingkar pada perut Alex. 


Sedangkan Alex yang mendapat perlakuan itu langsung 
terkejut, karna seumur hudupnya dia tidak pernah 
mendapatkan perlakuan seperti itu selain oleh kakaknya, 
Aliya. 


Karna Alex merasa tidak nyaman dengan tangan Amel yang 
melingkar pada perutnya, dia pun melepaskan tangan Amel 
dengan tangan Kirinya. 


"E-eh maafkan Amel, Amel gak sadar tadi" ucap Amel saat 
dia sadar tangan kiri Alex memegang tangannya untuk 
melepaskan pelukannya, lalu Amel pun melepaskan 
tangannya dari perut Alex, dia pun berpegangan pada besi 
yang ada di belakang motor Alex. 


Di perjalanan menuju rumah Amel tidak ada obrolan sama 
sekali, tidak ada yang berani membuka obrolan satu sama 
lain, selain Alex yang bertanya arah rumah Amel dan Amel 
yang menunjukkannya, selain itu mereka hanya diam. 


Dan sekarang mereka pun sampai rumah Amel. Lalu Amel 
pun segera turun dari motor Alex. 


"Hmm makasih yah Alex udah mau nolongin Amel lagi dan 
sekarang udah mau nganterin Amel" ucap Amel pada Alex 
yang masih setia duduk di motornya. Dan Alex hanya 
menjawab dengan anggukan. 


"Hmm Alex mau mampir dulu ke rumah Amel?" tanya nya. 
Dan kali ini Alex menjawab dengan gelengan. 


Amel hanya tersenyum mendapatkan jawaban hanya dari 
gerakan kepala Alex, toh tadi saat dia menawarkan Alex 
untuk mampir ke rumahnya hanya untuk basa basi saja, 
karna pikirnya itulah ucapan untuk tanda terima kasih. 


Lalu setelah itu pun Alex memakai helm nya kembali dan 
siap untuk menjalankan motornya. 


"Gue balik" ucapnya pada Amel sebelum benar benar 
meninggalkan rumah Amel. Dan belum juga Amel 
menjawab, Alex langsung saja menjalankan motornya. 


"Kalo mau langsung jalan kenapa bilang bilang sama Amel, 
dasar aneh. Tapi ganteng" ucapnya pada dirinya sendiri. 
Lalu ia pun segera masuk ke dalam rumahnya yang bisa di 
bikang cukup besar. 


Amel memang anak dari orang kaya, Ayahnya mempunyai 
beberapa cabang perusahaan di beberapa kota yang ada di 
indonesia ini. Tapi walaupun begitu Amel tidak pernah 
sombong, dan jarang sekali manja minta di belikan barang 
mahal seperti anak orang kaya biasanya. 


Dia juga tidak pernah memilih milih orang untuk menjadi 
temannya. Dia selalu berteman dengan siapa saja, sehingga 
di sekolah lamanya dia mempunyai banyak sekali teman, 
tidak seperti di sekokah barunya ini, yang bahkan belum 
ada satu minggu dia sudah memiliki musuh. 


Amel pun membuka pintu rumahnya, dan dia melihat 
rumahnya sepi, tidak ada seorang pun. Dia pun segera 
masum ke dalam rumahnya dan mencari bunda nya. 


"Bun, bunda? Bunda ada dimana? Amel pulang" teriaknya 
saat dia sudah sampai di ruang tamu yang cukup luas dan 
rapih. 


"Eh si Non Amel sudah pulang. Oya tadi si ibu bilang 
katanya mau pergi sebentar menemui teman lamanya, dan 
kalau Non Amel mau makan nanti bibi siapkan" ucap asisten 
rumah tangga Amel yang bernama Bi Inah. 


"Oh gitu yah Bi, hmm Amel mau mandi aja dulu, nanti bi 
inah antarin aja makanannya di kamar Amel. Amel mau 
makan di balkon kamar aja" ucapnya pada bi inah, dan 
setelah itu Amel pun berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya, memang kamar Amel berada di lantai atas jadi 
untuk menuju kamarnya dia harus menaiki tangga dahulu. 


Amel pun membuka pintu kamarnya yang berwarna pink 
perpaduan dengan putih, lalu ketika. membuka pintu 
kamarnya kita bisa melihat langsung suasana seperti berada 
di rumah barbie yang ada di film film. Yah semuanya 
berwarna pink berpaduan pink, Amel memang sangat 
menyukai warna pink dan putih, sehingga dari pintu kamar 
hingga kamar mandi dan balkonnya berwarna pink dan 
putih. 


Amel pun segera meletakkan tasnya di atas kasurnya dan 
segera mengambil pakaian ganti untuk ia pakai, dan setelah 
itu Amel langsung bergegas ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan dan menyegarkan badannya kembali. Hanya 
butuh waktu 15 sampai 20 menit untuknya mandi. 


Lalu setelah itupun Amel keluar kamar mandi lengkap 
dengan pakaian yang gantinya, lalu dia pun menuju meja 
riasnya untuk mengeringkan mengeringkan dan 
merapihkan rambutnya, setelah cukup Kkering dia pun 
menggulung rambutnya dengan kunciran berwarna pink. 


la segera beranjak menuju nakas yang berada di samping 
tempat tidurnya untuk mengambil makanan yang sudah 
disiapkan oleh bi inah selagi dia mandi. 


Amel pun mengambil makannya itu dan segera berjalan 
menuju balkonnya, dia akan makan di balkon sambil 
menikmati pemandangan kota dari atas balkon tersebut. 


Saat Amel sudah memakan setengan makanannya, dia tiba 
tiba teringat pada Alex, dan saat dia membayangkan wajah 
Alex, Amel tiba tiba mengangkat ujung bibirnya membentuk 
sebuah senyuman manis. 


Lalu tiba tiba dia beranjak dari sana dan berjalan 
mengambil laptopnya, lalu ia pun kembali lagi ke balkon 
tersebut. la menggeser piring makannya dan meletakkan 
laptopnya, dia pun mulai mengetik sesuatu di atas keyboard 
laptop tersebut. 


Ciri ciri seseorang yang mulai jatuh cinta. 


Amel lalu memencat ENTER yang ada di keyboard tersebut. 
Lalu setelah itu hasilnya pun keluar di layar laptop tersebut. 
Amel membacanya satu satu dengan seksama. 


"Jantung selalu deg degan" 
"Merasa nyaman bila setiap kali bersamanya" 
"Selalu memikirkannya" 


"Mulai ada rasa cemburu bila melihat orang yang kita sukai 
jalan dengan orang lain" lalu setelah membaca kata 
tersebut, Amel berhenti sebentar. 


"Hmm tapi dia kan gak pernah jalan sama orang lain, paling 
paling jalan sama dua temannya, tapi kok Amel gak pernah 


ngerasain cemburu yah?" tanya nya pada diri sendiri. 


"Selalu senyum senyum seperti orang gila kalau sedang 
memikirkannya" tiba tiba ada yang memegangi pundak 
Amel dan berkata seperti itu, seseorang itu adalah... 


TBC 


VOTE-nya di tunggu, kalau mau komen juga gak apa apa 
kok. 


Hai para reader ALEXAMEL, terus ikuti cerita cinta 
antara Alex dan Amel yah! 


Jangan sampai ketinggalan, karna ini adalah cerita 
unik antara 2 pasang seseorang yang memiliki sifat 
yang aneh. 


Nah loh itu yang megang pundak Amel dan bicara 
kek gitu kira kira siapa yah? 


Penasaran? 
Ikuti tunggu di chapter selanjutnya yah. 


Ig: @intanlegisah 


4. Cinta Pertama 


"Mulai ada rasa cemburu bila melihat orang yang kita sukai 
jalan dengan orang lain" lalu setelah membaca kata 
tersebut, Amel berhenti sebentar. 


"Hmm tapi dia kan gak pernah jalan sama orang lain, paling 
paling jalan sama dua temannya, tapi kok Amel gak pernah 
ngerasain cemburu yah?" tanya nya pada diri sendiri. 


"Selalu senyum senyum seperti orang gila kalau sedang 
memikirkannya" tiba tiba ada yang memegangi pundak 
Amel dan berkata seperti itu, seseorang itu adalah...Bunda 
nya Amel. 


"Bunda?" ucap Amel terkejut saat melihat bundanya, Tari. 
Lalu Tari pun tersenyum ke arah Amel saat dia mengetahui 
anak semata wayangnya sedang mulai mencintai seseorang. 


"Hayoo Amel sedang searching apa?" ucap Tari menggoda 
Amel, lalu dia pun berjalan menuju kursi yang tepat berada 
di sebrang kursi Amel. 


"Hmm engga lagi searching apa apa kok bun" ucap Amel 
berbohong. 


"Hmm oya bun, Amel boleh tanya sesuatu sama bunda 
gak?" tanya Amel. 


"Tanya apa sayang?" 


"Hmm ciri ciri orang jatuh cinta itu seperti apa bun?" tanya 
Amel. 


"Sebelum bunda jawab itu, bunda mau tanya sama Amel 
dulu, boleh?" Amel pun mengangguk cepat sambik 


tersenyum. 
"Apa Amel sedang jatuh cinta?" 


"Hah? E-eh...A-Amel gak tahu apa itu cinta, dan Amel juga 
gak tahu ciri ciri cinta, makanya Amel tanya sama bunda, 
tapi bunda malah tanya Amel lagi jatuh cinta atau engga" 
ucap Amel pada Tari. Tari yang mendengar ucapan anaknya 
yang polos itu hanya bisa tersenyum. 


"Yaudah bunda bakalan kasih tau sama Amel apa itu cinta 
dan ciri cirinya" 


"Tapi Amel harus janji sama bunda, habis bunda selesai 
kasih tau semuanya tentang cinta, Amel harus kasih tau 
bunda kalau Amel sedang jatuh cinta atau engga" ucap Tari 
yang langsung di anggukan cepat oleh Amel. 


"Bagus" 


"Hmm bunda mulai dari mana yah" ucap Tari sambil 
memikirkan dari mana dia mulai menjelaskan pada anaknya 
ini. 


"Hmm bunda akan mulai dari sini. Jadi Amel harus tau kalau 
jatuh cinta itu sangat menyenangkan dan menyakitkan" 


"Kok menyakitkan? Emang jatuh cinta bakalan bikin Amel 
jatuh?" tanya Amel polos. 


"Iya jatuh, tapi bukan jatuh seperti saat menaiki sepeda lalu 
luka dan berdarah. Tapi cinta ini sakitnya beda, dia 
meninggalkan luka di sini" ucap Tari sambil menunjukkan 
dadanya. 


"Terus luka itu gak berdarah, yah semacam luka tak 
berdarah. Tapi sakitnya itu lebih lebih sakit dari jatuh naik 


sepeda, karena luka nya terus saja membekas" ucap Tari. 
"Terus senangnya karna apa bun?" 


"Nah senangnya itu karna perasaan cinta itu sangat indah. 
Kita akan merasakan bahagia yang gak bisa diungkapin 
pake kata kata, terus orang jatuh cinta itu selalu tersenyum 
walau hanya membayangkan wajah nya aja, kita akan 
nyaman jika terus bersamanya" ucap Tari sambil tersenyum, 
sedangkan Amel? Dia pun ikut tersenyum sambil 
membayangkan seseorang cinta pertamanya. 


"Bunda, amel mau tanya lagi" 
"Tanya apa sayang?" 


"Kalau amel jatuh cinta, Bunda setuju gak?" tanya nya 
dengan polos. 


"Kenapa engga sayang? Tentu saja bunda setuju, karna 
merasakan cinta adalah sesuatu yang harus Amel rasakan. 
Tapi bunda hanya berpesan sama Amel untuk siap 
merasakan semua yang akan cinta berikan" ucap Tari 
mengingatkan anak semata wayangnya. 


"Makasih bunda" ucap Amel senang, dia pun berdiri dari 
duduknya dan menghampiri Tari untuk dipeluknya. 


"Hmm sekarang kasih tau sama bunda, apa Amel lagi suka 
sama orang!?"tanya Tari yang masih memeluk Amel, dan 
Amel pun menjawabnya dengan anggukan. 


Saat merasakan Amel mengangguk, Tari pun tiba tiba 
melepas pelukannya, dan langsung menatap anaknya 
bahagia. 


"Sama siapa sayang?" 


"Bunda kok kepo sih? Nanti Amel bakal kasih tahu kalau dia 
udah jadi pacar Amel" ucap nya sambil tersenyum. 


"Oke oke, bunda gak akan kepo, tapi Amel harus janji yah, 
kalau nanti Amel pacaran, Amel harus pacaran dengan 
sehat, gak boleh ngelakuin aneh aneh kayak yang dilakuin 
anak remaja Zaman sekarang apalagi sampai memalukan 
nama baik keluarga" ucap Tari memperingati Amel anaknya. 
Amel pun tersenyum lebar dan mengangguk mantap. 


"Amel janji" ucapnya berjanji pada Tari. 


"Yaudah, bunda ke bawah dulu yah. Amel istirahat dan 
jangan lupa minum vitamin nya" ucap Tari sebelum 
meninggalkan anaknya. Amel pun tersenyum sambik 
mengangguk mengiyakan. 


Lalu setelah itu Tari pun meninggalkan Amel, dan Amel pun 
kembali duduk di kursi yang ada di balkon tersebut. 


"Yah Amel akan memperjuangkan cinta pertama Amel, yah 
Amel pasti akan memperjuangkannya. Amel akan siap sama 
semua resikonya, walaupun harus ngelawan nenek sihir, kan 
sekarang Amel punya Lilis, super heronya Amel" 


"Tapi kenapa tadi Lilis tidak menjawab telfon Amel? Padahal 
Amel lagi butuh banget, dia juga bilang kalau ada apa apa 
Amel harus hubungi Lilis" 


"Oya Lilis udah baca belum yah pesan dari Amel, dia pasti 
khawatir kalau liat pesannya" ucap Amel, lalu dia pun 
segera mengambil ponselnya yang sedang di charger di atas 
nakas samping tempat tidurnya. 


Dan benar saja dengan dugaan Amel, saat dia menyalakan 
ponselnya ada beberapa chat dari Lisa dan panggilan tidak 
terjawab, Lisa sangat menghawatirkan keadaan Amel, dia 


sangat menyesal karena saat Amel membutuhkannya, 
ponselnya malah mati dan dia pun jadi tidak tau kalau Amel 
sangat membutuhkannya saat itu. 


Lilis : 
Mel sorry gue baru nyalain hp gue. 


Mel keadaan lo sekarang gimana? 

Lo sekarang ada dimana? 

Mel pliss jawab telp gue, gue khawatir bgt. 

Mel maafin gue, gue ga bisa nolongin lo pas lo butuh. 
Mel sorry bgt, lo sekarang ada di mana? 

Jangan bikin gue marah woyy, mel pllis jawab. 

Woyy anak ogeb jangan bikin gue kek org bego kek lo. 


Mel woyy bis kek, jgn bikin gue khawatir, sekarang lo ada 
dimana? 


Amelia P. 
Amel udh di rumah kok, Amel udh pulang 


Maafin Amel yah udah bikin lilis khawatir. 


Lalu tak lama kemudian setelah membalas pesan dari Lisa, 
ponsel Amel pun kembali bergetar, bertanda ada pesan 
masuk. Dan benar saja, Lisa langsung membalas pesan 
Amel. Dia sangat senang saat Amel membalas pesannya, 
karna semenjak dia melihat pesan yang Amel kirim 
untuknya dia sangat khawatir. 


Lilis : 
Syukur deh kalo lo gpp, yaudh sekarang angkat Vc gue, gue 


mau liat keadaan lo sekarang. 


Setelah mengirimkan itu, dan Amel sudah membacanya, 
benar saja tidak lama kemudian Lisa langsung mengajaknya 
video call an. Amel pun segera mengangkatnya, karna dia 
tidak ingin membuat Lisa khawatir lagi. 


Cukup lama Amel dan Lisa melakukan video call mereka 
mengobrol tidak hanya membicarakan keadaan Amel, 
mereka juga membicarakan hal yang tidak penting. Amel 
pun sempat membicarakan tentang Alex yang sudah 
menolongnya waktu dia terkunci di ruang ganti, dan respon 
Lisa? Awalnya ia tidak percaya, tapi karna Lisa tau sifat Amel 
yang polos dan jujur, jadi Lisa percaya dengan apa yang 
dibicarakan Amel tentang Alex. 


Dan yang membuat Lisa semakin tidak percaya adalah saat 
Amel mengatakan kalau dia mencintai Alex si cowok dingin 
dan yang sangat irit bicara. Bahkan Lisa pun tidak percaya 
kalau Amel belum pernah mempunyai pacar dan merasakan 
perasaan cinta, dan berarti pacar dan cinta pertama Amel 
adalah si pria kutub. 


Awalnya Lisa sangat khawatir dengan Amel yang sekarang 
sangat menyukai Alex. Lisa tidak tega kalau sampai cinta 
pertama Amel tidak terbalaskan, dan yang sangat Lisa 
khawatir kan adalah nanti takutnya Amel menjadi trauma 
untuk mencintai seseorang. 


Tapi bukanlah Amel kalau tidak bisa meyakinkan orang, 
Amel berusaha untuk meyakinkan Lisa bahwa ia akan 
mendapatkan Alex dengan cara apapun dan dia juga akan 
terima segala resiko yang akan menimpanya, apalagi resiko 
dari kecemburuan Cika, karna dia yakin Lisa akan selalu 
melindunginya dari serangan Cika. 


Jadi Lisa dengan perasaan yakin tidak yakin ia mempercayai 
ucapan Amel dan dia juga akan mendukung Amel untuk 
mendapatkan cinta pertamanya. 


Di pagi yang cerah ini Amel yang sudah rapih dengan 
seragamnya sedang sibuk menyiapkan sesuatu di dapur 
dengan pembantunya, Bi Inah. Amel sedang menyiapkan 
sarapan nasi goreng untuk seseorang yang membuatnya 
merasakan kebahagiaan yang tidak bisa dia ungkapkan 
dengan kata kata, dan selalu membuatnya terus saja 
menarik ujung bibirnya membentuk sebuah senyuman 
manis di bibirnya yang sangat mungil. 


Siapa lagi orang itu kalau bukan Alex, cinta pertamanya 
yang akan ia perjuangkan hingga menjadi pacar 
pertamanya. Amel membuat nasi goreng untuk ia bawa ke 
sekolah dan di berikan ke Alex. 


Karna saking semangatnya dia sampai rela tidak tidur lagi 
setelah melaksanakan solat subuh, dia segera menuju dapur 
dan di sana dia menemukan Bi Inah yang sedang 
menyiapkan sarapan untuk pagi ini. Dia meminta Bi Inah 
untuk membantunya membuat nasi goreng spesial untuk 
Alex, dan dengan senang hati Bi Inah membantunya 
menyiapkan. 


Tapi sebenarnya Bi Inah tidak membantunya apa apa, Bi 
Inah hanya membantu menyicipi nasi goreng buatan Amel 
yang rasanya sangat enak. Amel memang pintar memasak, 
ia pun pernah mengikuti lomba Kartinian di sekolahnya 
yang mengadakan lomba memasak, dan Amel lah yang 
memenangkan juara 1nya. 


Bi Inah sangat kagum pada Amel, selaku anak tuan 
rumahnya yang kelakuannya tidak manja seperti anak 
lainnya, bahkan Bi Inah sangat senang saat bekerja di sini, 


karna keluarga di sini tidak pernah membuatnya repot 
dalam hal apapun, karna di rumah yang cukup di bilang 
sangat besar ini dia tidak sendirian melakukan pekerjaan 
rumah, karna Tari juga kadang membantunya melakukan 
pekerjaan rumah. 


Kadang kadang juga dengan paksaan Amel, Bi Inah juga 
disuruh bergabung saat makan bersama keluarga besarnya, 
dan kadang Bi Inah juga menerima ajakan Amel, tapi dia 
juga pernah menolak karna dia tidak enak dan tidak pantas 
untuk bergabung makan bersama keluarga dari majikannya. 


Sekarang Amel sedang menyajikan nasi goreng ke 
tupperware berwarna merah. la menyiapkan nasi goreng itu 
dengan perasaan yang tidak bisa di ungakpkan dengan kata 
kata, ia berharap semoga saja Alex menyukai masakannya, 
karna ia takut lidah Alex tidak sesuai dengan rasa 
masakannya nanti. 


Amel pun sudah selesai menyiapkan nasi gorengnya, dan 
dia pun menaruh wadah nasi goreng tersebut ke peaper bag 
kecil. 


Jam masih menunjukkan pukul 06:05. Amel segera 
memakan sarapannya dengan buru buru, ia ingin segera 
berangkat ke sekolah menemui Alex dan memberikan nasi 
goreng buatannya untuk sarapan Alex pagi ini. Saat Amel 
sedang memakan sarapannya tiba tiba Aldo dan Tari datang. 
Mereka sangat terkejut saat melihat anak semata 
wayangnya sudah rapih dan sedang memakan sarapannya 
dengan buru buru. 


Saking buru burunya, Amel tidak menyadari kalau kedua 
orang tuanya sudah berada di meja makan, Amel tidak akan 
sadar kalau saja Aldo tidak menggeser kursi makan, dan 
menimbulkan gesekan sedikit keras. 


"Morning Yah, bun" ucap Amel sedikit tidak jelas, karena di 
mulutnya di penuhi dengan nasi goreng buatannya. 


"Morning sayang" ucap Aldo pada Amel dengan tatapan 
sedikit keheranan. 


"Morning juga anak bunda" ucap Tari. 


"Amel kalau makan jangan buru buru, dan kalau lagi makan 
jangan bicara, habisin dulu makanan yang ada di mulutnya" 
ucap Tari memperingati Amel, dan Amel hanya mengangguk 
anggukan kepalanya saja. 


"Amel lagu buru buru bun, jadi Amel makannya cepet biar 
gak terlambat" ucap Amel setelah menghabiskan 1 sendok 
terakhir nasi goreng buatannya. 


"Amel buru buru mau kemana? Ini aja masih pagi loh. 
Gerbang sekolah juga baru di buka kayaknya" ucap Tari 
sambil menyedokkan nasi goreng ke piring suaminya. 


"Amel mau ngasih nasi goreng ini buat seseorang" ucap 
Amel sambil tersenyum lebar. 


"Nasi goreng? Buat siapa?" tanya Aldo yang penasaran 
dengan tingkah laku aneh Amel pagi ini. 


"Ayah kepo ih. Ini urusan anak SMA, Ayah gak boleh 
ngurusin anak SMA, kan ayah bukan anak SMA jadi ayah 
gak akan ngerti urusan anak SMA" ucap Amel sambil di 
akhiri dengan cekikikan. Tari hanya tersenyum sambil 
geleng geleng dengan ucapan Amel barusan. 


"Lah? Ayah kan dulu juga anak SMA, emangnya ayah gak 
ngerasain masa masa SMA apa?" ucap Aldo. 


"Emang Ayah ngerasain perasaan Amel sekarang?" tanya 
Amel. 


"Engga" 


"Yaudah berarti Ayah gak usah tau, biarlah ini menjadi 
urusan Amel, dan urusan Ayah biarlah itu menjadi urusan 
Ayah" ucap Amel sok dewasa. 


"Anak ayah sekarang sudah besar yah, perasaan baru 
kemaren ayah gendong Amel" ucap Aldo sambil tersenyum 
saat melihat Anak nya yang sudah mulai belajar 
menyembunyikan urusan pribadinya. 


"Ya iyalah udah gede, masa Amel mau bayi aja, kan 
sekarang Amel udah makan nasi goreng jadi itu tandanya 
udah gede, kalau bayi mana bisa makan nasi goreng" ucap 
Amel sedikit sewot karena merasa tersinggung dengan 
candaan kecil dari Ayahnya. 


"Iya deh iya yang lagi jatuh cinta mah" ucap Tari sedikit 
meledek Amel. 


"hh bunda apaan sih" ucap Amel sedikit Malu dengan 
ledekan Tari. 


"Oh... Amel sekarang lagi jatuh cinta? Sama siapa?" tanya 
Aldo. 


"Kan tadi Amel udah bilang, ayah jangan kepo. Ini urusan 
pribadi Amel" ucap Amel sedikit memarahi Aldo. 


"Iya deh iya, ayah nyerah dan ngaku kalah sama orang yang 
lagi jatuh cinta" ucap Aldo ikut ikutan meledek Amel, dan 
itu membuat Amel sedikit kesal pada Tari yang 
membocorkan tentang Amel yang sedang jatuh cinta. 


"Amel tunggu ayah di mobil" ucap Amel sedikit teriak 
sebelum ia meninggalkan meja makan yang terdapat kedua 
orang tuanya. 


Sekarang Amel sudah sampai di sekolahnya, ini adalah hari 
ke 2 ia sekolah di SMA ini dan ini hari pertama 
perjuangannya  dimuali untuk mendapatkan cinta 
pertamanya, siapa lagi kalau bukan Alex. 


Seperti biasanya Amel selalu di antarkan oleh Ayahnya ke 
sekolah. Amel sudah tidak ngambek lagi pada Aldo, karna 
tadi di saat di jalan Aldo membelikannya beberapa coklat di 
toko coklat yang sudah buka, dan itu membuat mood Amel 
kembali membaik. 


Karna Aldo tau bagaimana cara mengembalikan mood Amel 
agar kembali baik lagi, yaitu dengan cara membelikannya 
makanan manis. Jadi saat di jalan, Aldo berusaha membujuk 
Amel dan menawarkannya untuk membeli beberapa coklat, 
dan tentu saja Amel langsung menerimanya dan bersorak 
senang. 


Amel segera melangkahkan kakinya sambil membawa paper 
bag di tangannya setelah berpamitan pada Aldo. Amel 
berjalan menuju kelasnya sambil menebarkan senyum pada 
orang yang ia temui di koridor. 


Saat Amel sampai di kelasnya, ia bisa melihat Lisa sedang 
piket pagi ini. Lisa pun menyadari kalau teman 
sebangkunya sudah datang. Saat Amel tersenyum pada 
Lisa, Lisa pun membalasnya dengan senyuman yang tak 
kalah manis dari senyuman Amel. 


Amel pun segera menaruh tasnya di kursinya, dan 
meletakkan paper bag nya di atas meja. Setelah Lisa selesai 
piket ia pun segera menuju mejanya untuk menemui Amel. 


"Lo bawa apa Mel?" tanya Lisa sambil menunjukkan paper 
bag milik Amel dengan dagunya. 


"Nasi goreng" jawab Amel. 


"Buat siapa? Buat gue yah? Hmm tapi sorry deh Mel gue gak 
bisa nerima, soalnya tadi pa.." ucapan Lisa terpotong 
dengan ucapan Amel. 


"Ihh Lilis kok geer banget sih. Ini tuh buat Alex, bukan buat 
Lilis. Kalo buat Lilis tuh ini" ucap Amel sambil menunjukkan 
satu bungkus coklat yang tadi di belikan oleh Ayahnya. 


"Ohh..hehe kirain buat gue, tapi sorry juga deh gue gak bisa 
nerima coklat lo" ucap Lisa sedikit tidak enak. 


"Kenapa?" tanya Amel heran. 


"Lilis lagi diet?" pertanyaan Amel barusan langsung di balas 
gelengan cepat oleh Lisa. 


"Buat apa gue diet? Nyiksa diri sendiri? Asalkan lo tau yah, 
orang diet itu orang yang gak mau bersyukur sama bentuk 
tubuhnya dan nikmat yang dikasih sama Allah" 


"Dan gue sih bodo amat sama berat badan gue yang mau 
nambah kek, yang mau gendut kek, gue sih bodo amat" 


"Dan gue kasih tau sama lo, gue nolak coklat lo itu bukan 
karena gue lagi diet, tapi gue emang gak suka sama coklat, 
gue lebih sukanya sama keju" ucap Lisa memberitahu 
kepada Amel alesan dia menolak coklat yang ingin Amel 
berikan padanya. 


"Oh yaudah, berarti ini coklat buat Amel aja, Lilis gak boleh 
minta. Kan Lilis gak suka coklat" ucap Amel sambil 


menyimpan kembali coklatnya ke dalam tas, dan Lisa hanya 
tersenyum singkat mendengar ucapan Amel. 


"Yaudah sekarang antarin Amel yuk" ucap Amel sambil 
berdiri dari tempat duduknya. 


"Anterin kemana?" tanya Lisa heran. 


"Ke kelasnya Alex. Amel mau ngasih nasi goreng ini untuk 
Alex sarapan" ucap Amel sambil membawa paper bag nya. 


"Kapan?" tanya Lisa. 
"Nanti pas pelajaran dimulai" ucap Amel asal. 
"Oh yaudah" 


"Aishh... Yah sekarang lah, kalau nanti pas pelajaran di 
mulai, Alex nya juga sedang belajar" ucap Amel kesal 
dengan Lisa. 


Lisa hanya cekikikan mendengar Amel marah marah, dia 
memang sengaja membuat Amel marah karena saat Amel 
marah mukanya sangat lucu dan Lisa menyukai ekspresi 
Amel saat dia marah. 


"Yaudah yuk buruan" ucap Lisa akhirnya. 


Amel dan Lisa pun menuju kelas Alex yang tidak jauh dari 
kelas mereka. Mereka hanya perlu melewati 2 kelas saja 
untuk sampai di kelas Alex. 


Saat Amel dan Lisa sudah sampai di depan kelas Alex, tiba 
tiba ada Raka yang menepuk pundak Amel dan Lisa. 
Otomatis Amel dan Lisa kaget, untung saja Amel dan Lisa 
tidak memiliki penyakit jantung yang akan membuat 
mereka drop di tempat saat di kagetkan Raka. 


"Ishh Raka apa apaan sih, bikin Amel kaget aja. Untung 
jantung Amel buatan Allah bukan buatan cina yang 
gampang rusak" ucap Amel memarahi Raka, sedangkan 
Raka yang mendengarnya bukannya takut malah ketawa. 


"Hahaha sekalian aja buatan jepang Mel" 


"Eh btw kalian ke kelas gue mau ngapain? Terus itu apa 
Mel?" tanya Raka heran dengan Amel dan Lisa yang tiba 
tiba ada di depan kelasnya dan Amel yang membawa paper 
bag yang Raka tidak tahu itu isinya apa. 


"Amel mau ketemu Alex" ucap Amel dengan semangat 45 
dan tidak lupa dengan senyuman manisnya. 


"Yaudah masuk aja, ngapain masih berdiri di depan kelas 
gue?" tanya Raka, dan dia pun mempersilahkan Amel dan 
Lisa untuk masuk ke kelasnya. 


"Iya" ucap Amel, lalu ia pun masuk ke kelas Alex. 


"Tuh orangnya lagi baca buku, biasalah anak pinter mah 
mainanya buku" ucap Raka sedikit meledek Alex, tapi Alex 
tidak mendengar ucapan yang di lontarkan Raka, karena dia 
memakai earphone dan menyetel lagu sedikit keras. 


Amel pun segera menghampiri meja Alex. Dia sangat gugup 
saat berhadapan langsung dengan Alex. Amel pun mulai 
memanggil nama Alex. 


"Pagi A..Alek" sapa Amel. 


"Alex i-ini Amel b-bawakan sarapan untuk Alex, semoga Alex 
suka" ucap Amel saat sudah ada di samping meja Alex. 


Alex menyadari kalau ada seseorang di sampingnya, karna 
ada bayang bayang orang di buku yang sedang ia baca. la 


pun langsung menengok ke samping, dan betapa 
terkejutnya saat mengetahui Amel lah yang ada di 
sampingnya. Alex pun menutup bukunya dan langsung 
melepaskan earphone dari telinganya, ia hanya 
mengangkat sebelah alisnya. 


Amel semakin gugup karena Alex hanya meresponnya 
dengan mengangkat sebelah alisnya. la pun menarik 
nafasnya dari hidung mencari udara sebanyak banyaknya 
dan mengeluarkan pelan pelan lewat mulutnya, Amel 
melakukan itu untuk menghilangkan sedikit rasa gugupnya. 


"Hmm i-ini Amel bawakan nasi goreng. Amel buat sendiri 
loh, semoga Alex suka sama nasi goreng buatan Amel" 
ucapnya sambil memberikan paper bag nya ke arah Alex. 


"Gue ga suka nasi goreng" ucap Alex, lalu meninggalkan 
Amel begitu saja, Amel sedikit terkejut dan kecewa 
mendengar ucapan dingin Alex barusan, karena kemarin 
saat menolongnya, kelakuan dan ucapan Alex tidak sedingin 
sekarang. 


Amel pun langsung tersadar dari lamunanya, dia pun segera 
mengejar Alex yang ingin keluar. Amel pun segera 
mencegah Alex dengan menghalangi jalan Alex. 


"Hmm kalo Alex gak suka nasi goreng, Alex sukanya apa? 
Biar nanti Amel bawain untuk Alex" tanya Amel pada Alex. 


"Minggir" ucap Alex dingin. 


"Gak mau. Amel gak mau minggir sebelum Alex kasih tau 
makanan kesukaan Alex" ucap Amel kekeuh. 


"Minggir" ucap Alex semakin dingin dan tegas. 


"Gak mau. Apa susahnya sih kasih tau makanan kesukaan 
Alex?" tanya Amel sedikit teriak. 


"Gue bilang minggir!" bentak Alex pada Amel, dan itu 
membuat Amel terkejut bukan main. Dia sampai terpelonjak 
dengan bentakan Alex barusan, Amel sangat takut saat 
mendengar dinginnya kata kata Alex pagi ini. 


Karena Amel yang masih terkejut, dia pun tidak sadar dan 
itu membuat Akex semakin kesal karena Amel masih 
menghalangi jalannya. Dengan sengaja Alex pun menabrak 
bahu Amel sedikit keras, hingga membuat Amel terhuyung 
ke belakang. Jika saja Amel tidak menjaga 
keseimbangannya ia akan terjatuh ke bawah. 


"Gak apa apa nasi goreng Amel di tolak, mungkin emang 
bener Alex gak suka sama nasi goreng" ucap Amel pada 
dirinya sendiri. 


"Besok Amel bakal bawain makanan lain, yang pastinya 
bukan nasi goreng lagi" ucapnya lagi. 


"Tapi kenapa Alex bentak Amel? Apa mungkin Alex marah 
sama Amel?" tanyanya pada diri sendiri. 


"Tapi gak apa apa, besok pasti Alex gak marah lagi sama 
Amel. Iya Amel yakin besok Alex gak akan marah lagi" 
ucapnya meyakinkan dirinya sendiri, dan dia pun tersenyum 
manis untuk menyemangati dirinya. 


"Sekali di tolak gak apa apa, namanya juga lagi berjuang, 
jadi yah harus dibanyakin sabar" ucapnya yang terakhir 
pada dirinya sendiri. 


Sedangkan Lisa, Raka dan anak anak yang berada di kelas 
itu menonton semua kejadian tadi, mereka sangat kasihan 
pada Amel, mereka semua tau sikapnya Alex seperti apa, 


tapi bukanlah Amel jika dia tidak keras kepala. Amel akan 
terus berjuang untuk meluluhkan hati Alex yang sudah 
sangat beku. 


Amel pun berbalik ke belakang dan tersenyum pada 
semuanya, lalu ia pun memanggil Lisa untuk balik ke 
kelasnya, karena urusan Amel sudah selesai di sini, tapi 
kalau perjuangannya untuk Alex masih sangat panjang. 


Amel dan Lisa pun balik ke kelas mereka, karena bel masuk 
5 menit lagi akan segera berbunyi. Saat Amel sampai di 
kelasnya, dia langsung duduk dan melamun. 


Sadari tadi Lisa memperhatikan Amel semenjak dari kelas 
Alex, Amel hanya diam saja, entah memikirkan apa, hanya 
dirinya dan tuhanlah yang tau, apa yang sedang Amel 
pikirkan sekarang, Lisa ingin bertanya, tapi ia fikir 
sepertinya sekarang bukanlah waktunya yang tepat. Ia akan 
bertanya nanti saat istirahat saja. 


Sedangkan di sisi lain, seseorang sedang berdiri di depan 
kaca besar yang ada di kamar mandi, dia adalah Alex. Alex 
mencuci wajahnya dengan kasar sampai rambutnya pun 
basah karena Alex mencuci mukanya sampai rambut. 


Dia sangat tersiksa dengan perasaan ini. Entah kenapa dia 
merasa ada yang aneh pada dirinya sendiri ketika melihat 
mata Amel. Dia ingin segera mencari tahu kebenaran di 
balik semua ini. 


"Arghhh" teriak Alex di depan kaca kamar mandi, yang 
sudah di sediakan dari sekolah. Dan itu membuat siswa 
siswa lain yang berada di situ merasa ketakutan saat 
mendengar teriakan Alex yang tiba tiba. 


"Gue bakal cari tahu semuanya" ucapnya pada dirinya 
sendiri sambil menatap kaca di depannya. 


Lalu setelah mengatakan itu semua Alex kembali ke 
kelasnya untuk mengikuti jam pelajaran yang sudah ia 
lewatkan beberapa menit untuk ke kamar mandi. 


Amel dan Lisa sekarang berada di kantin yang dipenuhi 
dengan manusia manusia yang sedang kelaparan, tapi tidak 
untuk Amel. Dia sadari tadi hanya memakan coklat yang 
tadi pagi ia beli, sudah habis 3 bungkus coklat yang ia 
makan. 


Lisa yang melihatnya enek sendiri, karna Lisa memang suka 
coklat, tapi dia tidak pernah memakan coklat sebanyak itu, 
Karna menurutnya satu bungkus saja bikin enek, sedangkan 
Amel malah habis 3 bungkus. 


"Mel lo apa gak enek gitu makan coklat sampe abis 3 
bungkus?" tanya Lisa pada Amel yang hanya diam sambil 
memakan coklatnya. 


"Engga" jawab Amel singkat. 


"Ck, lo kenapa sih dari tadi pagi sampe sekarang diem mulu. 
Ngeri gue liat lo diem" tanya Lisa jujur. 


"Amel lagi galau" 


"Lo galau kenapa? Masalah Alex, iya?" tanya lisa sekali lagi, 
dan hanya di anggukin oleh Amel. 


"Kan udah gue bilang, udah gak usah deketin si Alex, dia itu 
susah udah terlanjur beku, jadi susah banget buat 
nyairinnya" ucap Lisa menasehati Amel. 


"Tapi amel tetap mau berjuang, karna amel yakin 
perjuangan itu gak ada yang sia sia" jawabnya meyakinkan 
Lisa. 


"Terserah lo deh, nyerah gue kalo ngomong sama orang 
yang lagi jatuh cinta, apalagi cinta pertamanya. Gue doain 
aja semoga cinta pertama lo terbalaskan" 


"Amin, semoga terkabulkan" ucap Amel, lalu setelah 
mengatakan itu Lisa tidak lagi bertanya apa apa lagi, dia 
fokus memakan nasi goreng yang Amel berikan untuk Alex 
yang akhirnya ia ambil, dan Amel? Dia sekarang sedang 
membuka bungkus coklat yang ke 4 nya. 


Sedangkan di sisi lain ada 2 orang masuk ke kantin mencari 
tempat yang kosong untuk ia makan. Amel yang melihat itu 
samgat terkejut, ia sangat marah dan sakit hati saat melihat 
Alex dan wanita yang bergelayutan di tangan Alex. 


"I-itu Alex kok s-sama cewe? D-dia siapa?" 
TBC 


Hayo si Alex sama siapa tuh? Cewe lagi, duh bikin si 
Amel marah aja. Yah siapa yang ga marah si waktu 
liat gebetannya sama cewe lain, apalagi tadi pagi 
dia di tolak mentah pas ngasih nasi goreng. 
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5.Anak genk motor 


"I-itu Alex kok s-sama cewe? D-dia siapa?" 

"Anak kelas 12, namanya kak Dinka" Jawab Lisa singkat. 
"Kok dia sama Alex sih?" 

"Mana gue tau" ucap Lisa tidak perduli. 


"Ihh Lilis kok nyebelin banget sih, masa iya Lilis gak tau kalo 
itu siapanya Alex?" ucap Amel sedikit kesal dengan sikap 
ketidakpeduliannya Lisa. 


"Yah lo kan tau kalo gue orangnya gak peduli sama sekitar, 
jadi mana gue tau kalo itu siapa nya si Alex. Lagian buat apa 
gue ngurusin hidup orang? Kek gak ada kerjaan" ucap Lisa 
sedikit kesal dengam Amel. 


"Iya deh iya, amel minta maaf" ucap Amel. 


Amel sebenarnya sangat penasaran dengan Eka, kakak 
kelasnya yang sekarang sedang duduk di sebelah Alex. 
Amel lalu beralih melihat Lisa yang sedang makan dengan 
lahap. 


Sifat kepenasaran Amel sekarang sudah sampai puncak. Dia 
pun berdiri dari tempat duduknya dan berjalan menuju meja 
dimana Alex berada. 


"Eh Mel lo mau kemana?" tanya Lisa terkejut saat melihat 
Amel berdiri. 


Amel tidak perduli dengan pertanyaan Lisa, karna sifat 
penasaran dan emosinya sudah sampai puncak. 


"Alex!" Tegur Amel saat sudah sampai di meja Alex dan 
kawan kawan. 


Sedangkan Alex hanya meresponnya dengan mengangkat 
sebelah Alisnya. Dinka? Dia sangat terkejut melihat Amel 
yang tiba tiba datang ke mejanya dan menegur Alex. 


"Lo siapa?" tanya Dinka sinis. Amel melihat sebentar ke arah 
Eka lalu setelah itu fokus lagi kepada Alex. 


"Alex dia siapa?" tanya Amel. 

"Kenapa?" tanya Alex tiba tiba. 

"Hah? Kenapa apanya?" tanya Amel balik. 
"Lo kenapa ke sini?" tanya Alex. 


"Ehh i-itu.. Hmm amel cemburu lihat Alex deket sama dia" 
jawab Amel jujur. 


"Kenapa cemburu?" tanya Alex. 
"Karna amel suka sama Alex" 


Alex sagat terkejut dengan pengakuan Amel yang tiba tiba, 
tapi mukanya tetap saja datar, hanya saja kerutan di 
dahinya saja yang menandakan kalau dia terkejut. 


"Alex dia siapa?" tanya Amel sekali lagi. 


"Kenapa lo gak langsung nanya ke orangnya langsung?" 
tanya Dinka. 


"Amel gak kenal sama kakak, jadi amel malu kalo tiba tiba 
nanya kakak siapanya alex" ucap Amel. 


"Yaudah kenalan aja" ucap Dinka dengan nada sinis. Lalu 
Dinka pun berdiri berhadapan dengan Amel dan 
mengulurkan tangannya mengajak kenalan dengan Amel. 


"Kenalin gue Dinka anak kelas 12, CALON PACARNYA ALEX" 
ucap Dinka dengan menekan 3 kata terakhir. 


"Kenalkan juga, saya amel anak kelas 11 CALON PACARNYA 
ALEX JUGA" kata Amel yang tidak mau kalah. 


"Lo gak usah ngaku ngaku deh, jelas jelas gue yang calon 
pacarnya Alex" ucap Dinka marah. 


"Emang seperti itu kenyataanya" jawab Amel. Sedangkan 
Dinka yang mendengar itu langsung saja emosi lalu ia pun 
mengangkat tangannya untuk menampar Amel. Tapi sebuah 
tangan memegang tangannya dengan kuat. 


"Gak usah pake tangan, di sini lo bukan siapa siapa gue" 
ucap Alex dingin. 


"A-alex? T-tapi kan dia ngaku ngaku calon pacar kamu." 
ucap Dinka terkejut saat mendengar ucapan Alex. 


"Lo juga bukannya kek gitu?" tanya Alex. 


"T-tapi kan bener kalo aku ini calon pacar kamu? Buktinya 
kamu mau ke kantin bareng sama aku" 


"Gue cuma menghargai ajakan orang" ucap Alex, lalu ia pun 
menarik tangan Amel keluar dari kantin. 


Sekarang Alex dan Amel berada di taman belakang. Dari 
tadi mereka hanya duduk dan saling diam diaman, tidak ada 
satupun yang berani berbicara duluan. Amel yang sibuk 
menetralkan detak jantungnya dan kegugupannya, 
sedangkan Alex bingung harus memulai darimana. 


"Mel" satu kata yang akhirnya keluar dari mulut Alex. 
"I-iya Alex, k-kenap?" tanya Amel gugup. 
"Gak jadi" ucap Alex yang membuat Amel penasaran. 


Lalu setelah itu mereka berdiam diaman lagi, akhirnya 
kesunyian pun melanda mereka lagi. 


"Hmm A-alex, amel mau bertanya, boleh?" ucap Amel yang 
akhirnya memecahkan kesunyian lagi. 


"Tanya apa?" 
"Alex kenapa selalu mau nolongin amel?" 
"Karna gue manusia." 


"Oh gitu, amel kira Alex suka sama amel" lirih Amel sambil 
menundukan kepalanya. 


"Kenapa lo berfikiran kek gitu?" tanya Alex. 


"karna waktu amel baca ciri ciri orang suka salah satunya 
perhatian sama kita, jadi amel pikir perhatian Alex ke amel 
karna suka, tapi ternyata bukan" ucap Amel sedikit ada 
nada kekecewaan. 


"Tapi itu semua bukan karna gue suka sama lo Mel" 
"I-iya amel tahu" 


"Berhenti suka sama gue" ucap Alex tiba tiba, dan itu 
membuat kepala Amel yang tadinya tertunduk langsung 
mengangkat dan menengok ke arah Alex yang sekarang 
juga menengok ke arahnya. 


"Amel gak bisa" ucap Amel sedih. 


"Kenapa?" 
"Karna Alex cinta pertama amel" 
"Tapi lo harus jauhin gue dan berhenti mencintai gue" 


"Alex pernah punya cinta pertama kan?" tanya Amel tiba 
tiba. 


Alex hanya diam, dia terkejut sekaligus tidak mengerti 
dengan pertanyaan Amel. Dia bingung harus menjawab apa, 
dia tidak mengerti kenapa Amel tiba tiba bertanya seperti 
itu kepadanya. 


"Kenapa lo tanya kek gitu?" tanya Alex penasaran. 
"Amel minta jawaban bukan pertanyaan balik" 
"Pernah" 


"Apa Alex bisa lupain cinta pertama Alex? Engga kan? 
Seperti itulah amel yang gak bisa lupain Alex yang 
berstatus cinta pertama amel" ucap Amel yang tiba tiba air 
matanya sudah mengalir deras di pipi putihnya. 


Sedangkan Alex? Dia hanya bisa diam mendengar 
penjelasan amel. Dia juga terkejut saat melihat Amel yang 
tiba tiba sudah menangis. 


"Jawab amel!" ucap Amel yang suaranya sedikit serak karna 
masih menangis. 


"Maaf Mel, pokonya gue minta lo buat lupain gue dan 
berhenti mencintai gue" ucap Alex terakhir kali, lalu ia pun 
meninggalkan Amel. 


"Alex jahat, Alex gak punya perasaan, Alex cowo batu, 
kenapa Alex ngelakuin ini sama amel?" ucap Amel yang 


sedikit teriak dengan suara yang serak. Dan saat Amel 
mengatakan kata kata seperti itu, Alex pun berhenti 
sebentar lalu kembali berjalan meninggalkan Amel sendirian 
di taman belakang. 


"Hiks, kenapa tuhan nyiptain rasa cinta kalo rasa itu gak 
bisa terbalaskan? Asal Alex tau Kalo melupakan itu seperti 
fisika mungkin Amel bisa, tapi nyatanya melupakan itu 
seperti menggenggam angin, gak mungkin bisa." ucap Amel 
sambil menangis sendirian. 


"Kemana aja lo baru pulang?" tanya seorang perempuan 
yang umurnya sedikit lebih tua dari Alex, dia adalah 
kakaknya Alex, namanya Aliya. 


"Bukan urusan lo" ucap Alex sinis. Lalu ia pun berjalan 
kembali ke lantai atas menuju kamarnya. Tapi saat dia ingin 
menaiki satu tangga, tiba tiba ada suara lelaki tegas yang 
membuat tubuh Alex langsung tegak. 


"Berhenti di tempat, tegak grak, balik kanan grak" itu 
adalah suara dari papahnya, wirawan. Dia adalah seoarang 
komando polisi. 


"Push-up 50 kali" perintahnya dengan tegas. 
"Tapi pah..." 


"100 kali" ucap Wirawan menambahkan jumlah poin untuk 
Alex push-up. 


Alex sudah tidak bisa melawan lagi, bila papahnya sudah 
memberi hukuman yang bertambah lebih banyak lagi. Jika 
dia terus melawan maka hukumannya akan terus 
bertambah. Lalu Alex pun segera melakukan yang ayahnya 
perintahkan di tempat itu juga. 


"Sukurin lo, emang enak di suruh push-up 100 kali. Suruh 
siapa jam 11 malem baru pulang, abis nyari cabe cabean 
yah lo? Hahaha" ledek Aliya pada adik semata wayangnya. 


Aliya akan sangat senang bila melihat adiknya di hukum 
seperti ini. Dia bahkan mentertawakannya dengan puas. Yah 
seperti ini lah keluarga Alex, tegas, disiplin, tentram, dan 
humoris pada waktunya. 


"Aliya ngapain kamu masih di sini?" tanya Wirawan pada 
Aliya, anak sulungnya. 


"Liat Alex dihukum" jawab Aliya dengan enteng. 


"Cepet masuk ke kamar, atau papah hukum ju..." ucapan 
Wirawan langsung terpotong ketika melihat Aliya langsung 
lari menuju kamarnya yang berada di lantai atas, 
bersebelahan dengan kamar Alex. 


"Iya iya ini aliya mau tidur selamat malam komandan. Bye 
bye" teriak Aliya sambil berlari ke kamarnya. Dia sangat 
takut dengan ancaman papahnya, karena ancaman 
papahnya tidak pernah main main. 


"Aduh ada apa sih ini? Kok malam malam malah berisik, 
mamah sampe kebangun" ucap ibunya Alex, Riyanti. 


Wirawan maupun Alex hanya diam tidak menjawab 
pertanyaan Riyanti. Karna mereka yakin Riyanti akan paham 
dengan apa yang terjadi. 


"Alex kenapa dihukum pah?" tanya Riyanti ketika melihat 
Alex yang sedang push-up. 


"Nanti kita tanya bareng bareng aja, biarkan dia 
menyelesaikan hukumannya dulu" ucap Wirawan, lalu dia 


pun berjalan ke arah sofa yang tidak jauh dari tempat Alex 
melaksanakan hukumannya. 


"Sudah berapa Lex?" tanya Wirawan. 


"90 Pah" ucap Alex yang sudah kecapean. Keringatnya 
sudah membasahi seluruh tubuh dan mukanya. 


"Yaudah cepat selesaikan, kalu sudah duduk sini" perintah 
Wirawan. Lalu Riyanti pun mendekati suaminya dan duduk 
di sebelahnya. 


"Papah jangan tegas tegas banget dong sama anak, kasian 
tau mamah liatnya" ucap Riyanti. 


"Kalau mereka gak ditegasin, nanti yang ada mereka malah 
melawan Mah" 


"Tapi jangan seperti ini Pah. Kan besok juga bisa ngasih 
hukumannya. Jangan malem malem seperti ini, kasian Alex." 


"Papah juga kasihan, tapi ini hukuman buat dia supaya gak 
ngulangin lagi" ucap Wirawan sambil mencium puncak 
kepala Riyanti. Riyanti yang diperlakukan seperti itu hanya 
bisa mengangguk dan tersenyum. 


"Hufhtt... Udah Pah" ucap Alex kepada Wirawan. 
"Kamu gak bohong kan?" tanya Wirawan. 


"Masya allah Pah, mana pernah alex bohong sama papah." 
ucap Alex sedikit kesal. 


"Yaudah sekarang kamu duduk, papah mau tanya sama 
kamu" suruh Wirawan. Alex pun menurut, ia pun duduk di 
sebrang tempat duduk papah dan ibunya. 


"Pulang sekolah kenapa gak langsung pulang?" tanya 
Wirawan. 


"Alex bosan di rumah mulu." 

"Terus kamu kemana saja sehabis pulang sekolah?" 

"Ke rumah Raja" 

"Ngapain saja ke rumah Raja?" 

"Main PS, mandi, tidur" 

"Kamu belum makan?" tanya Riyanti dengan nada khawatir. 
"Belum" 

"Kenapa?" tanya Riyanti lagi. 

"Gak laper" 


"Sekarang laper?" tanya Riyanti sekali lagi, Alex hanya 
mengangguk, karna memang sekarang ia sangat lapar. 


"Mamah kok malah nanya nanya kaya gitu sih?" tanya 
Wirawan. 


"Ihh papah, Alex kasihan dia belum makan. Udah nanti dulu 
tanya tanya nya. Biarin dia makan dulu" suruh Riyanti, 
sedangkan Wirawan hanya bisa menghela nafas, dan Alex? 
Dia tersenyum lebar dan mengelus elus dadanya. 


"Akhirnya bisa makan juga" ucap Alex. 
"Yaudah sana kamu makan dulu, tapi ingat habis itu 


langsung ke sini lagi" ucap Wirawan yang langsung di 
angguki Alex. 


Alex pun menuju mamahnya yang sedang berada di dapur. 
Dia merasa sangat beruntung bisa memiliki mamah seperti 
Riyanti, yang sangat perhatian kepada anak anaknya. 


"Mah" 


Riyanti samgat terkejut ketika mendapati Alex yang sudah 
duduk manis di meja makan. 


"Tunggu sebentar yah sayang, mamah lagi panasin sayurnya 
dulu" 


Alex hanya mengangguk dan tersenyum. Sungguh ia sangat 
merasa kalau dirinya diperlakukan seperti anak kecil yang 
meminta makan pada ibunya. 


"Nih makan, oya jangan lupa baca doa. Mamah mau ke 
papah kamu dulu yah, biar dia gak kesepian" setelah 
mengucapkan itu Riyanti pun meninggalkan Alex sendiri di 
meja makan. 


"Amel bangun sayang, udah siang ini. Cepat bangun, kamu 
nanti terlambat" ucap Tari, membangunkan anak semata 
wayangnya yang masih tertidur pulas di atas kasur. 


"Nanti Bun 5 menit lagi amel janji bakalan bangun" pinta 
Amel dengan mata yang masih terpejam. 


"Engga! Sekarang cepat bangun, Amel udah ke 10 kalinya 
bilang kek gitu. Coba liat sekarang udah pukul 06:25, cepat 
bangun, nanti Amel terlambat." perintah Tari. 


"Apa?!" teriak Amel terkejut, dia kira sekarang masih pukul 
enam. 


"Kok bunda gak bilang dari tadi sih kalo sekarang udah 
pukul enam lewat, aduh bunda, amel pasti terlambat" ucap 


Amel khawatir. la langsung turun dari tempat tidurnya dan 
langsung memasuki kamar mandi. 


Sedangkan di sisi lain seorang siswa SMA terjebak macet, 
dia adalah Alex. Pagi ini Alex bangun kesiangan, karena tadi 
malam dia di introgasi oleh ayahnya sampai jam 01:30, dan 
itu membuatnya sangat mengantuk. 


"Sial 5 menit lagi gerbang bakalan di tutup" rutuk Alex pada 
dirinya sendiri ketika melihat jam tangannya sendiri yang 
menunjukkan pukul 06:55. 


Saat Alex melihat ke depan ia sangat frustasi ketika melihat 
kemacetan yang lumayan panjang, ia yakin kalau ia sudah 
pasti akan terlambat. 


Alex tidak tahu mengapa Jakarta setiap hari selalu saja 
macet. Dan baru kali ini lah sejarah Alex terlambat ke 
sekolah, padahal sebelum sebelumnya ia tidak pernah 
terlambat. 


Dan setelah terkena macet yang cukup lama, akhirnya ia 
pun bisa segera menjalankan motornya sedikit cepat. Ia 
melihat lagi jam tangannya yang menunjukkan pukul 07:15. 


Dan tepat pukul 07:20 Alex sampai di depan gerbang 
sekolahnya yang sudah tertutup rapat. Dia bisa melihat pak 
satpam yang sedang ngopi di pos satpam sekolah. la pun 
mendekati gerbang dan berteriak memanggil pak satpam. 


"Pak bukain gerbangnya" ucap Alex sedikit teriak. 


"Eh nak Alex, tumben telat?" tanya Pak satpam saat 
mendekati gerbang. 


"Saya kesiangan pak" 


"Ohh... Tapi maaf yah nak Alex, bapak tidak bisa bukakan 
gerbang ini untuk nak Alex sebelum guru piket datang ke 
sini" ucap Pak satpam jujur. 


"Emang kena..."ucapan Alex terpotong oleh seorang siswi 
yang juga terlambat sepertinya. 


"Yah terlambat kan" ucap Amel lemas. 


Yah siswi yang terlambat itu adalah Amel. Ia belum sadar 
kalau Alex juga terlambat sepertinya. Amel sedikit kesal 
karena ia sampai rela relakan sisiran di mobil, dan karna ia 
melihat kemacetan yang sangat panjang, ia sampai turun 
dari mobil dan mencari ojek. 


"Kalau tau terlambat gini amel berangkatnya nanti aja 
sekalian jam 8" rutuknya. 


Dan saat ia mendekati gerbang sekolah, Amel baru sadar 
kalau Alex juga terlambat dan sedang menatapnya, tapi 
saat Amel menatap Alex balik, Akex malah membuang muka 
dan berbicara lagi pada Pak satpam. 


"Emang kenapa Pak harus nungguin guru piket?" tanya Alex 
pada Pak satpam. 


"Sepertinya sih untuk meriksa anak yang terlambat dan 
memberi hukuman" kata Pak satpam. 


"Masih lama pak?" sekarang giliran Amel yang bertanya 
pada Pak satpam. 


"Bentar lagi ke sini kok nak Amel." jawab Pak satpam, Alex 
dan Amel hanya bisa menghela nafas berat dan tersenyum 
paksa kepada Pak satpam. 


Dan benar saja kata Pak satpam tadi, guru piket pun datang. 
Guru tersebut lalu mendekat ke arah gerbang dan bersiap 
untuk menghukum siswa siswi yang terlambat hari ini. 


"Alex? Amel?" kata Pak omay selaku guru piket hari ini. Pak 
omay keheranan ketika melihat Alex dan Amel terlambat. 
Karna biasanya mereka berdua tidak pernah terlambat. 


"I-iya Pak" jawab Amel gugup, sedangkan Alex hanya diam 
tidak berniat membalas ucapan Pak omay seperti yang Amel 
lakukan. 


"Kenapa kalian terlambat?" tanya Pak omay. 
"Bangunnya kesiangan Pak" jawab Amel. 
"Kamu Alex?" tanya Pak omay pada Alex. 
"Sama" jawab Alex singkat, padat, dan jelas. 


"Kenapa kalian berdua kesiangan? Memang tadi malam 
kalian tidur jam berapa sampai bisa kesiangan seperti ini?" 
tanya Pak omay lagi pada Alex dan Amel. 


"Eh.. I-itu Pak. A-amel gak bisa tidur, terus tidurnya jam 
dua." jawab Amel yang sepenuhnya tidak jujur. 


"Kenapa tidak bisa tidur?" 


"I-itu Pak, tadi malam Amel habis nangis. J-jadi amel gak 
bisa tidur" jawab Amel jujur. 


"Nangis? Nangis kenapa?" tanya Pak omay heran. 


"Kok Bapak kepo sih? Ini kan urusan pribadi amel, Bapak 
gak boleh tau" protes Amel. 


"Yasudah Bapak minta maaf. Kalau kamu Alex, jam berapa 
kamu tidur?" tanya Pak omay pada Alex. 


Alex terkejut saat namanya di sebut, ia tidak sadar kalau 
sadari tadi ia terus memperhatikan Amel yang sedang tanya 
jawab pada Pak omay. 


"Sama" jawab Alex singkat. 


"Hah? Tadi malam Alex nangis juga seperti Amel?" tanya 
Amel terkejut saat mendengar jawaban singkat Alex. 


"Bukan" 

"Terus?" 

"Dihukum dan diintrogasi" 
"Sama siapa?" 

"Pak komandan" 

"Pak komandan siapa?" 
"Papah" 

"Kok bisa? Gara gara apa?" 


"Kepo lo" jawab sinis Alex pada Amel yang sadari tadi terus 
terusan bertanya. la sampai heran kenapa malah Amel yang 
bertanya padanya, bukan Pak omay? 


Sedangkan Pak omay dan Pak satpam dari tadi hanya 
memperhatikan dan mendengarkan Alex dan Amel yang 
sedang tanya jawab. Bahkan Pak omay juga sampai tidak 
sadar kalau kenapa malah Amel yang bertanya pada Alex. 


"Kalian kok malah sibuk tanya jawab sih, cepat masuk! 
Hukuman buat kalian kali ini membersihkan gudang sekolah 
yang ada di belakang" suruh Pak omay. 


Lalu Pak satpam pun membukakan pagar untuk Alex dan 
Amel masuk. Alex dan Amel pun masuk dan berjalan 
mengikuti Pak omay yang akan membawa mereka ke 
gudang sekolah yang berada di belakang. 


"Huuff...akhirnya selesai juga" ucap Amel ketika selesai 
membersihkan gudang tersebut. Lalu setelah itu Amel 
melihat ke arah Alex yang sedang memindahkan kardus 
berukuran sedang yang terakhir. 


"Alex cape?" tanya Amel ketika mendekat ke arah Alex. Alex 
hanya menjawab dengan anggukan pelan. 


"Alex mau minum? Amel bawa kok" tawar Amel, Alex 
menjawab dengan gelengan. 


"Alex masih marah yah sama amel? Kalo iya amel minta 
maaf" ucap Amel tulus. 


'Ini cewe aneh banget, kenapa dia yang minta maaf?' batin 
Alex. 


"Alex mau kan maafin amel" ucap Amel lirih. Alex pun 
menengok ke arah Amel dan mengangguk. Dan seketika 
tersenyum bahagia. 


"Makasih Alex" ucap Amel yang masih saja tersenyum. 
Teettt..teettt 


Tiba tiba saja bel istirahat berbunyi, dan tanpa berpamitan 
lagi Alex keluar dari gudang tersebut dan meninggalkan 
Amel sendirian. 


"Ditinggal sendiri udah biasa" 


Lalu setelah mengucapkan itu, Amel pun segera keluar dari 
gudang tersebut untuk menyusul Alex. 


Amel terus saja mengikuti Alex di manapun Alex pergi, 
bahkan ia pun belum ke kelasnya untuk meletakkan tasnya. 
Entah kenapa Amel merasa kalau Alex sudah 
membiarkannya untuk berjuang kembali karna tadi Alex 
sudah memaafkannya. 


Tapi maksud Alex bukan begitu, dia hanya mengiyakan agar 
semuanya tidak rumit. Karna Alex sangat tidak mengerti 
jalan fikirannya Amel yang malah meminta maaf padanya. 


Sungguh Alex sangat risih karena Amel yang terus saja 
mengikutinya, karna banyak pasang mata yang terus saja 
memperhatikannya. Bahkan sejak tadi kedua temannya 
yang sudah penasaran dan terus terusan bertanya kenapa 
Amel bisa bersamanya. Sungguh Alex tidak nyaman dengan 
keadaan seperti ini, karna Alex bukanlah tipe yang senang 
jika menjadi sorotan banyak orang. 


"Amel" teriak Dian ketika melihat Amel yang sedang duduk 
di kantin bersama Alex dan kedua temannya. 


"Lo dari mana aja?" tanya Lisa ketika sudah berada di 
samping Amel. 


"Gak kemana mana kok, Amel dari pagi ada di sekolah" 
jawab Amel. 


"Kenapa gak masuk kelas?" tanya Lisa lagi. 


"Amel di hukum karna terlambat" 


"Tapi kenapa gak ke kelas? Lo gak malu apa bawa bawa tas 
gitu, nanti lo dikira mau bolos loh" kata Dian. 


"Hmm i-itu eh.. A-amel lapar" jawab Amel bohong. 
"Bohong" kata Lisa. 


"E-engga kok, a-amel beneran lapar. Makanya amel 
langsung ke kantin, gak langsung balik ke kelas" ucap Amel 
meyakinkan kedua temannya. 


"Yaudah sekarang lo balik ke kelas, terus ikut gue ke ruang 
guru. Lo lupa atau gimana sih? Tadi pagi ada ulangan harian 
fisika, kalo hari ini lo gak ulangan lo dianggap alfa dan gak 
boleh ulangan harian susulan" perintah lisa. 


"Kok bisa kek gitu?" tanya Amel keheranan. Karna masa iya 
dia tidak boleh ulangan susulan? 


"Karna orang yang di anggap alfa gak boleh ulangan 
susulan, kecuali lo ada keterangan izin atau sakit" ucap 
Dian. 


"Y-yaudah yuk anterin amel ke ruang guru, amel gak mau 
nilai amel ada yang kosong" ucap Amel, lalu dia pun bangun 
dan langsung menarik tangan Lisa dan Dian untuk keluar 
dari kantin. 


Teet...teettt.... 


Bel pulang berbunyi dengan nyaring, yang membuat siswa 
siswi merasa langsung terbebaskan. 


Begitu juga dengan Dian, yang sejak tadi merasa ngantuk 
dengan pelajaran PPKN. Dian sangat bosan bila sudah 
menghadapi pelajaran PPKN, karna PPKN merupakan 
pelajaran yang sangat dia benci. 


Dan karna benci dengan pelajaran PPKN dia juga sangat 
membenci dengan penjajah yang dulunya menjajah negara 
Indonesia, karna dia fikir kalau dulu Indonesia tidak dijajah, 
mungkin pelajaran PPKN tidak ada. 


"Dian kenapa? Kok lemes gitu?" tanya Amel ketika melihat 
Dian yang masih meletakkan kepalanya di atas meja. 


"Gue ngantuk Mel" ucap Dian. 
"Ohh.. Amel kira Dian kelaparan" ucap Amel asal. 


"Ya engga lah Mel. Gue tuh ngantuk banget kalo belajar 
PPKN" 


"Berarti sama dong kek Lilis? Lilis aja tadi malah tidur" ucap 
Amel sambil melihat ke arah Lisa yang sedang 
membereskan buku bukunya. 


"Emang lo gak ngantuk apa?" tanya Lisa. 


"Ngantuk sih. Tapi kan cita cita amel mau jadi presiden, jadi 
amel gak boleh ngantuk" ucap Amel. 


"Masa iya? Tadi gue ngintipin lo lagi liat video oppa oppa 
korea" sindir Lisa. 


"Hehe kan itu biar amel gak ngantuk, makanya amel liat 
oppa" ucap Amel sedikit malu karena ketahuan menonton 
video korea. 


"Lo suka korea Mel?" tanya Dian yang tiba tiba langsung 
semangat. Amel pun mengangguk dengan semangat juga. 


"Lo suka apa aja? Bias lo siapa aja?" tanya Dian mendekati 
ke arah Amel. 


"Banyak" kata Amel sambil tersenyum. 


"Gue juga sama, gue paling suka sama BTS. Di sana ada 
suami gue" ucap Dian penuh semangat. 


"Suami? Lo udah nikah?" tanya Lisa keheranan. 


"Hehe bukan. Maksud gue suami itu bias yang paling gue 
sukain. Udah gue anggap suami gue sendiri" kata Dian 
sedikit berlebihan. 


"Siapa bias Dian?" tanya Amel. 
"Bebep jungkook" ucap Dian semangat 45. 
"Ohh.. Kirain Babang tae" ucap Amel. 


"Bukan kok, kalo Taehyung itu kakak ipar gue. Hehe" ucap 
Dian. 


Beginilah jadinya kalau seorang kpopers. Selalu menghayal 
biasnya menjadi keluarga khayalannya. Apalagi kalau sudah 
mengaku ngaku biasnya menjadi pacarnya bahkan 
suaminya, sudah menjadi kpoprs akut. 


Dan tanpa mereka berdua sadari, Lisa hanya diam dan 
mendengarkan pembicaraan Amel dan Dian tentang korea, 
dan tanpa mereka bertiga sadari sekarang mereka sudah 
sampai di parkiran sekolah. 


"Mel lo pulang naik apa? Tanya Lisa. 
"kek nya di jemput deh, kalo lilis?" tanya Amel balik. 


"Gue keknya naik angkutan umum aja deh. Soalnya gue gak 
bawa motor' jawab Lisa. 


"Kalo dian naik apa?" tanya Amel lagi, tapi kali ini pada 
Dian. 


"Sama Dimas" jawab Dian. 


"Oh... Yaudah yuk kita tunggu di depan aja, Lilis balik sama 
amel aja" pinta Amel. 


"Oke, itung itung hemat ongkos. Yaudah yuk kita ke depan" 
ajak Lisa. Dan mereka bertiga pun berjalan menuju gerbang 
depan sekolah, sambil menunggu jemputan Amel dan 
Dimas. 


Tapi saat di tengah jalan menuju gerbang depan, tiba tiba 
ada beberapa siswa yang mengendarai motornya dengan 
kecepatan kencang, otomatis Amel, Lisa, dan Dian pun 
segera menyingkir karna takut tertabrak. 


"Woy kalo bawa motor gak usah ngebut ngebut bego, 
emangnya ini jalan punya kalian apa?" teriak Lisa karna 
emosi. 


Tapi tidak ada respon dari siswa siswa yang tadi 
mengendarai motor dengan ugal ugalan. Mereka malah 
terus melaju dengan kecepatan tinggi. Tapi ada seorang 
siswi yang dibonceng oleh salah satu siswa yang 
mengendarai motor dengan ugal ugalan tadi menengok ke 
belakang. 


"Eh bentar deh! Itu bukannya Kak dinka yah?" tanya Amel. 


"Ehh... Iya bener itu Kak dinka. Kok Kak dinka bisa sama 
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6. Siapa 
"Eh bentar deh! Itu bukannya Kak dinka yah?" tanya Amel. 


"Ehh... Iya bener itu Kak dinka. Kok Kak dinka bisa sama 
Si..." Ucap Lisa sedikit berfikir. 


"BARA!" ucap Dian sambil berteriak. 


"Iya itu Bara and The Genknya" ucap Dian yang masih 
heboh. 


"Lo kalo ngomong gak usah teriak bisa gak sih Yan?" ucap 
Lisa kesal. 


"Sakit tau telinga gue ngedengerin teriakan lo mulu" 
lanjutnya. 


Sedangkan Dian hanya membalasnya dengan cengiran. 


"Tapi kok Kak dinka sama Kak bara sih? Bukannya tadi pas di 
kantin dia ngedeketin Alex?" ucap Lisa sambil 
memperhatikan gerbang sekolah. 


"Emang Bara itu siapa?" tanya Amel 


"Bara itu human paling bandel paling traublemaker di 
sekolah ini, masa lo ga tau Mel?" tanya Dian. 


"Amel kan di sini anak baru, jadi yah mana amel tau" ucap 
amel protes. 


"Hehe sorry Mel, gue lupa lo anak baru di sini" ucap dian. 


"Eh tapi kok tadi Kak dinka sama Bara sih?" tanya Lisa. 


"Hmm yang gue denger denger sih, Kak dinka suka sama 
Bara" ucap Dian. 


"Hah suka sama Bara? Bukannya sama di Alex?" tanya Amel 
penasaran. 


"Ishh lo nih. Asal lo berdua tau yah, Kak dinka itu maruk 
banget kek si Cika. Dia itu gak mau kalo cowok cowok most 
wented di sekolah ini direbut sama siswi lainnya" kata Dian 
memberitahu. 


"Lo kok tau sih?" 


"Iya dong. Apa sih yang gak dian tau?" ucap dian berlagak 
sombong. 


"Yaiyalah lo kan tukang rumpi, jadi lo pasti selalu tau apa 
yang terjadi di sekolah ini" kata lisa sedikit menyindir dian. 


"Biarin wleee" ucap dian sambil menjulurkan lidahnya ke 
arah Lisa, dan Lisa hanya menatap dengan tatapan malas. 


"Huuhh pokonya Amel gak mau kalo Alex dapet cabe 
cabean kek Kak dinka, pokonya amel harus tetep berusaha 
untuk dapetin Alex" kata Amel berbicara pada dirinya 
sendiri dan meyakinkan pada dirinya sendiri kalau ia bisa 
mendapatkan Alex. 


"Jangan deh Mel. Kalo lo nanti di bully sama Kak dinka, Cika 
and the genk nya gimana? Gue gak tega tau liat lo digituin" 
saran Dian. 


"Tapikan kasian Alex, masa iya dia dideketin sama dua cabe 
cabean kek Kak dinka sama Cika sih?" 


"Emang lo berani ngelawan mereka berdua. Asal lo tau yah, 
yang suka sama si Alex tuh bukan lo doang. Banyak kali" 


ucap dian lagi. 


"Amel pasti bisa, kan Amel sekarang punya Lilis sebagai 
pelindung amel" ucapnya sambil nyengir ke arah Lisa. 


"Terserah lo deh" 
"Ja ke rumah Alex yuk" ajak Raka. 


"Mau ngapain ke rumah gua?" tanya Alex ketika mendengar 
ajakan Raka kepada Raja untuk berkunjung ke rumahnya. 


"Sorry nih yah Sob, babang raja ada urusan penting yang 
harus babang raja jalani, jadi babang raja gak bisa ikut" 
ucap Raja menolak. 


"Urusan apa sih lo? Sok penting banget, palingan juga 
nonton upil ipil" ejek Raka. 


"Hah upil ipil?" heran Alex ketika mendengar dua kata 
tersebut, karna seingat Alex tidak ada film tersebut. 


"Hehe maksud gue upin ipin, si botak yang bego" ucap Raka 
membetulkan. 


"Kok bego sih? Perasaan menurut penelitian dan data dari 
babang raja selama ini mereka itu anak TK paling pinter, 
soalnya mereka bisa segalanya" kata Raja. 


"Yah bego lah, masa iya dari gue SD sampe sekarang gue 
SMA gak lulus lulus, masih aja TK" ucap Raka memberitahu. 


Sedangkan Alex hanya memperhatikan kedua sahabatnya 
bertengkar hanya karna film upin ipin yang sangat disukai 
oleh raja dan kakak nya di rumah. 


Alex berfikir pertengkaran antara Raka dan Raja tidak akan 
selesai jika tidak ada dari mereka yang mengalah. Alex 


heran kenapa dia bisa berteman selama ini dengan mereka 
berdua. Mungkin sudah takdir. Tapi sungguh Alex sangat 
tidak setuju jika ini dikatakan takdir, karna Alex fikir berarti 
takdirnya sangat buruk sehingga memiliki dua sahabat 
seperti Raka dan Raja ini. 


Daripada ia terus memperhatikan kedua sahabatnya yang 
aneh berantem adu mulut, lebih baik ia segera pulang dan 
beristirahat di rumahnya, fikir Alex. 


"Gue pulang" ucap Alex sebelum meninggalkan kedua 
sahabatnya. 


"Oke" ucap Raka dan Raja yang entah kenapa bisa bareng. 
Dan lucunya mereka berdua busa menyahut ucapan Akex 
ketika sedang adu mulut satu sama lain. 


"Ehh bentar bentar, tadi si Alex bilang apa?" tanya Raka 
yang tiba tiba menyuruh Raja berhenti berbicara. 


"Mau pulang katanya" jawab Raja. 


"Yah sial gue ditinggal. Yaudh gue duluan yah, gue mau 
main ke rumah si Alex" ucap Raka sambil berlari menyusul 
Raja sendirian di kelas. 


"Kok gue malah ditinggal yah?" tanya Raja. 


"Padahal kan yang harusnya pulang duluan gue, kan gue 
ada misi yang harus diselesaikan hari ini juga, tapi kenapa 
malah gue yang pulang terakhir?" tanyanya lagi pada 
dirinya sendiri. 


"Kalian mau tau gak apa misi gue? Penasaran kan?" 


"Misi gue adalaaaaaahhhhhhh.......... ý 


"Adalaaaaahhhh......... 5 

"Adalaaaaahhh........... 5 

"Mencari tahu kenapa upin ipin gak gondrong gondrong?" 
Krik krik krik krik 


Sekarang Amel dan Lisa sudah sampai di rumahnya Amel. 
Karna atas permintaan Amel yang terus mendesak Lisa 
untuk bermain di rumahnya. 


"Assalamualaikum, Bunda...." teriak Amel ketika memasuki 
rumahnya yang megah. 


"Bunda... Amel pulang" teriak Amel lagi, tapi masih saja 
tidak ada sahutan dari bundanya Amel. 


"Kok sepi sih? Bunda Amel kemana yah?" tanya Amel pada 
dirinya sendiri. 


"Hmm... Yaudh Lilis ke kamar Amel aja yuk, mungkin Bunda 
Amel lagi di kamarnya." ucap Amel sambil mengajak Lisa, 
sedangkan Lisa yang dari tadi hanya mengikuti Amel dari 
belakang hanya bisa mengangguk mengiyakan ajakan 
Amel. 


Entah kenapa Lisa merasa canggung berada di rumah Amel 
yang menurut Lisa cukup megah dibandingkan rumahnya 
yang biasa saja, yah walaupun rumahnya sama seperti 
rumah Amel berlantai dua, tapi sangat berbeda dengan 
ukuran rumahnya dan rumah Amel. Lisa merasa canggung 
walaupun di rumah Amel tidak ada siapa siapa selain dirinya 
dan Amel. 


Saat Lisa menaiki tangga rumah Amel, dia bisa melihat foto 
foto Amel kecil dan dewasa bersama keluarganya, fikir Lisa 


apakah Amel tidak mempunyai kakak atau adik? Yah karna 
Lisa memang belum sepenuhnya tahu tentang keluarga 
Amel, yang menurutnya tidak terlalu penting untuk ia 
ketahui karna itu merupakan urusan pribadinya Amel, itulah 
cara fikir Lisa si cewek jutek dan masa bodo dengan 
sekitarnya. 


Dan saat mereka berdua berjalan dengan posisi Lisa yang 
berada di belakang Amel, tapi tiba tiba Amel behenti di 
depan pintu berwarna pink perpaduan putih, fikir Lisa 
sepertinya ini kamar Amel. 


Amel pun membuka pintu kamarnya dan mempersilahkan 
Lisa masuk. Betapa terkejutnya Lisa saat memasuki 
kamarnya Amel. Dia seperti merasakan memasuki rumah 
Barbie yang semuanya didominasi dengan warna pink dan 
putih, yah tapi bukan seperti kamar anak kecil yah. Ini 
hanya saja warna catnya saja hampir semua serba pink dan 
putih. 


"Mel ini kamar lo?" tanya Lisa yang sudah tidak bisa 
memendam lebih lama pertanyaan di benaknya tentang 
kamar Amel. 


"Bukan" ucap Amel asal. 

"Terus kamar siapa?" tanya Lisa. 

"Kamar Olin" 

"Olin boneka panda lo?" tanya Lisa sedikit terkejut. 


"Ihh Lilis kok malah jadi lemot kek Amel sih. Yaiyalah ini 
kamar Amel, masa iya kamar Olin segede ini." ucap Amel 
sedikit kesal. 


"Lagian gue tanya serius, lo jawabnya asal asalan" protes 
Lisa. 


"Eh tapi Mel, ini seriusan kamar lo kan?" tanya Lisa sekali 
lagi meyakinkan. Sedangkan Amel hanya menjawabnya 
dengan amggukan saja. 


"Lo suka banget yah sama warna pink sama putih? Sampe 
sampe dari luar kamar lo sampe dalem kamar mandi hampir 
pink putih kek gini. Apa jangan jangan daleman lo putih 
sama pink doang ya?" tebak Lisa. 


"Ih engga lah. Amel punya banyak warna daleman selain 
pink sama putih kok. Emang sih Amel sangat suka sama 
pink dan putih, tapi bukan berarti amel gak punya benda 
berwarna lainnya." ucap Amel. Lisa hanya merespon ucapan 
Amel dengan menganggukan kepalaya, bertanda ia 
mengerti. 


"Oya Lilis mau minum apa?" tanya Amel sambil menaruh 
tasnya. 


"Apa aja, asalkan jangan yang memabukkan" ucap Lisa 
bercanda. 


"Lagian Amel juga gak punya minuman seperti itu." ucap 
Amel sambil memanyunkan bibirnya. 


Amel pun berjalan ke arah pintu kamarnya untuk 
memanggil pembantunya membuatkan minuman untuk 
dirinya dan Lisa. 


Sedangakan Lisa hanya duduk di kasur Amel sambil 
memainkan hp nya. la melihat lihat instagramnya dan 
melokit lokit akun instagram MANTAN SAHABATNYA. 


"Gue nyesel kenal sama lo" ucap Lisa lirih sambil melihat 
foto MANTAN SAHABATnya tersebut. Tapi Lisa tidak sadar 
kalau Amel sudah ada dihadapannya sambil memegangi 
nampan berisi 2 gelas jus. 


"Lilis nyesel kenal sama Amel?" ucap Amel salah paham. 
Karena Amel kira Lisa berbicara dengannya, tapi sebenarnya 
Lisa sedang berbicara pada dirinya sendiri ketika melihat 
postingan mantan sahabat nya tersebut. 


"Ehh... E-engga Mel. G-gue bukan ngomong sama lo kok" 


"Terus Lilis bicara sama siapa? Kan disini cuma ada Amel 
sama Lilis" 


"Eh... Aduh gimana ya... Hmmm... G-gue ngomong sama diri 
gue sendiri Mel" 


"Hah?" 


"ya gue ngomong sama diri gue sendiri" ucap Lisa 
meyakinkan Amel. 


"Lilis gak bohong kan?" Lisa hanya menjawab dengan 
gelengan saja. 


"Kalo gitu coba peluk Amel sekarang" ucap Amel. Dan Lisa 
yang mendengarkan permintaan itu sangat terkejut, karna 
ia tidak menyangka dengan permintaan Amel. 


"Ayo peluk amel sekarang" ucap Amel sekali lagi. 


Dengan terpaksa Lisa memeluk Amel agar Amel tidak salah 
paham dengan ucapannya tadi. Saat Lisa memeluk Anel, dia 
merasa seperti ada yang aneh dengan dirinya. Karna sudah 
lama ia tidak pernah merasakan yang namanya berpelukan 
dengan seorang teman. Karna semenjak kejadian itu. 


"Oke sekarang Amel percaya. Maafin Amel yah tadi Amel 
curiga sama Lilis" ucap Amel sambil perlahan melepaskan 
pelukannya dari Lisa. Lisa hanya mengangguk dan 
tersenyum simpul. 


"Oya Amel sampai lupa. Ini diminum jusnya" ucap Amel 
sambil mengambil dua gelas jus yang diletakkan di atas 
nakas. 


"Oya Bunda lo mana mel?" 
"Planet" jawab Amel singkat yang membuat Lisa terkejut. 
"Hah planet?" tanya Lisa terkejut. 


"Iya planet, emang kenapa?" tanya Amel keheranan dengan 
ekspresi Lisa yang sangat aneh. 


"Bunda lo seorang Astronot?" tanya Lisa meyakinkan. 
"Kata siapa?" ucap Amel yang malah balik tanya. 
"Lah? Kata lo, Bunda lo lagi di planet?" 


"Iya planet, restoran paman Amel" kata Amel. Sedangkan 
Lisa yang mendengar ucapan Amel barusan hanya 
menghembuskan nafas berat. Dia baru saja terkejut 
mendengar ucapan Amel ygng katanya Bundanya sedang 
berada di planet, tapi ternyata planet yang dimaksud Amel 
adalah restoran yang bernama planet milik pamannya Amel. 


"Lilis kenapa? Kok kayak keliatan kesel gitu?" tanya Amel. 
"Gak papa" jawab Lisa singkat. 


"Hmm... Oya Lilis pnya kontaknya Alex gak?" tanya Amel 
tiba tiba. 


"Untuk?" 

"Amel chatingan" 

"Kenapa gak di DM di ig aja?" tanya Lisa. 

"Gak pernah dibales sama Alex." 

"Kasihan" 

"Ihh Lilis kok malah ngeledek Amel sih" 

"Engga" 

"Ah taulah" 

"Yaudah" 

"Yaudah mana kontak Alexnya?" tanya Amel sekali lagi. 


"Gue gak punya Mel. Si Alex mana pernah ngasih tau 
kontaknya ke anak anak sekolah, kecuali si Raka sama si 
Raja" ucap Lisa. 


"Kok bisa?" 
"Kan mereka berdua sahabatnya" 


"Yaudah Lilis punya kontaknya salah satu dari mereka 
berdua?" 


"Dua duanya juga gue punya" 
"Yaudah sini Amel minta?" 
"Siapa?" 


"Hmmm... Raka aja deh" 


"Kenapa harus Raka?" 
"Kalo Raja nanti malah gak nyambung" 
"Oh" 


"Iya, yaudah cepetan kirimin Amel mau cepet cepet minta 
nomor Alex" 


"Iya iya sabar ini lagi gue kirim" ucap Lisa sambil mencari 
kontaknya Raka. 


Dan tanpa membuangkan waktu sedikirpun, Amel langsung 
menghubungi Raka untuk meminta kontak nya Alex. 
Awalnya Raka menolak, karena ia takut nanti Alex marah 
padanya, tapi ketika mendengar tawaran Amel, Raka pun 
langsung setuju dan memberikan kontaknya Alex. 


"Lo bisa gak sih sekali aja nurut sama gue" tanya Aliya, 
kakaknya Alex. 


"Gak bisa" ucap Alex singat sambil fokus pada layar TV. 


"Plis yah Lex, gue gak mau ribut sama lo. Buruan ganti 
chanel nya, adek gue udah mulai" ucap Aliya. 


"Siapa?" tanya Alex heran. Karena yang ia tahu, adik dari 
kakaknya hanyalah dia, sedangkan ia pikir ia tidak pernah 
merasa bermain film. 


"Upin Ipin" 


"Lo udah gak waras kak. Gue prihatin sama kondisi kejiwaan 
lo" ucap Alex sambil berdiri dan memberikan remot TV ke 
Kakaknya. 


"Gue juga prihatin sama sikap lo dan hati lo" ucap Aliya 
sedikir teriak kepada Alex. Lalu ia pun segera mengganti 


chanel TV nya untuk menonton kartun Upin Ipin. 


Sedangkan Alex berjalan menuju kamarnya. Alex sangat 
heran dengan sifat kakaknya ini yang menurutnya sangat 
ajaib dan aneh. Bisa bisanya si botak Upin Ipin di anggap 
adiknya? 


Alex pun membuka pintu kamarnya. Ia pun mengambil 
hpnya yang sedang di charger di atas nakasnya untuk 
bermain game. Alex sangat merasa bosan hari ini, tidak ada 
PR yang harus ia kerjakan. 


Tapi saat Alex sedang bermain game, tiba tiba ada chat 
masuk. Alex bingung karena tidak ada nama pengirimnya. 
Sebenarnya sudah banyak kejadian seperti ini, tapi bukan di 
akun sosialnya selain di ig. Alex bingung, kenapa ada orang 
yang bisa tau kontaknya, apakah ini Raja? 


Niatnya Alex tidak berniat membalasnya, tapi 
keingintahuannya sangatlah besar, dan dia juga merasa 
aneh ketika membaca pesan terakhir dari sang pengirim. 


088-4-----: 
Hai Alex 


Sudah makan kah? 
Alex sedang apa? 
Hayo tebak ini siapa! 


Alex: 
Spa? 


Disisi lain, Amel yang dapat balasan dari Alex langsung 
loncat loncat, jungkir balik sampai salto pun ia lakukan di 
atas kasur, Karna ia tidak menyangka kalau chatnya akan 


dibalas walau hanya dengan tiga huruf saja, tapi itu sangat 
berarti bagi seorang Amel. 


"Gak usah lebay deh Mel!" ucap Lisa. Dan Amel hanya bisa 
nyengir. 


Amel pun langsung mengambil HP nya, dan membalas chat 
dari Alex. 


08-4----: 
Alex tebak dulu! 


Alex bingung harus menebak siapa. Dia merasa sedang 
dipermainkan, tidak membuang waktu lama, Alex pun 
langsung pencet tanda Video Call yang berada di pojok atas 
samping kanan HPnya. 


Hanya membutuhkan lima detik untuk terhubung. Betapa 
terkejutnya Alex ketika melihat wajah ceria Amel di layar 
HPnya. Karna saking terkejutnya, Alex langsung membuang 
HPnya. Tapi hal tersebut tidak membuat Video Call terputus, 
karna HP Alex hanya terlempar di kasur dengan posisi 
kamera depan terbalik. 


Amel kebingungan karna layar HPnya gelap. Amel pun 
teriak teriak ketika tidak melihat gambar Alex di layar 
HPnya. 


"Hallo Alex" 
"Muka Alex mana? Kok layar HP amel gelap?" 
"Alex?" 


Alex sangat marah ketika mendengar suara Amel dari HP 
nya. la bingung siapa yang telah memberi kontaknya ke 
cewe aneh ini. Alex pun mengambil HPnya kembali, lalu 


setelah itu ia langsung memutuskan Video Call tersebut, 
dan langsung mencari nama grup yang dibuat oleh Raja, 
yang berisikan hanya tiga orang saja. Siapa lagi kalau 
bukan Alex, Raka dan Raja. 


Ganteng Selamanya 


Alex: 
Spa yg ksh kntk gue k Amel? 


Raja: 
Maksudnya? 


Alex: 
Lo kasih kontak gue ke Amel? 


Raja: 
Amel yang mana? 


Alex: 
Ank bru 


Raja: 
Mana babang Raja tau, 
Hari ini babang raja sibuk. Coba lo tanya ke si Raka. 


Raka: 
Gue yang kasih 


Alex: 
Knp lo ksh? 


Raka: 
Karna Amel minta. 


Alex: 
Knp lo mau? 


Raka: 
Kasian lex, dia mohon mohon ke gue. 
Gak tega gue liatnya, yaudah gue kasih 


Alex: 


Setelah membalas chat tersebut, Alex pun langsung 
mematikan HPnya dan menaruhnya di nakas samping 
tempat tidurnya. 


"Cobaan macam apa ini ya allah?" 


"Aelah Lex. Lo gak usah sok diem dieman segala napa, 
lagian niat gue baik kok ngasih kontak lo ke Amel" ucap 
Raka yang masih saja merayu Alex yang sedang marah 
kepadanya. 


"Niat baik apa, huh?" tanya Alex. 


"Niat baik gue tuh supaya lo bisa move on dari masalalu lo." 
ucap Raka sok serius, dan malah mendapat hadiah jitakan 
dari Raja. 


"Sok serius lo njing" ucap Raja seenak jidat sambil menjitak 
kepala Raka. 


"Sakit bego" 
"Suruh siapa sok serius. Jiji aku tuh bang" ledek Raja. 


"Bodo amat" ucap Raka, dan setelah itu tidak ada balasan 
lagi dari Raja, karna ia keluar kelas menyusul Alex yang 
entah dari kapan sudah pergi dari hadapan Raka. 


"Sial gue di tinggal. Woi Ja tungguin gue" teriak Raka sambil 
berlari menyusul kedua temannya. 


Tapi saat di tengah koridor, Raka melihat Alex sedang berdiri 
di hadapan Amel dan di sampingnya ada Raja yang terus 
menggoda Lisa. Dan Raka pun mendekati mereka, yang 
ternyata Amel sedang memberikan bekal untuk Alex, tapi 
dari tadi Alex hanya diam tidak menolak apalagi menerima 
bekal tersebut. 


"Amel gak ngasih jampi jampi atau pelet kok di dalam 
bekalnya. Amel jamin, bekal Amel 100% halal" ucap Amel 
yang terus terusan merayu Alex. 


Sekarang memang sudah jam istirahat, dan dengan 
semangat Amel ingin memberikan bekal yang ia buat 
tersebut kepada Alex, tapi sampai saat ini belum ada juga 
respon dari Alex. 


"Udah ambil aja Lex, gak usah malu mali tai kucing” ucap 
Raka yang tiba tiba sudah ada di samping Alex. 


"Gak butuh" dua kata yang keluar dari Alex sebelum ia pergi 
meninggalkan Amel, Lisa, dan kedua temannya. 


Perasaan Amel sekarang sangat hancur, sudah kedua 
kalinya makanannya selalu ditolak oleh Alex. Tapi yang 
anehnya dia malah ingin terus dan terus mengejar Alex dan 
mencairkan hatinya Alex. Karna Amel yakin ia pasti bisa 
melakukannya dan bisa mendapatkan cinta Alex. 


"Hufhttt.... Ditolak lagi" ucap Amel sambil mengehembuskan 
nafas beratnya. 


"Yang sabar yah Mel. Si Alex emang kek gitu dari dulu, sok 
gak butuh padahal dia butuh kok, tapi malu malu tai 
kucing" ucap Raja menyemangati Amel. 


"Gue yakin kok, suatu saat lo pasti bisa ngeluluhin hati Alex, 
asalkan lo harus banyak banyakin bersabar dan pantang 
menyerah" sekarang ganti Raka yang menyemangati Amel. 
Dan Amel hanya mengangguk dan berusaha tersenyum 
walau terpaksa. 


"Yaudah kita duluan yah Mel" ucap Raka, yang dibalas 
anggukan dan senyuman kecil oleh Amel, setelah itu Raka 
dan Raja pun meninggalkan Amel dan Lisa yang sadari tadi 
hanya diam dan menyimak kejadian tersebut. 


Lisa sebenarnya sangat kasihan pada Amel, tapi ia juga 
kesal oleh sifat Amel yang keras kepala. Lisa sudah 
beberapa kali memperingati Amel untuk berhenti berjuang, 
tapi dia sadar dia hanya temannya Amel yang tidak berhak 
mengurusi urusan pribadi Amel, apalagi ini masalah hati 
dan perasaan. 


"Lilis mau ke kantin atau ke kelas?" tanya Amel tiba tiba. 
"Terserah lo" 


"Amel mau ke kelas aja, Amel malu dan sakit hati sama Alex. 
Besok aja ke kantinnya yah?" tanya Amel dan di angguki 
oleh Lisa. 


Lali mereka berdua pun kembali lagi ke kelas mereka. Di 
sepanjang perjalanan menuju kelas, Amel hanya diam dan 
menundukkan kepala, ia sangat sakit hati tapi entah kenapa 
sakit hati tersebut yang malah membuat Amel terus ingin 
berusaha mendapatkan Alex. 


Dan entah darimana datangnya Cika and the genk itu, yang 
menghalangi jalan Amel dan Lisa. 


"Oh jadi ini orang yang barusan makanannya ditolak 
mentah mentah sama Alex? Kasihan yah mbaknya, makanya 


jadi orang ngaca dulu sebelum deketin Alex" ucap Cika. 


"Yah mana mau Alex sama lo? Lo tuh cuma kuman yang 
harus dimusnahkan" lanjutnya. 


Lisa sudah tidak sabar lagi mendengar ejekan yang Cika 
katakan terus menerus untuk Amel. "Yang seharusnya 
dimusnahkan itu lo sama kedua teman lo, bukan Amel" 


"Lo gak usah ikut campur deh Lis. Kita bertiga sama sekali 
gak punya urusan sama lo, jadi lo gak usah mancing 
mancing cari masalah sama kita bertiga" saran Vio. 


"Gue gak bisa diem aja ngeliat temen gue di bully sama 
kuman kuman seperti kalian bertiga." ucap Lisa. 


"Kalau kalian bertiga aja bisa saling membully Amel, kenapa 
gue gak bisa bela Amel ketika kalian bully?" lanjutnya. 


"Gue kasih peringatan yang terakhir buat lo! Jangan pernah 
untuk berusaha deketin Alex, karna sampai kapan pun Alex 
hanya milik gue dan selamanya akan tetap seperti itu" ucap 
Cika kepada Amel, sebelum akhirnya meninggalkan Lisa dan 
Amel yang terus saja diam. 


"Lo mau kasih peringatan sebanyak apapun, kita berdua gak 
bakalan takut sama lo" teriak Lisa. 


"Lo gak usah dengerin apa kata mereka yah Mel" saran Lisa, 
Amel hanya mengangguk kecil dan setelah itu mereka 
berdua pun melanjutkan jalan mereka untuk kembali ke 
kelas. 


Entah kenapa hari ini Amel merasa kalau dirinya tidak 
bersemangat, banyak kejadian kejadian yang membuat 
moodnya down. Dia sangat ingin ke kedai es krim 


langganannya semenjak ia pindah ke jakarta. Tempat nya 
tidak jauh dari sekolah barunya ini. 


Amel pun memasuki kedai tersebut dan memesan dua 
mangkuk es krim rasa coklat dan vanila dengan beraneka 
ragam toping di atasnya. Amel pun memilih tempat di pojok 
dekat jendela, hingga ia bisa melihat pemandangan luar 
dari dalam kedai tersebut melalui jendela. 


Sebenarnya kedai ini tidak hanya menjual beraneka ragam 
es krim saja, di sini juga terdapat beberapa minuman 
lainnya, tapi memang yang paling banyak adalah es krim. 


Amel masih menunggu pesanannya di antarkan di mejanya, 
dan ia pun mengambil HP dari sakunya, dan 
menghidupkannya. Amel mengambil earphone nya di dalam 
tas dan memasangaknnya pada HPnya dan memutar lagu 
kesukaannya yaitu 'tarin Going Home' dengan volume kecil. 
la pun membuka instagramnya dan mencari nama 
seseorang dipencariannya, siapa lagi kalau bukan Alex. 


Dan pelayan pun mengantarkan pesanan Amel, dan tak lupa 
Amel mengucapkan terima kasih kepada pelayan tersebut. 
Tapi saat Amel sedang menikmati es krimnya, ia melihat 
Alex bersama wanita cantik yang sedang memesan es krim. 


Amel terus memperhatikan wanita cantik tersebut, ia 
bertanya tanya pada dirinya sendiri 'siapakah wanita cantik 
yang bersama Alex?' batinnya. 


Ada rasa sakit di hatinya saat memperhatikan wanita cantik 
tersebut, dan tiba tiba saat Amel melihat ke arah Alex, 
matanya dan mata Alex tidak sengaja bertemu cukup lama, 
mungkin kalau wanita cantik tersebut tidak menyadarkan 
Alex, maka itu akan bertahan lama. Amel pun tersadar 
ketika melihat Alex pergi bersama wanita tersebut. 


"Siapa perempuan yang bersama Alex?" gumam Amel. 


TBC 

Halooo kalian, maaf aku baru up. 

Makasih buat kalian yang masih baca ALEXAMEL, dan 
terima kasih banyak buat kalian yang mau kasih 
VOTE-nya. 


Penasaran untuk part selanjutnya? Ikuti terus dan 
baca terus cerita ALEXAMEL 


Ig: @intanlegisah 


7. SAKIT 


Maam ini dengan cuaca yang cukup dingin karna sedang 
turun hujan, Amel yang terus saja menangis sejak tadi siang 
saat ia melihat Alex dan Cewek cantik itu di kedai es krim. 


Mood Amel entah kenapa tiba tiba down ketika melihat itu 
semua, padahal dia sudah berulang kali menenangkan 
dirinya. Amel sangat sakit hati dan tidak percaya, dia sangat 
kecewa, tapi entah pada siapa. 


"Katanya Alex dingin sama cewek, gak pernah jalan sama 
cewek. Tapi tadi siang itu siapa?" gumamnya sambil diiringi 
dengan air mata yang entah sejak kapan turun dan entah 
sampai kapan akan berhenti. 


Amel terus saja terisak, bahkan dia tidak memdengarkan 
suara ketukan pintu ibunya dari luar, yah karna terendam 
suara hujan yang cukup besar dan suara tangisnya. 


"Amel buka pintunya sayang" teriakan dari bundanya Amel 
dari luar. 


"Amel kamu kenapa sayang?" 
"Amel gak papa kan? Buka dong sayang!" 


Tetap tidak berhasil. Bundanya Amel semakin cemas dengan 
keadaan Amel. Biasanya saat hujan malam Amel sangat 
takut dan dia akan mencari bundanya untuk menemaninya 
tidur, tapi entah kenapa sekarang Amel malah seolah tidak 
memperdulikannya. 


Bundanya Amel pun segera menelpon Ayahnya Amel untuk 
segera pulang, karena ia sangat hawatir dengan anak 


semata wayangnya yang daritadi tidak mendengarkan 
panggilannya dan terus mengurung diri di kamar. 


"Tapi bun, Amel pengen sekolah. Amel kuat kok, boleh yah 
bun?" rayu Amel entah sudah keberapa kalinya. 


"Oke, tapi kalau Amel gak kuat sekolah, Amel telpon bunda 
oke!" 


"Oke, makasih bundanya Amel" ucap Amel sambil memeluk 
bundanya yang hanya dibalas senyuman dan anggukan. 


"Yaudah Amel berangkat dulu yah bun" pamit Amel. 


"Ingat pesan bunda" ucap bundanya Amel sedikit tetiak 
karna Amel sudah agak jauh. 


"Iya bundanya Amel" teriak Amel sedikit lebih keras, dan 
setelah itu Amel pun memasuki mobil pribadinya dan 
diantarkan oleh supir pribadinya yang akan antar jemput 
Amel kemana pun. 


Di sepanjang jalan Amel terus saja menahan pusingnya. 
Sebenarnya Amel berbohong kepada bundanya kalau 
dirinya sudah lebih baik, tapi nyatanya belum juga ada 
perubahan dengan kondisinya. Dan sekarang Amel hanya 
menyandarkan tubuhnya pada sandaran jok mobilnya. 


"Non Amel gak papa kan?" tanya Pak sopir yang sejak tadi 
memperhatikan Amel dari kaca depan. 


"Gak papa kok Pak" ucap Amel sambil tersenyum. 
"Amel cuma pusing biasa, bentar lagi juga ilang" lanjutnya. 


Dan pak supir hanya mengangguk kecil sebagai respon, 
walaupun ia sedikit tidak percaya dengan ucapan anak 


majikannya ini. 


Dan tidak terasa mobil Amel pun berhenti tepat di gerbang 
sekolahnya. "Non sudah sampai" ucap Pak sopir. 


Amel melihat ke kanan kirinya, benar ia sudah sampai di 
depan sekolahnya. "Yaudah Amel masuk dulu ya Pak, 
makasih" ucapnya yang dibalas anggukan oleh Pak sopir. 


Amel pun berjalan masuk ke sekolahnya dengan langkah 
cepat agar dia bisa cepat cepat sampai ke kelasnya. Entah 
kenapa ia sangat tidak ingin bertemu dengan Alex sejak 
kejadian kemarin, karna ia pikir itu akan membuat hatinya 
semakin sakit. 


Tapi karna Amel tidak memperhatikan jalan, sehingga dia 
tidak sengaja menabrak bahu seseorang hingga beberapa 
tumpukan buku yang dibawa oleh orang yang Amel tabrak 
berserakan ke lantai. 


"Aduh maafin Amel yah, Amel gak sengaja" ucapnya panik 
sambil membantu membereskan buku yang berserakan 
tersebut tanpa melihat orang yang dia tabrak. 


Tapi saat ia ingin memberi beberapa buku yang ia bereskan 
tadi kepada orang yang ia tabrak, Amel sangat terkejut saat 
melihat seseorang yang saat ini ia hindarkan, siapa lagi 
kalau bukan Alex. 


Dan itu membuat buku yang ada di tangannya terlepas 
begitu saja dan kembali berserakan ke lantai lagi, kali ini 
Amel tidak ikut membereskannya lagi, ia malah berdiri dan 
berjalan dengan cepat untuk menghindari Alex. Amel 
sangat terkejut saat matanya dan mata Alex bertemu. 
Sunggu Amel sangat ingin menghindar dari Alex. 


Sedangkan Alex yang melihat itu sedikit terkejut. Dia 
keheranan kenapa Amel malah pergi dan seakan akan 
menghindar darinya. Ada sedikit rasa kecewa di hatinya, 
tapi Alex berusaha menempis semua itu. 


Dan Alex pun kembali membereskan buku buku yang 
berserakan tadi karna ulah Amel yang tiba tiba melepaskan 
buku bukunya. 


Saat sampai di kelasnya, Amel segera duduk di bangkunya 
yang masih kosong, sepertinya Lisa belum datang, pikirnya. 
Amel mengatur nafasnya sejenak karna kejadian tadi yang 
membuatnya sedikit lelah karna berlari untuk berusaha 
menghindari Alex, yah walaupun Alex tidak akan 
mengejarnya tapi entah kenapa Amel malah berlari seakan 
akan Alex akan mengejarnya dan menanyakan kenapa Amel 
malah pergi. 


"Hufffhhttt...... Kok tadi Amel ketakutan yah?" tanyanya 
pada diri sendiri. 


"Ketakutan kenapa lo Mel?" tanya Lisa tiba tiba, yang entah 
sejak kapan sudah berada di sampingnya. 


"ASTAGFIRULLAH SETAN DUDUK" ucap Amel terkejut saat 
melihat Lisa duduk di sampingnya. 


"Ih Amel kok malah ngatain gue setan duduk sih?" protes 
Lisa. 


"Eh, Lilis ternyata. Amel kira tadi setan" ucap Amel sambil 
nyengir. 


"Enak aja" protes Lisa. 


Amel tidak memperdulikan protesan Lisa, dia malah 
memejamkan matanya sambil membaringkan kepalanya di 


atas meja dengan tumpuan tangan sebagai bantalan. 


"Kenapa lo Mel?" tanya Lisa yang melihat ke arah Amel 
dengan wajah heran. 


"Gak papa, Amel cuma pusing sedikit aja kok." balas Amel. 


"Mau ke UKS?" tanya Lisa lagi, namun kali ini Amel hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Di sana Lisa bisa melihat wajah cantik Amel yang sangat 
pucat. Lisa menjulurkan tangannya menyentuk kening 
Amel, dan dia merasakan suhu Amel yang sangat panas. 


"UKS yuk! Gue temenin" ajak Lisa, tapi kali ini tidak ada 
respon dari Amel. 


"Mel lo tidur?" tanya Lisa dengan nada khawatir, namun lagi 
lagi tidak ada balasan. Lisa pun berusaha berfikir positif, 
mungkin Amel memang tidur. 


Sekarang jam istirahat. Kelas Amel sudah sangat sepi, hanya 
ada tinggal tiga orang saja yang masih ada di kelas itu. 


Lisa dan Dian sekarang sedang bingung dengan keadaan 
Amel sekarang. Pasalnya sebenarnya Amel bukanlah tidur, 
melainkan pingsan. 


"Lis gimana nih? Si Amel bukan tidur yang kayak lo bilang 
pas mau jam masuk, dia pingsan udah 3 jam" kata Dian 
dengan khawatir. 


"Yah gue juga gak tau Yan. Dia tadi bilangnya mau tidur, 
bukan mau pingsan" balas Lisa yang sama khawatir nya 
dengan Dian. 


"Lo kok bego sih, mana ada orang pingsan bilang bilang" 
geram Dian ketika mendengar ucapan Lisa. 


Lisa tidak memperdulikan ucapan Dian tadi. Lisa pun 
mendekat ke Amel lagi, dan mengguncangkan tubuh 
berharap Amel akan bangun. "Mel bangun dong. Yan cepet 
cari bantuan, si Amel harus cepet cepet di bawa ke UKS!" 
suruh Lisa. 


Dian pun menurut dan keluar dari kelas untuk mencari 
bantuan. Dian menengok ke kanan dan kiri, lorong sangat 
sepi. Tapi saat dia menengok lagi ke arah kanan, pas 
belokan ke arah toilet dia melihat Raka dan Alex. "Raka!" 
teriak Dian. 


Yang dipanggil pun menengok ke belakang dan melihat 
Dian lari ke arahnya. Tepat di hadapan 2 siswa tersebut, 
Dian tanpa basa basi menarik tangan mereka berdua. 
"Bantuin gue" 


Raka dan Alex yang bingung dengan ucapan Dian yang tiba 
tiba meminta bantuan pun menarik tangan mereka. 
"Bantuin Apa dulu?" tanya Raka. 


"Gak usah banyak tanya! Sekarang bantuin gue dulu, nanti 
juga lo tau Alesannya." kata Dian dengan wajah memohon. 


Raka tidak menjawab dan tidak juga mengikuti Dian yang 
sudah jalan duluan di depannya. 


Raka malah memandang ke arah Alex yang berdiri seperti 
patung dengan muka datarnya. Dia bingung kenapa Dian 
meminta bantuan kepadnya dan Alex. 


Dian yang merasa tidak ada langkah orang di belakang nya 
akhirnya berhenti dan menoleh ke belakang. Di sana Dian 
melihat dua siswa yang di mintain bantuan malah berdiri 


seperti patung. "Astagfirullah kalian ini kenapa? Gue gak 
minta bantuan buat kalian ngerjain tugas gue. Di kelas si 
Amel pingsan dari pas jam masuk sampe sekarang. Gue 
sama Li..." ucapan Dian terpotong ketika melihat Alex yang 
tiba tiba berlari dan masuk ke kelasnya. 


"Lo kenapa gak bilang dari tadi?" tanya Raka sambil 
berjalan menyusul Alex yang sudah ada di dalam kelas 
Amel. 


"Lah kenapa gue yang di salahin?" tanya Dian yang entah 
kepada siapa. 


"Mel bangun dong, pliss" ucap Lisa sambil menepup nepuk 
pipi Amel pelan. 


"Minggir!" suara menyuruh dan dingin terdengar di telinga 
Lisa. Lisa terkejut ketika mendapati Alex yang tiba tiba ada 
di belakangnya. 


"E-elo ngapain ke sini?" tanya Lisa yang masih terkejut. 


"Lex!" teriak Raka ketika masuk ke dalam kelas Amel. Lisa 
pun kembali terkejut mendengar teriakan Raka yang tiba 
tiba. 


Raka pun berjalan mendekat ke arah meja Lisa dan Amel. Di 
sana dia melihat pucat Amel yang tenang, seolah Amel 
bukan pingsan melainkan tidur. 


"Lis cepetan minggir! Si Alex mau bawa si Amel ke UKS" 
kata Raka memerintahkan Lisa yang masih duduk di 
samping bangku Amel. 


"Eh? I-iya cepetan" ucap Lisa tersadar dari terkejutannya. 


Tanpa basa basi Alex pun segera membopong Amel untuk di 
bawa ke ruang UKS. 


Saat di koridor siswa siswi yang melihat Amel yang pingsan 
di gendong Alex terkejut bukan main. 


"Eh itu si Amel kenapa?" 
"Kyaaa... Alex soswit banget" 
"Itu si Amel pingsan?" 


"Kok bisa sih Alex gendong si Amel? Itu si Amel beneran 
pingsan atau pura pura doang? 


" kenapa Io berfikiran kek gitu? " 


"Lo kan tau si Amel suka banget sama si Alex, pasti dia cari 
Alasan biar bisa dapet perhatian dari si Alex" 


"Masa sih. Tapi kek nya engga deh, itu si Amel keknya 
benaran pingsan" 


"Alex... Gue mau juga dong di gendong" 


Seperti itulah bisikan bisikan siswa siswi yang melihat Alex 
yang menggendong Amel. 


Tepat jam pertama setelah istirahat selesai, Amel sadar dari 
pingsannya. Amel mengerjapkan matanya untuk 
memperjelas penglihtan di sekelilingnya. "Lilis" panggil 
Amel ketika melihat Lisa berada di samping kanannya. 


"Mel" ucap Lisa terkejut dan lega ketika mendengar suara 
lemah Amel memanggil namanya. 


"Dian" panggil Amel lagi ketika melihat Dian yang berada di 
samping kanan Amel juga. Tepatnya di samping kanan Lisa. 


"ya Mel ini gue. Akhirnya lo sadar juga. Gue khawatir 
banget sama lo" ucap Dian. Lalu dia melihat ke tangan 
kirinya, lebih tepatnya melihat ke arah jam tangannya. "Lo 
udah pingsan kurang lebih 5 jam. Sumpah lo bikin gue 
khawatir" 


"Maaf" ucap Amel dengan suara lemahnya merasa 
merepotkan temen temannya. 


Amel pun menengok ke arah sebelah kiri. Amel seketika 
terkejut melihat seseorang yang berdiri di sebelah Raja. "Hai 
Dora. Lo pingsan lama banget dah kek orang mat... Awhhh" 
Raja meringis kesakitan ketika kakinya di injak dengan 
keras oleh Raka. 


"Lo apa apaan sih injek injek kaki gue? Kotor nih sepatu 
mahal gue" protes Raja. 


"Brisik lo berdua. Hushh hushh keluar sana ganggu orang 
sakit aja" ucap Dian merasa terganggu dengan dengan 
keributan yang di akibatkan oleh Raja dan Raka. 


"Sana lo keluar" usir Raka kepada Raja. 


"Lo aja yang sana keluar, gue mau liatin air infus netes 
sampe habis" ucap Raja sambil memperhatikan botol infus 
yang tergantung di besik panjang yang berada di samping 
kiri Amel. 


Raka melihat Raja yang sangat memperhatikan dengan teliti 
botol infus tersebut hanya bisa geleng geleng. 


"Mel lo tau gak kenapa ini netesnya satu satu?" tanya Raja 
tiba tiba. 


Amel kembali melihat ke arah Raja, dan otomatis dia juga 
melihat ke arah Alex, seseorang yang sekarang sebenarnya 


sedang dia jauhi. "A-amel gak tau. Emang kenapa?" tanya 
Amel. 


"Mana gue tau, emang gue dokter?" ucap Raja seenak jidat. 


Amel hanya bisa tersenyum simpul mendengar jawaban 
Raja yang seenak jidat. Amel pun memalingkan kepalanya 
lagi untuk menengok ke arah Lisa dan Dian. 


"Mel" panggil Raja sekali lagi. 


"Amel gak tau Rajaa..." ucap Amel tanpa menengok ke arah 
Raja. 


"Yeee geer banget sih, gue gak mau nanya soal infusan kali. 
Gue cuma mau kasih tau di samping gue ada Alex." 


Mendengar ucapan Raja, tiba tiba badan Amel merasa kaku. 
Lisa, Dian, Raka, maupun Alex bisa melihat gelagat Amel 
yang tiba tiba seperti orang terkejut. Mungkin hanya Raja 
saja yang tidak menyadarinya. 


Dian dan Lisa saling berpandangan. Mereka yakin ada 
sesuatu antara Amel dan Alex. Karna biasanya Amel sangat 
senang apabila berada di dekat Alex, tapi kali ini sepertinya 
ada sesuatu yang disembunyikan Amel. 


Dian dan Lisa pun saling mengangguk, saling mengerti 
antar kode yang tanpa mereka rencanakan sebelumnya. 
Mereka berdua pun pamit kepada Amel untuk keluar, 
beralasan untuk ke kantin membeli makanan. 


Dan tak lama kemudian Raka menarik tangan Raja untuk 
keluar dari ruangan UKS tersebut, membiarkan Alex dan 
Amel berduaan di sana. 


"Eh eh, apa apaan ini tarik tarik. Gue gak mau keluar. Lex, 
Alex tolongin gue. Rakaa.. Gue gak mau keluar." teriak Raja 
ketika tangannya diseret paksa oleh Raka. 


Setelah semuanya keluar, di sini hanya ada Alex dan Amel. 
Mereka berdua tidak ada yang saling berbicara duluan. 
Amel mengatur jantungnya yang tiba tiba berdetak dua kali 
lebih cepat, sedangkan Alex, entah tidak ada yang tahu apa 
yang ada dipikiran Alex saat ini. 


"A-alex" panggil Amel yang berusaha menghilangkan 
kegugupannya. Tapi tidak ada sahutan dari Alex. 


"Hmm A-alex kenapa gak duduk?" tanya Amel. Dan tanpa 
bicara, Alex menarik kursi yang berada di sampingnya dan 
duduk di sana. 


Lali setelah itu tidak ada lagi yang bicara. Amel meremas 
selimut dengan tangan kanannya. 


"Gimana keadaan lo?" tanya Alex tiba tiba. 


"A-amel sudah merasa baikan kok." Amel terkejut ketika 
mendengar suara Alex menanyakan keadaanya. 


"Sukur deh" balas Alex. 
"I-iya. Hmm A-alex apa Amel boleh tanya?" 
"Apa?" 


Tiba tiba Amel merasa gugup sendiri. Dia tidak yakin 
dengan pertanyaan ini, dia tidak berani menanyakannya. "K- 
kenapa Amel di infus?" tanya Amel akhirnya. Sebenarnya 
bukan itu yang ingin dia tanyakan, tapi... Ya sudahlah. 


"Lo kena tipes dan magh. Jadi dokter sekolah ngasih cairan 
vitamin dengan cara di infus." jelas Alex. 


"Oh" 


"Kata dokter dua hari ke depan lo gak di bolehin sekolah." 
kata Alex memberi tahu. 


"K-kenapa? A-amel udah mendingan kok sekarang." tanya 
Amel. 


"Mana gue tau, emang gue dokter?" 
Amel merasa deja vu saat mendengar jawaban Alex. 


"Huh. Amel kira Alex sama Raja itu beda. Ternyata sama. 
Sama sama ngeselin." kesal Amel. 


"Sorry" 


"Udah Alex diem! Jangan ngomong! Amel lagi sakit, nanti 
kalo Amel ngomong aja kapan Amel istirahatnya?" 


Alex dibuat terkejut dengan protesan yang dilontarkan Amel 
kepadanya. Hilang sudah kesabarannya, dia pun berdiri dari 
kursinya dan keluar dari ruangan tersebut tanpa berkata 
apapun. 


Saat keluar Alex melihat Lisa dan Dian menuju ke UKS 
dengan membawa makanan dan minuman dingin di 
tangannya. 


"Jagain temen lo." ucap Alex tiba tiba, entah kepada siapa. 


Alex pun menurunkan pandangannya ke bawah, melihat 
minuman dingin yang masih tersegel di tangan Dian. 
"Jangan kasih dia minuman dingin" entah itu perintah atau 
tuduhan. Dian dan Lisa dibuat terkejut dengan ucapan Alex. 


"Eh geer lo. Ini punya gue yah, gue juga tau kali Amel lagi 
sakit." protes Dian. 


Alex tidak memperdulikannya. Dia malah berjalan terus 
menuju kelasnya. 


"Eh tapi kok tumben tumbenan si Alex perhatian ke si Amel? 
Atau jangan jangan...?" Dian tidak bisa melanjutkan 
ucapannya karna tidak percaya dengan apa yang ada 
dipikrannya sekarang. 


"Jangan jangan apa?" tanya Lisa heran. 


"Engga engga. Engga mungkin, ini gak mungkin." ucap Dian 
heboh dengan pemikirannya. 


"Apa sih yang gak mungkin? Lo jangan bikin gue penasaran 
deh" kesal Lisa. 


"Jangan jangan si Alex sama si Amel pacaran aja. Ini gak 
mungkin kan? Ini gak boleh terjadi, iya ini gak boleh 
terjadi!" jawab Dian masih dengan kehebohannya. 


"Loh? Emang kenapa kalo mereka jadian? Atau jangan 
jangan lo...?" 


"Jangan jangan gue apa?" sergah Dian cepat. 
"Lo... Suka sama si Alex?" ucap Lisa cepat. 


Tiba tiba tubuh Dian menegang seketika, "G-gue...." 
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8. Sepupu 


"G-gue... Gue bukannya suka sama si Alex, Lisaa" ucap Dian 
dengan cepat. 


"Terus apa?" tanya Lisa yang masih curiga. 


"Yaa.... Gue cuma gak mau aja nantinya gue sama Dimas 
bukan jadi couple goals lagi di sekolah." 


"Yeee.... Gue kira lo suka sama si Alex." 


"Ya engga lah. Gue kan udah punya Dimas, lagian juga gue 
gak mau kali punya pacar kek si Alex" 


"Kenapa?" 


"Lo kan tau sendiri si Alex kek gimana orangnya, dia kan 
cuek banget. Yang ada nanti tiap hari gue dicuekin mulu 
Kalo gue jadi pacarnya dia." 


"Ohh" ucap Lisa sambil mengangguk angguk. 


"Iya. Yaudah yuk masuk. Si Amel kasian gak ada yang 
nemenin" ajak Dian. Mereka berdua pun masuk ke ruang 
UKS. 


Saat mereka masuk ke UKS, mereka melihat Amel sedang 
tidur. Mereka berdua berjalan ke arah tempat Amel. 
"Meell..." panggil Dian pelan. 


Amel sebenarnya tidak sepenuhnya tidur, dia hanya 
memejamkan matanya yang terasa sangat mengantuk tapi 
tidak bisa tidur. Amel pun membuka matanya, dia melihat 
Lisa dan Dian yang sedang memegang minuman dingin. "Itu 
buat Amel?" tanya Amel. 


Dian mengangkat minumannya lalu setelah itu melihat ke 
arah Amel. "Ini?" tanya Dian memastikan. Amel hanya 
mengangguk. 


"Ya bukanlah. Lo lagi sakit mana boleh minum minunan 
dingin. Lagian kalo gue ngasih ke elo, yang ada gue 
dimarahin sama si Alex" ucap Dian. 


"Emang tadi Lilis sama Dian ketemu sama Alex? Dia 
kemana?" tanya Amel. 


"Iya tadi gue ketemu dia di depan keknya sih dia mau ke 
kelasnya kali, terus lagi tadi dia nyuruh gue gak ngebolehin 
ngasih ini ke elo" jelas Dian. 


"Alex perhatian banget. Bikin Amel makin cinta aja" ucap 
Amel. 


"Lo udah jadian sama si Alex?" tanya Lisa tiba tiba. 

"Udah" ucap Amel senyum senyum. 

"Hah! Kapan?" tanya Dian kaget. 

"Tadi" 

"Di mana? Di sini?" kali ini Lisa yang bertanya. 

"Iya di sini, tapi pas gue lagi mimpiili...hahaha" balas Amel 
sambil tertawa puas karna telah berhasil mengerjai kedua 
temannya. 


"Ameeelll..." 


"Mel udah belum? Lama banget sih. Gue udah ditungguin 
Dimas nih" teriak Dian di depan pintu toilet perempuan. 


"Iya iya" balas Intan. Intan pun keluar dari toilet sambil 
membetulkan seragamnya. "Cerewet banget sih" protes 
Intan. 


"Lagian lo lama banget. Lo tau gak sih, gue tuh udah 
ditungguin dari tadi sama my bebeb Dimas" kata Dian 
memberitahu. 


"Nih lo liat! Dia udah nyepam banyak banget dari tadi" 
lanjutnya sambil menunjukkan ponselnya ke depan muka 
Amel. 


"Ishh... Apa apaan sih. Yaudah iya iya gue minta maaf" ucap 
Amel sambil menjauhkan ponsel Dian dari depan wajahnya. 


"Yaudah yuk cepetan pulang. Lo tuh harus banyak banyak 
istirahat, besok kalo masih sakit lo jangan sekolah dulu deh. 
Nanti yang ada malah nambah parah" kata Dian panjang 
lebar. 


"ya Diaann... Yaudah yuk pulang!" ajak Amel sambil 
menarik tangan Dian. 


Sampainya mereka di parkiran, di sana mereka melihat 
Dimas, Raja, dan Alex sedang mengobrol, lebih tepatnya 
hanya Dimas dan Raja sedangkan Alex sedang memainkan 
ponselnya. "Hai kalian" sapa Dian. 


Dimas membalikkan badannya menghadap ke arah Dian 
dan Amel. "Udah? Yuk balik!" ajak Dimas. 


"Yuk!" balas Dian, tapi sebelum jalan menuju motor Dimas, 
Dian melihat ke arah Amel terlebih dahulu. "Mel, gue duluan 
ya" pamit Dian, Amel hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Lalu setelah itu Dian dan Dimas pun berjalan untuk 
mengambil motor Dimas. Sedangkan Amel hanya diam dan 


berdiri kaku karna tidak tahu harus apa. 


"Eh ada Amel, gimana kabarnya? Gak kerasa yah uah 3 jam 
kita gak ketemu" sapa Raja untuk menghilangkan kesepian. 


"B-baik kok. Amel baik" jawab Amel sambil tersenyum kaku. 


"Yaudah Amel pulang duluan yah Raja" pamit Amel sambil 
mulai berjalan ke gerbang depan sekolah untuk menunggu 
Bundanya datang. 


"Woy Mel" panggil Raja yang membuat langkah Amel 
terhenti tiba tiba. 


Amel pun membalikkan badannya menghadap Raja. "Iya, 
ada apa Raja?" tanya Amel. 


"Lo kok malah mau pulang sih?" tanya Raja. 
"Hah?" Amel tidak mengerti dengan pertanyaan Raja. 


"Si Alex dari tadi nungguin lo tuh, kok lo malah mau balik 
sih?" 


"N-nungguin A-amel? Mau ngapain?" tanya Amel semakin 
tidak mengerti. 


Raja memutar kepalanya ke arah Alex yang berdiri di 
sebelahnya. "Sana tuh samperin anaknya! Jelasin kalo itu 
salah paham." suruh Raja kepada Alex. 


Alex menoleh ke samping, melihat ke arah Raja. Alex pun 
menganggukan kepalanya. Dia pun mulai berjalan 
mendekati Amel. 


Amel gugup dan bingung apa yang dimaksud Raja. Amel 
melihat Alex semakin dekat ke arahnya. "Boleh gue 


ngomong bentar sama lo?" tanya Alex saat sudah ada di 
hadapan Amel. 


Amel yang tadinya menundukkan kepala, tapi seketika Amel 
terkejut ketika Alex mengajaknya untuk mengobrol. "I-iya 
boleh." jawab Amel gugup. 


"Kemaren lo liat gue di kedai es krim itu kan?" tanya Alex to 
the poin. Amel mengangguk, karna memang kemarin dia 
melihat Alex di kedai es krim dengan seorang perempuan. 


"Lo pasti liat perempuan yang sama gue juga kan?" tanya 
Alex lagi. A-amel menjawab dengan anggukan lagi, tapi kali 
ini ada perasaan sakit hati ketika Alex menanyakan soal 
perempuan yang bersamanya di kedai es krim itu. 


"Dan lo ngira itu pacar gue atau cewek yang lagi deket sama 
gue?" Amel langsung menatap wajah Alex ketika 
mendengar pertanyaan yang dilontarkan Alex. 


Amel bingung Alex tau dari mana tentang tebakannya. 
"Ehh.. I-itu.." 


"Itu kakak gue" potong Alex cepat. 


Amel dibuat terkejut dengan pernyataan yang dilontarkan 
Alex. Amel sampai membulatkan matanya karna saking 
terkejutnya. "K-kakak?" tanya Amel memastikan. 


"Iya. Dia kakak kandung gue, kak Aliya." jawab Alex 
memberitahu. 


Saat ini Amel sangat malu. Dia malu karna telah salah 
perkiraan. Tapi Amel juga heran, Alex tau ini semua dari 
siapa? Atau jangan jangan... 


"Gue tau dari Dian sama Lisa. Mereka ngasih tau semuanya 
dan mereka juga yang minta ke gue buat jelasin 
kesalahpahaman ini" ucap Alex memberitahu, karna Alex 
tau Amel bingung dia tau ini semua dari siapa. 


'Dasar mulut ember' batin Amel. 


Amel memang menceritakan semuanya alasan dia sakit saat 
mereka bertiga sedang ada di ruang UKS. "Maafin Amel" 
ucap Amel sambil menundukkan kepalanya. 


Alex hanya diam dan memperhatikan Amel yang sedang 
menunduk sambil memainkan jarinya karna gugup. Alex 
sebenarnya malas untuk menjelaskan semuanya kepada 
Amel, karna Alex merasa ini tidak penting untuknya, tapi 
karna paksaan dari kedua temannya Amel jadi Alex tidak 
ingin memperpanjang semuanya. "Oke, semuanya udah 
selesai kan? Gue balik" pamit Alex cepat. 


Amel mengangkat kepalanya ketika tidak melihat sepatu 
Alex di depannya. Amel melihat kepergian Alex dengan rasa 
lega, karna sekarang ia tahu kalau kemarin cewek yang ia 
lihat bersama Alex bukanlah pacar atau gebetan Alex, 
melainkan kakak perempuan Alex. Tapi Amel juga merasa 
sedikit kecewa karna Alex menjelaskan ini karna Lisa dan 
Dian lah yang menyuruhnya, bukan karna keinginan Alex 
sendiri. 


Amel pun membalikkan badannya lagi untuk melanjutkan 
jalannya menuju gerbang depan sekolah. Amel duduk di 
kursi panjang yang terbuat dari kayu yang ada di depan pos 
satpam untuk menunggu Bundanya datang. 


10 menit 


20 menit 


30 menit 
1 jam 


Amel berdiri dari kursi yang ada di depan pos satpam itu. 
Amel melihat ke jam tangannya, sudah satu jam ia 
menunggu Bundanya, tapi sampai sekarang Bundanya 
belum juga datang. Amel mengeluarkan ponsel dari 
sakunya, dia melihat layar ponselnya yang mati dengan 
miris, dia lupa ponselnya mati karna batrainya habis. 


Amel melihat sekelilingnya, sepi. Dia melihat ke arah 
parkiran yang ada di depan sana, masih ada beberapa 
kendaraan yang masih setia menunggu pemiliknya di 
dalam. Amel merasa bosan. 


Sebenarnya Amel bisa saja pulang menggunakan taksi atau 
kendaraan umum lainnya, tapi tadi sebelum dia kembali dari 
UKS, Lisa memberitahunya kalau Bundanya akan 
menjemputnya. Jadi Amel dengan terpaksa menunggu 
Bundanya yang sampai sekarang belum datang juga. 


Lagi lagi Amel menghembuskan napasnya dengan kesal. 
Hilang sudah kesabarannya, dia pun berdiri dari tempatnya 
dan berjalan keluar menuju Halte sekolah yang letaknya tak 
jauh dari gerbang sekolahnya. Lebih baik dia menunggu 
taksi atau bis untuk pulang, daripada menunggu Bundanya 
yang tidak jelas. 


Amel berjalan melewati gerbang utama sekolahnya, tapi 
tiba tiba langkahnya terhenti karna sebuah motor 
menghalangi jalannya. Amel pun mendongakkan kepalanya 
untuk melihat siapa pengendara motor yang menghalangi 
jalannya. 


Amel awalnya kesal, tapi seketika dia terkejut ketika melihat 
si pengendara motor itu. Dia bahkan melebarkan mata dan 


mulutnya karna saking terkejutnya. "Ayah?!" 


Yah, orang itu adalah Ayahnya Amel, Aldo. Aldo pun 
tersenyum ketika melihat ekspresi Amel, anak satu satunya. 
"Halo, cewek" sapa Aldo dengam nada menggoda. 


Amel langsung tersadar dari keterkejutannya ketika 
mendengar suara Aldo. Yang awalnya Amel ingin marah tapi 
sekarang malah tiba tiba tertawa karna melihat Ayahnya 
yang sedang duduk di atas motor besar, rapih dengan 
setelan jas yang masih melekat di tubuhnya. 


Sedangkan Aldo yang melihat Amel sedang tertawa malah 
keheranan sendiri. Aldo melihat muka merah Amel karna 
tidak bisa berhenti tertawa. "Kok malah ketawa, sih?" tanya 
Aldo. 


Amel mengatur nafasnya untuk berhenti tertawa. "Ayah kok 
tumben bawa motor? Ini motor siapa?" bukannya menjawab 
Amel malah bertanya balik. 


Aldo seketika tersenyum, dia mengerti sekarang mengapa 
putrinya tadi tertawa. "Ayah sengaja bawa motor karna 
khawatir sama putri Ayah yang dilupain sama bundanya 
sendiri karna ada sepupu kamu di rumah. Jadi Ayah disuruh 
pulang sama bunda kamu, karna ada Velix di rumah. Dan ini 
motor dia." jawab Aldo. 


"Apa? Jadi bunda lupa jemput Amel karna ada bang Velix di 
rumah? Keterlaluan sekali dia" protes Amel. 


"Hush mulutnya!" peringat Aldo. Bukannya takut, Amel 
malah nyengir memperlihatkan gigi gingsulnya. 


Aldo menghembuskan nafas leganya, karna sejak tadi Aldo 
terus memikirkan anak satu-satunya ini ketika istrinya 
kelupaan menjemput Amel, dan yang lebih membuat Aldo 


khawatir saat istrinya bilang bahwa Amel di sekola sempat 
pingsan dan itulah yang membuat Aldo buru-buru ingin 
menjemput Amel, bahkan sampai meminjam motor 
keponakannya. Aldo pun masih bisa melihat wajah pucat 
Amel. 


"Yaudah yuk pulang!" ajak Aldo. Amel bukannya naik tapi 
malah mengulurkan tangannya, seperti orang meminta 
uang. Aldo pun mengerti, dia pun membalas mengulurkan 
tangan kanannya agar Amel menyalimi tangannya. Setelah 
itu Amel pun menaiki motor sepupunya dengan bantuan 
Ayahnya, karna motornya memang sangat tinggi. 


Lalu Aldo pun menjalankan motornya saat Amel memeluk 
pingganya erat. Amel memang sangat jarang menaiki 
motor, jadi saat dia menaiki motor dia akan memeluk si 
pengendara dengan erat, karna takut jatuh. 


Selama perjalanan mereka berdua tiada hentinya bicara, 
apalagi Amel yang terus meledeki Ayahnya karna tidak 
pantas mengendarai motor dengan setelan jas kantornya. 
Aldo hanya pura pura ngambek atau protes ketika 
mendapat ejekan dari putrinya itu. 


Aldo pun berhenti di depan pagar rumahnya yang lumayan 
tinggi, dia pun membunyikan klaksonnya agar satpam 
membukanya. 


Tiiinn Tiinnn 
"Pak Jono!" teriak Amel memanggil satpamnya. 


Tetapi tetap saja hasilnya nihil, Pak Jono atau satpam 
rumahnya tidak ada tanda-tanda untuk membuka pagar 
rumahnya. "Amel yakin Pak Jono pasti lagi konser lagu 
dangdut nih di Pos" ucap Amel. 


Aldo hanya tertawa kecil ketika mendengar ucapan 
ngelantur Amel barusan. Aldo pun membiarkan Amel turun 
dari motor dan berjalan menuju pagar untuk membukakan 
pagar rumahnya. 


Amel mendorong pagarnya agar terbuka lebar untuk 
mempersilahkan Ayah nya masuk. Setelah Ayahnya masuk 
diapun menutup kembali pagarnya dan bukannya masuk ke 
dalam rumah, Amel justru malah berjalan ke arah Pos 
Satpam menghampiri Pak Jono. 


'Benerkan ucapan Amel?' batinnya ketika melihat Pak Jono 
sedang menggoyangkan badannya sambil memejamkan 
matanya mendengarkan lagu 'Bang Jono' yang dinyanyikan 
Zaskia Gotik yang didengarkannya lewat radio butut 
dengan suara yang cukup keras. 


'Pantes budek mendadak, ternyata gara-gara Neng Gotik?' 
batin Amel lagi. Dan tanpa aba aba Amel langsung 
mematikan radio butut milik Pak Jono itu. Seketika pinggul 
Pak Jono yang tadinya sedang melikuk ke kanan kiri 
langsung berhenti karna tidak mendengar lagunya tadi. 


Pak Jono menoleh ke belakang, lebih tepatnya ingin mencari 
tahu siapa yang mematikan radionya tiba-tiba. Seketika 
wajah Pak Jono yang tadinya ingin protes tapi malah 
langsung tersenyum ketika melihat wajah Amel yang sedikit 
pucat sambil melipat kedua tangannya di depan dada. "Eh, 
Non Amel" kaget Pak Jono. 


Amel tersenyum, sebenarnya dia tidak marah, Amel hanya 
kesal saja sama Pak Jono. Lalu dia pun mendekati Pak Jono 
untuk bersalaman, karna biar bagaimanapun Pak Jono orang 
tua, jadi Amel menghormatinya. Setelah bersaliman dengan 
Pak Jono Amel pun mundur selangkah dan kembali menatap 


Pak Jono. "Pak Jono, ini udah ke 9 kalinya Amel liat Pak Jono 
konser lagi di sini" ucap Amel. 


Pak Jono hanya tersenyum malu. Laki-laki paruh baya itu 
hanya menatap Amel tak enak. Lalu setelah itu ia pun 
mengambil radionya dan menyerahkannya kepada Amel. 


Amel menghembuskan nafasnya. la pun mengambil radio 
milik Pak Jono tersebut. Ini sudah menjadi kesepakatan 
mereka sejak beberapa tahun lalu, kira kira saat Amel masih 
kelas dua SMP. Amel tersenyum setelah mendapatkan 
radionya, dia pun tersenyum ke arah Pak Jono. "Radionya 
Amel bawa yah?! Nanti kalo udah seminggu Amel kasih lagi 
kok, Pak Jono tenang aja" ucap Amel. 


Pak Jono tersenyum. Ia sangat bersyukur bekerja di keluarga 
ini. Yang apabila dia melakukan kesalahan, bukannya 
dimarahi, tapi dinasehati dan hanya diberi peringatan atau 
hukuman kecil, contohnya saat ini, dia melakukan kesalahan 
yang sama tapi tidak dimarahi malah hanya dihukum 
seperti anak kecil. 


Tiba-tiba Aldo datang setelah memarkirkan motor Velix di 
garasi khusus motor. Dia sebenarnya tahu apa yang akan 
Amel lakukan, menurutmya ini sudah sangat biasa. Aldo 
menghampiri Amel yang sedang memegang radio milik Pak 
Jono, dia pun tersenyum melihat Pak Jono yang sedikit 
membukukkan kepalanya ketika melihat Aldo masuk, Amel 
yang menyadari itu langsung menengok ke belakang lebih 
tepatnya melihat Aldo. 


"Udah?" tanya Aldo. 


Amel menganggukkan kepalanya seperti anak kecil, dia 
mengangkat radio milik Pak Jono sebagai bukti kalau sudah 
menyelesaikan urusannya dengan Pak Jono. Aldo pun 
tersenyum kepada anak satu-satunya itu. Aldo tiba-tiba 


mengusap dahi Amel yang sedikit berkeringat. Aldo bisa 
merasakan suhu tubuh Amel yang hangat ketika 
mendaratkan tangannya di dahi Amel. "Masuk yuk!" ajak 
Aldo. 


Amel menurut, diapun berjalan sambil dituntun oleh Aldo 
sebelum berpamitan pada Pak Jono. Amel dan Aldo pun 
memasuki rumah mereka dan saat mereka mereka 
memasuki ruang TV, di sana Amel melihat Velix yang 
sedang mengobrol dengan Bundanya. 


Amel melepaskan genggaman Ayahnya dan menyerahkan 
radio Pak Jono sebelum berlari ke Velix dan menhamburkan 
pelukan yang berhasil membuat Velix terkejut. "Bang Velix! 
Amel kangeeenn banget" ucap Amel yang masih memeluk 
Velix. 


Velix hanya tersenyum melihat sepupunya yang masih 
seperti anak kecil ini. Dia pun membalas pelukan Amel. 
"Bang Velix juga kangen sama Amel" ucapnya. 


Amel tiba-tiba melepaskan pelukannya dan menatap Velix. 
"Kangen banget, engga?" tanya Amel polos. 


Velix pun tersenyum dan tidak ragu mengangguk. Dan detik 
itu juga Amel langsung memeluknya lagi, bahkan ini lebih 
erat. 


Aldo pun berjalan ke arah ruang TV tersebut. "Amel udah 
dong pelukannya! Kasian Bang Velixnya tuh" ucap Aldo. 


Amel pun menurut dan melepaskan pelukannya, dia pun 
duduk di tengah-tengah antara Bundanya dan Velix. Amel 
melihat ke arah Bundanya dan menyalimi tangan Bundanya, 
dan gantian ingin menyalimi Velix, tapi tiba-tiba Velix 
menyembunyikan kedua tangannya ke belakang 
punggungnya. 


"Bang Velix, Amel mau salim!" ucap Amel sedikit teriak. 


Velix menggeleng. "Gak mau! Abang serasa udah tua" jawab 
nya. 


Amel menggerutu. "Tapikan Bang Velix emang udah tua" 
"Kata siapa? Umur Bang Velix aja baru 19 tahun" 
"Tapikan lebih tua dari Amel!" ucap Amel protes. 


Velix tertawa mendengar sepupunya protes, dia pun 
mengulurkan tangannya untuk disalimi oleh Amel, tadi dia 
hanya bercanda untuk menggoda Amel. 


Amel hanya melihat uluran tangan Velix, dia ingin balas 
dendam dengan sepupunya ini. Bukannya langsung 
menyalimi, dia malah membuang muka. "Gak mau! Amel 
udah gak tertarik nyalimin tangan Bang Velix" ucap Amel 
pura-pura ngambek. 


Velix tercengang. Dia pun mencubit hidung mancung Amel. 
"Gak sopan!" ucap Velix. 


Amel mengaduh kesakitan karna hidungnya ditarik Velix, 
dia pun memutar kepalanya ke arah Velix lagi dan berusaha 
melepaskan tangan Velix. Velix pun melepaskan tangannya 
dan Amel pun menyalimi tangannya dan setelah itu berdiri 
dan pergi menuju kamarnya yang ada di lantai atas sambil 
membawa radio milik Pak Jono. "Tangan Bang Velix bau" 
teriak Amel sebelum menutup pintu kamarnya. 


Aldo dan Tari hanya geleng-geleng melihat kelakuan anak 
dan ponakannya ini. Sedangkan Velix masih tersenyum 
ketika melihat pintu kamar Amel tertutup. Lalu dia pun 
melihat ke arah Aldo dan Tari. 


Velix menghembuskan nafasnya sebelum memberitahu 
maksud kedatangannya ke sini. "Jadi gini Om, Tante..." 


Malam ini hujan deras, seolah-olah merasakan apa yang 
dirasakan Velix sekarang. Dia termenung di balkon 
kamarnya, duduk di kursi yang ada di balkon itu sambil 
menatap hujan yang turun dengan deras. 


Velix tidak menangis, dia tidak mengeluarkan air matanya 
sama sekali, tapi siapapun yang di dekat Velix pasti melihat 
kesedihan dan kehilangan yang amat dalam di mata cowok 
itu. Sama seperti halnya Amel sekarang. 


Amel duduk bersama Velix memandangi hujan yang turun di 
kota yang masih asri ini, Bandung. Amel memang sekarang 
sedang ada di Bandung, lebih tepatnya di rumah Velix sejak 
empat hari yang lalu. 


Berbeda dengan Velix, Amel malah menangis sejadi jadinya, 
air matanya entah kenapa tidak pernah berhasil ia tahan, 
padahal sebelum ia memasuki kamar Velix, dia sudah 
menetapkan dirinya sendiri untuk tidak menangis. Tapi apa? 
Semuanya tidak sesuai rencana saat melihat tangan Velix 
penuh darah. 


Amel terkejut ketika melihat Velix menyayat-nyayatkan 
pisau ke tangannya, lebih tepatnya ke urat nadinya sendiri. 
Amel panik, tentu saja! Malah dia sangat panik. Dia segera 
mencari kotak P3K untuk mengobati dan memperban luka 
sayatan di tangan Velix. Awalnya Velix menolak, tapi karna 
ucapan Amel yang membuatnya tersadar dia pun menerima 
Amel untuk mengobatinya. 


'Bang Velix gak kasian sama mamah di sana? Mamah pasti 
sedih ngeliat Bang Velix kayak gini, mamah pasti gak 
tenang kalo Bang Velix ngelakuin hal yang nyakitin Bang 


Velix sendiri. Bang Velix harus inget pesan terakhir mamah 
buat Bang Velix!' 


Velix sedih? Sangat. Dia masih belum menyangka wanita 
yang melahirkan dan merawatnya hingga sebesar ini telah 
diambil sang pencipta. Dua hari yang lalu, setelah ia 
menjemput Amel beserta kedua orang tuanya untuk 
menemui ibunya yang sedang sakit yang meminta untuk 
melihat Amel. 


Dan tepat setelah Amel dan kedua orang tuanya menemui 
ibunya, lalu dua hari kemudian ibunya malah pergi. Pergi 
untuk selamanya. 


'Maafin mamah, sayang. Mamah mungkin gak bisa liat kamu 
sukses di dunia ini, tapi percaya sama mamah! Mamah pasti 
liat kamu sukses di atas sana, mamah bangga punya anak 
seperti kamu' 


'Biarkan mamah pergi menemui adikmu yang sudah lama 
nunggu mamah di sana. Dan mamah rasa ini sudah 
saatnya. Mamah minta maaf, dan mamah minta untuk yang 
terakhir kali, tinggalah dengan mereka' ucap Laras- 
mamahnya Velix sambil melihat ke arah Aldo dan Tari yanh 
sudah menangis dari tadi. 


'Mereka orang baik, mamah lebih percaya kalau kamu 
tinggal sama mereka dibanding dengan keluarga ayahmu di 
sini' 


Velix menggeleng mendengar mamahnya berucap seperti 
itu. 'Velix gak akan kemana mana! Mamah juga gak bakalan 
pergi kemana mana!' teriak Velix tidak ingin mendengarkan 
ucapan mamahnya. 


Laras menggeleng. 'zinkan mamah pergi dengan tenang, 
Velix! Mamah mohon' 


Velix menggenggam tangan mamahnya dengan erat, seolah 
olah tidak ingin mamahnya pergi. Tari menarik tapasnya 
dalam dalam, dan tersenyum ke arah kedua orang tua Amel. 
'Aku titip Velix dan juga..' mata Laras melihat ke arah Amel 
yang sedang menangis dengan tersedu sedu, bahkan 
nafasnya pun sudah tidak beraturan karna sesak akibat 
menangis. 'Mata, anakku. Anggap dia anak kalian, aku 
pamit' 


Lalu setelah itu Laras pun tersenyum dan mengucapkan 
kalimat syahadat tiga kali tanpa kesusahan sebelum benar 
benar menutup mata untuk selamanya. 


'Mamaaahhh..!!!' teriak Velix histeris sambil memeluk 
ibunya erat. 


Hari ini adalah hari keenam Amel beserta kedua orang 
tuanya menginap di rumah orang tua Velix. Mereka tidak 
bisa meninggalkan Velix sendirian di sini, walaupun Velix 
mengatakan anak menyusul mereka nanti, tapi tetap saja 
mereka tidak menuruti perkataan Velix, karna mereka masih 
takut kalau Velix melakukan hal gila lagi seperti menyayat 
nyayatkan tangannya dengan pisau beberapa hari lalu. 


Dan karna Velix tidak enak dengan kedua orang tua Amel 
yang terutama Aldo yang rela meninggalkan pekerjaannya 
demi dia, jadi Velix memutuskan besok ia akan memenuhi 
pesan terakhir ibunya untuk tinggal dengan keluarga Amel 
di Jakarta. 


"Bang Velix mau tambah lagi gak? Ini semua Amel loh yang 
masak. Iyakan, Bun?" tanya Amel pada Bundanya. 


Tari hanya tersenyum dan menganggukan kepalanya 
membenarkan, karna memang ini semua Amel yang 
memasak, katanya untuk menunjukkan ke Velix kalau dia 
sudah dewasa. 


Velix tersentak ketika tangan Amel menuangkan nasi ke 
piringnya lagi yang masih penuh. 


"Abang harus makan banyak! Biar gak kerempeng lagi!" 
ucap Amel. 


Velix menghela nafas. Rupanya tadi dia melamun dan tidak 
menyadari Amel yang menambahkan nasi lagi ke piringnya. 
"Makasih" ucap Velix tersenyum. 


Amel pun duduk kembali ke kursi makannya lagi dan 
melanjutkan makannya. Tari melihat Velix dengan tatapan 
iba. Dia bisa merasakan apa yang Velix rasakan sekarang, 
karna Tari juga pernah mengalaminya. Tari hanya bisa 
berdoa semoga saja Velix tidak terlalu lama larut dalam 
kesedihan, dia tidak ingin sahabat yang sudah dia anggap 
seperti saudaranya sendiri di sana tidak tenang karna anak 
sulungnya. 


"Bang Velix" panggil Amel yang membuat Velix berhenti 
mengunyah makananya. 


"Ya?" 


"Hmm.. Amel boleh minta anterin jalan jalan di sini gak? 
Sambil beli oleh oleh buat temen Amel" ucap Amel. 


Velix terdiam sebentar, lalu akhirnya mengangguk dan 
tersenyum. "Boleh." jawab Velix. 


Tari dan Aldo ikut tersenyum. Mereka berdua bangga 
dengan putri semata wayang mereka, yang tidak ingin 
membiarkan orang terdekatnya larut dalam kesedihan, 
anaknya memang sumber kebahagiaan. 


Mereka semua pun makan seperti satu keluarga utuh yang 
bahagia. Tari dan Aldo janji dalam diri mereka masing 


masing untuk merawat, memberi kasih sayang yang sama 
terhadap Velix. 


Sekarang Amel dan Velix sudah berada di Mall besar yang 
ada di Bandung. Mereka sudah keliling sekitar satu jam 
yang lalu, tapi sampai sekarang belum ada satupun yang 
mereka beli. 


"Duh, Amel bingung banget sih" gerutu Amel yang berhasil 
membuat Velix yang sedang melihat lihat baju menoleh ke 
arah Amel. 


"Bingung kenapa?" tanya Velix. 


Amel ragu untuk menjawab pertanyaan Velix. Amel berpikir 
sebentar, lalu tersenyum. "Bang, kalo Bang Velix ulang 
tahun, biasanya Bang Velix sukanya dikasih apa sama 
pacar, Abang?" tanya Amel. 


Velix menatap Amel intens, dia curiga kalau Amel 
mengajaknya kesini bukan hanya untuk membelikan 
temannya oleh oleh tapi juga... 


"Kamu mau kasih kado ke siapa?" tanya Velix penasaran. 
"Eh! I-itu.. T-temen Amel" jawab Amel gugup. 
"Kamu udah punya pacar?" tanya Velix. 


Amel mematung dan melebarkan matanya. "Belum lah!" 
jawab Amel spontan. 


"Belum? Berarti ada kemungkinan 'mau' punya pacar 
dong?" 


"Iya, tapi gebetannya gak peka peka, eh ralat maksudnya 
udah peka tapi susah buat didapetin" jawab Amel. 


Velix tersenyum bahkan cekikikan melihat raut wajah Amel 
yang terlihat kesal tapi menggemaskan, hingga membuat 
tangannya sekarang sudah menarik hidung Amel. "Siapa 
cowok yang Jeli itu?" tanya Velix. 


Amel mengerutkan keningnya. "Jeli?" ulang Amel. 


Velix mengangguk. "Iya Jeli. Berarti dia termasuk cowok 
pinter yang gak mau milih kamu buat jadi pacarnya" 


"Ih, Abang kok nyebelin sih!" ucap Amel kesal. 


Velix tertawa, walaupun tidak lepas seperti sebelum 
sebelumnya. Lagi lagi menarik hidung Amel gemas. "Anak 
kecil gak boleh mikirin pacaran dulu! Belajar yang bener!" 
ucap Velix. 


"Amel udah gede kok, bentar lagi mau umur tujuh belas 
tahun. Amel juga udah bener kok belajarnya, buktinya 
dapet juara satu terus di sekolah" ucap Amel tak terima. 


"Masa?" goda Velix. 


"Ihh taulah! Bang Velix jelek!" teriak Amel lalu jalan ke arah 
Time Zone meninggalkan Velix sendiri di toko baju. 


Velix masih belum sadar kalau Amel sudah pergi menuju 
Time Zone, dia pun berlari mengejar Amel. "Amel tunggu!" 


"ASTAGA!!! DEMI APA. YA ALLAH INI BUKAN MIMPI KAN? GILA 
GILA GILA, INI KOK AMEL GAK NYADAR!!" Teriak Amel di 
dalam kamarnya yang ada di rumah Velix. 


Amel seketika berdiri dari kasurnya dan melompat lompat 
sambil memegangi ponselnya. "DEMI APA ALEX BALES CHAT 
AMEL?!!! YA AMPUUNN AKHIRNYA!" 


Malam ini Amel terkejut ketika melihat chat nya yang 
dikirimkan untuk Alex sebuah ucapan ulang tahun untuk 
cowok itu tadi malam tepat pukul 12 malam dibalas tadi 
siang. Dan Amel baru membacanya sekarang karna seharian 
ini dia tidak membawa ponselnya saat jalan jalan dengan 
Velix, mencari oleh oleh, dan mencari kado untuk Alex. 


Saking bahagianya Amel tidak menyadari kalau kakinya 
sudah di ujung ranjang dan bila saja Amel meloncat mundur 
maka... 


"ADUUUHHH, BUNDA!" teriak Amel di dalam kamarnya saat 
merasakan kakinya terkilir, mungkin patah tulang karna 
ranjang temapt tidurnya lumayan tinggi. 


Tari, Aldo, bakan Velix keluar kamar mereka masing masing 
dan langsung berlari menuju kamar Amel yang letaknya 
berada di tengah tengah kamar mereka. Dan betapa 
terkejutnya mereka ketika melihat Amel terjatuh di lantai 
sambil memegangi kaki kanannya. 


"Astagfirullah, Amel!" teriak Tari dan langsung berlari 
menuju ke arah Amel. 


Amel mengaduh kesakitan sambil memegangi kakinya, dan 
tiba tiba Amel menangis karna melihat darah menguncur di 
kakinya. "Bunda, sakit" ucap Amel. 


"Kamu kok bisa jatuh, sayang?" tanya Tari dengan nada 
khawatir dan belum menyadari kalau ada darah di kaki 
Amel. 

"Kaki Amel darahan, Bun" ucap Amel menahan sakit. 


Tari langsung melihat ke arah kaki Amel, dan benar saja di 
sana ada goresan cukup lebar di kaki Amel. Tari langsung 


menengok ke arah suaminya dan meminta untuk cepat 
membawa Amel ke rumah sakit. 


Amel pun digendong Aldo menuju ke mobil. Amel terus 
terusan menangis karna sakit dikakinya semakin terasa. 
Velix langsung membukakan pintu belakang untuk Amel, 
dan setelah itu Tari pun ikut masuk untuk menjaga Amel. 


Aldo langsung berlari ke arah pengemudi, dan Velix duduk 
di samping Aldo. Mereka langsung ke rumah sakit terdekat. 
Di dalam mobil, Amel terus terusan menangis, bahkan 
memengucapkan kata kata ngelanturnya karna saking 
ketakutan. 


"Bundaa... Kaki Amel sakit banget, darahnya juga gak mau 
berenti keluar. Amel takut nanti darahnya habis" rengek 
Amel. 


"Amel gak mau kaki Amel sampe diamputasi, Amel gak 
mau! Nanti gak ada yang mau deketin Amel, nanti Alex 
malah nambah ngejauhin Amel, Amel gak mau" 


"Husssttt... Kamu gak boleh ngomong gitu. Kaki Amel gak 
bakalan sampe diamputasi kok, udah yah Amel jangan 
nangis lagi" ucap Tari menenagkan Amel sambil mengusap 
air mata Amel yang terus mengalir seperti sumur bocor. 


Sedangkan Velix yang mendengar nama yang barusan 
diucapkan Amel merasa tidak asing dengan nama itu. 
'Alex?' 


TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak!!! Vote & Komen nya, 
oke! 


Btw, maaf kalo nambah kesini nambah gak jelas. Tapi 
emang kayak gitu alurnya. Dikit dikit gue udah kasih 
bocoran tentang konflik utamanya. Yang ngerasa ini 
cerita lama banget menuju konflik utama, sorry. Tapi 
yah kayak gitu, gue mau kalian nikmatin perjuangan 
Amel dulu, biar main main dulu 


Oya, maaf tadi sempet nyelipim cerita SAD, karna itu 
juga termasuk bocoran konflik. Yang jeli perhatiin 
ekspresi Alex kalo ketemu/pandang pandangan/tatap 
tatapan sama Amel, pasti dikit dikit bakalan tau 
konfliknya. 


Udh segitu aja sih, jangan lupa baca cerita gue yang 
lain: 

-BTS High School 

-Love Two Choices (cinta dua pilihan) 


Follow ig : 
@intanlegisah 


10. Sia-sia 


Sebelumnya aku mau minta maap dulu sama kalian 
yang nungguin cerita ini karna udah lama gak 
update. Maapin kemalasanku dan kesibukan aku 
yaa... 


Jangan lupa votenya yaaa bep... 


Oke langsung aja, happy Reading... 


"A-alex" Panggil Amel lirih dengan senyum kikuk nya. 


Alex menggeser kursi di sebelah Amel, lebih tepatnya kursi 
Lisa di kelas itu, lalu duduk dengan santainya dan melihat 
ke arah Amel. 


Karna tidak mendapatkan respon dari Alex, Amel pun 
memberanikan diri untuk menanyakan kenapa cowok itu 
malah ke kelasnya. "A-alex, ngapain ke sini?" Tanya Amel 
dengan suara pesannya. 


Alex mengangkat sebelah alisnya, seolah-olah pertanyaan 
Amel adalah pertanyaan konyol. "Lo kenapa gak ke kelas 
gue?" Bukannya menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
Amel, dia malah balik bertanya. 


"Eum.. A-anu, eh..." Amel merutuki mulutnya sendiri yang 
seolah sangat susah untuk berbicara. 


Amel menghirup udara sebanyak-banyaknya untuk mengisi 
oksigen dan tenaga yang akan ia gunakan untuk 
menjelaskan alasan mengapa ia tidak menemui cowok itu di 


kelasnya. "A-amel minta maaf, Alex." Bodoh! Kenapa malah 
mengatakan maaf, Amel? Rutuknya dalam hati. 


"Untuk?" 


Amel memejamkan kedua matanya. "Karna Amel kayaknya 
gak bisa kasih kado ke Alex, Amel gak mau paper bag 
pandan Amel dibuang Alex, Amel gak rela." Amel langsung 
menghembuskan nafas panjangnya dengan kedua mata 
yang terus menutup erat. 


Alex menahan bibirnya untuk tidak tertarik ke atas karna 
melihat kelakuan dan ekspresi Amel saat ini. Ketika Alex 
melihat mata Amel yang perlahan akan terbuka, dia pun 
berusaha menormalkan kembali ekspresi nya. Amel 
membuka salah satu matanya untuk melihat ekspresi Alex 
saat ini. Sungguh Amel sangat takut kalau Alex akan marah 
padanya, tapi dia tidak melihat ekspresi itu, yang Amel lihat 
hanya ekspresi datar khasnya Alex. 


"Alex gak marah?" Tanya Amel dengan kedua mata yang 
sudah sempurna terbuka. 


Bukannya menjawab, Alex malah mengulurkan tangannya 
untuk mengambil paper bag bergambar panda itu untuk 
diambilnya. "Ini buat gue kan?" Tanya Alex. 


Mata Amel membulat sempurna, dan mulutnya terbuka 
walau tidak lebar. Dia terkejut, bukan! Amel sangat terkejut. 
Karna tidak mampu mengeluarkan suaranya, dia pun hanya 
mengangguk semangat sebagai jawabannya. 


Runtuh sudah pertahanan Alex, dia menarik kedua ujung 
bibirnya membentuk sebuah senyum kecil, bahkan sangat 
kecil tapi mampu untuk bisa dilihat Amel. "Thanks." Ucap 
Alex sebelum berdiri dan meninggalkan Amel sendiri di 
kelas itu dengan keadaan yang masih terkejut dan bahagia. 


Tepat saat Alex melangkahkan kakinya keluar dari pintu 
kelasnya Amel, bel tanda istirahat telah selesai pun 
berbunyi. Alex berjalan menuju kelasnya dengan 
menenteng paper bag yang di dalamnya berisikan kado dari 
Amel. Dan itu tentu saja menyulut perhatian banyak siswa 
maupun siswi yang masih berada di Koridor. 


Sedangakan di dalam kelas, siswi berambut sebahu itu 
masih berusaha menahan agar tidak teriak di dalam 
kelasnya yang perlahan mulai ramai karna teman-temannya 
mulai masuk untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Dan 
yang dia lakukan sekarang hanyalah senyum-senyum 
sendiri dan menutupi wajah bahagianya dengan kedua 
tangannya. 


'Dokter, selamatkan jantung Amel.' 


Malam ini, malam yang penuh dengan bintang-bintang 
sebagai peneman bulan yang selalu memancarkan 
cahayanya walau kadang awan hitam menutupi cahayanya 
demi mengabulkan semesta untuk menurunkan hujan di 
malam hari. Tapi tidak untuk malam ini. Sepertinya bulan 
dan bintang sepakat untuk menemani seseorang yang 
mungkin sedang merasakan sesuatu yang bahagia sehingga 
daritadi senyum nya terus terukir manis di wajah tampan 
nya. 


Dialah Alex, si cowok yang sejak tadi terus memandangi 
kado yang telah diberi oleh seseorang yang akhir-akhir ini 
berkeliaran di kehidupan nya. 


Dan untuk ke tujuh kalinya Alex membaca sesuatu yang 
tertulis di halaman pertama dan halaman sebaliknya. 
Sesuatu tulisan tangan yang rapih dan indah. Tulisan yang 
membuatnya sejak tadi terus tersenyum dan candu ingin 
mengulang membacanya lagi dan lagi. 


Dear Alex 


Selamat ulang tahun (grbetan Amel:v) semoga 
panjang umur, sehat selalu, pinter selalu biar nanti 
bisa ikut lomba bareng Amel, dan semoga cepat 
peka dan luluh sama cinta Amel hehe... 


Di lembar pertama dari kado Amel ini, Amel mau 
nulis sedikit sesuatu yang akan menjadi tulisan 
pertama Alex atau orang lain ketika membaca isi 
Diary ini:) 


Alex... 

Alex tau engga kalo Amel ini cantik, pinter, rajin 
menabung, engga sombong, penyuka hewan apalagi 
sama kembaran Amel si PANDA. Jadi sekarang Amel 
mau kasih tau sama Alex, kalo misalkan Alex jadiin 
Amel pacar Alex, Amel yakin seyakin yakinnya kalau 
Alex engga bakal nyesel, hmm mungkin ada sih 
sedikit, tapi cuma sedikit kok. 


Jadi, Amel do'akan semoga Alex cepet sadar sama 
semua itu.. Aamiin:') 


Dan Alex pasti bingung kan kenapa Amel malah kasih 
kado buku Diary yang covernya wajah Alex, kenapa 
bukan wajah Amel? Karna Amel yakin kalau covernya 
wajah Amel pasti Alex udah buang langsung. Jadi 
makanya Amel kasih cover wajah Alex aja. 


Amel minta Alex ngejaga kado dari Amel yah! Ini 
belinya di bandung loh, Alex. Jadi harus dirawat 
sebaik-baiknya!!! 


Dan tujuan Amel ngasih buku diary ini, supaya Alex 
punya temen cerita, karna Amel tau walaupun Raka 
dan Raja ada, tapi Alex jarang banget berbagi cerita 


sama mereka. Jadi inilah gunanya diary Amel, untuk 
jadi teman cerita Alex yang setia:) 


Bertemanlah dengan buku, walaupun buku benda 
mati tapi dialah teman yang sebenarnya. Teman 
yang setia mendengarkan keluh kesah kita tanpa 
menyela:) 


Xoxoxo 
Amelia Putri:) 


Seperti itulah tulisan-tulisan indah yang Amel tuliskan di 
buku diary Alex pada lembar pertama dan kedua. 


"ALEEEEEEXXX... " Suara cempreng milik Aliya, kakak 
perempuan Alex terdengar di seluruh penjuru rumah. 


"Alex, sini buruan!" Teriak Aliya lagi dari atas. 


Alex yang sedang sarapan dengan kedua orang tuanya pun 
mendongak ke atas. "Kakak apa-apaan sih, kok pagi-pagi 
teriak-teriak seperti itu? Ini telinga mamah sampe sakit loh." 
Ucap Riyanti ibu Alex. 


"Ini gawat mah, gawat banget!" Ucap Aliya dengan nada 
serius. 


"Ada apa, Aliya." Akhirnya Wirawan- sang kepala keluarga 
angkat bicara juga. 


Aliya melihat ke arah Wirawan yang ada di bawah. Aliya 
mengigit bibir bawah nya ketakutan dan malu. "Ehhh... l-ini 
gawat soal Aliya sama Alex kok, Pah." Ucap Aliya terbata- 
bata. 


Alex memutar kepalanya malas. Akhirnya dia pun menatap 
kakaknya yang berada di atas. "Apaan?" Tanya Alex dengan 
nada malas. 


Aliya melotot ke Alex. "Sini lo! Buru!" Suruh Aliya tegas. 


Alex menautkan kedua alisnya. "Ngapain? Gue lagi 
sarapan." Ucap Alex lagi. 


Aliya gemas sendiri dengan jawaban yang dilontarkan Alex. 
Sampai-sampai dia mencak-mencak tidak jelas di atas sana. 
"Ditunda bentar kan bisa? Buruan sini!" 


Alex menghembuskan napas kasarnya. Pagi-pagi begini 
sudah dibuat emosi saja. 


Akhirnya Alex pun berdiri dan menunda sarapannya yang 
tinggal setengah lagi hanya untuk menghampiri kakaknya 
yang tidak jelas. 


"Apaan?" Tanya Alex ketika sudah ada di hadapan kakaknya. 


Aliya tersenyum kikuk. Dia malah berjalan mundur dan 
masuk ke dalam kamarnya dan menutup pintu kamarnya 
sedikit agar kepala nya masih bisa nongol ke luar. 


Sedangkan Alex yang melihat kelakuan aneh kakaknya ini 
hanya bisa memasang wajah heran dan ngeri. 


"Lo kenapa sih, kak? Tadi gue disuruh ke sini tapi lo nya 
malah masuk ke kamar" Kata Alex mengutarakan 
keherananya dengan kelakuan kakaknya ini. 


"Emm gini. Ehh... I-itu. Lo tolongin gue yah." Ucap Aliya 
tidak jelas. 


"Ngomong yang bener!" Pinta Alex. 


Aliya mendengus kesal. "Lopunyapembalutgak?" Tanya Aliya 
dengan cepat. 


"Hah, apaan? Lo kalo ngomong bisa pelan-pelan kan?" Tanya 
Alex yang kurang jelas mendengar pertanyaan Aliya tadi. 


Lagi-lagi Aliya dibuat gemas lagi dengan Alex. "Makanya 
kalo punya telinga tuh dipasang bener-bener!" Omel Aliya. 


"Lo punya pembalut gak?" Ulang Aliya lagi dan itu sukses 
membuat Alex cengo beberapa detik. Tapi setelah itu Alex 
menormalkan kembali wajahnya dengan ekspresi cool ala 
Alex. 


"Gak" Jawab Alex singkat. 
"Serius?" Tanya Aliya lagi dengan wajah berharap. 
"Lima rius kalo perlu." Jawab Alex lagi. 


Aliya mendesah kecewa. "Yaudah beliin gue pembalut sana, 
Lex!" Suruh Aliya seenak jidat. 


"Gak bisa. Saya sudah telat sekolah. Permisi." Tolak Alex 
mentah-mentah. Lalu meninggalkan Aliya yang sedang 
cengo karna mendengar jawaban adiknya. 


"Alex ihhh... Bodo beliin... Woy jangan pergi lo. Alex sini woy. 
Alex woyy Alex Aleeexx.. " 


Alex tidak mendengarkan teriakan kakaknya yang sudah 
gila itu. Dia lebih memilih untuk turun ke bawah kembali ke 
meja makan untuk mengambil tas dan kunci motornya 
untuk segera berangkat ke sekolah, daripada memenuhi 
perintah kakaknya yang gila. 


Namun sebelum itu Alex berpamitan kepada kedua orang 
tuanya terlebih dahulu yang sekarang sedang memasang 
Wajah heran atas apa yang terjadi dengan kedua anaknya. 


Tapi sebelum Alex pergi, dia bertanya sesuatu yang 
membuat kedua orang tuanya cengo karena pertanyaan 
yang konyol dari anak bungsunya ini. 


"Mamah punya pembalut gak?" 


Hari ini Amel bahagia, karna sekarang ia dibolehkan 
berjalan tanpa menggunakan tongkatnya, karna kemarin 
memang saat cek-up 


Satu jam sebelum istirahat pertama kelas Amel sedang tidak 
ada guru, dan karna Amel bosan dia pun memilih pergi ke 
perpustakaan untuk membaca novel sendiri, karna Lisa 
maupun Dian tidak mau ikut. 


Dan di sini lah Amel, di perpustakaan yang sepi dan tenang. 
Di sana dia tidak sendiri, karna ada lima murid dari kelas 
lain juga sedang mencari buku, entah itu buku novel atau 
pelajaran. 


Amel duduk di salah satu kursi setelah mendapatkan dua 
buah novel untuk ia baca. Ketika sedang asik dengan 
dunianya, tapi tiba-tiba seseorang datang dan bicara pada 
penjaga perpusatakaan untuk meminjam buku yang 
diperintah oleh guru pengajarnya sekarang. Dan seketika 
Amel langsung berhenti karna dia kenal dengan suara itu. 
Yah, itu Alex. Itu suara Alex. 


Dan dengan semangat nya, Amel berdiri dan menghampiri 
Alex yang sedang mencari buku. "Hai Alex" Sapa Amel, dan 
Alex hanya membalas dengan gumaman. 


Amel tersenyum, dia sudah terbiasa mendengar respon cuek 
Alex. "Alex sedang cari buku apa? Perlu Amel bantu?" Tanya 
Amel, dan tanpa aba-aba dia pun ikut mencari buku, tapi 
entah buku apa. 


Alex melihat ke sebelah kanannya, dimana Amel yang 
sedang ikut-ikutan mencari buku, tapi seketika matanya 
tertuju pada warna belakang rok Amel yang terdapat corak 
Warna aneh, dan dia pun seketika sadar dan tau itu apa. 
Tanpa aba-aba Alex membalikkan tubuh Amel agar 
menghadap ke arahnya dengan memepetkan Amel pada rak 
buku. 


Amel yang mendapatkan perlakuan itu secara tiba-tiba pun 
kaget. Wajahnya sangat terkejut. Dia deg-degan karna 
sangat dekat dengan Alex. "A-alex kenapa?" Tanya Amel 
yang masih terkejut. 


"Lo gak punya malu atau gimana sih?" Ucap Alex berbisik. 


Amel bingung mendengar pertanyaan Alex yang seperti 
mengatainya. "E-emang kenapa Alex? Kok Alex tanya kek 
gitu?" Tanya Amel yang masih belum paham. 


Alex memutar kedua matanya jengah karna mendengar 
pertanyaan bodoh dari Amel. Dia melirik kursi yang tadi 
ditempati Amel untuk membaca novelnya dan di sana dia 
pun melihat ada sedikit bekas darah. Dan karna merasa 
tidak enak harus di posisi seperti ini terus, dia pun 
membalikkan tubuh Amel, yang sekarang posisi Amel 
mengahadap rak buku. Dan Alex membawa Amel ke kursi 
yang tadi dia tempati untuk menunjukan sesuatu. 


"Liat kursi itu!" Pintah Alex. 


Amel menurut, dia pun melihat ke kursi yang tadi sempat ia 
duduki untuk membaca novel sebelum Alex datang, dan 


seketika terkejut dan mengerti dengan apa yang Alex 
sampaikan. Secara otomatis karna kepanikan dan rasa 
malunya yang tiba-tiba muncul, dia pun berbalik 
menghadap Alex dan menutupi rok bagian belakangnya. 
Amel malu, dan dia pun rasanya ingin menangis saat itu 
juga. 


"Alex kenapa gak bilang langsung aja kalo Amel bocor?" 
Tanya Amel dengan matanya yang sudah berkaca-kaca. 


Alex mengangkat sebelah alisnya. "Emang lo gak tau?" 
Tanya Alex, dan Amel hanya menggeleng sambil menggigit 
bibir bawah bagian dalamnya untuk menahan tangisnya. 


Alex menghembuskan nafasnya. la melihat jam tangannya, 
sudah dua puluh menit ia di perpustakaan ini, dan pasti 
guru yang sedang mengajar di kelasnya marah karna ia 
tidak cepat kembali ke kelas. Tapi ia juga tidak tega 
meninggalkan Amel yang sekarang sedang menahan air 
matanya, entah karna malu atau apa, Alex tidak tahu. 


Dan akhirnya Alex pun memilih untuk membantu cewek 
yang akhir-akhir ini tanpa permisi memasuki kehidupannya. 
Alex mendorong pelan Amel agar duduk ke kursi yang tadi 
di tempati cewek itu. "Lo bawa HP?" Tanya Alex, dan Amel 
lagi-lagi menjawab dengan gelengan kepala. 


Alex memejamkan kedua matanya. Kenapa dia dan Amel 
sama-sama tidak membawa HP? Tadinya dia ingin meminta 
Amel untuk mengubungi temannya saja, tapi cewek itu 
malah sama seperti nya, sama-sama tidak membawa HP. 


Dan tanpa aba-aba Alex pergi dari hadapan Amel menuju 
rak buku untuk mencari buku yang tadi ia cari, lalu setelah 
ketemu bukunya, Alex langsung pergi dari perpustakaan 
meninggalkan Amel yang menatap punggung Alex kecewa 
dengan kedua mata yang sudah berkaca kaca. 


Alex kembali ke kelasnya untuk memberikan buku yang 
dipinta guru yang mengajar kelasnya hari ini, lalu setelah 
itu dia izin untuk pergi ke toilet. Tapi bukan toilet yang ia 
tuju, melainkan kelasnya Amel untuk mencari kedua 
temannya Amel yaitu Lisa dan Dian. 


Saat Alex di depan pintu kelas Amel dia sayup sayup 
mendengar suara bising dari dalam kelas Amel yang 
sekarang pintunya tertutup. Alex menebak kalau kelas Amel 
sedang ada jamsong (jam kosong). Dan tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu, Alex langsung membuka handle pintu 
kelas Amel dan hebatnya suara yang tadinya sangat bising 
sampai terdengar keluar, kini tiba-tiba sepi. 


Alex menatap teman kelas Amel satu satu yang kini 
menatap Alex dengan terkejut tetapi juga lega. 


Salah satu teman kelas Amel yang jaraknya cukup dekat 
dengan Alex yang masih berdiri di ambang pintu tiba-tiba 
bersuara. "Lo bikin kita kaget aja, Lex." Ucap Gita mewakili 
perasaan seluruh teman kelasnya. 


"Lisa sama Dian ada?" Tanya Alex yang tidak menggubris 
ucapan Gita sekalipun. 


"Lisa tadi dipanggil ke ruang karate sama pak surya, si Dian 
nganterin Lisa ke ruang karate." Jawab Adam selaku KM 
kelas Amel, karna memang tadi Lisa izin padanya. 


Alex melihat sebentar ke arah Adam yang kini sedang 
duduk di pojok belakang sambil memegang buku komik. 
"Oh, thanks." Ucap Alex sebelum pergi dari kelas Amel. 


Dia pun segera berlari ke ruang loker untuk mengambil 
celana olahraga nya dan jaket yang selalu ia simpan di 
loker. Setelah itu dia langsung pergi ke kantin untuk 
membeli sesuatu, sesuatu yang tadi pagi kakaknya minta 


untuk dibelikan tapi ia tolak mentah-mentah, tapi kali ini 
tanpa disuruh membelikan ia malah membeli dengan 
sendirinya. 


Saat sampai di kantin, Alex langsung menuju stand ibu 
kantin yang menjual barang yang Amel butuhkan saat ini. 
Sebelum Alex membeli barang tersebut, ia melihat ke kanan 
dan kirinya untuk memastikan agar tidak ada seseorang 
yang melihat ia membeli barang itu. Dirasa cukup aman, 
Alex pun segera mengeluarkan uang dari dompetnya. 


"Bu, pembalut nya satu." Ucapnya pelan sambil memberikan 
uang lima ribuan. 


"Lo beli pembalut buat siapa, Lex?" Tanya Dimas tiba-tiba 
yang entah datang darimana. 


Alex terkejut tapi hanya sebentar, lalu dia pun menengok ke 
arah Dimas. "Amel." Jawab Alex jujur. 


Dimas terkejut dengan jawaban Alex, sangat terkejut malah. 
Tapi saat dia ingin bertanya lagi, tiba-tiba ibu kantin 
menyela dengan pertanyaan yang diajukan kepada Alex. 


"Yang bersayap atau engga, A?" Tanya bibi kantin. 


Alex bingung, karna ini pertama kalinya ia membeli barang 
tersebut. Alex menggaruk kepalanya bingung. "Yang engga 
bikin bocor aja deh, bu." Jawabnya. 


Ibu kantin maupun Dimas malah tertawa melihat muka Alex 
yang bingung. "Yaudah tunggu sebentar ya, A." Ucap ibu 
kantin tersebut untuk mengambil pesanan Alex. 


Dimas masih saja tertawa dengan wajah aneh Alex yang 
terlihat bingung tapi masih datar. "Lu kok tumben perhatian 


sama si Amel? Lo udah mulai baper ya sama perjuangan 
dia?" Tanya Dimas. 


"Engga." Jawab Alex singkat, padat, dan jelas. Tapi entah 
jujur atau tidaknya hanya Alex dan Tuhan yang tau. 


"Halah jujur aja kali, Lex. Siapa sih yang gak baper 
diperjuangin sama cewek cantik kek Amel. Gua aja kalo jadi 
lo pasti baper, tapi untungnya gua bukan lo. Gua masih 
jantan dengan memperjuangkan cewe terlebih dahulu, 
bukan malah sebaliknya." Kata Dimas panjang lebar, yang 
hanya dilirik sekilas hanya Alex. 


"Ini A." Ucap ibu kantin tiba-tiba sambil memberikan plastik 
hitam ke arah Alex, karna ibu kantin tau pasti Alex malu 
kalau kalau ketahuan membeli barang yang biasanya 
dipakai perempuan saat sedang datang bulan. 


Alex menerima plastik yang ibu kantin itu berikan lalu 
membayar tanpa mengambil kembaliannya, karna terburu- 
buru dan meninggalkan Dimas dengan perasaan percaya 
diri kalau Alex memang sudah mulai peduli dengan Amel. 


Alex berlari ke arah perpustakaan lebih tepatnya pergi 
menemui Amel. Tapi saat dia ingin membuka handle pintu 
perpustakaan, tiba-tiba pintu terbuka terlebih dahulu dan 
menampilkan sosok Amel yang sudah berganti rok abu-abu 
nya dengan celana olahraga kebesaran yang entah milik 
siapa ingin keluar dari perpustakaan. 


Amel terkejut ketika mendapati Alex yang berdiri di 
depannya dengan membawa jaket beserta celana olahraga 
di tangannya dan pelastik hitam kecil yang entah isinya 
apa. 


Amel tersenyum ke arah Alex. "Alex ngapain balik lagi? Ada 
yang ketinggalan ya?" Tanya Amel dengan menampilkan 


senyum manisnya. 


Alex melihat ke bawah, lebih tepatnya ke arah celana 
olahraga yang dipakai Amel. "Lo pake celana olahraga 
siapa?" Tanya balik Alex tanpa menjawab pertanyaan Amel. 


Amel melihat ke bawah. "Oh ini punya kak Bara. Kak Bara 
baik banget, mau pinjemin Amel celana olahraganya, ya 
walaupun kebesaran sih. Tapi tadi juga kak Bara beliin Amel 
pembalut. Baik banget kan? Padahal yang Amel denger dari 
anak sekolah sini, katanya kak Bara salah satu traublemaker 
di sekolah ini." Cerca Amel. 


"Oh" Balas Alex cuek. 


Amel mengangguk. Lalu dia ingat dengan pertanyaannya 
yang tadi belum Alex jawab. "Oh iya, Alex kenapa balik ke 
sini lagi? Terus itu jaket, celana olahraga sama bungkus 
pelastik hitam buat apa?" Tanya Amel lagi. 


Alex mengangkat plastik hitamnya. 
"Bukan urusan lo." Jawab Alex. 


Lalu tiba-tiba matanya mencari sesuatu yaitu tempat 
sampah yang kebetulan tidak jauh dari sebelah kirinya, Alex 
berjalan untuk membuang plastik hitam yang berisi 
pembalut tersebut ke tempat sampah, lalu setelah itu pergi 
meninggalkan Amel yang masih berdiri di depan pintu 
melihat kepergian Alex. 


"Alex kenapa?" 
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9. Paper Bag Panda 


Pertama-tama dan yang paling utama, aku mau 
minta maaf karna udah lama gak UP, biasalah 
penyakit malesnya kambuh semoga cuma aku yang 
punya penyakit itu, kalian jangan:v 


Oke langsung aja. 
Btw, vote dulu dong sayyy biar gak lupa 


Happy Reading 


Bukan tanpa alasan Amel bisa sebahagia ini. Dan bukan 
hanya karna Alex membalas chatnya yang membuat Amel 
terlalu bahagia. Amel sangat bahagia karna mendapat 
laporan dari Pak Jono, satpamnya kalau ada anak laki-laki 
yang menghampiri rumahnya selama dua hari berturut turut 
dalam seminggu ini. 


Awalnya Amel ragu kalau itu bukan Alex, tapi saat hari ke 
dua Pak Jono mengirimkan foto yang menampilkan cowok 
yang sedang ingin memakai helmnya, dan Amel terkejut 
saat melihat foto candid bidikan Pak Jono yang 
menampilkan wajah Alex dari samping. 


Itu kejadian saat sehari sebelum Alex ulang tahun, dan 
dengan percaya diri Amel memberi Alex ucapan ulang tahun 
lewat chatnya, Amel bahkan sampai nyanyi menggunakan 
pesan suara dalam chat tersebut. Dia rela begadang hanya 
untuk memberikan ucapan selamat ulang tahun untuk Alex 
tepat pada waktunya, dan dia berharap dialah orang 
pertama yang mengucapkannya. 


Dan betapa terkejutnya Amel saat sesudah makan malam 
dan membuka ponselnya di kamar, saat melihat aplikasi 
chat ada balasan dari Alex. 


Alex : thnks 


Walau singkat tapi sangat berarti, sampai sampai membuat 
dirinya seperti ini. Jalan menggunakan tongkat. 


Tadinya Aldo malah menyuruh anaknya untuk 
menggunakan kursi roda, tapi Amel menolak. Dia tidak mau 
terlihat lemah, dan tadi malam Amel menangis katanya 
karna melihat darah dan sakit pada pergelangan kakinya 
karna  terkilir dan mengharuskan dia sekarang 
menggunakan tongkat. 


Dan tadi malam juga Amel langsung meminta pulang, tidak 
ingin menginap. Amel benci rumah sakit, bukan. Lebih 
tepatnya bosan. Bagaimana tidak bosan? Setiap satu bulan 
dua kali dia harus pergi ke rumah sakit untuk cek up. Dan 
Amel pun sangat terpaksa melakukan itu, karna kalau tidak 
yang ada dia bakalan tinggal di rumah sakit dalam waktu 
cukup lama, dan Amel sangat tidak mau itu terjadi. 


Dan sekarang di sinilah Amel, di Pos Satpam rumahnya. 
Amel beserta kedua orang tuanya dan Velix memang sudah 
sampai di Jakarta tadi siang. Dan sore ini Amel begitu 
antusias untuk menemui Pak Jono untuk menceritakan 
tentang kedatangan Alex ke rumahnya selama dua hari 
berturut-turut saat dia berada di Bandung. 


"Iya, Non. Padahal Pak Jono tanya ada apa, eh si gantengnya 
cuma bilang 'Gak papa' terus abis itu pulang" cerita Pak 
Jono. 


"Dia ke sini beneran sendiri kan, Pak?" tanya Amel lagi. 


Pak Jono mengangguk. "Iya sendiri" 


Amel lagi-lagi tersenyum mendengarnya. Dia sangat 
bahagia mendengar cerita Pak Jono tentang kedatangan 
Alex, dan saking bahagianya tadi pagi sewaktu masih di 
Bandung dia meminta ayahnya untuk segera pulang. 


Angin sore yang menyejukkan wajah Amel yang terlihat 
bahagia itu membuat Pak Jono yang melihatnya ikut 
tersenyum bahagia. Mereka berdua duduk di kursi panjang 
yang ada di depan Pos Satpam seperti seorang teman yang 
sedang mengobrol. Pak Jono beruntung, malah sangat 
beruntung bertemu dan bekerja di rumah ini selama kurang 
lebih sepuluh tahun. 


Di rumah inilah Pak Jono menemukan aarti keluarga 
sebenarnya. Keluarga Amel selalu ramah kepada pekerja di 
rumah ini, tidak pernah membeda bedakan derajat mereka. 
Buktinya sekarang, Amel bahkan mau duduk dan mengobrol 
dengan satpamnya sendiri sambil mendengarkan lagu 
dangdut yang mengalun merdu dari radio Pak Jono. 


Sabtu sore ini, Amel mengembalikan radio milik Pak Jono 
karna memang sudah waktunya. "Pak Jono, tau gak kalo 
cowok itu siapa?" tanya Amel tiba tiba. 


Pak Jono mengerenyitkan dahinya dan menggeleng. 
"Memangnya siapa, Non?Pacar Non Amel, ya?" tebak Pak 
Jono. 


Amel menoleh ke arah Pak Jono dan tersenyum. "Bukan." 


"Dia itu cowok yang Amel suka, tapi susah banget buat 
didapetin. Tapi sekarang Amel seneng banget dan tambah 
semangat buat dapetin Alex" ucap Amel. 


"Seneng kenapa?" tanya Pak Jono. 


"Karna sekarang Amel yakin kalau Alex udah ngijinin Amel 
buat ngejar Alex lagi. Buktinya Alex ke sini nyariin Amel 
terus bales chat Amel" 


"Amel seneng banget pokoknya" ucap Amel diakhiri dengan 
senyum lebar. 


Pak Jono ikut tersenyum, dia bahkan geleng-geleng 
mendengar cerita Amel. Dasar anak muda. 


Tiba-tiba Velix datang membawa singkong rebus yang 
asapnya masih mengepul. "Asik banget keknya" ucap Velix 
sambil duduk di sebelah Amel. 


Amel terkejut ketika mendengar suara Velix. Dia menatap 
tidak suka ke arah Velix yang mengganggu waktunya 
bersama Pak Jono. "Bang Velix ngapain kesini?" tanya Amel. 


Velix mengangkat sebelah alisnya. "Kenapa? Gak boleh?" 
tanyanya. 


Amel mengangguk cepat. "Sangat gak boleh!" jawab Amel 
tegas. 


Velix mencubit hidung Amel gemas. "Kamu tuh harusnya 
istirahat di dalem! Bukannya pacaran sama Pak Jono" ucap 
Velix meledek Amel. 


Amel menarik tangan Velix yang masih menarik hidungnya. 
"Bang Velix suka banget sih narik-narik hidung Amel" ucap 
Amel setelah melepaskan tangan Velix. 


"Lagian punya hidung mancung banget. Bagi-bagi sana 
sama yang gak punya hidung!" 


"Enak aja! Bilang aja Bang Velix iri kan liat hidung mancung 
Amel?" 


Velix menggeleng lalu mengacak-acak rambut Amel. "Sana 
masuk! Bunda kamu dari tadi nyariin kamu" suruh Velix. 


Amel menghembuskan nafasnya, dia menengok ke arah Pak 
Jono yang sedang memakan singkong yang tadi di bawakan 
oleh Velix. "Pak Jono" panggil Amel. 


Pak Jono melihat ke arah Amel. "Amel masuk dulu yah. 
Kapan-kapan kita kencan lagi" pamit Amel. 


Pak Jono tersenyum lalu mengangguk. Amel pun mengambil 
tongkatnya dan berjalan masuk ke dalam rumahnya. Dan 
disinilah tersisa Velix dan Pak Jono yang mengobrol sambil 
menikmati angin sore yang menenangkan. 


Senin pagi ini tampaknya matahari sangat bahagia 
sehingga menampilkan cahayanya lebih cepat. 


Amel, Lisa, dan Dian dari tadi mangaduh kepanasan. Bahkan 
saat upacara baru saja dimulai keringat mereka sudah banjir 
di seluruh tubuh mereka. Apalagi Amel, dia sudah 
merasakan kesakitan di kaki yang diperbannya, mukanya 
juga sudah sangat pucat. 


"Mel. Are you okey?" tanya Dian yang ada di sampingnya. 


Amel melihat ke arah Dian. "Amel udah gak kuat deh 
keknya. Dian bisa anterin Amel ke UKS gak?" tanya Amel. 


Dian pun tersenyum cerah dan langsung menganggukkan 
kepalanya cepat. "Bisa dong, Mel. Yuk, gue anter" ucap Dian 
sambil menarik tangan Amel. 


Lisa yang melihat tanda-tanda Amel dan Dian ingin pergi 
pun bertanya. "Lo berdua pada mau kemana?" 


Dian tersenyum cerah. "Ke UKS dong" jawabnya. 


"Ngapain?" 


"Si Amel katanya udah gak kuat, lo gak liat apa mukanya 
udah kek mayat hidup?" tanya Dian. 


Dian benar, wajah Amel memang sudah sangat pucat. 
Keringat di dahinya pun sudah sangat banjir. Padahal Lisa 
dan Dian sebelum upacara menyuruh Amel untuk tidak ikut 
upacara karna melihat kaki Amel yang masih diperban. 
"Terus lo?" tanya Lisa ke arah Dian. 


Lagi lagi Dian tersenyum lebar, bahkan ini lebih lebar dari 
sebelumnya. "Ngadem lah" jawabnya. 


"Lo mau ikut gak?" tanya Dian. 


Lisa berfikir sebentar, lalu menggeleng. "Bentar lagi juga 
selesai, gue masih kuat" jawabnya. 


"Yaudah, gue sama Amel ke UKS dulu. Selamat panas 
panasan" ucap Dian sebelum akhirnya berjalan menuntun 
Amel ke UKS. 


Dan sampainya mereka di UKS, di sana mereka dikejutkan 
oleh keberadaan 2R. Siapa lagi kalau bukan Raja dan Raka? 


Mereka berdua sedang bermain Ludo King di dalam UKS. "Lo 
berdua ngapain?" tanya Dian. 


Raja dan Raka pun mengangkat kepalanya untuk melihat 
Dian dan Amel. "Ngadem" jawab mereka barengan. 


Dian sebenarnya sudah bisa menebak jawaban Raja dan 
Raka itu. Dian tidak ingin mengurusi dua cowok itu lagi. Dia 
lebih memilih menuntun Amel kembali untuk membawanya 
ke tempat tidur yang ada di UKS itu. Dian dengan hati hati 
mengangkat kaki kanan Amel yang diperban itu dan 


memberikan Amel air putih yang sudag disediakan di atas 
nakas UKS. 


"Lo udah enakan belum, Mel?" tanya Dian. 
"Lumayan sih, tapi Amel masih sedikit pusing" jawab Amel. 


"Yaudah lo istirahat aja di sini dulu. Btw, kaki lo gimana? 
Masih sakit?" tanya Dian lagi. 


Amel berfikir sebentar, lalu menggeleng. "Engga" 


Dian bernafas lega mendengarnya. Tapi tiba tiba Raja dan 
Raka mendekat ke arah Amel. Mereka sepertinya baru 
menyadari kalau kaki Amel diperban. "Kaki lo kenapa, Mel?" 
tanya Raka. 


Dian membalikkan badannya ketika mendengar suara Raka 
di belakangnya. 


"Gak papa kok. Ini bekas kemarin malem jatuh" jawab Amel 
sambil tersenyum. 


"Jatuh dimana? Di toilet? Di kursi? Atau jangan jangan jatuh 
dari tempat tidur?" tebak Raja. 


Amel terkejut ketika mendengar tebakan Raja yang terakhir. 
"Raja kok tau Amel jatuh dari tempat tidur?" tanya Amel 
polos. 


Raja, Raka maupun Dian sama sama terkejut mendengar 
pertanyaan tersebut. Apalagi Raja yang padahal tadi cuma 
menebak nebak saja. Dian juga terkejut karna tadi pagi 
Amel tidak memberitahu alasan Amel jatuh. 


"Lo beneran jatuh dari tempat tidur, Mel?" tanya Raka 
meyakinkan. 


Amel mengangguk. 
"Kok bisa?" kali ini yang bertanya Dian. 


Amel malu ingin memberitahu alasannya. "Eh.. Y-ya bisa lah. 
Bu-buktinya ini Amel jatuh" jawabnya. 


Dian menghela nafas. "Iya gue tau, tapi kenapa bisa lo jatuh 
dari tempat tidur?" tanya Dian lagi. 


Amel gugup. Sumpah Amel sangat gugup. Dia takut nanti 
teman temannya malah mentertawakannya. Dia melihat tiga 
wajah di depannya yang menampilkan wajah wajah ingin 
tahu. Amel merasa dirinya sedang disidang. "I-ini gara gara 
Amel dapet bal.." ucapan Amel terpotong karna mendengar 
suara pintu seperti didobrak. 


"Dian!" panggil Dimas tiba tiba. 


Dian terkejut mendengar suara Dimas memanggil namanya. 
Dian membalikkan badannya dan di ambang pintu ruang 
UKS Dian bisa melihat muka Dimas yang khawatir. 


Dian menghampiri Dimas. "Kamu kenapa? Kok kayak orang 
abis lari maraton gitu, sih?" tanya Dian sambil mengelap 
dahi Dimas yang penuh keringat dengan tisunya. 


Dimas mengambil tangan Dian yang sedang mengelapi 
keringatnya. "Kamu gak papa kan?" tanya Dimas. 


Dian mengerutkan alisnya. "Gak papa kok. Ada juga aku 
yang nanya sama kamu, kamu kenapa dateng ke sini terus 
manggil manggil aku?" 


Dimas menghembuskan nafas leganya. "Tadi aku nyariin 
kamu, terus kata si Lisa ada di UKS. Aku kira kamu kenapa- 
kenapa makanya lari buat nyusul ke sini" jawab Dimas. 


Dian tersenyum lebar. Dia tidak menyangka pacarnya 
sekhawatir ini. 


"Raka, kamu gak papa kan? Kok kamu keringetan sih, aduh 
cini-cini Raja elapin" tiba tiba Raja menirukan adegan 
antara Dian dan Dimas barusan. 


"Apaan sih, lo?!" ucap Raka sambil menghempaskan tangan 
Raja yang pura pura mengelap keringatnya. 


"Ih, kok Raka tega sih. Aku khawatir sama kamu, aku lari-lari 
loh buat nemuin kamu, aku kira kamu mau mati makanya 
aku.. Awwh!" 


"Lo nyumpahin gue mati, huh?" tanya Raka geram. 


Raja masih mengusap-usapkan kepalanya yang terkena 
jitakan dari Raka. Sedangkan Amel malah tertawa lepas 
melihat drama yang dibuat Raja barusan. 


"Sukurin loh" ledek Dian ketika melewati Raja. 


Raja yang mendapatkan ledekan dari Dian hanya 
mendengus tidak suka. 


"Mel, lo mau ke sini aja atau ke kel-" ucapan Dian terpotong 
ketika mendengar dehaman keras di belakangnya. 


"Ekhem" 


Amel mendongakkan kepalanya untuk melihat siapa yang 
masuk ke sini. Amel tersenyum ketika mendapatkan Lisa 
yang sedang berdiri tak jauh dari tempat Dimas. 


"Eh, Lisa" ucap Raja ketika melihat Lisa. 


Lisa berjalan ke arah Amel, sekilas menatap Raja yang 
sedang tersenyum lebar ke arahnya tapi setelah itu Lisa 


membuang muka. 


"Udah mendingan?" tanya Lisa pada Amel. Amel 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Mau ke kelas atau ke sini aja?" tanya Lisa. 
"Kelas aja deh. Amel udah baikan kok sekarang" 
"Yaudah yuk! Bentar lagi bel bunyi" ajak Lisa. 


Amel mengangguk dan langsung mengambil tongkatnya. 
"Yuk!" ajak Amel. 


"Lo berdua duluan aja deh, nanti gue bareng sama Dimas" 
ucap Dian. 


Amel maupun Lisa hanya mengangguk sebagai jawaban dan 
melanjutkan berjalan menuju pintu UKS. 


Tapi tepat saat Amel dan Lisa sampai di ambang pintu ruang 
UKS mereka berdua berhenti karna terkejut dengan 
datangnya Alex tiba-tiba. 


Amel tersenyum ke Alex. "Alex." Sapa Amel. 


Alex mengangkat salah satu alisnya. Bukan. Bukan karna 
sapaan dari Amel, tapi karna melihat kruk (tongkat) yang 
Amel gunakan. "Kaki lo kenapa? " Dengan datar, tanpa 
adanya nada khawatir. 


Bukannya menjawab, Amel malah tersenyum lebar. "Alex 
khawatir ya?" 


Lisa melongo mendengar pertanyaan yang super pede dari 
mulut Amel. Alex saja bertanya dengan nada datar dan 
santai, dan tidak ada ciri-ciri orang khawatir, dan temannya 


ini dengan santainya bertanya 'Alex khawatir ya?'. Dasar 
tidak tahu malu. 


"Engga." Jawab Alex tanpa beban. 


Amel memanyunkan bibirnya karna mendengar jawaban 
Alex. "Jujur banget. Sekali-kali kek bohong, biar Amel 
seneng." Ucap Amel. 


"Orang bohong masuk neraka, dan gue gak mau masuk 
neraka." Ucap Alex sebelum berjalan melewati Amel dan 
Lisa untuk menyusul teman-temannya di dalam UKS. 


Lisa mengusap bahu Amel agar temannya ini sabar dengan 
perkataan Alex barusan. "Mending kita ke kelas, yuk!" Ajak 
Lisa. Amel hanya mengangguk sebagai jawaban. Lalu 
mereka berdua pun berjalan menuju kelas. 


Amel duduk di bangkunya dengan tatapan terus tertuju 
pada paper bag yang di dalamnya berisi kado untuk Alex, 
dan Amel berniat untuk memberikannya hari ini. Tapi ia 
bingung bagaimana cara memberikannya. 


Lalu tiba-tiba satu ide terlintas begitu saja. Tapi Amel tidak 
yakin Alex mau menuruti permintaannya atau tidak. Amel 
ragu, tapi entah darimana datangnya rasa percaya diri itu 
datang dan membisikkan Amel untuk mencobanya. 


Amel pun merogoh sakunya untuk mengambil ponselnya 
dan membuka room chatnya dengan Alex, lalu mengetikkan 
sesuatu di sana. Setelah berhasil terkirim, Amel terus saja 
memegangi ponselnya untuk menunggu balasan Alex. 
Walau hanya lima persen keyakinan Amel agar Alex 
membalasnya, tapi Amel tidak menyerah. Dan tiba-tiba 
ponsel Amel bergetar dan seketika Amel menarik sudut 
bibirnya membentuk bulan sabit. 


Dan karna saking semangatnya, Amel tiba-tiba berdiri dan 
mengambil paper bag yang berisi kado untuk Alex tersebut 
dan menyambar tongkatnya untuk keluar kelas, tapi tiba- 
tiba Lisa memegangi lengan Amel. "Lo mau kemana?" Tanya 
Lisa berbisik. 


"Mau ke Alex." Jawabnya sambil tersenyum lebar. 


"Mau ngapain? Ini masih jam pelajaran, Mel. Lo gak liat di 
depan ada Bu Helen?" Tanya Lisa lagi sambil berbisik. 


Amel otomatis melihat ke arah depan papan tulis, dan 
seketika terkejut melihat Bu Helen sedang menuliskan 
rumus di depan papan tulis. 


Astaga, Amel tidak sadar sekarang masih jam pelajaran. Ini 
semua karna saking semangatnya untuk bertemu Alex. 


Amel segera duduk lagi di bangkunya ketika kesadarannya 
mulai kembali. Untung saja Bu Helen tidak sedang 
menghadap ke belakang, kalau tidak habislah riwayatnya. 


Amel mengatur napasnya berusaha untuk tenang dari 
keterkejutan nya, lalu menengok ke arah Lisa. "Amel deg- 
degan banget." Ucapnya. 


Lisa tersenyum kecil melihat ekspresi Amel saat ini. "Lagian 
lo mau ngapain nemuin si Alex?" Tanya Lisa. 


Amel mengangkat paper bag yang bergambar panda itu ke 
arah Lisa. "Mau kasih ini ke gebetan." Jawabnya diakhiri 
dengan kekehan kecil. 


Lisa memutar bolanya jengah. "Emang yakin si Alex bakalan 
mau?" 


Amel terdiam, tiba-tiba saja rasa ragu masuk ke pikiran 
Amel karna perkataan Lisa barusan. Itu terus berlanjut 
sampai bel istirahat berbunyi, dan Amel masih ragu untuk 
menemui Alex. 


Lisa mengajak Amel untuk ke kantin pun Amel menolaknya, 
sehingga Lisa dan Dian pun meninggalkan Amel yang asik 
dengan keraguannya. 


Kemana hilangnya rasa percaya diri lima persen tadi? 


Saat memasuki kantin, Raka dan Raja melihat Dian dan Lisa 
sedang duduk di salah satu meja kantin dan sedang asik 
mengobrol. Raja tersenyum lebar saat ingin menghampiri 
Lisa. 


"Neng Lisa." Sapa Raja ketika sampai di meja yang di 
tempati Lisa dan Dian. 


Lisa melirik ke samping untuk melihat Raja, lalu mendengus 
sebal karna setelah ini ketenangannya terganggu oleh 
manusia ajaib di sampingnya ini. 


Raja memasang muka masam karna sapaannya tidak 
dibalas. Lalu tanpa permisi dia malah duduk di samping Lisa 
dan memakan bakso milik Lisa yang tinggal setengah, tapi 
seketika mukanya langsung terkejut dan langsung menjerit 
kepedasan dan meminta minum. "Gila pedes banget kek 
mulutnya si Alex, gila gila gila mulut gue bisa dower ini. 
Minum neng, minum!" Teriak Raja heboh sambil menepuk- 
nepuk tangan Lisa meminta minum. 


Awalnya Lisa tidak peduli, tapi ketika tubuhnya terasa 
semakin terguncang karna lama kelamaan Raja malah 
mengguncang-guncangkan tubuhnya tanpa ampun. Lisa 
pun memberi es teh manis miliknya ke Raja, Raja pun 


menerima dengan cepat dan minuman itupun habis dalam 
sekali teguk. 


"Makanya jadi orang jangan asal makan makanan punya 
orang." Sindir Lisa. Sedangkan Dian dan Raka hanya tertawa 
melihat aksi Raja barusan. 


"Kan tadi bang Raja kesel sama neng Lisa, yaudah jadinya 
laper." Mendengar jawaban Raja barusan malah membuat 
Raka semakin tertawa kencang, karna pasalnya ia tau kalau 
Raja sedang kesal makan tiba-tiba perutnya seketika jadi 
lapar. 


"Ya tapi gak usah makan bakso gue juga kali, lo bisa pesen 
ke bibi kantin. Gak modal banget jadi cowok." Ucap Lisa 
semakin marah. 


Bukannya merasa bersalah, Raja malah nyengir seperti 
orang tak berdosa. "Bang Raja kan harus hemat, untuk masa 
depan kita." Ucapnya sambil menaik turunkan kedua 
alisnya. 


Lisa melirik sinis ke arah Raja. Lalu tiba-tiba berdiri dan 
menghampiri bibi kantin yang menjual bakso untuk 
memesan bakso kembali. 


"Tuh kan Lisanya ngambek. Lisa ngambek bisa bahaya loh, 
dia nanti kek orang kesetanan." Ucap Dian saat melihat Lisa 
berjalan menuju bibi bakso. 


"Kesetanan apaan?" Tanya Raka tiba-tiba. 


Dian tersenyum misterius. "Lo liat aja nanti apa yang 
bakalan dia lakuin. Tapi tenang aja, soalnya kesetanan versi 
Lisa gak berbahaya buat kita kok, malah ngebahayain dia 
sendiri." 


Lisa kembali ke meja kantinnya setelah memegang bakso 
beserta es teh manisnya dan langsung menuangkan saus 
sambal sebanyak mungkin di mangkuk baksonya. 


Raka apalagi Raja yang melihat itu semua menelan ludah 
terkejut karna tiba-tiba mereka berdua merasakan pedas di 
mulut mereka hanya karna melihat sambal yang begitu 
banyak di mangkuk baksonya Lisa. 


"Lis, gak kebanyakan sambelnya?" Tanya Dian. 
"Engga, pedesaan juga mulutnya si Alex." Jawab Lisa santai. 


Dian tertawa kecil mendengar jawaban Lisa, lalu tiba-tiba 
merasa seperti ada yang aneh. "Ngomong-ngomong si Alex 
mana?" Tanya Dian tiba-tiba. 


"Di kelas nungguin si Amel." Jawab Raka. 


"Hah? Si Amel juga di kelas noh iya kan, Lis?" Tanya Dian 
pada Lisa yang masih sibuk memakan baksonya. 


"Iya." Jawab Lisa setelah meminum es teh manisnya. 
"Gak jadi nemuin si Alex?" 


"Engga jadi keknya, soalnya dia ragu kalo si Alex bakalan 
nerima kado yang bakalan dikasih Amel atau engga." Jawab 
Lisa. Lalu tiba-tiba Raka mengeluarkan ponselnya dan 
mengirim pesan ke Alex untuk memberitahu sekaligus 
menyuruh Alex menemui Amel di kelasnya Amel. Walaupun 
Raka tidak yakin kalau permintaannya bakalan dituruti atau 
tidak oleh temannya itu. 


Yang satu nunggu yang satu ragu, lalu kapan mereka 
bersatu? 


Amel menenggelamkan kepalanya di kedua tangannya yang 
dilipat di atas mejanya dengan tatapan terus tertuju pada 
paper bag bergambar panda itu. 


"Amel takut nanti malah dibuang, kan kasian pandanya 
masuk tong sampah." Ucapnya lirih sambil mengusap 
gambar panda pada paper bag nya. 


"Amel kan gak tegaan orangnya." Gumamnya lagi masih 
mengelus-elus gambar panda dan terus membayangkan 
kalau Alex membuang paper bag bergambar panda itu. 


"Mel... H 


Tubuh Amel seketika kaku ketika mendengar suara yang 
memanggil namanya. Amel menggigit bibirnya tanda kalau 
dia sangat gugup dan juga takut. Dengan gerakan pelan, 
Amel pun membalikkan posisinya yang tadinya 
membelakangi orang yang memanggil namanya menjadi 
berhadapan dengan orang itu. 


"A-alex." 
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11. Sebotol Aqua 


KRINGGGG.... 


Bunyi bel pulang sekolah adalah suara yang sangat 
ditunggu-tunggu bagi anak sekolah. 


Amel tersenyum lebar ketika mendengar bel pulang, karna 
memang itulah yang Amel tunggu dari tadi. la pun 
membereskan peralatan tulis dan buku-bukunya untuk 
dimasukkan di dalam tas. 


Amel melirik ke sebelahnya mendapati Lisa yang sadari tadi 
cemberut dan kesal, sebab tadi saat istirahat ke dua hasil 
ulangan harian fisika mendapatkan nilai jelek karna minggu 
kemarin malam sebelum ulangan, buku catatan fisika milik 
Lisa dipinjam oleh Raja dan sampai sekarang belum juga 
dikembalikan, dan niatnya hari ini ia akan menemui Raja 
dan meminta buku catatan fisika nya dikembalikan. 


Dan itu berarti hari ini Amel bisa sekalian menemui Alex. 
Amel tersenyum senang dan cepat-cepat memasukkan 
bukunya ke dalam tas. 


"Lilis, ayo!" Ajak Amel. 
"Katanya mau ambil buku catatannya. Ayo Amel temenin." 
Ajak Amel semangat. 


Lisa melirik ke Amel. "Iya bentar." Jawab Lisa singkat. 


Amel pun mengangguk semangat. Sambil menunggu Lisa 
membereskan peralatan tulis dan buku-buku nya, Amel 
melihat ke arah Dian yang sedang berdandan. Amel 
memutar kedua matanya. Itu merupakan hal biasa yang 
Amel lihat setiap harinya. Dian memang seperti itu, katanya 


agar Dimas tidak pernah melirik cewek lain yang lebih 
cantik darinya. 


"Dian." Panggil Amel. 


Dian yang sedang membereskan alat make-up nya pun 
hanya bergumam. 


"Dian mau ikut anterin Lilis ke kelas Raja gak?" Tanya Amel. 


"Mau ngapain?" Tanya Dian ketika sudah selesai 
membereskan alat make-up nya. 


"Buku Catatan Lilis dipinjam sama Raja, tapi belum juga 
dikembaliin sampe sekarang. Makanya Lilis mau ambil." 
Jelas Amel. 


Dian berpikir sebentar lalu mengecek ponselnya untuk 
memastikan chat dari Dimas sang pacar. "Oke deh. Tapi 
jangan lama-lama yah! Gue mau jalan sama Dimas soalnya, 
tapi dia keknya belum keluar deh." Ucap Dian. 


"Yaudah yuk." Ajak Amel ketika kedua temannya sudah 
selesai. 


"Yuk." Jawab Lisa dan Dian barengan. 


Amel, Lisa, dan Dian heran ketika melihat pintu kelas Alex 
masih tertutup rapat. Apakah di dalam masih ada guru? Lisa 
berjalan maju melihat ke jendela untuk memastikan. Tapi 
anehnya di dalam sudah kosong. Lisa membuka handle 
pintu ruang kelas Alex dan membuka pintunya. 


"Permisi." Ucap Lisa sambil berjalan masuk. Tapi tiba-tiba 
ada teriakan dari dalam. 


"WOY TUTUP PINTUNYA ANJING. GUA LAGI GANTI BAJU." 
Teriak siswa dari dalam kelas itu yang tak lain adalah Raja. 


Lisa membelalakan kedua matanya terkejut dengan teriakan 
yang barusan ia dengar, dan dengan refleks Lisa pun 
menutup kembali pintu tersebut dengan cara 
membantingnya. 


Amel dan Dian yang tepat berada di belakang Lisa pun ikut 
terkejut dan refleks mundur ketika Lisa membanting pintu 
kelas tersebut. 


Lisa mengelus dadanya dan mengucapkan istighfar 
sebanyak-banyaknya, begitupun dengan Amel dan Dian. 


"Bodoh! Ganti baju bukannya di ruang ganti malah di 
kelas." Marah Lisa. 


"Iya. Amel kira tadi suara setan, tapi pas diinget-inget lagi 
ternyata itu suara Raja kan?" Tanya Amel memastikan 
bahwa pendengaran nya tidak salah. 


"Iya, si Raja bego." Jawab Dian dengan nada emosi. 


Ketika ketiga orang tersebut masih menggerutu karena ulah 
Raja, tiba-tiba pintu kelas itupun terbuka dan menampilkan 
Raka yang sudah menggunakan baju basketnya. 


"Loh, kok Raka sih yang keluar? Perasaan tadi yang teriak 
suara Raja kan?" Tanya Amel ketika melihat Raka keluar. 


"RAKA ANJING TUTUP PINTUNYA LAGI BODOH! GUA BELUM 
PAKE CELANA." Teriakan Raja kembali terdengar dari dalam. 


"KAGET BEGO." Balas Raka dengan teriakan lagi. Dia pun 
menutup pintu kelasnya, lalu melihat ke arah Amel. 


"Raja masih ganti baju. Kalian bertiga ngapain di depan 
kelas gue?" Tanya Raka. 


"Mau minta buku catatan fisika si Lisa ke si Raja yang udah 
seminggu gak dibalik-balikin." Jawab Dian. 


"Sambil mau ketemu Alex juga. Alex nya ada?" Tambah 
Amel. 


Raka menggelengkan kepalanya. "Si Alex ganti baju di 
ruang ganti." Jawab Raka dan berhasil meruntuhkan senyum 
Amel yang sadari tadi terus mengembang. 


"Yahh... Kenapa gak di kelas aja ganti bajunya bareng sama 
kalian?" Tanya Amel. 


"Si Alex mana mau ganti baju barengan." 
"Kenapa?" 


"Takut khilaf katanya." Jawab Raja yang tiba-tiba keluar dari 
dalam kelas. 


"Khilaf? Maksudnya?" Tanya Amel. 


Raka menjitak kepala Raja. "Bukan apa-apa Mel. Lo gak usah 
percaya omongan si Raja. Lo tau sendiri kan otak Raja 
gimana?" Ucap Raka. 


Amel mengangguk. "Bodoh kan?" Tanya Amel seenak jidat. 


Raka yang mendengar pertanyaan seenak jidat Amel 
tertawa pelan sedangkan Raja protes tidak terima. 


"Anak aja lu kutil badak ngatain gua bodoh. Gua nih cuma 
belum pinter bukan bodoh." Protes Raja. 


Lisa memutar bola matanya malas. Padahal dia kesini untuk 
meminta buku catatannya, tapi kenapa temannya malah 
ribut dengan manusia bodoh yang meminjam buku 
catatannya? 


"Gak usah ribut deh! Sini kembaliin buku catatan gue!" 
Pinta Lisa yang malah membuat Raja diam seketika. 


Raja menggaruk tengkuknya dan tersenyum tidak jelas. 
"Hmm.. Gini Lis, anu, hmm itu buku catatan lo anu." 


"Anu apa? Mana buku catatan fisika gue?" Pinta Lisa lagi. 


Raja menunduk seperti anak yang akan dimarahi ibunya. 
"Bukunya disita sama Bu Rina." Ucap Raja pelan. 


Lisa melotot mendengar jawaban Raja. "Kok bisa disita? 
Emang alesannya apa?!" Ucap Lisa marah. 


Raja semakin menundukkan kepalanya takut. "Hmm.. Gara- 
gara gue ketauan nyontek di buku catatan fisika lo pas 
ulhar." 


"Ihh... Raja oon, bodoh, bego! Lo bilang itu buku buat lo 
salin terus di pelajarin, kenapa malah buat contekan?! Bodo 
hari ini juga itu buku gue harus kembali! Asal lo tau yah, 
gara-gara gak ada buku itu nilai ulhar gue kecil." Ucap Lisa 
marah, semarah-marahnya. 


Raja mengangkat kepalanya menatap Lisa yang kini marah 
kepadanya. "Tapi Lis?" 


"Tapi apa, hah? Lo takut? Oke kalo lo takut, biar gua yang 
minta ke Bu Rina, tapi lo gua mutilasi dulu sampe ancur. 
Mau?" Ancam Lisa sadis. 


Raka, Intan, Dian, apalagi Raja yang mendengar ucapan Lisa 
barusan bergidik ngeri. 


"Iya Lis, nanti gua ambil ke Bu Rina." Ucap Raja takut-takut. 


"Gue gak mau nanti-nanti! Sekarang juga lo harus ambil itu 
buku gue!" Suruh Lisa galak. 


Raja mengangguk-anggukan kepalanya cepat, lalu setelah 
itu langsung berlari menuju ruang guru, lebih tepatnya ke 
ruangan Bu Rina. 


"Dari sini gua bisa liat kalo si Raja bakalan jadi suami takut 
istri kek di film-film." Celetuk Raka sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat kepergian Raja yang buru- 
buru. 


Sore ini setelah Raja mengembalikan buku catatan fisika 
Lisa, Amel dan Lisa tidak langsung pulang. Mereka berdua 
malah menonton anak basket yang sedang latihan sore ini, 
yang anggotanya tak lain dari Alex, Raka, dan Raja. 


Amel sadari tadi terus berteriak melihat permainan Alex 
yang sangat keren. "Wahh... Alex keren ihh, jago banget 
mainnya. Ayoo Alex masukin bolanya, ayo buru! Buru! 
Aleeex... Semangat!" Teriak Amel dari tempat duduk 
penonton. 


S 


edangkan Lisa? Dia malah sibuk dengan ponselnya. Karna 
Lisa memang tidak berniat untuk menonton anak basket 
yang sore ini sedang latihan untuk sparing minggu depan, 
tapi Lisa dipaksa oleh Amel untuk menemaninya menonton 
anak basket. 


(Ini lisa) 


A 


mel masih saja berteriak tak kenal tempat, padahal daritadi 
banyak anak-anak yang melihatnya sinis Karna teriakannya 
yang kencang, tapi Amel tidak peduli dengan itu. "Lilis, itu 
liat Alex! Wahh qila, gila, gila kok bisa ganteng gitu padahal 
lagi keringetan." Ucap Amel pada Lisa di sebelahnya, dan 
Lisa hanya membalas dengan gumaman. 


"Pokoknya Alex itu cowok terkeren kan, Lis?" Tanya Amel, 
dan Lisa hanya bergumam. 


"Terganteng sedunia titik!" 
"Hmm..." 


"Ya Allah rasanya pengen langsung Amel tembak aja deh 
biar jadi pacar Amel." Celetuk Amel memandangi Alex. 


Lisa langsung menoleh ke arah Amel. "Bukannya lo tiap hari 
emang nembak si Alex ya?" Tanya Lisa. 


Amel menoleh ke arah Lisa. "Oh iya ya, kok Amel lupa sih. 
Maap otak Amel kebanyakan rumus sama cara untuk 
mencintai Alex doang." Ucap Amel asal, dan Lisa hanya 
memutar kedua matanya malas. 


Lalu tiba-tiba suara pluit terdengar nyaring ke seluruh 
lapangan basket, yang artinya tanda istirahat untuk para 
pemain. Dan inilah yang ditunggu-tunggu Amel dari tadi. 


Amel berdiri dari kursinya dengan tangan yang sudah 
memegangi sebotol agua dingin untuk Alex, tapi tiba-tiba 
saat menuruni tangga terakhir kaki Amel tersandung oleh 
kaki orang yang sepertinya memang sengaja menghalangi 
langkah Amel. 


Amel tersungkur dan botol aqua yang tadi dia bawa untuk 
Alex kini terlempar ke tengah lapangan. Amel merasakan 
lutut dan sikunya nyeri, dia ingin menangis. Bukan! Bukan 
karena merasakan sakit, tapi karna melihat botol aguanya 
yang belum sempat ia beri pada Alex. 


Orang-orang yang ada di lapangan itu terkejut apalagi Lisa 
yang kini langsung buru-buru turun dan menghampiri Amel, 
tapi saat sudah dekat dengan Amel tiba-tiba ada yang 
menghalanginya. 


"Mau kemana lo?" Tanya Vio dan Vivi. 
"Awasin tangan lo berdua!" Pinta Lisa tegas. 


"Wah si bodyguard nya princess Amel mau nolongin Amel 
ya? Haha." Ucap Vio sinis. 


Lisa mengatur napasnya agar tidak tersulut emosi, lalu 
setelah itu dia pun menabrak tangan Vio dan Vivi yang 
menghalangi jalannya tadi dengan keras. 


Lalu setelah itu dia pun langsung membantu Amel yang kini 
sudah banjir dengan air mata untuk berdiri dan duduk di 
tepi lapangan. 


Sedangkan dari kejauhan Alex yang melihat kejadian itu 
masih terkejut di tempatnya yang masih memegangi 
handuk kecil untuk mengelap keringatnya. 


"Anjir si Cika gila banget, beranian bikin anak orang sampe 
nyungsep gitu di depan umum." Ucap Raja yang memang 
melihat kalau Amel jatuh karna tersandung kaki Cika yang 
sengaja menghadang langkah Amel. 


"Liat yuk!" Ajak Raka pada Raja dan Alex untuk melihat 
keadaan Amel. Mereka bertiga pun menghampiri tempat 


Amel. 


Keadaan Amel tidak terlalu parah, hanya ada luka dibagian 
lutut kiri dan telapak tangan kanan Amel, sedangkan lutut 
kanan dan siku Amel hanya biru saja. 


"Perih gak Mel?" Tanya Lisa dan Amel hanya menggeleng. 


"Terus lo kenapa nangis? Kalo sakit bilang aja, gue takut lo 
kenapa-kenapa. Apalagi kaki lo kan baru sembuh." Ucap 
Lisa khawatir. 


Amel menunduk lalu mengusap air matanya. "Air minumnya 
jatoh, Lilis." Ucap Amel sesenggukan. 


"Itukan air minum buat Alex." Ucap Amel yang masih belum 
sadar dengan sekitar apalagi keberadaan Alex dan kedua 
temannya. 


Lisa menghembuskan nafas lega sekaligus kesal dengan 
Amel karena masih sempat-sempatnya memikirkan hal lain 
ketika dirinya sedang terluka. 


"Udah gak papa, lagian si Alex keknya bawa minum sendiri." 
Ucap Lisa menenangkan Amel. 


Amel hanya diam dan masih menangis sesenggukan. Tapi 
tiba-tiba saja Alex berjalan menuju tempat dimana agua 
botol Amel yang terlempar di tengah lapangan, lalu kembali 
lagi ke tempat Amel. 


"Air minumnya udah gua terima, jadi diem dan gak usah 
cengeng!" Ucap Alex lalu pergi dari tempat Amel. 


Amel langsung mengangkat kepalanya ketika mendengar 
suara Alex dan melihat punggung Alex yang berjalan 
menjauh dengan menenteng aguanya. 


Sedangkan Cika dan kedua temannya menganga melihat 
kelakuan Alex barusan, apalagi ketika melihat Alex yang 
sekarang sedang meminum aqua dari Amel, sedangkan tadi 
ketika dia ingin memberikan minum kepada Alex juga malah 
ditolak dengan alesan membawa minum sendiri. 


"Gila si Alex, dapet minuman gratis gak bagi-bagi." Ucap 
Raja tiba-tiba sambil menggelengkan kepalanya dramatis. 


TBC 
Jangan lupa vote dan komennya, oke 


Yeayyy akhirnya update juga walaupun sedikit hehe. 
Maap yaaa gak bisa nepatin janji, maap banget 
penyakit malas sama tugas numpuk banget, jadi 
paling kalo cuma ada waktu luang buat nyicil cerita. 


Dan maap kalo ceritanya nambah gak jelas. Intinya 
aku cuma mau minta dukungan kalian, dan pliss aku 
tuu kek kurang suka gitu sama komen-komen yang 
minta update cepat, bukan nya gak suka. Bukan! Aku 
cuma kurang suka, karna aku lebih suka kalau kalian 
komen tentang isi ceritanya. Tapi buat yang udah 
vote apalagi komen, makasih banyak. 


JANGAN BOSAN BOSAN YA BUAT TERUS DUKUNG 
CERITA ALEXAMEL, KARNA BERKAT KALIAN AKU 
SEMANGAT MAU NERUSIN CERITA INI. 


Yang mau kenalan sama aku yuk follow: 
@intanlegisah 


12. Hujan 


Haiiii kaliaaaan apa kabar? 

Akhirnya setelah nyicil perkalimat diwaktu sibuk 
(sibuk ngehalu, mager-mageran, dan banyak tugas) 
aku bisa update part baru hehe... 


Makasih yang udah mau nungguin cerita ALEXAMEL, 
semoga kalian gak bosen sama cerita ini. Aamiin.. 


Oke langsung aja HAPPY READING 


Eh sebelum itu VOTE DAN KOMEN DULU DONG hehe 


Setelah selesai makan malam bersama keluarga nya, Alex 
kembali lagi ke kamarnya. Dia kini sedang berbaring sambil 
menatap langit-langit kamarnya, lalu entah kenapa tiba-tiba 
mengingat kejadian tadi sore ketika latihan basket. 


Alex menoleh ke sebelah kanan, yaitu pada meja belajarnya 
yang kini terdapat botol agua yang sudah kosong, yang tak 
lain pemberian dari Amel yang isinya sudah habis ia minum. 


Alex meraih botol tersebut lalu tiba-tiba tersenyum tipis. 
"Cuma gara-gara botol ini lo jatuh dan nangis." Lirih Alex. 


Lalu setelah itu Alex bangun dan mengubah posisnya 
menjadi duduk. Alex membuka ponselnya lalu membuka 
aplikasi whatsapp dan tanpa sadar membuka room chat nya 
dengan Amel, yang di dalamnya berisi serentetan chat yang 
dominasi dari Amel. 


Alex melihat jam di ponselnya. Biasanya jam-jam segini 
Amel mengirimi serentetan chat yang menurut Alex tidak 
penting. Dari yang mengingatkannya untuk tidak lupa 
makan, minum, lalu menanyakannya sudah makan atau 
belum, sampai di akhir sebelum salam selalu ada ucapan 
selamat tidur dan kalimat "Alex mau gak pacaran sama 
Amel?" Atau "Alex, pacaran yuk!" Lalu setelah itu salam. 


Alex tidak pernah menanggapi chat-chat dari Amel, ia selalu 
mengabaikannya. Tapi entah kenapa tiba-tiba malam ini 
Alex tanpa sadar menggerakkan jarinya di atas keyboard 
mengetikkan sesuatu, tapi nanti di hapus lagi, lalu mengetik 
lagi dan di hapus lagi. Dan sampai tiba-tiba panggilan video 
masuk dari Amel, dan entah karna panik atau tidak sadar 
Alex mengangkat panggilan tersebut. 


Dan tepat saat panggilan tersebut tersambung, muka cantik 
Amel yang kini tersenyum lebar karna panggilannya dijawab 
tampak di layar ponsel Alex. 


"Hai, Alex." Sapa Amel ramah di sebrang sana. 


Sedangkan Alex hanya memasang muka datar lalu 
menaikkan sebelah alisnya, sok cool. 


"Ihh... Alex ganteng banget sih, bikin Amel tambah cinta." 
Ucap Amel kegirangan. 


"Alex pasti mau tau keadaan Amel kan?" Tanya Amel tiba- 
tiba yang membuat Alex terkejut. 


"Gak." Jawab Alex cuek. 


Amel tersenyum mengejek. "Bohong. Kok tadi Amel pas mau 
kirim chat ke Alex malah liat ada tulisan Alex sedang 
mengetik sih?" Tanya Amel. 


"Kepencet." Jawab Alex yang masih mengelak. 


"Kok kepencet lama banget sih. Lagian masa iya kepencet di 
keyboard? Gak mungkin kan? Udah deh ngaku aja, Alex 
pasti mau nanyain kabar Amel kan? Iya kan?" Tanya Amel 
yang semakin mendesak. 


Alex menghembuskan nafasnya. Percuma bohong kalau 
sudah ketahuan lebih dulu. Jadi Alex pun memutuskan 
untuk jujur saja. "Kaki lo udah baikan?" Tanya Alex akhirnya. 


Amel tersenyum lebar, lalu setelah itu menganggukkan 
kepalanya cepat seperti anak kecil. "Udah kok, udah baikan. 
Apalagi pas Alex nanyain tadi, nambah baik malah, hehe." 
Jawab Amel senang. 


"Oh, bagus deh." Ucap Alex singkat. 


"Iya, makasih Alex udah mau nanyain keadaan kaki Amel. 
Nambah baper deh jadinya." 


"Alex sudah makan?” Tanya Amel, dan Alex hanya 
bergumam sebagai jawabannya. 


"Sudah minum juga kan? Jangan sampai lupa minum ya Alex 
kalau habis makan, biar gak seret." Lagi lagi Alex hanya 
bergumam malas. 


"Alex ngantuk ya?" Tanya Amel, dan Alex mengangguk 
pelan. 


"Yaudah deh, selamat malam Alex. Ehh tapi tunggu bentar 
jangan dimatikan dulu, Amel mau ngomong sesuatu sama 
Alex." 


"Alex, paca... " Ucapan Amel tiba-tiba terputus ketika 
melihat layar ponselnya tiba-tiba sudah tidak menampakkan 
wajah Alex lagi. 


"“Ihhh.... Kok dimatiin sih? Amel kan belum selesai ngomong. 
Gimana sih Alex." Ucap Amel kecewa. 


Sedangkan Alex bernafas lega, dia yakin pasti tadi Amel 
akan mengutarakan kalimat yang tidak pernah cewek itu 
lupakan, yaitu mengajaknya pacaran. 


"Cewek aneh." 


Hari ini Amel berangkat lebih pagi karena ia harus piket, jika 
tidak dia akan kena omelan dari KM dan kena denda dari 
bendahara. 


Amel sudah menyapu dalam kelas yang dibantu oleh teman 
kelas yang lainnya juga yang memang jadwal Piketnya sama 
dengannya. Sekarang Amel sedang menyapu teras kelasnya 
tapi tiba-tiba ada segerombolan anak laki-laki lewat di 
depan kelasnya dan entah sengaja atau tidak sengaja, salah 
satu dari mereka menendang serokan sampah yang belum 
sempat Amel buang di tempat sampah, sehingga membuat 
sampahnya berserakan kembali di depan kelas Amel. 


"Kak, kalo jalan liat-liat dong! Gak punya mata apa sampe 
serokan aja ketendang gitu." Ucap Amel kesal. 


Tiba-tiba segerombolan anak laki-laki tersebut berhenti lalu 
membalikkan badannya menghadap Amel. Salah satu dari 
mereka berjalan menuju Amel yang kini mematung di 
tempat. Amel terkejut sekaligus ketakutan karena yang kini 
berjalan ke arahnya adalah Bara. 


"K-kak B-bara?" Ucap Amel lirih. 


Bara tersenyum, yang menurut Amel itu adalah senyum 
penuh makna di dalamnya. "Sorry, gua tadi gak liat." Ucap 
Bara, lalu membenarkan serokan yang kini terjatuh di 
hadapannya. 


Amel meneguk salivnya susah. "I-iya kak, gak papa" 


"Mau gua bantu sapuin?" Tanya Bara yang kini masih 
menatap wajah ketakutan Amel. 


Amel menggeleng. “Gak usah kak, aku bisa beresin sendiri 
kok." Ucap Amel. 


Bara mengangguk. "Oke. Gue minta maaf sekali lagi." Lalu 
setelah itu Bara pergi meninggalkan Amel yang masih 
mematung di tempat. 


Dan setelah meyakinkan Bara hilang dari pandangannya, 
barulah Amel menghembuskan nafasnya lega. "Padahal 
menurut Amel Kak Bara itu baik, tapi kok Amel tadi malah 
ketakutan ya?" Ucap Amel pada dirinya. 


"Mungkin karna Amel seringnya denger kejelekan Kak Bara, 
jadi Amel sampe ketakutan gini." Lanjutnya. 


"Udah ah, bodo amat." 


Amel berdecak kesal, karna saat ini Velix belum juga 
menampakkan batang hidungnya sama sekali. Padahal jam 


pulang sekolah sudah berakhir dari tiga puluh menit yang 
lalu, tapi belum ada tanda-tanda Velix akan datang 
menjemputnya. 


Amel melihat ponselnya yang mati kehabisan batrai. Kalau 
gini bagaimana dia menghubungi orang rumah? Sedangkan 
sore ini tampak mendung dan Amel yakin sebentar lagi 
hujan akan turun. 


Amel kembali duduk di halte sekolahnya dan 
menghembuskan nafas beratnya. Andai saja ia dibolehkan 
pulang menggunakan kendaraan umum, mungkin sejak tadi 
sudah ia lakukan. 


Amel mondar mandir, merenggangkan seluruh anggota 
badannya yang terasa capek, padahal dari tadi Amel hanya 
duduk. 


"Ya Allah jangan hujan dulu ya. Amel belum sampe kamar 
soalnya." Doa Amel sambil mengadahkan kedua tangannya 
seperti orang berdoa. 


"Bang Velix pasti kelupaan ngejemput Amel. Kebiasaan 
issshh." 


"Kalau tau gini tadi Amel iya-in aja ajakan Lilis buat 
nebeng." 


Tapi tiba-tiba Amel teringat sesuatu. Dia pun segera berlari 
menuju sekolahnya kembali. Amel bernafas lega saat 
melihat gerbang sekolahnya masih terbuka. 


Amel melihat ke dalam pos satpam, di sana dia melihat 
satpam sekolahnya sedang bermain game, entah apa 
namanya Amel tidak tau. Amel mengetuk kaca pos satpam 
untuk meminta bantuan. 


Satpam itu pun keluar. "Eh, non Amel?" Ucap satpam 
tersebut, terkejut melihat Amel yang belum pulang. 


"Hmmm... Pak, Amel boleh pinjam ponselnya sebentar gak?" 
Tanya Amel. 


Satpam itu mengerutkan keningnya. "Untuk apa non?" 


"Amel mau telpon orang rumah, soalnya Amel belum ada 
yang jemput." 


"Ohh, iya ini silahkan." Satpam itu pun memberikan 
ponselnya, tapi sebelum itu mengeluarkan gamenya 
terlebih dahulu. 


Saat Amel sedang menelpon nomor Velix, tiba-tiba sebuah 
motor berhenti di depannya. Tapi Amel tidak menoleh, karna 
dia sedang fokus mencoba menghubungi nomor Velix yang 
sudah kelima kalinya tapi tidak aktif. Amel pun menyerah, 
akhirnya menghubungi nomor ayahnya, tapi saat terhubung 
malah sekretarisnya yang menjawab dan bilang kalau 
ayahnya sedang ada rapat. Dan harapan satu satunya 
tinggal bundanya. 


Tapi, lagi-lagi tidak aktif. 


Ada apa dengan mereka bertiga, apakah tidak sadar kalau 
Amel belum pulang? 


Tiba-tiba Amel terisak pelan, khawatir tidak bisa pulang. 
Dan dia juga belum sadar kalau dari tadi motor yang 
berhenti di hadapannya adalah Alex. 


Alex masih memperhatikan muka Amel yang kini sepertinya 
menyerah. 


"Gak ada yang sayang sama Amel lagi." Ucap Amel sambil 
terisak pelan. 


Pak satpam pun membantu menenangkan Amel. "Perlu saya 
pesankan gojek, non?" Tanya pak satpam. 


Amel menggeleng. "Amel gak dibolehin naik kendaraan 
umum. Katanya takut diculik." Ucap Amel masih terisak. 


Alex menghembuskan nafasnya. Dia pun turun dari 
motornya dan menyerahkan helm kepada Amel. 


Amel melihat uluran tangan yang memegang helm tersebut, 
dia berhenti terisak sebentar dan sepertinya tidak asing 
dengan helm tersebut. Amel pun mendongakkan kepalanya, 
dan detik itu juga Amel tersenyum lebar seperti anak kecil 
yang mendapatkan mainan baru. 


"A-alex?" Ucap Amel tidak percaya. 
"Buru naik." Ucap Alex memerintahkan Amel. 


"A-alex mau anter Amel pulang?" Tanya Amel masih belum 
menerima helm dari tangan Alex. 


"Gak mau?" 
"Mau kok, mau banget malah." 


"Nih." Ucap Alex menyodorkan helm nya lebih dekat ke arah 
Amel. 


Amel yang melihat itu langsung menerimanya dan 
memakainya. Lalu setelah itu langsung berjalan menuju 
motor Alex. "Ayo, Alex!" Ajak Amel semangat. 


Alex tersenyum simpul, bahkan nyaris tidak terlihat karna 
melihat Amel yang malah langsung berubah semangat, 


padahal beberapa menit lalu sedang terisak karna 
ketakutan tidak bisa pulang. 


Alex pun menaiki motornya, lalu memasangkan helmnya 
setelah itu menyuruh Amel naik, tapi saat Alex ingin 
mengegas motornya, tiba-tiba dari belakang seperti ada 
yang menahannya. 


"Eh, bentar, Den." Ucap pak satpam. 
"Ponsel saya belum dikembalikan." Lanjutnya. 


Amel melihat ke tangannya, lalu setelah itu nyengir dan 
merasa malu. "Maaf ya, Pak. Amel kelupaan, maklum faktor 
U." 


Doa Amel tidak terkabul saat di halte tadi, karna saat di 
tengah jalan hujan tiba-tiba turun dengan derasnya. Tapi 
anehnya Amel malah tersenyum dan mengucapkan 
terimakasih kepada Allah karna kali ini do'anya tidak 
dikabulkan. 


Saat ini Amel sedang berteduh di sebuah halte, yang 
tadinya hanya mereka berdua tapi tambah kesini tambah 
banyak orang yang ikut-ikutan berteduh di sana. 


Amel melihat seragam putihnya basah hingga 
menampakkan dalaman Amel yang berwarna hitam. Amel 
membuka tasnya, siapa tau dia membawa switer atau jaket 
yang bisa ia pakai untuk menutupi seragamnya yang basah. 


Tapi nihil, di dalamnya hanya ada setumpuk buku 
pelajarannya saja, tidak ada switer ataupun jaket. 


"Lo nyari apa?" Tanya Alex yang sadari tadi dibuat 
penasaran dengan gelagat Amel. 


"Jaket atau engga switer. Alex bawa gak?" Tanya Amel 
penuh harap, karna biasanya di novel saat momen-momen 
seperti ini cowok memberikan jaketnya kepada sang cewek, 
tapi Amel sayangnya tidak melihat Alex menggunakan jaket 
hari ini, tapi dia masih berharap kalau Alex menyimpannya 
di tasnya. 


"Untuk?" Tanya Alex. 


Amel menunduk, dia malu untuk mengatakannya, tapi Amel 
heran apakah Alex tidak melihat seragamnya yang basah 
hingga membuat dalamannya terlihat? 


"Seragam Amel basah." Jawab Amel masih menunduk. 


Alex pun spontan melihat ke seragam Amel dan benar saja 
kalau seragam Amel memang benar-benar basah, dan ketika 
seragam itu tembus pandang Alex langsung memalingkan 
wajahnya ke arah lain, dia meringis karna dalaman seragam 
Amel terlihat. 


Alex membuka tasnya, dia tidak yakin hari ini dia membawa 
jaket tapi sepertinya dia membawa.. 


"Nih, pake!" Alex menyodorkan kaus olahraganya, karna 
memang kebetulan tadi pagi ia ada jadwal olahraga. 


Amel tersenyum, lalu mengambil kaus olahraga Alex 
tersebut. Dia melepaskan tasnya terlebih dahulu, dan 
meminta Alex untuk memegangnya sebentar, lalu setelah 
itu langsung memakai kaus olahraga milik Alex. 


Amel tertawa kecil karna saat ini tubuhnya terbalut kaus 
olahraga Alex yang sangat kebesaran di tubuhnya, sampai 
hampir menutupi rok abu-abu nya. 


"Alex, tangan Amel ilang." Ucap Amel sambil menyodorkan 
kedua tangannya yang tenggelam di balik kaus olahraga 
Alex. 


Alex memegang kedua tangan Amel sebentar. "Ini masih 
ada." Ucapnya. 


Amel nyengir. "Kirain ilang, hehe." 


Alex menggelengkan kepalanya, lalu tersenyum simpul. 
"Nih." Ucap Alex menyerahkan tas Amel kepada pemiliknya. 


"Kenapa? Berat ya?" Tanya Amel. 
"Engga." 

"Yaudah bawain!" 

"Gua bukan babu lo!" Ucap Alex pedas. 


Amel pun mengambil alih tasnya. "Dasar Alex gak peka, gak 
pengertian, apalagi romantis." Gumam Amel sambil 
memakai tasnya kembali. 


Alex hanya diam dan lagi-lagi tersenyum kecil mendengar 
gumaman Amel yang mengatai dirinya. Alex melihat Amel 
yang kini sedang mendapat lurus ke jalanan yang masih 
hujan deras, lalu tiba-tiba menoleh ke arah Alex dan saat itu 
juga spontan Alex mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Alex." Panggil Amel, dan Alex hanya bergumam sebagai 
jawabnnya. 


Amel menarik seragam Alex agar si empunya menoleh ke 
arahnya. "Kita hujan-hujanan aja yuk!" Ajak Amel. 


"Gak!" 


"Ishh, Alex tenang aja, gak usah mikirin keadaan Amel 
nanti. Amel janji gak bakalan sakit kok." Ucap Amel. 


"Gua gak peduli keadaan lo, gua peduli sama keadaan gua 
sendiri." 


Amel memanyunkan bibirnya beberapa senti."Alex juga gak 
bakalan sakit kok." 


"Emang lo tuhan?" 


TBC 
Yeayyyy akhirnya update 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT NYAA 


Gimana kabar kalian? Maap aku lama gak update, 
soalnya abis UAS/PAS, jadi gak sempet nulis. Ini juga 
aku sempet-sempetin pas sebelum UAS, terus aku 
lanjutin setelah UAS. Jadi mohon maaf kalau 
tulisannya gak jelas, aku lagi buntu soalnya. Gak ada 
ide, kalau ada yang mau nyumbangin problem 
coment aja, tapi yang ringan aja. Makasih, kalian 
yang terus stay tunggu ALEXAMEL 


Tunggu di chapter selanjutnyaaaa... 


Yuk kenalan yuk sama aku di: 
Ig @intanlegisah 


13. Rumah Amel 


Haloo apakabar semuanya? Baik kan yaa? Harus baik 
dong 


Gimana? Masih nungguin cerita ALEXAMEL kan? 
Semoga masih yaaa.. 


Sebelumnya aku cuma mau minta maaf karna jarang 
update, itu karna kalo ga mager ya sibuk, klo ga 
sibuk ya mager, ehh atau engga bisa jadi gada paket 
hehe.. 


Udah ah, langsung aja yukk.. 


Tapi sebelum itu VOTE DAN COMENTnya jgn lupaaaa 


Oke happy Reading.. 


Motor Alex berhenti tepat di depan pagar rumah Amel. Amel 
pun turun dari motor Alex dan membuka helm. 


Amel melihat ke atas tepatnya ke arah langit lalu setelah itu 
ke jam tangannya. "Alex masuk dulu yuk!" Ajak Amel. 


Amel mana tega melihat Alex yang hampir basa kuyup 
terkena air hujan, karna saat mereka melanjutkan 


perjalanan menuju rumah Amel, mereka kira hujannya 
sudah berhenti, tapi saat tengah perjalanan tadi tiba-tiba 
gerimis yang lumayan deras kembali turun lagi, dan karna 
rumah Amel tinggal beberapa meter lagi, akhirnya Alex 
memilih melanjutkan perjalanannya dan jadilah kini mereka 
hampir basah kuyup. 


"Gua langsung pulang aja." Tolak Alex. 


Amel langsung menggelengkan kepalanya tidak setuju. Dia 
langsung berjalan menuju pagar rumahnya dan segera 
memencet bel beberapa kali agar satpam di rumahnya 
segera membukakan pagarnya. 


Setelah pagarnya terbuka, Amel kembali ke motor Alex. 
"Mampir dulu bentar, yuk! Alex bajunya basah gitu, nanti 
kalo langsung pulang yang ada malah masuk angin." Ucap 
Amel. 


"Lagian ini keknya bentar lagi mau turun hujan, nanti yang 
ada Alex kehujanan di tengah jalan." Lanjut Amel. 


Alex terdiam sebentar, dia menimang ajakan Amel. Karna 
jujur, ini pertama kalinya ia bertamu ke rumah cewek. Alex 
pun mendongakkan kepalanya melihat langit yang kini 
terlihat sangat mendung. Dia pun akhirnya menganggukan 
kepalanya setuju. 


Amel tersenyum ketika Alex setuju untuk mampir ke 
rumahnya. la pun segera membuka pagarnya lebar-lebar 
dan mempersilahkan motor Alex memasuki pekarangan 
rumahnya. 


Alex turun dari motornya dan melihat ke arah Amel yang 
kini sedang menutup pagarnya, padahal Alex berfikir di situ 
ada satpamnya tapi kenapa malah Amel melakukannya 
sendiri? Tapi yasudahlah terserah yang punya rumah. 


Setelah menutup pagarnya, Amel menghampiri Alex lalu 
mengajak Alex untuk masuk ke rumahnya. Amel membuka 
pintu rumahnya dan mempersilahkan Alex masuk, Alex 
hanya diam dan mengangguk. 


Alex pun masuk ke dalam rumah Amel yang bisa dibilang 
sangat besar, mungkin sedikit lebih besar dari rumahnya, 
walaupun rumah tidak bisa dibilang kecil. 


"Alex duduk dulu aja ya! Amel ke dapur sebentar." Pinta 
Amel, dan Alex lagi-lagi hanya mengangguk. 


Amel ke dapur sebentar untuk minta dibuatkan minuman 
hangat untuknya dan Alex, lalu setelah itu berjalan ke atas, 
lebih tepatnya ke kamarnya. 


Tapi saat di tangga, dia bertemu dengan bundanya. Amel 
pun menyalimi tangan bundanya dan memberi tahu kalau 
ada Alex di bawah. Bunda nya Amel pun mengangguk dan 
turun untuk menemui Alex. 


Alex sedang memainkan ponselnya untuk mengabari orang 
rumah kalau dia pulang telat. Lalu tiba-tiba asisten rumah 
Amel datang dan memberikan dua gelas minuman hangat 
dan cemilan. Alex menerimanya dan tidak lupa berterima 
kasih. 


Dan saat Alex sedang meminum minuman hangat tersebut, 
tiba-tiba bundanya Amel datang. "Eh, ada tamu ternyata." 
Sapa bundanya Amel. 


Alex terkejut? Tentu saja. la bingung harus apa, jadi Alex 
pun menaruh gelasnya setelah itu menyalimi tangan 
bundanya Amel. 


"Ini siapa ya? Temannya Amel atau pacarnya?" Tanya 
bundanya Amel menggoda Alex. 


"Alex, tante. Temannya Amel." Jawab Alex. 


"Oh, ini yang namanya Alex. Ganteng ya, pantes Amel suka 
ceritain tentang kamu." Ucap bundanya Amel. 


Alex hanya mengangguk dan tersenyum canggung. 


"Ngomong-ngomong, kok Alex bisa basah gini? Kehujanan 
ya?" 


"Iya tante, tadi di jalan kehujanan." 


Lalu tiba-tiba Amel datang masih dengan seragamnya 
lengkap yang masih sama sama basah seperti Alex dengan 
membawadua handuk untuk Alex dan dirinya. "Ini." Sodor 
Amel. 


Alex menerima nya dan mengucapkan Terima kasih. 
Bundanya Amel pun pamit pergi kembali ke atas karna tidak 
mau mengganggu putrinya. 


Alex mengeringkan rambutnya beserta tangannya yang 
basah, begitu pula dengan Amel. 


"Alex di luar hujan deras banget. Alex mau sekalian mandi 
juga gak? Soalnya kalau nunggu pulang yang ada Alex 
malah masuk angin." Ucap Amel. 


"Gak usah, Mel." 


"Gak papa Alex, di sini ada baju cowok kok. Punya Ayah ada, 
punya bang Velix juga ada." 


Alex tiba-tiba terdiam ketika mendengar nama terakhir yang 
disebutkan oleh Amel. Siapa? Velix? Alex harap Velix yang 
dimaksud Amel adalah Velix yang kini sedang ia pikirkan. 


"Velix?" Tanya Alex. 


"Iya bang Velix. Mau?" Tanya Amel. 


Alex diam menimang. Lalu akhirnya pun mengangguk 
menyetujui saran Amel. Amel tersenyum dan langsung 
mengantarkan Alex ke kamar Velix yang ada di sebelah 
kamarnya. Setelah mengantarkan Alex ke kamar bang Velix, 
Amel pun kembali ke kamarnya untuk mandi dan berganti 
baju dengan baju yang lebih hangat. 


Velix memarkirkan motornya di samping motor Alex. Ia 
mengernyitkan dahinya, bertanya-tanya apakah di rumah 
ada tamu? Dan dengan berlari kecil, Velix pun membuka 
pintu rumah dan melihat Amel sedang duduk sambil 
memainkan ponselnya di ruang tamu. Amel telah selesai 
mandi dan mengganti baju dengan baju yang lebih hangat. 


Amel belum menyadari kalau Velix sudah pulang. Dan 
betapa terkejutnya ketika tiba-tiba ponselnya direbut oleh 
Velix. "Ihh.. Bang Velix apa-apaan sih? Balikin ponsel Amel!" 
Pinta Amel sambil berusaha merebut ponselnya dari tangan 
Velix. 


Velix mengangkat ponsel Amel tinggi-tinggi dan itu 
membuat Amel harus loncat-loncat untuk mengambil 
ponselnya. "Makanya jadi orang jangan pendek." Ledek 
Velix. 


"Yee siapa yang pendek? Amel lagi masa pertumbuhan ini. 
Tinggi Amel lagi otw." Ucap Amel tidak Terima dikatai 
pendek. 


"Otw kok lama banget." 
"Bodo amat. Udah siniin ponsel Amel!" 


"Enak aja, rebut coba!" 


"Ishh Abang, buru siniin! Kalau engga Amel bakal teriak biar 
bunda turun." Ancam Amel. 


Velix yang mendengar ancaman Amel pun akhirnya 
mengembalikan ponsel Amel karna dia tidak mau 
mengganggu bundanya Amel yang sedang istirahat. "Huu 
anak manja. Bisanya ngancem mulu." 


"Biarin." Balas Amel. 
Velix pun karna gemas menarik hidung mancung Amel. 


"Ihh Abang, sakit tauu." Teriak Amel sambil mengusap 
hidungnya yang merah akibat ditarik Velix. 


"Biarin." Balas Velix. 


Velix pun kabur ke kamarnya sebelum Amel membalasnya. 
Dia tertawa sepanjang menuju kamarnya karna Amel teriak- 
teriak kesakitan. 


Velix ingin membuka pintu kamarnya, tapi seseorang dari 
dalam sudah lebih dulu membukanya dan betapa 
terkejutnya ketika Velix melihat siapa yang ada di dalam 
kamarnya yang kini memakai salah satu pakaian miliknya. 


"Alex?!" 


"Bang Velix!" 
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14. Menuju jawaban 


Hallo kalian, gimana kabarnya? BAIK kan yaaa, harus 
BAIK dong!! 


Btw, SELAMAT TAHUN BARU UNTUK PEMBACA 
ALEXAMEL 


Okee langsung aja, selamat membacaa... 


"Alex?!" 
"Bang Velix!" 


"Alex." Panggil Amel membuyarkan kedua laki-laki yang 
masih berdiri di ambang pintu kamar Velix. 


"Ini, mamah Alex nelpon." Ucap Amel memberitahu 
kedatangannya dan menyerahkan ponsel Alex yang tadi 
tertinggal di ruang tamu. 


Alex pun menerima ponsel nya dan sebelum pergi untuk 
berbicara dengan mamahnya, dia melihat ke arah Velix 
dengan tanda tanya besar yang ada di benaknya. 


Setelahnya Alex pun pamit keluar untuk berbicara dengan 
mamahnya. 


"Alex yakin gak mau pinjam jas hujan?" Tanya Amel untuk 
kesekian kalinya. 


"Gak usah, Mel." Ucap Alex sambil memakai helmnya. 


"Gua balik." Pamit Alex sebelum pergi dari pekarangan 
rumah besar Amel. 


"ALEX HATI-HATI! BAWANYA JANGAN KEBUT-KEBUT!" Teriak 
Amel. 


Sedangkan dari jendela atas terlihat Velix melihat kepergian 
Alex meninggalkan rumah orang tua Amel yang sekarang ia 
tinggali. 


"Ternyata itu beneran lo, Lex." 


Velix tersenyum kecil. Akhirnya ia bisa menemukan 
seseorang yang sangat berarti bagi adik kandungnya dulu. 
Bahkan sebelum adiknya pergi untuk selama-lamanya, 
adiknya masih sempat mengingat Alex yang bahkan entah 
masih mengingat nya atau tidak. 


Tapi entah mengapa saat Alex menyebut namanya, Velix 
yakin kalau Alex masih mengingatnya, tapi untuk adiknya? 
Apakah Alex masih mengingat adiknya sama halnya seperti 
adiknya yang mengingat Alex sampai di detik-detik terakhir 
kehidupannya. 


Velix mengusap air matanya yang tiba-tiba saja mengalir 
yang entah sejak kapan, Velix tidak tau. Dia sangat 
merindukan keluarganya, keluarga kandungnya yang dulu 
sangat bahagia sama seperti keluarga-keluarga lainnya. 


Sejak 15 menit kedatangan Alex yang tiba-tiba ke 
rumahnya, Raka maupun Alex tidak ada tanda-tanda ingin 
membuka suara, sampai dehaman Raka memecah 
keheningan di kamarnya yang bercat abu-abu dan putih ini. 


"Lo ke rumah gua cuma pengen natapin langit-langit kamar 
gua doang, Lex?" Tanya Raka karna sudah sangat penasaran 
dengan kedatangan Alex yang tiba-tiba langsung tidur di 


kasurnya lalu setelah itu menatap langit-langit kamarnya 
hingga sampai saat ini. 


"Sebegitu indahnya kah langit-langit kamar gua?" Pancing 
Raka lagi. 


Namun Alex tidak menunjukan untum membuka suaranya. 


Raka mengehembuskan nafasnya kasar. "Main game aja deh 
yuk!" Ajak Raka. 


Alex masih tetap diam. 
Masih diam. 

Tetap diam. 

Sangat diam. 

Hingga... 


"Anj*ng lo! Gua tau lo kulkas berjalan, kaku, dingin, pinter, 
ganteng, sok cool, tapi ya jangan bikin orang penasaran lah! 
Tiba-tiba ke rumah gua dan bikin gua penasaran!"Ucap 
Raka dengan emosi yang dia keluarkan. 


"Gua ketemu dia, Rak." Ucap Alex tiba-tiba. 


Raka yang sedang mengatur nafasnya yang tidak beraturan 
tiba-tiba menahan nafas karna terkejut. 


"Dia?" Beo Raka. 
"Bang Velix. Kakak dari Bella." Jelas Alex. 


Raka terkejut. Dia langsung menghadap ke arah Alex yang 
masih setia menatap langit-langit kamar nya. "B-bella peri 
kecil lo?" Tanya Raka memastikan. 


"Iya, dia. Peri kecil gue." 
"Dimana?" Tanya Raka lagi. 


Alex melihat ke arah Raka sebentar, lalu setelah itu 
menatap langit-langit kamar Raka kembali."Rumah Amel." 
Jawab Alex pelan. 


"Rumah Amel? Kapan? Terus si bella-nya ada?" 

"Tadi sore. Tapi di sana gua cuma ngeliat Bang Velix doang." 
"Terus lo gak nanya gitu si Bella dimana?" 

Alex menggeleng pelan."Gua gak sempet." Jawabnya lirih. 
"Bodoh!" Maki Raka pelan. 


Alex menghembuskan nafasnya pelan lalu tiba-tiba bangun 
dari tempat tidur Raka dan berjalan menuju balkon kamar 
Raka. 


Sedangkan Raka yang melihat itu pun akhirnya mengikuti 
Alex untuk berjalan ke arah balkonnya dan berdiri di 
samping Alex yang kini sedang menatap kosong di 
depannya. 


"Gua tau ada yang lebih lo pikirin dari keberadaan Bella 
sekarang." Ucap Raka tiba-tiba. 


Alex tersenyum kecil mendengar ucapan sahabatnya ini. Ya, 
memang benar bahwa saat ini ada sesuatu yang lebih ia 
pikirkan dari pada keberadaan Bella sekarang. 


"Gue cuma penasaran hubungan antara Bang Velix sama 
Amel, dan entah kenapa gua ngerasa akan ada kenyataan 
yang bakal gak bisa gua terima." Ucap Alex mengutarkan isi 
pikirannya. 


"Contohnya?" Tanya Raka yang masih setia memandangi 
sahabatnya ini. 


"Gue gak tau." Ucap Alex lirih. 


Raka bisa melihat raut wajah Alex yang berusaha mencari 
sesuatu yang ia pikirkan. 


"Gak usah dipikirin. Kalo emang lo mau tau kenyataan yang 
sebenarnya, lo tinggal samperin Bang Velix Velix itu." Ucap 
Raka sambil menepuk bahu Alex. 


Sedangkan Alex menganggapinya hanya dengan tersenyum 
simpul. 


Pagi ini Amel, Velix, dan kedua orang tua Amel sarapan di 
meja makan seperti pagi-pagi sebelumnya. Dengan Amel 
yang sedang meminum susu sebagai kegiatan terakhir 
sarapannya sebelum berangkat sekolah. 


"Ayo, Bang!" Ajak Amel setelah selesai meminum susu dan 
langsung berdiri mengajak Velix untuk mengantarkan ia 
pergi ke sekolah. 


Velix meminum air putih lalu setelah itu berdiri untuk 
mengantarkan Amel pergi sekolah. 


"Hati-hati ya, sayang." Ucap Tari- bunda Amel. 


"Oke, Bun. Amel berangkat dulu ya." Pamit Amel sambil 
menyalimi tangan kedua orang tuanya, begitupun dengan 
Velix. 


Lalu mereka pun pergi meninggalkan meja makan setelah 
mengucapkan salam. 


Sepanjang jalan mengantarkan Amel ke sekolahnya Velix 
terus berharap dia akan bertemu dengan Alex. Tapi nihil, 
setelah sepuluh menit yang lalu dia menunggu Alex di 
depan gerbang sekolah Amel, tapi tidak ada tanda-tanda 
Alex datang. Dan akhirnya Velix menyalakan mesin 
motornya menuju kampusnya setelah mengirimkan pesan 
kepada Amel untuk meminta kontak Alex. 


Sedangkan setelah kepergian Velix sepuluh menit yang lalu, 
Alex datang dengan pakaian yang tidak dimasukkan. Dia 
menatap gerbang sekolahnya yang sudah tertutup rapat 
dengan muka datarnya. 


Alex memarkirkan motornya tepat di depan gerbang lalu 
berjalan menuju gerbang sekolahnya untuk meminta tolong 
dibukakan oleh satpam sekolah. 


Tapi satpam sekolah tidak berani membukanya dan meminta 
Alex untuk menunggu sebentar, hingga tiba-tiba suara 
dehaman yang cukup keras dari arah belakang punggung 
satpam sekolah Alex. 


"Bukakan saja, Pak!" Titah Pak Omay kepada satpam 
sekolah. 


Satpam tersebut pun membukakan gerbang untuk Alex 
masuk. Pak Omay hanya memperhatikan Alex yang sedang 
memasuki parkiran lalu setelah itu balik lagi menghadap 
Pak Omay. 


"Ini sudah yang kedua kalinya kamu telat, betul?" Tanya Pak 
Omay memastikan dan Alex hanya menjawab dengan 
menganggukan kepalanya. 


"Kali ini kamu kenapa telat?" Tanya Pak Omay lagi. 


"Kesiangan, Pak." Jawab Alex singkat. 


"Apakah mimpimu lebih indah dibanding dengan dunia 
nyatamu?" Tanya Pak Omay yang mulai marah karna 
mendengar jawaban Alex. 


Alex tidak menjawab hingga Pak Omay mendengus kesal 
dan setelah itu memberi hukuman kepada Alex berupa 
memutari lapangan sepuluh kali lalu setelah itu berdiri di 
tiang bendera sampai bel istirahat berbunyi. 


Alex hanya menurut dan memulai hukumannya dengan 
diam setelah meletakkan tasnya di pinggir lapangan. 


Sedangkan kini di dalam kelas Amel sedang ribut 
mengerjakan PR fisika yang pagi ini akan dikumpulkan, 
tetapi tidak dengan Amel yang kini sedang santai mencoba 
mengerjakan soal yang ada di buku LKSnya yang bahkan 
belum pernah dibahas oleh guru mata pelajarannya. 


Tapi tiba-tiba Amel berdecak kecil ketika isi pulpennya 
habis. la melihat ke tempat pensilnya, tapi tidak ada 
cadangan isi pulpen maupun pulpen baru miliknya. 


Amel melirik ke arah Lisa yang duduk disebelahnya, yang 
saat ini sibuk menyalin PR miliknya. 


"Lilis." Panggil Amel. 


Lisa hanya bergumam sebagai jawabannya, karna saat ini ia 
sedang fokus mengerjakan PRnya, lebih tepatnya menyalin 
PR Amel ke bukunya. 


"Lilis ada pulpen dua gak?" Tanya Amel. 


"Gak punya, Mel." Jawab Lisa tanpa mengalihkan 
tatapannya dari buku. 


"Isi pulpen?" Tanya Amel lagi. 


"Gak punya juga." 
Amel berdecak mendengar jawaban teman bangkunya ini. 


Amel mengedarkan pandangannya ke penjuru kelasnya lalu 
setelah itu berdiri bersiap-siap untuk meminta bantuan. 


"YANG PUNYA PULPEN DUA SIAPA?!" Tanya Amel dengan 
dihadiahi lenyapnya suara teman-teman kelasnya yang tadi 
ribut meminjam tip-x lah, penghapus lah, atau apalah itu. 


"KOK DIEM SIH?! AMEL TANYA SEKALI LAGI, SIAPA YANG 
PUNYA PULPEN DUA? AMEL PINJAM SATU." Teriak Amel sekali 
lagi. 


Lalu tiba-tiba suara Gita menyahut. "Gue gak punya, Mel." 
Lalu disambung suara Dian. "Gua juga gak punya, Mel." 
"Gua punya nya pensil, tapi belum diserut." 

"Gua cuma punya tempat pulpennya doang, isinya abis." 
Dan suara lainnya pun menyahut mengatakan tidak punya. 


Amel menatap sedikit sinis teman kelasnya yang kini 
kembali fokus kepada masing-masing ponselnya. Iya ponsel, 
ponsel yang berisi foto jawaban Amel yang dikirim melalui 
grup kelasnya, yang dipaksa oleh ketua kelas mereka. 


"Cih, masa iya satu kelas gak ada yang punya pulpen dua 
satupun." batin Amel. 


Amel menatap pulpennya yang habis isinya dengan tatapan 
kasihan. 


"Gak ada yang mau bantu kamu ya, pen. Kasihan Amel liat 
kamu." Ucap Amel lirih, sedangkan Lisa yang mendengarnya 


hanya bergidik ngeri dengan kelakuan Amel. 
"Kalo kasihan ya beli dong, cantik." Ucap Lisa datar. 


Amel melirik Lisa yang masih menyalin PRnya dengan 
tatapan sinis. "Ini juga Amel mau beli! Coba Lilis minggir 
dulu!" Pinta Amel yang ingin ke koprasi untuk membeli isi 
pulpen. 


Lisa menggeser tubuhnya ke samping agar Amel bisa keluar. 


Amel berjalan menuju kantin dengan perasaan kesal. 
Bagaimana tidak kesal saat PR kamu yang susah susah 
dikerjakan tapi dengan seenaknya teman kelasmu meminta 
untuk membagi ke grup kelas lalu saat kalian meminta 
bantuan tapi tidak ada yang mau membantu. Huh, dasar 
manusia. 


"Awas aja loh ya besok-besok gak bakal Amel kasih 
contekan lagi, liat aja!" Gerutu Amel sepanjang koridor 
menuju koprasi. 


Tapi saat di tengah jalan, Amel melihat seseorang yang 
sangat ia kenal sedang mengelilingi lapangan dengan 
menggunakan seragam putih abu. 


"Itu Alex kan ya?" Tanya Amel pada dirinya sendiri. 


"Alex ngapain keliling lapangan pagi-pagi gini? Bukannya 
jadwal olahraga Alex besok yah?" Lanjutnya. 


Bukannya lurus, Amel malah belok ke arah lapangan ingin 
melihat lebih jelas lagi Alex yang sedang dihukum karna 
telat. 


Saat Amel sudah memasuki area lapangan, ia melihat tas 
yang tergeletak di pinggir lapangan dan Amel yakin itu 


pasti milik Alex. 


Alex yang saat kini masih fokus menjalankan hukumannya 
dengan diam tidak menyadari bahwa saat kini Amel sudah 
ada di pinggir lapangan memperhatikannya. 


Amel tersenyum lebar sampai-sampai gigi nya terlihat 
ketika Alex mengelap keringat yang ada di dahinya. 


"Sumpah Alex ganteng banget!" Ucap Amel dengan mata 
berbinar. 


"Pengen dipacarin langsung jadinya." Lanjut Amel semakin 
jadi. 


Tapi tiba-tiba kesadarannya kembali ketika bunyi bel tanda 
pelajaran kedua dimulai. Amel menurunkan senyumnya 
yang sejak tadi terbentuk dibibirnya ketika mendengar bel 
tersebut. 


"Oh iya, Amel lapa mau beli isi pulpen. Dasar!" Ucap Amel 
merutuki kebodohannya. 


Amel pun berlari menuju koprasi untuk membeli isi pulpen 
dan sebotol agua untuk Alex. Setelah membayarnya, dia 
cepat-cepat berlari menuju lapangan untuk memberikan 
Alex minum. Tapi saat sampai depan lapangan, ia melihat 
Dinka-kakak kelasnya sedang memberikan minum kepada 
Alex. 


Amel mendekap botol aguanya dengan erat. 


"Kok Alex asal terima aja sih minum dari Kak dinka? Dari 
Amel aja pasti udah dibuang." Ucap Amel kesal, apalagi saat 
mengingat ketika setiap Amel memberikan makanan untuk 
Alex pasti kebanyakan berujung ditolak bahkan sampai ada 
yang dibuang. 


"Kemarin baru aja hujan-hujanan bareng, sekarang udah 
sama cewek lain. Emang dasar semua cowo itu sama. Amel 
disini ngerasain diPHP-in banget, sumpah." Lanjut Amel 
yang masih memandangi pemandangan di depannya. 


"Awas aja ya, baju Alex yang kemarin dipinjamkan ke Amel 
gak bakal Amel kasih sebelum Alex mau jadi pacar Amel." 
Ucap Amel tersenyum sinis sebelum meninggalkan 
lapangan, tapi sebelum itu ia meletakkan agua botol yang ia 
beli di samping tas Alex. 


"Amel takut Alex kurang minum. Kan kasihan calon pacar 
Amel kalau sampai kehausan." Ucapnya, lalu setelah itu 
pergi menuju kelasnya. 


Jam istirahat sudah berbunyi sejak lima menit yang lalu, tapi 
Amel dengan kedua temannya ini sudah berada di kantin 
sejak lima belas menit yang lalu, karna guru mata pelajaran 
terakhir mereka tidak masuk karena anaknya sedang sakit, 
dan teganya kelas Amel malah mengucapkan syukur 
sekeras-kerasnya. Dasar murid durhaka! 


Dian yang saat ini sedang memperhatikan Amel yang sejak 
tadi terus melihat ke arah pintu masuk kantin lalu setelah 
itu ke siomaynya. 


"Ck, Alex kemana sih?" Gerutu Amel. 


"Lo nungguin si Alex?" Tanya Dian, Amel mengangguk 
sebagai jawabannya. 


"Terus itu siomay buat si Alex?" Tanya Dian lagi, dan lagi-lagi 
Amel hanya mengangguk sambil terus memperhatikan pintu 
masuk kantin. 


"Ditolak lagi jangan nangis!" Celetuk Lisa tiba-tiba. 


"Gak kok gak nangis. Sekarang Amel yakin kalo siomay 
Amel kali ini gak bakal ditolak, kemarin aja kita hujan- 
hujanan bareng kok." Ucap Amel yakin. 


"Yaudah terserah." Balas Lisa cuek. 


Amel berdecak pelan mendengar balasan Lisa, tapi ketika ia 
melihat ke arah pintu masuk, seketika bibir kecilnya 
melengkung ke atas membentuk bulan sabit, matanya pun 
langsung berbinar ketika melihat Alex memasuki kantin dan 
mencari tempat duduk. 


Amel terus memperhatikan Alex yang berjalan untuk duduk 
di salah satu meja kantin yang berada di pojok, lebih 
tepatnya di belakakang tempat ia duduk sekarang. 


Ketika Alex baru saja duduk dengan kedua temannya, Amel 
segera berdiri dari kursinya dan langsung membawa 
sepiring siomay beserta aqua botol untuk Alex. 


"Assalamualaikum, Alex sayang." Ucap Amel malu-malu. 


Sedangkan Raka dan Raja langsung terkejut mendengar 
panggilan Amel untuk Alex. Biasanya Amel memanggil Alex 
hanya sekedar dengan nama tanpa tambahan sayang 
seperti tadi. 


"Wa'alaikumsalam Amel." Jawab Raka dan Raja barengan, 
sedangkan Alex hanya menjawab salam saja tanpa 
tambahan Amel. 


"Btw, kaliaaann... Pacaran?" Tanya Raja. 
Amel tersenyum merekah. "Sebentar lagi kok." Jawabnya. 


Raka langsung melihat ke arah Alex yang saat kini sedang 
memperhatikan Amel, lebih tepatnya...mata Amel. 


"Lex." Panggil Raka, matanya seperti menyototkan 
pertanyaan 'apa bener?' 


Alex hanya diam saja, tidak menanggapi pertanyaan Raka. 


"Mau apa?" Tanya Alex setelah mengalihkan tatapannya dari 
mata Amel. 


Amel tersenyum semakin lebar. "Ini!" Sodor Amel. 


Alex menghembuskan nafas apalagi ketika melihat semua 
mata penghuni kantin menatap ke mejanya, menunggu 
adegan menyedihkan lagi seperti biasanya. 


Amel masih menunggu respon Alex. Di hatinya ia berharap 
Alex kali ini menerima pemberiannya dan siapa sangka bibir 
mungil milik Amel yang sadari tadi terus melengkung kini 
lebih lebar ketika Alex menerima sepiring siomay beserta 
agua botolnya. 


"Udah kan?" Tanya Alex menatap Amel yang masih betah 
berdiri di samping mejanya. 


Amel mengangguk cepat seperti anak kecil. "Udah kok, 
makasih Alex." Ucap Amel. Raka maupun Raja lagi-lagi 
dibuat bingung. 


'Perasaan yang ngasih dia, kenapa malah tuh bocah yang 
bilang makasih?' batin Raka dan Raja. 


"Yaudah Amel balik ke meja Amel dulu ya. Alex jangan lupa 
abisin siomay nya! Amel tau Alex tadi pagi habis dihukum 
kan? Pasti Alex telat terus gak sempet sarapan." Kata Amel 
panjang lebar dan Alex hanya berdeham singkat sebagai 
jawabannya. 


Amel tersenyum mendengar respon Alex. "Yaudah, 
Wassalamualaikum." Pamit Amel. 


Mereka bertiga pun membalas salam Amel. Dan untuk 
penonton yang ada di kantin kali ini mendesah kecewa 
karna tidak ada kejadian seru seperti biasanya, sedangkan 
Amel di mejanya tersenyum bahagia karna kali ini Alex 
menerima pemberiannya. 


"Udah?" Tanya Lisa, Amel mengangguk sebagai jawabannya. 


"Yaudah balik yuk ke kelas. Kita ke kantin dari tadi cuma 
buat nungguin si Alex doang kan?" Tanya Dian. 


"Iya. Yaudah yuk!" Ajak Amel. Lalu mereka bertiga pun 
meninggalkan kantin untuk kembali ke kelasnya. 


Raja yang melihat itu kesal karena dia belum sempat 
mengganggu Lisa seperti biasanya. 


"Ck, ke kantin cuma buat ngasih sepiring siomay ke Alex 
doang?" Gerutu Raja. 


"Sama sebotol aqua juga." Celetuk Raka. 
"Iya itu, gua juga bisa kali." Ucap Raja. 
"Tapi bukan pake duit lo kan?" Tebak Raka. 
"Iyalah!" 


"Mending dikasih Amel." Ucap Alex pelan sambil menikmati 
siomaynya. 


"Ck, cowok gak modal ya gini ciri-cirinya, sukanya gratisan." 
Ucap Raja menunjuk Alex. 


"Udah ah gua pengen pesen makan dulu, lo mau nitip gak, 
Rak?" Tawar Raja. 


"Mie ayam bakso, minumnya teh jus gulbat" Jawab Raka 
sambil memberikan uang dua puluh ribuan. 


"Kembaliannya buat gua ya!?" 
"Iya, Upah buat asisten rumah kantin." Ledek Raka. 
"Silan lo." 


Raja pun pergi setelah menerima uang dari Raka, 
sedangkan Alex sedang memperhatikan ponselnya yang 
tadi bunyi pesan masuk. 


0877 : 

P 
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Lex, ini bang Velix. Pulang sekolah bisa ketemuan di cave ? 


Alex terkejut ketika membaca isi pesan dari nomor yang 
tiba-tiba masuk di ponselnya. Raka yang menyadari 
perubahan wajah Alex pun langsung bertanya ke Alex, dan 
tanpa mencegah Alex membiarkan Raka membaca pesan 
dari Velix itu. 


R 


aka pun sama terkejutnya ketika membaca pesan itu, tapi 
setelah itu senyum menghiasi wajah tampannya. 


"Semua pertanyaan selama ini lo simpan akan terjawab, 
Lex." Ucap Raka sambil menepuk pundak Alex pelan. 


Alex yang mendengar respon Raka pun hanya tersenyum 
kecil, lalu tanpa berfikir lebih lama Alex pun membalas 


pesan Velix menyetujui ajakannya. 


Alex: 
Bisa bang. 


TBC 


Gimana gimana? Udah gak sabar kan nunggu part 
selanjutnya? 


Kalo iya, 
VOTE DAN KOMENNYA DONG JANGAN LUPAAAAA 


Kita enjoy enjoy dulu yaa, konflik juga masih lama, 
part selanjutnya juga bukan konflik lohhh. Jadi 
sekarang cuma siap-siap aja dulu buat menuju 
konflik, hehe. 


Suka dehh aku bikin kalian penasaran. Tapi bakalan 
kesel juga kalo kalian cuma komen "next, lanjut, 
terus, dil." 


Coba dong komennya lebih panjang, walaupun cuma 
"WKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKKWKWKWKWK 
WKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWK 
lanjut." 


Engga ding canda. Pokonya aku suka kalian yang 
komennya lebih kreatif daripada cuma minta lanjut" 
Doang. Tanpa kalian minta pun aku bakalan lanjut 
kok tenang aja:) 


Jadi usahakan yaa di part ini komennya jangan cuma 
minta lanjut, bosen tau bacanya:' 


Sebelum penutup aku mau ucapin 
SELAMAT TAHUN BARU BUAT PEMBACA ALEXAMEL 


MAKASIH KALIAN UDAH MAMPIR KE CERITA INI, 
CERITA YANG MASIH BANYAK KEKURANGANNYA. DAN 
SEMOGA READER'S-NYA ALEXAMEL BISA LEBIH BAIK 
DARI TAHUN SEBELUM"NYA, AAMIIN... 


SELALU BAHAGIA YAA KALIAN:) 


Oke, jangan lupa follow 
@intanlegisah 


15. Aku ikhlas semoga tenang di sana 


Hallo apa kabar reader'ALEXAMEL? 


Gimana nih liburannya? Udah jalan" Kemana aja 
sama Doi? Atauuu jangan" Kek aku yang liburannya 
rebahan aja 


Btw, selamat tahun baru yaaa, ciyeee tambah 
tuaaa:v 


Dahh ahh langsung aja yukk 


Ehh tapi VOTE dan KOMEN dulu dong! 


Oke happy reading 


Alex memarkirkan motornya tepat di depan cafe, tempat 
yang Velix minta untuk bertemu dengannya. 


la memasuki cafe tersebut dan mengedarkan pandangannya 
ke seluruh penjuru cafe, dan tepat saat ia melihat seseorang 
yang duduk di pojok dekat jendela sedang memainkan 
ponselnya, ia pun berjalan ke orang tersebut yang tak lain 
adalah Velix. 


"Bang." Panggil Alex pelan, entah karena canggung saat 
tepat di depan meja yang Velix tempati. 


Velix yang sedang bermain game pun mendongakkan 
kepalanya ketika mendengar suara yang memanggil 
namanya. la tersenyum ketika melihat Alex. 


"Duduk, Lex." Ucap Velix mempersilahkan Alex duduk di 
sebrang kursinya. 


Alex mengangguk kecil. 


"Mau pesen minum aja atau sekalian makan juga?" Tanya 
Velix. 


"Minum aja, Bang." 


Velix mengangguk, lali setelah itu memanggil pelayan cafe 
tersebut untuk memesan minuman. 


Setelah selesai dengan pesanannya, Velix pun beralih 
menatap Alex yang kini hanya diam. Entah karena 
canggung, atau ada sesuatu yang ia pikirkan. 


"Gimana kabarnya, Lex?" Tanya Velix. 
"Baik, Bang." 

"Alhamdulillah." 

Alex mengagguk dan tersenyum kecil. 


"Hmm... Bang." Panggil Alex setalah mereka berdiam 
beberapa detik. 


Velix tersenyum, ia mengerti akan kemana arah ucapan Alex 
selanjutnya. 


"Bella meninggal, Lex." Ucap Velix tersenyum. Senyum 
mengikhlaskan dan kerinduan terhadap adiknya. 


Kedua mata Alex membulat terkejut. "M-meninggal, Bang?" 
Alex masih tidak percaya dengan ucapan yang ia dengar 
dari mulut Velix barusan. 


"Tepat di hari ulang tahunnya yang ke sembilan tahun." 
"T-tapi karna apa, Bang?" 
"Kecelakaan yang disengaja oleh si pelaku." 


Alex mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat. Amarah, 
emosi, dan juga sedih kini bersatu dalam tubuhnya. 
Bagaimana mungkin Bella yang selama ini berjanji akan 
kembali malah memilih mengingkari dengan pergi untuk 
selama-lamanya, dan Alex baru tahu ini semua. 


"Siapa pelakunya, Bang?" Tanya Alex dengan menahan 
emosinya. 


"Om Bima." Jawab Velix lirih. 
"Om Bima?" Ulang Alex terkejut. 


Bagaimana tidak terkejut, seseorang yang namanya baru 
saja disebut adalah adik dari papahnya Velix. Seseorang 
yang sangat Bella sayangi. Tapi ini? 


Kenapa ia baru tahu semua ini? 


Velix yang melihat Alex yang semakin memgepalkan kedua 
tangannya yang ada di atas meja itu langsung 
menenangkan Alex. la tahu perasaan Alex sekarang, karna 
ia pun sama saat mengetahui semua ini. 


"Tapi, bang, kenapa?" Tanya Alex di suara lirihnya. 
"Kenapa harus Peri Kecil?" Lanjutnya. 


"Om Bima gak terima ketika harta warisan keluarga papah 
hampir semua diberikan kepada papah, dan Om Bima hanya 
mendapatkan sisa dari warisan tersebut. Awalnya papah 
juga menolak ketika pengecara keluarga menyampaikan 


pembagian warisan tersebut, tapi saat itu juga gue baru tau 
kalau Om Bima dan papah ternyata bukan saudara 
kandung. Om Bima adalah anak dari panti asuhan yang 
kakek dan nenek adopsi untuk menjadi teman papah, karna 
saat itu nenek gak bisa hamil lagi." Jelas Velix panjang lebar. 


Hari ini memang sudah ia siapkan sejak lama. Bahkan sudah 
beberapa tahun yang lalu Velix sudah siap untuk 
menjelaskan ini kepada Alex, karna ia tahu bahwa yang Alex 
perlukan saat ini adalah sebuah penjelasan ketika ia, Bella, 
dan kedua orang tuanya pergi dan tidak pernah kembali lagi 
ke rumah itu. 


"Lalu... Kenapa kalian tidak pernah kembali ke rumah itu, 
Bang?" Tanya Alex akhirnya. 


"Karna rumah itu salah satu warisan untuk Om Bima dari 
kakek dan nenek. Dan karna keserakahan Om Bima, dua 
hari setelah pengecara menyampaikan pembagian warisan 
tersebut, kita dipinta untuk keluar dari rumah itu, dan ayah 
membawa kita ke rumah kakek dan nenek yang ada di 
bandung." 


"Jadi karna itu kalian gak pernah mengunjungi rumah itu 
lagi?" 


Velix mengangguk sebagai jawaban. 


"Tapi Peri Kecil pernah janji sama aku sebelum kalian pergi." 
Ucap Alex pelan karna mengingat janji semasa Kecil mereka 
ketika sehari sebelum Bella dan keluarganya pergi 
meninggalkan rumah mereka. 


"Gue tau, Lex." Ucap Velix. la pun mengambil seusuatu di 
saku baju kemejanya. 


"Dan karna itulah dia menuliskan surat ini sebelum ia pergi 
untuk selamanya." Ucap Velix sambil menyerahkan sebuah 
amplop berwarna biru muda warna kesukaan Bella. 


"Gue harap setelah lo baca ini, lo bisa memaafkan Bella dan 
mengikhlaskan Bella supaya tenang di sana." Pinta Velix. 


Alex menerima amplop tersebut. Di sana terdapat tulisan 
rapih dari seseorang yang selama ini sangat ia tunggu 
kedatangannya untuk kembali. Namun takdir berkata lain, 
yang malah membawa pergi Peri kecilnya sebelum menepati 
janji kepadanya. 


"Dan gue harap juga setelah ini lo bisa membuka hati untuk 
seseorang yang selama ini lo abaikan keberadaannya." 
Setelah mengucapkan itu, Velix pamit untuk pulang duluan 
karena Alex sudah menirimkan pesan untuk menjemputnya 
di sekolah, karna baru selesai latihan dance. 


Setelah kepergian Velix, Alex masih setia duduk di 
tempatnya sambil memandangi amlop tersebut. Ia 
membaca kalimat yang ada di amplop tersebut, sebuah 
tulisan tangan yang sangat ia kenal. 


Untuk: Alex Gefrin (pangeran es Bell) 
Dari: Tinkybellalina (Bell) 


Seperti hari-hari biasanya, kedua anak kecil yang berbeda 
jenis kelamin itu sedang menunggu supirnya masing-masing 
yang akan menjemput mereka untuk pulang. 


Alex mengayunkan kakinya yang tidak sampai di tanah 
itupun memanyunkan bibirnya lucu karna bosan menunggu 
sopirnya yang belum juga menjemputnya, karna biasanya 
setelah 5-10 menit setelah jam pulang sekolah, sopirnya 
dan sopir perempuan kecil yang sedang asik memakan es 
krim di sampingnya ini sudah sampai, tapi kali ini sudah 


setengah jam mereka menunggu di pos satpam tapi belum 
ada tanda-tanda bahwa sopirnya atau sopir perempuan kecil 
disampingnya ini bahwa akan datang. 


Bella menatap muka kesal tapi lucu Alex dari samping. la 
mengerjapkan matanya lucu. "Alex bosan, iya?" Tanya 
bocah itu. 


Alex mengangguk. "Emang peri kecil gak bosen?" Tanya 
Alex balik. 


Bella yang saat itu sedang di kuncir dua menggeleng 
sebagai jawabannya hingga kedua kuncirannya 
menggoyang lucu seirama dengan arah gelengan 
kepalanya. 


"Engga." Jawab Bella singkat. 


Alex mengerutkan kedua alisnya. "Kenapa engga bosan? 
Kan kita dari tadi sudah nunggu, emang peri kecil engga 
cape nunggu?" Tanya Alex polos. 


"Cape. Tapi Bell gak mau cepet pulang, kalna nanti sole Bell 
halus pindah." Jawab Bella yang masih belum bisa 
mengucapkan huruf R dengan ekspresi sedih ketika 
mengatakan itu kepada Alex. 


"Pindah?" 


Bella mengangguk. "Nanti sole kata papah sama mamah, 
Bell halus pindah dali lumah itu. Jadi nanti Bell gak bisa 
main sama Alex lagi. Nanti Bell kehilangan pangelan es-nya 
Bell." 


Alex menggeleng cepat sambil mengangkat tangannya 
untuk mengusap air mata yang sudah mengalir deras di pipi 
putihnya Bella kecil. 


"Bell kok nangis? Kalo Bell gak mau pindah, Bell bisa tinggal 
di rumah Alex, nanti kita bisa main sepuasnya." Saran Alex 
dengan lugunya. 


Bella yang mendengar itu malah tambah menangis. "Bell 
udah minta ke papah sama mamah kayak gitu, tapi kata 
mamah, Bell halus ikut." Jawab gadis kecil itu yang mulai 
mengeluarkan sesenggukan kecil di mulutnya. 


"Bell kenapa baru bilang sekarang ke, Alex?" Tanya Alex. 


"Bell lupa, Alex." Jawab Bella. 

"Kemalin Bell mau kasih tau Alex, tapi Bell lupa. Jadi balu 
sekalang Bell ingetnya. Alex jangan malah, iya" Pinta Bella 
dengan muka imutnya yang ketakutan. 


Alex menggeleng cepat. "Alex engga bisa marah sama Bell." 


Bella yang mendengar itu spontan tersenyum walau air 
mata terus mengalir di kedua pipi chubby-nya. 


"Alex." Panggil Bella ketika ia sudah menghapus air 
matanya. 


Alex mengangkat sebelah alisnya, walaupun gagal karna 
masih belum bisa. "Apa?" Tanyanya, menunggu kelanjutan 
dari ucapan Bella. 


"Bell mau janji sama Alex bial Alex gak sedih kalau Bell 
pelgi." Ucap gadis kecil itu. 


"Janji?" 


Bella mengangguk. "Janji kalau nanti Bell bakal nemuin Alex 
ke sini lagi. Bell akan main sama Alex lagi, Bell janji. Alex 
mau juga kan janji nunggu Bell?" Pinta gadis kecil itu penuh 
harap. 


Alex terdiam sebentar sambil memandangi wajah Bella yang 
silap untuk menumpahkan air matanya lagi. 


"Gimana Alex? Alex gak mau janji sama Bell, iya?" Tanya 
Bella. 


Alex menggeleng cepat lalu setelah itu tersenyum. "Iya, 
Alex mau janji nungguin Bell." Jawab bocah laki-laki itu. 


Bella tersenyum mendengar jawaban dari Alex barusan, lalu 
setelah itu menggeser duduknya semakin mendekat ke arah 
Alex, lalu tanpa aba-aba mencium pipi Alex dan memeluk 
bocah laki-laki itu. 


"Bell janji nanti Bell akan balik lagi ke sini, telus abis itu kita 
main baleng lagi." Ucap bocah perempuan itu yang masih 
memeluk tubuh Alex erat, sangat erat sekali seolah tidak 
mau kehilangan Alex. 


Alex tersenyum sinis ketika mengingat percakapan terakhir 
antara dirinya dan Bella sewaktu kecil. "Kamu gak nepatin 
janji, Bell." Ucap Alex lirih. 


la saat ini sedang berada di balkon kamarnya, melihat 
gedung-gedung pencakar langit yang ada di ibu kota ini, 
lalu melihat ke atas yang malam ini sedang bertabur 
bintang cukup banyak dan indah. 


"Kamu curang, di sini aku nepatin janji kita. Di sini aku 
nunggu kamu kembali." Lirih Alex lagi. Di genggamannya 
terdapat surat yang sudah di ambil dari dalam amplop 
berwarna biru itu, tapi belum ia baca. 


la melihat tangannya yang menggenggam surat tersebut, 
lalu tersenyum tipis. "Semoga dengan aku baca ini, aku 
merasa gak dicurangi sama kamu dan bisa ikhlasin kamu di 
sana. Semoga.. " 


Alex lalu membuka lipatan surat tersebut. Di sana terdapat 
tulisan yang bertinta hitam menghiasi dua halaman di 
Kertas itu. 


Bandung, 16 Oktober 2011 


Hai Alex, pangeran kecilnya Bell:) 
Alex di sana apa kabar? Alex baik-baik aja kan? 
Semoga iya, aamiin. 


Alex masih ingat janji kita engga? Janji kalau Bell 
bakal balik lagi ke rumah Bell yang dulu, terus nanti 
kita main bareng lagi kayak dulu. Alex masih ingat 
kan? 


Bell mau minta maaf kalau Bell belum bisa nepatin 
janji Bell. Tapi, kata mamah, bulan depan setelah 
ulang tahun Bell, Bell mau ke sana. Mau rayain ulang 
tahun sama Alex. Alex masih ingat ulang tahun Bell 
kan? Awas loh yaa kalau lupa! Bell aja masih ingat 
ulang tahun Alex. 


Oh iya, di sini Bell udah punya teman loh. Baik 
banget, teman Bell itu anaknya dari temannya 
mamah Bell. Kata Bang Velix kita itu kayak anak 
kembar, kenapa? Karna Bell sama teman Bell ini 
ulang tahunnya barengan, terus juga kata Bang Velix 
kita sama sama cerewet, padahal engga kan? Bell 
anaknya pendiem kan, Alex? 


Alex tersenyum tipis ketika mendapatkan pertanyaan lucu 
dari Bella di dalam surat itu. "Engga Bell, Bang Velix bener 
kamu itu cerewet." Jawab Alex. 


Setelah itu ia pun membaca kembali ke halaman kedua. 


Alex... 

Alex tau kan Om Bima? Iya, Om kebanggaan kita. Om 
yang selalu jemput kita kalau supir-supir kita engga 
bisa jemput atau engga telat jemput. Ternyata Om 
Bima gak sebaik itu. Om Bima bunuh papah saat 
ulang tahun Bang Velix tahun kemarin:( 


Bell benci banget sama Om Bima. Gara-gara Om 
Bima, Bang Velix gak mau di rayain lagi ulang 
tahunnya bulan kemarin. Bell sedih banget ngeliat 
Bang Velix nangis di kamar sambil liatin foto papah. 
Bell benci Om Bima! Tapi kata mamah, Bell gak boleh 
benci sama Om Bima, tapi Bell gak bisa, Alex. Jadi, 
Alex jangan bilang-bilang mamah yaa kalau Bell kasih 
tau Alex, nanti mamah sedih lagi. 


Sekali lagi Bell minta maaf ya Alex, kalau Bell belum 
bisa tepatin janji Bell. Karna kata alm. Papah sama 
mamah Om Bima masih ngintai kita, dan bahkan 
setelah Om Bima udah menikah, dia masih aja 
musuhan sama papah dan ninggalin rumah Bell yang 
dulu dan tinggal di bandung untuk balas dendam 
sama papah. Bell takut sama Om Bima. 


Tapi setelah papah meninggal, Om Bima dan 
keluarganya gak pernah ngusik kita lagi. Jadi, 
sekarang mamah berani untuk izinin Bell ketemu 
Alex. Jadi, Alex tunggu Bell yaa:) 


See you, Alex 


Salam, 
Tinkybellalina 


Alex menghembuskan nafasnya sambil mengukir senyum 
tipis. la melipat kembali kertas surat itu. "Setidaknya kamu 
sudah ingin menepati janji kamu, peri kecil." Ucap Alex lirih. 


"Walaupun itu belum kamu tepati sepenuhnya. Dan 
Setidaknya aku tau alesan kamu gak bisa nepatin janji 
kamu."Lanjutnya. 


"Tapi... Aku ikhlas." Alex memandang langit malam ini, lalu 
tersenyum seraya menghembuskan nafasnya lega. "Semoga 
kamu tenang di sana, peri kecil." 


Alex berusaha mencoba untuk membuktikan ucapan yang 
barusan ia ucapkan untuk gadis masalalunya yang saat ini 
sudah bahagia di Alam sana. 


"Dan aku akan berusaha mengabulkan permintaan Bang 
Velix sore tadi. Semoga kamu izinin aku juga untuk 
membuka hati walau aku yakin pasti susah." 


"Terimakasih untuk kenangan masa kecil kita, peri kecil... " 


TBC 


Gimana gimana? Yeyyy akhirnya tau juga kan siapa 
peri kecil? 


Hayoo siapa yang salah tebakannya? siapa yang 
bilang kalau peri kecilnya itu Amel 


Huhu gak kepikiran bakalan nulis ini. Pdhl tadinya 
aku mau niatin ngegagalin pertemuan Alex sama 
Bang Velix, tapi karna pusing bgt mau nulis apa, eh 
tiba tiba di jam jam menuju pertengaham malem, si 


ide muncul gitu aja, dan bikin aku terpaksa 
begadang, huhuhu kasian kan akuu, makanya VOTE 
DAN KOMENNYA JANGAN LUPA 


Makasih banget yaaaa yang nagih" Update, apalagi 
yang komen selain "next, lanjut, dll" Aku makasih bgt 
sama kalian, karna dengan komen kalian itu, yg bikin 
aku semangat nulissss, kek di pikiran nii maunya 
update mulu karna liat komen" Kreatif kalian, huhu 
terharu bgt 


Btw, part selanjutnya enaknya Alex tiba tiba 
ngedeketin Amel atau gimana yaaa? Hayooo siapa 
yang mau langsung Alex berubah? Kan kalian harus 
tau yaa, Alex dingin itu karna jaga hati untuk peri 
kecil nya(andai cowo semua kek gtu ) 


Jdi gimana part selanjutnya menurut kalian? 


Okeee babay, JANGAN LUPA VOTE DAN COMEN YANG 
MENARIK YANG BIKIN AKU SEMANGAT UPDATE. PLISS 
AKU GAK SUKA YG KOMEN NEXT, LANJUT DLL. AKU 
PGN KOMEN YG KREATIF, BISA KAN? HARUS BISA 
DONG, TAHUN UDAH BRRUBAH LOHHH, hehe 


Jangan lupa follow: 
Ig: @intanlegisah 


16. Stop Bullying 
Halloooooo.... 
Kalian apa kabar? Baik kan? Harus baik dong, hehe 
Gimana? Masih nungguin cerita ini kan? 


Makasih yaa untuk kalian yang udah komen selain 
next, lanjut, dll. Akuuu cinta pembaca seperti itu 


Okee dehh ga usah panjang-panjang, yuk langsung 
aja... 


"Jika ditanya apa yang paling aku gak suka di dunia ini, 
maka aku dengan tegas menjawab PEMBULLYAN! Karna 
perlu kalian tau, mental seseorang bisa hancur karna 
perbuatan itu!" 


Pagi ini Amel berangkat dengan Velix, karna pagi ini Velix 
tidak ada jam kuliah, jadi dengan senang hati ia 
mengantarkan Amel pergi ke sekolahnya. 


Amel yang sedang memainkan ponselnya melihat grup 
kelasnya yang ribut karena akan adanya ulangan harian 
mendadak dan baru diumumkan subuh tadi, dan Amel 
cukup bersukur karena memang setiap malamnya ia akan 
belajar walau tidak ada pr ataupun ulangan, karena 
menurutnya itu sebuah kebiasaan sebelum tidur. 


"Asik banget. Liatin apa sih." Ucap Velix saat di depan 
sedang ada lampu merah. 


"Ini, Amel lagi liatin grup kelas. Pada ribut mau ulhar 
mendadak." Jawab Amel. 


"Terus kamu udah belajar?" 


"Udah dong, Amel setiap malam kan belajar." Jawab Amel 
tanpa mengalihkan pandangannya dari ponsel, tapi saat ini 
bukan melihat grup kelasnya, melainkan menirimkan spam 
chat untuk Alex seperti biasanya. 


"Pinter." Ucap Velix sambil mengacak-acak rambut Amel 
pelan. 


Ketika Amel ingin membalas chat Lisa, ia tiba-tiba teringat 
akan pesan Velix kemarin yang meminta kontaknya Alex. 


"Oh iya, Bang, kemarin Bang Velix minta nomor Alex buat 
apa?" Tanya Amel. 


Velix tidak langsung menjawab, dia memikirkan Alesan yang 
tepat untuk menjawab pertanyaa Amel, karna saat ini Velix 
belum bisa memberitahu semuanya. 


"Emm, i-itu Bang Velix cuma minta Alex kembaliin baju 
Bang Velix yang pas itu dia pinjem, iya kan?" 


"Oh iya, ya ampun Amel lupa minta ke Alex. Nanti deh Amel 
tanya ke Alex baju nya udah dicuci apa belum, kalau belum 
biar Amel aja yang cuciin, sekalian belajar jadi calon istri 
yang baik hehe." Ucap Amel ngamplong. 


"Sok-sokan calon istri, dijadiin pacar aja belum tentu." 
Ceplos Velix sambil tertawa. 


Amel memanyunkan bibirnya kesal. "Ihhhh... Bang Velix kok 
ngeselin sih sekarang kayak papah." Protes Amel. 


Velix masih tertawa karna melihat ekspresi lucu Amel. 
"Lagian kamu ini, jadi orang tuh jangan terlalu berharap 
untuk mencapai langit sedangkan yang di bumi aja belum 
tercapai." 


"Gak papa dong, kan pepatah mengatakan kejarlah 
mimpimu setinggi langit bukan setinggi bumi." Jawab Amel. 


"Emang cita-cita kamu mau jadi istri Alex?" Tanya Velix. 


"Salah satunya sih, tapi cita-cita Amel yang utama 
membahagiakan keluarga, lalu menjadi dokter, setelah itu 
baru deh nikah sama Alex." Jawabnya dengan cemgiran 
lebar di akhir kalimatnya. 


"Kenapa yang utama bukan nikah sama Alex?" 


"Gak mau terlalu berharap banget sih, nanti sakit nya terlalu 
juga kalau gak kesampaian. Kan kita gak ada yang tau yang 


jemput kita itu jodoh atau malah kematian dulu, karna 
rencana Allah siapa yang tau, iya kan Bang?" Jawab Amel 
sambil menerawang jauh. 


Velix mengangguk lalu tersenyum mendengar jawaban 
Amel barusan, karna itu semua memang benar. Kita semua 
tidak ada yang tau rencana tuhan, tapi yakinlah suatu hal 
bahwa rencananya adalah rencana paling baik dari rencana- 
rencana yang kita buat. 


"Amel mau balik lagi atau mau sekolah?" Tanya Velix karna 
sejak tadi panggilannya tidak direspon oleh Amel yang saat 
ini sedang asik melamun. 


Amel langsung tersadar ketika Velix menepuk pundaknya 
pelan. "Iya, apa Bang?" Tanya Amel terkejut. 


"Sudah sampai." Jawab Velix sambil menunjuk ke sebelah 
kiri Amel. 


Amel tersenyum, ia pun turun setelah berpamitan kepada 
Velix untuk memasuki sekolahnya. 


Velix masih belum menjalankan mobil nya untuk 
meninggalkan sekolah Amel, ia masih asik memandangi 
punggu Amel yang semakin mengecil termakan oleh jarak. 


"Padahal hanya mata yang ia kasih, tapi kenapa cinta kalian 
sama besarnya untuk orang yang sama?" 


Di jam istirahat pertama ini, Alex lebih memilih pergi ke 
perpustakaan dibanding ke kantin untuk mengisi perutnya 
yang belum terisi apa-apa, karna saat ini kantuknya 
mendominan dibanding rasa laparnya. Karna semalam 
setelah membaca surat dari alm. Bella, Alex malah teringat 
dengan masa lalu ketika bersama Bella yang menyebabkan 
ia bergadang sampai pukul dua dini hari. 


Tapi baru saja sepuluh menit ia memejamkan mata, tiba-tiba 
ia merasa yang sedang memperhatikannya, padahal saat ini 
Alex sedang tiduran di sofa paling pojok yang ada di 
perpustakaan agar tidak ada yang mengganggu tidur nya. 
Tapi ini siapa yang berani-beraninya mengganggu 
tidurnya?! 


Alex membuka mata nya perlahan untuk memfokuskan 
pandangannya yang sedikit buram pada seseorang yang 
berada di hadapannya ini. 


"Hai, Alex." Sapa Amel dengan senyum cerianya. 


Alex langsung membuka mata nya lebar-lebar lalu dengan 
refleks mendorong muka Amel agar menjauh dari 
hadapannya. "Astagfirullah." Kata Alex terkejut. 


Sedangkan Amel yang tidak tau akan di dorongpun akhir 
nya terjatuh karna sama tekejutnya dengan dorongan kecil 
Alex. "Awhh.. Ihh kok Alex malah dorong muka Amel sih?" 
Ucap Amel yang masih belum bangun. 


"Sorry." Ucap Alex merasa sedikit bersalah. 

"Iya Amel maafin, tapi bangunin dong ini Amelnya." Ucap 
Amel sambil mengulurkan tangannya meminta bantuan 
Alex. 


Tanpa bantahan, kali ini Alex menerima uluran tangan Amel 
untuk membantu Amel berdiri. 


"Lo ngapain ke sini?" Tanya Alex langsung. 
"Nemuin Alex." Jawab Amel semangat. 


"Untuk?" 


Amel tersenyum lebar, lalu mengambil sesuatu yang ada di 
meja dekatnya. 


"Ini." Serah Amel, sebuah tempat makan dan minum 
berwarna pink bergambar panda. 


"Alex belum sarapan kan? Jadi Amel bawakan nasi goreng 
untuk Alex, dan ini susu coklat, kalau Alex gak mau susu 
coklat nya nanti Amel mintakan air mineral ke ibu perpus." 
Jelas Amel. 


Alex mendorong tangan Amel yang membawa benda 
tersebut. "Gue gak laper, gue pengen tidur." Ucap Alex 
sebelum membaringkan tubuhnya lagi pada sofa. 


Amel mengerecutkan bibirnya, lalu setelah itu meletakkan 
tempat makan dan minumnya pada meja kembali sebelum 
menarik tangan Alex untuk bangun. "Alex jangan tidur dulu. 
Alex harus makan! Kalau engga, nanti Alex sakit." Ucap 
Amel yang masih berusaha menarik tangan Alex agar 
bangun. 


Alex menyerah untuk tidak mendengarkan ocehan Amel 
yang meminta nya untuk makan. la pun bangun dari 
posisinya menjadi duduk, dan itu sukses membuat 
lengkungan manis di bibir Amel. 


"Gue ngantum, Mel." Ucap Alex sedikit lemas. 


"ya Amel tau, tapi Alex harus makan dulu se-ka-rang!" 
Perintah Amel sambil menyodorkan tempat makan dan 
minumnya lagi kepada Alex. 


Alex masih belum menerima itu. Dia masih terdiam, entah 
karena mengantuk atau apa, tapi yang saat ini ia lakukan 
hanya diam melihat kepada dua benda yang Amel sodorkan. 


Amel menghembuskan nafasnya lelah. "Setelah makan Alex 
bisa tidur lagi kok, soalnya habis jam istirahat ini kelas Alex 
kosong, karna Bu Rina hari ini gak masuk, soalnya tadi di 
kelas Amel pun gak masuk." Jelas Amel kepada Alex. 


Alex mendongakkan kepalanya. "Lo tau dari mana setelah 
ini kelas gue ada jam Bu Rina?" Tanya Alex penasaran. 


Amel mengibaskan rambut pendeknya sombong. "Apa sih 
yang Amel gak tau tentang Alex?" Tanyanya dengan nada 
sombong sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 


Sedangkan Alex menganggapi ucapan Amel yang 
disoombong-sombongkan hanya dengan muka datarnya. 
Dan tepat ketika melihat ekspresi Alex yang seperti itu, 
Amel langsung menyengir bodoh. 


"Hehe, Amel kan punya jadwal pelajaran kelas Alex, jadi 
Amel tau." Jawabnya dengan agak takut melihat ekspresi 
Alex. 


Masih tidak ada tanggapan dari Alex yang masih memasang 
wajah datarnya, Amel pun menghembuskan nafasnya kasar. 


"Udah ah, ini makannya. Alex harus makan!" Ucap Amel. 


Dan kali ini Alex lagi lagi mrngalah. la pun menerima kotak 
makan berwarna pink dan bergambar panda itu, sedangkan 
botol minum yang berisi susu coklat itu dibiarkan di meja. 
"Gue gak suka susu coklat." Ucap Alex memberitahu. 


Amel mengagguk mengerti. "Yaudah Alex makan aja dulu, 
Amel mau minta air mineral ke ibu perpus." Kata Amel, lalu 
ia pun segera pergi dari hadapan Alex untuk meminta air 
minum ke penjaga perpus. 


Tidak membutuhkan waktu lama, Amel sudah kembali 
dengan segelas air putih di tangannya. 


"Ini Alex." Ucap Amel sambil meletakkan gelas tersebut ke 
meja. Sedangkan Alex masih sibuk memakan nasi goreng 
yang Amel berikan. 


Amel tersenyum melihat Alex lahap memakan nasi 
gorengnya, karna itu ia lah yang membuatnya sendiri untuk 
Alex. 


"Alex serius gak suka susu coklat?" Tanya Amel memastikan 
dan Alex hanya menjawab dengan anggukan kepala saja. 


"Yaudah susunya buat Amel ya?" Tanya Amel sambil 
mengambil botol minumnya yang berisi susu coklat. 


"Ambil aja, kan emang itu punya lo." Jawab Alex sebelum 
memasukkan sendok terakhir nasi goreng ke mulutnya. 


Amel mengangguk, lalu tanpa perintah ia meminum susu 
coklat yang ada di botol minum tersebut barengan dengan 
Alex yang meminum air mineral yang Amel minta pada 
penjaga perpus. 


Setelah selesai dengan minumnya, tanpa sadar sekarang 
Alex malah memperhatikan Amel yang sedang sibuk 
meminum susu coklat nya. Ia tersenyum kecil melihat cara 
minum Amel yang seperti bayi sedang meminum susu dari 
dot. 


"Cantik." 


Amel langsung tersedak karna terkejut ketika mendengar 
suara kecil dari sebelahnya, yang tak lain yaitu suara Alex. 
la langsung melihat ke arah Alex untuk memastikan bahwa 
suara kecil tadi berasal dari Alex. 


"A-alex tadi b-bilang apa?" Tanya Amel memastikan. 


Alex langsung tersadar ketika mendengar suara Amel. la 
langsung merutuki dirinya yang bisa-bisanya keceplosan, 
padahal tadi ia merasa kalau hanya mengatakannya dalam 
hati, tapi kenapa Amel bisa mendengarnya? 


Alex menggeleng pelan. "Cantik botol minumnya." Elaknya. 


Ekspresi muka Amel seketika langsung berubah masam 
ketika mendengar elakan Alex. Tapi selang beberapa detik 
mukanya kembali ceria seperti semula. 


"Alex suka botol minumnya?" Tanya Amel dengan senyuman 
lebarnya. 


Alex hanya mengangguk singkat. 


"Sekarang gue udah selesai makan, lo bisa pergi, gue mau 
tidur." Ucap Alex mengusir Amel. 


Amel memanyunkan bibirnya. "Iya iya, ini Amel mau ke 
kelas. Alex yang nyenyak yah tidurnya. Kalo bisa sih 
mimpiin Amel." Ucap Amel dengan suara kecil pada kalimat 
terakhirnya. 


Alex tidak merespon ucapan Amel, dia malah langsung 
tiduran lagi di sofa, dan Amel kembali ke kelas. 


Sepanjang koridor menuju kelasnya, Amel bersenandung ria 
karna bahagia mengingat kegiatannya dengan Alex di 
perpustakaan beberapa menit yang lalu. "Andai Alex tiap 
hari nurut gitu, pasti udah Amel jadikan peliharaan di 
rumah." Ucapnya sambil mengkhayal sehingga tidak sadar 
di belokan arah ke tangga ada seseorang yang berniat ingin 
mencelakainya. 


Amel terus saja melompat-lompat kecil karna bahagia, ia 
tidak sadar jika Cika dkk sedang menunggunya untuk 
dikerjai. 


"Aww!" Teriak Amel kesakitan pada telapak tangan dan 
lututnya karna tergores lantai, sedangkan Cika dkk tertawa 
puas melihat Amel terjatuh karna ulah mereka. 


"Anak manja kesakitan." Ucap Cika di depan Amel yang kini 
posisinya hampir seperti bersujud di depan nya. 


Amel mendongakkan kepalanya ketika mendengar suara 
Cika. "C-cika?" 


Cika tersenyum sinis. "Iya ini gue, kenapa? Kaget?" 


"Lo udah gue bebasin yah selama ini, tapi lo jangan pernah 
berfikir kalo lo bakal gue bebasin segampang itu! Jangan 
mentang-mentang lo banyak yang ngelindungin, jadi lo 
seenaknya deket-deket sama Alex di depan mata gue!" 
Ucap Cika dengan nada marah nya. 


Amel masih tetap diam, ia hanya memperhatikan tempat 
minum dan makannya yang terlempar jauh di depannya, 
dan ketika Vivi menyadari itu ia langsung berjalan ke arah 
tempat makan dan minum nya Amel dan tanpa perasaan 
menginjak tempat makannya dan membanting botol minum 
tersebut, sehingga membuat semuanya hancur tak 
berbentuk. 


Amel membelalakkan matanya, ia tidak menyangka kalau 
Cika dkk bisa sejahat itu, Amel jadi teringat awal masuk ke 
sini dan dia diperlakukan hampir sama seperti ini. 


Amel memejamkan matanya untuk mencegah air matanya 
yang akan keluar, tapi itu semua gagal karena air mata itu 
tanpa permisi malah mengalir di pipinya. Air mata Amel 


bertambah deras ketika mengingat ucapan Alex yang 
mengatakan menyukai botol minum yang kini sudah hancur 
dibanting Vivi. 


"Kalian kenapa benci banget sama Amel?" Ucap Amel lirih 
sambil menunduk. 


Cika yang mendengar itu malah meludah ke samping karna 
merasa muak dengan pertanyaan Amel barusan. "Lo bilang 
kenapa? Lo nyadar gak sih semenjak ada lo, gue tambah 
susah deketin Alex? Lo nyadar gak sih, bodoh!" Teriak Cika 
sambil menjambak rambut Amel. 


"Lo dengan seenaknya dan tanpa tahu malu ngedektin Alex, 
padahal lo di sini tuh cuma anak baru! Sedangkan gue yang 
udah dua tahun suka sama Alex gak nyampe sedeket itu 
apalagi sampe dianterin pulang. Tapi lo?! Lo segampang itu 
dapet perhatian dari cowo yang udah gue suka!" Teriak Cika 
semakin menjadi dan bertambah keras menjambak rambut 
pendek Amel. 


"Gue gak suka ya kalo yang gue suka ternyata disukain juga 
sama orang! Alex itu cuma milik gue, dan lo yang bukan 
siapa-siapanya gak usah bermimpi mau milikin Alex, apalagi 
sampe sok kasih perhatian ke Alex kek di perpustakaan 
tadi!" Kali ini Cika bukan hanya menjambak rambut pendek 
Amel, tapi ia juga menampar pipi kiri Amel. 


Sedangkan Vio yang sejak tadi hanya memperhatikan 
temannya membully Amel tidak mau tinggal diam, ia rasa 
ini sudah kelewat batas. Vio memang tau kalau Cika sejak 
dulu menahan untuk melakukan ini semua kepada Amel, 
tapi ia tidak percaya jika Cika akan meledak separah ini. la 
menarik tangan Cika yang kali ini ingin menampar Amel lagi 
yang kini hidungnya sudah berdarah, ia meminta Vivi untuk 


membantunya sebelum ada orang yang melihat perbuatan 
mereka bertiga. 


Tapi sayang karena tiba-tiba dari tangga Raka dan Raja 
melihat itu semua. Raka bahkan tadi sempat memvideo 
perbuatan Cika dkk yang sedang membully Amel, dan tanpa 
tunggu waktu lama lagi mereka berdua langsung menuruni 
tangga dengan cepat dan membantunya Amel yang kini 
penampilannya sudah sangat berantakan. 


Raja membantu Amel untuk berdiri dan membawa Amel 
untuk menjauhi Cika, sedangkan Raka langsung menyeret 
Cika yang kali ini malah semakin kalap ketika tidak bisa 
menyerang Amel kembali. 


"Lo udah gila ya, Cik!" Ucap Raka menunjuk ke arah Cika. 


"Apa lo bilang? Gue gila? Tuh cewek gak tau itu yang harus 
nya lo tuduh gila! Bahkan dia lebih dari gila dan gak tau 
diri!" Balas Cika teriak karena tidak terima dikatai gila. 


Dan dengan teriakan Cika kali ini berhasil mengundang 
banyak murid untuk mengerumuni mereka. Mereka tidak 
menyangka jika Cika akan melakukan sejauh ini kepada 
Amel yang kali ini sudah pingsan dan sedang di bantu oleh 
beberapa murid lain untuk di bawa ke UKS. 


"Lo sadar gak sih perbuatan lo kali ini tuh udah keterlaluan 
banget?! Dan asal lo tau kalau misal Amel sampai kenapa- 
kenapa, gue gak akan segan kasih video ini sebagai bukti 
kalau lo yang melakukan ini semua!" Ancam Raka sambil 
mengangkat ponselnya. 


Cika yang mendengar itu seketika diam, bahkan Vivi dan Vio 
sudah pucat pasih dan ketakutan, karna mereka berdua pun 
ikut andil membully Amel walaupun mereka tidak 
melakukan kekerasan fisik kepada Amel. 


"Diem kan lo, makanya jadi penjahat itu tahu tempat! Tanpa 
gue video pun pasti perbuatan kalian bertiga udah kerekam 
sisi tv sekolah ini." Ucap Raka sebelum meninggalkan Cika 
dkk yang mungkin sedang menyesali perbuatan mereka. 


Dan Cika langsung tersadar ketika mendengar cibiran dari 
murid-murid yang menontonnya tadi. 


"Gak mungkin! Ini gak mungkin! K-kenapa gue lakuin sejauh 
ini?" Ucapnya pelan tersadar apa yang telah ia lakukan. 


TBC 


Yeyyyy Update 
Jangan lupa VOTE DAN COMENNYA GUYSSSSS 


Gimana gimana sama part ini? Udah dimanis-manisin 
malah di bikin kesel yaa, hahaha 


Maap yaa, aku juga gatau kenapa malah tiba-tiba 
munculin Cika dkk, mungkin aku kangen mereka 
kalian kangen juga kan sama mereka? Aku cuma gak 


mau bikin semua part cuma tentang Amel dan Alex 
aja, nanti kalian malah bosen baca tentang 
perjuangan Amel mulu, jadi aku munculin dehhh Cika 
dkk, hehe... 


Doain aja yaa semoga Amel gpp:) 


Dan untuk part selanjutnya kalian mau gimana nii? 
Mau dimunculin masalah baru atau kebaperan baru? 
Wkwk 


Penasaran gak sama part selanjutnya? Penasaran 
kan iya kan? Makanya..... 


Comen yang unik! Karna komen dari kalian lah yang 
bikin aku semangat nulis. Tapi komennya jangan 
suruh aku lanjut yaa, karna tanpa kalian komen gtuu 
aku bakal lanjut, tapi kalo kalian ga komen unik aku 
bakal update nya laamaaa banget, bisa jadi 
berbulan" Karena nunggu mood, tapi beda lagi klo 
kalian udh komen yang unik-panjang, pasti dehhh 
aku langsung semangat nulis:v 


Jadi, jangan malu" Untuk komen yaaaaa... 
Udh dehh segitu ajaa, see you next part 


Jgn lupa follow: 
@intanlegisah 


17. Menjauh demi kebaikan 


Halloooo pembaca Alexamel... 
Gimana kabarnya? 


Lama tak berjumpa ya hehe, maap karna aku lagi 
sibuk banget. Ini serius beneran sibuk karna aku 
nanti tanggal 14-15 Maret insyaallah mau lomba 
PMR. Disini siapa yang anak PMR juga kek 


Maap yaa aku ingkar janji mau update pas itu, tapi 
malah gak jadi ya karna itu, lagi mempersiapkan 
untuk lomba. Doain aku yaaaa teman-temannnn... 


Aku janji kalau udah selesai lomba dan gak sibuk lagi 
bakalan sering update. Minimal seminggu satu part. 
Insyaallah:) 


Udah ahh segitu aja, yaudah yuk capcussssss.... 


HAPPY READING.... 


Sudah dua hari berlalu sejak kejadian itu kini Amel masih 
belum bisa melupakan semuanya. Sudah dua hari berlalu 
juga Amel belum masuk sekolah karna harus dirawat. la 
mengalami trauma dan juga kesehatannya menurun, 
sehingga membuatnya harus dirawat di salah satu rumah 
sakit yang ada di jakarta. 


Kegiatan Amel dua hari ini hanya melamun memikirkan 
kejadian dua hari lalu seperti saat ini, ia memandangi 
gedung-gedung pencakar langit yang sangat indah ketika 
dilihat pada malam hari karna dihiasi lampu-lampu yang 
memberikan kesan menarik dan indah dipandangi. 


Dengan infusan yang masih menempel di tangan kanannya, 
malam ini di ruangannya, Amel duduk sendiri di atas tempat 
tidurnya karna bundanya sedang membeli makanan dan 
ayahnya mungkin masih bekerja atau sedang siap-siap 
untuk bergantian dengan bundanya untuk menjaganya, 
sedangkan Velix tadi sore izin untuk tidak menemaninya 
karena ada urusan dan sampai sekarang belum kembali. 


Amel menghembuskan nafasnya pelan lalu tersenyum kecil. 
Senyum yang seolah sedang berusaha menguatkan diri. 
"Setelah ini Amel harus gimana?" Tanyanya pada diri 
sendiri. 


"Menyerahkah? Atau lanjut dengan segala 
konsekuensinya?" 


"Jujur, Amel takut." la menundukkan kepalanya sambil 
memandangi tangannya yang terbalut infusan, dan tanpa 
sadar air matanya yang entah sudah keberapa kali mengalir 
lagi dengan sendirinya. Padahal tadi siang sepulang 
sekolah, teman-temannya menjenguknya dan disana Amel 
terlihat lebih ceria walaupun tidak seceria biasanya. Karna 


sejak kejadian dua hari lalu itu membuat Amel lebih 
pendiam karna trauma yang dialaminya. 


Lalu tiba-tiba terdengar suara pintu dibuka dan munculah 
ayahnya Amel yang masih menggunakan pakaian kerjanya 
yang sedikit berantakan. 


Amel langsung menghapus air matanya dan tersenyum 
menyambut kedatangan ayahnya. "Ayah kok masih pake 
baju kerja?" Tanya Amel. 


Aldo-ayahnya Amel meletakkan tas dan jaznya di sofa yang 
ada di ruang inap Amel sebelum menghampiri Amel yang 
ada di sisi ranjang. "Kok Amel belum tidur?" Tanya Aldo. 


Amel menggeleng pelan. "Amel laper jadinya belum bisa 
tidur." Jawabnya setengah berbohong. 


"Emang bunda kemana?" Tanya Aldo. 


"Bunda lagi beli makan di bawah, tapi sampe sekarang 
belum kembali. Ayah belum jawab pertanyaan Amel." 


Aldo tersenyum lalu mengacak-acak rambut Amel pelan. 
"Iya ayah baru pulang kerja." Jawab Aldo. 


"Pantes bau." Ledek Amel. 


"Abisnya Ayah kangen sama putri bawel ayah satu-satunya, 
jadinya abis pulang kerja langsung ke sini deh." 


"Hmm emang aku putri ayah?" Tanya Amel bercanda. 


"Emang siapa yang bilang kamu putri ayah?" Tanya Aldo tak 
mau kalah. 


Amel melongo dengan jawaban ayahnya. "Ihh... Ayah kok 
gitu sihh." 


Aldo terkekeh pelan melihat wajah cemberut Amel. Ia pun 
langsung menarik Amel ke dalam pelukannya. Rasanya 
beban, kecapean seharian karna kerja, dan kekhawatirannya 
selama dua hari ini terlepas begitu saja ketika memeluk 
Amel. Karna dalam dua hari ini, Aldo seolah tidak fokus 
dengan perkerjaannya karna terus memikirkan kesehatan 
Amel. la sangat khawatir ketika dokter memberitahu kalau 
Amel mengalami trauma kecil karna kejadian itu, dan ia 
tidak buta dengan perubahan Amel yang agak pendiam 
selama dua hari ini dan untuk itu Aldo sebisa mungkin 
untuk meluangkan waktu selama mungkin untuk menghibur 
putri satu-satunya ini. 


Aldo mengelus rambut Amel pelan dan sesekali mencium 
puncak kepala Amel. "Gimana keadaannya hari ini?" 
Tanyanya Aldo yang masih memeluk Amel. 


"Jauh lebih baik dari yang kemarin-kemarin. Tadi juga 
teman-teman kelas Amel kunjungan di sini, mereka katanya 
rindu sama Amel dan nyuruh Amel cepat-cepat sembuh biar 
cepat pulang dan sekolah lagi, padahal Amel udah gak sakit 
lagi." Jawab Amel panjang lebar. 


"Iya, anak ayah emang udah sembuh tapi belum sembuh 
total, karna harus menjalankan beberapa perawatan lagi 
biar bisa sembuh total dan harus istirahat untuk 
mengembalikan energi kamu yang hilang." Ucap Aldo. 


"Yahh.... Berarti nanti tugas sekolah Amel lebih banyak lagi 
dong?" Protes Amel yang memikirkan tugas sekolahnya 
yang pasti sudah menumpuk minta dikerjakan. 


"Makanya cepet sembuh dong." Itu bukan suara Aldo tapi 
suara Tari-Bundanya Amel yang kini sedang berjalan ke arah 
Amel bersama Velix yang membawa beberapa kantung 
makanan di kedua tangannya. 


"Bunda kok lama sih?" Tanya Amel setelah melepaskan 
pelukannya. 


"Iya tadi rame banget antriannya dan nunggu Abang kamu 
yang katanya lagi di jalan sama temennya tapi di tengah 
jalan temennya gak jadi ikut karna ada urusan." Jelas Tari. 


"Temennya bang velix? Siapa?" 
TAS" 
"Abi. Iyakan namanya Abi?" Sela Tari cepat. 


Velix langsung menengok ke arah Tari, dan detik itu pula 
ekspresi Tari seolah meminta Velix untuk mengiyakan. "I-iya 
Abi." Jawab Velix terbata. 


Amel hanya ber-oh ria saja untuk menanggapinya karna kali 
ini ia sibuk membuka makanan yang Tari beli untuknya. 
Karna jujur Amel sangat tidak selera makan apabila harus 
makan makanan rumah sakit, jadi ia minta kepada Tari 
untuk membelikannya makanan luar rumah sakit. 


Setelah selesai makan, Amel pun langsung istirahat karna 
besok ada beberapa pemeriksaan untuk melihat hasil 
perkembangan kesembuhan Amel. 


"Kamu istirahat aja ya. Ayah mau pulang sebentar dan nanti 
ke sini lagi, sekalian mengantarkan bunda pulang." Ucap 
Aldo sambil mengecup pelan dahi Amel. 


Amel mengangguk. "Hati-hati di jalan." Ucap Amel. 


Tari pun sebelum pergi melakukan hal sama yang dilakukan 
Aldo, mengecup dahi Amel. 


"Tante sama Om pulang dulu ya, Lix. Tante titip Amel, nanti 
Om ke sini lagi." Ucap Tari pada Velix. 


"Iya Tante, hati-hati di jalan." Ucap Velix. 


Kedua orang tua Amel pun pergi dari ruang inap Amel. Velix 
membetulkan selimut Amel yang kini sudah tidur. 


"Cepet sembuh ya, karna banyak orang yang kangen sama 
kehadiran kamu, termasuk Dia." Ucap Velix. 


"Maaf tadi Abang bohong. Tadi teman abang yang mau ke 
sini bukan Abi, tapi Alex. Seseorang yang mungkin kamu 
tunggu kehadiran nya." 


Amel mendengar. Amel mendengar semuanya. Sadari tadi ia 
belum tidur, melainkan hanya memejamkan matanya dan 
berusaha untuk tidur. 


Amel heran kenapa tadi Velix dan mamahnya berbohong 
padanya. Sebenarnya ada apa yang mereka sembunyikan 
lagi darinya? 


K 


eesokan harinya keadaan Amel jaul lebih baik dari kemarin, 
sehingga hari ini ia sudah diperbolehkan pulang tetapi 
dengan catatan harus istirahat di rumah untuk beberapa 
hari ke depan. 


Sekarang Amel sedang istirahat di kamarnya dengan 
ditemani Olin- boneka pandanya, tetapi entah kenapa 
pikirannya sekarang sedang memikirkan hal lain. 


Amel terus menatap ke arah jendela kamarnya dengan 
tatapan kosong. Ia terus memikirkan percakapannya dengan 
bundanya tadi pagi ketika masih di rumah sakit. 


Kira kira seperti ini percakapannya. 


Amel sedang melihat Tari yang sibuk memasukkan barang- 
barang Amel ke dalam tas, karena hari ini Amel sudah 
diperbolehkan pulang. 


la ingin membantu, tapi Tari melarangnya, karna katanya 
takut nanti kecapean. Jadi yang ia lakukan saat ini hanya 
mengamati bundanya saja. 


Dan ketika semuanya sudah selesai, Tari menghampiri Amel 
yang kini sedang duduk di tepi ranjang rumah sakit. 


Tari tersenyum lembut kepada putri satu-satunya ini sambil 
mengusap pelan rambut Amel. 


"Bunda kenapa?" Tanya Amel ketika melihat sorot mata Tari 
yang seperti memancarkan sesuatu. Seperti ketakutan atau 
kekhawatiran seorang ibu kepada anaknya. 


"Sayang nya Bunda jangan sakit lagi ya." Ucap Tari pelan. 


"Bunda sayang sama Amel. Sayang banget. Kamu anak dan 
putri satu-satunya yang bunda dan ayah miliki. Bunda gak 
mau kejadian ini terulang kembali." Lanjut Tari sambil 
mengelus pelan tangan Amel. 


Amel tersenyum kecil. Sekarang ia paham mengapa Tari dan 
Velix tadi malam berbohong padanya. Ternyata karena Tari 
khawatir jika ia mendekati Alex, maka kejadian ini akan 
terulang. 


Amel menghembuskan nafasnya pelan. la mengangguk dan 
kali ini tersenyum lebar. "Iya, Bun. Amel mengerti." 
Ucapnya. Lalu tanpa aba-aba Tari langsung memeluk 
putrinya dengan erat, seolah tidak ingin kehilangan. 


"Maafkan Bunda, sayang. Bunda minta maaf kalau 
permintaan bunda terlalu egois untuk perasaan yang kamu 
miliki." Ucap Tari yang masih memeluk Amel yang kini 
sudah menangis karna mendengar perkataan bundanya. 


"Bunda tidak melarang Amel untuk jatuh cinta, tapi bunda 
minta Amel untuk menetapkan perasaan itu ke orang yang 
benar, ke orang yang mencintai kamu juga." Ucap Tari lagi. 


Amel menganggukkan kepalanya. “Iya, bun. Amel 
usahakan." Ucapnya di sela-sela tangisnya. 


"Maaf sayang." Ucap Tari sambil mencium pucuk kepala 
Amel. 


Sedangkan Amel masih menangis di pelukan bundanya. Kini 
ia harus berhenti berharap dengan Alex, kini ia harus 
berhenti mengejar Alex, dan mulai ini juga ia harus melepas 
cinta pertamanya. la harus berhenti dan melepas itu semua 
yang berhubungan dengan Alex. 


Hari ini adalah hari senin, yang berarti seluruh murid yang 
bersekolah di SMA ini di wajibkan mrngikuti upacara 
bendera, dan Amel salah satunya. 


Amel hari ini sudah diperbolehkan oleh kedua orang tuanya 
untuk sekolah kembali setelah menjalani masa istirahat 
yang ia lakukan beberapa hari lalu. la tidak ingin tertinggal 
pelajaran lebih banyak lagi, karena itu bisa menimbulkan 
tugas yang sangat banyak dan minta dikerjakan segera. 


Amel menghembuskan nafasnya lega ketika si pembaca 
susunan acara Upacara bendera ini mengumumkan bahwa 
upacara selesai. la langsung menengok ke belakang, lebih 
tepatnya ke arah Lisa yang berdiri tepat di belakangnya, 
karna khawatir kalau Amel tiba-tiba pingsan. 


"Lilis haus gak?" Tanya Amel. 
"Haus." 


"Ke kantin yuk beli es, tenggorokan Amel kering banget 
sumpah." Ajak Amel. Lisa mengangguk mengiyakan. 


Mereka berdua pun pergi ke kantin meninggalkan Dian yang 
sedang pura-pura sakit di UKS karna malas mengikuti 
upacara. 


Dan saat mereka berdua memasuki kantin yang sangat 
ramai, Amel maupun Lisa melihat Bara dkk. sedang duduk 
di kursi kantin paling pojok dekat dengan stand penjual 
bakso. Mata Amel tiba-tiba bertemu dengan mata tajam 
Bara. Bara tersenyum pada Amel, entah senyum sapaan 
atau senyum yang menandakan sesuatu, Amel tidak tahu. 
Amel hanya membalas senyum Bara dengan senyum 
kecilnya, untuk menghormati karna bagaimanapun Bara 
kakak kelasnya. 


Amel segera mengalihkan pandangannya lalu menarik 
tangan Lisa untuk segera membeli minum. Ketika sudah di 
stand penjual es, Amel memesan pop ice coklat dan Lisa 
alpukat. 


Ketika Amel dan Lisa sedang menunggu pesanan mereka 
dibuat, tiba-tiba Bara datang menghampiri Amel. "Hai 
Amel." Sapa Bara. 


Amel terkejut karna kedatangan Bara yang tiba-tiba. la 
hanya membalas sapaan itu lagi-lagi hanya dengan senyum 
kecilnya. 


"Suka pop ice coklat juga ya?" Tanya Bara basa-basi, dan 
Amel hanya mengangguk sebagai jawabannya. 


"Gue juga suka." 


Amel manutkan kedua alisnya. "Suka pop ice coklat juga?" 
Tanya Amel. 


Bara menggeleng. "Suka lo." Setelah mengatakan itu Bara 
kembali lagi pada teman-temannya. 


Amel terkejut mendengar ucapan Bara barusan, sedangkan 
Lisa menatap Bara heran dan curiga. 


"Lo lagi deket sama Kak Bara?" Tanya Lisa akhirnya. Amel 
menggeleng cepat. 


"Engga." 
"Oh kirain." Ucap Lisa singkat. 


Amel tidak terkejut mendengar respon singkat Lisa, tapi 
yang ia herankan kenapa Lisa tiba-tiba bertanya seperti itu? 


Lisa bisa membaca raut muka Amel yang keheranan dengan 
pertanyaannya tadi, ia pun segera menyentil dahi Amel 
pelan. "Gua nanya doang, karna heran aja Kak Bara tiba-tiba 
ngomong gitu." Ucap Lisa memberi penjelasan. 


Amel mengangguk-anggukan kepalanya. "Kirain kenapa." 
Setelah itu mereka pun membayar pesanan masing-masing. 
Jam istirahat pertama sudah bunyi sekitar tujuh menit yang 
lalu, tapi kini Amel, Lisa, dan Dian belum juga pergi ke 
kantin untuk mengisi perut masing-masing karna harus 
menunggu Dian mencatat rumus yang ada di papan tulis. 


"Dian udah belum? Lama banget nulisnya." Ini protesan 
Amel sudah yang ke tiga kalinya. 


"Bentar mel. Ini bentaarrrr lagi." Nego Dian. 


"Tinggal foto apa susahnya." Kini gantian Lisa yang komen, 
karna ia juga kesal menunggu Dian. 


"Kalo gue foto nanti tuh rumus gak bakal nyampe ke buku 
catatan gue." Ucap Dian yang masih menulis. 


"Yaudah tapi buruan!" Ucap Amel kesal. 


Lalu setelah itu Dian membanting pulpennya. "Dah selesai. 
Yuk let's goooo!" Ajak Dian yang malah berjalan duluan 
meninggalkan Amel dan Lisa. 


"Dasar gak tau diuntung udah ditungguin malah ninggalin. 
Dasar temen." Ucap Amel melihat kepergian Dian yang kini 
sudah di depannya. 


Lisa tersenyum kecil melihat raut wajah kesal Amel dan 
tanpa membuang waktu lagi ia pun segera menarik 
pergelangan tangan kiri Amel untuk mengejar Dian. 


Ketika di kantinpun Amel masih memasang muka kesal pada 
Dian yang kini malah senyum-senyum tidak jelas. 


"Ah lo baperan banget sih Mel. Udah buru mau pesen apa 
biar gue yang beliin." Ucap Dian merayu. 


Amel segera memasang muka ceria ketika mendengar 
tawaran Dian. "Dian seriusan mau beliin Amel?" Tanya Amel. 


Dian menautkan kedua alisnya lalu setelah itu menggeleng 
cepat. "Maksud gue lo mau nitip apa? Biar gue yang beli, lo 
sama si Lisa duduk manis aja di sini." Jelas Dian. 


"Kirain mau neraktir." 


"Gue belum kerja beybih. Udah buruan mau nitip apa? 
Keburu masuk nih." 


"Gue siomay sama teh jus gulbat aja." Ucap Lisa sambil 
memberikan uang kepada Dian. 


"Lo Mel?" 


"Air mineral aja satu, soalnya Amel bawa bekel" Ucap Amel 
sambil memberikan uang juga kepada Dian. 


"Oke. Nona-nona manis tunggu di sini sebentar ya, 
Cinderela pergi dulu." Ucap Dian lalu setelah itu tenggelam 
pada kerumunan di stand siomay. 


Selang beberapa menit kepergian Dian, tiba-tiba Raja dan 
Raka duduk di bangku yang ada di depan Lisa dan Amel. 


"Boleh gabung gak? Penuh soalnya." tanya Raka. 


Amel bingung ingin menjawab apa, karna ia yakin Alex juga 
akan ikut kedua temannya untuk gabung ke sini, dan benar 
saja Alex tiba-tiba duduk manis tepat di bangku yang ada di 
sebrangnya, karna mereka hanya terhalang meja panjang. 


"Gimana Mel? Boleh kan?" Tanya Raka lagi. 


Amel terkejut. "I-iya boleh, t-tapi kayaknya Amel ada yang 
tertinggal deh di kelas. A-amel pergi dulu ya Lilis." Ucap 
Amel lalu pergi begitu saja tanpa menunggu persetujuan 
Lisa. 


Mereka berempat pun bingung melihat kepergian Amel, 
apalagi Alex yang kini menatap punggung Amel yang 
semakin lama semakin menjauh termakan jarak. 


'Dia kenapa?' 


Ini aku kasih bonus pict 
Amel 
Alex 


Lisa/Lilis 


Raka 


Raja 


Bang Velix 


Aliya (kakak alex) 


TBC 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENN YA 


Gimana-gimana? Nah loh Amelnya beneran ngejauhin 
Alex. Apa Amel pindah hati ke Bara aja kali ya? 
Daripada sama Alex gak di restuin sama bundanya 
Amel kan? 


Gimana? Setuju gak Amel sama Bara? 
Atau tetap harus sama Alex aja? 


Penasaran sama part selanjutnya? Mari sini komen, 
kalo bisa JANGAN komen next, lanjut, atau 
semacamnya. Karna tanpa kalian komen begitu aku 
tetep lanjut, tapi mungkin lama:v 


Nah, klo mau aku cepet update, makanya komen 
yang panjang dan unik, baru deh aku semangat buat 
nulis 


Udah deh segitu aja cuapcuap nya. Ininya KOMEN 
YANG UNIK DAN VOTE!!! 


Silahkan follow ig aku: 
@intanlegisah 


18. Teman Lama 


Halooooooo apa kabar..... 


Baik kan? Masih nunggu cerita ini kan? Semoga 
masih:) 


Hmm, semoga ini terbayarkan dengan penantian 
kalian yang masih setia baca ALEXAMEL:) 


Dan oh iya ini update aku sebelum ulangan besok 
sama nanti hari sabtu lomba, doain aku ya teman 
teman. 


Dan satu lagi, besok yang ulangan kek aku 
SEMANGAAATTTTTT 


Oke langsung aja yuk!!!! 


Happy reading 


Hari ini adalah hari yang berat bagi Amel, mungkin hari 
selanjut-selanjutnya juga. 


la harus menuruti permintaan Bundanya, toh ini juga demi 
kebaikannya walau menyiksa. Ia harus jauh-jauh dari Alex 
seperti saat di kantin atau bahkan seperti saat ini ketika 
tiba-tiba Alex menghadangnya di depan gerbang utama 
sekolah. 


Amel ingin segera pergi dari hadapan Alex, tapi cowo itu 
malah mencekal tangannya. Amel menunduk bingung 
sekaligus malu karna banyak pasang mata murid-murid 
yang melihatnya. 


Amel menghembuskan nafasnya lelah. Ia mendongakkan 
kepalanya menatap Alex. "Ada yang mau Alex sampaikan?" 
Tanya Amel langsung pada intinya. 


Alex tidak langsung menjawab. Ia melihat sorot mata Amel. 
"Gimana kabar lo?" Tanya Alex yang masih menatap mata 
Amel. 


Amel mengangguk pelan. "Amel baik. Sangat baik." Jawab 
Amel. Setelah itu tidak ada suara lagi dari Alex maupun 
Amel. Mereka masih saling menatap satu sama lain. 
Sehingga suara klakson mobil menyadarkan mereka. 


TINN!! 
"Sayang, ayo pulang!" 
Itu suara Tari-Bundanya Amel. 


Amel langsung tersadar dan menarik paksa tangannya dari 
cekalan tangan Alex. 


"Amel pulang dulu, Alex. Bunda Amel sudah jemput." Pamit 
Amel pada Alex sebelum pergi meninggalkan Alex yang kini 
masih menatap punggung Amel yang semakin menjauh. 


Sepanjang perjalanan menuju pulang, Amel maupun Tari 
tidak ada yang membuka suara. Amel memilih jari-jarinya 
takut karna telah ketahuan mengobrol dengan Alex. 


Tiba-tiba suara isak kecil dari mulut Amel bunyi, bahunya 
bergetar dan air mata perlahan mengalir di kedua pipinya. 


Amel takut Bundanya marah. Ia takut Bundanya kecewa. 


Tari terkejut karna mendengar suara isak kecil Amel. la baru 
sadar kalau putrinya menangis dan akhirnya Tari pun 
memutar stir mobilnya untuk minggir sebentar, untuk 
menenangkan Amel. 


"Kamu kenapa, sayang?" Tanya Tari khawatir. 
"Ada yang bully Amel lagi?" 
Amel langsung menggeleng cepat. 


la mengangkat kepalanya menatap Tari. Air mata masih 
mengalir deras di kedua pipinya, seperti air terjun. 


"A-amel minta maaf, Bun." Ucap Amel lirih. 


Tari menautkan kedua alisnya, tapi sedetik kemudian 
mengerti dengan apa yang diucapkan putrinya. 


Tari langsung melepaskan sabuk pengamannya lalu 
memeluk putrinya dengan sayang. la mengerti perasaan 
Amel saat ini. Pasti sangat berat untuk remaja ketika 
meninggalkan orang yang ia cintai. Tari mengelus pelan 
rambut Amel. Betapa lembutnya hati putrinya ini, ketika 
merasa bersalah langsung menangis. 


"Udah cup cup cup.." Tenang Tari. 


"Bunda pasti marah kan sama Amel? Bunda pasti kecewa 
kan liat Amel tadi ngobrol sama Alex? Amel gak sengaja, 
Bun... Amel tadi dicegah sama Alex, dia tadi cuma nanyain 
kabar Amel lalu setelah itu kita gak ngobrolin apa-apa lagi. 
Tadi juga di kantin Amel udah ngehindarin Alex." Jelas Amel 
karna tidak ingin Bundanya salah paham dan marah 
padanya. 


Tari mengangguk, ia mencium pucuk kepala Amel. "Bunda 
gak marah, sayang." Kata Tari memberitahu. 


"T-tapi kenapa Bunda dari tadi diemin Amel?" Tanya Amel 
minta penjelasan. 


"Kan bunda lagi bawa mobil. Kalo kita ngobrol nanti bunda 
gak fokus nyetirnya." 


Amel langsung melepaskan pelukannya. la menatap mata 
Bundanya. "Bunda serius gak marah? Bunda gak kecewa 
sama Amel?" Tanya Amel memastikan. Tari mengangguk 
sambil tersenyum. 


Amel menghapus bekas air matanya. "Maafin Amel, Bun... 
Amel janji gak bakal ulangin lagi." Janji Amel. 


"Iya sayang. Bunda ngerti pasti ini berat buat kamu. Tapi 
kamu lakuin ini juga demi kebaikan kamu sendiri." Ucap 
Tari. 


Amel tersenyum lega mendengarnya. "Makasih, Bundanya 
Amel." 


Tari pun memasang kembali sabuk pengamannya. Lalu 
setelah itu melanjutkan perjalanannya menuju pulang. 


Malam ini Alex tidak tenang karna terus memikirkan Amel, 
cewe yang dulu terus mengganggunya tapi sekarang seperti 
menghindarinya. 


la melihat ke arah meja belajarnya. Di sana terdapat tempat 
makan dan tempat minum bergambar panda yang pernah 
Amel berikan ketika di perpus seminggu yang lalu. 


Tempat makan dan tempat minum itu sudah tidar berbentuk 
seutuhnya karna dihancurkan oleh Cika dkk. Ketika kejadian 


yang membuat Amel dirawat di rumah sakit dan Cika 
beserta kedua temannya dikeluarkan dari sekolah karena 
atas tuntutan dari orang tuanya Amel. 


Alex memang tidak melihat secara langsung kejadian 
tersebut, karna pada saat itu ia masih di perpustakaan dan 
betapa terkejutnya ketika Raka dan Raja menghampirinya 
dan langsung memberitahu kejadian tersebut. Alex pun 
langsung keluar dan segera berlari menuju tempat kejadian 
tersebut yang ternyata masih ramai dengan murid-murid 
yang masih membicarakan Cika dkk. Yang masih berada di 
tempat kejadian. 


Alex langsung menghampiri Cika yang masih mematung di 
tempat, beda dengan kedua temannya yang langsung 
menunjukkan wajah ketakutan. Alex menarik tangan Cika 
agar keluar dari kerumunan itu. 


"Lo udah gila ya, Cik?" Tanya Alex. 


Cika langsung menatap tajam ke arah Alex. "Gue gini juga 
karna lo, Lex! Seandainya lo nerima cinta gue dan gak biarin 
si amel deketin lo, gue gak mungkin segila ini! Gue gak 
mungkin kelepasan gini!" Teriak Cika tidak terima dikatai 
gila, walaupun itu oleh Alex. 


"Lo bukan cinta sama gue! Tapi lo cuma terobsesi buat 
dapetin dan milikin gue!" Ucap Alex penuh penekanan. 


Cika tersenyum sinis. "Terus kenapa kalau gue emang cuma 
terobsesi sama lo? Toh, itu juga masih berkaitan tentang lo 
kan?" Tanya Cika. 


Alex mendesis pelan. "Gue peringatin lo untuk jauhin Amel 
dan jangan ganggu Amel, atau kalau bisa lo silahkan pergi 
dari sekolah ini sebelum sekolah yang ngusir lo dan teman- 


teman lo untuk pergi dari sekolah ini!" Peringat Alex, lalu 
setelah itu meninggalkan Cika sendiri. 


Tapi ketika di tengah jalan ia berhenti melihat tempat 
makan dan minum lalu memungut kedua benda yang sudah 
tidak berbentuk utuh itu untuk dibawanya pulang. 


la bahkan mencuci kedua benda tersebut dan 
menyimpannya sampai sekarang. Tanpa Alex sadar, ia selalu 
menyimpan semua benda pemberian dari Amel, seperti 
paper bag bergambar panda, buku diary hadiah ulang tahun 
dari Amel, lalu sekarang kedua benda yang sudah setengah 
hancur milik Amel. Alex pun tidak tahu kenapa ia 
menyimpan benda benda ini? 


Lalu tiba-tiba lamunan Alex terbubar karna terkejut 
mendengar pintu kamarnya didobrak keras oleh perempuan 
gila yang nyasar ke kamarnya. Siapa lagi kalau bukan Aliya, 
kakak kandungnya. 


Alex pun sebenarnya tidak sudi mengakui wanita yang Kkini 
berjalan ke arahnya dengan pakaian tidur bermotif upin dan 
Ipin. 


"Lex!" Panggil Aliya sedikit teriak. 


"Apa sih?! Masuk ke kamar orang gak ada sopan-sopannya!" 
Sinis Alex. 


"Eh ismail bin mail! Gue dari tadi udah ngucapin salam, 
sapa, senyum, sopan dan santun ya di depan kamar lo, tapi 
situnya aja yang budek jarak setengah jauh!" Balas Aliya 
tidak kalah sinis ditambah sengit. 


"Lo ngapain ke sini?" Tanya Alex langsung. 


Aliya seketika melunak dan memasang muka memelas, 
yang di mata Alex tidak ada melas-melasnya, malah minta 
diceburin ke empang. 


"Hmmm... Anterin gue yuk ke indomaret." Ajak Aliya lembut, 
beda dari yang tadi. 


"Ogah! Gue ngantuk!" Tolak Alex mentah-mentah. 
"Bentar aja kok." Bujuk Aliya lagi. 

"Gue ngantuk, kak" Ucap Alex sungguh-sungguh. 
"Alah, tadi aja lo sibuk ngelamun!" 

"Ya tapi sekarang gue ngantuk." 

"Bentar aja kok. Yuk yuk yuk!" Ajak Aliya kekeuh. 


Alex menghembuskan nafasnya kasar. "Emang mau beli apa 
sih lo nya?" Tanya Alex. 


"Beli pembalut. Pembalut gue abis." Jawab Aliya jujur. 


Alex menautkan kedua alisnya. "Lo pake pembalut sehari 
berapa biji sih? Kok keknya cepet banget abis?" Tanya Alex 
penasaran. Karna seingatnta baru beberapa hari lalu Aliya 
memintanya untuk membelikannya pembalut ketika ia 
pulang sekolah. 


"Gak banyak-banyak kok, sehari cuma tiga kali, kadang 
empat kali sama malem." Jawab Aliya lagi-lagi jujur. 


"Itu pakai pembalut atau minum obat?" Tanya Alex sedikit 
sinis ditambah menyindir. 


"Pakai pembalut lah!" Jawab Aliya nyolot. 


Alex diam sebentar. Sepertinya ia juga harus menyegarkan 
pikirannya agar tidak terus memikirkan sikap Amel yang 
berubah. la pun mengambil kunci mobilnya dan menyetujui 
permintaan kakaknya. Tapi dengan satu syarat. 


"Lo beliin gue martabak manis rasa coklat yang ditaburi 
kacang yang banyak, terus lo juga harus makan!" Pinta Alex. 


Aliya terdiam sebentar. "Tapi gue makan satu aja ya? Gue 
gak mau muka cantik gue ditumbuhi jerawat." Pinta Aliya 
balik. 


"Dua!" 

"Satu aja!" 

"Dua!" 

"Satu!" 

"Tiga atau dua?!" 

"Oke dua! Gue bakal makan dua, puas lo?!" Teriak Aliya. 
"Engga, b aja." Jawab Alex santai. 

Alex menatap kesal dengan wanita yang berstatus kakak 
kandung nya ini, yang kini berjalan di depannya yang 
sedang memilih beberapa makanan untuk cemilannya. 


la sudah tau kalau Aliya sudah memintanya untuk 
menemani belanja di indomaret pasti untuk belanja jajanan, 
bukan hanya membeli pembalut! 


Alex terus saja mendorong troli belanjaan kakaknya yang 
kini sudah hampir penuh dengan berbagai macam makanan 
serta minuman yang kakaknya pilih tadi. la penasaran 
darimana kakaknya dapat uang banyak untuk belanja 


seperti ini? Apakah ia dijebak seperti sebelum-sebelumnya? 
Yang akhirnya ialah yang harus membayar semua ini. Tidak! 
Alex menggeleng cepat. la harus segera menanyakan 
kepada kakaknya kalau yang membayar semua ini bukan 
dirinya! 


"Kak." Panggil Alex, dan Aliya hanya bergumam sebagai 
jawabannya. 


"Ini semua yang bayar bukan gue kan?" Tanya Alex 
khawatir. 


Aliya membalikkan tubuhnya menghadap adiknya. "Niatnya 
sih gitu, tapi karna sekarang gue lagi dapet uang upah dari 
Komandan, jadi gue bayar sendiri." Jawab Aliya, lalu setelah 
itu kembali memilih milih makanan lagi, seolah makanan 
yang di dalam troli hanya seupil saja. 


"Komandan? Maksud lo papah?" Tanya Alex memastikan, 
Aliya mengangguk sebagai jawabannya. 


"Upah apa?" Tanya Alex lagi. 


"Tadi gue disuruh injek-injekin papah lalu setelah itu dikasih 
upah LIMA RATUS RIBU." jawab Aliya enteng. 


Alex melebarkan kedua matanya. "LIMA RATUS RIBU?! Dan 
itu cuma gara gara nginjek-nginjekin papah?" Tanya Alex 
terkejut. 

"Iya. Iri kan lo?" Tanya Aliya mengejek. 


"Sial. Gak adil banget! Gue tadi yang mijitin aja cuma 
dikasih empat ratus lima puluh ribu." Ucap Alex tidak 
terima. 


"Aelah cuma beda lima puluh ribu doang." 


"Tapi kan gue mijitin nya lama. Semua gue pijitin, sampe 
kuping papah pun gue pijitin." Ucap Alex masih tidak 
terima. 


"Gue juga sama. Semua gue injek-injekin, kepala papah pun 
tadi gue ijek-injekin." 


Alex terkejut. "Serius lo, kak?" 


"Enggaklah! Mana berani gue! Yang ada nanti malah suruh 
push up lima puluh kali, atau bisa aja ditembak mati."Jawab 
Aliya. 


Alex mendengus kasar. "Lebay." 


Aliya tidak peduli dengan ledekan adiknya barusan. Ia 
memilih melanjutkan belanjanya lagi. Dan ketika Aliya 
melihat susu hilo, ia ingin mengambil susu tersebut tetapi 
ada sebuah tangan besar yang sudah mengambilnya 
duluan. 


Aliya melihat ke si pemilik tangan besar tersebut dan 
betapa terkejutnya ketika melihat seseorang yang 
sepertinya sangat familiar itu. la berusaha mengingat-ingat 
lelaki di depannya ini. "Ve-velix kan? Lo Velix kan?" Tanya 
Aliya antusias. 


Velix terkejut ketika mendengar namanya disebut oleh 
wanita cantik yang menggunakan baju tidur bermotif upin 
dan ipin di depannya ini. "Maaf, siapa ya?" Tanya Velix yang 
belum menyadari keberadaan Alex di belakang Aliya. 


Aliya langsung cemberut. "Ini aku, Aliya." Jawab Aliya 
memberitahu. 


Velix melebarkan kedua matanya. "Aliya si kakaknya upin 
dan ipin?" Tanya Velix memastikan. 


Aliya mengangguk cepat. la melebarkan senyum manis nya 
karna tersanjung dengan Velix yang masih mengingat kalau 
upin dan ipin adalah adiknya. "Iya ini aku, kakaknya upin 
dan ipin." 


"Astaga sekarang Aliya udah bener-bener jadi kak ros 
ternyata." Ucap Velix. 


"Iya dong. Aku udah buktiin kalau aku bisa jadi kak ros. Eh, 
btw adik kamu si tinkerbell mana?" Tanya Aliya. 


Velix langsung terdiam. Dan tiba-tiba Alex maju untuk 
menyapa Velix. "Hai, Bang." Sapa Alex mengalihkan 
pembicaraan. 


Velix terkejut melihat Alex yang ternyata ada di belakang 
Aliya. "Eh, Lex. Sorry gue gak sadar lo ada di situ." Ucap 
Velix. Alex mengangguk paham. 


Tapi tiba-tiba memang kakaknya ini tidak peka dengan 
situasi, ia malah kembali menanyakan keberadaan bella. 


"Lix, ihhh.. Tinkerbell ma-" 


"Bang Velix, ayo pul... Eh A-alex?" Amel terkejut ketika 
melihat Alex ada di situ. 


Alex tersenyum singkat. Ada perasaan sedikit senang ketika 
Amel tanpa sadar menyapanya. 


Aliya menautkan kedua alisnya ketika cewe imut nancantik 
di depannya ini menyebutkan nama adiknya. la melihat ke 
arah Alex meminta penjelasan. 


"Hai, kamu siapanya Velix? Kok bisa kenal Alex juga? 
Pacarnya Velix ya?" Tanya Aliya menebak. 


Velix menggeleng cepat. "Bukan! Dia Amel, adik aku." Jawab 
Velix cepat. 


Aliya mengangguk paham. "Terus siapanya Alex? Kok bisa 
kenal? Eh, bentar-bentar, siapa nama kamu? Amel ya? 
Hmmm.. Namanya kok kek gak asing ya." Ucap Aliya merasa 
tidak asing dengan nama 'Amel'. 


"Cuma temen sekolah." Jawab Alex singkat. 


Aliya langsung memincingkan matanya ke arah Alex. "Serius 
cuma temen?" Tanya Aliya curiga. 


"Iya kak cuma temen sekolah aja kok, gak lebih apalagi 
deket." Ucap Amel memastikan. 


Aliya langsung menatap ke arah Amel. Ia memincingkan 
matanya kembali, tapi ini ke arah Amel. Lalu tiba-tiba 
tersenyum. "Oke, aku tahu. Masalah anak muda ternyata." 
Ucap Aliya tiba-tiba. 


Alex mendesis pelan ke arah Aliya. "Iya, yang udah tua mah 
beda aja." Ucap Alex sinis. 


"Husttt... Yang bau tanah diem deh!" Ucap Aliya tak kalah 
sinis. 

Velix tertawa pelan melihat keributan kecil antara Alex dan 
Aliya. Ia jadi rindu dengan adik kandungnya. 


"Eh, ngomong-ngomong duluan ya. Aku gak bisa lama-lama 
ngajak Amel keluar, dia soalnya baru keluar rumah sakit. 
Alex juga tau kan, Lex?" Ucap Velix. 


"Iya, Bang." Jawab Alex seadanya. 


"Oh iya, ini buat kamu aja. Biar tinggi." Ucap Velix sambil 
menyodorkan susu hilo ke arah Aliya, dan dengan senang 
hati Aliya menerimanya. 


"Makasih Velix." Kata Aliya. 


"Sama-sama." Balas Velix, lalu setelah itu pergi ke kasir 
untuk membayar belanjaannya. 


Sedangkan Aliya masih melanjutkan belanja dengan Alex 
yang masih setia mendorong troli belanjaan kakaknya yang 
sudah penuh. 


Amel menunggu Velix di mobil karna merasa lelah setelah 
memutari indomaret tadi yang memang cukup luas, beda 
dengan indomaret-indomaret lainnya. 


Amel melamun sambil memandangi Indomaret tersebut. Ia 
bertanya-tanya dalam hati. 


'Bang Velix kenal kak Aliya dari mana? Kok mereka seperti 
teman lama yang sudah lama tidak bertemu?' 


TBC 


Huhuhu akhirnya Update.... 


Gimana gimana sama part ini? Tuh Aliya si kakaknya 
upin dan ipin nongol lagi dan bertemu dengan Velix 
si sahabat kecil yang lama tak berjumpa. 


Hmmm, keknya amel bener-bener mau ngejauh dari 
Alex deh. Gimana setuju gak? 


Oke, jgn lupa VOTE DAN KOMEN 


Ingat! Komen yang menarik dan yang bisa 
membangunkan semangat aku buat nulis!!!! 


Jangan cuma next, lanjut, dsb! 


Oh, iya btw sabtu nanti aku mau lomba PMR, doain 
ya teman teman semoga lancar dan menang. 
Terimakasih yang udah nyemangatin akuuuu. Love 
youuuu kaliaaannnnn 


Oke, jangan lupa juga follow aku dan ig aku: 
Ig: @intanlegisah 


19. Saudara Olin 


Sebenernya aku nulis part ini udah selesai dari 3 hari 
yang lalu, tapi engga tau kenapa kek ragu gitu. Jadi, 
maaf ya kalau part ini kek kurang feelnya atau 
malah gaada feelnya. Serasa kek ada yang kurang 
tapi aku males dan cape buat bikin alurnya, soalnya 
udah lebih dari tiga kali aku tulis hapus tulis hapus 
gtuu, dan aku gak tau apa alesannya. Jadi menurutku 
cuma ini yang /umayan bagus. Entahlah.. 


Sekali lagi aku minta maaf... 
Jgn lupa vote.. 


Dannnn happy reading 


Hari ini adalah jadwalnya kelas Amel untuk olahraga. Amel 
saat ini sedang memasukkan baju seragamnya ke dalam 
totabag hitam bergambar panda. Dan setelah itu ia siap 
untuk mengikuti pelajaran olahraga. 


"Yuk, Lilis!" Ajak Amel. 


"Bentar, Mel, gue ngiket rambut gue dulu." Ucap Lisa sambil 
mengikat rambut panjangnya. 


Amel memgangguk. la melihat ke arah jam tangannya. Jam 
olahraga akan dimulai sepuluh menit lagi, tapi teman yang 


satunya, yang tak lain adalah Dian malah pergi 
meninggalkan Amel dan Lisa untuk menemui pacarnya, 
siapa lagi kalau bukan Dimas? 


Dasar bucin. 
"Ayo!" Ajak Lisa. 


Amel mengangguk. Lalu mereka pun keluar dari ruang ganti 
menuju loker khusus cewe untuk meletakkan baju seragam 
masing-masing, lalu setelah itu pergi ke lapangan. 


Saat sampai lapangan tiba-tiba langlah Amel terhenti karna 
melihat Alex beserta kedua temannya dan beberapa anak 
basket sedang berdiri di depan anak kelas Amel yang sudah 
berdiri rapih. 


"Amel, Lisa, sini!" Panggil Dian ketika menyadari ada Amel 
dan Lisa. 


Dan otomatis saja semua orang yang tadinya menghadap ke 
arah depan, seketika menengok ke arah Amel dan Lisa yang 
berdiri kaku di pinggir lapangan. 


Dian menghembuskan nafasnya pelan. la berjalan ke arah 
kedua sahabatnya lalu menarik tangan mereka untuk masuk 
ke barisan. 


Guru olahraga Amel meminta barisan sesuai dengan tinggi 
badan. Dan karna Amel sangat tinggi, jadi ia berada di 
barisan paling depan, tepat di hadapan Alex yang sudah 
lengkap dengan baju basket nya! 


Amel menelan ludahnya susah. la semakin gugup ketika 
Alex terus memandanginya. 


"Lakukan pemanasan terlebih dahulu sepuluh menit dan 
dilanjut dengan lari tiga putar lapangan untuk kesehatan 
jantung kalian!" Perintah Pak Omay guru olahraga Amel. 


"Pemanasan dipimpin oleh Alex. PEMANASAN DIMULAI!" 
Teriak Pak Omay. 


Murid kelas Amel dan anak basket lain nya pun mengikuti 
pemanasan yang Alex contohkan. Lalu setelah itu mereka 
lari tiga putaran lapangan. 


Setelah lari, semua anak kelas Amel duduk di pinggir 
lapangan untuk mengistirahatkan kakinya yang pegal 
sehabis lari tiga putaran. 


Pak Omay sedang memberi arahan kepada anak basket. 
Amel tidak tahu apa yang dibicarakan Pak Omay dengan 
anak-anak basket itu. la heran mengapa ada anak basket di 
jadwal jam olahraga nya. 


Lalu tiba-tiba Pak Omay menghampiri anak kelas Amel 
untuk segera berdiri. 


"Kalian akan diajarkan oleh mereka tentang cara bermain 
bola basket. Jadi, sekarang kalian bentuk kelompok, 
perkelompok berisi lima orang saja. Boleh campur boleh 
tidak. Buruan!" Perintah Pak Omay. 


Amel langsung ditarik oleh Dian, begitu pula dengan Lisa 
dan Gita. Lisa hanya menurut saja, sedangkan Gita senang 
karna akhirnya satu kelompok dengan Amel dkk. 


"Kita kurang satu lagi." Ucap Dian. 


Lalu tiba-tiba Rian si playboy kelas kakap datang 
menghampiri kelompok Amel. "Gue gabung kelompok 
kalian, ya?" Tanya Rian tiba-tiba. 


Dian langsung maju merentangkan kedua tangannya, 
seolah melindungi anggota kelompok nya dari serangan 
Rian. "Gak boleh! Gue gak mau sekelompok sama lo!" Teriak 
Dian. 


"Kenapa? Kan kata Pak Omay tadi boleh dicampur. Lagian 
kayaknya kelompok lain udah pas, cuma tinggal kelompok 
kalian doang." Ucap Rian. 


Dian meneliti setiap kelompok lain. Benar! Benar apa yang 
dikatakan Rian, kelompok lain sudah pas dan siap untuk 
menerima satu pelatih dari anak basket. 


"Yaudah deh, lo boleh masuk ke kelompok kita. Tapi awas loh 
ya, jangan macem-macem!" Ancam Dian. 


"Gue gak macem-macem kok, Dian. Cuma mau minta satu 
macem." Ucap Rian sambil mengedipkan sebelah matanya 
ke arah Dian. 


Dian malah menatap jijik ke arah Rian. "Sok kegantengan." 
Ucap Dian. 


Rian terkekeh pelan. la senang telah berhasil menggoda 
Dian, padahal ia tahu kalau sadari tadi Dimas menatap 
tajam ke arah nya, seolah memperingati untuk tidak 
mengganggu Dian. 


Kelompok Amel masih menunggu siapa dari salah satu anak 
basket yang akan melatih kelompok mereka, karna mereka 
melihat beberapa kelompok kelas nya sudah mendapatkan 
pelatih nya masing-masing. 


"Kira-kira siapa ya yang jadi pelatih kelompok kita?" Tanya 
Gita penasaran. 


"Mudah-mudahan Dimas." Jawab Dian cepat. 


"Kata gue sih bukan." Ucap Lisa mrnyahut. 
"Terus siapa?" Tanya Amel. 


"Tuh." Tunjuk Rian pada seseorang yang berjalan ke arah 
kelompok mereka. 


Amel terkejut melihat Raja yang berjalan dengan 
sombongnya ke arah kelompok Amel. 


"ihhh, kok Raja sih?!" Tanya Amel tidak terima. 


Raja yang mendengar itu langsung mengendurkan senyum 
merkahnya. "Emang kenapa kalau gue? Gue kan ganteng. 
Harusnya lo semua beruntung dapet pelatih kayak gue, biar 
nanti kalian dapet ilmu tambahan." Ucap Raja panjang 
lebar. 


"Imu tambahan apa?" Tanya Gita menanggapi serius 
ucapan Raja. 


"Cara jajan ke kantin ketika sedang latihan basket tanpa 
ketahuan guru." Ucap Raja berbisik. Seolah ucapan nya 
tidak boleh terdengar siapapun. 


"Bodo amat gue gak denger!" Ucap Gita karna menyesal 
menanggapi serius ucapan Raja. 


"Gimana? Beruntung kan lo semua?!" Ucap Raja bangga. 


Rian menepuk bahu Raja prihatin. "Gue bangga kok, Ja." 
Ucap Rian memberi dukungan. 


"Terima kasih saudara Rian atas dukungan nya." 


"Sama sama." 


Saat ini kelompok Amel adalah kelompok terheboh dan 
teramai karna suara tawa dari ketiga cewek dari kelompok 
tersebut (minus Lisa) terus saja tidak berhenti tertawa keras 
karna melihat Raja dan Rian yang terus menunjukkan aksi 
teraneh untuk mencetak bola basketnya masuk ke dalam 
ring. 


Dari Raja yang sambil tiduran bak di pantai sambil 
melemparkan bola basketnya ke dalam ring, dan berhasil 
masuk. 


Rian yang sambil bergaya seperti perempuan, seolah ketika 
ia loncat ada yang memfotonya. 


Raja yang khayang sambil memasukkan bola basketnya. 


Rian yang sambil loncat ke pundak Raja untuk memasukkan 
bola basket ke dalam ring dan yang berakhir membuat 
keduanya terjatuh karna Raja yang tidak bisa seimbang 
menopang berat badan Rian. Tetapi hal itu sukses membuat 
kelompok mereka ramai dengan tawa ketiga cewe yang ada 
di kelompok nya. Sedangkan Lisa hanya geleng-geleng 
sambil tersenyuk kecil atau kadang terkekeh pelan melihat 
kelakuan mereka berdua. 


Dimas yang melihat itu iri dengan Raja. Ia sangat ingin 
menjadi pelatih di kelompok nya Dian, tapi Pak Omay tidak 
memberinya izin. la melihat ke arah Alex juga, cowok itu 
sedang menatap ke arah kelompok itu juga, lebih tepat nya 
ke arah Amel yang masih tertawa bahagia bersama Dian dan 
Gita. 


Dimas menghampiri Alex. "Enak yah jadi si Raja." Tanya 
Dimas memancing. 


Alex mengangguk tanpa sadar. 


Dimas terkekeh pelan melihat anggukan polos Alex. "Ke 
sana yuk, Lex!" Ajak Dimas. 


Alex hampir saja melangkah, tapi ia tertahan ketika 
menyadari dengan apa yang ingin ia lakukan. 


"Ayo!" Ajak Dimas lagi. Alex menggeleng. 


"Kenapa? Tuh kesempatan mumpung ada si Amel, jadi lo 
bisa puas-puasin pandang wajah dia dari deket." Goda 
Dimas. 


Alex memberi tatapan tajam ke arah Dimas. "Siapa yang 
ngeliatin Amel?" Tanya Alex mengelak. 


"Elolah! Masa gue." Jawab Dimas meyakinkan. 
"Gue gak liatin dia." 
"Iya enggak lihatin, cuma dipandangin doang kan?" 


"Udah deh, Lex, ayo ah buruan! Ini kesempatan bagus buat 
lo." Ajak Dimas lagi dan lagi. 


"Gak, lo aja." 


"Udah ayo ah, gue capek pengen ke kantin." Itu suara Raka 
yang tiba-tiba mendorong tubuh Alex dari belakang, dan 
Dimas pun membantu Raka mendorong tubuh Alex untuk 
menghampiri kelompok Amel. 


"Eh, pinter, mau ke kantin gak lo?" Tanya Raka pada Raja 
yang kini sedang duduk sambil meluruskan kedua kakinya. 


"Sebentar! Babang Raja sedang keletihan, kalian tunggu 
sembilan bulan lagi ya!" Ucap Raja ngaco. 


"Sembilan bulan kakek lo ngelahirin! Udah ah buruan!" 
Ucap Dimas gemas dengan kelakuan Raja. 


Raja tidak menggubris ucapan teman-temannya. la masih 
menikmati pijitan Rian yang semakin lama semakin kencang 
di bahunya. "Lo punya dendam terpendam ya sama gue?!" 
Tuding Raja pada Rian. 


"Kalo iya kenapa kalo enggak kenapa?" Tanya Rian sewot. 
"Ya gak papa, cuma nanya aja sewot banget!" Balas Raja. 


Sedangkan semua orang yang ada di sana hanya geleng- 
geleng kepala dengan kelakuan Rian dan Raja. 


"Ternyata temen gue akhirnya ada temen seperjeniusnya." 
S 


aat ini Amel, Lisa, Alex, 2R, dan Rian sedang menikmati 
jajanan di kantin sekolah. Ralat, maksudnya mungkin hanya 
Amel yang sangat terlalu menikmati jajanan nya, karna 
sadari tadi Amel dengan buru-buru menyuapi siomay ke 
dalam mulutnya. 


Rian yang melihatnya meneguk salivnya dengan susah 
payah. "Mel, lo laper atau doyan sih? Lahap banget 
perasaan." Tanya Rian. 


Amel menghentikan suapan terakhirnya. "Amel buru-buru, 
Rian." Jawab Amel, lalu setelah itu menyuapi siomay 
terakhirnya ke dalam mulut. 


Berbeda dengan Alex yang duduknya tepat di depan Amel 
yang kini sedang menikmati mie ayam baksonya. Sadari 
tadi Alex hanya diam, tapi sesekali matanya melirik ke arah 
Amel, dan karna itulah Amel buru-buru menghabiskan 


siomaynya karna ia merasa lagi-lagi mengingkari janjinya 
pada Tari-Bundanya. 


Amel langsung berdiri ketika sudah mengabiskan siomay 
beserta minumnya. Ia menitipkan uang kepada Dian untuk 
membayar makanannya dan makanan Lisa. Karna Lisa ikut 
pergi juga ketika Amel ingin meninggalkan meja itu. 


Lisa dan yang lainnya sepertinya mulai menyadari dengan 
kelakuan Amel yang berusaha menghindari Alex, tapi 
mereka hanya diam. Iya, diam di depan Amel bukan berarti 
diam di depan Alex. Apalagi Raja dan Rian yang langsung 
menghujani beberapa pertanyaan mengenai Amel yang 
menghindari Alex. 


"Lex, lo seriusan gak ada salah gitu ke si Amel?" Tanya Rian 
dengan tampang seriusnya. 


"Babang Alex gak ikutan bully Amel kan? Kayaknya Amel 
takut tuh deket-deket sama Babang Alex." Ucap Raja. 


"Lah, lo sama gua kan yang ngeliat langsung kejadian pas si 
Amel di bully, Ja. Emang di sana lo ngeliat ada si Alex?" 
Tanya Raka sambil meminum es jeruknya. 


"Hmm iya juga sih. Terus yang bikin Amel ngejauhin si Kutub 
kenapa?" Raja bertanya seperti itu seolah Alex tidak ada. 


"Lo jadi orang gak usah jujur-jujur bangetlah, pinter!" Kata 
Dimas sambil menoyor kepala Raja. 


"Ck. Jujur kan dapet pahala!" Ucap Raja ngegas. 


"Beda lagi dong jenius! Ini lo jujurnya sambil ngeledek. Jadi 
gak mungkin tuh dapet pahala." 


"Yaudah sih, udah terlanjur ini. Lagian emang kenyataan 
kok." Ucap Raja santai yang malah dibalas lirikan tajam oleh 
Alex, dan yang dilirik malah cengengesan seperti orang 
bodoh. 


Sudah terhitung empat hari dari hari ketika kelas Amel 
olahraga Basket yang dilatih langsung oleh tim basket 
sekolah Amel. 


Amel merasa lebih berat ketika menjalani hari-hari ketika ia 
harus menjauhi Alex. Tapi ini juga demi kebaikannya. Jadi 
mau tidak mau ia harus melakukannya apabila harus hidup 
aman-damai ketika berada di sekolah. 


Dan kebetulan ini adalah malam minggu, Amel bernafas 
sedikit lega karena besok tidak bertemu Alex. Jadi ia tidak 
bersusah payah untuk menahan menyapa atau bahkan 
menghampiri Alex. 


Tapi Amel juga sedih, karna ternyata setelah dimana Alex 
menanyakan kabarnya, ia melihat Alex seperti ikut-ikutan 
menghindari Amel. Jujur Amel sedih dengan kenyataan itu, 
dan itu sangat mengganggu konsentrasinya ketika belajar di 
sekolah maupun di rumah. Seperti saat ini, Amel sedang 
mengerjakan tugas fisikanya tapi dari tadi tidak bisa 
berkonsentrasi karena memikirkan Alex. la hanya baru 
menjawab setengah dari tugasnya. 


Amel mengacak-acak rambut pendeknya, lalu menatap ke 
arah Olin-boneka pandanya. "Olin kok diem aja sih! Bantuin 
Amel kek! Hibur Amel kek! Jadi boneka gak bisa ngertiin 
banget!" Maki Amel pada boneka pandanya. 


Amel beranjak dari meja belajarnya lalu menghampiri 
bonekanya itu untuk membalikkan posisinya menjadi 
tengkurap. "Gak usah liat-liat Amel! Amel mau pergi! Gak 


mau ngajak-ngajak Olin lagi!" Ucapnya, lalu setelah itu 
keluar kamar untuk menghampiri Velix di ruang keluarga. 


"ABAAAAAANGGG...!!!" Panggil Amel teriak. 


"Sayang, kok teriak teriak gitu sih? Kenapa? " Tanya Tari 
sambil membawa teh untuk Aldo. 


"Gak papa, Bun. Amel mau ngajak Abang malmingan. Boleh 
kan, Bun?" Tanya Amel penuh harap. 


"Gak! Abang kamu baru selesai ngerjain tugas kuliahnya 
tadi, pasti capek. Iya kan, Bang?" Tanya Tari dan Velix hanya 
senyum kecil sebagai jawabannya. 


Amel menghela nafas pelan. Saat ini ia butuh udara segar 
dan pengalihan agar tidak terus memikirkan Alex. 


"Emang Amel mau ngajak Abang kemana? Mending di 
rumah aja sini!" Ajak Tari sambil menepuk tempat di 
sebelahnya. 


Amel menggeleng cepat. "Amel butuh udara segar, Bun. 
Amel mau jalan-jalan." Tolak Amel. 


"Mau jalan-jalan kemana?" Tanya Aldo- Ayahnya Amel. 


Amel lagi lagi menggeleng. "Gak tau. Yang penting jalan- 
jalan." Jawab Amel polos yang malah mengundang kekehan 
geli dari kedua orang tuanya. 


"Ke Alun-Alun Kota mau?" Tanya Aldo lagi. 


Amel menggeleng cepat sambil tersenyum merkah. "Ayok!" 
Ajaknya. 


"Yaudah sana ganti baju!" Pintah Tari. 


Amel mengerenyitkankan dahinya. "Kenapa harus ganti 
baju?" Tanya Amel. 


Aldo tersenyum kecil mendengar pertanyaan polos putrinya. 
"Emang Amel mau jalan-jalan nya pake baju tidur?" Tanya 
Aldo. Ya, karna memang sekarang Amel sedang memakai 
baju tidur berlengan panjang dan bermotif panda. 


"Mau aja. Amel males ganti baju. Udah yuk, Yah! Nanti 
keburu kemaleman." 


"Yaudah yuk." 


Ketika sampai di tempat tujuan Amel langsung tersenyum 
lebar. la turun dari motornya lalu langsung menarik Aldo 
untuk segera masuk ke dalam untuk berkeliling mencari 
jajanan. 


Ya, Aldo memang mengajak Amel dengan menggunakan 
motor karna kata Amel agar lebih romantis walaupun jalan 
dengan Ayahnya. 


"Ayah ke sana yuk!" Ajak Amel menunjukkan tempat penjual 
permen kapas. 


Aldo pun menurut saja ketika Amel sudah menarik 
tangannya. 


Ketika sudah sampai di tempat penjual tersebut, Amel 
langsung membalikkan badannya menghadap Aldo. "Minta 
uang!" Todong Amel sambil menyodorkan tangannya. 


"Ck. Kok minta ke Ayah sih? Yang ngajak jalan-jalan siapa?" 
Tanya Aldo pura-pura protes. 


Amel memanyunkan bibirnya. "Kalau ada uang Ayah kenapa 
pakai uang Amel?" 


Aldo melongo mendengar perkataan Amel barusan. "Yeee... 
Enak di kamu gak enak di Ayah itu mah." 


Amel meringis lalu terkekeh pelan. "Iya dong hehe." 


Aldo pun memberikan uang lima puluh ribuan ke Amel 
untuk membeli permen kapas tersebut. 


Lalu setelah membeli permen kapas yang masih terbalut 
plastik itu, Kini Amel dan Aldo berkeliling lagi mencari 
jajanan di sekitaran Alun-Alun tersebut. 


Sudah dua jam Amel dan Aldo mengelilingi Alun-Alun 
tersebut, dari yang mulai membeli permen kapas, membeli 
sosis berukuran jumbo, membeli beberapa es krim, 
menyewa sepatu roda untuk balapan dengan Aldo. 


Dan kini ketika Amel dan Aldo sedang beristirahat di pinggir 
lapangan basket yang ada di Alun-Alun Kota tersebut sambil 
menikmati es krim terakhirnya, Amel mengamati beberapa 
penjual yang masih berdagang, padahal ini sudah lumayan 
agak malam, apa mungkin karna malam minggu? 


Seketika Amel tersenyum senang ketika melihat penjual 
boneka yang berada di pojok Alun-Alun Kota ini. "Ayah ke 
sana yuk!" Ajak Amel sambil menikmati es krimnya. 


"Kemana?" Tanya Aldo. 


"Itu, ke penjual boneka. Bagus-bagus banget bonekanya. 
Siapa tau ada sodara-sodara Olin di sana." Tunjuk Amel. 


Aldo menghela nafas pasrah. Sebenarnya ia sudah lelah 
karna tadi balapan bermain sepatu roda dengan Amel, tapi 
demi menyenangkan putrinya, ia bisa apa? 


"Janji setelah ini pulang ya?!" Pintah Aldo. 


Amel terdiam sebentar lalu sedetik kemudian ia 
mengangguk. "Janji!" Ucapnya. 


Mereka berdua pun menghampiri si penjual boneka 
tersebut. Sesampainya di sana Amel mencari boneka 
kesukaannya, apalagi kalau bukan panda? Amel terus 
mencari boneka berwarna hitam putih itu, tetapi ini sudah 
kedua kalinya ia mengedarkan pencariannya, tetapi kok 
boneka itu tidak ada? Sebentar-sebentar, Amel lebih baik 
bertanya dulu ke si penjualnya, siapa tau boneka tersebut di 
simpan. 


"Pak, boneka panda ada?" Tanya Amel kepada si penjual 
yang sedang melayani konsumen lain. 


Penjual tersebut diam sebentar. "Wah, kalo boneka panda 
sepertinya habis, neng. Soalnya tadi tinggal satu tapi udah 
diambil sama orang, barusan aja." Jawab si penjual. 


Amel langsung menurunkan senyumnya, ia melihat ke arah 
Ayahnya. "Amel mau boneka panda, Yah." Ucapnya dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. 


Aldo tersenyum lembut, ia mengusap kepala putrinya itu. 
"Amel kan sudah punya banyak boneka panda." 


Amel menggeleng cepat. "Amel mau boneka panda yang 
banyak." 


Aldo menghela nafas sabar, ia harus memaklumi sifat Amel 
yang manja ini, Karna ini hasil dari perbuatannya yang terus 
memanjakan Amel. "Yaudah kapan-kapan kita beli boneka 
panda." 


"Mau nya sekarang, Ayah!" 


"Sekarang mau cari kemana? Kan udah malem." 


"Mau nya sekarang!" Ucap Amel tidak mau tau. 


"Kita cari orang yang terakhir beli boneka panda di sini!" 
Putusnya. 


Aldo menghela nafas lagi. la pun bertanya kepada si penjual 
ciri-ciri orang yang terakhir kali membeli boneka panda di 
sini, lalu setelah itu mencari ke parkiran, siapa tau orang itu 
hanya berniat membeli boneka lalu setelah itu pulang. 


Amel dan Aldo terus mencari orang tersebut, dan tepat 
ketika Amel melihat ke sisi kanannya, di sana ada seorang 
laki-laki yang keluar dari penjual permen kapas dengan 
membawa boneka panda besar yang masih diplastik. 


Amel tidak menyia-nyiakan waktunya lagi, ia langsung lari 
Ke arah orang itu yang kini berjalan ke arah parkiran. 


Aldo yang melihat putrinya berlari ke arah parkiran pun 
ikutan mengejar. "Amel jangan lari-lari nanti jatuh." Teriak 
Aldo, dan entah seperti doa, setelah Aldo mengucapkan itu 
Amel menabrak seseorang yang sedang bermain sepatu 
roda dan itu mengakibatkan keduanya terjatuh. 


"Awhh.. " Rintih Amel sambil memegangi lututnya yang 
sobek karna begesekkan dengan Aspal. 


"Tuh kan baru aja Ayah bilangin, eh beneran jatuh." Ucap 
Aldo sambil membantu Amel berdiri dan menempatkan 
Amel untuk duduk di pinggiran. Lalu setalah itu 
menghampiri orang yang bermain sepatu roda tadi dan 
membantu juga. 


Orang tersebut ternyata remaja yang masih SMP. Amel 
maupun si remaja SMP itu sama-sama minta maaf karna 
tidak memperhatikan jalan sehingga berakhir dengan saling 


menabrak satu sama lain. Lalu setelah itu si anak remaja 
SMP itu pun pergi disusul oleh kedua temannya. 


Setelah kepergian si anak SMP itu, sekarang Amel sendiri 
sambil menatap ke arah parkiran, karena Ayahnya sedang 
membeli aqua untuk membersihkan lukanya. la telah 
kehilangan boneka pandanya. Padahal sebentar lagi ia 
menyusul orang tersebut. 


"Selamat tinggal sodaranya Olin." 


Hari ini Amel dikunjungi oleh kedua temannya, Lisa dan 
Dian. Karna tadi pagi ketika Amel diajak oleh dian untuk 
jalan-jalan, Amel menolak karna kakinya masih belum 
sembuh dan sakit, dan berakhir kedua temannya itulah 
menghampiri Amel untuk melihat keadaan Amel langsung. 


"Terus lo gak dapet dong tuh boneka panda?" Tanya Dian 
sambil memakan cemilan yang diberikan oleh Tari. 


Amel mengangguk lemah. "Sodaranya Olin gagal 
ditemukan." Ucapnya sedih sambil mengelus Olin yang 
berada dipelukannya. 


Lisa yang dari tadi hanya sebagai pengamat dan pendengar 
setia Amel dan Dian bercerita akhirnya menggeleng pelan 
karna takjub dengan ucapnya Amel barusan. 


Dian mengelus pelan tangan Amel. "Udah Mel, nanti juga 
dapet lagi kok sodara Olin yang lainnya." Hibur Dian. 


Amel menggeleng cepat. "Enggak, Dian! Yang tadi malem 
tuh pasti sodara kandungnya Olin. Amel gak tau itu 
kakaknya Olin atau adiknya Olin, tapi Amel yakin itu 
kakaknya, soalnya badannya lebih besar dari Olin." 


Dengar? Baru tau kalau boneka punya keluarga. 


"Ya ampun, Amel ini sebagai orang tua kok gak bisa 
ngedapetin anak nya sendiri. Amel jadi orang tua kok gak 
becus banget. Pasti Olin sedih karna bertahun-tahun belum 
nemuin sodaranya." Ucap Amel bermonolog. 


Lisa maupun Dian kompak menautkan kedua alisnya. 
"Orang tua? Siapa orang tua Olin?" Tanya Dian penasaran. 


Amel memandang bergantian ke arah Lisa dan Dian, lalu 
setelah itu menunjuk ke arah nya sendiri. "Ini orang tua 
Olin." Jawabnya polos. 


Dian tercengang. Dia sangat terkejut. Wahhhh benar-benar 
si Amel ini. Ck ck ck! 


"Terus bapaknya siapa?" Eh? Itu yang bertanya bukan Dian 
lohh. 


Amel menundukkan kepalanya. la menggigit bibir bagian 
bawahnya pelan, lalu setelah itu menggeleng lemah. "Amel 
belum nemuin bapak untuk si anak-anak." Ucap Amel pelan. 


Ya allah! Ya robb!! 


Ini seriusan Amel menganggap boneka-boneka pandanya 
sebagai anak-anaknya? Kira Dian hanya sebagai teman saja! 


"Lo seriusan, Mel?" Tanya Dian memastikan, lalu setelah itu 
tiba-tiba menjambak rambutnya sendiri karna melihat 
anggukan dari Amel. 


Lalu tiba-tiba ada ketukan dari luar pintu kamar Amel. 
"Sayang, ada yang cariin kamu nih." Itu suara Tari. 


Amel yang tadinya menatap bingung ke arah Dian yang 
karna menjambak rambutnya sendiri, lalu beralih ke arah 


pintu kamarnya. "Siapa Bun?" 
"Kamu lihat aja ya sendiri." Jawab Tari. 


Amel berjalan pelan sambil merintih kesakitan pada kedua 
lututnya, lalu membuka pintu kamarnya. "Siapa sih, Bun? 
Teman Amel lagi? Suruh masuk aja ke kamar." Pinta Amel. 


Tari menggeleng. "Yang ini gak dibolehin Ayah masuk ke 
kamar." Ucap Tari. 


Amel menautkan kedua alisnya. "Kenapa?" 
"Gak papa. Yaudah yuk samperin dulu." Ajak Tari. 


Amel pun mengangguk pasrah, lalu mengikuti Bundanya 
untuk turun ke bawah, lebih tepat nya ke ruang tamu. 


Ketika Amel dan Bundanya masih turun dari tangga, Amel 
bisa melihat dari sini tamu yang ingin menemuinya. Tetapi 
sedetik kemudian ia berhenti karna terkejut melihat apa 
yang ada di sebelah tamunya tersebut. 


"S-sodaranya Olin?!" 


TBC 


Yuhuuuuu siapa yang tau tamu yang dateng ke 
rumah Amel? Hayoo tebak siapa? 


A. Alex 

B. Bara 

C. Cika 

D. Dinka 

Jangan Lupa Vote dan Komeennn... 


Oh iya satu lagi, hanya mengingatkan kepada teman- 
teman semuanya untuk waspada akan yang terjadi 
Saat ini. Jangan lupa untuk selalu memakai masker 
saat keluar. Saat ini kita hanya bisa berprinsip pada 
pribahasa "mencegah lebih baik daripada 
mengobati." 


Jangan lupa cuci tangan dengan sabun juga ketika 
setelah atau ketika ingin melakukan sesuatu. 


Turut berduka atas apa yang sedang terjadi pada 
negara kita dan negara-negara lainnya karna adanya 
bencana ini 


Semoga kita selalu terlindungi yaa teman-teman. 
Perbanyak berdoa:) 


Btw di sini ada yang penasaran gak sama sosok si 
Olin? wkwk 
Nih aku kasih (ini Olin) 


Ini sodaranya Olin 


Follow ig 
@intanlegisah 


20. Akhirnya.. 


Sebelum baca aku minta rekomendasiin film dong, 
drakor juga boleh... 


Komen di sini yaaa.. Makasih:)) 


Jangan lupa votenyaa 


Happy reading:)) 


Hari ini kelas Amel sedang JAMKOS alias Jam Kosong hingga 
istirahat kedua, atau sampai jam dua belas. Sebagian guru- 
guru sedang ada rapat hingga membuat hampir seluruh 
kelas yang ada di sekolah Amel tidak belajar, tetapi ada juga 
kelas yang belajar tapi hanya sedikit. 


Sekarang kelas Amel sedah di sulap entah seperti pasar, 
timezone, atau tempat sukuran, atau apalah itu. Karna 
sekarang keadaan kelas Amel sangat ramai apalagi dengan 
Rian si playboy kelas dkk-nya sedang mengadakan acara 
tumpengan nasi goreng yang di pesan di kantin dengan 
dadakan hasil iyuran dua ribu permurid yang ada di 
kelasnya. Dan tumpeng nasi goreng berbentuk kerucut itu 
sekarang ada di tengah tengah kelas dengan di kelilingi 
murid kelas Amel. 


Dengan tumpeng nasi goreng yang bertoping sosis goreng, 
nuget, cilok, dan berbagai macam gorengan di pinggirnya, 
Rian sebagai ketua acara tumpengan kelas ini 


mengucapkan 'bismillahirrohmanirrohim' acara tumpengan 
dimulai.. 


Semua anak kelas bertepuk tangan ria sambil mengucapkan 
'alhamdulillah' karna merupakan tanda syukur atas tidak 
jadinya ulangan harian mendadak yang baru tadi subuh 
diberitahu oleh guru fisika mereka karna adanya rapat 
mendadak antar guru. 


"Oke Yan, langsung bagiin kertas nasinya ke anak anak. 
Satu kertas nasi buat tiga orang." Pintah Rian kepada Dian 
yang sebagai PJ (penanggungjawab) peralatan makanan. 
Dian pun menurut, pertama dia membagikan dulu kepada 
Amel. "Ini buat lo, gue, dan Lisa. Pegang, Mel!" Ucap Dian 
sebelum membagikan kepada yang lainnya juga. 


Setelah merasa semua sudah dibagikan kelompok makan 
tumpeng bertiga dengan kertas nasi satu, Rian pun 
membagikan tumpeng nasi goreng tersebut sama rata 
dengan toping yang sama rata pula. 


"Udah kebagian semuanya kan?" Tanya Rian kepada teman- 
teman kelasnya. 


"Sudahhhh... "Jawab mereka serempak. 


"Oke sekarang mari kita baca do'a sebelum makan supaya 
berkah tumpengannya, karna gue tau dari kalian pasti ada 
yang belum ikhlas buat iyuran tumpengan ini. Dan do'a 
akan dipimpin si Udin." 


Udin yang sedang diam-diam memakan nuget dari kertas 
nasi kelompoknya langsung terkejut dan tersedak karna 
mendengar ucapan Rian barusan. 


"Makanya, Din, kalo makan baca do'a dulu. Keselek kan lo. 
Gak berkah tuh nuget, gak bakal jadi daging, hahaha." Ucap 


Dian menyindir dan langsung tertawa yang diikuti semua 
teman kelasnya. 


Amel pun yang ada di samping Lisa langsung memukul- 
mukul bahu Lisa karna sudah tidak kuat untuk tertawa lagi, 
bahkan mukanya pun sudah merah, dan Lisa hanya bisa 
meringis kesakitan karna pukulan Amel yang bertubi-tubi. 


"Udah-udah, ayo kita baca do'a bareng-bareng aja." Kata 
ketua kelas mereka untuk melerai ketawa teman-teman 
kelasnya, dan mereka pun menurut untuk baca do'a 
bersama-sama. 


"Bismillahirohmanirohim... " 


Lain lagi di kelas Alex yang kini sebenarnya sama sama 
ramai, tapi suasana di sini lebih ke bising dengan suara 
musik dari tiktok dan konser dadakan yang dibuat oleh 
Dimas, Raka, dan Raja, sedangkan Alex malah fokus dengan 
ponselnya, bermain cacing. 


"Cinta satu malam oh indahnya..." 


"Aku suka boring goyang mamah muda, mamah muda da 
da da da da... " 


"Sungguh sweet nabi mencintamu... " 
"Hei, ckck lagashood... " 


"Bagaikan langit tew, di sore hari tew, berwarna biru tew, 
sebiru hatiku tew.. " 


"You gona wana be my best friend baby... " 


Kira-kira seperti itulah suara-suara kebisingan yang 
memenuhi kelas Alex saat ini. 


Sedangkan si ketua kelas hanya bisa geleng-geleng melihat 
kelakuan teman kelasnya, padahal ia sudah diberi 
peringatan pada wali kelas beserta guru mata pelajaran 
mereka untuk tidak membuat keributan di kelas, tapi apalah 
daya satu lawan sekelas. 


Lalu tiba-tiba Dimas menghampiri Alex dengan membawa 
kemoceng yang tadi ia gunakan untuk mic dadakan pada 
Konsernya. 


"Lex," Panggil Dimas, Alex hanya membalas dengan 
gumaman karna ia masoh fokus dengan cacingnya. 


"Kantin yuk!" Ajak Dimas. 
Alex mengalihkan tatapannya ke Dimas. "Udah konsernya?" 


Dimas menggeleng. "Sebenernya belom, tapi si Dian minta 
dibeliin minum." 


Alex berfikir sebentar, lalu ia pun beranjak mengantarkan 
Dimas ke kantin. 


Sesampainya di kantin Alex heran kenapa Dimas membeli 
aqua tiga botol. Memangnya Dian sehaus itu? 


Setelah membayar aqua tersebut mereka pun kembali ke 
kelas, bukan, bukan ke kelas mereka melainkan kelas Dian. 
Dan betapa terkejutnya Dimas dan Alex tidak mendengar 
kebisingan dari dalam kelas Amel, tapi sesaat kemudian 
mereka lebih tercengang lagi ketika melihat keadaan dalam 
kelas Amel langsung. 


Dengan anak-anak kelasnya yang sedang melingkar di 
tengah-tengah kelas dan menikmati seporsi tumpeng nasi 
goreng yang sudah tidak jadi tumpeng lagi dengan 
perkelompok yang berisikan tiga orang. 


"Anjirr makan-makan." Ceplos Dimas ketika melihat keadaan 
kelas Amel. 


Dian yang tadinya sedang menikmati makanannya kini 
beralih ke arah pintu kelas. "Eh, Yang, sini masuk!" Pintah 
Dian kepada Dimas, dan seketika teman kelasnya langsung 
menggoda karena mendengar panggilan Dian untuk Dimas. 


"Anjay udah YangYangan, bentar lagi juga tuh ganti jadi 
mamah-papah." Sahut Rian dari ujung. 


"Apa si lo, sirik aja." Balas Dian. 


Dimas yang melihat itu hanya tersenyum malu karna tak 
menyangka Dian akan mengumbar keromantisan mereka 
yang biasanya hanya digunakan saat mereka sedang berdua 
saja. 


"Udah sini masuk, Dim. Ajak si kutubnya juga tuh!" Pintah 
Dian lagi, yang kali ini merubah kembali panggilannya 
untuk Dimas karna malas dengan godaan teman-teman 
kelasnya, terutama godaan Rian. 


Dimas menurut dan menarik tangan Alex untuk ikut serta 
masuk ke dalam. Lalu setelah sudah berhadapan dengan 
Dian, Lisa, dan Amel, Dimas pun memberikan plastik 
berisikan tiga botol aqua tersebut ke Dian. "Ini, tiga kan?" 
Tanyanya. 


Dian mengangguk sambil tersenyum manis. "Makasih Dimas 
sayang." Ucapnya. 


Dimas hanya mengangguk pelan dan tersenyum kecil karna 
malu. "Yaudah makan yang kenyang, aku ke kelas dulu ya 
mau lanjutin konser lagi." Kata Dimas sambil mengacak 
pelan rambut Dian. 


"Iya, semangat konsernya." 


Dan seketika kelas Amel langsung berisik dengan sorakan 
godaan untuk Dian dan Dimas yang kini sudah 
meninggalkan kelas mereka. 


"DUNIA SERASA MILIK BERDUA, YANG LAIN NGONTRAK." 
"SERASA NONTON DRAKOR VERSI LOKAL." 


"BAGI DONG AOUANYA SATU, SERET NIH LIAT ORANG 
BUCIN." 


"SI DIMAS LAGI BELAJAR JADI TUKANG GOF OOD KEKNYA." 


Kira-kira seperti itulah sorakan godaan untuk Dian dan 
Dimas. Dian hanya mendengarkan saja, tidak ada niat untuk 
membalasnya. Sedangkan Amel malah senyum-senyum iri, 
karna membayangkan Alex dan ialah yang ada di posisi 
Dian dan Dimas tadi. 


"Amel juga mau Alex kayak gitu.. " Ucap Amel tanpa sadar, 
Dian dan Lisa yang mendengarnya pun hanya memutar bola 
matanya malas. "Mulai deh halunya, udah ah yuk lanjut 
makan. Abis ini kita nonton DRAKOR!" Ucap Dian, lalu 
setelah itu mereka pun lanjut makan nasi goreng yang 
tersisa sedikit itu. 


Di tengah mengunyahnya Amel merasakan ponselnya 
bergetar pada kantong rok nya, ia pun merogoh ponsel 
tersebut untuk mengecek siapa yang mengirimkan pesan. 


Alex : 
Makan yang kenyang. 


Seketika Amel tersedak nasi goreng yang masih penuh di 
mulutnya karna membaca chat dari Alex. 


"Ihhhh.... Alex romantis banget sihh.. " 
| 


stirahat kedua setelah melaksanakan solat dzuhur di masjid 
sekolahnya, Amel tidak ikut pergi ke kantin dengan Lisa dan 
Dian karna kakinya masih nyeri akibat jatuh bertabrakan 
dengan anak SMP waktu itu. 


Amel memejamkan matanya menikmati lagu yang sedang di 
putar pada ponselnya menggunakan headset yang 
terpasang di kedua telinganya. Sesekali ia juga 
menyanyikan lagu yang sedang berputar tersebut. 


Alex yang melihat itu hanya tersenyum kecil. Ya, Alex dari 
tadi memang sedang memperhatikan Amel dari pintu kelas 
Amel tersebut dengan tangan memegangi sepiring siomay 
dan pop ice rasa coklat. Alex pun mendekat ke arah meja 
Amel untuk memberikan makanan dan minuman tersebut 
karna tadi saat di kantin ia tidak melihat keberadaan Amel. 


Amel yang mendengar bunyi kursi di tarik dari samping 
kursinya pun membuka mata dan betapa terkejutnya ketika 
melihat keberadaan Alex di sampingnya. 


"A-alex ngapain di sini?" Tanyanya sambil melepas headset 
yang terpasang di kedua telinganya. 


Alex menggeleng dan tersenyum kecil ketika melihat 
ekspresi terkejut Amel. "Nih makan." Ucap nya sambil 
menyodorkan piring yang berisi siomay dan pop ice rasa 
coklat. 


Amel bingung dengan apa yang Alex lakukan. Amel melihat 
ke arah piring siomay dan Alex secara bergantian dan 
berulang-ulang karna masih terkejut dan bingung. "Ini buat 
Amel?" Tanyanya memastikan. 


Alex mengangguk pelan. "Iya, gue ke kelas dulu." Ucap Alex 
sebelum meninggalkan Amel sendirian lagi. 


Amel mengedipkan matanya berkali-kali, ia takut yang ia 
lihat barusan hanyalan mimpinya, bahkan Amel mencubit 
tangannya lumayan keras. "Kok sakit?" Tanyanya pada diri 
sendiri. 


"Jadi ini bukan mimpi dong?" 
"Berarti tadi Alex beneran ke sini dong?" 


"Berarti ucapan Alex kemarin pas di rumah Amel serius 
dong?" 


Amel menggeleng pelan lalu setelah itu tersenyum lebar. 


'Akhirnya.. ' 


TBC 
Manis manis aja dulu ya sekarang, hehehe... 


Btw aku gak nyangka udah part ke 20 aja nih, aku 
awalnya ga yakin kalau cerita aku bakalan lanjut, 
tapi berkat semangat dari kalian aku bahkan lanjut 
yang menurut aku ini udah lumayan jauh. Soalnya 
biasanya aku baru beberapa part bakalan ninggalin 
cerita lama demi bikin cerita baru, tapi ini berkat 
kalian aku bertahan sama cerita ini 


Makasih kalian untuk semangat nyaaaaa, i love 


Dan maap kalau part ini sedikit ya, maap banget:'(( 


Oiya, penasaran gak sama apa yang Alex ucapin 
kemarin pas di rumah Amel? Pas ngasih boneka 
panda (sodaranya olin) kemarin? Penasaran? Ayo 
komen yang banyak dan kreatif (yg gak minta next, 
lanjut, dll doang) 


Oke udah segitu aja wkwk, jangan lupa vote dan 
komen yaaaa 


Jgn lupa follow ig: 
@intanlegisah 


21. Cika 


Sebelumnya maaf, aku rasa ini kurang ngefeel. Tapi 
mudah-mudahan kalian cukup puas. Aku soalnya lagi 
kehabisan ide. 


Oke jangan lupa vote dan komennya:)) 


Happy reading:) 


Angin malam berhembus sangat sejuk dari balkon kamar 
perempuan yang menyukai warna pink beserta boneka 
panda itu. 


Amel yang saat ini sedang meminum susu coklatnya, 
kebiasaannya sebelum tidur kini sedang duduk menikmati 
angin malam dari balkon kamarnya. Senyum manis di 
bibirnya tercetak jelas di wajah cantiknya ketika mengingat 
kejadian dua hari belakangan ini, kemarin dan tadi pagi. 


la masih mengingat jelas kejadian ketika Alex datang ke 
rumah nya untuk memberikan boneka sodaranya Olin yang 
kini bernama Oza. 


Flashback on 


Ketika Amel dan Bundanya masih turun dari tangga, Amel 
bisa melihat dari sini tamu yang ingin menemuinya. Tetapi 
sedetik kemudian ia berhenti karna terkejut melihat apa 
yang ada di sebelah tamunya tersebut. 


"S-sodaranya Olin?!" 


Alex yang mendengar suara Amel di belakangnya pun 
langsung menoleh dan ia langsung melihat ke arah Amel 
yang kini masih memakai baju tidur. 


Sedangkan Amel bertambah terkejut ketika melihat Alex 
yang ada di ruang tamunya, lalu dimana temannya yang 
katanya mau menemuinya? Apakah Alex? 


Amel langsung duduk di samping Aldo-papahnya dan melirik 
ke arah boneka panda besar di samping Alex. 


Amel menoleh ke arah Aldo untuk memastikan bahwa yang 
ia lihat bukanlah mimpi. "Yah..?" 


Aldo tersenyum kecil ketika melihat wajah terkejut dan 
kebingungan Amel. “Iya, itu sodaranya Olin yang tadi 
malem. Ternyata yang beli Alex." Ucap Aldo menjelaskan. 


"A-alex?" 


Aldo mengangguk lagi. “Iya Alex, itu buktinya sodara Olin 
ada di samping Alex." Jawab Aldo. 


Sedangkan Alex yang dari tadi diam sebenarnya 
menyimpan pertanyaan yang sangat aneh menurutnya. 
'Sodaranya Olin?' -Batin Alex. 


Ketika mendengar ucapan Aldo barusan, Amel langsung 
menatap ke arah Alex untuk memastikan bahwa yang 
diucapkan Aldo barusan benar, sedangkan yang ditatap 
malah menampilkan ekspresi tidak mengerti. 


"A-alex yang bawa sodaranya Olin tadi malem di Alun-Alun 
Kota?" Tanya Amel. 


Alex masih terdiam, ia masih belum mengerti dengan 
pertanyaan Amel. Lalu tiba-tiba ia mendengar decakan 


gemas dari mulut Amel. 


"Alex kok ditanya malah nambpilin ekspresi kek Raja yang 
super pinter itu sih?" Tanya Amel gemas. 


"Hmm.. Maaf, sodaranya Olin tuh siapa?" Tanya Alex polos. 


Amel yang mendengar pertanyaan Alex barusan hanya 
bendesah kasar. Sedangkan Aldo malah sudah tertawa 
terbahak-bahak. 


"Ya ampun Alex, masa Alex gak tau sih sodaranya Olin?" 
Alex menggeleng. 


"Itu loh yang di samping Alex. Kemarin Amel mau bawa 
anak Amel yang hilang untuk pulang, tapi Alex malah 
ngebawa duluan." Jelas Amel, dan saat itu pula Alex 
langsung menoleh ke arah boneka panda besar yang masih 
dibungkus plastik di sampingnya ini. 


"M-maksudnya boneka panda ini?" Tanya Alex memastikan 
sedangkan Amel langsung mengangguk cepat. 


"Iya itu. Kasihan Olin nangis mulu di kamarnya sampai gak 
mau minum susu gara-gara Amel gak berhasil bawa sodara 
kembarnya. Kasihan kan Alex?" Tanya Amel pada Alex ambil 
menampilkan wajah sedihnya. 


Alex hanya mengangguk dan tersenyum singkat sebagai 
balasannya. 


Aldo yang melihat respon Alex hanya tersenyum maklum 
karna atas pertanyaan ajaib putrinya. Lalu tiba-tiba Tari- 
Bundanya Amel pun ikut bergabung sambil menyiapkan 
minuman untuk mereka berempat. la langsung duduk di 


samping Amel, sehingga saat ini Amel duduk di antara 
kedua orang tuanya. 


"Ini nak Alex tumben ke sini? Mau ngapelin Amel nih cerita 
nya? Kalo iya sayang banget orang yang mau diapelin 
belum mandi." Ucap Tari mulai ikut mengobrol. 


Alex yang mendengar itu malah salah tingkah, karna niat 
nya ke sini bukan itu. Ia ke sini berniat untuk meminta maaf 
kepada Amel. "Ehmm.. Gini tante, om, saya ke sini cuma 
mau minta maaf sama Amel." Ucap Alex mengutarakan niat 
nya, sungguh Alex saat ini sangat gugup. 'Kok ini berasa 
gue pengen ngelamar ya?'-Batin Alex. 


Tari yang mendengar itu tersenyum manis. "Lalu itu boneka 
panda nya untuk siapa? Amel?" Tanya Tari memastikan. 


Alex mengangguk. “Iya tante. Ini sebagai ucapan maaf 
saya." Kata Alex. 


Aldo menoleh ke arah putrinya. "Beruntung banget kamu." 
Ucap Aldo yang melihat muka malu-malu Amel. 


"Iya, Alex romantis banget kan, Yah?" Tanya Amel pelan, tapi 
masih bisa didengar oleh Tari maupun Alex. 


Lagi-lagi Tari hanya tersenyum. "Nak Alex tahu Alasan Amel 
menghindari Alex?" Tanya Tari yang berhasil membungkam 
obrolan bisik-bisik Amel dan Aldo. 


Alex tersenyum kecil. "Gak tau tante, tapi saya yakin Amel 
ngelakuin itu karna untuk kebaikannya, dan saya di sini 
untuk meminta maaf karena mungkin ada kesalahan yang 
tidak saya sadari dan membuat Amel memilih menghindari 
saya." Jelas Alex. 


"Sebenarnya itu bukan kemauan Amel sendiri, itu 
permintaan dari tante." Ucap Tari, Alex yang mendengar itu 
sedikit terkejut. 


"Kamu tau kan kejadian beberapa minggu lalu yang Amel 
dibully di sekolah sampai bikin Amel masuk rumah sakit?" 
Tanya Tari, Alex mengangguk sebagai respon nya. 


"Karna kejadian itulah tante minta ke Amel untuk sedikit 
menghindari Alex, tante gak mau Amel kenapa-kenapa 
selama tidak dalam pengawasan tante, tante khawatir. Alex 
ngerti kan maksud tante?" 


Alex mengangguk. "Iya tante, Alex mengerti." 


"Tapi... " Tari mengusap pelan kepala Amel yang kini sedang 
menunduk. "Kayak nya Amel gak bisa.." 


"Amel bisa kok, Bun, tanya Alex. Amel di sekolah gak deket- 
deket Alex lagi kan?" Tanya Amel menyela ucapan Tari. 


Lagi-lagi Alex hanya mengangguk. 


"Iya sayang, Bunda percaya kok. Tapi kamu emang gak 
kangen sama Alex?" 


Amel mendongak ke arah Tari. "Bunda ihh.. Malu didenger 
Alex.." Bisik Amel. 


"Ohh.. Jadi bener Amel kangen Alex?" Tanya Aldo ikutan 
berbisik. 


Tanpa sadar Amel mengangguk. "Husstt... Nanti Alexnya 
dengar!" Bisik Amel lagi, dan kelakuan menggemaskan 
Amel barusan malah mengundak kekehan kecil dari kedua 
orang tuanya. 


Amel yang malu ditertawai kedua orang tuanya pun 
langsung menenggelamkan wajah nya di pelukan Tari karna 
tersadar telah jujur. "Bunda... Amel malu..." Ucap Amel di 
pelukan Tari. 


Alex yang melihat kelakuan Amel yang manja pada kedua 
orang tuanya pun hanya tersenyum memaklumi, karna ia 
tahu dari Velix kalau Amel anak satu-satunya. 


"Amm... Maaf tante, jadi saya dimaafin kan?" Tanya Alex 
takut-takut. 


Tari yang mendengar itu langsung menoleh ke arah 
suaminya dan Aldo pun hanya merespon dengan senyum 
dan anggukan kecil. 


"Tante tidak pernah menyalahkan Alex kok, tante hanya 
khawatir jika Amel mendekati Alex nanti banyak yang 
marah, secara Alex ini ganteng, jadi bikin anak tante suka." 
Ucap Tari yang membuat pelukan Amel semakin erat karna 
kepalang malu. 


"Tapi, tante boleh minta tolong sama Alex?" Tanya Tari. 
"Boleh tante, minta tolong apa?" 


"Boleh tante minta Alex untuk menjaga Amel selagi di 
sekolah? Karna dengan Amel menghindari Alex, tante yakin 
Amel tersiksa sama permintaan tante itu." Pinta Tari yang 
membuat Amel langsung melepas pelukan nya. 


"Enggak kok, Bun. Bunda jangan gitu ah, nanti ngerepotin 
Alex yang ada." Ucap Amel tidak setuju dengan permintaan 
Bundanya pada Alex. 


Alex yang mendengar itu menggeleng cepat. "Gakpapa, 
Mel, gak ngerepotin kok. Tapi dengan syarat Amel tidak 


usah mengejar-ngejar saya seperti dulu, itu juga demi 
kebaikan Amel. Biar saya aja yang memastikan keadaan 
Amel." Ucap Alex sopan. 


Aldo tersenyum hangat. "Syarat yang menguntungkan. Jadi, 
om terima syarat kamu, Anak Muda." Ucap Aldo. 


"Iya, tante juga setuju dengan syarat Alex. Amel dengar 
kan, sayang?" Tanya Tari pada putrinya dan Amel hanya 
mengangguk pasrah. 


"Alex kalo besok keberatan bilang Amel yah?!" 
Alex mengangguk mengiyakan. 


"Hmm... Yaudah sini boneka nya Amel terima." Pinta Amel 
sedikit ragu, Alex pun memberikan boneka panda tersebut 
ke arah Amel. 


"Makasih Alex," 
"Sama-sama." 


Amel langsung memeluk boneka panda tersebut dengan 
erat seolah tidak ingin kehilangan lagi. "Akhirnya anak 
mamah kembali." Ucap Amel di sela-sela pelukannya. 


Alex yang melihat itu lagi-lagi hanya tercengang sedangkan 
kedua orang tua Amel hanya geleng-geleng memaklumi. 


"Yaudah om, tante, Alex pamit dulu." Ucap Alex. 


"Iya, makasih ya Alex. Amel sana anter Alexnya." Pintah Tari 
pada Amel. 


"Anter ke rumah nya, Bun? Amel kan belum mandi?" Tanya 
Amel polos. 


"Ke depan, sayang," 


"Ohh.. Yaudah yuk, Alex!" Ajak Amel yang masih memeluk 
boneka panda nya. 


Alex pun berpamitan pada kedua orang tua Amel lalu 
setelah itu mengikuti Amel dari belakang. 


Sesampainya mereka di depan dan ketika Alex ingin 
memasang helmnya, Amel menghentikan tangan Alex. "Alex 
tunggu!" Ucap Amel sambil menahan tangan Alex. 


Alex tidak merespon, ia hanya diam menunggu ucapan 
lanjutan dari Amel. 


Amel menggigit bibir bagian dalamnya, ia ragu untuk 
mengatakan ini. "Hmm... Menurut Alex, bonekanya di kasih 
nama apa ya cocoknya?" Tanya Amel pelan. 


Alex diam. la menatap ke arah Amel yang kini malah 
menunduk sambil memeluk boneka pemberiannya. Dan 
tanpa sadar tangan kanannya malah naik ke kepala Amel 
untuk mengacak-acak pelan rambut pendek Amel. "Oza, 
namanya Oza." Ucap Alex lalu setelah itu langsung 
memasangkan helm nya dan meninggalkan Amel yang 
masih berdiri mematung karna terkejut dengan apa yang 
Alex lakukan tadi. 


Amel pelan-pelan meraba ujung kepalanya lalu setelah itu 
mengecek tangannya. "Ihh, Amel kan belum sampoan, kalo 
ada ketombe yang nyangkut gimana?" Ucap Amel 
kalangkabut dan menyesal karna tidak mandi pagi. 


Dan tanpa Alex dan Amel sadar, kalau sadari tadi Dian dan 
Lisa melihat kejadian tadi, bahkan Dian dengan isengnya 
memvideo ketika Alex mengacak-acak rambut Amel, dan 
karna itulah tadi di kelas saat Dimas dan Alex 


mengantarkan aqua padanya, Dimas mengacak-acak 
rambut Dian, karna Dian iri dengan Amel, karna ia juga 
mengirim video tersebut pada Dimas sebagai bukti. 


Flashback off. 


Pagi ini sepertinya Jakarta sedang bersedih sehingga 
tetesan-tetesan air hujan yang cukup deras mengguyur kota 
Jakarta yang tak pernah absen untuk macet walau sekalipun 
sedang diguyur hujan. Dan karna itu pula Alex yang 
biasanya pergi sekolah menggunakan motornya, namun kali 
ini atas perintah mamahnya ia membawa mobil bersama 
dengan kakaknya-Aliya. 


Alex melirik ke arah Aliya yang kini duduk di sebelahnya 
sedang asik mendengarkan musik di ponselnya dengan 
headset terpasang di kedua telinganya. Alex menarik 
sebelah kabel headset tersebut dengan tangan Kirinya, 
sedangkan tangan kanannya memegang kemudi. 


"Apaan sih, Lex, asal tarik-tarik aja. Kalo kuping gue ikut 
ketarik gimana?! " Tanya Aliya emosi dengan tindakan Alex 
barusan. 


"Lo seriusan gak lo aja yang bawa mobil ke kampus?" Tanya 
Alex meghiraukan protesan kakaknya. 


"Gak, gue males bawa." 
"Terus pulangnya?" 


"Taxi banyak, gocar banyak, gojek banyak, temen juga 
banyak. Susah-susah amat." Jawab Aliya cuek dan Alex 
hanya mengangguk sebagai jawabannya, lalu setelah itu 
fokus kembali mengendari mobil untuk mengantarkan 
kakaknya terlebih dahulu ke kampusnya. 


Tapi ketika di pertengahan jalan, Aliya melihat seseorang 
yang sepertinya ia kenal dan betul saja ternyata orang itu 
adalah Amel yang sedang berdiri memegangi dua payung, 
yang satu untuk dirinya dan yang satu untuk supir yang 
sedang mengecek mesin mobil. Sepertinya mobil Amel 
sedang mogok, pikir Aliya. 


Aliya menepuk tangan Alex dan memintanya untuk minggir 
sebentar lalu ia pun keluar dari mobil dengan payung yang 
sudah tersedia di mobilnya. 


"Amel," Panggil Aliya. 


Amel menoleh dan sedikit terkejut ketika melihat Aliya- 
kakaknya Alex memanggil dirinya. "Kak Aliya?" Tanya Amel 
memastikan. 


"Kenapa? Mobilnya mogok ya?" Tanya Aliya. 
Amel mengangguk. "Iya kak," Jawab Amel. 


Aliya pun berjalan melewati Amel untuk bertanya kepada 
supir Amel apa yang terjadi dengan mobil Amel, lalu setelah 
itu tidak mengira Aliya malah memintanya untuk ikut di 
mobilnya saja. 


Amel menggeleng cepat. "Gak usah kak, nanti malah 
ngerepotin, lagian kayaknya ini sebentar lagi kok. Iya kan, 
Pak?" Tanya Amel kepada supir nya. 


Pak supir tersenyum singkat dan merasa tidak enak dengan 
putri majikannya ini. "Maaf, Neng, sepertinya mobilnya 
harus dibawa ke bengkel." Jawab supir Amel. 


Amel mendesah berat. "Oh begitu ya,Pak?" Tanya Amel dan 
si supir hanya mengangguk tidak enak. 


"Tuhkan, yaudah yuk ikut kakak aja!" Ajak Aliya. 


Amel bingung ingin menerima tawaran Aliya atau tidak, 
karna ini ia bahkan tidak akrab sama sekali dengan 
kakaknya Alex ini. la hanya dua kali bertemu, itu pun karna 
kebetulan. 


"Udah gak usah ngerasa gak enak gitu, gak ngerepotin kok, 
kan yang nyetir Alex, kita mah cuma tinggal duduk doang." 
Canda Aliya. 


Amel melihat ke arah pak supirnya. "Bapak gak papa Amel 
tinggal?" Tanya Amel. 


"Gak papa, Neng, lagian kalau si Eneng ikut nungguin 
Bapak yang ada malah telat sampai ke sekolah nya." Jawab 
Pak supir. 


Amel merasa tidak enak. "Yaudah deh, Pak, Amel berangkat 
dulu ya. Bapak telpon Ayah aja suruh kirim tukang bengkel 
ke sini." Pintah Amel sambil memberikan satu payung untuk 
supir nya lalu setelah itu berpamitan. 


Aliya pun mengajak Amel ke mobilnya dan membukakan 
pintu mobil belakang untuk Amel. Amel pun memasuki 
mobil tersebut setelah mengucapkan terima kasih kepada 
Aliya. Dan ketika di dalam mobil, Amel melihat Alex yang 
sedang fokus menyetir dan beberapa menit kemudian 
mereka pun sampai pada kampus Aliya, dan ketika Aliya 
sudah keluar tiba-tiba Alex memanggil kakaknya. "Kak," 
Panggil Alex cukup keras. 


Aliya membalikkan tubuhnya dengan tangan memegangi 
payung. "Apaan?" 


"Payung nya." 


"Kelas gue di belakang, Lex. Lo nanti barengan aja sama 
Amel, dia juga bawa payung kok." Ucap Aliya lalu setelah itu 
berlari ke dalam kampusnya. 


Amel yang mendengar itu pun mengangguk cepat. "Iya, 
Alex, Amel juga bawa payung kok, nanti kita barengan aja, 
payung Amel muat untuk tiga orang kok." Ucap Amel polos. 


Alex melirik ke belakangnya. "Pindah ke depan!" Pinta Alex. 


Amel mengerjapkan matanya bingung. "Kenapa harus 
pindah?" 


Alex tidak menjawab pertanyaan Amel, ia malah menatap 
dalam mata Amel dan itu sukses membuat Amel menurut 
untuk pindah ke depan dan tidak lupa membawa payung 
nya. 


Dan selama perjalanan Alex pun tidak mengatakan apa-apa 
setelah meminta Amel untuk pindah. Begitu pula dengan 
Amel, ia seperti merasa canggung entah kenapa, padahal 
sudah hampir seminggu perlakuan Alex kepada Amel ketika 
di sekolah cukup perhatian walaupun Amel tau kalau itu 
atas permintaan Bundanya tapi entah kenapa sekarang 
justru Amel merasa merepotkan Alex. 


Amel berdeham pelan, ia melihat kedua tangan nya cukup 
basah terkena air hujan. "A-alex punya tisu gak?" Tanya 
Amel canggung. 


Alex melirik sebentar ke arah Amel. "Untuk apa?" Tanya nya. 


Amel menyodorkan kedua tangan nya untuk 
memperlihatkan tangan nya yang basah. "Untuk elap 
tangan Amel." Jawabnya. 


Alex terdiam sebentar, lalu tiba-tiba merogoh kantong 
celananya. "Tisu nya abis, pake itu aja." Ucap Alex sambil 
melempar pelan sapu tangan berwarna abu-abu miliknya. 


Amel pun menerima itu lalu setelah itu mulai mengelap 
kedua tangan nya yang basah secara bergantian. 


Dan tanpa sadar mereka berdua pun sudah sampai di 
parkiran sekolah. Ketika Alex ingin keluar, tiba-tiba Amel 
menahan tangan Alex. "Ini payung nya." Ucap Amel sambil 
menyodorkan payung berukuran cukup besar begambar 
panda itu. 


Alex melihat sebentar ke arah payung tersebut lalu ia pun 
menerima nya dan keluar dari mobil meninggalkan parkiran, 
tapi lagi-lagi Amel menahan Alex dengan panggilannya. 
"Alex," Teriak Amel dari dalam mobil. 


Alex membalikkan tubuhnya menatap kepala Amel yang 
keluar dari kaca mobilnya. "Kok Amel ditinggal sih? Terus 
Amel ke kelas nya gimana?" Tanya Amel masih teriak, karna 
kalau tidak suaranya akan teredam oleh suara hujan yang 
cukup deras itu. 


Tanpa menjawab pertanyaan Amel, Alex pun kembali 
berjalan menuju mobilnya untuk menjemput Amel. Lalu 
mereka berdua pun jalan menuju teras lantai dasar dengan 
payung yang masih melindungi mereka dari hujan dan itu 
cukup mengundang tatapan iri, aneh, dan bertanya-tanya 
dari beberapa siswa yang melihat Amel dan Alex berjalan 
beriringan dengan menggunakan satu payung yang sama. 


Amel menyadari tatapan-tatapan aneh tersebut, ia takut 
apalagi ketika melihat Dinka-kakak kelas nya dengan satu 
temannya yang entah Amel tidak tahu nama nya, melihat ke 
arah nya dari ujung koridor lantai dasar. Dan karna itu Amel 
berjalan menunduk, ia takut kalau kejadian Cika dulu 


terulang kembali dengan orang yang beda, karna ia tau 
Dinka juga merupakan salah satu fans beratnya Alex. 


Mereka pun akhirnya sampai ke teras lantai dasar. Alex 
menutup payung milik Amel lalu membawanya, Alex juga 
mengantar Amel sampai ke kelasnya karna ia juga sadar 
dengan tatapan Dinka untuk Amel dan ia takut terjadi 
sesuatu kalau Amel pergi ke kelas sendirian. Ia tidak mau 
melanggar janji pada permintaan Tari apabila terjadi sesuatu 
terhadap Amel dan itu lagi-lagi karna nya. 


Dan saat ini Amel sudah berdiri di depan pintu kelas nya 
dengan Alex yang berdiri di depan nya. Alex memberikan 
payung Amel tersebut Amel pun menerima nya dan tidak 
lupa mengucapkan terima kasih. Ketika Amel ingin masuk 
ke kelas nya tiba-tiba Alex menahan tangan Amel dan tentu 
saja Amel terkejut. 


"A-ada apa Alex?" Tanya Amel gugup. 


Alex terdiam sebentar seperti memikirkan sesuatu. "Besok 
bisa anter gue?" Tanya Alex sedikit ragu. 


Amel mengerenyitkan kedua alisnya. "Anter kemana, Alex?" 
"Beli kado ulang tahun." 

"Kado ulang tahun siapa?" 

"Seseorang." 


Amel terdiam sebentar. Ia ragu untuk menanyakan ini, tapi 
akhirnya pertanyaan itu pun meluncur dengan sendirinya 
dari mulut Amel. "Cewe?" Dan benar saja dugaannya, Alex 
pun mengangguk sebagai jawabannya. 


Amel menggigit bibir bawahnya. Ada sedikit rasa sakit hati 
ketika mendengar nya, dan karna rasa penasaran yang 
sangat menyelimutinya, tiba-tiba pertanyaan lain pun 
muncul dengan sendirinya. "Siapa, Alex,? 


Alex terdiam sebentar, ia sedikit ragu untuk memberitahu 
kepada Amel. la melihat ke arah Amel yang kini sedang 
menunduk dengan tangan yang menggoyang-goyangkan 
payung panda nya. Namun setelah menghembuskan nafas 
kasarnya, akhirnya ia pun memberitahu kepada Amel. 


"Cika," 


Amel pun langsung mendongak ke arah Alex karna terkejut. 
"Cika?" 


TBC 


Yuhuuuu... Cika, dkk balik lagi nih, kira-kira apa ya 
yang bakal terjadi? 


Enak nya di kasih kado apa ya kira-kira??? 
Penasaran? 


Jangan lupa vote dan komennya 


22. Hutang 


Halloooooo... 
Gimana kabar kaliaaannn, baik jangan yaaahhh??? 


Sebelum baca aku mau nanya dulu bentar. Kalian 
tipe yang mana kalo punya hutang ke temen? 


A. Selalu ingat, tapi gak ada niatan untuk bayar. 
B. Selalu ingat, dan selalu dibayar tepat waktu. 
C. Pura-pura gak ingat. 

D. Atau emang beneran lupa kalo punya hutang? 
Okeee silahkan jawab yaawkwk, gak susah kan? 
Yaudah yuk, happy reading 


Senja sudah menampakkan warnanya sore ini dengan indah 
untuk menamani Alex dan Amel yang akan pergi menuju 
sebuah Mall untuk membeli kado ulang tahun Cika. Mereka 
berdua memang baru pulang sekolah pukul 17:30 WIB, 
dikarenakan keduanya masing-masing memiliki jadwal 
latihan. Alex yang latihan basket, sedangkan Amel latihan 
Dance. 


Alex yang saat ini sedang menyetir tiba-tiba melirik ke arah 
Amel yang sedang menatap ke arah luar kaca. Tiba-tiba Alex 
menyerahkan sebuah undangan berwarna biru kepada 
Amel. Amel menoleh lalu menatap ke arah undangan 
tersebut. "Ini apa, Alex?" Tanya Amel sembari menatap ke 
arah Alex. 


"Undangan." Jawab Alex singkat. 


Amel mendengus kesal mendengarnya. "Iya tau ini 
undangan, maksud Amel ini undangan dari siapa dan untuk 
siapa?" Tanya Amel. 


"Dari Cika," 
"Cika?" Alex hanya diam saja, tidak menjawab. 


"Untuk Amel?" Tanya Amel lagi. Dan kali ini Alex hanya 
bergumam sebagai jawabannya. 


Amel pun menerima undangan tersebut dari tangan Alex. 
Amel membacanya sebentar dan benar saja ini undangan 
Cika untuk nya. Amel melihat ke arah Alex yang masih fokus 
mengendarai mobilnya. "Kayaknya Amel gak bisa dateng." 
Ucap Amel pelan. 


Alex langsung melirik ke arah Amel, ia menunggu alasan 
yang akan Amel lontarkan. 


"Ayah apalagi Bunda pasti ngelarang." Ucap Amel 
memberitahu asalannya. 


Lalu setelah itu tidak ada yang bicara lagi. Tapi selang 
sepuluh menit tiba-tiba Alex mengeluarkan suaranya. 


"Lo mau dateng?" Tanya Alex tiba-tiba dengan posisi 
sepenuhnya mengahadap ke arahnya. 


Amel melihat ke arah Alex yang saat ini menatap nya. Amel 
mengedarkan pandangannya, ternyata mereka sudah 
berada di parkiran Mall. 


Amel menundukkan kepalanya, ia sedikit takut kalau 
melihat sorot mata Alex dari dekat. "Gak tau, Amel takut." 
Cicitnya. 


Alex yang mendengar jawaban Amel barusan tiba-tiba 
membasahi bibirnya, sedikit ragu untuk mengatakan ini, 
tapi selang beberapa detik ia menghembuskan nafas 
beratnya. 


"Gua jagain." 


Pukul tujuh malam Alex dan Amel baru keluar dari Mall 
tersebut. Ini karena Amel yang sangat bingung untuk 
membelikan kado apa untuk Cika, berbeda dengan Alex 
yang dari satu jam yang lalu sudah menemukan kado untuk 
Cika. 


Dan saat ini mereka sedang dalam perjalanan pulang 
menuju arah rumah Amel, tapi tiba-tiba ada suara aneh dan 
memalukan dari perut Amel. Alex yang mendengar itu 
spontan nengok ke arah Amel dan Amel hanya meringis 
ketika ditatap Alex. 


"Alex, nanti depan komplek situ makan dulu, yuk!" Ajak 
Amel yang sudah tidak bisa menahan rasa laparnya, karna 
memang ini sudah waktu nya jam makan malam. 


Alex yang tidak tega pun akhir nya mengangguk dan 
berhenti sebentar untuk makan. Mereka pun makan di 
angkringan tukang nasi goreng depan komplek langganan 
Amel. Ketika Amel baru turun dari mobil Alex, ia langsung 
memesan dua porsi nasi goreng untuk nya dan Alex, lalu 
setalah itu langsung memilih tempat lesehan yang sudah 
disediakan, sedangkan Alex hanya mengikuti saja. 


Mereka duduk berhadap-hadapan. Alex mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling, menurutnya tempatnya 
lumayan nyaman dan bersih, serta lumayan ramai hingga 
pesanan mereka sudah lima belas menit baru tersedia. 


"Makasih, pakde," Ucap Amel pada si penjual nasi goreng 
ketika pesananya sudah datang. 


"Sama-sama, Amel. Dihabiskan ya, supaya nasi nya gak 
nangis." Ucap si penjual nasi goreng yang memang sudah 
kenal dengan Amel. 


Amel hanya terkekeh sebagai responnya. Lalu mereka 
berdua pun memulai makan nasi goreng tersebut. 


Ketika Amel baru menyendokkan dua sendok nasi goreng 
nya, ia tiba-tiba melihat ke arah Alex yang sedang 
mengunyah nasi goreng tersebut. Alex yang menyadari itu 
pun langsung balas melihat ke arah Amel. "Kenapa?" Tanya 
Alex. 


Amel meringis kecil. "Gimana, Alex, enak gak?" Tanya Amel 
hati-hati. 


Bukannya menjawab, Alex malah memasukkan sendok yang 
berisi nasi goreng tersebut ke arah mulutnya, Alex 
mengunyah sebentar, sedangkan Amel masih menunggu 
jawaban Alex dengan perasaan was-was. 


"Enak." Jawab Alex yang berhasil membuat Amel 
menghembuskan nafas leganya. 


"Sukur deh, nanti kapan-kapan kita makan berdua kek gini 
ya, Alex," Ucap Amel yang berhasil mengundang sorot mata 
tajam Alex. 


Amel meringis sebentar. "Kalo udah pacaran." Cicitnya. 


Alex tidak menggubris, ia lalu melanjutkan makan nasi 
goreng nya yang tinggal dua suapan lagi. Lalu tiba-tiba dua 
orang pengamen menghampiri mereka berdua. Amel 
tersenyum lebar mendengar lagu yang dinyanyikan oleh si 


pengamen tersebut, bahkan Amel malah regues lagu 
Boombayah yang merupakan salah satu lagu dari personil 
girlband asal korea dan tentu saja yang tidak diketahui oleh 
si pengamen tersebut dan membuat Amel terkikik karna 
berhasil mengerjai si pengamen. Tapi setelah itu Amel pun 
membuka dompetnya untuk diberikan kepada si pengamen. 
la memberikan sepuluh ribu kepada pengamen tersebut 
yang merupakan uang terakhirnya yang ada di dompet. 
Amel menggigit bibir bawahnya bingung untuk membayar 
nasi gorengnya dengan apa. 


Amel melirik ke arah Alex yang sedang mengambil uangnya 
untuk bayar nasi goreng. "Hustt hustt, Alex," Panggil Amel 
pelan. 


Alex pun menatap ke arah Amel, ia menaikkan sebelah 
alisnya. Sedangkan yang ditatap malah salting. 'Aduh, Amel, 
kok kamu bisa-bisanya salting dikeadaan ketika mau 
minjem duit?' Batin Amel. 


Amel menggelengkan kepalanya pelan untuk 
mengenyahkan kesaltingannya. "Alex, Amel boleh pinjam 
uang?" Tanya Amel pelan. 


Alex terdiam sebentar, lalu tanpa jawaban ia berdiri dari 
tempatnya untuk menghampiri penjual nasi goreng untuk 
membayar. Amel yang melihat Alex memberikan uang 
berwarna biru itupun bernafas lega, karna Alex mau 
meminjamkan uangnya untuk membayar nasi gorengnya. 


Amel pun bangkit dari tempatnya menghampiri Alex yang 
sedang menunggu kembaliannya, lalu setelah selesai 
mereka pun berjalan menuju mobil setelah mengucapkan 
terima kasih kepada penjual nasi goreng. 


Ketika selama di dalam mobil menuju rumah Amel, tidak ada 
satupun dari mereka yang berbicara. Amel yang menahan 


rasa malunya dan Alex yang fokus menyetir. Lalu tiba-tiba 
ponsel Amel berbunyi menandakan ada yang menelponnya. 
Amel pun mengambil ponselnya itu lalu melihat siapa yang 
menelponnya, ah ternyata Ayahnya. Amel pun mengangkat 
telpon dari Ayanya itu. "Assalamualaikum, Yah." Salam Amel. 


"Waalaikumsalam, Amel dimana?" Tanya Ando di sebrang 
sana. 


"Amel di jalan, Yah. Kenapa?" Tanya Amel. 


"Nanti bisa gak Amel berhenti ke warung nasi goreng Pakde 
yang ada di depan komplek? Ayah tiba-tiba mau itu." 


Amel diam sebentar, dan entah kenapa Amel malah 
menengok ke arah Alex. Alex yang merasa ditatap Amel pun 
langsung mengalihkan tatapannya ke Amel, ia melihat raut 
muka Amel yang sepertinya ingin bicara sesuatu dengannya 
tapi ragu. 


'Masa iya Amel hutang lagi ke Alex?' 


TBC 
Jangan lupa VOTE DAN KOMENNYA 


Iya tau ini sedikit, hitung-hitung buat pemanasan 
sebelum besok ketemu Cika, hehe:v 


Maaf ya aku lagi ada problem soalnya, jadi walaupun 
ada waktu yang sangat luang tapi ide gak pernah 
muncul dan mood gak bersahabat sama sekali. Jadi, 
mohon pengertiannya yaaa:) 


Gimana nih, penasaran sama part selanjutnya 
gimana? 


Yaudah sini untuk sekarang boleh spam next hehe, 
biar aku cepet update lagi:v 


Yaudah segitu aja, jangan lupa follow ig: 
@intanlegisah 


23. Raka 
Hallooooo.... 
Yeayy akhirnya aku update, seneng gak? Wkwk 
Oke gak usah lama lama, yuk langsung aja.. 
Happy reading 


Sore ini setelah solat ashar, Amel berduduk santai di balkon 
kamarnya sambil membaca novel yang baru ia pinjem dari 
perpustakaan sekolahnya beberapa hari yang lalu, tapi tiba- 
tiba ponselnya berdering menandakan ada yang 
menelponnya. 


Amel pun mengambil ponselnya yang ada di nakas samping 
tempat tidurnya, ia melihat siapa yang menelponnya dan 
ternyata itu nomor baru. Amel diam sebentar, menimang 
untuk diangkat atau tidak, lalu ia pun memilih mengangkat 
takut ini nomor penting. 


Dan tepat saat Amel menerima panggilan tersebut, mata 
Amel seketika melebar karna terkejut mendengar suara di 
sebrang sana. 


"Mel, ini bener nomor Amel kan? Halo? Mel, ini gue cika," 
Kata Cika di sebrang sana karna sadari tadi tidak ada yang 
menyahut ucapannya. 


Amel langsung tersadar dan menetralkan kegugupannya. "I- 
iya, Cika, ini Amel. Kenapa?" Tanya Amel yang masih gugup. 


Di sebrang sana terdengar seseorang mendesah lega. “Gak 
papa, gue cuma pengen mastiin lo udah nerima undangan 


gue apa belum?" Tanya Cika. 
"U-udah kok, Cika," 

"Oke, nanti malem Io dateng kan?" 
"I-iya." 


Setelah Amel menjawab barusan tiba-tiba hening beberapa 
detik sebelum Cika tiba-tiba mengatakan sesuatu yang 
membuat Amel bingung. 


"Mel, gue boleh minta tolong sama lo?" Tanya Cika di 
sebrang sana dengan ragu-ragu. 


"Mi-minta tolong apa, Cika?" Tanya Amel takut. 


Cika tidak langsung menjawab, ia mendesah kasar sebelum 
menjawab pertanyaan Amel. “Tolong bujukin Lisa buat 
dateng ke acara ulang gue malem nanti?" Tanya Cika sedikit 
ragu. 


Amel mengerutkan kedua alisnya. "Emang Lilis diundang?" 
Cika mengangguk beberapa kali seolah Amel bisa melihat 
gerakan kepalanya. "Iya gue undang, si Dian juga gue 
undang." 


Amel lagi-lagi terdiam, ia ingin menanyakan sesuatu yang 
sejak kemarin mengganjal dalam pikirannya. "Cika, boleh 
Amel tanya sesuatu dulu?" Tanya Amel hati-hati. 


"Silahkan." 
"Cika kenapa undang kita-kita? Apalagi undang Amel?" 


Dan kali ini Cika yang terdiam sebentar untuk menjawab 
pertanyaan Amel. Ia lagi-lagi mendesah berat. 


"Ada yang ingin gue sampaikan sama kalian semua, 
terutama sama lo," 


Setelah mendapatkan panggilan dari Cika tadi sore, 
sekarang di sinilah Amel, di depan rumah Lisa bersama 
Velix. la meminta ditemani oleh Velix untuk mencari tau 
rumah Lisa, dia tahu alamat rumah Lisa dari Dian. 


Amel melihat ke arah ponselnya, lebih tepatnya pada pesan 
yang berisikan alamat rumah Lisa dari Dian. 


"Mel, ini bener kan alamatnya?" Tanya Velix sambil melihat 
di depannya, sebuah rumah sederhana dengan cat berwarna 
biru. 


Amel mengangguk, lalu ia menunjukkan ponselnya ke arah 
Velix. "Bener kok ini, yaudah yuk!" Ajak Amel sambil 
melepas sabuk pengamannya. 


Velix pun ikut melepas sabuk pengamannya, lalu mereka 
berdua pun keluar dari mobil menuju rumah Lisa. Dari sini 
Amel bisa melihat bahwa di kursi teras sana ada seorang 
wanita paruh baya sedang hamil sambil membaca sebuah 
majalah dengan ditemani secangkir teh. Amel tersenyum, ia 
tanpa ragu menebak kalau itu adalah ibunya Lisa. 


"Assalamualaikum." Salam Amel ketika sudah sampai tepat 
di depan rumah Lisa. 


Wanita paruh baya itu mendongak, mengalihkan 
pandangannya ke arah Amel. "Waalaikumsalam." Jawabnya 
sambil tersenyum. 


Amel pun ikut tersenyum, ia mengajak Velix untuk salim 
kepada wanita paruh baya itu. "Maaf tante, Lilisnya ada?" 
Tanya Amel. 


Wanita paruh baya itu mengerutkan kedua alisnya, merasa 
bingung dengan pertanyaan yang Amel lontarkan. "Lilis?" 


Amel seketika tersadar, ia langsung membekap mulutnya 
dengan kedua tangannya. "Eh, maksud Amel Lisa, tante," 
Ulang Amel setelah melepas bekapan mulutnya sendiri. 


Velix maupun wanita paruh baya itu terkekeh dengan 
kelakuan Amel. "Lisanya lagi joging sore, tapi bentar lagi 
kayaknya pulang deh." Jawab wanita paruh baya itu. 


Dan benar saja, tidak lama kemudian orang yang dicari 
akhirnya muncul dengan pakaian kaos dan celana training 
dengan handuk kecil yang sudah bertengger di lehernya. 


"Assalamualaikum, mah," Salam Lisa yang masih belum 
sadar dengan keberadaan Amel. 


"Tuh Lisanya," 


Amel membalikkan badannya menghadap ke belakang, dan 
di sana ia bisa melihat muka Lisa yang banjir dengan 
Keringat. "Waalaikumsalam." Jawab mereka bertiga. 


"Amel?" Kata Lisa ketika melihat teman bangkunya ada di 
rumahnya. 


"Halo Lilis, sini!" Ajak Amel dengan senyum yang sangat 
lebar. 


Lisa menghampiri temannya itu. "Ngapain ke sini?" Tanya 
Lisa langsung, dan itu berhasil menghadirkan wajah 
cemberut Amel. 


"Yah mau ketemu Lilis lah, masa ketemu Alex," Jawab Amel 
sewot. 


Lisa menaikkan sebelah alisnya. "Tumben, ada apa?" 


Seketika wajah Amel langsung diranda gugup dan takut 
untuk memulainya dari mana. Dan mamahnya Lisa yang 
melihat ekspresi itu pun langsung mengalihkan mereka 
dengan mengajak tamunya untuk masuk ke dalam 
rumahnya. "Sini masuk dulu, tante sampai lupa ngajak 
kalian duduk." 


Lisa yang menyadari itu pun ikut mengajak Amel dan Velix 
untuk masuk ke dalam rumahnya, mereka bertiga pun 
duduk di ruang tamu, sedangkan mamahnya Lisa Avi 
sedang ke dapur untuk membuatkan minum. 


"Kenapa, Mel?" Tanya Lisa lagi. Dia sangat penasaran 
sekaligus terkejut dengan kedatangan Amel ke rumahnya 
yang bahkan seingat Lisa ia tidak pernah membawa Amel ke 
rumahnya. 


Amel memilin tangannya, lalu setelah itu menghembuskan 
nafas beratnya. la melihat ke arah Lisa. "Lilis diundang ke 
acara ulang tahun Cika?" Tanya Amel hati-hati. 


Lisa terdiam sebentar, lalu setelah itu mengangguk mantap. 
"Diundang." Jawabnya. 


Amel yang mendengarnya menghembuskan nafasnya 
sedikit lega. Tapi setalah itu tiba-tiba menahan nafasnya 
ketika mendengar ucapan lanjutan dari Lisa. "Tapi gue gak 
akan datang." 


"Kenapa?" Tanya Amel takut. 


Bukannya menjawab, Lisa malah memincingkan kedua 
matanya, berusaha menebak sesuatu. "Jangan bilang lo juga 
diundang?" Tanya Lisa tepat sasaran. 


Amel mengangguk beberapa kali dengan muka polosnya. 
Lisa yang melihat itu menghembuskan nafas kasarnya. "Lo 
mau dateng ke sana?" Dan lagi-lagi Amel mengangguk 
sebagai jawabannya. 


Lisa yang melihat itu tiba-tiba menggeleng cepat. "Jangan, 
Mel!" Ucapnya. 


"Tapi kita diminta dateng." Ucap Amel. 
Lisa mengerutkan kedua alisnya. "Kita?" Beonya. 
Amel mengangguk pelan. "Iya, Lilis juga diminta dateng." 


Tiba-tiba Lisa berdiri. Ia melihat ke arah Amel dengan 
pandangan kesal dan heran. "Gue gak akan dateng, Mel, 
maaf mending sekarang lo pulang aja!" Usir Lisa. 


Amel menatap Lisa dengan tidak percaya dengan apa yang 
Lisa katakan barusan. "Lilis?" 


Lisa mengangguk cepat. "Iya gue ngusir lo! Denger ya, Mel, 
gue paling gak suka kalo dipaksa-paksa kek gini, tapi untuk 
sekarang gue masih maklumin lo, karna lo baru-baru ini 
kenal gue. Sorry." Setelah itu Lisa langsung pergi menuju 
kamarnya meninggalkan Amel dan Velix di ruang tamunya. 


Amel melihat ke arah Velix dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca, lalu tiba-tiba Avi datang dan langsung duduk 
di samping Amel. "Amel..." Panggil Avi. 


Amel langsung beralih menatap ke arah Avi. "Maafin Amel, 
tante. Amel bikin Lilis marah." Ucap Amel. 


Avi langsung memeluk Amel dan mengusap pelan 
punggung Amel. la senang akhirnya anak nya mempunyai 
teman setulus Amel. “Gak papa, Lisa memang gitu kalau 


marah. Nanti tante coba bujuk Lisanya ya?" Kata Avi. Amel 
langsung melepaskan pelukannya lalu menggeleng cepat. 
"Gak usah tante. Amel takut Lilis tambah marah." 


Avi tersenyum lembut dan mengusap pelan air mata yang 
masih mengalir di pipi Amel. "Gak akan. Amel tunggu di sini 
dulu ya." Pintah Avi, lalu setelah itu berdiri untuk 
menghampiri Lisa yang masih di kamarnya. 


Selang beberapa menit tiba-tiba Lisa keluar menghampiri 
Amel. "Oke, gue ikut." Ucap Lisa. 


Amel langsung tersenyum lebar dan berdiri untuk memeluk 
Lisa. "Makasih, Lilis. Nanti malam Amel jemput." Ucap Amel 
senang, sedangkan Lisa hanya bergumam pelan. 


'Gue lakuin ini untuk memastikan lo baik-baik aja.' 


Tepat pukul tujuh malam Alex sudah sampai di rumah Amel 
dan kini ia sedang menunggu Amel yang masih di 
kamarnya. Tari- bundanya Amel pun menghampiri Amel di 
kamarnya untuk segera turun karena Alex sudah menunggu. 


Amel pun keluar dari kamarnya dengan menggunakan dress 
selutut berwarna navy dengan rambut sebahunya dibiarkan 
tergerai dengan dipinggiran poni diberi sebuah jepitan 
berwarna silver yang menjadikan pemanis. 


Alex segera berdiri ketika Amel hampir pada tangga terakhir 
untuk segera langsung berangkat saja dan sekalian 
berpamitan kepada Tari, karna Aldo masih belum pulang 
dari kantornya. 


Ketika Amel susah berhadapan dengan Alex, ia malah dibuat 
gugup dengan penampilan Alex yang malah membuat Amel 
ingin segera mengklaim Alex sebagai pacarnya, tapi itu 
hanya halu. 


Mereka berdua pun akhirnya pamitan kepada Tari untuk 
langsung berangkat yang sebelum itu diberi peringatan oleh 
Tari terlebih dahulu, karna sejujurnya Tari masih ragu untuk 
memberikan izin kepada Amel, tapi untuk saat ini ia akan 
usahakan percaya kepada Alex untuk menjaga Amel. 


"Bundanya Amel, Amel sama calon menantu Bunda 
berangkat dulu ya." Pamit Amel dengan nada pelan ketika 
mengucapkan kata calon menantu Bunda. 


Sedangkan Tari hanya tersenyum lalu setelah itu 
mengangguk saja. "Hati-hati ya, sayang. Pulangnya jangan 
malam-malam." Ucap Tari sebelum Amel dan Alex keluar dari 
rumah Amel. 


Tetapi tepat saat di teras rumahnya, Amel seperti mencari 
sesuatu dan dibuat terkejut ketika melihat Alex menaiki 
sebuah motor yang biasa Alex pakai untuk berangkat 
sekolah. "Kita naik motor, Alex?" Tanya Amel memastikan. 


Alex yang ingin memberikan satu helm berwarna pink 
kepada Amel pun akhirnya berhenti seketika ketika 
mendengar pertanyaan Amel. "Kenapa?" 


Amel mendesah pelan. "Alex pasti gak lihat chat Amel." 
Alex mengangguk mengiyakan. 


"Makanya ya Alex kalau Amel chat tuh dilihat, dibaca, dan 
dibalas!" Ucap Amel sedikit kesal. 


"Kenapa?" 


Amel mendengus sebal. Ini nih sifat dari Amel yang kurang 
Amel suka. Tidak peka! 


"Kita kan mau jemput Lilis dulu, masa iya kita boncengan 
tigaan? Amel bukan cabe-cabean loh, Alex," Ucap Amel. 


"Oh oke." 


Amel dibuat melongo dengan ucapan Alex barusan. "Hah 
kok oke? Terus kita beneran mau boncengan bertiga? 
Sempit dong Alex. Mana muat." Protes Amel. 


"Bawel." Kata Alex sebelum ia mengirim pesan kepada 
seseorang. Lalu setelah itu Alex mengantongi lagi 
ponselnya. "Yuk!" Ajak Alex. 


Amel masih belum mengerti. "Lilisnya gimana?" Tanya Amel. 
"Udah ada yang jemput." 

"Siapa?" 

"Orang." 


"Ish, iyalah orang, masa iya Jin tomang." Ucap Amel kesal, 
lalu setelah itu menerima helm yang disodorkan Alex. 


Amel berpegangan tangan Alex yang sudah siap sedia 
untuk membantu Amel menaiki motornya yang tinggi. 
Mereka pun akhirnya pergi meninggalkan perkarangan 
rumah Amel untuk ke rumah Lisa terlebih dahulu karna atas 
permintaan Amel. 


Saat sampai di rumah Lisa, Amel bisa melihat Lisa yang 
sedang duduk di kursi teras yang ditemani oleh mamahnya- 
Avi dengan menggunakan dress berwarna abu-abu dengan 
rambut dibiarkan tergerai. 


Amel langsung turun dari motor Alex ketika tepat motor 
Alex berhenti di depan teras rumah Lisa. "Asaalamualaikum, 


Lilis beserta tante." Ucap Amel sambil menyalimi tangan 
Avi. 


"Waalaikumsalam." Jawab Lisa. 


"Waalaikumsalam, Amel, wah cantiknya sampai tante 
pangling." Ucap Avi, Amel hanya terkekeh malu. 


Lalu Alex pun ikut bergabung dan tidak lupa memberi salam 
beserta menyalimi tangan Avi. 


"Loh ini siapa? Kok kayaknya gak asing ya." Tanya Avi pada 
Alex. 


"Ini Alex, tante," Jawab Amel. 


Avi terdiam beberapa detik sebelum akhirnya tersenyum 
lebar ketika mengingat siapa Alex. "Oh iya Nak Alex 
temannya Raka bukan?" Tanya Avi memastikan dan Alex 
hanya tersenyum tipis dan mengangguk pelan. 


Amel dibuat bingung ketika Avi menyebutkan nama Raka. 
"Tante kenal Raka?" Tanya Amel. 


Avi langsung melihat ke arah Amel. "Kenal dong, Nak Raka 
kan ma-" 


"Mah.. " Potong Lisa untuk mengingatkan mamahnya. 
"Ma? 'Ma' apa tante?" Tanya Amel kepo. 

"Bukan apa-apa, Mel," Kata Lisa. 

Amel hanya mendesah pasrah. 


"Yaudah yuk kita berangkat!" Ajak Lisa untuk mengalihkan 
pembicaraan tadi. 


"Nanti Lilis, kita tunggu orang sebentar." Ucap Amel 
memberitahu. 


"Siapa? Kan bukannya gue sama lo?" Tanya Lisa heran. 


Amel menggigit bibirnya karna tidak enak. "Maaf, Lilis, 
tadinya Amel juga maunya gitu tapi Alexnya bawanya motor 
bukan mobil." Ucap Amel tidak enak. 


Lisa diam sebentar lalu akhirnya mengangguk. "Yaudah gue 
pake motor sendiri aja kalo gitu." 


"Jangan, Lilis!" 
"Jangan." 


Ucap Amel dan Alex barengan. 
"Kenapa?" 


"Kan tadi Amel bilang bakalan ada yang jemput Lilis kok." 
Ucap Amel. 


"Ya siapa?" 


Kali ini Amel yang diam, masalahnya dia juga belum tahu 
siapa yang bakalan menjemput Lisa. Amel menatap ke arah 
Alex meminta jawaban. "Bantar lagi." Ucap Alex tiba-tiba, 
seolah mengerti dengan pertanyaan Amel. 


Lalu beberapa detik tiba-tiba sebuah motor berhenti tepat di 
teras rumah Lisa, seorang laki-laki dengan menggunakan 
helm fullface. Lalu sepertinya tidak ingin membuat tiga 
perempuan tersebut dilanda keingintahuan lebih lama, 
akhirnya laki-laki tersebut pun membuka helmnya dan itu 
sukses membuat mereka yang ada disana terkejut terkecuali 
Alex. 


"Raka?" 


TBC 
Gimana sama part ini? 


Menurut kalian Raka itu siapanya Lisa? Hmm hayoo 
tebakwkwk 


Penasaran kan? Okee dipart selanjutnya yaaa 
diungkapinnya. 


Dan maaf part ini belum bisa sampai ke acara 
ultahnya cika dulu, soalnya ide aku belum nyampe 
untuk ke sana, tktnya kalo dipaksain nanti feelnya 
kurang atau bahkan malah gak dapet, jdi maaf:(( 


mungkin di part selanjutnya. Pokoknya aku usahain 
di part selanjutnya insya allah bisa muasin kalian, 
aamiin:) 


Makanya biar aku semangat dan ide lancar terus, 
jangan lupa Vote dan komen yang unik gtuu, wkwk 


Oke udah segitu aja cuap-cuapnya:v 


Dan oh iya, SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH UNTUK 
KALIAN PEMBACA ALEXAMEL YANG BERAGAMA 
MUSLIM Maaf ya kalau aku ada kata yang mungkin 
mrnyinggung kalian yang tanpa aku sadarin dan 
makasih untuk support kalian selama ini sama cerita 
aku, makasih sekaliiii semoga tahun ini kita lancar 
yaaa puasanya, walaupun kadang yang perempuan 
bakalan kedatangan tamu bulanan, tapi semoga 
selain dari halangan itu kita dilancarkan 
menjalankan ibadan di bulan Ramadhan ini biar nanti 
gak bayar" Lagi hehe, aamiin... 


Okee dadahhhhh, sampai ketemu di part 
selanjutnyaaaaa 


Follow: 
Ig: @intanlegisah 


24. Kembali terulang 
Hallooo, apa kabar? Gimana puasanya, lancar? 


Oh iya kepo dong keseharian kalian selain baca dan 
bernafas apa aja? 


Ada yang nonton film atau drakor gak? Kalo ada coba 
aku minta regues dong dari kalian film atau drakor 
apa yang seru?? 


Oke udah segitu aja sapa-sapa nya, mari... 


Happy reading... 


Tepat pukul 19:40 WIB, Amel, Alex, Lisa, dan Raka sampai di 
tempat acara yaitu rumah Cika. 


Amel turun dari motor Alex begitupun dengan Lisa yang 
turun dari motor Raka. Amel langsung menghampiri Lisa 
yang sedang membuka helmnya. "Lilis, Amel takut." Bisik 
Amel. 


Lisa menyerahkan helm yang ia pakai kepada Raka. "Yaudah 
kita balik, yuk!" Ajak Lisa enteng. 


Amel mendengus tidak suka. Bukan kata itu yang amel 
harapkan. la ingin Lisa menenangkannya agar amel tidak 
takut lagi karna ada dia yang menjaganya, lah ini malah 
disuruh balik. 


Lalu tiba-tiba di sebelah motor Raka ada sebuah motor yang 
baru saja datang, dan si pemilik yang tak lain adalah Raja. 


"Eh kalian? Apa kabar mas bro dan mbak sis?" Sapa Raja. 


Amel dan Lisa yang mendengar itu seketika langsung 
mendengus tidak suka. "Eh ada orgil? Apa kabar, gil? Amel 
baru tau orang Qila diundang juga ke pesta." Sapa balik 
Amel. 


Raja langsung melotot tidak suka. "Untung cewek, kalo 
cowok udah gue ajak belajar lo." Sungut Raja. 


Amel tidak lagi membalas ucapan Raja karna tiba-tiba 
sebuah tangan menggenggam tangan nya. Amel seketika 
langsung melihat ke arah tangan Kkirinya, di sana ada 
sebuah tangan yang lebih besar dari tangannya 
menggenggam erat tangan Amel. Itu adalah tangan Alex! 


Amel mengulum senyumnya karna salah tingkah, apalagi 
ketika Alex menarik membawanya masuk ke dalam rumah 
Cika. Jantungnya sudah tidak bisa berdetak dengan normal, 
seolah ingin ikut merasakan kebahagiaan yang dirasakan 
Amel sekarang. Amel melihat ke belakang, dimana Lisa, 
Raka, dan Raja masih di sana. Amel memberi isyarat kepada 
mereka untuk duluan dan meminta kepada Lisa untuk 
menyusulnya ke dalam. Lalu setelah itu perlahan Amel dan 
Alex sudah sepenuhnya masuk ke dalam rumah Cika. 


Raja yang melihat itu hanya berdecak tidak suka, karna 
seketika jiwa kejombloannya meronta-ronta iri ingin 
merasakannya juga. Dan karna itu pula tiba-tiba Raja ingin 
menarik tangan Lisa, tetapi ia kalah cepat dengan Raka 
yang sudah menarik Lisa dan membawa Lisa ke dalam. 
"Neng Lisa! Kok Babang Raja ditinggal? WOI, AELAH LO 
BERDUA JANGAN SAMPE ADA KEINGINAN BUAT BALIKAN 
LOH YA! AWAS AJA LO!" Teriak Raja pada Lisa dan Raka. 


Raja mengusap dadanya pelan. "Sabar, mereka gak 
mungkin balikan." 


Amel dan Alex sudah sampai di tempat dimana Cika 
menggelarkan acaranya, yaitu taman belakang rumah nya. 
Amel memandang takjub dengan dekorasinya, bagaimana 
tidak? Semua dekorasi dibuat dengan se-elegan mungkin. 
Dan ketika ia sedang asik memperhatikan suasana, tiba-tiba 
Dian memanggilnya. Ya, Dian dan Dimas sudah sampai 
terlebih dahulu dan sekarang mereka sedang berdiri tepat di 
pinggir kolam renang. Amel tersenyum lebar melihat ke arah 
Dian, tangan kanannya melambai ke arah Dian sedangkan 
tangan kirinya masih digenggam erat Alex. "Alex ayo ke 
sana!" Ajak Amel menarik Alex menghampiri Dian. 


Alex hanya menurut ketika ditarik oleh Amel. 7oh, tujuan 
utama ia datang ke sini karena untuk menjaga Amel, jadi 
kemana pun Amel pergi Alex harus ikut. Dan ketika mereka 
berdua sudah sampai dimana Dian dan Dimas berada, tiba- 
tiba arah mata Dian menelusuri dimana tangan Amel dan 
Alex saling menggenggam. "Ekhem, tangannya bisa kali 
dilepas dulu, gue sama Dimas yang pacaran aja gak pake 
gandeng-gandengan gitu, ya gak Dim?" Kata Dian dan 
Dimas hanya mengangguk menyetujui. 


Amel yang mendengar itu seketika langsung ingin melepas 
genggamannya, tapi sebaliknya, Alex malah mempererat 
genggamannya. "Diem!" Satu kata yang keluar dari mulut 
Alex mampu membuat Amel seketika menurut untuk diam. 


Dian yang melihat itu seketika langsung menyipitkan kedua 
matanya curiga. "Kalian... Pacaran?" Tanya Dian hati-hati. 


Amel langsung menoleh ke arah Dian. "Mau nya sih gitu, 
doain ya Dian," Jawab Amel pelan di akhir kalimat. 


Dian menghembuskan nafasnya, lalu tersenyum lebar. 
"Oke." Balasnya sambil mengacungi kedua jempol 
tangannya. 


Dan tak lama setelah itu Lisa dan Raka datang, dengan 
posisi yang sama seperti Amel dan Alex, mereka juga saling 
menggenggam. Lisa berjalan canggung karena banyak yang 
memperhatikannya terutama teman satu sekolahnya. Lagi- 
lagi Dian terkejut melihat itu tetapi ada sedikit rasa senang, 
dan tepat ketika Lisa dan Raka sudah berkumpul dengan 
mereka, Dian langsung menggodanya. "Balikan nih, Lis?" 
Goda Dian. 


Amel yang mendengar itu seketika menautkan kedua 
alisnya. "Hah, apa? Balikan? Siapa yang balikan?" Tanya 
Amel bertubi-tubi. 


Lisa langsung melotot ke arah Dian dan langsung 
melepaskan genggaman tangannya pada Raka. "Gak ada." 
Ucap Lisa langsung. 


Kali ini Amel menyipitkan kedua matanya curiga. "Lilis...? 
Lilis sama Raka...?" 


"Gak, Mel!" 


"Iya mereka pernah pacaran." Tiba-tiba dari belakang Vio 
datang menghampiri Amel dan teman-temannya. 


Amel langsung membalikkan badannya menghadap ke arah 
Vio. "Vio?" Ucap Amel terkejut dengan kedatangan Vio. 


Vio tersenyum lebar. "Hai, Mel, hai kalian, dan hai... Lis?" 
Sapa Vio sedikit ragu ketika menyapa Lisa. 


Amel dan Dian tersenyum ragu. "H-hai Vio," Balas Amel. 


Vio memaklumi dengan reaksi yang diberikan mereka 
semua, apalagi Lisa yang sama sekali tidak membalas 
sapaannya. "Udah lama sampai?" Tanya Vio basa-basi. 


Amel menggeleng. "Kalo Amel, Alex, Lilis, sama Raka 
barusan, tapi kalo Dian sama Dimas udah dari tadi." Lagi- 
lagi hanya Amel yang menjawab. 


Vio mengangguk pelan dan tersenyum kecil, setidaknya 
Amel masih menjawab dengan ramah basa-basinya. Tapi 
lagi-lagi Vio berusaha memancing untuk Lisa membalas 
ucapannya. Vio sangat rindu dengan mantan sahabatnya 
ini. "Apa kabar, Lis?" Tanya Vio yang mulai memancing 
balasan dari Lisa. 


Lisa yang mendengar itu hanya membalas dengan 
mendengus tidak suka. Tiba-tiba ponselnya berbunyi 
menandakan ada yang menelponnya, dan ia gunakan 
kesempatan ini untuk pergi menjauhi Vio. "Sorry ada 
telpon." Ucap Lisa sebelum pergi ke tempat yang sedikit 
sepi untuk mengangkat telpon dari mamahnya. 


Setelah kepergian Lisa, Amel tiba-tiba bertanya sesuatu 
yang sadari tadi mengganggu pikirannya. "Ehmm, Vio... 
Maksud Vio tadi apa?" Tanya Amel hati-hati. 


Vio langsung mengalihkan pandangannya ke arah Amel. 
"Yang mana, Mel?" Tanya Vio. 


Amel menggigit bibir bawahnya ragu. la melihat ke arah 
Raka yang sadari tadi hanya diam menyimak. "E-emang 
Raka sama Lilis pernah pacaran?" 


Raka langsung menatap ke arah Amel dengan tatapan 
terkejut, sedangkan yang ditatap langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah Vio, tapi Vio seolah langsung 
menatap ke arah Raka. la tersenyum lembut ketika melihat 
tatapan gelisah dari Raka. Walaupun Raka tidak ada niat 
untuk menutupi hubungannya dengan Lisa, tapi ia khawatir 
dengan Lisa karna Raka yakin Lisa mempunyai alasan untuk 


tidak memberitahu hubungannya dengan dirinya kepada 
Amel yang notabenya masih orang baru dikehidupan Lisa. 


Vio mengangguk dengan mata yang masih menatap ke arah 
Raka. "Iya. Lisa dan Raka pernah pacaran dari SMP sampai 
kelas sepuluh SMA, tapi hubungan mereka selesai karna 
gue." Jawab Vio. 


Amel melebarkan matanya tidak percaya. "Se-serius?" Tanya 
Amel dan lagi-lagi Vio mengangguk. 


"Gue dan Lisa sahabatan dari SMP, kita berdua udah kayak 
sodara, tapi gue juga yang bikin Lisa sakit hati dan berubah 
jadi Lisa yang sekarang. Maka dari itu Lisa benci sama gue 
sampai sekarang." 


"Tepat setahun yang lalu gue bikin mereka putus, gue-" 


Ucapan Vio terputus karena tiba-tiba terdengar suara Cika di 
atas panggung sana. "Hallo, guys." Sapa Cika di atas 
panggung sana. 


Vio langsung mengalihkan pandangannya. "Gue ke sana 
dulu ya, acaranya bentar lagi mulai. Kalian juga ayo ke sana, 
karna Cika bakalan nyampein sesuatu untuk kalian, 
terutama lo, Mel," Ucap Vio, lalu ia pun pergi bergabung 
dengan Cika dan Vivi yang sudah ada di atas panggung. 


Dian pun mengajak Amel dan yang lainnya untuk mendekat 
ke arah panggung, tapi Amel tidak mau katanya ingin 
menunggu Lisa dulu, tapi selang beberapa detik Lisa pun 
datang dan akhirnya mereka pun berjalan menghampiri 


panggung. 


Ketika sudah sampai di sana, tiba-tiba arah pandangan Cika 
langsung ke arah Amel, seolah memang sadari tadi Cika 
sedang menunggu kedatangan Amel dan teman-temannya. 


Cika tersenyum ketika Amel juga menatap nya, sedangkan 
Amel hanya membalas senyum canggung. 


"Sebelum acaranya dimulai, kita bertiga terutama si pemilik 
acara yaitu Cika ingin menyampaikan sesuatu kepada 
seseorang, maka dari itu gue minta kalian pasang telinga 
benar-benar ya!" Ucap Vivi di atas sana, lalu setalah itu Vivi 
memberikan microphone nya kepada Cika dan setelah itu 
seketika suasana tiba-tiba langsung hening. 


Cika berdeham sebentar setelah menerima microphone dari 
Vivi. "Sebelum ke topik pembicaraan, gue mau bilang 
makasih dulu buat kalian semua yang udah dateng ke acara 
ulang tahun gue yang ke tujuh belas tahun, terutama untuk 
Amel dan Lisa.." Kata Cika membuka suara. 


"Gue yakin sembilan puluh persen dari kalian yang hadir di 
acara ini pasti udah tau kejadian yang udah gue lakukan ke 
Amel dan pasti ada juga yang sebagian tau dengan kejadian 
tahun lalu antara gue dan Lisa." 


"Dan berdirinya gue di sini, gue mewakili kedua teman gue 
terutama gue sendiri untuk minta maaf sama Amel dan Lisa. 
Gue sadar kalau tindakan dan kelakuan gue selama ini udah 
melampaui batas sama kalian berdua mungkin sama 
beberapa dari kalian yang ada di sini juga selain Amel dan 
Lisa. Gue minta maaf.. " 


"Gue berharap permintaan maaf gue kali ini bisa kalian 
terima, terutama untuk kalian, Amel dan Lisa. Gue janji 
setelah ini gue gak akan ganggu hidup kalian lagi, karna 
malam ini adalah malam terakhir gue tinggal di Indonesia, 
karna besok pagi gue akan di bawa oleh papah untuk 
tinggal di luar negeri, karna di sini gak ada yang mau 
nerima murid yang tukang bully kayak gue. Gue minta 


maaf..." Tanpa terasa air mata sudah mengalir sejak tadi dari 
kedua mata Cika, Amel, dan.. Lisa. 


"Kedua orang tua gue malu punya anak yang jahat kayak 
gue, maka dari itu mereka ngirim gue ke luar negeri untuk 
menghukum atas perbuatan gue selama ini. Begitupun 
dengan gue, gue juga malu dengan diri gue sendiri yang 
kenapa bisa sejahat ini? Dan karna kejahatan gue ini, gue 
harus terima dengan hukuman itu. Gue sadar kehadiran gue 
hanya membawa kesusahan dan kebencian terhadap kalian, 
tapi gue berterimakasih karna kalian tetap sabar dengan 
kelakuan gue, terimakasih, gue memang pantas di benci." 


Lisa mengangkat kepalanya untuk berusaha menghentikan 
air matanya terus mengalir. Ia tiba-tiba teringat dengan 
kejadian setahun yang lalu, kejadian dimana ia benar-benar 
dihancurkan. Ketika menundukkan kepalanya lagi, Lisa 
melihat sebuah tangan yang memberikannya sapu tangan 
berwarna kuning kepada nya. Lisa melihat siapa orang yang 
memberikannya tersebut, ternyata Raka, mantannya. 


"Ini sapu tangan lo yang lo kasih tiga tahun yang lalu." Ucap 
Raka sambil menyodorkan sapu tangan berwarna kuning 
tersebut. 


Lisa masih ingat tentu saja, karna di sapu tangan tersebut 
terdapat sebuah huruf L dan gambar hewan kesukaannya, 
beruang. Tapi ia hanya tidak menyangka sapu tangan 
pemberiannya masih disimpan oleh Raka. 


Lisa menggeleng, menolak sapu tangan tersebut, ia 
membuka tas selempang kecilnya untuk mengeluarkan tisu 
yang ia bawa, lalu setelah itu mengelap air matanya. Raka 
yang melihat itu hanya bisa tersenyum kecil dan kembali 
memasukkan sapu tangan kuning itu ke dalam kantongnya 
kembali. 


Raka masih memperhatikan gerak-gerik Lisa yang masih 
berusaha mengelap air matanya yang tidak berhenti 
mengalir itu, yang ada Lisa malah semakin jadi menangis 
dan mengeluarkan isakan kecilnya ketika suara Cika masih 
terdengar di atas sana. Raka ragu untuk melakukan ini, tapi 
akhirnya ia pun melakuakannya. Raka menarik Lisa ke 
dalam pelukannya, Lisa awalnya memberontak tapi karena 
Raka menahannya erat akhirnya Lisa pun mengalah, ia 
menangis dalam pelukan Raka, sang mantan. 


"Selain Cika, Vivi, dan Vio yang minta maaf di atas sana, gue 
juga minta maaf, Lis." Ucap Raka pada Lisa yang masih 
dalam pelukannya. 


Lisa yang awalnya sudah diam dalam pelukannya Raka, kali 
ini kembali berontak untuk melepaskan pelukan itu. Tapi 
saat itu juga Raka semakin mengeratkan pelukannya. "Pliss, 
Lis, kali ini aja dengerin penjelasan gue." Ucap Raka sambil 
menahan berontakan Lisa. 


Lisa menggeleng lemah, ia lagi-lagi menolak dengan apa 
yang akan Raka jelaskan nanti. "Pliss, Lis," Mohon Raka. 


Lisa akhirnya menurut, ia tidak lagi memberontak dalam 
pelukan Raka. Pikirnya mungkin malam ini memang ia harus 
mengesampingkan dulu ego nya untuk mendengarkan 
penjelasan Raka yang selama ini selalu ia tolak. 


Raka tersenyum ketika tidak merasakan pemberontakan 
Lisa dalam pelukannya, ia pun menguraikan pelukannya 
lalu menyeret tangan Lisa untuk mencari tempat yang tidak 
terlalu ramai untuk menjelaskan semuanya. 


Mereka duduk di sebuah kursi panjang yang ada di pojok 
taman rumah Cika. Untuk beberapa detik yang mereka 
lakukan hanya saling diam, Raka yang sedang 
mempersiapkan kata-katanya dan Lisa yang sedang 


mempersiapkan hati dan telinga untuk mendengar semua 
penjelasan Raka. 


Raka menarik nafas panjangnya lalu mengeluarkannya, ia 
berdeham terlebih dahulu untuk mengurangi geroginya 
ketika akan berbicara panjang dengan sang mantan setelah 
sekian lama. 


"Tepat setahun yang lalu gue dijebak sama mereka bertiga, 
Cika, Vivi, dan.. Vio," Mulai Raka. 


"Lo inget gak waktu tiba-tiba di tengah acara mati lampu? 
Gue saat itu lagi dari toilet dan tiba-tiba lo ngechat gue 
minta tolong karna katanya lo dijebak Cika dan teman- 
temannya, kalo lo gak percaya, gue masih ada chat yang lo 
kirim ketika kejadian." Ucap Raka sambil mengeluarkan 
ponselnya dan menunjukkan sebuah chat dari Lisa setahun 
yang lalu. 


Lisa menerima ponsel tersebut lalu membaca sebuah chat 
yang menandakan dirinya meminta pertolongan, padahal 
seingatnya ia tidak pernah mengirimkan pesan seperti itu, 
malahan waktu itu tiba-tiba ada dua orang yang menyeret 
nya ke pinggir kolam renang dan tiba-tiba sebuah lampu 
fokus untuk menyorotnya. Lisa bingung dengan keadaan 
saat itu, dan dari arah panggung tiba-tiba Cika 
mengumumkan sesuatu tentang papahnya yang sudah tiga 
hari tidak pulang ke rumah. 


"Kalian liat cewek yang ada di pinggir kolam renang sana? 
Ya, dia orang yang gak ada tau malunya untuk datang ke 
acara gue setelah bokapnya korupsi di perusahaan sahabat 
anaknya sendiri." Ucap Cika sambil menyeret Vio untuk 
menunjukkan kepada semua orang kalau Vio adalah pihak 
korban. 


"Ini Vio, sahabat dari anak yang berkorupsi. Dia bahkan 
sudah mengalah untuk memberikan cowok yang dia suka 
untuk si cewek yang ada di pinggir kolam renang sana. Tapi 
apa? Orang tuanya bahkan anaknya gak ada tau 
berterimakasih." Tohok Cika sambil menunjuk ke arah Lisa. 
Sedangkan saat itu Lisa hanya bisa menangis dan 
menggeleng karna tidak menyangka ia akan mendengar 
semua Ini, apalagi tentang papahnya yang berkorupsi. 


Saat itu Lisa hanya butuh seseorang untuk membawanya 
pergi dari sana, siapa lagi kalau bukan pacarnya, Raka. Di 
tengah tangisnya ia terus menutup kedua telinganya dan 
mengedarkan pandangannya mencari Raka. Ia bahkan tidak 
tahu dimana ponselnya, tiba-tiba saja ketika ia di seret ke 
sini ada seseorang yang merampas ponselnya. Dan karna 
Lisa fokus mencari Raka, ia tidak tahu kalau Cika tiba-tiba 
mendorongnya ke dalam kolam renang. Lisa sebenarnya 
bisa berenang, tapi saat itu ia dalam keadaan tidak siap, 
Jadi Lisa hanya bisa minta tolong pada orang sekitar untuk 
membantunya. 


Ketika pandangannya sudah hampir buram, tiba-tiba ia 
melihat sosok laki-laki loncat untuk menolongnya, dan dia 
adalah Raja, teman dari pacarnya. 


Lisa lagi-lagi hanya bisa menangis ketika mengingat 
kejadian itu lagi, dan kali ini ketika Raka memberikannya 
sarung tangan yang tadi sempat ia tolak, tapi kali ini ia 
menerimanya. Lisa mengusap air matanya secara cepat agar 
Raka melanjutkan penjelasannya. 


"Lanjutin." Pintah Lisa ketika tangisnya agak reda. 


"Saat ketika gue ke tempat yang lo sebutin di chat itu, gue 
langsung ke sana untuk nolongin lo, tapi pas gue ke sana 
gue gak liat siapa-siapa, akhirnya gue kembali ke tempat 


acara dan gue terkejut ketika ngeliat Raja nolongin lo yang 
udah pingsan di kolam renang dan saat gue mau lari ke 
sana tiba-tiba Vio lari ke gue dan nangis minta maaf karna 
gak bisa nolongin lo, dia meluk gue karna merasa bersalah 
dan saat itu juga Alex dateng nyamperin gue dan langsung 
mukul gue. Saat itu gue gak ngerti kenapa tiba-tiba temen 
gue mukul gue bahkan Alex ngelarang gue untuk ngebantu 
lo yang lagi dibawa Raja untuk dibawa ke rumah sakit." 


Lisa yang mendengar itu ingin sekali protes dan 
menjelaskan yang sebenarnya tentang kebusukan Cika dan 
kedua temannya, termasuk mantan sahabat nya. 


Sedangkan Raka yang melihat gelagat itu langsung 
memegang kedua tangan Lisa. "Tapi sekarang gue udah tau 
semuanya. Tapi sayang gue tau kebenarannya ketika lo 
langsung minta putus ke gue, bahkan lo tanpa mau denger 
penjelasan gue terlebih dahulu waktu itu. Bukan, bukan gue 
mau nyalahin lo, gue sadar itu emang salah gue, saat itu 
pasti ketakutan dan bodohnya gue gak ada di sana dan 
malah percaya sama aking Vio." 


"Dan rasa bersalah gue semakin bertambah ketika dengar 
kalo papah lo bunuh diri di dalam penjara akibat merasa 
terbebani dengan tuduhan itu. Saat itu gue ingin banget 
meluk lo dan tenangin lo, tapi saat gue liat lo masih marah 
sama gue, gue hanya bisa minta tolong sama Raja untuk 
menghibur lo, dan dari saat itu yang gue lakuin ketika lo 
sendirian di sekolah atau ngeliat lo sedih yang bisa gue 
lakuin hanya minta tolong sama Raja untuk menghibur lo, 
gue gak seberani itu untuk mendekati lo lagi, gue minta 
maaf, Lis," Ucap Raka yang masih menggenggam kedua 
tangan Lisa, bahkan saat ini genggamannya semakin erat 
ketika lagi-lagi Lisa kembali menangis. 


Lisa melepaskan genggaman tangan kanannya dari 
genggaman Raka, ia kembali menghapus air matanya. Lisa 
menarik nafas panjangnya lalu mengeluarkannya. "Gue juga 
minta maaf, selama ini gue terus menulikan telinga gue 
untuk dengerin penjelasan dari lo." Lisa membalas 
genggaman tangan Raka. 


"Makasih, Lis," Raka langsung memeluk Lisa karna terlalu 
senang, tapi seketika pelukan itu terlepas karena 
mendengar suara orang-orang dari arah panggung 
meneriaki satu nama yang menjadi alasan Lisa setuju 
datang ke acara ini. 


"AMEL!" Teriak orang-orang yang ada di sana. 


Ya, orang itu adalah Amel. Kini kejadian setahun yang lalu 
kembali terulang dengan korban dan pelaku yang mungkin 
berbeda. 


TBC 


Hayo Amelnya kenapa? Ada yang tauu? Komen di 
Sini! 


Jadi udah yaaa janji aku tentang hubungan Lisa dan 
Raka, udah puas kan?? Atau malah blm puas??? 


Hmm, btw siapa yang nunggu cerita ini ??? 
Oke, jangan lupa Vote dan Komennya, bepp 


Jgn lupa follow ig: 
@intanlegisah 


25. Tunangan 
Hallooooo.... 


Gimana puasanya sejauh ini? Lancar kan? Gak bolong 
kan? Gak diem" Makan/minum kan? Wkwk 


Semoga lancar yaaaa, aamiin.. 


Oke karna banyak yang komen dan bikin aku 
semangat, jdi nya sekarang aku update..... 


Seneng gak....???? 


Oke langsung aja yuk... 


Happy reading... 


Setelah Cika selesai mengutarakan permintaan maafnya 
kepada Amel, Lisa, dan yang lainnya beserta membuka 
acaranya tiba-tiba Vio menghampiri Amel dan meminta izin 
kepada Alex untuk membawa Amel, karna ada sesuatu yang 
ingin Vio bicarakan hanya kepada Amel. 


Dan disinilah, mereka berdua berada di sebuah pinggir 
kolam renang. Amel masih diam menunggu Vio berbicara 
terlebih dahulu. 


"Mel, gue boleh minta sesuatu sama lo?" Tanya Vio memulai 
pembicaraannya. 


Amel mengerutkan keningnya. "Minta apa? Kan yang ulang 
tahun Cika, jadi Amel cuma bawa kado untuk Cika aja." 
Jawab Amel ngawur. 


Vio terkekeh kecil mendengar jawaban polos Amel, ia 
menggeleng kepalanya pelan. "Bukan minta kado, Mel," 


"Ohh, kirain. Emang minta apa?" 


Vio mengulum bibirnya sebentar karna ragu untuk 
mengatakan ini. "Lo tau kan gue dikeluarin dari sekolah?" 


Amel mengangguk. 

"Dan itu bikin gue gak bisa satu sekolah lagi sama Lisa." 
Amel mengangguk lagi. 

"Terus permintaan Vio apa?" Tanya Amel tidak sabaran. 


"Sabar dong, Mel," Ucap Vio sambil tertawa kecil di akhir 
kalimat. 


"Bukan gitu, Amel takut Alex kangen, kan kasihan." 


Mendengar itu Vio memutar bola matanya. "Gini, Mel, gue 
mau minta sama lo jagain Lisa, kalau bisa bikin balikan Lisa 
sama Raka," 


"Lilis emang kenapa harus dijagain?" Tanya Amel heran. 


Vio menghembuskan nafasnya panjang. "Lo pernah baca 
atau denger kata-kata ini gak 'orang yang terlihat kuat 
belum tentu sebenarnya kuat, kadang orang yang 
terlihat kuatlah yang menyimpan banyak luka' ?" 
Tanya Vio. 


Amel terdiam sebentar, mengingat-ingat, lalu sedetik 
kemudian ia mengangguk. "Kek nya pernah di facebook. 
Emang kenapa sama kata-kata itu?" 


"Kata-kata itulah yang mewakili kepribadian Lisa banget. 
Makanya gue minta tolong sama lo untuk jagain Lisa, 
apalagi sama bokap tirinya." Ucap Vio. 


"Ayah tiri?" Beo Amel. 


Vio mengangguk. "Enam bulan yang lalu tante Avi menikah 
dan sekarang dia lagi hamil." Amel mengangguk 
membenarkan, ia juga tau soal Avi yang sedang hamil, tapi 
untuk soal Lisa mempunyai ayah tiri ia tidak tau. 


"Dan sekitar tiga bulan ini gue cari tau tentang bokap 
tirinya, ternyata dia orang yang gak bener, gue juga pernah 
liat Lisa ditampar karna ngelindungin tante Avi. Saat itu gue 
gak bisa nolongin Lisa, antara gue takut dan masih benci 
sama dia, tapi sebulan yang lalu gue sama Vivi main ke 
rumah Lisa ketika Lisa masih latihan karate di sekolah, dan 
hari itu tepat dimana gue ngeliat langsung tante Avi 
dianiaya sama suami nya. Bokap tirinya Lisa suka mabuk- 
mabukan dan suka main tangan ketika lagi marah." Jelas Vio 
panjang lebar. 


Saat mendengar itu mata Amel sudah berkaca-kaca, ia tidak 
menyangka dengan apa yang ia dengar saat ini. Apa ini 
alesan ketika beberapa minggu lalu ia melihat lebam di pipi 
kiri Lisa? "Vi-vio tau itu semua?" Tanya Amel. 


Vio mengangguk. "Iya gue tau itu semua. Awal nya gue 
cuma penasaran karna sering liat Lisa jarang ngiket 
rambutnya, karna setau gue Lisa tipikal orang yang selalu 
ngiket rambutnya terkecuali untuk hal-hal tertentu aja, dan 
gue juga pernah tanpa sengaja liat keningnya ditempel 
pakai handsaplast buat nutupin lukanya, dan sekarang gue 


tau alesan semua itu, itu semua karna dia gak mau luka- 
lukanya terlihat orang, apalagi orang terdekatnya, karna 
Lisa gak mau dipandang lemah atau kasihan sama orang- 
orang." 


Tanpa sadar Amel sudah mengeluarkan air mata nya sejak 
tadi. la merasa gagal menjadi sahabat Lisa, karna memang 
ia juga sempat melihat itu tapi Lisa selalu bisa mengelak 
dan Amel langsung mempercayai itu semua tanpa mencari 
tau seperti yang Vio lakukan. 


Vio mengusap bahu Amel untuk menenangkan. "Lo tetap 
sahabat baiknya dia kok, buktinya dari pengamatan gue 
selama ini lo selalu bisa menghibur dia, lo selalu nemenin 
ketika dia sendiri, bukan kek gue yang malah ninggalin dan 
bikin dia hancur di waktu yang sama." 


Amel menggeleng. "Amel belum jadi sahabat baik buat Lilis, 
yang bisa nempatin jadi sahabat terbaiknya Lilis cuma Vio," 


Vio tersenyum kecil. "Yang terbaik gak bakal ninggalin, Mel," 
"Tapi Vio-" 


"Lo mau jadi yang terbaik untuk Lisa kan?" Amel 
mengangguk. 


"Maka dari itu gue minta lo untuk jagain Lisa, jangan 
tinggalin Lisa hanya karna iri kayak gue." 


Amel menghapus air matanya. Satu kata yang terucap dari 
bibir Vio barusan seketika membuatnya berhenti menangis 
serta penasaran. "Iri?" 


"Iya, dulu gue selalu iri sama yang apa Lisa punya. Dia 
punya orang tua yang selalu ada dan Raka yang cinta 
banget sama dia. Dulu waktu SMP gue pernah suka sama 


Raka, tapi Raka suka nya sama Lisa yang notabenya saat itu 
sahabat gue. Awal nya gue berusaha nerima itu, tapi waktu 
kelas sepuluh ternyata Cika sama Vivi tau perasaan gue 
sama Raka gimana, dan begonya gue malah kejebak rayuan 
Cika buat ninggalin Lisa dan bikin Lisa hancur dengan 
nuduh bokap kandungnya korupsi di perusahaan bokap gue 
yang padahal bukan bokapnya, melainkan orang lain. Dan 
itu bikin bokapnya Lisa stres dan bunuh diri di penjara, 
padahal hari itu bokap gue pengen ngebebasin tapi itu udah 
terlambat. Dan karna itu Lisa benci banget sama gue." 


Lagi-lagi Amel tidak menyangka dengan cerita Lisa di masa 
lalu. 


"Gue gak sebaik yang lo pikirin saat ini, Mel," Ucap Vio 
mengingatkan Amel tentang sisi buruknya. 


Amel masih diam. Ternyata dibalik sifat dingin Lisa 
menyimpan sejuta rasa sakit, entah di masa lalu atau di 
masa sekarang. 


Vio memegang kedua pundak Amel. "Lo mau janji sama gue 
untuk jagain Lisa kan, Mel?" 


Amel mengangguk. "Amel mau, tapi Amel gak bisa janji 
untuk bisa bikin Lisa sama Raka balikan, karna gak semua 
orang mau balikan sama mantannya." Ucap Amel dan Vio 
menyetujui itu, karna dengan Amel yang mau menyetujui 
untuk menjaga Lisa saja Vio sudah senang, akhirnya rasa 
bersalahnya berkurang sedikit. 


"Thank's ya, Mel," Ucap Vio tulus, Amel mengangguk 
sebagai jawabannya. 


Lalu setelah mengatakan itu tiba-tiba ponsel Vio bergetar 
menandakan ada yang menelponnya. "Bentar, gue angkat 
telpon dulu ya? Lo minun-minum aja dulu." Ucap Vio 


sebelum pergi ke tempat yang sedikit sepi untuk 
mengangkat telpon. 


Setelah kepergian Vio, Amel terdiam memikirkan 
pembicaraannya tentang Lisa barusan. la masih tidak 
menyangka dengan kehidupan teman sebangkunya itu. 
Orang yang menolongnya ketika pertama kali ia pindah 
sekolah karna dibully Cika dan teman-temannya. 


Tiba-tiba Amel dikagetkan oleh seorang pelayan yang 
menawarinya minum dan kebetulan pelayan itu hanya 
membawakan satu gelas jus strawberri. Karna saat itu Amel 
sedang haus ia pun mengambil gelas yang berisi jus 
strawberri tersebut. 


Setelah menerima gelas itu, Amel tak lupa berterima kasih 
kepada pelayan itu. Amel meminum jus tersebut dengan 
rakus sehingga tersisa setengah gelas lagi. 


Amel masih menunggu Vio yang sedang menerima telpon 
dari seseorang. la mengedarkan pandangannya mengamati 
suasana malam ini. Tapi sesaat kemudian tiba-tiba perutnya 
sakit dan kepalanya pusing. Amel kira saat itu karna ia telat 
makan malam, tapi sedetik kemudian tiba-tiba Amel 
memuntahkan sesuatu dari mulutnya. la meraba-raba 
sekitar untuk dijadikannya alat penyangga agar tidak 
terjatuh, tapi yang ia dapat hanya angin kosong. Amel 
mengerjapkam matanya beberapa kali agar kesadarannya 
tidak hilang, tapi yang ia dapat hanya rasa pusing yang 
semakin lama semakin menjadi dan lagi-lagi ia 
memuntahkan sesuatu dari dalam perutnya dan detik itu 
pula Amel kehilangan kesadarannya sehingga membuatnya 
terjatuh tepat di kolam renang, karna memang posisinya 
saat itu masih berada di pinggir kolam renang. 


BRUSSS 


Vio yang telah selesai menelpon dan sedang berjalan untuk 
menghampiri Amel lagi pun terkejut ketika melihat itu. Vio 
langsung berlari ke arah kolam renang dan berteriak 
memanggil Amel. 


"AMEL!" 


Sudah satu jam yang lalu Amel berada di sebuah /GD 
(Instalasi Gawat Darurat) . Lisa dan Dian saling berpelukan 
untuk saling menguatkan, terutama Lisa, walaupun Lisa 
tidak menangis, ia adalah orang yang paling merasa 
bersalah karna gagal menjaga Amel. la merasa telah 
mengingkari janji nya pada diri nya sendiri karna telah lalai 
menjaga Amel. Sedangkan Dian sudah dari tadi menangis di 
pelukan Lisa, muka sembabnya menandakan kekhawatiran 
terhadap Amel. 


Dan untuk Alex, ia hanya terus berdiri memandang pintu 
ruang IGD dengan pakaian basahnya, karna memang yang 
menolong Amel tadi ialah Alex. 


Raja yang berada di samping Alex dengan membawakan 
sebuah handuk untuk diberikan kepada Alex, tetapi Alex 
menolak. la bahkan menatap tajam ketika Raja memaksakan 
dirinya untuk membantu mengeringkan Alex dengan 
handuk yang ia bawa, tapi ketika lirikan tajam dari Alex, 
Raja pun langsung mengurung niatnya setelah mengatakan, 


"Kalo lo masuk angin gak usah minta kerokin gue loh ya!" 
Ancam Raja dan tentu saja tidak digubris oleh Alex. 


Lalu beberapa saat kemudian tiba-tiba Cika dan kedua 
temannya datang, mereka datang terlambat karna harus 
mengurusi acara tersebut hingga selesai, jadi Cika hanya 


bisa meminjamkan saat satu mobilnya untuk membawa 
Amel ke rumah sakit. 


Vio yang melihat Lisa dan Dian berpelukan pun sedikit iri 
dengan posisi Dian, ia juga ingin menguatkan Lisa ketika 
keadaan seperti ini, Karna Vio tau saat ini Lisa pasti dalam 
keadaan tidak baik, ia hanya berpura-pura baik dengan 
menguatkan Dian yang terus menangis. 


"Gimana keadaan Amel, Lis?" Tanya Vio. 


Lisa langsung melepaskan pelukannya dari Dian ketika 
mendengar suara Vio. "Masih di dalem." Jawab Lisa singkat. 


Vio mengangguk pelan, ia pun mengambil duduk tepat di 
setelah Lisa. "Sorry, ini gara-gara gue yang ninggalin Amel 
sendirian." Ucap Vio pelan kepada Lisa. 


Lisa membalikkan badannya lalu menghela nafas panjang. 
"Kita semua salah." Ucapnya. Untuk saat ini Lisa tidak bisa 
hanya menyalahkan satu orang, karna di dalam dirinya 
terdapat sebuah rasa bersalah paling besar. 


Vio menunduk lalu menggeleng. "Gue minta maaf, Lis," Lirih 
Vio. 


Lisa terdiam, ia memandang Vio yang menundukkan 
kepalanya, dan sedetik kemudian menarik Vio dalam 
pelukannya. "Jangan cengeng." Ucap Lisa, dan bukan nya 
menuruti ucapan Lisa, Vio malah langsung mengeluarkan air 
matanya. la menangis bersalah dan terharu karna akhirnya 
bisa merasakan pelukan sahabat lamanya setelah satu 
tahun lamanya. 


Vio langsung membalas pelukan Lisa dan menangis sejadi- 
jadinya. "Lo kalo mau nangis, nangis aja, gak usah sok kuat. 
" Ucap Vio yang masih dalam pelukan Lisa. 


Lisa menggeleng. "Gue bukan Lisa yang dulu." 


Dan karna ucapan itu Vio malah semakin terisak dalam 
pelukan Lisa. "Maafin gue, Lis, maafin gue," 


"Udah diem, nanti ingus lo tambah banyak di baju gue." 
Ucap Lisa, karna ia masih ingat kebiasaan Vio bila nangis 
dalam pelukannya. 


Kali ini Vio yang menggeleng. "Gue bukan Vio yang dulu." 
Ucap Vio meniru perkataan Lisa. 


Akhirnya mereka berdua pun terhanyut dalam pelukan rindu 
yang selama ini sudah tidak dirasakan satu sama lain. 


Dan beberapa saat kemudian pintu IGD pun terbuka 
menampakkan dokter dan perawat yang memegang data 
pasien. 


"Keluarga Amelia Putri." Panggil Dokter tersebut. 


Alex langsung maju menghadap dokter. "Saya, Dok." Ucap 
Alex. 


Dokter langsung meneliti penampilan Alex. "Kamu 
siapanya?" Tanya dokter tersebut. 


Alex terdiam sebentar. "Saya tunangannya." Jawab nya 
mantap. 


Sedangkan teman-temannya yang lain hanya dibuat 
tercengang dengan jawaban Alex. 'Kalo si Amel denger ini 
mungkin langsung minta dikawinin saat ini juga kali.' 


'Anjaylah pacaran aja belom langsung tunangan aja.' 


'Gak sekalian suami nih, Lex?' 


Sekiranya itulah batin-batin yang mewakili teman-temannya 
saat ini. 


Dokter tersebut masih ragu untuk memberikan keadaan 
pasien, karna informasi ini harus benar-benar ia sampaikan 
kepada pihak keluarganya, tapi berhubung seperti nya tidak 
ada orang tua pasien maka sang dokter pun mempercayai 
saja. "Pasien mengalami keracunan, sepertinya dari 
minuman dan kondisinya untuk saat ini masih lemah dan 
belum sadar. Tapi kami sudah mengeluarkan racunnya, jadi 
kita hanya menunggu pasien sadar saja." Jelas dokter 
tersebut. 


Alex mengangguk tanda ia paham. 


"Yasudah saya tinggal dulu, kalau ada yang ingin menemani 
hanya boleh satu orang saja." Pintah sang dokter sebelum 
meninggalkan IGD. 


Setelah kepergian sang dokter beserta perawatnya, semua 
yang ada di sana bernafas lega. 


"Akhirnya si Olin gak jadi anak piatu." 


Sekitar jam sebelas malam mereka yang tadi datang untuk 
mengetahui keadaan Amel akhirnya pun pulang dan 
menyisakan Alex seorang saja, itu pun atas permintaan Alex 
sendiri. Awal nya Lisa menolak, ia juga ingin menemani 
Amel, tapi langsung ditolak oleh Alex dan dipinta Alex untuk 
memberitahu kepada orang tua Amel tentang apa yang 
terjadi pada Amel langsung. Alex sebenarnya bisa saja 
memberitahu lewat pesan, tapi ia tidak ingin membuat 
mereka khawatir yang berujung akan langsung menyusul ke 
rumah sakit. Alex meminta Lisa untuk menyampaikan 


langsung agar Lisa juga menahan orang tuanya Amel 
datang ke sini dan semoga saja Lisa berhasil. 


Dan akhirnya Lisa pun menurut dan mengalah, toh besok 
pun ia bisa ke sini untuk menjenguk Amel. 


Dan sadari tadi Alex hanya bulak-balik mengurusi 
administrasi perawatan Amel, dan ketika ia bertanya 
mengapa Amel belum dipindahkan ke ruang inap ternyata 
karna Amel belum sadar, jadi harus harus tetap berada di 
ruang IGD agar bisa langsung terpantau apabila terjadi apa- 
apa. 


Dan tepat jam empat pagi Amel tersadar yang langsung 
Alex kabari pada sang perawat yang sedang jaga malam 
dan satu jam kemudian setelah Alex mengurusi berkas 
ruang inap Amel, Amel pun langsung dipindahkan ke 
ruangan VIP yang telah disediakan. 


Ketika sudah sampai di ruangan tersebut mereka hanya 
saling diam-diaman, entah karna canggung atau hal 
lainnya. 


Tak kuat dengan suasana canggung, akhirnya Amel pun 
berniat untuk mengobrol dengan Alex. "Alex, yang lain 
mana?" Tanya Amel seolah tau kalau tadi bukan hanya Alex 
yang menunggunya. 


"Pulang." Jawab Alex seadanya. 


Amel mengangguk pelan. "Berarti kita cuma berdua di sini? 
Bunda sama Ayah Amel udah dikabarin?" Tanya Amel lagi. 


"Udah." 


Lalu setelah itu kembali hening lagi. 


Amel sadari tadi sedang berusaha menormalkan detak 
jantungnya karna Alex terus saja melihat ke arahnya. "Alex 
jangan liatin Amel." Pinta Amel. 


Alex langsung tersadar, ia berdeham sebentar. "Gak liatin." 
Elaknya. 


Amel mendengus tidak suka. "Bohong. Amel liat kok Alex 
liatin terus." 


Alex tidak menanggapi ucapan Amel, ia malah mengalihkan 
fokusnya untuk bermain game pada ponselnya. 


Amel menghela nafas panjang. "Alex." Panggil nya, dan Alex 
hanya bergumam sebagai jawabannya. 


"Hmm.. Alex liat ponsel Amel gak?" Tanya Amel. 

"Gak tau." 

"Nyemplung kali ya?" 

"Iya." 

Amel pun saat ini hanya bisa pasrah dilanda kebosanan, 
ingin tidur tapi tidak ngantuk, jadi saat ini yang ia lakukan 
hanya mendengarkan suara kegaduhan dari game online 
yang ada di ponsel Alex. 


Amel menghembuskan nafas panjang nya. 


"Tunangannya sakit malah asik ngegame." 


TBC 

Kejutaaannnn.... Ternyata mereka tuh gak mau 
pacar-pacaran, mau nya langsung ke tunangan.... 
Tapi boong 

Gimana sama part ini? 


Seneng gak aku update? Wkwk 


Aku tuh emang suka tiba-tiba kalo update, karna 
nunggu banyak nya komen dari kalian. Semakin 
banyak komen semakin semangat nulis hehe.. 


Jadi, kalo mau aku cepet update, harus banyak 
komen (selain next dan lanjut), pokoknya yang bikin 
aku semangat ajawkwk 


Jadi, ada yang bisa nebak gak siapa yang kasih racun 
ke minuman Amel? Hayooo siapaaa??? 


Oke, udh segitu aja. Kita kabur yuk, jangan ganggu 
pasangan tunangan lagi berduaan 


Dan jangan lupa tinggalkan jejak VOTE DAN 
KOMENNYAAAA 


Jgn lupa pula follow ig: 
@intanlegisah 


26. Menjauh lagi 


Yuhuuuuuuu.... 
Akhirnya ALEXAMEL update lagiiii 


Gimana sama part kemarin? Baper? Atau kesel? 
Wkwk 


Yaudah nih yang kemarin minta update cepet, aku 
kabuliinnnnn... 


Kurang baik apa lagi coba aku ini??? 


Yaudah gpp, yang penting kalian ttp #dirumahaja 
buat baca ALEXAMEL. Jangan kemana-mana ya guys, 
harus nurut! :v 


Oke, sebelum baca alangkah baiknya kita VOTE 
terlebih dahulu untuk absen 


Oke, happy reading 
Amel menghembuskan nafas panjang nya. 
"Tunangannya sakit malah asik ngegame." 


Spontan Alex maupun Amel langsung memandang ke arah 
pintu untuk melihat siapa yang berbicara barusan dan 
ternyata itu adalah Raja. 


Amel menautkan kedua alisnya tidak suka. "Ngapain Raja ke 
sini?" Tanya Amel to the point. 


"Numpang tidur. Kenapa? Gak boleh? Emangnya ini rumah 
sakit siapa? Bukan rumah sakit lo kan? Jadi sultan bebas 


dong numpang tidur di sini." Balas Raja sewot. 


"Gak jelas." Ucap Amel sinis. la langsung menarik 
selimutnya sampai dada, lalu berbalik memunggungi Alex 
dan Raja. 


Raja membawa handuk yang sama seperti yang tadi malam 
ia bawa untuk Alex, lalu melemparkannya tepat ke arah 
Alex. "Sana mandi lo! Bau kaporit banget badan lo," Pintah 
Raja sambil pura-pura menjepit hidungnya. 


"Gak ada baju." Ucap Alex pendek, lalu lanju bermain game 
onlinenya. 


Raja menyodorkan paper bag bergambar Hello Kitty. "Nih, 
gue bawa baju ganti. Udah buru sana lo mandi, terus solat. 
Inget ya, Lex, cewe tuh nyari calon suami yang solat lima 
waktu, bukan ngegame sepanjang waktu." Ucap Raja 
menceramahi Alex. 


Alex langsung mematikan ponselnya dan menyambar paper 
bag yang Raja sodorkan itu. "Jagain Amel!" Pintah Alex, lalu 
langsung masuk ke kamaf mandi yang sudah disediakan 
dalam ruang rawat inap Amel. 


"Siap Bosgu! Tunangan lo aman sama gue." Teriak Raja. 


Amel langsung menyibakkan selimutnya lalu berbalik ke 
arah Raja. 


"Siapa yang tunangannya Alex?" 


Alex selesai solat subuhnya dan ketika ia membuka ruangan 
rawat inap Amel, ia melihat ada Raka yang sedang 
membuka bungkus makanan yang sepertinya baru saja 
dibeli dari indom*rt. 


"Eh, Bang Alex, gimana? Udah selesai solatnya?" Tanya Raja 
ketika menyadari keberadaan Alex dan Alex tentu saja tidak 
menjawab pertanyaan yang sudah jelas ada jawabannya. 


"Kapan lo ke sini?" Tanya Alex ketika Raka mendekat ke 
arahnya. 


Raka memasukkan keripik singkongnya terlebih dahulu 
sebelum menjawab pertanyaan Alex. "Pash lowh solhat." 
Jawab Raka tidak jelas karna masih mengunyah keripik 
singkongnya. 


"Sendiri?" 


Raka menggeleng. "Sebenernya sama si curut Raja, tapi gue 
mampir ke indom*rt depan dulu buat beli makanan." 
Setelah menjawab itu Alex tidak berbicara lagi. Kini 
pandangannya malah tertuju pada tuna- Amel yang sedang 
fokus pada ponsel yang dipinjamkan oleh Raka untuk 
menonton video di youtube. Alex tersenyum kecil, sangat 
kecil ketika mendengar kikikkan kecil dari mulut Amel. 


Dan fokusnya langsung teralihkan ketika Raka menepuk 
pundaknya. "Gue mau ngomong berdua sama lo, tapi bukan 
di sini." Ucap Raka serius. Alex terdiam sebentar, ia melihat 
ke arah Amel lalu kemudian ke arah Raja yang sedang 
membuat tiktok. 


"Tenang, tunangan lo aman sama si curut," 


Seolah mengerti dengan pikiran Alex, Raka pun 
mengucapkan hal ini yang berhasil menimbulkan decakan 
kecil dari mulut Alex. 


"Gue bukan tunangannya." Protes Alex sebelum keluar dari 
ruangan yang lalu disusul Raka. 


Sudah lima menit berlalu Alex menunggu Raka bicara. 
Mereka berdua kini duduk di kursi yang ada di depan 
ruangan Amel dan yang dilakukan Raka sadari tadi hanya 
terus memakan keripik singkongnya. 


"Buruan ngomong!" Ucap Alex sedikit kesal. 


"Bentar, Lex, sayang nih remah-remahnya kalo gak dimakan, 
mubazir." Jawab Raka sambil menuangkan remah-remah 
keripik singkong ke mulutnya. 


Alex lagi-lagi berdecak kesal dengan kelakuan temannya ini. 


Setelah selesai dengan remah-remahnya, bukannya cepat 
bicara, Raka malah masuk kembali ke dalam untuk 
mengambil minum karna seret katanya, dan barulah ketika 
dirasa sudah lega Raka langsung berdeham untuk bicara 
serius dengan Alex. 


"Jadi gini, tadi malem kan gue sama anak-anak yang lain ke 
rumahnya si Amel.." 


Alex mengerutkan keningnya. "Anak-anak?" Beonya. 


Raka mengangguk. "Tadi malem yang ke rumahnya si Amel 
bukan gue sama Lisa doang, si Raja sama yang lainnya juga 
ikut." 


Alex mengangguk. "Terus?" 


"Nah, kita semua kan ke sana tuh, terus pas kita baru 
nyampe gerbang (pagar)rumahnya si Amel yang gedong itu, 
tiba-tiba tuh gerbang langsung kebuka, gue kira otomatis 
gitu kan ya, eh ternyata ada satpamnya. Sumpah gue udah 
kaget duluan dikira otoma-" 


"Langsung ke intinya!" 


"Oke-oke. Nah pas udah dibuka tuh ya ternyata bokapnya 
Amel udah nungguin di pos satpam katanya nungguin 
anaknya yang belum balik. Kita-kita langsung disuruh 
masuk sama bokapnya ter-" 


"Intinya!" 


"Bentar aelah, Lex, ini lagi proses ke intinya." Ucap Raka 
sewot karna temannya ini tidak sabaran. 


"Lama." 


"Oke-oke. Jadi pas udah masuk tuh ya si Lisa langsung 
ngomong sama bokapnya tentang kejadian tadi malem dan 
bener aja bokapnya langsung pengen nyusulin ke sini, tapi 
Lisa sama si Dian langsung nahan dan ngejelasin kalau Amel 
gak papa dan nyuruh kalau pagi aja ke rumah sakitnya, kek 
yang lo suruh ke mantan gue," 


"Awalnya kita udah nafas lega tuh, eh tiba-tiba dari arah 
tangga nyokapnya Amel dateng karna ngedenger suara 
ribut kita-kita, dan dia nanya ada apa, yaudah deh si Lisa 
ngejelasin lagi, tapi responnya itu yang bikin kita langsung 
merasa bersalah, bahkan si Lisa sampe gak mau gue ajak 
pulang, dia yang nyuruh gue untuk nemuin lo subuh-subuh 
gini biar si Lisa gak nekat ke rumah sakit buat ngejagain 
Amel. Nyokapnya langsung nampar si Cika yang dari tadi 
cuma nunduk doang. Nyokapnya nyalahin si Cika karna 
nyangka kalo ini rencana Cika sama temen-temennya buat 
nyelakain Amel, dan Lisa yang denger itu langsung nangis 
karna ngerasa di situlah dia yang salah, gak bisa jagain si 
Amel," Jelas Raka panjang lebar. la menarik nafas 
panjangnya untuk melanjutkan ceritanya. 


"Dan dari situ gue minta si Raja buat bawa Cika, Vio, sama 
Vivi buat nunggu di mobil setelah nyokapnya si Amel 
langsung ditarik sama Om Aldo. Si Lisa langsung minta maaf 


ke orang tuanya Amel, dia bener-bener kek ngerasa bersalah 
banget, dan akhirnya mereka pun tenang dan setuju untuk 
gak nyusul Amel ke rumah sakit, abis itu gue sama yang 
lainnya balik deh." Selesai Raka. 


Alex memandang datar ke arah Raka. "Terus yang serius 
apa?" Tanya Alex, karna menurutnya tidak ada yang serius 
dari cerita Raka. 


Raka mengulum bibirnya. "Ada, Lex, dari tatapannya nyokap 
si Amel," Ucap Raka ragu. 


Alex diam, dia menunggu temannya ini untuk segera bicara. 


"Menurut gue, kali ini lo bener-bener bakalan gak bisa 
ngedeketin si Amel, apalagi buat dijadiin tunangan." 


Sudah empat hari berlalu sejak kejadian dimana Amel di 
rawat dan satu hari yang lalu adalah hari dimana Amel 
sudah boleh dipulangkan dan kemarin ia tidak masuk untuk 
beristirahat, tapi hari ini ia memaksa untuk sekolah kembali 
kepada kedua orang tuanya, terutama kepada Bundanya. 


Dan kini di sinilah Amel, di depan pintu kelas Alex untuk 
menanyakan kepada lelaki itu kenapa tidak menemuinya 
kembali setelah hari pertama ia dirawat. 


Amel mengetuk pintu kelas Alex dan itu membuat para 
penghuni kelas langsung terdiam, padahal tadi sebelum ia 
mengetuk pintu tersebut suasana kelas ini rame, rame 
dengan kepanikan karna banyak yang lupa dengan PR hari 
ini. 


"Bangsat, gue kira Bu Rina." Umpat salah satu teman kelas 
Alex. 


Amel hanya menyengir bodoh dengan umpatan tersebut. 
"Ada Alexnya?" Tanya Amel entah kepada siapa. 


Titin yang dipanggil Ntin oleh Raka dan Raja langsung 
menoleh ke belakangnya dan sedikit mendongakkan 
kepalanya. "Lagi tidur, Mel, masuk aja." Ucap Ntin, lalu 
setelah itu lanjut menyalin tugas milik temannya. 


Amel pun dengan tanpa malunya langsung berjalan ke arah 
dimana Alex berada, dan ketika sudah sampai di tempat 
dimana Alex berada Amel langsung dibuat geleng-geleng, 
karna saat ini Alex sedang tidur dengan muka ditutupi oleh 
buku tulisnya. Dan tanpa takut Amel langsung menarik 
buku tulis yang menutupi muka Alex tersebut lalu membaca 
isi dari halaman yang terbuka itu. 


'Oh ternyata PR fisika.' Batin Amel. 


Amel memeriksa jawaban Alex di buku tulisnya tersebut dan 
ada satu nomor yang jawabannya salah. Amel langsung 
minta ke Ntin untuk meminjam tip-x dan pulpen untuk 
membetulkan jawaban PR Alex yang salah. 


Hanya butuh waktu 15 detik Amel sudah selesai 
membetulkan jawaban PR Alex, lalu setelah itu ia pun 
mengembalikan pulpen serta tip-x kepada sang pemilik. 
Amel menaruh buku Alex di atas mejanya lalu melirik ke 
arah Alex yang masih tidur dengan satu tangan menutupi 
matanya. 


Amel tidak tega untuk membangunkannya, jadilah ia hanya 
memasukkan bekal nasi goreng serta air mineral yang ia 
bawa ke dalam tas Alex dan setelah itu pergi meninggalkan 
kelas Alex. Tetapi sebelum meninggalkan kelas Alex, ia 
berhenti tepat ke arah meja guru dimana Raja sedang fokus 
menyalin tugas dari ponselnya tersebut. 


"Raja lagi ngapain?" Tanya Amel bodoh. 
"Lagi bikin anak, Mel," Balas Raja semakin bodoh. 
"Ishh, seriusan." 


"Ya lo bisa liat sendiri gue lagi ngapain. Udah deh sana ah 
jangan ganggu gue, gue lagi fokus ngerjain PR nih." Usir 
Raja merasa terganggu dengan kehadiran Amel. 


"Ck, nyalin aja belagu." Sewot Amel. 


Raja berhenti dengan kegiatan menulisnya, lalu 
menjulurkan lidahnya. "Biarin, yang penting gue udah baik 
dengan ngepap jawaban Alex lalu dikirim ke grup kelas." 
Jawab Raja bangga dengan kelakuannya. 


Amel wmelototkan kedua matanya, lalu setelah itu 
mengedarkan pandangannya ke penjuru kelas Alex, 
ternyata benar hampir seluruh penghuni kelas ini sedang 
fokus dengan ponselnya masing-masing lalu setelah itu 
mencatat di buku tugasnya. Amel menggeleng takjub. 


"Amel sama Alex ternyata sama, sama-sama jadi bahan 
contekan kelas. Semoga aja karna ini kita jodoh ya, Alex," 
Gumam Amel. 


Tepat bel istirahat berbunyi, Amel dan kedua temannya 
langsung pergi keluar kelas untuk menuju kantin, padahal 
Amel sudah siap dengan nasi goreng serta susu coklat yang 
ia bawa dari rumah, tapi ia pun tetap saja ikut dengan Lisa 
dan Dian yang mengajaknya makan di kantin. Amel tidak 
keberatan karena itu adalah salah satu cara ia untuk 
bertemu dengan Alex. 


Tapi perjalanan mereka menuju kantin terhenti di tengah 
jalan karna melihat hampir seluruh kelas Alex sedang berlari 


di tengah lapangan basket. Amel mengerutkan keningnya. 
"Hari ini kan kelas Alex gak ada jadwal pelajaran olahraga." 
Gumam Amel. 


Lisa yang mendengar itu pun menyahut. "Mereka keknya 
dihukum." Ucap Lisa dan Dian pun mengangguki. 


Mereka bertiga masih memperhatikan teman-teman kelas 
Alex dihukum, tapi setelah beberapa kemudian tiba-tiba dari 
arah pinggir lapangan Bu Rina berteriak untuk menyuruh 
mereka berhenti. 


"Ingat ya! Kalau lagi-lagi ibu tau kalian mencontek masal, 
ibu gak akan segan-segan kasih hukuman lebih dari ini. 
MENGERTI?!" Teriak Bu Rina memperingati. 


Mereka semua pun serempang menjawab "MENGERTI... " 
Agar cepat-cepat diberi waktu untuk beristirahat dan pergi 
ke kantin. 


Raka, Raja, beserta Dimas berjalan ke arah dimana terdapat 
Amel, Lisa, dan Dian. Tentu saja Dimas untuk menghampiri 
pacarnya, Dian, Raka menghampiri mantannya, Lisa, 
sedangkan Raja? Entahlah, mungkin sebentar lagi akan 
sekarat karna dari sini Amel melihat muka Raja yang sudah 
berkeringat dan pucat kehausan, Amel tidak peduli itu. Yang 
ia tanyakan sekarang adalah dimana Alex berada? Dari tadi 
ia tidak melihat Alex berlari-lari seperti teman-teman 
kelasnya. 


"Dimas, dimana Alex?" Tanya Amel kepada Dimas ketika 
Dimas sudah lebih sampai terlebih dahulu untuk bergabung 
dengan mereka. 


"Di kelas kayaknya, dia bawa bekel jadi gak ke kantin." 
Jawab Dimas yang nafasnya masih tersenggal-senggal 
kelelahan karna habis berlari. 


Amel tersenyum lebar. "Oke makasih. Amel duluan ya, Amel 
gak ikut ke kantin, Amel mau makan bareng Alex aja." Ucap 
Amel sambil berlari menuju kelas Alex. 


Dan sesampainya di depan kelas Alex, Amel mengatur 
nafasnya sebentar karna baru saja lari lalu menaiki tangga 
dengan sangat terburu-buru, karna takut Alex sudah selesai 
makan. 


Setelah dirasa nafasnya kembali normal, ia pun membuka 
pintu kelas Alex dan kedatangannya langsung disambut 
dengan mata tajam Alex yang saat ini sedang menatapnya. 


"Ngapain lo?" Tanya Alex to the point. 


Amel tersenyum lebar menghiraukan pertanyaan sinis Alex. 
"Mau makan bareng Alex dong." Jawabnya. 


Alex menghembuskan nafas kasarnya. "Gue mau selesai." 
Ucap Alex sebelum melanjutkan makannya. 


Amel langsung mengambil tempat di depan Alex. "Gak 
papa, yang penting masih bisa makan bareng." Lalu setelah 
itu Amel pun membuka bekalnya, bekal yang sama yang ia 
beri kepada Alex. 


Baru saja Amel memakan tiga suap nasi gorengnya, Alex 
sudah selesai saja. Padahal tadi ia sempat melihat nasi 
goreng milik Alex masih setengah lagi, tapi kenapa ia baru 
menyuapkan tiga sendok nasi goreng Alex malah sudah 
habis? 


Entahlah, sepertinya para lelaki kompak atau punya mesin 
penghalus makanan di mulutnya sehingga kalau makan 
cepat sekali. Itulah pertanyaan yang terus saja yang masih 
Amel cari jawabannya hingga sekarang. 


Alex menutup tempat makannya lalu membuka tutup air 
mineralnya dan meminumnya. Amel mengikuti pergerakan 
air yang Alex minum dari mulut hingga tenggorokannya. 
Jakun Alex naik turun dan Amel gemas sekali untuk 
menariknya. 


Selesai meminum tiba-tiba Alex berdiri untuk meninggalkan 
Amel sendirian di kelasnya dan itu otomatis saja Amel 
tahan. "Alex jangan pergi dong, masa Amelnya ditinggal? 
Temenin ya?" Tanya Amel memohon. 


"Males." 


Amel tidak menyerah, ia masih memegangi tangan Alex. 
"Sebentar aja, ya ya ya?" 


Alex menepis tangan Amel lalu pergi meninggalkan Amel 
sendirian di kelasnya. 


Amel menghembuskan nafas panjangnya. "Jahat banget 
sih." Gumam Amel sambil terus memandangi kepergian 
Alex. 


Setelah itu Amel pun terpaksa menutup kembali bekalnya 
dan pergi meninggalkan kelas Alex menuju kelasnya sendiri. 
la sudah tidak ada selera untuk menghabiskan bekalnya, 
yang ia ingin saat ini adalah coklat yang sangat banyak. 
Amel pun mengirimkan pesan kepada Lisa untuk 
membelikannya coklat sebanyak yang Lisa mampu dari 
uang yang dimiliki Lisa, nanti ia akan ganti. 


Amel merebahkan kepalanya di atas mejanya dengan 
tangan sebagai bantalan. Amel memandang ke arah jendela 
kelasnya. "Capek banget sih jadi Amel, ngejar mulu tapi gak 
dapet-dapet." Lirih Amel. 


Sepulang sekolah Amel dan Dian ada jadwal latihan Dance 
sehingga Lisa pulang terlebih dahulu. Begitu pula dengan 
Alex dan teman-temannya, ada jadwal latihan basket untuk 
turnamen yang akan dilaksanakan beberapa minggu lagi. 


Amel memasuki ruang Dance dengan kurang minat, karna 
yang ia ingin saat ini adalah berada di kamarnya dan curhat 
dengan para anaknya boneka-boneka pandanya. 


Ketika latihan Amel sering kali ditegur oleh sang pelatih 
karna tidak fokus dengan gerakannya sehingga membuat 
dirinya untuk beristirahat terlebih dahulu untuk mengingat- 
ingat gerakan yang sempat ia lupa. 


Amel duduk di sebuah sofa yang ada di ruangan tersebut 
lalu membuka ponselnya untuk melihat gerakan-gerakan 
Dancenya yang sempat ia lupa. 


Tapi ketika baru saja sebentar membuka ponselnya, tiba-tiba 
saja ponselnya mati kehabisan daya baterai. 


Amel berdecak kesal karna lupa untuk membawa charger 
ponselnya, karna memang ponselnya ini memiliki charger 
khusus untuk ponselnya sendiri, jadi ia tidak bisa pinjam 
milik Dian ataupun yang lainnya. 


Amel mengembuskan nafas panjangnya, lalu merebahkan 
kepalanya pada sandaran sofa tersebut. Tanpa Amel sadar 
ternyata sang pelatih melihat itu semua, ia pun 
menghampiri Amel yang terlihat lelah sekali. "Kamu kenapa, 
Mel?" Tanya sang pelatih. 


Mendengar suara itu Amel langsung menegakkan kembali 
duduknya. la menggeleng cepat. "Gak papa, Mbak, cuma 
capek aja hehe." Jawab Amel kepada sang pelatih yang 
tidak mau disebut 'ibu' itu, karna katanya merasa tua 
apabila dipanggil 'ibu'. 


"Katanya kamu baru keluar dari rumah sakit ya?" Tanya sang 
pelatih. 


Amel mengangguk. 
"Kenapa?" 


Amel terdiam sebentar, menimang-nimang untuk menjawab 
apa. "Hmm... Gara-gara ada insiden kecil, Mbak," Jawab 
Amel dan pelatih itu pun mengangguk memahami. 


"Mau pulang aja atau tetap latihan?" 


"Emang udah boleh pulang, Mbak? Kan baru sebentar." 
Ucap Amel tidak enak. 


Pelatih tersebut tersenyum kecil. "Buat hari ini boleh, lagian 
kamu masih masa pemulihan. Tapi untuk hari-hari ke 
depannya jangan ya, harus jaga kesehatan." 


Amel tersenyum lebar. "Seriusan, Mbak?" Tanyanya dengan 
senang lalu diangguki oleh sang pelatih. 


Amel pun segera membereskan barang-barangnya dan 
pamit untuk pulang ke yang lainnya. Tapi ketika hampir 
sampai gerbang utama sekolah, Amel lupa kalau ponselnya 
mati dan otomatis ia tidak bisa menghubungi siapapun 
orang rumah untuk menjemputnya. Amel merogoh kantong 
bajunya untuk melihat uang yang tersisa, dan ternyata sisa 
dua ribu karna habis untuk membeli coklat. 


Amel bernafas pasrah, ia akan menunggu saja supirnya 
datang untuk menjemputnya, paling sekitaran satu jam lagi 
baru datang. 


Amel berjalan menuju pos satpam sekolahnya ternyata tidak 
ada siapapun di dalamnya, mungkin satpam-satpamnya 


sedang keliling untuk memeriksa kelas-kelas. 


Sudah dua puluh menit Amel menunggu, ia merasa sangat 
bosan karna tidak bisa melakukan apa-apa selain 
mengamati jalan raya. Dan tiba-tiba saja dari arah pintu 
sekolah ada segerombolan anak basket keluar karna 
sepertinya sudah selesai latihan. Dari sini Amel bisa melihat 
Alex dan teman-teman basketnya berjalan menuju parkiran 
sekolah untuk mengambil kendaraannya masing-masing. 


Amel menimang sebentar memikirkan apakah ia harus 
meminta Alex untuk mengantarkannya pulang atau tidak, 
dan ia pun memilih untuk meminta nya, karna Amel sudah 
sangat bosan menunggu supirnya. 


Amel berjalan ke arah parkiran dimana Alex berada. "Alex." 
Panggil Amel. 


Semua anak basket termasuk Alex langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah Amel yang kini jalan mendekati 
mereka, lebih tepat nya ke arah Alex. 


"Bisa anterin Amel pulang?" Tanya Amel sedikit ragu. 
"Gak bisa." Jawab Alex lalu memasangkan helmnya. 


"Amel mau pulang, tapi belum ada yang jemput." Ucap 
Amel mengutarakan alesannya. 


Sedangkan Alex tidak peduli, ia malah menyalakan mesin 
motornya lalu bersiap untuk menjalankan motornya 
meninggalkan yang lain. 


Amel mencekal tangan Alex dengan kedua tangannya, 
menahan Alex. "Alex.. " Ucap Amel lirih dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca. 


Alex tidak menghiraukan, ia sudah bersiap untuk mengegas 
motornya dan itu otomatis membuat Amel semakin 
mengeratkan cekalannya. 


Tapi tiba-tiba dari arah belakang Amel, Bara menarik Amel 
dan membawa Amel pergi menuju motornya berada. "Lo gak 
usah mohon-mohon sama orang yang gak punya hati kayak 
dia." Ucap Bara yang masih menarik tangan Amel. 


Alex melihat dan mendengar itu. Alex masih mengamati 
Amel dan Bara yang sudah sama-sama menggunakan helm. 
Ketika Amel ingin naik ke motor Bara, ia melihat ke arah 
Alex yang malah dibalas Alex dengan membuang muka, lalu 
setelah itu Alex pun menjalankan motornya meninggalkan 
mereka semua, termasuk Amel yang masih memandangnya 
dengan tatapan kecewa. 


'Kadang kita ini mencintai seseorang yang pintar 
mengecewakan." 


TBC 
Yuhuuuu gimana sama part ini??? 


Sumpah gemes banget sama hubungan mereka tuh, 
tarik ulur melulu yakan? Wkwk 


Baru aja kemarin baper-baper, ehhhhh sekarang 
malah jauh-jauhan lagi. Ah kesel banget, jadi pengen 
ngejadiin Baramel (Bara dan Amel) aja bukan 
Alexamel (Alex dan Amel) lagi:v 


Gimana? Ada yang setuju kalau Amel sama Bara? 
Atau ttp masih mau Alexamel? 
Btw ada yang tau kenapa tiba-tiba Alex ngejauh lagi? 


Penasaran kan? Yaudah VOTE dan KOMEN SEBANYAK 
BANYAKNYA BIAR AKU CEPET UPDATE 


Oke udah segitu aja, jangan lupa follow ig: 
@intanlegisah 


27. Uang upah 


Sudah terhitung satu bulan sejak dimana kejadian Amel 
diantar pulang oleh Bara ketika ia memohon-mohon pada 
Alex untuk mengantarnya. Ternyata waktu secepat itu untuk 
membiarkan seorang Amel kembali berjuang mengejar 
seseorang yang mungkin tidak ingin dikejar. 


Huffhtt... 


Amel menghela nafas panjangnya di depan meja riasnya. Ya 
pagi ini lagi dan lagi ia harus berjuang mendekati Alex 
seperti ketika pertama kali ia mendekati cowok itu, berjuang 
dengan kekuatan ekstra. Kekuatan kesabaran serta 
kekuatan percaya diri serta optimis suatu hari Alex akan 
membalas perasaannya. 


Setelah memasangkan bandana berwarna pink bergambar 
panda itu, Amel menyambar tasnya yang berada di bawah 
meja belajarnya untuk ia bawa ke sekolah. 


Amel turun dari kamarnya untuk ikut sarapan bersama 
keluarganya, tapi sebelum itu ia pergi ke arah dapur terlebih 
dahulu untuk mengambil tempat makan yang nantinya 
akan ia isi dengan menu sarapan yang Bundanya masak 
hari ini. Setelah itu ia pun berjalan menuju meja makan 
yang dimana sudah lengkap dengan anggota keluarga 
kecilnya, Ayahnya, Bundanya, beserta Velix. 


Amel duduk di kursi yang bersebelahan dengan Velix lalu 
setelah itu memberikan tempat makan tersebut kepada 
Bundanya untuk diisi. Tari yang melihat uluran itu langsung 
menerimanya karna itu adalah kegiatan rutin paginya 
selama satu bulan ini. 


Aldo memperhatikan istrinya yang sedang mengisi bekal 
pada tempat makan yang tadi Amel sodorkan tersebut lalu 
setelah itu melihat ke arah putrinya yang sedang fokus 
memakan sarapannya. "Ayah lihat-lihat satu bulan ini 
sepertinya Amel rutin bawa bekal yah? Kadang malah kalau 
gak sempat sarapan bareng malah bawa bekal dobel, 
iyakan?" Tanya Aldo memastikan. 


Amel hanya mengangguk sebagai jawabannya karna masih 
fokus memakan sarapannya. 


Velix yang melihat itu mengerutkan kedua alisnya heran. 
"Kamu bawa dobel lagi irit?" Tanya Velix. 


Amel menggeleng. "Enggak kok." Jawabnya. 
"Terus?" 


Amel menggantungkan sendoknya yang akan ia masukkan 
pada mulutnya. "Kan yang satu buat Alex," Jawab Amel jujur. 


Tari yang mendengar itu seketika langsung terdiam dari 
kegiatannya. "Untuk siapa, Sayang?" Tanya Tari 
memastikan. la takut yang ia dengar tadi salah. 


"Alex, Bun," Jawab Amel. 
"Kamu masih berhubungan sama Alex?" Tanya Tari lagi. 


Amel terdiam sebentar. Ia tidak mengerti dengan hubungan 
apa yang Bundanya maskud, jadi ia memilih mengedikkan 
bahu sebagai jawabnya. 


Semua orang yang ada di meja makan terdiam. Amel yang 
merasakan itu seketika menghentikan acara makannya. 
"Kok pada diem sih? Masakan Bunda enak kok. Ayo 
habiskan!" Pintah Amel kepada semuanya. 


Tari menghembuskan nafasnya. Hari ini ia berencana 
menemui Alex untuk membicarakan sesuatu. 


Ya, sesuatu yang membuat Amel kembali berjuang dengan 
kekuatan ekstra lagi. 


Sebelum turun dari mobil Ayahnya ini Amel tiba-tiba 
menghadap ke arah Aldo lalu menyodorkan tangan 
kanannya. Aldo yang melihat itu langsung menerimanya 
karna ia kira Amel meminta menyalimi tangannya, tapi 
ketika setelah disalimi Amel malah kembali menyodorkan 
tangan kanannya lagi. "Apa?" Tanya Aldo tidak mengerti 
dengan permintaan putrinya ini. 


Amel berdecak kecil. "Ayah nih pernah jadi anak kecil gak 
sih? Kode kayak gini aja gak ngerti." Sungut Amel. 


"Amel minta uang, Yah," Lanjut Amel memperjelas 
maksudnya. 


Aldo mengerutkan kedua alisnya. "Bukannya udah Bunda 
kasih? Terus uang bulanan untuk Amel jajan juga udah Ayah 
kasih?" Tanya Aldo. 


"Uang jajan Amel habis, Yah, untuk iyuran ini itu, untuk beli 
coklat banyak-banyak, sama untuk ngasih uang bensin 
kakak kelas yang suka nganterin Amel pulang kalau Ayah 
atau Bang Velix lupa jemput." Jelas Amel. 


"Emang siapa kakak kelas yang suka nganterin Amel?" 
Tanya Aldo. 


"Kak Bara. Dia kadang suka maksa buat nganterin Amel 
pulang dan karna Amel takut ngerepotin jadinya kadang 
Amel masukin uang jajan Amel ke tas Kak Bara untuk uang 
bensin." Aldo mengangguk-anggukkan kepalanya. la sudah 
paham dengan sifat putrinya ini yang paling tidak bisa 


merasa direpotkan, ia pun membuka dompetnya dan 
memberikan uang dua lembar berwarna merah kepada 
Amel. 


Amel mengerutkan keningnya. "Banyak amat dua ratus?" 
Tanya Amel bingung, karna besok atau lusa ia juga akan 
menerima uang jajan bulanan yang seperti Ayahnya lakukan 
sejak ia kelas dua SMP. 


"Biar di dompet Ayah kompak warna biru semua." Jawab 
Aldo enteng. 


Amel tercengang dengan jawaban ajaib Ayahnya ini. "Sultan 
bebas ya, Yah?" 


Aldo mengangguk. "Iya dong." 


Amel menghembuskan nafas panjangnya, TERPAKSA 
menerima uang dua ratus ribu dari Ayahnya itu. "Yaudah 
anak sultan sekolah dulu ya." Ucap Amel sebelum membuka 
pintu mobil Ayahnya lalu berjalan memasuki gerbang 
sekolah nya. 


Seperti hari-hari biasanya, Amel akan pergi ke kelas Alex 
terlebih dahulu untuk memberikan bekal tersebut sebelum 
pergi ke kelasnya. 


Amel memasuki kelas Alex seperti kelasnya sendiri, tanpa 
permisi tanpa sopan. Amel berjalan menuju meja Alex yang 
masih kosong karna sang pemilik pasti belum sampai karna 
memang Amel lah yang terlalu pagi berangkat sekolah. 


Amel meletakkan tempat makannya di kolong meja Alex lalu 
memberinya note kecil berwarna pink lalu ditempelkan pada 
tempat makan tersebut. 'Di makan ya Alex. Kalau emang 
Alex udah sarapan kasih aja ke yang membutuhkan, si Raja 


atau gak Raka dari pada mubazir:)' Kira-kira seperti itu lah 
isi note tersebut. 


Setelah selesai Amel pergi dari kelas Alex yang masih berisi 
beberapa murid saja, ia pun tanpa ragu menyapa mereka 
yang ada di kelas tersebut untuk berpamitan. 


Ketika Amel berjalan menuju kelasnnya, tiba-tiba di tengah 
Koridor ia melihat sebuah keributan yang sudah banyak 
sekali penontonnya. Amel berdecak. "Bukannya dipisahin 
malah ditonton doang." Gerutu Amel. Ia pun menghampiri 
keributan tersebut dan berdesakkan untuk membelah 
kerumunan tersebut agar ia bisa melihat siapa yang 
bertengkar di pagi ini. 


Ketika Amel tahu siapa yang bertengkar tersebut, seketika 
wajahnya terkejut karna yanyang bertengkar ialah Bara 
dan.. Tidak tahu, Amel tidak kenal sepertinya seangkatan 
dengan Bara. 


Amel langsung berlari dan berdiri di tengah-tengah antara 
Bara dan lawan Bara untuk menghentikan keributan 
tersebut. Ia takut kalau ada guru yang melihatnya. 


Bara yang tadinya ingin melayangkan tonjokkan pada muka 
lawannya seketika langsung tertahan karna kini 
dihadapannya bukan lagi lawannya melainkan Amel, adik 
kelasnya yang sudah mencuri perhatiannya sebulan ini. 


"Kak Bara udah! Stop! Jangan!" Pintah Amel sambil 
mendorong Bara agar menjauh dari lawannya. 


Bara langsung menjatuhkan tangannya yang masih 
terkepal. "Minggir, Mel, itu anak harus dikasih pelajaran biar 
pinter." Sungur Bara yang masih terbawa emosi. 


"Jangan Kak! Kalo biar pinter nanti Amel yang ajarin, Kak 
Bara gak usah berantem!" Ucap Amel yang masih menahan 
Bara. 


Bara menundukkan kepalanya menatap Amel lalu kembali 
beralih menatap lawannya. "Ah bangsat!" Umpat Bara 
sebelum meninggalkan tempat tersebut. 


Amel tentu saja terkejut karna mendengar umpatan 
tersebut. la tahu kalau Bara kakak kelasnya itu seorang 
traublemaker atau bisa disebut juga badboy, tapi selama ia 
dekat dengan Bara tidak pernah mendengar umpatan 
sekasar itu dari bibir Bara. Amel merasa dirinya bersalah, 
entah bersalah karna apa ia juga tidak tahu. Sehingga karna 
rasa bersalah tersebut tanpa sadar ia mengikuti Bara yang 
kini berjalan menuju rooftop sekolah ini, tapi ketika ia ingin 
menaiki tangga tiba-tiba tangannya dicekal seseorang. Amel 
terkejut dan langsung menoleh ke belakang ingin melihat 
siapa yang melakukannya. 


"Jangan ke sana. Mending lo balik aja ke kelas lo. Biar Bara 
kita-kita yang tanganin." Ucap salah satu teman 
tongkrongan Bara yang Amel ketahui bernama Bayu. 


"Tapi Kak-" 


"Kalo lo tetap maksa yang ada nanti lo jadi lawan 
selanjutnya yang bakal si Bara hajar. Dia kalo udah ngehajar 
gak pandang itu cewek atau cowok, yang penting dia 
ngehajar." Ucap Bayu lagi. 


Amel mengulum bibirnya merasa takut. la pun mengangguk 
menyetujui. "Yaudah Kak, Amel ke kelas aja." Pamitnya 
sebelum meninggalkan teman-temannya Bara. 


"Pantes aja si Bara suka, nurut gitu, ngegemesin pula." 
Celetuk Bambang salah satu teman nya Bara juga. 


"Dia punya si Mas Bro. Gak usah ditikung kalo lo masih 
pengen idup!" Sindir Bayu, sedangkan yang disindir malah 
cengengesan. 


"Siap Ndan." Balas Bambang sambil hormat. 


Mereka yang melihat itu hanya memutar bola matanya 
masing-masing dan tanpa peduli meninggalkan Bambang 
yang masih dengan sikap hormatnya. 


Tepat ketika bel istirahat berbunyi, Alex langsung 
merogohkan tangannya ke kolong meja untuk mengambil 
tempat makan yang diberikan Amel. Ia langsung berdiri dari 
tempat duduknya dan meninggalkan teman-temannya yang 
saat ini menatap Alex bingung. 


"Kenapa tuh temen lo?" Tanya Dimas pada Raja. 


Raja mengedikkan bahunya. "Kebelet boker kali, gak tau." 
Jawab Raja sekenanya. 


Raka langsung berdiri dari tempat duduknya dan menepuk 
pundak Dimas. "Ikutin yuk!" Ajak Raka pada Dimas namun 
tidak pada Raja. 


"Buset Bro, gue ditinggal. Tapi gue sih owh aja." Ucap Raja, 
lalu menyusul teman-temannya yang sudah meninggalkan 
kelas. 


Di tengah koridor, ternyata Alex melihat Amel dan Lisa yang 
ingin bejalan ke arah tangga yang menuju rooftop. "Mel!" 
Panggil Alex. 


Amel yang tentunya sangat mengenal suara itu langsung 
saja berhenti dan menengok ke belakang. "Eh, Alex, 
kenapa?" Tanya Amel. 


Alex memberikan tempat makan tersebut. "Nih Ambil!" Ucap 
Alex sambil menyodorkan tempat makan itu. 


Amel mengerenyitkan dahinya bingung. "Kenapa Alex? 
Udah dimakan?" Tanya Amel lagi. 


Alex menggeleng. "Ambil atau gue buang?!" 


Amel terdiam sebentar menetralkan rasa sakit hati yang 
tiba-tiba datang ketika mendengar ucapan Alex barusan. 
"Kenapa Alex? Alex gak suka?" Tanyanya dengan suara 
sedikit bergetar. 


"Ambil Mel.." Kini suara Alex sedikit lebih menurun. 


Lisa yang jengah dengan itu semua pun mengambil tempat 
makan tersebut. "Jadi orang gak ada tau 
berterimakasihnya." Sungut Lisa tajam. 


"Gue gak pernah minta!" Balas Alex lebih tajam. 


Amel langsung memegang tangan Lisa untuk berhenti 
membalas ucapan Alex. "Udah Lilis!" Pintanya yang masih 
dengan suara bergetar. 


Lisa menghela nafas panjangnya berusaha menahan 
amarahnya. "Oke." 


Amel sedikit tenang dengan ucapan Lisa. Kini ia pun 
memberanikan mendongakkan kepalanya melihat Alex. 
"Gak papa Alex, besok Amel ba-" 


"Gak usah!" Potong Alex lalu meninggalkan tempat itu. 


Amel menggigit bibirnya menahan air mata yang siap turun. 
Lisa yang melihat itu langsung mengusap punggung Amel 


menenangkan sahabatnya itu. "Gak usah cengeng, nanti dia 
malah nambah ngelunjak." Ucap Lisa. 


Amel mengangguk. "Iya Lilis, Amel gak nangis kok." Ucap 
nya sambil mengusap pipinya yang basah. 


Lisa tersenyum. "Yaudah yuk ke atas!" Ajak Lisa. 


Tapi sebelum mereka melanjutkan perjalanannya, tiba-tiba 
ada penghalang lain yang kali ini memanggil nama Lisa. 
"Lis!" Panggil Raka sambil berlari menghampiri Amel dan 
Lisa. 


"Kenapa?" Tanya Lisa langsung. 


"Mau kemana?" Bukannya menjawab, Raka malah balik 
bertanya. 


"Ke atas." 

Raka menautkan kedua alisnya. "Ngapain?" 
"Nganterin Amel ketemu Kak Bara." 

"Kak Bara?" Beo Raka bingung. 


Lisa mengangguk. "Udah yah, gue sama Amel duluan?" 
Ucap Lisa dan Raka hanya bisa mengangguk walaupun 
masih bingung dengan alesan mereka. 


"Ngapain ya kira-kira?" 


Sepulang sekolah Amel, Lisa, dan Dian langsung 
meninggalkan kelas untuk pulang. Dian dan Lisa yang 
menuju parkiran dan Amel menuju gerbang utama untuk 
menunggu supirnya. Tapi tiba-tiba seseorang memanggil 
Amel dengan lumayan keras sehingga membuat orang- 


orang yang ada di parkiran seketika memusatkan 
pandangannya ke arah Amel dan Bara. 


Bara menghampiri Amel dengan tangan yang menenteng 
tempat makan yang tadi Amel berikan. "Nih, maskasih ya." 
Ucap Bara menyerahkan tempat makan tersebut. 


Amel menepuk dahinya. "Oh iya, Amel lupa. Makasih ya Kak 
udah dikembaliin." Ucap Amel kembali terima kasih. 


Bara terkekeh pelan lalu tanpa sadar mengacak-acak 
rambut pendek Amel karna gemas. "Malah kembali terima 
kasih." Ucap nya. 


Amel meringis pelan dengan tindakan Bara barusan. la pun 
menurunkan tangan Bara yang masih mengacak-acak 
rambut nya. "Malu Kak, banyak yang liat." Ringis Amel. 


Bara yang mendengar itu pun langsung mengedarkan 
pandangannya. Benar banyak yang memperhatikan mereka 
berdua, bahkan Alex dan ketiga teman nya yang ingin 
mengeluarkan motornya masing-masing pun ikut melihat. 
"Maaf." Ucap Bara pelan. 


Amel tersenyum kecil lalu mengangguk pelan. 


"Mau pulang?" Tanya Bara berusaha mencairkan suasana 
yang sempat canggung tersebut. 


"Iya Kak, Amel dul-" 
"Sama gue aja!" Tahan Bara menghentikan langkah Amel. 


"Eh gak usah Kak." Tolak Amel sambil sedikit menangkis 
tangan Bara. 


"Gak papa ayo!" Ajak Bara yang langsung menarik Amel ke 
parkiran untuk mengeluarkan motornya. 


Ketika Amel melewati Alex, tatapan Amel langsung bertemu 
dengan Alex yang sadari tadi tanpa sadar memperhatikan 
Amel dan Bara. Tangannya terus ditarik oleh Bara, kakak 
kelasnya, sedangkan pandangan matanya terus saja 
memperhatikan Alex, bahkan ketika Alex sudah 
memutuskan kontak mata mereka, Amel tetap saja masih 
memperhatikan Alex. 


"Nih, Mel, helmnya, pake!" Ucap Bara memberikan helm 
berwarna putih yang biasa Amel pakai ketika diantar pulang 
Bara. 


Amel langsung mrngalihkan pandangannya ke arah Bara. 
"Ah, i-iya Kak, makasih." Sahut Amel menerima helm 
tersebut. 


Bara mengangguk, ia memasangkan helm fullface-nya pada 
kepalanya lalu menyalakan mesin motornya. Tapi ketika ia 
melihat ke belakang motornya, Amel malah belum 
memasangkan helm pemberiannya. Pandangan Amel masih 
tertuju pada Alex yang sedang menyalakan mesin 
motornya. "Mau gue pasangin atau pasang sendiri?" Tanya 
Bara pada Amel. 


Amel lagi-lagi terkejut dan mengalihkan pandangan nya ke 
arah Bara. "Amel pasang sendiri aja, Kak," Jawabnya lalu 
memasangkan helm tersebut ke kepalanya. 


"Yuk naik!" 


Amel mengangguk. la menerima tangan Bara sebagai 
tumpuannya ketika menaiki motor Bara yang tinggi ini, 
sehingga membuat nya terpaksa berpegangan pada tangan 
Bara yang sudah siap terjulur untuk membantunya. 


Alex melihat itu semua dari kaca spion motornya dan tanpa 
sadar ia mengegas motornya dan meninggalkan parkiran 
dengan kecepatan yang sangat cepat. 


Amel menggigit bibirnya. 'Sebegitu Alex gak ada rasa suka 
sedikit pun sama Amel sampai-sampai ngeliat Amel pulang 
bareng sama Kak Bara pun gak cemburu?' Batin Amel. 


"Mel," Panggil Bara. 
"Eh iya kak?" 
"Pegangan dong, gue gak mau kalo lojatuh nanti." 


Amel mengangguk. la berpegangan pada tas Bara yang 
isinya mungkin hanya buku satu karna terlihat sangat 
ringan sekali. 


"Siap?" 


Amel mengangguk, lalu setelah itu motor Bara pun jalan 
meninggalkan parkiran sekolah untuk membelah jalan raya 
jakarta sore ini. 


Amel turun dari motor Bara dan bersiap merogoh kantong 
bajunya untuk memberikan uang bensin kepada Bara 
seperti biasanya, namun seperti biasanya pula Bara 
langsung menahan Amel ketika melihat itu. "Gue bukan 
tukang ojek, Mel. Lo kebiasaan ngasih gue duit kalo abis 
nganterin balik, entah itu di tas gue atau ngasih langsung 
gini." Kata Bara protes. 


"Amel gak enak, Kak, ambil yah?" Ucap nya sambil 
menyodorkan uang dua puluh ribu kepada Bara. 


Bara menggeleng lalu mendorong tangan Amel pelan. “Gak 
usah, kan udah dibayar sama bekal yang lo kasih tadi." Tolak 


Bara. 


Amel terdiam sebentar lalu menggeleng. "Itu sebagai 
ucapan permintaan maaf Amel yang tadi pagi," Ucap Amel, 
lalu setelah itu menunjukkan uang dua puluh ribu di 
tangannya. "Kalau ini untuk upah kakak yang mau 
nganterin Amel pulang." Ucapnya. 


Bara menghembuskan nafasnya sabar. Dan ketika ia bersiap 
untuk bicara tiba-tiba dari arah pintu Bundanya Amel keluar 
dengan pakaian yang sudah rapih. "Hai, tante," Sapa Bara. 


Amel menengok ke belakang, dan benar saja Tari ada 
disana. 


"Eh, Nak Bara, ayo sini masuk, ini kok Amel tamunya 
bukannya suruh masuk malah ngobrol di luar." Tegur Tari 
pada Amel. 


"Eh, gak papa kok Tan, Bara cuma mau nganterin Amel aja 
Kok, yaudah kalau gitu saya pamit ya, Tan?" 


Amel melototkan kedua matanya terkejut karna Bara ingin 
kabur darinya tanpa menerima uang nya. "Eh, Kak, tunggu! 
Kak Bara!" Amel hanya bisa memanggil karna Bara sudah 
pergi dari area rumahnya. 


Tari mengerutkan keningnya. "Kenapa, Mel?" 


Amel mengalihkan pandangannya ke arah Tari lalu setelah 
itu menggeleng. "Gak kok, Bun. Oh iya Bunda mau kemana? 
Rapih banget?" Tanya Amel ketika melihat penampilan Tari. 


Tari tersenyum kecil. "Bunda mau nemuin seseorang, Amel 
di rumah aja ya, sayang." Pintah Tari. 


Amel mengangguk patuh. "Bunda hati-hati." 


Tari mengangguk dan tersenyum. la mencium puncak 
kepala Amel sebentar sebelum memasuki mobilnya, tapi 
sebelum menjalankan mobilnya Tari terlebih dahulu 
mengirimkan pesan kepada seseorang yang akan ia temui 
sore ini. 


Alex: tante tunggu di cafe vloria di jalan 


TBC 


Hayooo Bundanya Amel nemuin Alex kira-kira mau 
ngapain yaaa? 


Penasaran? Tunggu next partt 


Btw aku mau nyampein sesuatu nih buat kalian, jadi 
harus baca yaaa jangan diskip karna aku mau minta 
pendapat kalian.. 


Jadi yang aku liat di sini banyak yg komen sama cast 
nya Amel katanya kurang cocok karna rambutnya 
pendek. Nah tadinya aku mau ganti castnya, tapi 
setelah ngebaca beberapa part cerita ini ada adegan 
dimana menjuru ke rambut Amel. Contohnya 
misalkan gini "Alex mengacak-acak rambut pendek Amel 
dengan gemas" Jadi nnti misalkan kalo aku ubah 
castnya Amel berarti aku juga harus ngerevisi 
beberapa part yang menjuru menjelaskan sosok 
Amel. Dan itu aku belum bisa untuk saat ini, kalo aku 
ngerevisi berarti bakalan lama update lanjutan 
cerita ini karna harus fokus ngerubah beberapa part 
cerita ini. 


Jadi aku minta pendapat kalian nih ya... 


-ngerevisi dan ngubah cast Amel dari sekaran- 
sekarang dan update cerita lanjutan Alexamel nanti 
(dan perhitungan aku bkln lama) 


-mau tetep itu aja castnya dan gak ada yang 
dirubah. 


-ngerevisi cerita ini dan ngerubah cast nya Amel tapi 
nanti kalau cerita ini sudah tamat. 


Jadi menurut kalian gimana guys? Kalian pilih yang 
mana? Komen yaaa sesuai sama pilihan di atas. 


Dan oh iya kalau ada yang kurang suka sama cast 
tokoh yang lain bilang aja gpp, gak usah malu-maluu, 
biar nanti aku sekalian cari castnya juga. Karna 
gimana yaaa aku terganggu sama komen" Kalian 
tentang cast tokoh ini, apa lagi Amel. 


Dan kalau ada yang mau ngerekomendasiin untuk 
cast tokoh ini, kalian komen di sini yaaa. Jangan lupa 
juga cantumkan nama ig nya dan itu cast untuk 


Jadi udah segitu aja diskusi kita untuk saat ini. Nanti 
kalau ada hal-hal lain yang 'terlalu' mengganggu dari 
cerita ini, kita adain diskusi kek gini lagii biar kita 
saling terlibat, oke? 


Yaudah jangan lupa vote dan komen nya beppp 


Jgn lupa juga follow ig: 
@intanlegisah 


28. Ditembak 
Hallooo apa kabar kaliaaannn??? 
Ciyeeee nungguin yaa? Wkwk 


Makasih banget yang udah nungguin cerita alexamel 
dan maapin aku yang lama update 


Sebelum lanjut, aku mau ngucapin MINAL AIDIN 
WALFAIDZIN yaa, maapin aku kalau ada salah kata 
yang menyinggung kalian, maap banget, maap juga 
kadang bikin kalian kesel karna cerita nya 
digantungin, cerita nya lama update, cerita nya gak 
sesuai dengan ekspektasi kalian, aku minta maap 
sebesar besarnya 


Mari kita saling memaafkan, biar bisa melaksanakan 
kesalahan yang lainnya, eh kaga kaga candawkwk, 
mksdnya biar kita saling apa yaa, ya saling 
memaafkan lah pokoknya wkwk (maap gak jelas ) 


Yaudah maap maapan udah, selanjitnya aku mau 
ngebahas tentang cast amel yang sebelum nya 
dipart kemarin aku minta pendapat ke kalian kalian 
semua untuk saling berdiskusi dan hasilnya aku 
seneng bgt kalian mau berdiskusi sama aku sama 
yang lainnya juga, makasih yaa kaliaaannn lope lope 
dan ini beberapa hasil diskusinya (maap yaa cuma 
segini yg bisa ditampilin, kalo mau liat lebih 
lengkapnya di komen part sebelah ) 


Jadi banyak yang minta ttp itu aja castnya (malahan 
di sana gak ada yang komen minta diganti castnya, 


pdhl ada beberapa yang sebelum-sebelumnya minta 
buat diganti castnya) aku bingung kok kalian gak 
ikutan berpendapat juga? Pdhl aku nungguin 
sumpah:") 


Yaudah tapi gak papa, jadi artinya cast amel tetep 
itu ya? Berambut pendek:) 


Oke udah segitu aja yang aku mau omongin, makasih 
yang udah baca ini:) 


Yaudah yuk happy reading 


Tepat pukul empat sore Alex sampai pada caffe yang sudah 
dijanjikan oleh Tari, Bundanya Amel. 


Alex memarkirkan motornya di depan caffe tersebut lalu 
masuk ke dalam untuk menemui Tari yang sudah terlebih 
dahulu sampai. Alex mengedarkan pandanganny mencari 
keberadaan Tari, dan tepat ketika pandangannya tertuju 
pada kursi dekat jendela tangan Tari melambai memanggil 
Alex. Alex tersenyum kecil lalu menghampiri Tari. 


"Assalamualaikum, tante," Sapa Alex sambil menyalimi 
tangan Tari. 


"Waalaikumsalam, silahkan duduk, Lex," Pintah Tari. Alex 
mengangguk lalu duduk di depan kursi Tari, mereka saling 
berhadapan namun hanya terhalang meja saja. 


"Apa kabar, Lex?" Tanya Tari basa-basi karna ia tahu kalau 
Alex tipe orang yang sangat susah memulai pembicaraan. 


Alex mengangguk kecil. "Baik tente, tante apa kabar?" 


"Alhamdulillah, tante juga baik." Jawab Tari sambil 
tersenyum kecil. 


"Yaudah kita pesen minum dulu ya? Atau kamu mau 
sekalian makan?" Tanya Tari lagi. 


Alex menggeleng pelan. "Minum aja, tante," Jawab Alex, lalu 
Tari pun memanggil pelayan untuk memesankan Alex 
Minum. 


Setelah pelayan pergi untuk membuatkan minuman Alex, 
Tari berdeham sebentar untuk memulai pembicaraannya. 
"Alex tahu tante ajak ketemuan untuk apa?" Tanya Tari. 


Alex menggeleng. "Gak tau tante, emang untuk apa?" 
"Jadi gini... " 


Malam ini seusai makan malam, Amel pergi ke kamarnya 
untuk melanjutkan menonton drakor yang saat ini sedang 
booming-booming nya, entah di kalangan pencinta drakor 
bahkan di kalangan yang tidak suka drakor sekali pun. Tapi 
tiba-tiba ponsel yang sedang ia charger di atas nakas 
berbunyi menandakan ada yang menelponnya. Amel 
mempause drama koreanya untuk mengangkat telpon 
tersebut yang ternyata dari kakak kelas yang tadi sore 
mengantarnya pulang, Bara. 


Amel menggeser tombol hijau ke atas untuk menerima 
panggilan tersebut. 


"Halo, mel," Sapa Bara di sebrang sana. 
"Iya halo kak, ada apa ya telpon?" Tanya Amel langsung. 
Bara terkekeh kecil. 


"Kenapa? Ganggu ya?" 


Amel menggeleng walaupun ia tahu Bara tidak melihat 
gelengannya. 


"Enggak terlalu sih, tapi ini Amel lagi nonton drakor." Jawab 
Amel jujur. 


"Ohh penyuka korea ya?" 
"Iya." 


Lalu beberapa detik kemudian tidak ada yang berbicara 
lagi. Amel diam begitupun dengan Bara. Tapi tiba-tiba 
tersengar suara dehaman kecil dari suara Bara. 


"Mel, gue pengen ngomong sesuatu boleh?" 


Amel mengerutkan keningnya, entah kenapa kalau 
mendengar kata-kata seperti itu perasaannya sudah mulai 
tidak enak. 


"Ngomong apa kak?" 

"Gue gak bisa ngomong di sini." 

"Terus?" 

"Besok di sekolah, istirahat temuin gue di rooftop." 
Amel terdiam sebentar ragu untuk menanyakan ini. 
"Kak Bara mau dibawakan bekal lagi?" 


Di sebrang sana tiba-tiba terdengar suara beberapa orang 
tertawa kencang ketika mendengar ucapan Amel barusan. 


"Beneran polos nih anak." 


"Dedek gemes banget sih woy." 


"Bawain bekal yang banyak, Mel!" 


Amel tahu itu bukan suara Bara melainkan suara teman- 
temannya Bara yang statusnya sama-sama kakak kelasnya. 
Amel sedikit menjauhkan ponselnya dari telinganya karna 
terlalu berisik, tapi setelah keadaan tenang lagi barulah 
Amel mendekatkan lagi ponselnya. 


"Halo, kak?" 

"Eh, i-iya halo, Mel. Sorry tadi itu suara temen-temen gue." 
"Iya gak papa, Amel tau." 

Terdengar hembusan panjang dari ponsel Amel. 


"Hmm gini, Mel, gue gak minta dibawakan bekal lagi kok, 
gue cuma minta lo dateng ke sana tanpa bawa apa-apa." 
Ucap Bara memperjelas maksudnya. 


Amel menganggukkan kepalanya. "Terus mau ngapain?" 
Tanya nya lagi. 


"Mau ngomong sesuatu, Mel.. "Jawab Bara sabar. 
"Iya sesuatunya itu apa?" 
"Rahasia. Pokoknya besok temuin gue di rooftop, oke?" 


Amel terdiam sebentar menimang untuk menyetujuinya 
atau tidak. 


"Oke, tapi bawa temen gak papa?" 
"Iya, gak papa." 


"Oke deh. Yaudah Amel matiin ya, Kak? Amel mau lanjut 
nonton drakor." 


"Yaudah, selamat malam cal-" 
Tutt 


Sambungan telpon terputus secara sepihak oleh Amel. Amel 
tidak sabar menonton kelanjutan drakor yang sedang ia 
tonton ini, jadilah ia menutup secara sepihak telponnya. 


Sedangkan di tempat lain, lebih tepat nya di tempat 
tongkrongannya Bara, Bara memandangi ponselnya dengan 
tatapan tidak percaya sedangkan teman-temannya sudah 
tertawa mengejek. 


"Cogan harus sabar." 


Setelah mematikan telpon dari Bara barusan, Amel tidak 
kembali melanjutkan untuk menonton drakor, ia tiba-tiba 
kepikiran dengan apa yang akan Bara bicarakan besok. 
Amel menghembuskan nafas panjangnya lalu menutup 
laptopnya dan meletakkan kembali pada tempatnya. 
Setelah meletakkan laptopnya Amel membuka room 
chatnya dengan Alex dan mengetikkan sesuatu di sana. 


Alex 


Alex, tadi kak Bara telpon amel, kata nya besok amel dipinta 
buat nemuin dia di rooftop. 


Alex izinin gak? 


Semoga gak izinin, karna amel punya feeling kalau kak bara 
mau nembak amel. 


Alex tau kan kalo feeling cewek gak pernah salah? 
Jadi pliss jangan izinin amel. 


Oke, selamat malam alex 


S 


etelah mengirimkan pesan tersebut Amel langsung 
meletakkan ponselnya di nakas samping tempat tidurnya. 
Amel menunggu balasan Alex hingga tanpa terasa sudah 
satu jam yang lalu. Amel kembali memeluk Olin boneka 
pandanya yang ia letakkan di samping nya. 


"Alex lama banget sih balesnya, gak tau apa istri sama 
anaknya mau tidur." Kesal Amel sambil mengecek kembali 
ponselnya. 


Namun ketika ia ingin meletakkan kembali ponselnya ke 
nakas samping tempat tidurnya, tiba-tiba terdengar bunyi 
notifikasi dari ponselnya. Amel langsung mengecek 
ponselnya dan seketika senyum manis terukir dari bibir 
kecilnya. 


Alex : 
Jgn mau. 


Setelah membaca dan membalas pesan tersebut Amel 
langsung lari ke arah lemari boneka-boneka pandanya 
untuk memindahkan mereka ke tempat tidurnya. Amel 
menyusun serapih mungkin boneka pandanya ke tempat 
tidurnya sehingga sekarang tempat tidur Amel yang besar 
sudah penuh dengan boneka pandanya dan tidak ada 
tempat kosong untuknya tidur di sana. Amel tidak lupa 
menyelimuti boneka-boneka pandanya, lalu setelah selesai 
ia kembali mengambil selimut beserta bantal untuk dirinya 
tidur di sofa yang ada di kamar tersebut. 


"Selamat tidur panda-panda Amel," 


Keesokan harinya. 


Bel tanda istirahat sudah berbunyi tiga puluh menit yang 
lalu, tapi sampai sekarang Amel belum juga pergi ke rooftop 
untuk menemui Bara yang kini masih setia menunggu Amel. 


Bara lagi-lagi menelpon Amel dan mengirimkan spam chat 
untuk Amel, tapi beberapa detik kemudian ia lagi-lagi 
berdecak karna Amel tidak membalas ataupun mengangkat 
telponnya. 


"Tuh kan, Bar, apa kata gua, si Amel tuh gak bakalan mau 
nemuin lo. Lo sih gak percayaan sama gua," Kata Bayu. 


"Yoi, secara kita-kita kan udah dicap anak nakal di sekolah 
ini, jadi mana mungkin si Amel mau." Ucap teman bara yang 
lainnya. 


Bara mendengus sebal mendengar perkataan teman- 
temannya itu. Setelah mematikan rokoknya ia pun berdiri 
dari duduknya dan langsung turun ke bawah meninggalkan 
teman-temannya. 


"Woyy, mau kemana lo?!" Teriak Bayu. 
"Cari Amel!" Balas bara teriak. 


Bayu beserta teman-temannya yang lain langsung terkejut 
mendengar itu, mereka pun langsung ikut menyusul bara 
yang kini sudah turun ke bawah. 


"Gawat, si Bos nekat." 
S 


aat ini amel sedang makan di kantin bersama Lisa dengan 
meja yang berdekatan dengan meja Alex yang kini sedang 
satu meja dengan Dinka. Sadari tadi ia terus memperhatikan 


tingkah Dinka-kakak kelasnya yang menurutnya sangat- 
sangat menyebalkan. 


Amel menusuk pentol bakso pedasnya dengan kasar seolah 
itu adalah tubuh Dinka yang sedang ia tusuk-tusuk, ia 
dengan kesal memakan tiga biji pentol bakso yang sudah ia 
tusuk dengan sekaligus. 


"Astaga Mel, mulut kecil tapi tiga pentol masuk juga." Takjub 
Dian. 


"Lo mirip kekey banget sih, Mel, gak nyangka gue." 
Lanjutnya. 


Amel langsung menolehkan kepalanya ke arah Dian. 
"Amwhel laghi kweshel, Dihan," Protes Amel dengan mulut 
yang masih penuh dengan pentol nya. 


"Jangan makan sambil ngomong!" Pintah Lisa yang kini 
sedang memakan siomay nya dengan santai. 


Amel langsung cemberut, tapi tak sekalipun membantah 
perintah Lisa, ia pun langsung mengunyah pentolnya 
dengan cepat. 


Karna dirasa sangat pedas dan susah untuk ditelan, Amel 
pun mengambil minumnya untuk membantu pentol nya 
masuk ke dalam perut, tapi seketika air serta remahan- 
remahan pentol yang belum sepenuhnya masuk ke dalam 
perut tiba-tiba keluar lagi ketika ia melihat Bara masuk ke 
dalam kantin dengan muka sangarnya. 


"AMELLL!!! GILA YA LO, KALO KESEL SAMA GUE GAK USAH 
NYEMBURIN JUGA DONG!!! ASTAGA INI BUMBU PENTOLNYA 
NYIPRAT KE SERAGAM GUE SEMUA INI!" Teriak Dian kesal 
karna dapat semburan tiba-tiba dari mulut Amel, sehingga 
membuat seisi kantin langsung menatap ke arahnya. 


"Uhukk uhukk." Amel menepuk dadanya yang agak sakit 
Karna tersedak air beserta pentolnya. 


Lisa segera membantu Amel dengan menepuk-nepuk 
punggung Amel dan juga memberikan sebotol agua ke arah 
Amel. 


"Gawat Lilis, gawat! Kak Bara kesini." Bisik Amel sambil 
mencuri pandang ke arah Bara. 


"Ya terus?" Tanya Lisa heran. 


Amel langsung menatap ke arah Lisa. "Amel pasti mau 
ditembak." Ucap Amel ketakutan. 


Lisa langsung melebarkan kedua matanya terkejut. "Lo 
seriusan?!" 


Amel mengangguk ketakutan, apalagi ketika mendengar 
suara berat cowok yang memanggil namanya. 


"Amel," 


TBC 


Yuhuuu aku update wkwk 

Setelah sekian lama bersemedi (rebahan) akhirnya 
bangun juga:v 

Maap yaa teman-teman, maapkan penyakit mager, 
malas, moodyan aku yang tiba-tiba kambuh, gatau 
kenapa ini mager banget buat lanjutin, tapi tiba-tiba 
ada komen dari kalian yang bikin aku semangat 
lagiii, makasih juga yang udah dm di ig maupun 
nyemangatin aku buat lanjut, itu berpengaruh 
banget dan berhasil banget nyadarin aku biar gak 
rebahan muluwkwk 


Intinya komen, dm, pesan kalian itu berpengaruh 
banget banget banget untuk nyemangatin aku, 
makanya aku tuh paling suka baca-baca komen dari 
kalian 


Jadi, kalian mau kan aku cepet update? Yaudah sini 
sini komen, vote juga jgn lupaaaa 


Oh iya gimana sama part ini? Itu Bara gantle banget 
loh mau ngejar amel duluan, bkn kek Alex yang mau 
nya di kejar. Jadi ttp nih mau ngeship ALEXAMEL 
terus? Apa udah ganti BARAMEL? wkwk 


Oke deh segitu aja. Untuk yang mau kenalan sama 
aku lebih deket, sini sini follow ig: 
@intanlegisah 


29. Kesadaran 


Hallooooo selamat malammn .. 
Gimana? Udah sabar nunggunya? Wkwk 


Oh iya aku cuma mau nyampein sesuatu, kalian baca 
sesuatu ini dulu yaaa, wkwk 


Aku mau minta pendapat kalian nih, 


Jadi ada beberapa pembaca alexamel yang nyaranin 
aku buat bikin grup alexamel gtuu, ada yang setuju? 


Nah, kalo kalian setuju coba komen tipe grupnya kek 
gmna: 


1. Grup alexamel yang bertipe seperti RP 
(roleplayer), jdi nnti di grup itu ada yang bakalan 
jadi tokoh alexamel (alex, amel, dian, dinka, dll) 


2. Atau, di grup itu hanya ada aku (penulis) yang 
cuma ngobrol-ngobrol sama kalian (para pembaca 
alexamel), dan tidak ada tokoh-tokoh alexamel. Jdi 
itu hanya fix penulis dan pembaca. 


Gimana? Kalian pilih yang mana? 


Tolong komen yaaa? Aku hanya menyampaikan 
keinginan dari beberapa pembaca disini, mungkin 
niat mereka hanya untuk saling mengenal kan? Biar 
kita bisa saling akrab gtuuu hehe. Jdi pliss yaaa 
komen:) 


Oke udah segitu aja, yaudah yuk.. 


Happy reading 


"Gawat Lilis, gawat! Kak Bara kesini." Bisik Amel sambil 
mencuri pandang ke arah Bara. 


"Ya terus?" Tanya Lisa heran. 


Amel langsung menatap ke arah Lisa. "Amel pasti mau 
ditembak." Ucap Amel ketakutan. 


Lisa langsung melebarkan kedua matanya terkejut. "Lo 
seriusan?!" 


Amel mengangguk ketakutan, apalagi ketika mendengar 
suara berat cowok yang memanggil namanya. 


"Amel," 


Amel langsung mendongakkan kepalanya menatap tepat 
manik mata bara yang kini menatapnya dengan tatapan 
entahlah ia sendiripun tidak tahu. 


"I-iya kak?" Tanya amel gugup. 


Bara memasukkan kedua tangannya pada kantong celana 
seragamnya, lalu membasahi bibirnya, entah karna gugup 
atau hanya sekedar membasahi. Amel yang melihat itu 
justru semakin gugup, ia ketakutan. Sesekali amel mencuri- 
curi pandang ke arah alex yang kini sedang menatapnya 
santai. 


"Ekhem" Deham bara. 


"Kenapa gak nyamperin gue? Lupa? Atau... Sengaja?" Tanya 
bara. 


Amel semakin dibuat gugup. la bahkan tanpa sadar 
mencengkram telapak tangannya sendiri dengan kuat. 


Amel menggeleng sebagai jawabannya. Entah bara 
mengerti atau tidak, tapi yang membuatnya terkejut karna 
tiba-tiba bara jongkok di samping kursi yang sedang ia 
duduki sekarang. Bara mengambil kedua tangan amel yang 
menggenggam tangannya sendiri dengan kuat, lalu 
perlahan ia membuka genggaman itu agar amel tidak lagi 
melukai telapak tangannya sendiri. 


"Kalo gak bisa jawab jangan lukain diri lo sendiri." Ucap bara 
yang kali ini sambil menggenggam kedua tangan amel. 


Amel semakin menundukkan kepalanya bahkan ia juga 
menutup mata karna takut. 


"A-amel minta maaf, kak, amel lupa." Jawab amel gugup. 


Bara terkekeh pelan. "Terus kenapa gak angkat telpon gue?" 
Tanyanya lagi. 


Amel menggeleng pelan. "Ponsel amel ketinggalan di kelas." 
Jawabnya bohong, padahal ia memang sengaja tidak 
membawanya. 


Bara tersenyum kecil. la kembali berdeham lagi. 
"Coba liat gue!" Pintahnya. 


Amel menurut, ia membuka kedua matanya, tapi seketika 
tatapannya langsung ia arahkan ke arah alex yang saat ini 
sedang digelayuti oleh dinka. Amel yang melihat itu rasanya 
ingin sekali menangis di tempat, tapi ia malu. 


"Lihat gue, Mel!" Pintah bara lagi. 


Amel menurut, ia melihat ke arah bara yang kini sedang 
tersenyum lembut ke arahnya. Muka bara tidak kalah 
ganteng dengan alex, tapi penampilan bara sedikit 
menakutkan di matanya. Dengan gelang di kedua 
tangannya, kalung bergambar tengkorak mengalungi 
lehernya, baju seragam tidak dimasukkan dalam celana, 
serta dua kancing teratas baju seragamnya terbuka. 


Bara menyadari tatapan amel yang meneliti penampilannya. 
Teman-temannya benar, mana ada cewek sebaik dan 
sepintar amel yang mau dekat dengannya? Dia sendirilah 
yang terlalu percaya diri. Tapi apa boleh buat? Adik kelasnya 
ini sudah mencuri perhatiannya selama sebulan belakangan 
ini. Amel pula yang membantunya move-on dari dinka, sang 
mantan. 


"Mel.. " Panggil bara pelan. 

"Iya, kak?" 

"Gue mau ngomong sesuatu sama lo." Ucap bara. 
Amel menelan salivnya susah. 

"Ng-ngomong apa kak?" 


"Gak papa disini?" Bukannya menjawab, bara malah 
bertanya kepada amel. 


Amel mengangguk ragu setelah melirik sekali lagi ke arah 
alex. 


Bara tersenyum lebar, lalu setelah itu ia tiba-tiba berdiri dan 
lari ke arah teman-temannya berada untuk mengambil 
sesuatu. 


Coklat beserta boneka panda kecil sudah ada dalam 
genggaman bara, ia tersenyum kecil karna akhirnya tahu 
juga sesuatu yang amel sukai. la membawa dua benda 
tersebut ke arah amel yang saat ini sedang menatap ke arah 
alex. Bara tersenyum kecil, ia tahu amel bukannya lupa 
akan yang ia minta tadi malam, tapi adik kelasnya itu masih 
mengharapkan seseorang yang bahkan tidak peduli sama 
sekali. 


Bara berdiri di hadapan amel, ia menggenggam tangan 
amel untuk dibawanya ke tengah-tengah kantin sedangkan 
amel hanya nurut saja, tidak ada bantahan sama sekali. 


Bara mengedarkan pandangannya ke penjuru kantin yang 
saat ini banyak sekali pasang mata yang mengarah ke 
arahnya, bahkan sang mantan pun ikut menatapnya dengan 
tatapan tak percaya. 


"Bara serius udah move-on dari gue?" Gumam dinka tak 
percaya. 


Bara tersenyum sinis ke arah dinka serta seseorang yang 
disampingnya, alex. Setelah menatap ke arah mereka, Kini 
tatapan nya kembali ke arah amel yang sadari tadi hanya 
menunduk diam. la menggenggam satu tangan amel, 
sedangkan satu tangan yang lainnya ia gunakan untuk 
menggenggam coklat beserta boneka panda. 


"Perhatian semuanyaa..!" Ucap bara sambil mengangkat dan 
menggoyang-goyangkan boneka serta coklatnya ke atas. 


"Cogan mau ngomong." Lanjutnya. 


Teman-temannya bara yang berada dipojokan mengumpat 
bersamaan ketika mendengar ucapan terakhir bara. 


Alex berdiri dari duduknya sehingga kursi yang ia duduki 
berderit cukup kencang karna saat ini keadaan sedang 
hening. 


Alex menghempaskan tangan dinka yang masih bergelayut 
di tangannya, setelah itu ia berjalan ke arah amel lalu tanpa 
permisi menarik tangan amel untuk membawa cewek itu 
keluar dari kantin. 


Amel? Tentu saja ia terkejut, bahkan jalannya pun seperti 
hanya diseret oleh alex. Amel mengangkat kedua sudut 
bibirnya ketika menyadari bahwa keterkejutannya itu 
bukanlah khayalan. 


Bara yang menyadari itu langsung saja menyusul mereka 
berdua, bahkan semua penghuni kantin pun ikut mengikuti 
kemana alex membawa amel. Mereka seperti berbondong- 
bondong ingin menyaksikan sesuatu apa yang akan terjadi 
antara alex, amel, dan juga bara. 


Ternyata alex membawa amel ke tengah lapangan upacara. 
Ketika mereka berdua sudah sampai disana, alex 
memberikan kode kepada raka dan dimas untuk 
mengamankan amel ke pinggir lapangan terlebih dahulu, 
karna ia tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Bara berlari seperti kesetanan ke arah alex, ia bahkan sudah 
membuang boneka beserta coklat itu ke sembarang arah. 
Saat ini tujuannya adalah untuk menghajar alex. la akan 
menghabisi adik kelas sekaligus mantan sahabatnya itu 
habis-habisan. 


"Anjing lo setan!" Maki bara sambil melayangkan tinjuan ke 
arah muka alex yang tentunya langsung ditangkis alex. 


Alex membalas perlakuan bara dengan sebuah tendangan 
kuat yang membuat bara langsung tersungkur ke bawah 


tanah lapangan. 


Alex menarik kerah seragam milik bara lalu mengangkatnya. 
"Maksud lo apa bawa-bawa dia ke dalam masalah kita? 
Banci!" Maki alex tepat di depan wajah bara. 


Bara tersenyum sinis, lalu tanpa alex sadar sebuah 
tendangan mendarat ke perutnya dan kini gantian alex 
yang tersungkur ke tanah lapangan tersebut. 


"Kenapa? Lo gak terima? Kenapa? Kenapa anjing?!" 
Bogeman mentah mendarat ke muka alex. 


Alex memang jago bela diri, tapi bara lebih lebih jago 
darinya, apalagi bara seorang badboy yang kemampuan 
bela dirinya selalu terlatih ketika tauran. 


"Lo suka sama dia?" Tanya bara marah. 


"Jawab goblok!" Tinjuan kembali menghampiri rahang keras 
alex. 


"Apa urusan lo?" 


"Anjeng!" Lagi-lagi bogeman mentah kembali mendarat ke 
muka alex. 


Amel yang melihat itu langsung memberontak pada raka 
dan dimas yang memegangi kedua tangannya. 


"Lepasin amel! Lepasin!" Jerit amel ketika lagi-lagi melihat 
pertarungan di tengah lapangan tersebut. 


"Jangan, Mel! Bahaya!" Ucap raka menahan amel. 


"Tolong lepasin Amel, Raka, lepasin Amel! Amel mau pisahin 
mereka berdua, mereka gak boleh berantem!" Mohon amel. 


Raka melihat ke arah dimas yang kini ternyata melihat ke 
arahnya pula, dan dengan terpaksa mereka pun akhirnya 
melepaskan tangan amel. 


Amel langsung berlari ke arah bara dan alex yang kini 
sedang berkelahi di tengah lapangan. Amel langsung berdiri 
di depan alex ketika bara sudah beraba-aba ingin 
menendang alex, sehingga tanpa bisa dihindari tendangan 
tersebut jatuh kepada amel, bukan alex. 


Amel langsung terdorong ke belakang dengan alex yang 
langsung menangkapnya. Amel memegangi perutnya yang 
sangat sangat sakit saat ini. Sekujur tubuhnya lemas, ia 
bahkan terbatuk-batuk karna memang tendangan bara 
sangatlah kuat pada perutnya itu. Amel berpegangan pada 
tangan alex, sedangakan tangan satunya ia gunakan untuk 
menahan rasa sakit pada perutnya itu. 


Bara membelalakkan kedua matanya ketika melihat amel 
yang sangat lemas untuk berdiri, lalu sedetik kemudian 
amel benar-benar pingsan dan alex langsung membawa 
amel ke ruang UKS, padahal keadaan dirinya pun sangat 
sulit untuk berjalan apalagi menggendong amel, tapi ia 
terus paksakan untuk Membawa amel ke ruang UKS. Alex 
merasa bersalah, lagi-lagi ia merasa bersalah pada 
perempuan ini. 


Perempuan yang telah menyadarkannya bahwa dia telah 
kembali merasakan apa itu cinta. Cinta yang selama ini 
yang hanya ia harapkan kepada seseorang yang telah pergi 
untuk selamanya, tapi kali ini tidak. Kali ini ia kembali 
merasakan cinta terhadap seseorang yang berada dalam 
gendongannya ini. 


Ya, seseorang itu adalah amel. Perempuan dengan sejuta 
kegigihan dan kesabaran untuk mengejar lelaki yang masih 


terjebak dengan perasaan masalalu. 


TBC 

Yeayyyy aku updateeee wkwkwk 

Gimana gimana sama part ini? 

Spesial bukan? Akhirnya alex sadar sama 


perasaannya sendiri. Dasar emg, harus guled dulu 
baru sadar yaaa, maap yaawkwk 


Aku gatau ini kenapa tiba-tiba mau update alexamel, 
pdhl besok aku ulangan. Tapi karna gabut akhirnya 
nulis aja dehhhwkwk 


Aku skrg lagi kurang enak badan karna habis hujan- 
hujanan, jadinya kalau ada typo atau feelnya kurang 
dapet, aku minta maaf yaaa aku cuma gak enak 
sama kalian yang udah nunggu lanjutan part ini, 
apalagi pas malem minggu itu pas aku bikin OnA di 
sg aku, banyak pembaca alexamel yang nanyain 
kapan update dan banyak juga yang kasih aku 
semangat, makasihh kaliaaannnn yang udah mampir 
ikutan OnA disana 


Pokoknya aku mau terimakasih sekali lagi karna 
udah support cerita alexamel, udah nunggu part 
lanjutannya, dan selalu kasih aku semangat. 
Pokoknya terimakasih 


I you 
Untuk kalian semua 


Oke segitu aja, aku mau ngingetin vote dan 
komennya jangan lupaaaaaa okeeee??? 


Jangan lupa juga follow ig aku: 
@intanlegisah 


Yang mau difollback dm aja, aku follback kok tenang 
aja, biar kita bisa lebih akrab lagi:) 


30. Resmi 
Halooooooo 
Ciyeee malming nya dapet notif ALEXAMEL:v 
Seneng gak? Wkwk 


Oke, kalian baca nya pelan-pelan aja yaaa, jangan 
buru-buru biar dapet feelnya (semoga), karna aku 
takut kalian malah kek biasa-biasa ajaa, tpi gapapa 
sihh:v 


Aku cuma mau kasih tau aku nulis ini gak kuat 
banget sumpah, jungkir balik, gak kuat pokoknya gak 
kuaattt. Aku bayangin klo itu amel itu akuuu masa:') 


Yaudah lahhh yukkk.. 
HAPPY READING 


Amel terbangun dan mendapati dirinya sedang berbaring di 
atas kasur. 


Dengan nuansa serba berwarna putih dan ukuran 
ruangannya tidak terlalu besar, ia yakin bahwa dirinya 
berada dalam ruang UKS di sekolahnya. 


Amel memegangi perutnya yang masih terasa nyeri 
walaupun tidak separah sebelumnya. la mengedarkan 
pandangannya ke penjuru ruangan itu, entah sudah ke 
berapa kalinya ia berada dalam ruangan ini, tapi ia tetap 
saja sangat tidak suka dengan bau yang ada di ruangan ini, 
bau obat-obatan yang begitu menyengat dan suhu yang 
menurutnya terlalu dingin. 


Amel merintih pelan ketika ia berusaha ingin memposisikan 
tubuhnya menjadi duduk, tapi seketika ia langsung terdiam 
ketika seseorang menyibak tirai biliknya. Seseorang itu 
adalah alex. Alex membawa segelas teh di tangannya untuk 
diberikan kepada amel. 


Alex meletakkan gelas tersebut pada nakas yang ada di 
samping ranjang amel, lalu setelah itu membantu amel 
untuk mengubah posisinya menjadi duduk. 


Amel menurut, tapi entah kenapa jantungnya yang tidak 
menurut padanya, padahal sejak alex mendekat untuk 
membantunya ia berusaha menyuruh jantungnya untuk 
berdetak normal, tapi tetap saja tidak bisa, sehingga yang ia 
lakukan hanya diam karna malu. 


Setelah membantu amel, alex duduk di kursi yang ada di 
samping ranjang amel lalu setelah itu membuka bungkus 
obat yang sudah disediakan oleh pengurus UKS ini ketika 
amel masih pingsan. Setelah itu ia memberikannya kepada 
amel beserta teh hangat yang ia bawa tadi. 


Amel yang melihat sodoran obat tersebut langsung 
menggeleng dan menutup mulutnya. la muak dengan obat, 
sejak dulu ia sering sekali meminum benda kecil berasa pait 
tersebut. "Gak mau, Alex," Ucap Amel yang masih menutupi 
mulutnya dengan kedua tangannya. 


"Minum!" Pintah Alex. 


Amel masih menggeleng. "Alex aja yang minum!" Pintah 
balik amel. 


Alex menghembuskan nafasnya sabar. "Gue gak sakit." 


"Amel juga gak sakit." Jawab amel. 


"Ini obat pereda nyeri." Alex berusaha menjelaskan 
kegunaan obat tersebut. la tahu kalau amel sangat 
Kesakitan karna tendangan keras dari bara. 


Amel terdiam, lalu setelah itu ia mengambil obat tersebut 
Karna ia memang agak tersiksa dengan sakit yang ada pada 
area perutnya itu. 


Alex tersenyum ketika amel menerima obat itu, ia pun 
membantu amel untuk minum teh yang ia bawa. 


"Makasih alex," Ucap amel tulus. 


Alex tersenyum sangat kecil, bahkan mungkin amel pun 
tidak menyadarinya. la memandangi wajah pucat amel, ia 
merasa bersalah karna telah membawa amel dalam masalah 
masa lalunya pada bara, sehingga dengan nekat bara 
mendekati amel untuk membalas dendam padanya. "Maaf." 
Ucap alex yang masih memandangi wajah pucat amel. 


Amel mengerutkan dahinya. "Kenapa Alex minta maaf? Kan 
yang nendang Amel Kak Bara, bukan Alex," Tanya amel 
bingung. 


Lagi-lagi alex tersenyum, bahkan kali ini senyumnya lebih 
lebar dari sebelumnya, amel pun bahkan bisa melihat 
senyum manis pada wajah kaku alex, sampai-sampai ia 
terkejut melihat senyum itu. "A-alex?" Amel terbata 
memanggil nama alex karna saking terkejut nya. 


"Maaf udah ngelibatin lo." Ucap alex lembut. 
"Amel gak ngerti, Alex," Ucap amel jujur. 


"Gue pengen lindungin lo dengan cara milikin lo." Kata alex 
dengan pandangan tepat pada manik mata amel. 


Amel terkejut. Sangat. Ucapan alex seolah mengunci udara 
yang ada di ruangan ini, ia seketika menahan nafasnya. 
Jantungnya? Jangan di tanya lagi, saat ini bahkan sudah 
berdetak lebih-lebih cepat dari sebelumnya. Amel masih 
tidak percaya dengan pendengarannya. 


"Ma-maksud Alex?" 


Alex menghembuskan nafasnya panjang. Mungkin ini saat 
nya, ia tidak ingin amel jatuh pada orang yang salah, dan 
semoga ia pun bukan termasuk orang yang salah untuk 
amel. 


"Gue mau lo jadi milik gue." Jelas alex. 


Amel menggigit bibir bawahnya. la masih tidak percaya 
dengan semua ini. la ingin teriak tapi seolah ada yang 
menahannya. "Ma-maksudnya Alex mau jadi pacar Amel?" 
Tanya nya lagi untuk memastikan. 


Alex menggeleng. "Lo yang jadi pacar gue." 


Tiba-tiba pukulan kecil mendarat pada dada alex. "Sama 
aja!" Protes amel. 


Alex tersenyum lagi. "Gimana? Mau?" Tanyanya. 


Amel terkejut mendengar pertanyaan itu. Apakah alex 
benar-benar butuh jawaban dari pertanyaannya barusan? 


Amel mendongakkan kepalanya melihat ke wajah alex. "Alex 
mau jawaban nya apa?" Tanya balik amel. 


Alex mengedikkan bahunya. "Terserah." 


Amel merenggut kesal dengan jawaban alex barusan. Ia 
lagi-lagi memukul pelan dada alex. "YAUDAH TERSERAH! 


PUAS?!" jawab amel emosi. 


Alex terkekeh pelan, sangat pelan, namun masih bisa 
didengar amel. Lalu tanpa izin alex membawa amel ke 
dalam pelukannya. Tubuh amel seketika kaku, ia terkejut 
dengan tindakan alex ini. Detak jantungnya semakin jauh 
dari kata normal, tapi seketika ia tersenyum ketika 
mendengar detak jantung alex yang sama dengan detak 
jantungnya. Artinya alex juga merasakan apa yang ia 
rasakan saat ini. 


"Gimana? Mau kan?" Tanya alex sekali lagi. 


Amel menahan senyumnya, lalu ia pun menganggukkan 
kepalanya yang masih bersandar pada dada bidang alex. 
"Iya Alex, Amel mau." Jawab nya pelan. Untunglah saat ini 
alex tidak bisa melihat pipinya yang mungkin sudah seperti 
kepiting rebus, sangat merah pasti nya. 


Alex pun tersenyum ketika mendengar jawaban amel, ia 
semakin rapat memeluk amel, itu lah bentuk rasa 
bahagianya saat ini. "Makasih." Ucap alex pelan, seperti 
berbisik. 


Amel mengangguk lagi. "Makasih juga Alex," Ucapnya. 


Kini mereka saling menyalurkan kebahagiaannya dalam 
pelukan hangat. Amel masih tidak menyangka bahwa 
perjuangannya selama dua puluh sembilan part cerita ini 
menghasilkan buah yang sangat memuaskan. la mendapati 
alex, cowok yang sejak dari pandangan pertama ia pindah di 
sekolah ini menimbulkan jejak rasa yang membuatnya 
berani berjuang sendiri, berani mengutarakan rasa tanpa 
malu, berani menunggu tanpa rasa lelah, dan itu semua ia 
lakukan karna alex. 


Amel berdoa semoga ini bukan mimpinya, semoga ini bukan 
khayalannya, dan semoga kebahagiaan ini bukan 
sementara, melainkan untuk selama nya. Semoga. 


TAMAT:) 


TAPI BOONG 
Ahhhh leganyaaaaaa 


Udah ada yang resmi tuh, mari kita ucapkan dulu 
kepada sang dua tokoh utama, ucapan 
dipersilahkannn... 


Gimana sama part ini? Bagian mana yang kalian 
suka? 


Coba komen di sini, kalian pas ditembak doi di mana 
dan hari apa? Apa ada yang sama kek amel di UKS? 
Yg komen yg punya doi aja yaa, yg ga pnya doi 
yaudah diem canda candaa:v 


Btw, ada yang tau alesan aku pilih UKS sebagai 
tempat alex nembak amel? 


Oh iya, aku mau nyampein hasil dari diskusi kita di 
part kemaren yg katanya pembuatan grup itu, aku 
masih gak yakin, ga tau kenapa. Aku takut nnti grup 
itu sepi, ngebosenin, dan sebagainya. 


Dan karna kalian pilih grup yg kek RP (roleplayer) 
gtuu, aku masih belum nemuin org"nya yg bkin jdi 
tokoh RP nya, cuma baru beberapa doang, karna 
nama tokoh di sini sebagian ada yg aku pake dari 
nama teman-teman aku, jdi pas aku ajak mereka 
mau, tpi ada beberapa yg gak bisa, soalnya karna 
sibuk, maybe:) 


Jdi aku masih blm bisa bikin grup nya, maaf yaa 


Dan terakhir, tidak lupa aku mau ucapin terimakasih 
buat kalian yang udah baca cerita ALEXAMEL dari 
awal, yang baru baca juga terimakasih sudah 
bergabung, semoga kalian semua betah nunggu 
kelanjutan cerita ini, jangan pernah bosan yaaaa, 
aku minta jangaannnn:') 


Oke udah segitu aja cuapcuapnyaa hehe... 


Kalian jgn lupa follow ig aku (biar saling akrab) yg 
mau follback dm ajaa, klo aku bls nya lama maaf 
paket abis tpi nnti aku follback kok, tenang ajaa, 
udah ada testinya di sini, yakan? Wkwk 


Nih nama ig nya: 
@intanlegisah 


31. Tujuan Bara 


Halooooooo... 
Kalian apa kabar? 


Gimana baper-baperan di part kemarin? Udah puas? 
Atau belum? 


Yaudah yang belum puas, part ini juga masih ada 
remah-remah kebaperan kok:v 


Oke, jangan lupa vote dan komennya, biar aku 
tambah semangat buat lanjutin part ini:) 


Happy Reading 


Sore ini tidak seperti sore-sore sebelumnya, yang biasanya 
ia akan diantar pulang oleh bara atau dijemput orang 
tuanya, kini pulang sekolah amel diantar oleh sang pacar, 
alex. 


Amel tersenyum lebar dari ranjang UKSnya ketika melihat 
alex datang sambil membawakan tasnya. Ya, sebelum alex 
kembali ke kelas tadi, ia bilang bahwa akan mengantar amel 
pulang dan meminta amel untuk tetap di UKS saja, dan 
amel menurut akan hal itu. 


"Gimana, Alex, tadi belajarnya?" Tanya amel basa-basi. 


Alex berhenti sebentar dari kegiatannya yang sedang 
membereskan bungkus-bungkus makanan yang ada di atas 
nakas untuk dibuangnya ke tempat sampah. Makanan itu 
tadi ia yang membelinya agar amel tidak bosan dan 
kelaparan saat berada di UKS sendirian. "Ya gitu." Jawab alex 
singkat. 


Amel mendesis pelan mendengar jawaban singkat alex. "Ck, 
udah jadi pacar tetap aja dingin." Protesnya kecil. 


Alex tersenyum singkat mendengar protesan dari amel, ia 
pun mengacak-acak rambut pendek amel pelan. "Maaf." 
Ucapnya tulus. 


Tiba-tiba jantung amel berhenti berdetak sebentar, ia 
terkejut dengan perlakuan alex barusan, padahal ia pun 
pernah diperlakukan seperti ini oleh bara, tapi efeknya 
sangat berbeda dari apa yang alex lakukan. 


"Gue buang sampah dulu." Ucap alex sambil membawa 
kantong yang berisikan sampah dan amel hanya 
mengangguk. 


Setelah dirasa alex keluar dari ruang UKS, amel langsung 
mengambil bantal yang ada di dekatnya lalu setelah itu 
membenamkan wajah merahnya. 


"Ternyata gini rasanya jadi pacar Alex," 


Ketika sampai parkiran amel bingung karna alex membawa 
amel bukan pada motor nya, namun pada sebuah mobil 
yang amel kenal milik raka. 


"Kok pakai mobil? Motor Alex nya mana?" Tanya amel 
bingung. 


"Lo lagi sakit jadi gue pinjem mobil raka." Jawab alex. 


Amel mengangguk paham, dan tak lupa senyum yang ia 
tahan karna mendengar jawaban alex barusan. "Terus motor 
Alex nya?" 


"Di raka." 


Amel kembali mengangguk-anggukan kembali kepalanya. la 
pun kembali berjalan ke arah mobil raka yang dibantu oleh 
alex, karna memang perutnya masih sakit, bahkan tadi 
ketika ia berada di UKS sendirian, amel mengecek perutnya 
yang ternyata memar berwarna ungu kebiruan. 


Siang menjelang sore ini perasaan amel sangat bahagia, 
akhirnya tempat yang tidak terlalu ia sukai karna bau obat 
yang menyengat seperti di rumah sakit tetapi menjadi saksi 
ketika alex dan amel bersatu menjadi alexamel. la masih 
tidak menyangka dengan hal itu. 


Ketika masih dalam perjalanan, amel melihat ke samping, 
lebih tepat nya ke arah alex yang sedang fokus menyetir 
mobil. 


"Amel masih gak nyangka sekarang amel punya doi, apalagi 
doi nya Alex," Ucap amel pada alex. 


Alex menoleh sebentar ke arah amel. "Emang lo gak pernah 
pacaran?" 


Amel menggeleng sebagai jawabannya. "Kalo Alex pernah 
pacaran?" Tanya balik amel. 


Alex pun sama seperti amel, hanya menggeleng. Dan itu 
sukses membuat senyum amel kembali terbit. "Berarti amel 
jadi yang pertama sebagai orang spesial di hidup alex selain 
keluarga alex?" Tanya amel antusias. 


Alex terdiam mendengar pertanyaan amel. "Yang kedua." 
Jawab nya jujur. 


Seketika senyum lebar Amel luntur ketika mendengar 
kejujuran Alex. "Yang pertama... Siapa?" Tanya Amel pelan. 


"Sahabat kecil gue, tapi sekarang udah gak ada. Dia udah 
meninggal." Jelas Alex yang seketika membuat Amel merasa 
tidak enak. 


"Maaf Alex," Ucap Amel. 
"Gak papa." 


Ketika sampai tepat di pekarangan rumah Amel, Alex 
langsung membantu Amel keluar dan berjalan memasuki 
rumahnya. Alex menempatkan Amel pada sofa yang ada di 
ruang tamu Amel, lalu tak lama kemudian Bundanya Amel 
datang dan langsung khawatir melihat wajah pucat 
anaknya. 


"Loh, kamu kenapa sayang? Kok mukanya pucat gitu?" 
Tanya Tari khawatir. 


Amel tersenyum kecil. "Gak papa kok, Bun." Jawab Amel. 


Sedangkan Alex hanya memperhatikan saja interaksi antara 
Amel dan Bundanya. Lalu tak lama kemudian dari arah 
tangga, Velix datang dan langsung menyapa Alex yang 
masih setia diam memperhatikan Amel dan Bundanya. 


"Eh, Lex, tumben?" Sapa Velix. 


Lalu tak lama kemudian Tari langsung membalikkan 
badannya ke belakang melihat keberadaan Alex yang 
memang berada di belakangnya. "Eh, ada Alex ternyata, 
maaf tante gak lihat." Ujar Tari. 


Alex mengangguk pelan. "Iya, gak papa tante." Jawab Alex 
sopan. 


"Yaudah, kamu kalian ngobrol-ngobrol aja dulu, tante mau 
ke dapur buatkan minum, ya?" Pamit Tari yang diangguki 


oleh Alex. 


"Untuk Velix gak usah, tan, aku mau keluar." Ujar Velix tiba- 
tiba. 


"Yaudah, Amel ajak ngobrol Alexnya dulu ya, Nak." Ucap 
Tari, lalu setelah itu pergi ke dapur. 


"Abang pergi dulu ya, Mel." Pamit Velix. 
"Pulangnya beliin Amel boba ya, Bang?" Pinta Amel. 
"Iya, nanti abang beliin." 


"Makasih." Ucap Amel dan Velix hanya mengangguk sebagai 
jawabannya. 


Setelah kepergian Velix, tiba-tiba suasana terasa canggung. 
Amel diam begitupun dengan Alex, mereka berdua benar- 
benar canggung untuk memulai obrolan, padahal biasanya 
Amel selalu punya bahan obrolan, dari yang penting hingga 
yang tidak berfaedah sama sekali untuk diobrolkan, tapi 
saat ini benar-benar bingung, hingga Tari datang beserta 
ART di rumah ini membawakan minuman beserta cemilan. 


Amel menarik baju Tari pelan ketika Tari sedang 
menuangkan minum ke gelas Alex. "Kenapa, Mel?" Tanya 
Tari. 


Kali ini Amel menarik tangan Bundanya untuk mendekat ke 
arahnya. "Amel mau ke kamar, mau mandi." Bisik Amel 
pelan. 


Tari tersenyum kecil lalu mengangguk. "Nak Alex bisa 
bantuin Amel ke kamarnya? Dia mau bersih-bersih katanya." 
Ucap Tari pada Alex. 


Amel melebarkan kedua matanya mendengar ucapan 
Bundanya barusan. Apa-apaan ini? Dia minta tolong pada 
Bundanya, tapi kenapa Bundanya malah minta tolong lagi 
kepada Alex? 


Tari mengerti apa yang ada di pikiran putrinya ini. "Kalo 
Bunda yang bawa kamu ke atas, Bunda takut nanti gak 
kuat. Lagian gak usah khawatir Bunda ikutin kok dari 
belakang. Alex mau kan?" Tanya Tari memastikan. 


"Iya, Tante." Jawab Alex singkat. 


Amel menoleh ke arah Alex pelan. "Alex gak terpaksa kan?" 
Tanya Amel polos. 


Alex tersenyum kecil mendengar pertanyaan Amel. "Gak, 
Mel." 


Amel tersenyum lega mendengarnya. "Yaudah yuk, bantuin 
Amel!" Ucap Amel sambil merentangkan kedua tangannya. 


Alex yang melihat itu seketika menaikkan sebelah alisnya. 
"Gendong?" Tanya Alex heran. 


Amel menggeleng polos. "Bukan, bangunin Amel." 
Jawabnya. 


Alex pun membantu Amel bangun dari duduknya, lalu 
setelah itu membantu Amel berjalan menuju kamarnya yang 
ada di atas dengan diikuti Tari di belakang. Ketika sampai di 
kamar Amel, Alex segera meletakkan Amel pada tempat 
tidurnya, ia sedikit terkejut melihat nuansa kamar Amel 
yang serba pink beserta poster bergambar panda dan artis 
korea, dan tak lupa juga dua lemari besar yang berisi 
boneka panda penuh, bahkan di kasur pun ada beberapa 
boneka panda yang salah satunya pemberiannya tempo 
hari. 


"Makasih Alex," Ujar Amel. 

Alex mengangguk. "Gue keluar ya?" 

"Iya, sekali lagi makasih. Maaf hari ini ngerepotin banget." 
"Gak papa, udah tugas gue." 


Amel menahan senyumnya, lagi-lagi hari ini Alex 
membuatnya bahagia. Entah sudah keberapa kali ia bahagia 
hari ini karna perlakuan ataupun ucapan Alex. 


Setelah pamit pada Tari untuk turun ke bawah, Alex pun 
keluar dari kamar Amel untuk menunggu di ruang tamu 
saja. Sedangkan Tari membantu putrinya untuk ke kamar 
mandi lalu setelah itu ia pun turun ke bawah menemui Alex. 


"Alex," Panggil Tari. 


Alex yang dari tadi sedang fokus dengan ponselnya kini 
mengalihkan pandangannya ke arah Tari. 


"Boleh tante tanya?" Izin Tari yang diangguki Alex. 

"Ini ada hubungannya dengan Bara?" Tanya Tari. 

Alex terdiam, ia bingung ingin menjawab apa. "Iya, tante." 
Jawab Alex akhirnya. la pun menceritakan kejadian ketika di 
sekolah tadi hingga membuat Amel seperti ini. 

"Jadi, sekarang kalian pacaran?" Tanya Tari memastikan. 


Alex mengangguk. "Iya tante." Jawabnya. 


Tari menghembuskan nafas leganya. Selama beberapa bulan 
ini ia selalu khawatir ketika melihat putrinya sering diantar 
pulang oleh Bara, seseorang yang membuat Amel celaka 
ketika di pesta ulang tahun Cika malam itu. Tari dan Alex 


sebenarnya sudah tahu, tapi mereka bingung ingin 
mencegah Bara mendekati Amel bagaimana dan Tari 
bingung dengan tujuan Bara melakukan semua ini kepada 
putrinya itu untuk apa. Bara mencelakai Amel tapi ia juga 
seolah menjaga Amel. Untuk urusan itu sepertinya hanya 
Alex saja yang tahu apa tujuan Bara melakukan ini semua, 
hingga Alex pun bertekad untuk selalu menjaga Amel 
dengan menjadikan Amel sebagai hak miliknya. 


"Tolong jaga Amel, tante percaya sama kamu." Pinta Tari 
pada Alex. 


"Itu tujuan Alex, tante." Jawabnya mantap. 


Tari lagi-lagi tersenyum lega. Akhirnya permintaannya 
ketika meminta Alex untuk menemuinya di caffe tempo hari 
bisa menyadarkan Alex akan perasaannya. Saat itu Tari 
meminta pada Alex untuk menjaga putrinya, hanya sekedar 
menjaga, tetapi saat itu Alex masih ragu, apalagi ketika 
mengingat Amel selalu dengan Bara, tapi ketika Tari 
memberitahu kalau dibalik kecelakaan Amel saat ulang 
tahun Cika, ia pun mulai mengerti dengan tujuan Bara, dan 
sialnya itu semua berhubungan dengannya di masa lalu, 
hingga saat di rumah ia pun memikirkan permintaan Tari 
untuk menjaga Amel. Hari demi hari Alex melihat interaksi 
antara Amel dan Bara ketika di sekolah, dan itu sukses 
membuatnya sadar kalau perasaannya ini bukan hanya 
sekedar ingin menjaga Amel, melainkan untuk memiliki 
Amel. Ia tidak suka Amel didekati Bara, Alex tidak suka 
perhatian Bara terhadap Amel, ia tidak suka kedekatan 
antara Amel dan Bara, ia tidak suka semua itu. Hingga hari 
ini puncak dari segalanya, yang akhirnya ia bisa memiliki 
Amel walaupun itu semua di lalui dengan insiden baku 
hantam antara dirinya dan Bara. 


Lamunan Alex tiba-tiba terhenti ketika merasakan 
ponselnya bergetar menandakan ada pesan masuk, ia pun 
segera melihatnya yang ternyata dari Aliya-kakaknya. 


Aliya cantik unchh : 

P 

P 

P 

Bantuin gua 

Buruan ke rumah sakit Tali Kasih 
Gua nemuin Velix kena tembak. 


TBC 


Hayoooo Velix nya kenapa bisa gitu? Ada yang bisa 
nebak? 


Oke, jadi karna Alex dan Amel sudah sah berpacaran, 
jadi konflik bentar lagi muncul yaa, tpi tenang aja 
kok kita bakalan baper-baperan dulu sebelum 
menuju konflik hehe 


Jadi, gimana sama part ini? Udah jelas kan siapa 
dalang pas Amel celaka di malam ulang tahun Cika? 
Ya, itu Bara. Kalian mau tau kenapa Bara ngelakuin 
itu semua? Yaudahh, cuma tinggal nunggu aja kok, 
nanti juga aku jelasin di part" Selanjutnya, jadi sabar 
aja yaa:) 


Oh iya, ada yang mau nebak konfliknya apa? Kalo 
ada sini komen di sini! 


Yaudah itu aja. Kalian jangan lupa vote dan komen 
nya yaa, kalau bisa jangan komen next, lanjut, dan 
sebagainya. Harus lebih kreatif dikit yaa:)) 


Okeee, jangan lupa follow akun aku dan ig aku: 
Ig: @intanlegisah 


Bayyyy, tunggu part selanjutnyaaaa 


32. Karna Boba 


Haloooo selamat malaammmn... 


Gimana? Ada yang kangen kah dengan cerita ini? 
Masih ada yang nunggu cerita ini? Kalo ada coba 
sini-sini absen dulu hehe... 


Oke, part ini spesial karna keinginan aku yang 
pengen boba tapi sampai sekarang gak kesampaian, 
jadi aku bayangin aja kalo aku udah beli melalui part 
ini 


Yaudah yuk langsung aja, tapi sebelum itu jangan 
lupa Vote nyaaa okeee??? 


Happy Reading 


Malam ini setelah mengerjakan tugas sekolahnya, Amel 
berdiam diri di kamar sambil mengompres perutnya yang 
memar dengan es batu dilapisi kain yang tadi diberikan oleh 
Bundanya. 


Tapi kini ia tidak tahu Bundanya kemana, setelah mendapat 
telpon dari Ayahnya, tiba-tiba Bundanya buru-buru kembali 
ke kamar lalu setelah itu pergi keluar entah kemana. Jadi, 
kini yang ia lakukan hanya bermain ponsel sambil 
mengompres perutnya, dan satu lagi, ia juga sedang 
menunggu Velix yang sudah berjanji akan membelikannya 
boba. 


Amel membuka room chatnya dengan Alex dan ketika 
melihat status Alex sedang online tapi tidak juga kunjung 
membalas pesannya seketika Amel merasa kesal. Ia keluar 


dari room chat tersebut lalu langsung meletakkan 
Kompresannya pada tempat yang ada di atas nakasnya dan 
setelah itu membenamkan wajahnya dengan selimut yang 
menutupi seluruh tubuh Amel. 


"Gak tau apa Amel nungguin balesan chatnya, jadi cowok 
Kok gak ada peka-pekanya. Alex dulu nya makan apa sih." 
Ujar Amel kesal, lalu seketika protesannya berhenti ketika 
mendengar ponsel nya berbunyi yang menandakan ada 
yang menelponnya. 


Amel meraih ponsel nya lalu tanpa melihat siapa yang 
menelponnya ia mengangkat panggilan tersebut. 


"Halo." 


Seketika Amel menahan nafasnya sebentar karna terkejut. la 
sangat hafal dengan suara yang saat ini sedang 
menelponnya. Dan tak lama kemudian senyum yang tadi 
hilang kini terbit kembali, bahkan lebih lebar. 


"I-iya, halo." 
"Belum tidur?" 


Amel menggeleng, Walaupun ia tahu Alex tidak bisa 
melihatnya. "Belum." 


"Oh." 

Amel mendesis pelan mendengar jawaban Alex barusan. 
"Alex lagi apa?" Tanya Amel mencari bahan obrolan. 
"Lagi makan." 


"Kok baru makan? Emang tadi kemana aja selain dari rumah 
Amel?" 


Cukup lama Alex terdiam, Amel pun sama, ia menunggu 
jawaban Alex. 


Lalu tak lama kemudian Amel mendengar dehaman Alex. 
"Kenapa belum tidur?" 


Amel lagi-lagi mendesis pelan. "Jawab dulu pertanyaan 
Amel!" 


"Yang mana?" 


"Iss.. Itu, Alex dari mana? Kok baru makan?" Tanya Amel 
lagi. 


"Nugas." 

"Oh... Kirain abis ngapelin cewek lain hehe." 

"Engga." 

"Alhamdulillah setianya pacar aku," 

"Kenapa belum tidur?" Alex mengulang pertanyaannya. 


"Kalo tadi lagi nungguin balesan chat Alex sama nungguin 
boba dari Bang Velix, kalo sekarang karna lagi telponan 
sama Alex," Jelas Amel. 


"Tidur aja." 

Amel lagi-lagi menggeleng. "Gak bisa, Alex, Amel lagi 
nungguin boba. Alex kalo mau tidur yaudah matiin aja." Ujar 
Amel. 


"Tidur, besok beli boba sama gue." Pintah Alex di sebrang 
sana. 


"Gak mau, Amel mau nya sekarang. Nanti kalo Amel tidur 
pasti boba nya di minum Ayah." Jelas Amel. 


"Yaudah." 


"Eh? Yaudah Apa? Al- halo? Alex? Ihh kok dimatiin? Halo? 
Yaudah apa?" Tiba-tiba Alex mematikan telpon secara 
sepihak. 


"Tuh kan, Alex ngeselin banget sih, untung sayang." Ucap 
Amel sambil memajukan bibirnya karna kesal. 


Karna bosan, Amel pun akhirnya memilih untuk mengobrol 
dengan para boneka panda yang ada di kasurnya, salah 
satunya Olin. 


Amel mengangkat boneka berukuran besar itu lalu setelah 
itu meletakkan di hadapannya. "Nanti Olin kalo nyari 
pasangan jangan kek Alex ya! Pokoknya jangan! Kenapa? 
Karna Alex tuh gak peka, cuek, ngangenin, tapi ganteng. 
Pokoknya jangan, kasihan nanti Olin ngebatin mulu kayak 
Amel." Ucap Amel pada boneka panda nya yang ia beri 
nama Olin. 


"Padahal ya Amel sama Alex belum ada dua puluh empat 
jam, tapi kenapa kek udah lama gitu. Sumpah ya, sebelum 
dan sesudah pacaran, sifat Alex gak ada yang berubah, eh 
ada sih dikit, Alex sedikit perhatian, tapi itu dikit doang. 
Ngeselin kan? Dilepas sayang, gak dilepas sayang pake 
banget." Lanjutnya. 


"Pokoknya ingat ya nasihat-nasihat dari Amel! Olin jangan 
sampai jadi anak durhaka yang gak nurut sama nasihat 
orang tuanya, kalo Olin gak nurut nanti Amel kutuk jadi 
kurus." Dan masih panjang obrolan-obrolan sepihak antara 
Amel dan boneka-boneka pandanya. Walaupun tidak ada 
sahutan dari mereka, tapi Amel tetap merasa senang karna 


setidaknya boneka-boneka nya selalu setia mendengarkan 
curhatan-curhatannya. 


Ketika jam menunjukkan pukul 10:32 malam, tiba-tiba pintu 
kamar Amel diketuk oleh ART nya. 


"Masuk aja, Bi, pintu nya gak dikunci kok." Sahut Amel dari 
dalam, lalu setelah itu Bi Inah pun masuk. 


"Maaf, Non, di depan ada teman Non yang tadi sore kesini." 
Jelas Bi Inah. 


Amel mengerutkan keningnya. "Cowok, Bi?" Tanya Amel lalu 
Bi Inah pun mengangguk sebagai jawabannya. 


Amel terkejut, ia langsung menyambar ponsel nya dan 
langsung menelpon Alex untuk memastikan bahwa yang 
dimaksud Bi Inah itu benar Alex atau bukan. 


"Halo Alex? Alex ada di rumah Amel?" Tanya Amel langsung. 
"Iya." 

"Ngapain? Udah malem, di luar juga gerimis kan?" 

"Gue mau ngasih boba." Jawab Alex singkat. 


"Astagfirullah, kan Bang Velix juga malem ini mau beliin 
Amel boba, kok malah Alex sih?" 


"Gue boleh ke atas?" Bukan nya menjawab, Alex malah 
bertanya hal lain. 


"Hah?" 


"Gue boleh ke kamar lo? Lo lagi sakit jangan turun biar gue 
yang ke atas." 


Lalu setelah itu lagi-lagi panggilan terputus. 


Amel terkejut, ia langsung membuka kamera dan melihat 
penampilannya. "Astaga, Amel jelek banget. Rambut Amel 
kek singa, bibir Amel juga pucat banget, nanti kalo Alex 
lihat terus langsung mutusin Amel gimana?" Amel menilai 
penampilannya saat ini yang menurutnya sangat-sangat 
berantakan. 


Bi Inah yang melihat kekhawatiran Amel pun hanya bisa 
geleng-geleng maklum. "Non Amel udah cantik kok." Ucap 
Bi Inah berusaha menenangkan Amel. 


"Bi Inah ser- Alex?!" Amel langsung menyambar selimut nya 
dan segera menutupi seluruh tubuh nya dengan selimut 
ketika melihat Alex sudah ada di depan pintu kamar nya 
yang tidak tertutup. 


"Eh, Den kasep, sini masuk, bibi ambilkan minum dulu ya. 
Aden mau minum apa?" Tanya Bi Inah pada Alex. 


Alex tersenyum kecil sambil berjalan ke arah Amel. "Gak 
usah, Bi," Tolak Alex halus. 


Amel mengintip sebentar dari selimutnya. la melihat Alex 
memakai hoodie yang cukup tebal berwarna hitam, dan 
rambut nya pun sedikit basah. "Buatkan coklat hangat, Bi, 
kasihan Alex pasti kedinginan." Pinta Amel pada Bi Inah 
yang langsung diangguki oleh Bi Inah. 


"Yasudah, bibi ke dapur dulu." Pamit Bi Inah. 


"Iya, Bi, pintu nya jangan ditutup ya, Bi." Pinta Alex karna ia 
tidak mau ada yang salah paham ketika ia berduaan di 
kamar Amel dan Bi Inah lagi-lagi mengangguk sebelum 
meninggalkan Alex dan Amel. 


Amel masih menutupi seluruh tubuh nya dengan selimut 
ketika Alex sudah duduk di sampingnya. Alex meletakkan 
boba beserta bubur yang ia beli, karna ketika di rumah sakit 
tadi ia bertemu dengan Tari-Bundanya Amel yang 
mengatakan katanya Amel belum makan. 


"Mel," Tubuh Amel panas dingin ketika mendengar nama 
nya disebut oleh Alex. 


"Alex ngapain ke sini? Amel lagi jelek, nanti kalo Alex tiba- 
tiba minta putus karna lihat penampilan Amel sekarang, 
gimana?" Amel langsung mengeluarkan protesannya 
walaupun jantung masih belum bisa dikendalikan dengan 
baik. 


"Engga bakal." Ujar Alex. 


Amel mengintip sebentar untuk melihat Alex lagi. 
"Beneran?" Tanya Amel memastikan, dan Alex pun 
mengangguk kecil. 


"Tapi Amel bener-bener lagi jelek." Ucap Amel lagi. 


Alex menggeleng pelan. "Lo selalu cantik, Amelia Putri." 
Ucap Alex sungguh-sungguh. 


Amel merasakan kedua pipinya memanas, ia yakin pasti 
saat ini pipinya sangat merah. Setelah itu Amel pun 
menurunkan selimutnya pelan-pelan. "Beneran Amel selalu 
cantik?" Tanya Amel untuk memastikan. 


Alex mengangguk pelan. "Iya." 
"Iyaapa?" 


"Selalu cantik." 


Amel tidak bisa lagi untuk menahan kedua sudut bibirnya 
untuk mengangkat dan mengulas senyum manis. "Makasih 
Alex," Ucap Amel pelan. 


Amel pun membuka menurunkan selimutnya sebatas perut, 
lalu setelah itu bangun dari posisi tidur nya menjadi posisi 
duduk, Alex yang melihat itu langsung membantu Amel 
yang terlihat kesulitan karna sakit di perutnya masih sedikit 
terasa. 


"Makasih lagi, Alex," Ucap Amel dan Alex hanya 
mengangguk. 


"Udah dikompres?" Tanya Alex. 


"Udah kok, tuh bekasnya," Tunjuk Amel pada baskom kecil 
yang ada di atas nakasnya. 


"Tapi cuma sebentar." Lanjutnya. 
"Kenapa?" 


Amel menggigit bibir bawahnya karna ragu untuk 
mengatakan alasannya. 


"Hmm... Dingin." Jawab Amel bohong. 


Alex mengangguk lalu setelah itu ia pun merogoh kantong 
hoodie nya untuk mengeluarkan plastik kecil berwarna putih 
yang berisi salep penghilang memar. "Pake ini." Pintah Alex 
sambil menyodorkan salep tersebut. 


Amel menerima salep tersebut dan membaca nama nya. "Ini 
salep apa, Alex?" Tanya Amel. 


"Penghilang memar." 


Amel mengangguk mengerti. "Amel pake sekarang ya?" Izin 
Amel. 


"Jangan, nanti aja." Cegah Alex. 
"Kapan?" 
"Nanti gue udah pulang." 


Amel terdiam sebentar, lalu setelah itu mengangguk 
mengerti. "Maaf, Alex," Dan Alex hanya mengangguk dan 
tersenyum kecil memaklumi kepolosan Amel. 


"Udah makan?" Tanya Alex mengalihkan topik. 


Amel menggigit bibir bawahnya. "Belum." Jawab Amel 
pelan. 


"Makan ya? Gue bawain bubur." Pintah Alex sambil 
mengeluarkan bubur dari plastik yang ia bawa tadi. 


Amel menggeleng. "Gak mau! Amel mau nya boba." Tolak 
Amel. 


"Makan dulu." 


"Gak mau, Alex! Perut Amel sakit kalo makan." Tolak Amel 
lagi. 


"Sedikit aja." 


Amel menghembuskan nafas kasarnya. "Iya deh, sedikit aja 
tapi." Pasrah Amel sambil menerima suapan dari Alex. 


Sepanjang disuapi Alex, Amel terus saja bercerita random, 
entah itu tentang mimpinya, cita-citanya yang ingin 
bertemu panda, perjuangannya ketika mengejar Alex, serta 
curhatan-curhatannya pada boneka-boneka pandanya. 


"Iya Alex, Olin tuh ya harus Amel nasehatin setiap saat, 
setiap waktu, dan setiap hari biar nurut, biar gak jadi 
boneka durhaka, nanti kalo Olin durhaka terus tanpa sadar 
Amel kutuk jadi kurus kan kasihan." Celoteh Amel dan 
seperti sebelum-sebelumnya Alex hanya merespon 
seperlunya saja. 


"Alex juga kan sekarang sudah jadi Ayah sah nya Olin 
beserta anak-anak Amel yang lainnya, jadi Alex juga berhak 
nasehatin mereka sesekali." Pintah Amel dan tanpa sadar 
Alex menyuapi suapan bubur terakhir untuk Amel. 


"Iya." Jawab Alex seadanya, lalu setelah itu membereskan 
tempat bubur tersebut. 


"Eh, udah abis?" Tanya Amel terkejut. 


"Udah, nih boba nya." Ucap Alex sambil menyodorkan boba 
yang ia beli. 


"Makasih Alex. Alex juga minum dong coklat hangat nya!" 
Pinta Amel sambil menyodorkan pula segelas coklat hangat 
yang tadi dibawakan Bi Inah ketika ia sedang disuapi oleh 
Alex. 


"Makasih." Ucap Alex menerima gelas berisi coklat hangat 
tersebut. 


"Sama-sama Alex. Oh iya Alex kok basah sedikit doang sih?" 
Pertanyaan ini sebenarnya sudah sejak tadi ingin ia 
tanyakan, tapi Amel lupa. 


"Gue bawa mobil." 


"Mobil siapa? Raka?" Tanya Amel lagi dan Alex mengangguk 
sebagai jawabannya. 


"Emang belum dikembaliin?" Lagi-lagi Amel bertanya agar 
ia bisa mengalihkan kegugupannya, karna sadari tadi Alex 
terus saja melihat ke arah nya. 


"Belum." Jawab Alex, setelah itu tidak ada lagi yang 
berbicara karna Amel sibuk mengalihkan kegugupannya 
dengan terus meminum boba sampai habis dan ketika boba 
tersebut habis, Amel bingung ia harus apa untuk 
mengalihkan kegugupannya itu. 


"Alex kok lihatin Amel terus sih? Amel jelek ya?" Tanya Amel 
takut-takut. 


Alex menggeleng. "Cantik." 
"Siapa yang cantik?" Tanya Amel malu-malu. 


Alex terkekeh kecil. "Besok sekolah?" Tanya Alex 
mengalihkan pertanyaan Amel. 


Amel merenggut kesal. "Jawab dulu siapa yang cantik?" 
Tanya Amel memaksa. 


"Besok berangkat bareng, mau?" Lagi-lagi bukan nya 
menjawab, Alex malah mengajukan pertanyaan yang 
semakin membuat Amel kesal. 


"Alex kok ngeselin sih!" Protes Amel kesal. 
"Gue pulang ya?" Pamit Alex. 


Amel memajukan bibirnya kesal, lalu ia pun mengambil Olin 
untuk dipeluknya. "Pulang tinggal pulang." Jawab Amel 
ketus. 


Alex tersenyum kecil. la pun membereskan semua sampah 
yang ada di nakas Amel untuk dibuangnya, lalu setelah 


mengikat semua sampah dalam satu plastik, ia pun 
meletakkan sampah tersebut di bawah nakas, lalu setelah 
itu mengacak-acak rambut Amel gemas. 


"Amelia Putri." 


"Gak usah panggil-panggil Amel!" Ucap Amel masih dengan 
nada ketus nya. 


"Lo perempuan cantik." Lanjut Alex. 


Seketika wajah cemberut Amel tergantikan dengan senyum 
manis yang kini terukir lebar di bibir Amel. 


"Gue pulang ya?" Pamit Alex lagi. 


Kali ini Amel mengangguk dengan senyum manis yang 
masih setia terukir. "Besok Amel mau berangkat bareng 
Alex." Ucap Amel. 


Alex mengangguk. "Iya, besok gue jemput." 
"Makasih, Alex," 
"Sama-sama." 


"Hati-hati pulangnya. Kabarin Amel kalau sudah sampai 
rumah." Pinta Amel. 


Alex mengangguk, ia pun memungut plastik yang berisi 
sampah yang tadi ia letakkan di bawah nakas tadi. 


"Selamat malam." Ucap Amel. 


Alex mengelus pipi chubby Amel pelan. "Malam." Lalu 
setelah itu ia pun keluar dari kamar Amel meninggalkan 
Amel sendirian di kamar nya dengan keadaan yang masih 
shock karna perlakuan Alex barusan. 


Amel menyentuh pipi kirinya yang entah kenapa elusan 
Alex seperti masih terasa di pipinya itu. Amel segera 
membenamkan wajahnya pada boneka panda yang kini 
sedang ia peluk lalu menjerit tertahan di sana. 


Sedangkan di dalam mobil, Alex tidak bisa menahan 
bibirnya untuk tersenyum ketika membayangkan apa yang 
ia lakukan pada Amel ketika ia berada di kamar cewek 
tersebut. "Sial!" Maki Alex pada dirinya sendiri karna hampir 
tidak bisa menahan dirinya sendiri untuk memeluk Amel. 


"Untung gak khilaf." 


TBC 
Hiyaaaa, untung yah lex gak sampai khilaf:v 


Ya allah, maap aku nulis ini sumpah panas dingin, 
ngerasain baper sendiri Woyyy 


Jadi gimana? Gimana sama part ini? Ada yang sama 
kek aku baper sendiri? Kalo ada sini-sini kita 
pelukan, kita baper sama tokoh yang gak nyataaa 


Dahlah, semoga part ini terbayarkan karna malming 
kemarin aku gak update, maap yaa:) 


Oke jangan lupa vote dan KOMENNYA. Biar kalian tau 
aja, aku itu update tergantung banyaknya komen 
entah kenapa komen" Dari kalian itu kek 
penyemangat bangeetttt sumpaahh, jadi kalian 
harus rajin" Komen biar akunya juga rajin update, 
okeeeee???? 


Yaudah segitu aja, tunggu part selanjutnya yaaaa 


Jgn lupa follow akun aku dan ig aku: 
Ig: @intanlegisah 


33. Bukti Persahabatan 


Halo0000000............ 
Apa kabar? 


Gimana? Masih nunggu kisah ALEXAMEL kah? Atau 
sudah bosan? (Harapanku semoga masih setia 
nunggu ya ) 


Btw, aku mau minta maaf karna lama update, dan 
untuk itu pula aku persembahkan sebuah part 
panjang untuk kalian. Sumpah di part ini aku nulis 
sampai lebih dari 4rb kata, jdi aku mohon sama 
kalian untuk part ini KALIAN WAJIB VOTE DAN 
KOMEN!!! Bodo, untuk kali ini aku maksa 


Oke, segitu aja sapa-sapanya. Yaudah yuk... 
Happy Reading 


Pagi ini Alex benar-benar menjemput Amel di rumahnya 
untuk berangkat sekolah bareng sesuai dengan janjinya tadi 
malam pada Amel. Alex menunggu Amel di depan pos 
satpam yang ada di rumah Amel, ia sedang mengobrol 
dengan pos satpam tersebut tentang Velix yang terkena 
tembak kemarin. Hampir seluruh penghuni rumah Amel 
sudah mengetahui kejadian yang menimpa Velix, hanya 
Amel saja yang masih tidak tahu tentang itu. Alex tahu 
alasan kedua orang tua Amel menyembunyikan ini dari 
Amel, karna Amel adalah tipe orang gampang khawatir jika 
mengetahui orang-orang terdekatnya terluka, maka dari itu 
kedua orang tua Amel memilih menyembunyikan hal ini dari 
Amel. 


Amel keluar dari rumah nya dengan muka lesu, padahal tadi 
malam ia sangat tidak sabar menunggu pagi menyapa, tapi 
yang saat ini Alex lihat adalah muka sedih dari cewek itu 
ketika berjalan ke arahnya. 


Alex masih memperhatikan wajah sedih Amel bahkan ketika 
perempuan itu sudah ada di hadapannya. Amel mendongak 
menatap Alex dengan netra yang berkaca-kaca. "Kenapa?" 
Tanya Alex sambil menatap netra Amel yang masih berkaca- 
kaca. 


Pak Jono selaku satpam di rumah Amel hanya bisa 
tersenyum memaklumi. Ia tahu alasan Amel tiba-tiba sedih 
ketika pagi yang masih dibilang baru menyapa. 


Amel menggeleng menanggapi pertanyaan Alex, ia pun 
langsung berjalan ke arah motor Alex dengan Alex yang 
mengikutinya di belakang setelah Alex berpamitan kepada 
Pak Jono. 


"Duluan, Pak," Pamit Alex pada Pak Jono. 


Pak Jono mengangguk. "Iya, Den, hati-hati di jalan. Non 
Amel seperti itu pasti karna Bapak sama Ibu belum pulang 
dari rumah sakit." Jelas Pak Jono. 


Alex mengangguk paham, lalu setelah itu ia pun menyusul 
Amel yang sudah berdiri di samping motornya. 


Alex langsung mengambil helm yang sudah ia siapkan 
untuk Amel dan memakaikannya pada kepala Amel, 
sedangkan yang dipakaikan hanya diam menurut saja. 
Setelah terpasang sempurna, Alex pun membantu Amel 
untuk naik ke motor nya dan mereka pun mulai membelah 
jalan kota Jakarta yang terbilang masih cukup sepi karna 
masih pagi. 


Di perjalanan menuju sekolah Amel hanya diam memikirkan 
apa yang ada dipikirannya saat ini. Lalu tiba-tiba Alex 
menarik tangan Amel agar memeluknya dan tentu saja itu 
membuat Amel yang sedang melamun seketika terkejut. 


"Pegangan." Pintah Alex. 


Amel mendekatkan wajah nya ke depan. "Kalau peluk 
boleh?" Tanya Amel meminta izin. 


Alex tidak langsung menjawab, tapi tiba-tiba ia langsung 
menarik tangan Amel agar melingkar di perutnya. Amel 
tersenyum kecil melihat respon Alex, ia pun langsung 
memeluk Alex dan menyandarkan kepalanya pada 
punggung Alex dengan mata yang terpejam menikmati 
angin pagi dan berusaha melupakan sejenak pikiran negatif 
yang bersarang di kepalanya. 


"Makasih, Alex," 


Pak Jono benar kalau kedua orang tua Amel memang belum 
pulang dari rumah sakit untuk menemani Velix yang baru 
sadar subuh tadi, karna ketika di perjalanan menuju kelas 
Amel tiba-tiba Alex mendapat pesan dari Tari untuk 
menemani Amel sarapan, karna Tari yakin kalau putrinya 
pasti belum sarapan lantaran tidak ada yang menemani 
hingga belum sampai pada kelas Amel, Alex menarik Amel 
ke arah kantin. 


Amel terkejut karna tiba-tiba Alex menarik tangannya, 
sedangkan sadari tadi Amel berusaha menjaga jarak karna 
risih dengan tatapan siswa-siswi yang menatap mereka 
heran, Amel memaklumi karna mereka belum tahu 
hubungan dan status antara Alex dan dirinya, tapi Amel 
tetap saja risih, tapi Alex malah mengacaukan semuanya 
ketika tiba-tiba menarik tangan Amel sehingga banyak 
pasang mata yang semakin menatap heran ke arah 


keduanya, bahkan sampai ada yang mengikuti mereka 
sampai kantin. 


"Kita ngapain ke kantin? Kan Amel belajarnya di kelas bukan 
di kantin." Ujar Amel heran. 


"Duduk!" Pintah Alex pada Amel setelah menarik satu kursi 
untuk Amel duduk, sedangkan yang diperintah hanya diam 
dan menurut. 


"Mau makan apa?" Tanya Alex. 


Amel mengerutkan keningnya, lalu setelah itu menggeleng. 
"Amel gak mau makan apa-apa." Jawab Amel. 


"Nasi uduk mau?" Tanya Alex lagi, sedangkan yang ditanya 
lagi-lagi menggelengkan kepala. 


"Amel maunya ke kelas." Ujar Amel. 


Alex tersenyum kecil. "Sarapan bareng gue mau?" Ajak Alex 
lagi sambil menatap kedua mata Amel serius. 


Amel mengerjapkan kedua matanya berkali-kali, lalu setelah 
itu tiba-tiba tersenyum malu. "Ya-yaudah deh kalau Alex 
maksa." Jawab Amel pelan. 


Alex mengacak-acak rambut pendek Amel pelan sebelum 
pergi untuk memesan nasi uduk dan roti untuknya, karna 
Alex sudah sarapan tadi sebelum menjemput Amel. 


Tak butuh waktu lama Alex pun kembali ke meja Amel 
dengan membawa sepiring nasi uduk, roti, dan dua botol air 
mineral. 


"Makan." Pintah Alex lagi sambil menyodorkan sepiring nasi 
uduk untuk Amel. 


Amel mengerjapkan kedua matanya terkejut dengan porsi 
nasi uduk yang ada di hadapannya. "Banyak banget, Alex. 
Ini sih porsi untuk se-RT." Ujar Amel hiperbola. 


"Nanti kalau gak abis gimana? Kan sayang banget, mubazir 
tahu." Ujar Amel lagi. 


"Yaudah habiskan." Ucap Alex santai lalu setelah itu 
membuka bungkus roti untuk dimakannya. 


Tapi tiba-tiba Amel merebut roti tersebut dan lari ke penjual 
nasi uduk untuk meminta satu sendok lagi, lalu setelah itu 
kembali ke mejanya. Amel menyerahkan sendok tersebut ke 
arah Alex. "Alex juga harus babtuin Amel makan! Sayang 
tau kalo gak habis, karna Amel yakin ini gak bakalan habis 
kalau Amel sendiri yang makan." Ujar Amel sambil duduk 
kembali ke bangkunya. 


"Gue udah sarapan." Ucap Alex memberitahu. 


Amel menggeleng cepat. "Sarapan lagi biar cepet gede. 
Udah ayo makan!" 


Alex menghela nafas panjangnya, ia pun menuruti Amel 
untuk memakan nasi uduk tersebut, dan tanpa mereka 
sadari banyak siswa-siswi yang melihat ke arah mereka 
dengan pandangan heran, bahkan sampai ada yang 
memfoto mereka berdua dan dijadikan snap di instagram 
masing-masing, karna menurut mereka ini adalah kejadian 
langka, sangat langka dan tidak sedikit pula yang menebak 
mereka sudah berpacaran. 


"Itu seriusan Alex kan woy? Dia makan sepiring berdua 
sama si Amel? Gua kaga salah liat kan?" 


"Iya itu si Alex. Anjir mereka udah pacaran?" 


"Gila sih ini, harus gua jadiin konten tiktok nih, pasti viral 
nih." 


"Aelah, sempet-sempetnya mikirin buat dijadiin konten." 
"Anjir itu si Amel? Dia pacaran sama Alex? Wah gila sih." 


"Kok Alex mau-an sih sama si Amel? Bukannya dia lagi 
deket sama Kak Dinka ya? Si Amel juga bukannya kemarin 
ditembaknya sama Kak Bara ya? Kok jadinya sama si Alex 
sih?" 


“Gak tau tuh, sok kecantikan banget, iyuh." 
"Cantikan juga Kak Dinka dimana-mana." 


Kira-kira begitulah gosipan pagi ini mengenai hubungan 
Alex dan Amel. 


Amel menghentikan suapannya karna tiba-tiba 
tenggorokannya tersedak kerupuk nasi uduk yang baru ia 
makan. Amel mendengarkan semua bisik-bisik yang 
membicarakan tentangnya pagi ini. Alex yang melihat itu 
langsung membantu Amel untuk membukakan tutup botol 
air mineral yang ia beli dan diserahkan pada Amel. 


"Amel udahan aja makannya." Ucap Amel sebelum beranjak 
meninggalkan kantin. 


Alex langsung mengejar Amel, ia tahu pasti Amel merasa 
terganggu dengan ucapan-ucapan dari orang-orang yang 
ada di kantin tadi. 


Amel semakin berlari kencang ketika tahu Alex 
mengikutinya. Amel tidak menghiraukan Alex yang terus 
memanggil namanya. Pagi ini mood Amel sedang buruk dan 


semakin buruk ketika mendengar gosipan mengenai 
hubungan dirinya dan Alex. 


Amel langsung masuk ke kelasnya dan meminta teman 
kelasnya untuk menutup pintu sebelum Alex ikut masuk. 
Teman kelas Amel pun menurut karna tidak tega melihat 
penampilan Amel yang tiba-tiba sudah menangis di 
mejanya sambil memeluk Lisa yang sedang mencontek 
tugas milik Gita. 


"Lilis. " Ucap Amel sambil memeluk Lisa. Lisa yang belum 
siap menopang tubuh Amel hampir saja terjungkal ke 
belakang. 


"Eh, lo kenapa, Mel?" Tanya Lisa khawatir, Gita pun ikut 
menghampiri Amel yang masih menangis dalam pelukan 
Lisa. 


Amel menggeleng sambil terisak pelan. "Amel takut, Amel 
gak mau ketemu Alex dulu, nanti Amel pasti dibully." Jawab 
Amel semakin mengeratkan pelukannya ketakutan 


Lisa mengusap punggung Amel. la melihat ke arah jendela, 
di sana ada Alex yang melihat ke arahnya, lebih tepatnya ke 
arah Amel. Alex tidak lagi memanggil-manggil nama Amel, 
ia hanya memperhatikan dengan diam dari luar, lalu tiba- 
tiba Alex memanggil Rian-teman kelas Amel untuk 
memberikan roti dan air mineral yang ia beli untuk Amel, 
karna tadi Alex tahu Amel hanya memakan sedikit nasi 
uduknya. Rian menerima roti beserta sebotol agua tersebut 
dari jendela karna pintu masih belum boleh dibuka, dan 
setelah itu Alex pun pergi ke kelasnya. 


"Lo ada masalah sama si Alex?" Tanya Lisa. 


Amel lagi-lagi menggeleng. Ia pun melepaskan pelukannya 
dari Lisa. "Amel pacaran sama Alex." Ujar Amel jujur yang 


membuat seseorang yang baru saja datang langsung heboh. 


"APA?! LO PACARAN SAMA ALEX? LO BENERAN MEL?! 
SERIUSAN?! SUMPAH DEMI APA?!" Tanya Dian heboh 
sehingga anak kelas langsung mengerubungi Amel karna 
penasaran. 


Amel langsung terkejut mendengar teriakan Dian yang 
sangat nyaring, mungkin murid yang ada di luar kelas Amel 
pun sepertinya ikut mendengar teriakan nyaring milik Dian 
sehingga membuat Amel kembali memeluk Lisa ketakutan 
melihat tatapan-tatapan aneh milik teman-teman kelasnya. 


"Elo sih!" Protes Gita pada Dian. 


"Gue? Kok gue sih? Kan gue cuma nanya? Emang salah?" 
Tanya Dian tidak mau disalahkan. 


"Ya, nanya nya biasa aja dong, gak usah teriak-teriak gitu. 
Sawan kan tuh anak orang." Balas Gita tidak mau kalah. 


Dian mengerjapkan kedua matanya berulang kali, ia 
memperhatikan sekelilingnya yang memang sedang 
mengerubungi Amel, ia pun sedikit merasa bersalah karna 
tidak bisa mengontrol suaranya. 


"Kalian ngapain hah ngerubung gini? Kepo banget sih jadi 
manusia. Udah sana piket-piket! Gak piket gua aduin ke KM 
sama wali kelas lo ya pada!" Ancam Dian yang berhasil 
mengusir sebagian teman-teman kelasnya yang memang 
sedang piket hari ini, tapi ada beberapa anak lagi yang 
masih stay menunggu informasi dari Amel. 


"Heh tukang gibah! Sana lo pergi! Ngapain masih di sini? 
Kepo banget ya lo pada sama urusan orang? Inget woy dosa 
gibah pagi-pagi! Siangan aja kalo mau gibah. Sana lo 


pergi!" Usir Dian lagi, dan mereka pun akhirnya pergi 
dengan perasaan tidak terima. 


"Udah pergi semua, Mel," Ucap Dian memberitahu Amel. 


Amel pun kembali melepas pelukannya dari Lisa. "Makasih, 
Dian," Ucap Amel, Dian pun hanya mengangguk untuk 
menanggapinya. 


"Jadi, gimana? Lo beneran pacaran sama Alex? Dari kapan? 
Kok lo gak cerita ke kita-kita sih?" Tanya Dian beruntut. 


Amel menunduk, ia masih belum siap menceritakan ini 
semua, apalagi dengan mood yang berantakan. Hingga 
akhirnya Lisa pun mengerti dan menyuruh Amel untuk 
menenangkan diri sendiri dulu. 


"Kalo belum siap cerita yaudah gak usah dipaksa, nanti kalo 
udah siap lo cerita aja." Ucap Gita ikut menenangkan. 


Dian pun ikut tidak tega melihat keadaan Amel saat ini, 
karna tidak biasanya Amel seperti ini apalagi dengan 
keadaan masih pagi, Dian dan Lisa yakin kalau Amel pasti 
punya alasan dengan keadaannya saat ini. Sedang kan Gita 
hanya berusaha mengerti saja. 


"Yaudah kalo gitu gue ke kantin dulu ya, mau sarapan. Kalo 
udah selesai taro aja bukunya di meja gue." Ujar Gita pada 
Lisa dan Lisa pun mengangguk sebagai jawabannya. 


Amel membaringkan kepalanya di atas meja dengan tangan 
sebagai bantalan. Mood nya pagi ini sangat-sangat buruk. Ia 
masih memikirkan dan mengkhawatirkan orang rumah yang 
tiba-tiba hilang tanpa kabar dan ditambah lagi dengan 
omongan-omongan pedas dari siswa-siswi yang 
membicarakan nya tadi di kantin. Amel takut. la takut kalau 
terjadi apa-apa pada kedua orang tuanya beserta Velix yang 


sejak tadi sore belum pulang, ia juga takut kalau ia sampai 
dibully karna banyak yang tidak terima dengan hubungan 
nya dan Alex. Dan tanpa sadar air mata Amel keluar dengan 
sendiri nya karna terlalu memikirkan semuanya. Amel 
mengusap air matanya. Ia tidak mau Lisa sampai tahu kalau 
ia menangis lagi dan membuat sahabatnya itu semakin 
khawatir. 


Amel menghembuskan nafas panjangnya lagi, ia pun 
menegakkan tubuh nya kembali menjadi duduk. la menoleh 
Ke arah Lisa yang masih serius menyalin PR milik Gita. Amel 
mengerutkan keningnya heran, tidak biasanya Lisa 
mencontek. Biasanya walaupun mencontek, Lisa hanya 
berani meminta pada nya atau pun Dian, tapi kali ini pada 
Gita? 


Amel memperhatikan Lisa lagi. Hari ini Lisa juga tidak 
biasanya menggerai rambutnya, karna selama ia berteman 
dengan Lisa, Amel lebih sering melihat Lisa mengikat 
rambutnya ketimbang menggerai. Jadi, kali ini Amel benar- 
benar memperhatikan wajah Lisa dari samping. Amel 
menyipitkan mata sembabnya sehabis nangis untuk melihat 
sebuah warna kebiruan pada ujung mata Lisa, ia juga 
melihat sebuah handsaplast pada ujung dahi Lisa. Amel 
langsung menarik pipi Lisa agar menoleh ke arahnya. Ia 
sangat khawatir, apalagi tiba-tiba Amel mengingat pesan 
dan cerita Vio pada nya saat malam ulang tahun Cika saat 
itu. 


"Lilis, ini kenapa? Ini juga? Kok biru?" Tanya Amel khawatir. 


Lisa terkejut dengan perlakuan Amel yang tiba-tiba itu. Ia 
langsung menepis tangan Amel dan segera merapihkan 
rambutnya untuk menutupi luka tersebut. 


"Bukan apa-apa. Ini.. Ini kemarin gara-gara kena pukul pas 
ngelatih adek kelas karate." Jawab Lisa berbohong. 


Amel menggeleng cepat. "Gak, Lilis pasti bohong. Amel tahu 
itu memarnya baru-baru ini, kalau dari kemarin warnanya 
gak kayak gini." Ucap Amel sambil menyibak rambut Lisa. 


"Gak usah sok tau deh, Mel!" Ucap Lisa sambil kembali 
menepis tangan Amel, kali ini lebih kencang sehingga 
tangan Amel terbentur meja cukup keras. Lisa melototkan 
kedua matanya terkejut. "Astaga, Mel, sorry sorry gue gak 
sengaja." Ucap Lisa khawatir sambil meneliti tangan Amel. 


Amel menarik tangannya. "Gak papa, gak luka kok, cuma 
merah bentar nanti juga ilang." Ucap Amel. 


"Sekarang yang lebih penting luka yang ada di wajah Lilis. 
Lilis kenapa? Kenapa tadi malam Amel telponin gak aktif?" 
Tanya Amel khawatir. 


"Ponsel gue diba-kebanting waktu lagi latihan karate." 


Amel mengerutkan keningnya tidak percaya dengan 
jawaban Lisa. la pun menatap intens manik mata Lisa. Amel 
tahu Lisa berbohong padanya, tapi untuk saat ini ia akan 
pura-pura percaya terlebih dahulu sebelum ia mencaritahu 
semuanya. "Terus ini lukanya?" Tanya Amel lagi. 


Lisa menghembuskan nafas panjangnya. "Kan udah que 
bilang, ini gara-gara ngajarin adek kelas latihan karate 
kemarin." Jawab Lisa lagi. 


Amel menganggukkan kepalanya mengerti lalu tersenyum 
kecil ke arah Lisa. "Lilis kalau mau cerita, cerita aja. Jangan 
dipendem sendiri, karna kalau Lilis gitu, Amel ngerasa jadi 
temen yang gak berguna banget. Amel sering ceritain 
masalah Amel ke Lilis, curhat banyak juga, seolah Amel 


limpahin masalah Amel ke Lilis. Lilis tau karna apa? Karna 
Amel udah percaya banget sama Lilis, Amel nyaman cerita 
ke Lilis, tapi kadang Amel ngerasa bersalah dan gak 
berguna karna Lilis gak mau berbagi masalah juga sama 
Amel, kadang Amel tau masalah Lilis dari orang ketimbang 
dari Lilis sendiri, dan disitu Amel ngerasa gak berguna 
banget jadi temen Lilis. Jadi, Amel mohon sama Lilis, kalau 
ada apa-apa jangan sungkan cerita ke Amel, Amel gak mau 
suatu saat Amel terlambat bantu Lilis karna entah Amel 
yang kurang peka atau karna Lilis terlalu menutup diri, Amel 
gak mau." Ucap Amel sungguh-sungguh. 


Lisa terdiam, ia balas menatap manik mata Amel yang tulus 
ketika mengucapkan itu semua. la ingin, Lisa sangat ingin 
berbagi cerita seperti dulu ia saling berbagi cerita pada Vio- 
mantan sahabatnya, tapi ia masih trauma ketika mengingat 
Vio meninggalkannya dan memilih Cika teman barunya 
ketika ia dalam masa terpuruknya, sehingga dari situ Lisa 
sudah terbiasa menyimpan masalahnya sendiri, ia masih 
trauma berbagi cerita pada seseorang dan berujung 
ketergantungan pada orang tersebut. la takut akan rasa 
kehilangan yang menimpanya kembali suatu saat nanti. 


Dan tanpa sadar Lisa memeluk Amel erat. Kali ini ia tidak 
ingin merasakan kehilangan lagi. Cukup dulu, ia kehilangan 
semuanya, termasuk orang-orang yang ia sayangi, dan 
untuk sekarang Lisa mohon jangan. Lisa terisak dalam 
pelukan Amel. Amel terkejut mendengar itu, karna seingat 
Amel baru kali ini Lisa menangis padanya. Amel tersenyum 
kecil, semoga ini tanda Lisa akan lebih membuka diri 
padanya. Amel mengusap pelan punggung Lisa, Amel bisa 
merasakan punggung Lisa bergetar hebat walaupun tangis 
Lisa tidak terdengar, tapi Amel tahu menangis dalam diam 
itu lebih menyakitkan dibanding ketika menangis bersuara. 


"Kita sahabat, dan udah sepatutnya saling berbagi, saling 
membagi, entah itu sedih atau pun bahagia. Berbagi itu 
bukan hanya dilakukan oleh satu sisi, tapi kedua sisi." Ucap 
Amel pelan, dan Lisa mengangguk untuk menanggapinya. 


"Iya, Mel, gue akan coba. Makasih. Sekali lagi makasih. 
Makasih udah hadir di hidup gue." Bisik Lisa di sela 
pelukannya. 


Amel menghembuskan nafas leganya. Amel tersenyum lebar 
karna senang mendengar ucapan Lisa barusan. la pun 
mendorong Lisa pelan dari pelukannya. "Sama-sama, Lilis." 
Ucap Amel tulus. 


"Janji untuk saling berbagi?" Ucap Amel lagi sambil 
menyodorkan kelingkingnya. 


Lisa tersenyum melihat itu, ia pun menerima kelingking 
Amel dengan mengaitkan kelingkingnya pada kelingking 
Amel. "Janji." Sahut Lisa. 


Amel lagi-lagi tersenyum lebar. Sedangkan Lisa kembali 
memeluk Amel lalu berbisik. "Jangan tinggalin gue ya, Mel, 
gue gak mau ngerasain sebuah kehilangan lagi. Cukup dulu, 
sekarang jangan." Ujar Lisa. 


Amel mengangguk. "Iya, Lilis juga jangan pernah tinggalin 
Amel." Jawab Amel sambil membalas pelukan Lisa. 


Lalu tiba-tiba dari arah belakang Amel, Dian ikutan 
memeluk mereka berdua. "Curang ya, gue nya gak diajak." 
Protes Dian disela pelukannya. 


Amel terkikik kecil, lalu ia pun menarik tangan Dian agar 
lebih mendekat ke arahnya. "Amel seneng banget bisa 
pindah ke sekolah ini dan bisa ketemu kalian." Ucap Amel 
jujur. 


Dian tersenyum lebar. "Gue juga seneeeenggg pake banget 
banget banget." Ucap Dian sambil mengeratkan pelukannya 
dan Lisa hanya tersenyum dan ikut mengeratkan 
pelukannya untuk mengekspresikan kebahagiaannya saat 
ini. 


“Gue lah yang lebih beruntung bisa bertemu kalian berdua, 
terutama lo, Amelia Putri." 


Bel istirahat sudah berbunyi sejak tujuh menit yang lalu, 
tapi Amel, Lisa, dan Dian baru selesai mencatat materi yang 
ditulis di papan tulis oleh guru yang baru saja mengajar 
kelas mereka. 


"Gue selesai!" Ucap Dian senang karna akhirnya selesai 
mencatat materi sepapan tulis abis. 


"Gue juga." Sahut Lisa. 


Amel melihat teman sebangkunya yang sedang 
membereskan alat tulisnya, ia pun berusaha lebih cepat lagi 
mencatat materi yang ada di papan tulis kelasnya, dan 
selang lima menit kemudian Amel pun selesai mencatat. 
"Amel juga selesai." Ucap Amel senang. 


"Yaudah yuk ke kantin." Ajak Dian. 


Amel terdiam sebentar, Lisa pun melihat kegelisahan teman 
sebangkunya ini. "Gak papa, ada gue sama Dian," Ucap Lisa 
menenangkan ketakutan Amel. 


Amel tersenyum kecil, lalu mengangguk. "Yuk!" Ajak Amel. 


Dian maupun Lisa senang akhirnya Amel mau ikut dengan 
mereka berdua. Mereka pun berjalan beriringan dengan 
posisi Amel berada di tengah-tengah antara Lisa dan Dian 
seolah mereka benar-benar ingin menjaga Amel dari murid- 


murid yang melihat aneh ke arah Amel. Entah itu tatapan 
sinis, tidak suka, atau sok meneliti. 


"Itu yang namanya si Amel? Bukannya dulu Alex kek benci 
banget ya sama tuh cewek? Masa sekarang jadi pacaran 
sih? Ngarang kali lo." 


"Engga, gue seriusan gak ngarang, orang tadi pagi gue liat 
pake mata kepala gue sendiri kalo Alex ngajak Amel 
sarapan berdua di kantin." 


"Si Amel kali yang ngajak." 
"Engga ih, orang gue liat Alex yang ngajak kok." 


"h, engga banget deh kalo dibandingin sama Kak Dinka. 
Secara Kak Dinka lebih glowing, dia? Iyuh banget." 


“Ini Amel yang dikabarin pacaran sama Alex? Bukannya dia 
deket nya sama Kak Bara ya mantannya Kak Dinka?" 


"Kok sok cantik banget sih udah ngerebut dan bikin Kak 
Dinka sama Kak Bara putus dan sekarang ngerebut Alex dari 
Kak Dinka juga. Gak laku ya lo ngerebutin cowok orang? 
Dasar pelakor." 


Lagi-lagi Amel harus mendengar cacian dan makian yang 
diucapkan oleh murid-murid yang ada di sekolah ini, dari 
adik kelas sampai kakak kelas pun ikut mengunjingnya. Lisa 
mengusap pelan punggung Amel. "Gak usah didengerin. 
Cuekin aja." Bisik Lisa memberi kekuatan pada Amel dan 
Amel hanya tersenyum menanggapinya. 


Sedangkan Dian melotot tajam ke arah mereka yang 
berbisik-bisik membicarakan Amel, apalagi pada adik kelas. 
Dian tidak segan-segan menegur adik kelas yang sok tahu 
masalah orang. 


"Mulut tukang gibah kalo pengen tau dinerakanya dicekokin 
nanah abis itu mulut nya dijahit biar tuh nanah gak bisa 
dimuntahin." Sindir Dian lantang dan seketika adik kelas 
yang merasa tersindir oleh Dian pun menjauh dari 
jangkauan Dian karna takut. 


"Kakak kelas yang suka gibah doa kelulusannya gak bakal 
terkabul sampai jadi buyutnya cicit-cicit gua." Sindir Dian 
lagi yang kali ini sangat jelas untuk kakak kelasnya. 


"Najis baperan. Adik kelas gak ada adab, gak punya sopan 
santun!" Ucap salah satu kakak kelas yang entah tidak tahu 
siapa namanya. 


Dian merenggut kesal. "Lah elu kakak kelas gak ada akhlak. 
Gimana adek kelasnya mau sopan kalau kakak kelasnya 
gitu? Gue sih ogah sopan sama kakak kelas yang modelan 
kek gini." Balas Dian sambil meneliti penampilan tiga kakak 
kelas di depannya ini. Baju ketat sehingga menampakkan 
buah dada yang berukuran terlalu besar untuk badan yang 
kecil, rok sejengkal di atas lutut, dan apa ini? Make-up 
berlebihan sekali seperti tante-tante yang ingin kondangan. 


"Maksud lo apa, hah?" Tanya nyolot kakak kelas yang 
menurut Dian mungkin ratu dari kedua kakak kelas yang 
ada di hadapannya ini. 


"Kenapa? Gak terima? Emang kenyataan kok. Pakaian aja 
gak sesuai sama peraturan sekolah, sok-sokan ngatain 
temen gue pelakor. Penampilan lo tuh yang pantes di sebut 
pelakor. Pelakor yang sesungguhnya, yang mainnya bukan 
sama anak sekolahan lagi, tapi sama om-om tua yang udah 
punya bini." Ucap Dian semakin emosi. 


Kakak kelas yang kini di hadapan Dian pun sepertinya tidak 
terima dikatai seperti itu dan akhirnya menyerang Dian 
dengan menjambak rambut Dian sekuat tenaga, dan karna 


Dian tidak terima ia pun ikut menjambak kakak kelasnya 
hingga tanpa sadar murid-murid sudah mengerubungi 
mereka untuk menonton keributan yang ada. 


Amel berusaha menghentikan Dian dengan menarik Dian, 
tapi yang ada dia malah di tarik oleh salah satu teman 
kakak kelas yang sedang jambak-jambakan dengan Dian, 
hingga akhirnya Amel pun ikut ribut dengan satu kakak 
kelas tersebut. Dan Lisa? Ia pun ikut turun tangan meributi 
satu kakak kelas yang tersisa, tapi lawan Lisa cepat kalah 
karna perkelahian Lisa menggunakan jurus karate yang 
sudah ia kuasai di luar kepala, jadi si lawan cepat kalah dan 
menyerah. 


Sedangkan di satu sisi, Alex, Raka, Raja, beserta Dimas 
sedang menunggu Amel dan kedua temannya yang katanya 
sedang berada dalam perjalanan ke sini, namun sampai bel 
masuk tinggal lima menit lagi batang hidung mereka 
bertiga belum juga terlihat, hingga tiba-tiba Rian teman 
kelas Amel menghampiri meja Alex dan memberitahu 
mereka kalau Amel dan kedua temannya sedang adu gulat 
di koridor bawah tangga. 


Alex dan ketiga temannya pun akhirnya menyusul untuk 
melihat kejadiannya. Alex khawatir kalau sampai Amel 
terluka seperti ketika di serang oleh Cika dkk. dulu. 


"Anjir, rame banget, sahabat." Ucap Raja ketika melihat 
segerombolan murid-murid mengelilingi Amel dan kedua 
temannya yang sedang adu gulat dengan ketiga kakak 
kelas. 


Alex pun segera membelah kerumunan tersebut dan melihat 
apa yang terjadi. Amarah Alex seketika mencuat ketika 
melihat kakak kelasnya yang hampir menampar Amel yang 
berada di bawahnya. Alex pun segera menahan tangan 


kakak kelasnya itu dan mendorong dari atas tubuh Amel 
hingga kakak kelas itu terjungkal ke samping. Lalu setelah 
itu Alex pun membantu Amel untuk berdiri. Wajah Amel 
sangat pucat, apalagi lebam akibat tendangan Bara kemarin 
belum sembuh dan sekarang ditambah oleh kakak kelasnya. 


Dimas pun ikut membantu Dian yang ternyata lebih parah 
dari Amel, sedangkan Lisa hanya berantakan pada area 
rambutnya saja dan sama sekali tidak terluka, karna 
sebelum lawan melukainya, Lisa terlebih dahulu menangkis 
dan balik melawan kakak kelasnya. 


"Lo gak papa?" Tanya Raka khawatir pada sang mantan. 


Lisa tersenyum kecil. "I'm oke." Jawab Lisa lalu menyusul 
kedua temannya yang dibawa oleh pacarnya masing-masing 
untuk dibawa ke UKS. 


Sesampainya di UKS Amel dan Dian segera ditangani oleh 
petugas PMR serta dokter yang bertugas di UKS sekolahnya 
ini. 

"Loh, Amel kenapa lagi?" Tanya sang dokter ketika melihat 
Amel masuk dalam UKS. 


Amel tekekeh kecil. "Luka lagi, maap ya Bu dokter kalau 
Amel sering ngerepotin." Ucap Amel merasa tidak enak. 


Dokter tersebut ikut terkekeh kecil. "Kan sudah tugas saya." 
Jawab dokter tersebut. 


"Yasudah tiduran saja dulu, saya ambilkan es batu dan kotak 
P3Knya." Lanjut sang dokter sebelum mengambil peralatan 
untuk mengobati Amel dan Dian. 


"Kok bisa gini sih, Bee?" Tanya Dimas pada Dian yang 
sedang berbaring pada brankar yang tepat di samping 


brankar Amel. 


"Gini apa? Berantem? Lagian tuh kakak kelas bikin emosi, 
yaudah aku ladenin." Jawab Dian sambil menutup kedua 
matanya merasakan rasa sakit pada sekujur tubuhnya dan 
mukanya. 


"Emang gara-gara apa? Lo di ledek cabe-cabean ya? Atau 
malah pelakor?" Tanya Raja asal. 


Amel yang mendengar itu langsung terdiam, ia merasa 
bersalah karna hal itu. "Bukan Dian, tapi Amel. Amel yang 
diledekin pelakor, dan Dian ngebela Amel sampai akhirnya 
begini." Jawab Amel pelan. 


Dian langsung membuka kedua matanya. "Apa sih, orang 
gue yang mau berantem geh. Udah dari dulu gue gedek 
sama kakak kelas yang kek gitu." Sahut Dian. 


Lisa menghampiri Amel yang saat ini sedang dirundung rasa 
bersalah. "Masalah lo, masalah kita juga, Mel," Ucap Lisa 
menenangkan. 


Amel tersenyum kecil ke arah Lisa. "Makasih," Lirih Amel 
pelan dan Lisa hanya membalas dengan senyum kecil. 


"Maaf kak mengganggu, ada yang bisa tolong belikan es 
batu di kantin? Disini sedang kehabisan es batu." Tiba-tiba 
petugas PMR yang sepertinya adik kelas menghampiri 
mereka. 


Alex berjalan ke arah petugas tersebut. "Tunggu bentar." 
Ucap Alex pada Amel, Amel hanya mengangguk. 


Setelah kepergian Amel, tiba-tiba Raja menghampiri brankar 
Amel untuk menyerahkan ponsel Alex yang tadi tertinggal 
di kantin. "Nih!" Serah Raja. 


Amel mengerutkan keningnya. "Punya siapa? Ponsel Amel 
masih nyala kok, gak rusak. Raja gak usah sok baik kasih- 
kasih ponsel ke Amel, Amel tau pasti ada mau nya kan?" 
Tanya Amel sinis pada Raja. 


Sedangkan Raja menggeram kesal ke arah Amel. "Ini punya 
si Alex, gue tau lo sama dia udah pacaran kan? Jadi, 
daripada gue dituduh pelakor sama lo karna ambil-ambil 
ponsel si Alex, jadi gue kasih aja duluan ke lo." Jelas Raja. 


Amel menyengir mendengar jawaban Raja barusan. "Oh, 
kirain ponsel buat Amel," Ucap Amel malu, lalu setelah itu ia 
pun mengambil ponsel tersebut dari tangan Raja. 


"Kalau Amel buka-buka Alex marah gak ya?" Gumam Amel. 
"Engga, kan lo udah jadi pacarnya." Sahut Raja menggoda. 


Raka menjitak pelan kepala Raja. "Setan emang. Privasi cuy, 
privasi!" Ucap Raka memperingati. 


"Sakit anjeng! Tangan kosong kalo brani!" Ucap Raja kesal 
sambil mengelus pelan kepala nya yang bekas jitakan Raka. 


"Lah, gue udah tangan kosong, pinter." Balas Raka. 
"Tapi tetep sakit!" Ucap Raja masih tidak terima. 
"Bodo." 


"Brisik! Keluar sana lu pada! Pala gua lagi sakit, kalian 
malah pada brisik." Ucap Dian yang sadari tadi hanya 
sebagai pendengar setia, namun kali ini sepertinya Dian 
merasa terganggu dengan keributan antara Raka dan Raja. 


"Iya, sana lu keluar!" Usir Raka pada Raja. 


"LU aja yang keluar!" Balas Raja tidak terima. 


"Kalian berdua yang keluar!" Usir Dian lagi, kali ini lebih 
tegas. 


Raka dan Raja terdiam sebentar, lalu setelah itu mereka pun 
menurut keluar. 


Dimas merasa sepertinya emosi Dian saat ini sedang tidak 
stabil. Dian yang saat ini sepertinya gampang terbawa 
emosi walaupun karna hal sepele. la pun mengusap pelan 
dahi Dian dan menyingkirkan rambut yang menutupi muka 
Dian. "Kamu lagi PMS ya?" Tanya Dimas lembut. 


Sedangkan yang ditanya malah sepertinya sedang 
menikmati elusan dari sang pacar. "Engga." Jawab Dian 
singkat. 


"Kenapa emang?" Lanjut Dian. 


Dimas tersenyum lembut. "Gak papa, aku kira kamu lagi 
PMS, soalnya kayak gampang emosi gitu." Jawab Dimas 
menjelaskan. 


Dian seketika membuka kedua matanya. "Kenapa? Kamu 
takut aku marah-marah terus? Kamu mau putus sama aku? 
Kamu bosen sama aku? Seriusan kamu mau putus sama aku 
yang padahal selalu ngertiin kamu? Kamu kok egois, Dim? 
Salah aku apa?" Tanya Dian emosional. 


Sedangkan yang ditanya kualahan mendapat pertanyaan 
beruntut dari sang pacar. Padahal ia tidak bermaksud 
menyinggung ke sana. "Engga, Bee, aku gak mau putus 
sama kamu, kok kamu nanya gitu sih? Aku setia kok sama 
kamu." Jawab Dimas serius. 


Dian menggeleng. "Bohong. Pasti kamu ada cewek selain 
aku kan? Jujur aja, Dim. Kamu tau kan aku paling gak suka 
dibohongin?" 


Dimas mengangguk. "Aku tau, tapi aku gak bohong." Ucap 
Dimas berusaha meyakinkan Dian. 


Lisa dan Amel yang melihat drama antara Dimas dan Dian 
hanya bisa melongo tidak percaya ternyata mereka berdua 
memang tidak salah apabila disebut bucin couple oleh 
murid-murid di sekolah ini. 


"Gue keluar dulu ya, Mel. Enek banget liat ginian." Pamit 
Lisa sebelum meninggalkan Amel yang kali ini masih 
menjadi penonton setia drama antara Dimas dan Dian. 


"Amel suka banget nonton drakor yang sweet-sweet bikin 
baper gitu, tapi kok kalo liat langsung yang kek gini malah 
ada enek-eneknya gimana gitu." Gumam Amel sambil 
melihat ke arah Dian dan Dimas. 


Lalu tiba-tiba fokus Amel teralihkan oleh notifikasi dari 
ponsel Alex yang kini layarnya menyala dan menampilkan 
sebuah pesan dari... 


Om Aldo: Velix sudah baikan, om dan tante titip Amel ya. 
Dia jangan sampai tau Velix dirawat. 


TBC 


Hayooo isi pesannya merintahin kalau Amel jangan 
sampai tau, lah, ini malah yang baca si Amel, gimana 
nya sih:v 


Btw, kira-kira respon Amel gimana ya? Marah kah 
pada Alex? Merasa dibohongi kah? Atauuu... (Sini 
tebak!) 


Oh iya, yang kangen bara dan dinka tunggu di part 
selanjutnya ya, aku usahain mereka muncul biar 
yang kangen terobatiiii 


Dan ini masih manis-manis loh yaaa, aku masih 
belum tega langsung ngasih konflik. Masa baru 
kemarin pacaran langsung di kasih konflik sih? Kan 
ngagetin banget:" 


Jdi yg nunggu konflik apa lagi ending, tenang aja 
masih lamaaaaaaaa bgt, jdi gak usah di tunggu", 
nnti jga bakalan ending kok, dan oiya kalian mau 
ending yg gmna? Happy atau sad? Aku ada niatan 
sad sih, tpi ga tau deh liat nnti 


Udh segitu aja, dan aku gak bosen ngingetin kalian 
untuk tinggalkan jejak sebuah Vote dan beberapa 
komen. Untuk part ini WAJIB! Aku ngetiknya sampai 
EMPAT RIBU KATA LEBIH Lohhh, keriting" Gak tuh 
jempol jdi aku minta yaaa wajib Vote apa lagi komen, 
dan aku mohon komen nya jangan sekedar minta 
next atau lanjut, coba dong lebih kreatif dan 


Oke, jangan lupa follow akun dan ig aku: 
Ig:@intanlegisah 


Yg mau follback dm aja yaa, nnti aku follback kok 
tenang aja, dan kalau lama maaf yaa, tpi yg pasti 
nnti aku follback kok:) 


Daahhhh, tunggu di part selanjutnya 


34. Sebuah Pelukan 


Selamat malammmm... 


Kalian apa kabar? Baik kan? Harus selalu baik yaaa, 
apa lagi yang mau SMA dan ngerencanain mau 
nabrak cogan biar kisahnya kek di ", kalian harus 
banget tuh sehat dan kalau bisa mempercantik diri 
biar si Doi kepicut wkwk 


Jadi, masih ada kan yang nungguin cerita ini? 
Kangen gak? 


Maap ya lama gak update, maap banget. Kalian mau 
tau alesan aku? Oke, nanti setelah baca cerita ini 
jangan langsung keluar, kalian harus wajib baca 
cuap-cuap aku biar kalian tau alesan aku lama gak 
update:) 


Oke lah langsung aja yukk... 
Happy reading 


Sudah dua hari yang lalu semenjak kejadian dimana Amel 
mengetahui bahwa Velix dirawat karena tidak sengaja 
membaca chat dari Aldo yang dikirim untuk Alex dan sejak 
saat itu pula Amel yang biasanya agresif pada Alex tapi dua 
hari belakangan ini malah mendiamkannya. 


Alex bukanlah orang yang gampang menjelaskan sesuatu 
pada orang lain walaupun Amel adalah pacarnya, namun ia 
bukanlah tipe orang yang seperti itu. Alex sudah berusaha 
meminta maaf pada Amel walaupun baru dua kali, saat ia 


mengantarkan Amel pulang pada hari yang sama dimana 
Amel mengetahui bahwa Velix dirawat dan Amel memaksa 
untuk segera diantarkan ke rumah sakit tersebut, dan Alex 
pun menuruti permintaan Amel karna saat itu Amel sudah 
benar-benar Kecewa pada Alex yang Kenapa 
menyembunyikan hal tersebut, ia mengantarkan Amel serta 
ikut menunggu Velix di sana hingga sore, dan ketika sore 
tiba Aldo meminta Alex untuk mengantarkan Amel pulang 
dan sat itulah Alex meminta maaf pada Amel tepat ketika 
Amel sudah sampai di depan rumah nya. Dan yang ke dua 
kali nya kemarin ketika ia menjemput Amel karna kemarin 
baik Aldo maupun Velix yang biasa mengantar Amel sekolah 
tidak bisa mengantar cewek tersebut, hingga Alex lah yang 
menjemput Amel atas kemauannya sendiri. 


Alex bingung, ia harus menjelaskan dari mana. Alex tahu ia 
salah, tapi ia rasa ini yang terbaik untuk Amel, karna saat 
Amel tahu Velix dirawat, saat itu pula kesehatan Amel 
menurun karna terus memikirkan keadaan Velix di rumah 
sakit, hingga ia lupa memikirkan keadaannya sendiri. Dan 
semenjak Velix dirawat Amel jarang sarapan, bahkan tidak 
pernah apabila Alex tidak mengajak untuk sarapan bareng 
di kantin sekolah. Karna Amel paling tidak suka dan tidak 
bisa sarapan tanpa ada yang menemaninya. Ke dua orang 
tua Amel saat ini sedang fokus untuk merawat Velix. Tari 
selalu menemani Velix, bahkan pulang pun hanya untuk 
mandi, sedangkan Aldo sibuk bulak balik dari rumah sakit 
hingga ke kantor polisi untuk mengurus kejadian yang 
menimpa Velix. 


Amel sedih? Tentu saja. Dan itulah penyebab cewek itu 
semakin menurun akan kesehatannya. 


Alex melirik jam yang melingkar ditangannya, dan ternyata 
baru pukul tujuh. la pun mengecek ponselnya yang sama 
sekali tidak ada notif dari Amel, padahal sore tadi ia baru 


saja mengantarkan Amel pulang, tapi tetap saja perasaan 
khawatir selalu hinggap di pikirannya. 


Alex pun berinisiatif untuk menelpon Amel. Ia pun mencari 
kontak Amel di ponselnya dan segera menelpon Amel. 


Panggilan pertama ditolak. 
Kedua pun sama. 
Ketiga masih saja. 


Dan akhirnya panggilan ke empat tiba-tiba nomor Amel 
tidak bisa dihubungi dan ketika Alex mengecek ternyata 
nomor nya diblok. 


"Cewek mau nya apa sih?" Tanya Alex frustasi pada dirinya 
sendiri. 


Karna sudah dua hari ini Alex uring-uringan hanya karna 
dicueki oleh Amel. Apakah benar kata Raka bahwa dirinya 
sudah bucin pada Amel? Entah, Alex tidak tahu. 


Alex menghembuskan nafas panjangnya sabar, lalu setelah 
itu ia pun bangkit dari ranjangnya dan mengambil kunci 
motor untuk segera menuju ke rumah Amel. Namun tiba- 
tiba saat Alex ingin membuka pintu utama, suara cempreng 
milik sang musuh di rumah nya memanggil-manggil nama 
Alex dengan terburu-buru. 


"Lex! Alex!" 
"Woy tungguuu.. Alex tungguuuu...!!!" 
"Woy budek, tunggu woy!" 


Sudah bisa menebak bukan siapa pemilik suara itu? Ya, itu 
adalah Aliya, sang kakak tersayang. Cih, bahkan untuk 


mengakui kakak saja Alex tidak sudi, apa lagi kakak 
tersayang? 


Alex berhenti di tempatnya lalu memutar tubuhnya melihat 
ke arah Aliya yang berlari-lari dari tangga. 


"Paan?" Tanya Alex langsung. 


Tiba-tiba Aliya menyodorkan uang berwarna biru pada Alex, 
sedangkan yang disodorkan hanya mengerenyit bingung. 


"Buat gue?" Tanya Alex sedikit senang. 


Aliya langsung mendesis sebal. "Enak aja! Bukan lah, ini 
gue nitip pembalut. Lo mau keluar kan? Jadi sekalian aja 
beliin gue pembalut." Jelas Aliya. 


"Lo haid sebulan setiap hari atau gimana sih, Kak? Kek nya 
beli pembalut mulu." Ucap Alex heran. 


Aliya melotot marah ke arah Alex. "Ya nggak lah! Gua 
normal kok sebulan cuma seminggu doang, tapi gak tau 
kenapa bulan ini baru selesai dua minggu tiba-tiba gua haid 
lagi." 


Alex hanya merespon datar, lalu setelah itu ia pun tak urung 
menerima uang tersebut. "Punya darah kok dibuang-buang. 
Mubazir!" Ledek Alex sambil berjalan ke arah luar. 


"Sialan lo! Ini tuh baik tau, berarti darah kotor gue keluar, 
jadi nanti gue bakalan suci, gak kek lo penuh dosa!" Teriak 
Aliya dari dalam rumah. 


"Bodo!" Balas Alex ikut teriak juga. 


"Beliin nya yang ada sayapnya, terus yang panjangnya dua 
puluh sembilan sentimeter!" Teriak Aliya mengingatkan. 


"Oke, kembaliannya buat gue ya?" Tanya Alex sambil teriak 
dari luar. 


"Ambil aja, bungkus! Gue alergi sama uang kembalian." 
Balas Aliya teriak sebelum mendengar suara motor Alex 
yang semakin jauh dari pekarangan rumah. 


Saat ini Alex sudah sampai di depan rumah Amel, ia 
menunggu di depan teras rumah Amel dengan gelisah karna 
nyatanya sudah sepuluh menit yang lalu Amel belum juga 
menemuinya. 


Tapi beberapa detik kemudian Amel pun datang dengan 
baju tidur bergambar panda melekat pada tubuh Amel yang 
kecil, sehingga malam ini Amel terlihat menggemaskan 
walaupun dengan wajah cemberut dan sedikit pucat. 


"Alex ngapain kesini?" Tanya Amel langsung. 


Alex mengerjapkan kedua matanya bingung, ia pun 
menggaruk belakang telinganya yang tidak gatal. "Anterin 
gua beli pembalut mau?" Tanya Alex yang tiba-tiba teringat 
akan titipan sang kakak. 


Amel terkejut dengan ajakan Alex barusan. Apa tadi? 
Anterin beli pembalut? Ah, Amel kira Alex kesini untuk 
membujuknya lagi agar dimaafkan, tapi ini? Sudahlah, 
emang semua cowok itu kebanyakan tidak peka dengan 
keinginan pasangannya yang sedang marah-marah. 


Amel mendesis pelan ke arah Alex. "Dasar gak peka!" Ucap 
Amel sewot. 


Alex mengerutkan keningnya tidak mengerti. "Siapa?" Tanya 
Alex. 


Amel menatap horor ke arah Alex. "Ya Alex lah! Masa Amel?" 


"Alex tau kan Amel masih marah sama Alex? Lah, ini bukan 
nya dibujuk malah seenaknya minta anterin beliin 
pembalut. Emang buat siapa pembalut nya? Buat gebetan 
Alex yang lagi datang bulan? Alex kok tega sih? Amel belum 
mutusin Alex tapi Alex udah terang-terangan selingkuh di 
depan Amel! Pakai segala minta anterin beliin pembalut nya 
pula! Emang semua cowok tuh sama! Sama semua! Gak ada 
yang beda! Gak ada yang peka! Heran Amel tuh, Nabi Adam 
aja perasaan ke Siti Hawa tuh peka, lah ini keturunannya 
sama sekali gak ada yang peka. Jadi heran kalian 
sebenernya keturunan siapa sih?!" Ucap Amel panjang 
lebar, ia meluapkan semua kekesalannya selama malam ini 
sekaligus. Amel sudah capek kalau harus menahan ini 
semua lebih lama lagi dan tanpa disangka ternyata malam 
ini puncaknya ia meluapkan semuanya. 


Sedangkan Alex masih melongo melihat Amel yang saat ini 
malah menutupi mukanya menahan tangis setelah 
meluapkan semua unek-uneknya. Tapi entah kenapa tiba- 
tiba Alex tersenyum, ia pun maju ke arah Amel dan tanpa 
disangka menarik tubuh perempuan tersebut dalam 
pelukannya. "Maaf. Gue minta maaf." Ucap Alex semakin 
mengeratkan pelukannya. 


Dan saat itu pula tangis yang dari tadi Amel tahan, tiba-tiba 
tanpa permisi langsung keluar dengan sendiri nya. Amel 
menangis kencang dalam pelukan sang pacar, ternyata 
selama ini yang ia butuhkan adalah pelukan seseorang. 
Pelukan hangat dan tulus. Dua hari kebelakang Amel terus 
saja menyimpan semuanya, ia butuh sandaran, ia butuh 
pelukan untuk menguatkan dirinya, dan untuk saat ini sang 
Bunda tidak bisa memberikan itu semua. Jadi, ketika Alex 
dengan sendiri nya menawarkan itu semua, tanpa sadar 
kekecewaannya yang selama ini ia pendam tiba-tiba entah 


hilang kemana. Amel merasa separuh bebannya hilang, ia 
merasa tidak sendiri lagi. 


"Alex jahat banget! Amel benci Alex! Amel gak mau ketemu 
Alex! Alex sembunyiin sem " Amel masih saja protes dalam 
selipan tangisnya dan karna itu pula Alex tiba-tiba mencium 
puncak kepala Amel yang membuat Amel berhenti berkata- 
kata. 


"Maafin gue, Mel," Ucap Alex tulus. 


Amel masih bungkam, tubuhnya pun yang tadi nya 
terguncang kini tiba-tiba kaku dalam pelukan Alex, tapi 
sedetik kemudian Amel menganggukkan kepala nya dan 
ikut membalas pelukan Alex. "Amel udah maafin. Sekarang 
yang Amel mau cuma penjelasan dari Alex," Ucap Amel 
pelan. 


Alex pun tersenyum kecil. Seperti nya malam ini memang 
saatnya ia menjelaskan semuanya pada Amel, alasan 
mengapa semua orang menyembunyikan masalah ini pada 
Amel. 


Alex pun menguraikan pelukannya. la menghapus air bekas 
air mata dari pipih putih Amel. "Gua akan jelasin 
semuanya." Ucap Alex. 


Amel menatap mata Alex. "Janji? Kapan?" Tanya Amel tidak 
sabaran. 


Alex mengangguk. "Malam ini." 


Binar mata yang sudah dua hari ini hilang dari mata Amel 
malam ini kembali hadir. "Seriusan? Yaudah yuk sini Alex 
duduk! Alex jelasinnya sambil duduk biar gak capek." Ucap 
Amel sambil menarik Alex untuk duduk. 


Tapi, tiba-tiba Alex menahan tangan Amel untuk berhenti 
menarik nya. 


"Kenapa Alex?" Tanya Amel heran. 


"Anterin gua beli pembalut dulu." 


TBC 


Noh, anterin beli pembalut buat calon kakak ipar 
dulu, Mel wkwk 


Hai, gimana kabar kalian? 

Gimana sama part ini? 

Sudah cukup mengobati rindu kalian kah? 
Atau malah belum? Wkwk 


Maap ya part nya sedikit, sengaja karna niatnya 
malam ini aku mau bahas tentang kenapa aku lama 
update, kenapa udah dua minggu aku gak update 
cerita ini. 


Jadi gini lohhh.... 


Kalian tau kan sekarang lagi musim penerimaan 
peserta didik baru? Nah itu, itu salah satu alesan 
aku gak update, ya intinya aku sibuk di dunia real. 
Kenapa? Karna aku ini ikut sebuah organisasi yang 
aktif di sekolah dimana saat ini karna aku bakalan 
jadi kakak kelas sekaligus adik kelas (aku naik kls 
11), aku lagi sibuk-sibuknya ngurusin POE 
(pengenalan organisasi eskul). Jadi, di sekolah aku 
itu insyaallah rencananya POE nya itu Online gitu 


lohhh, jadi aku kek ngenalin/ngepromosiin organisasi 
yang aku pegang ini kepada mereka secara online, 
entah itu bikin film tentang organisasi aku (btw 
organisasi yg aku pegang itu PMR yaaa, di sini ada 
yang sama kah kek aku ikut PMR?) atau ngga kek 
bikin profile tentang organisasi aku. Hmmm, 
pokoknya yang berhubungan biar si adek kelas ini 
tertarik masuk ke organisasi yang sama kek aku, 
tapi dipromosikan secara online, nah karna itulah 
aku sibuk jadi aku minta pengertiannya ya sama 
kalian:) 


Dan alasan ke dua yaitu karna aku badmood. Entah 
karna akhir-akhir ini aku lagi banyak pikiran, 
masalah, atau kesibukan yang bener-bener bikin aku 
badmood, aku gatau. Kek random gtu badmood aku 
tuh:") 


Dan salah satu nya tuh gara" Ada beberapa (bkn 
satu tpi lebih dari 5 org) komen, dm, chat di wp juga 
yang masih mempermasalahkan cast nya Amel. 
Padahal sebelum nya ini udah aku bahas dan udh 
kita diskusikan bareng" Kan ya? Tapi masih banyak 
yang kurang suka sama cast tersebut. Tapi ini bukan 
sepenuhnya salah mereka sih, ini juga salah aku. 
Kenapa? Karna (bagi yg teliti dan ingat) pasti ngeh 
kalau di part pertama tanpa sengaja aku ngejelasin 
bentuk rambut Amel (kalo gak salah di adegan 
dimana Cika dan kawan" Ngehadang Amel dan disitu 
Amel dijambak) nah di adegan itu aku ngegambarin 
kalau rambut Amel itu panjang, sedangkan pas aku 
ngasih foto cast malah Amel berambut pendek. Jadi 
memang ini dari awal udah salah aku. 


Dan alasan selanjutnya kenapa aku jarang update? 
Karna aku kek insecure gtu sama alur cerita aku 


yang ternyata berantakan banget. Aku akhir-akhir ini 
baca ulang cerita aku dari part awal, dan ternyata 
itu banyak banget kesalahan yang tanpa aku sadari. 
Jadi, karna aku malu sendiri, aku memutuskan untuk 
ngerevisi cerita aku beberapa hari, minggu, atau 
satu bulan kedepan (pokoknya maksimal aku 
ngerevisi cerita ini biar lebih enak dibaca selama 
satu bulan kedepan). 


Nah, inti dari cuap-cuap aku kali ini adalah aku 
bakalan ngerevisi cerita ini dengan waktu maksimal 
selama satu bulan kedepan. Yg aku revisi di sini 
adalah yg utama pasti alur nya serta typo" Yang 
bertebaran dimana-mana dan yang kedua aku 
bakalan ganti cast amel (mungkin alex juga atau yg 
lain nya, tapi yg utama cast amel) karna entah karna 
pengaruh kalian atau gimana aku jadi mau ikut- 
ikutan ganti cast:') 


Jadi, aku minta pengertiannya ya:) 
Makasih banget 
Aku sayang kalian 


Aku cinta pembaca ku, apa lagi yang sabar banget 
nungguin update tapi selalu ngasih support 


Pokoknya tanpa kalian cerita alexamel gak ada apa 
apanya. Kalian yang bikin ini ada apa-apanya, lope 
lope banget buat kalian 


Oke seperti biasa aku mau ingetin jangan lupa vote 
dan komen. Komen kalian adalah semangat buat aku 


Oh iya satu lagi, aku mau kasih tau kalau malam ini 
aku mau bikin QnA di ig aku. Jadi, yang mau tanya" 


Tentang cerita alexamel atau tanya tentang aku jga 
boleh, kalian pantengin di ig aku yaa... 


Tapi aku bingung mau bikin di ig mana, antara: 
@intanlegisah 

Atau 

@story intanle (nah ig ini niatnya mau aku jadiin ig 
khusus membahas cerita-cerita aku, terutama 
alexamel) 


Pokoknya kalian follow dan pantengin aja kedua ig 
tersebut, yang mau follback tinggal dm aja oke? Aku 
bakalan follback kok, kadang ada yang ngobrol- 
ngobrol juga sama aku, karna aku mau banget bisa 
berteman sama kalian:)) 


Oke makasihhh, tunggu part selanjutnya yaaa:))) 


35. Rumah Sakit 


Haiiii, apa kabar kalian semua? 
Masih nungguin cerita ini kah? 


Yang masih nungguin aku ucapin terimakasih banyak 
yaaa, kalian bener-bener sabar banget ngadepin 
author mageran kek akuuu 


Gak tau lagi mau berterima kasih gimana lagi sama 
kalian yang bahkan masih bisa-bisanya support aku 
untuk lanjutin cerita ini, aku sayang kaliaannn 


Sebelum baca ini aku mau kasih tau kalau aku belum 
bisa ngerevisi cerita ini dulu (udah ada beberapa 
sebagian part yang udah aku revisi tapi belum 
semua) jadi nnti aku mau ngerevisi cerita ini di 
beberapa part pertama dan juga mau ganti cast nya, 
jadi mohon tunggu sebentar ya kalau aku lama 
update-:) 


Oke segitu aja informasinya. 


Happy reading 


Setelah malam dimana Alex ke rumah Amel untuk 
menjelaskan semua nya, kini hubungan keduanya sudah 
kembali membaik, bahkan sore ini sepulang sekolah Amel 
dan Alex berniat ke rumah sakit bersama untuk menjenguk 
Velix yang saat ini keadaannya sudah membaik. 


Amel membereskan bukunya karna pelajaran hari ini sudah 
selesai dan waktunya semua murid pulang ke rumah nya 


masing-masing. 


Amel, Lisa serta Dian berjalan menuju parkiran dimana Alex 
dan teman-temannya menunggu mereka. Lisa maupun Dian 
senang akhirnya hubungan Amel dan Alex yang bisa 
dibilang masih seumuran biji jagung akhirnya kembali 
normal. 


Dan kini tibalah mereka di parkiran dimana Alex dkk. 
menunggu mereka bertiga untuk pulang bareng, tapi 
seketika langkah Amel terhenti ketika melihat Dinka sang 
kakak kelas sedang menaiki motor Alex dan yang lebih 
herannya Alex malah membantu Dinka ketika cewek itu 
sedikit kesulitan untuk menaiki motor Alex. 


Amel memperhatikan keduanya dari jarak sedikit jauh, Dian 
yang melihat itu seketika ingin berlari mengejar Alex tapi di 
tahan oleh Amel, sedangkan Lisa hanya diam menyaksikan. 


"Lo apa-apaan sih, Mel? Lo gak liat tuh cabe ngedeketin 
cowok lo? Lo bego apa gimana sih? Kalian baru baikan lho, 
masa mau berantem lagi?" Dian protes panjang lebar karna 
Amel malah menahannya untuk menghampiri Dinka yang 
kini sudah duduk rapih di atas motor Alex. 


Amel tersenyum kecil. "Dian jangan ke sana, biar Alex yang 
ke sini." Ujar Amel yang masih menatap ke arah dimana 
Alex berada. 


Dan tepat setelah dimana Dinka ingin berpegangan pada 
Alex, Alex segera turun ketika netranya melihat Amel dan 
kedua temannya. Alex langsung meninggalkan Dinka untuk 
menghampiri Amel yang masih bergeming di tempatnya. 


Amel tersenyum menyambut Alex, begitupun dengan Alex, 
ia membalas senyum Amel walaupun singkat dan sedikit, 
mungkin apabila tidak diperhatikan benar-benar tidak ada 


yang tahu Alex senyum atau tidak, tapi Amel tahu kalau 
Alex memang membalas senyum nya walaupun sedikit 
kaku. 


"Udah lama keluarnya?" Tanya Alex langsung pada Amel 
tanpa menyapa kedua teman Amel. 


Amel mengangguk singkat. "Lumayan." 
"Mau berangkat sekarang?" 


Amel tidak langsung menjawab, ia menoleh sedikit ke arah 
Dinka yang masih setia menunggu Alex. "Kak Dinka?" Tanya 
Amel memastikan. 


"Nanti gue suruh sama si Raja," 
"Emang mau? Kenapa gak sama Alex aja?" 


Alex terdiam sebentar sambil masih menatap ke arah Amel. 
"Emang lo mau gue nganter dia?" 


Seketika Amel langsung memasang wajah cemberut sambil 
menggelengkan kepalanya beberapa kali. "Ya gak mau lah!" 
Jawab Amel cepat. 


Alex langsung menahan senyum nya ketika melihat ekspresi 
lucu Amel, dan setelah itu ia pun langsung menggandeng 
tangan Amel untuk menghampiri motornya. 


Dinka turun dari motor Alex lalu tersenyum lebar ke arah 
Amel yang dibalas pula dengan senyum tak kalah lebar dari 
Amel. 


"Hai, Mel," Sapa Dinka ramah. 


"Hai, Kak." Balas Amel tak kalah ramah. 


"Lo mau bareng Alex ya? Tapi sorry ya gue pinjem buat 
nganterin gue dulu." Ujar Dinka langsung pada intinya. 


"Yah, sorry Kak, tadi Alex bilang katanya Kak Dinka sama 
Raja, padahal tadi Amel udah ngebolehin Iho, tapi Alex nya 
yang gak mau." Ujar Amel tak mau kalah. 


Dan seketika wajah Dinka langsung berubah seperti orang 
yang menahan marah, tapi sedetik kemudian dia langsung 
tersenyum manis kembali. "Oh, oke gak papa, gue bisa 
pesen taksi kok. Yaudah kalo gitu gue duluan ya." Pamit 
Dinka sambil berjalan ke arah gerbang utama. 


Setelah di rasa Dinka sudah tidak terlihat dari pandangan 
Amel, ia pun langsung membuka tasnya untuk mengambil 
beberapa lembar tisu serta hand sanitizer spray dari dalam 
tasnya untuk menyemprotkan ke jok motor Alex yang bekas 
di duduki oleh Dinka, lalu berlanjut ke tangan Alex yang tadi 
dipakai untuk membantu Dinka menaiki motornya. 


"Biar bersih dari kuman." Ucap Amel setelah selesai dari 
pekerjaan singkatnya. 


Ketiga teman Alex dan kedua teman Amel seketika terbahak 
melihat kelakuan unik Amel, mereka tahu Amel sebenarnya 
cemburu tapi cewek itu berusaha tidak terlihat seperti itu. 
Sedangkan Alex hanya tersenyum kecil sambil mengacak 
rambut Amel pelan karna gemas dengan pacarnya ini. 
"Makasih." Ucap Alex pelan. 


Amel membalas dengan dengusan kecil. "Alex punya 
hutang penjelasan Iho yah ke Amel." 


Alex mengangguk kecil. "Nanti gue jelasin, semuanya." 
Balas Alex, lalu mereka berdua pun pamit pada semua 
temannya untuk duluan karna harus menjenguk Velix di 
rumah sakit. 


Sudah dua jam Alex dan Amel menemani Velix di ruang 
inapnya, ditemani pula dengan Aliya yang ternyata dari 
siang memang sudah menemani Velix karna bergantian 
dengan Tari Bunda Amel yang sekarang ikut menemani Aldo 
untuk mengurusi masalah ini di kantor polisi. 


Setelah di rasa rindu serta perasaan leganya terbalaskan 
karna melihat keadaan Velix yang sudah mulai membaik, 
Amel tiba-tiba menghampiri Aliya kakak kandung Alex yang 
kini sedang duduk di sofa yang ada di ruangan tersebut 
sambil memainkan ponselnya. "Kak Aliya," Panggil Amel 
pelan sambil ikut duduk di samping Aliya. 


Aliya mengalihkan pandangannya ke arah Amel. "Hadir." 
Jawab Aliya. 


Amel tersenyum kecil, ternyata benar dugaan serta 
pengamatannya selama ini tentang kakak nya Alex, bahwa 
perempuan yang ada di depannya ini memiliki sifat 
kebalikannya dari sifat Alex. "Amel mau tanya boleh?" Tanya 
Amel yang masih sedikit hati-hati. 


Aliya tidak langsung menjawab, ia terlihat seperti orang 
yang sedang berfikir. "Boleh, tapi satu pertanyaan seharga 
seratus ribu ya?" 


Amel langsung terdiam terkejut ketika mendengar ucapan 
Aliya barusan. "Emang harus bayar ya Kak?" Tanya Amel 
hati-hati. 


"Nggak sih, tadi gue becanda." Balas Aliya sambil nyengir 
lebar. 


Amel tersenyum kaku. 


"Btw, mau nanya apa?" 


"Ah ini, emang tadi malem Kak Aliya minta Alex beliin 
pembalut ya?" Tanya Amel. 


"Iya, kenapa?" 
"Buat apa Kak?" Tanya Amel dengan polosnya. 


Kali ini Aliya yang dibuat terkejut dengan pertanyaan Amel 
barusan. 


"Lo beneran nanya buat apa?" 
Amel mengangguk cepat. 
"Serius nanya pembalut buat apa?" 


Amel terdiam sebentar, lalu sepertinya langsung sadar 
dengan pertanyaan polosnya. "Eh, gak jadi Amel udah tau 
buat apa, maap Kak," Ucap Amel pelan. 


"It's okey, tadi gue cuma sedikit terkejut aja denger 
pertanyaan pembalut buat apa dari mulut cewek." Balas 
Aliya sambil mengecek ponselnya kembali ketika 
mendengar suara notif dari ponselnya. 


"Hehe, maaf Kak, tadi Amel lupa soalnya udah sebulan lebih 
Amel belum haid." 


Aliya langsung kembali mengalihkan pandangannya ke arah 
Amel dengan ekspresi terkejut. "Lo?" Tunjuk Aliya ke arah 
Amel. 


Amel menautkan kedua alisnya. "Iya Amel?" 
"Jangan bilang lo sama Alex..?" 


"Kenapa? Amel sama Alex kenapa? Kita udah pacaran kok." 
Ucap Amel lagi-lagi dengan wajah polosnya. 


Aliya langsung berdiri dan menatap ke arah Alex yang 
sedang membaca buku komik ditangannya. "Lex!?" Panggil 
Aliya. 


"Kita gak ngapa-ngapain Kak.. " Balas Alex sebelum kakak 
nya berfikiran lebih jauh lagi. 


"Oh kirain." Lalu setelah itu Aliya kembali duduk di 
tempatnya semula dengan perasaan lega. 


Sedangkan Amel masih menatap heran dengan sikap Aliya 
barusan yang seperti orang terkejut sekaligus khawatir. 


"Kak Aliya kenapa?" Tanya Amel penasaran. 


Aliya tersenyum kecil. “Gak papa kok, tapi gue beneran mau 
nanya deh, lo sama Alex pacarannya gak nga " 


"Kak..." Seketika ucapan Aliya terputus karna Alex langsung 
menyahut dengan nada memohon. 


"Oke sorry." 


Alex langsung mendengus kesal, sedangkan Velix terkekeh 
kecil karna sejak tadi hanya menyaksikan keributan kecil 
yang terjadi karna dari kepolosan Amel. 


"Mau pulang sekarang?" Tanya Alex menghampiri Amel. 


Amel melirik jamnya yang ternyata sudah pukul lima lewat 
lima belas menit. 


"Kak Aliya nya?" Tanya Amel sambil menoleh ke arah Aliya 
yang kembali sibuk dengan ponselnya. 


"Tinggal aja." Jawab Alex tidak peduli. 


"Adek dakjal gitu tuh modelannya." Sindir Aliya walaupun 
matanya masih fokus pada ponsel yang ada di 
genggamannya. 


"Maaf ya Kak, Alex emang kadang gitu kalau lagi betenya 
kumat, sifat dakjal nya keluar." Bisik Amel pelan ke arah 
Aliya. 


"Iya Mel, gue tau." Balas Aliya singkat. 


Amel tersenyum sambil mengangguk pelan. "Yaudah kalau 
gitu Amel sama Alex pulang duluan ya Kak, Amel titip Bang 
Velix. Assalamualaikum." Pamit Amel sambil menyalimi 
tangan Aliya dan Velix secara bergantian. 


"Waalaikumsalam, hati-hati ya, Mel," Ucap Aliya seperti 
memperingati Amel. 


"Iya, Kak." Balas Amel sedikit keras karna sudah berada di 
luar ruangan. 


"Untung cewek nya modelan Amel yang masih ada sopan- 
sopannya. Coba aja modelan yang sama dakjal nya kek si 
Alex, auto laporin komandan deh lo, Lex." Dumel Aliya. 


Sedangkan di luar ruangan Alex tersenyum kecil ketika 
mendengar dumelan kecil dari kakak nya tadi sebelum ia 
benar-benar menutup pintu ruangan dimana Velix dirawat. 


"Iya Kak, gue juga beruntung." Lirih Alex pelan sambil 
menggandeng tangan Amel menuju lift. 


TBC 


Sini absen dulu yang nungguin cerita ini update 
hehee 


Gimana? Kangennya terobati gak? 
Apa masih kurang? Wkwk 
Coba mau tau menurut kalian part ini gimana? Suka? 


Oke ga mau banyak-banyak, aku cuma mau 
berterima kasih buat kalian yang selalu setia nunggu 
cerita ini, support cerita ini, bahkan ada yang 
support aku biar semangat lanjutin cerita ini, 
makasih ya kaliaaannnn lope lope bangettt huhuuu 


Yaudah gitu aja, jangan lupa VOTE DAN KOMENNYA 
YA 


Dan jangan lupa juga follow instagram aku: 
@intanlegisah 


Oke see you di part selanjutnya 


Cast Baru 


Haiii, aku mau ngasih cast baru nih buat tokoh tokoh 
yang ada di cerita ini, tapi sebelum itu aku mau 
bilang: 


Jika terdapat nama tokoh, tempat, atau gambar yang 
sama dalam cerita ini diyakini ada dalam 'dominan 
public' kecuali ide dan alur itu murni dari aku sendiri. 
Jadi, kalau kalian menemukan alur cerita yang sama 
persis kek cerita ini mohon segera laporkan sama 
aku melalu media sosial yang sering aku cantumkan 
dalam akhir setiap part cerita. 


Dan maaf kalau cast ini tidak sesuai dengan 
ekspektasi/bayangan kalian, karna menurut aku 
cast-cast inilah yang sesuai dengan kriteria tokoh- 
tokoh yang ada disini. Tapi kalau kalian mau 
bayangin sesuai dengan bayangan kalian selama ini, 
sok aku tidak mempermasalahkan. Terimakasih 


Jadi inilah beberapa cast yang sudah aku pilih 
(semoga kalian suka yaa): 


Alex 


Amel 


Raka 


Lisa 


Dimas 


Dian 


Raja 


Velix 


Aliya 


36. Weekend 
Haiiii, apa kabar? 
Gimana? Masih nunggu cerita ini kan? 
Masih sabar nunggu update cerita ini kan? 


Semoga iya yaaa, dan semoga kalian tetap selalu 
dukung cerita ini sampai tamat, aamiin 


Sebelumnya aku mau terima kasih buat yang selalu 
nunggu cerita ini, support cerita ini, dan juga yang 
selalu ingetin aku buat update cerita ini, pokoknya 
aku cinta kaliaannnn 


Makasih ya untuk itu semua, apa lagi sampai yang 
dm dm kasih support biar selalu lanjutin cerita ini, 
maap kemarin kemarin mood aku emang lagi acak 
acakan banget, kadang pengen nulis tapi tengah 
jalan tiba-tiba males, gitu gitu aja terus tiap harinya 


Tapi, karna kalian yang masih setia nunggu cerita ini 
aku akan berusaha buat tamatin cerita ini:) 


Oke udah gitu aja, yaudah yuk.. 


Happy reading 


Hari ini hari minggu dan sudah terhitung seminggu sejak 
dimana Alex dan Amel menjenguk Velix di rumah sakit sore 


itu hubungan Amel dan Alex semakin erat walaupun dengan 
sikap mereka yang sangat bertolak belakang, dan juga 
sudah dua hari yang lalu kini Velix sudah diperbolehkan 
kembali ke rumah. 


Sore ini pun Alex mengajak Amel jalan-jalan untuk 
menghabiskan weekend bersama, karna berhubung 
keduanya tidak memiliki kesibukan masing-masing, jadi 
Alex berinisiatif mengajak Amel jalan-jalan. 


Sore ini Amel mengenakan hoodie putih dengan rambut 
yang dikepang dua sedangkan Alex dengan kemeja 
hitamnya. Alex kini memberhentikan motor nya di taman 
kota yang ternyata sudah sedikit sepi karna di sana hanya 
tinggal beberapa orang yang masih menikmati angin taman 
serta sambil menunggu sunset yang sebentar lagi akan 
muncul. 


Amel turun dari motor Alex dan langsung menghirup udara 
taman sore ini yang cukup menenangangkan. 


"Amel suka banget udaranya." Aku Amel ketika selesai 
mengisi paru-parunya dengan udara segar taman ini. 


Alex hanya tersenyum kecil lalu ia pun langsung 
menggenggam tangan Amel untuk membawanya pada 
salah satu kursi panjang kosong yang ada di taman 
tersebut. 


Amel tersenyum, ia sangat bahagia dengan perlakuan Alex 
sore ini, sampai-sampai cintanya pada Alex semakin hari 
semakin bertambah banyak untuk cowo itu. 


Amel mengamati sekelilingnya dan matanya langsung 
tertuju pada pedangang bunga keliling, ia pun langsung 
berlari menghampiri pedagang tersebut untuk membeli 


bunga, setelah membayarnya ia pun kembali ke Alex dan 
menyerahkan bunga tersebut. 


Alex menautkan kedua alisnya bingung. 
"Ini buat Alex." Ujar Amel. 


Alex menerima bunga tersebut walaupun masih dengan 
tatapan bingungnya. "Buat apa?" Tanya Alex akhirnya. 


"Ya buat apa aja. Simpan baik-baik ya!" Pinta Amel. 


Karna tak ingin mempermasalahkannya lebih panjang, 
akhirnya Alex pun hanya mengangguk pasrah. la 
meletakkan bunga itu di samping kanannya dan menarik 
Amel bahu Amel agar lebih dekat. Amel pun menurut dan 
langsung menyenderkan kepalanya pada dada bidang Alex. 


"Semua pemberian dari lo selalu gue simpan." Ucap Alex 
mengakui sesuatu yang selama ini Amel tidak ketahui. 


Amel mendongakkan kepalanya ke arah Alex. "Pemberian 
apa? Perasaan Amel baru ngasih bunga doang." Ujar Amel 
bingung. 


Alex lagi-lagi hanya tersenyum menanggapinya, dan karna 
melihat respon Alex seperti itu Amel pun memilih 
mengabaikan rasa bingung nya dan kembali menyandarkan 
kepalanya pada dada Alex sambil menikmati sunset yang 
mulai muncul. 


"Alex suka sunset?" Tanya Amel memecahkan keheningan. 
"Suka." 
"Hujan?" 


"Lumayan." 


"Gelap?" 

"Suka." 

"Amel?" 

"Suka." Jawab Alex tanpa ragu. 


Amel menahan kedua bibirnya agar tidak tersenyum, tapi ia 
gagal, dan karna malu Amel pun menarik diri dan langsung 
menolehkan kepalanya ke samping menghindari tatapan 
Alex. 


Amel menetralkan rasa gugupnya, ia menarik napas dalam- 
dalam dan membuangnya berulang kali berharap rasa 
gugupnya segera hilang dan sukur cara itu sedikit berhasil. 


"Bisa-bisanya baper sore-sore." Lirih Amel. 


Dan setelah merasa sedikit baikan dari gugupnya Amel pun 
kembali menoleh ke arah Alex yang masih menatapnya. 


"Alex jangan gitu lagi." Ucap Amel memperingati. 
"Apa?" Tanya Alex bingung. 

"Ya... Itu, bilang suka sama Amel." 

"Kan lo yang nanya." 

"Ya tapi jangan dijawab!" 

"Yaudah jangan nanya lagi." Ujar Alex santai. 


Amel langsung memanyunkan bibirnya lucu. "Kok gitu sih? 
Emangnya Alex gak suka sama Amel?" 


Alex diam, ia tidak menjawab pertanyaan Amel. 


"Kok gak dijawab?" Tanya Amel lagi. 


Alex menghembuskan nafasnya pelan dan tanpa aba-aba 
langsung menarik Amel kembali ke dalam pelukannya. 
"Suka, sayang, cinta. Itu buat lo." Jawab Alex tegas. 


Setelah mengatakan itu kini keduanya kembali diam. Alex 
yang masih memeluk Amel sambil menikmati sunset, 
sedangkan Amel yang berada di dalam pelukan Alex sambil 
menikmati kegugupan serta kebahagiaan yang kini 
menyerangnya bertubi-tubi. 


Cukup lama mereka berada di posisi itu hingga akhirnya 
tiba-tiba Alex melihat jam tangannya yang kini 
menunjukkan pukul 17.35 WIB. yang artinya sebentar lagi 
adzan maghrib akan datang. 


"Bentar lagi adzan maghrib." Ucap Alex memberitahu. 


Amel pun melepaskan pelukannya lalu mendongak ke arah 
Alex. 


"Di sini ada masjid yang deket gak? Apa kita pulang aja?" 
Tanya Amel. 


"Ada, yuk!" Alex pun berdiri diikuti oleh Amel. 


Alex berjalan terlebih dahulu di depan Amel menuju 
jembatan layang yang ada di pinggir jalan taman kota yang 
biasa digunakan untuk menyebrang sambil membawa 
bunga pemberian Amel, dan ternyata memang benar di 
sebrang taman kota terdapat masjid yang cukup besar di 
sana. 


Sesampainya mereka di sana, Amel dan Alex pun berpisah 
karna harus wudhu sesuai dengan tempat yang sudah 
disediakan masing-masing, Amel di tempat wanita dan Alex 


tentu di tempat pria. Dan mereka pun mengikuti solat 
maghrib berjamaah di masjid tersebut. 


Malam ini setelah menunaikan solat maghrib dan selesai 
makan nasi goreng, Alex dan Amel sedang menikmati 
jagung bakar yang ada di pinggir taman kota. Memang 
kalau malam-malam seperti ini pedagang-pedagang kaki 
lima atau angkringan pasti selalu ramai di pinggiran taman 
kota. Mereka duduk di kursi yang sama seperti sore tadi 
sambil menikmati jagung bakar dan sebotol agua. 


Alex mengamati suasana taman kota malam ini yang 
ternyata sangat ramai, sedangkan Amel malah menikmati 
objek yang ada di sampingnya dengan senyum lebar sambil 
memakan jagungnya. 


"Gimana gak bikin sayang, pacar Amel ganteng gini," Ucap 
Amel tiba-tiba sampai membuat Alex tersedak jagung. 


Amel langsung panik dan segera memberikan botol agua 
pada Alex yang langsung diterima oleh Alex. 


Amel menepuk-nepuk pelan pundak Alex agar Alex berhenti 
dari batuknya, terlihat dari wajahnya Amel sangat khawatir 
terjadi apa-apa pada Alex. 


"Alex gak papa kan? Kok bisa keselek gini? Tadi pas mau 
makan jagung Alex baca doa dulu gak?" Tanya Amel 
bertubi-tubi sambil memasang muka khawatir. 


Setelah dirasa batuknya reda, Alex langsung menghirup 
udara banyak-banyak untuk menetralkan pernafasannya. 
Dan setelah kembali normal Alex segera membalikkan 
tubuhnya ke arah Amel sehingga kini posisi mereka 
berhadapan. 


Amel masih memasang muka khawatir walaupun kini 
keadaan Alex jauh lebih baik, tapi ia masih takut karna 
terkejut melihat Alex tiba-tiba tidak ada angin tidak ada 
hujan tersedak jagung. 


"Alex gak papa kan?" Tanya Amel sekali lagi yang dijawab 
hanya dengan anggukan singkat. 


"Tadi sebelum makan jagung bakar Alex udah baca doa 
kan?" 


Dan lagi-lagi hanya dijawab dengan anggukan singkat. 
"Terus kenapa bisa tiba-tiba keselek gitu?" 


Kali ini Alex menghembuskan nafas panjangnya, baru ingat 
memiliki pacar yang sangat polos. 


Alex menatap tepat pada netra Amel yang sedikit berkaca- 
kaca akibat khawatir dengannya. "Lain kali jangan gitu." 
Pintah Alex tegas. 


Amel mengerjapkan matanya tidak mengerti, dan lagi-lagi 
Alex menarik nafasnya dalam-dalam lalu menarik hidung 
Amel karna gemas. 


"Jangan tiba-tiba muji orang sampe blak-blakan gitu, bikin 
kaget." 


Dan seketika Amel langsung tersadar dengan ucapannya 
tadi dan langsung meminta maaf pada Alex karna ternyata 
penyebab Alex tersedak adalah dirinya bukan karena tidak 
baca doa sebelum makan jagung bakar. 


"Iya gak papa, gue maafin." Ucap Alex sambil menarik Amel 
mendekat ke arahnya. 


"Tapi Alex jangan marah!" Ucap Amel seperti permohonan 
sekaligus perintah. 


"Iya." 


"Tadi beneran Amel gak sengaja, soalnya refleks aja gitu 
kalau liat cogan bawannya pengennya muji terus." Ucap 
Amel sambil menggigit jagung bakarnya. 


"Iya iya." 

"Beneran ya jangan marah?" 

"Iya," 

"Eh, tapi tadi Alex marah gak sih sama Amel?" 
"Nggak." 


"Kenapa? Kok kayaknya Amel perhatiin semenjak kita 
pacaran Alex gak pernah marah sama Amel?" 


"Karna kesalahan lo masih di batas wajar, jadi masih gue 
maklumi." 


"Hmm... gitu ya?" 

"Tapi kalau misalkan suatu saat Amel bikin kesalahan fatal 
entah itu di masa depan nanti atau bahkan di masa lalu 
yang tanpa sadar bikin Alex kecewa atau marah sama Amel 
gimana?" Tanya Amel random. 


"Tergantung kesalahannya." Jawab Alex singkat. 


Amel menautkan kedua alisnya. "Maksudnya tergantung 
kesalahannya apa?" 


"Kalau lo atau siapapun itu sampai bikin gue kehilangan 
orang yang gue sayang, gue cinta, mungkin gue bisa sangat 


marah dan gak bisa maafin itu, karna menurut gue itu 
adalah kesalahan terfatal versi gue." Jawab Alex panjangnya 
lebar. 


Ada perasaan sedikit takut di hati Amel setelah mendengar 
jawaban panjang Alex barusan. Amel takut entah ke 
depannya nanti Amel melakukan kesalahan fatal yang Alex 
bilang barusan, tapi semoga tidak. Dan ia sedikit bersyukur 
karna di masa lalu nya tidak ada Alex hingga membuat 
Amel cukup bernafas lega karna yang artinya di masa lalu 
Amel tidak pernah membuat kesalahan fatal yang Alex 
bilang, hingga tidak ada alasan Alex merasa kecewa atau 
bahkan marah padanya. Jadi, sekarang hingga ke depannya 
Amel hanya cukup menghindari sesuatu yang berkaitan 
tentang 'kesalahan terfatal versi Alex'. 


Dari sini aku sadar, ternyata aku dan kamu memiliki 
persamaan selain sebuah perasaan, yaitu sama-sama tidak 
ingin merasakan kehilangan. 


Tepat pukul 20.15 WIB. Alex berhenti di depan rumah Amel 
dan mereka pun masuk ke dalam pekarangan rumah setelah 
pagar rumah Amel dibuka oleh satpam. 


Amel masuk ke dalam rumah nya yang diikuti oleh Alex di 
belakangnya. Dan ternyata di ruang keluarga kedua orang 
tua Amel di sana sedang menikmati waktu berdua. Amel 
yang memiliki sifat manja sekaligus usil langsung saja 
menyempil di antara kedua orang tua nya. 


"Inget, masih punya anak!" Ucap Amel memperingati kedua 
orang tua nya yang sedang asik berduaan. 


"Eh eh eh, anak ayah udah pulang ternyata. Gimana 
pacaran nya? Puas? Seru?" Tanya Aldo langsung memeluk 
putri sematawayangnya. 


"Seru dong, tapi kurang puas, tadi nya sih Amel mau nya 
sampai subuh aja sama Alex, tapi Alex nya gak ngebolehin." 
Ucap Amel sambil melirik ke arah Alex yang masih berdiri. 


Dan seketika langsung saja Tari dan Aldo langsung melihat 
ke belakang, lebih tepat nya ke arah Alex yang berdiri kaku 
Karna bingung harus apa. 


"Assalamualaikum Om, Tante." Salam Alex sambil mendekat 
untuk saliman pada kedua orang tua Amel. 


"Waalaikumsalam, eh ada Nak Alex ternyata, aduh maaf ya 
tante gak lihat." Ucap Tari merasa tidak enak. 


"Waalaikumsalam, sini Lex, duduk." Pinta Aldo. 


"Iya Om, tante gak papa, Alex cuma mau pamit pulang dan 
maaf karna kemalaman mengantar Amel nya." Ucap Alex 
sopan. 


Tari tersenyum tulus. "Oh mau langsung pulang ya? Gak 
mau makan malam dulu di sini bareng Amel?" 


"Amel udah makan malem sama Alex, Bun." Sambar Amel. 


"Oh udah ya, yaudah kalau mau langsung pulang, hati-hati 
ya di jalannya. Makasih udah nganterin Amel pulang dengan 
selamat." 


Alex mengangguk sopan. "Iya Tante, sama-sama. Yaudah 
kalau gitu Alex pamit pulang Om, Tante." Pamit Alex sambil 
kembali mencium tangan kedua orang tua Amel. 


"Iya, hati-hati ya Lex, jangan mengebut!" Nasihat Aldo. 


"Iya, Om. Assalamualaikum." Salam Alex sebelum berbalik 
menuju pintu keluar sambil diantarkan oleh Amel. 


Ketika Alex ingin memasangkan helm nya, Amel langsung 
mencegah tangan Alex. "Besok Alex sekolah kan?" Tanya 
Amel langsung. 


"Iya." Jawab Alex seadanya. 
Amel mengangguk. "Oke." 


Alex masih menunda memasangkan helm nya karna 
menunggu ucapan Amel selanjutnya. "Udah?" Tanya Alex. 


Amel terdiam sesaat. "Besok berangkat bareng boleh?" 
Tanya Amel pelan karna ragu. 


Alex tersenyum kecil, lalu mengacak-acak pelan rambut 
Amel. "Boleh." 


Amel langsung tersenyum lebar mendengar jawaban Alex. 
"Yes, makasih Alex, selamat malam." Ucap Amel tulus sambil 
memasang senyum manisnya. 


Dan entah kenapa senyum itu membuat Alex tiba-tiba 
menarik Amel kedekatnya untuk mencium puncak kepala 
Amel. 


Sedangkan Amel yang tiba-tiba mendapat serangan itu 
seketika tubuhnya kaku. Amel menatap kosong dada Alex 
karna terlalu terkejut dengan tindakan Alex ini. Jantungnya 
seketika ingin keluar karna terlalu cepat berdetak. 


"Selamat malam juga." Ucap Alex setelah selesai mencium 
puncak kepala Amel. 


Melihat Amel yang masih bengong dengan muka lucunya, 
Alex pun terkekeh kecil. la mengusap pipi chubby Amel 
pelan. "Besok gue jemput pukul enam tiga puluh." Ucap 
Alex sebelum benar-benar memasangkan helm nya dan 


meninggalkan pekarangan rumah Amel serta Amel yang 
masih terkejut dan degdegan. 


Seketika Amel langsung tersadar ketika suara pagar di tutup 
oleh Pak Jono satpam rumah Amel. 


Dan ketika Pak Jono membalikkan badannya ia langsung 
tersenyum misterius saat mengetahui melihat Amel 
menatap ke arahnya. "Gimana Neng rasanya?" Tanya Pak 
Jono menggoda. 


Amel langsung tersenyum lebar ke arah Pak Jono. "Rasanya 
seperti anda menjadi Ironmen." Teriak Amel sebelum masuk 
ke dalam rumah nya dan langsung menuju lantai atas 
dimana kamarnya berada karna ingin langsung 
membagikan kebahagiaannya kepada anak-anaknya di 
Kamar. 


"Fiks, mereka harus begadang dengerin cerita Amel malam 
ini!" 


TBC 


Hayoo gimana rasanya ketika kalian membaca part 
ini? Komen dong wkwk 


Gila sih, ini part bener-bener tentang ALEX DAN 
AMEL semua, Pak Jono hanya nyempil sebentar:v 


Oke tenangkan dulu yaaa, aku juga sebenernya gak 
kuat nulis part ini, tapi aku suka 


Aku mau masih yang manis-manis dulu sebelum ke 
konflik yang kayaknya sebentar lagi bakalan muncul, 
dan kalau konflik nya bentar lagi itu artinya mungkin 
kurang lebih 10 part lagi menuju ending. Gimana? 
Kalian penasaran gak sama konflik nya? Ada yang 
bisa nebak apa konflik nya? 


Dan oh iya, kalian mau ending yang gimana? Sad 
atau happy? 


Oke segitu aja cuap-cuap di part ini, semoga kalian 
selalu sabar nunggu dan terus dukung cerita ini 
dengan cara kasih tau cerita ini ke teman-teman 
kalian biar lebih banyak lagi yang baca, serta jangan 
lupa VOTE dan KOMENNYA 


Oke, see you next part:) 


Jangan lupa follow ig aku: 
@intanlegisah 


Oh iya ini aku kasih bonus foto Alex dan Amel sore 
tadi. 


Alex 


*ket: 
Ini Alex difoto diem-diem sama Amel saat mereka 
mau ke masjid buat solat maghrib, tapi Alex nya 
malah sadar dan langsung nengok ke belakang. Dan 
itu bunga di tangan Alex adalah bunga pemberian 
Amel. 


Amel 


“ket: 


Ini foto Amel sore tadi waktu dia minta di fotoin Alex 
di jembatan layang yang mau menuju masjid juga, 
tapi Amel lupa kalau dia minta foto tapi pakai hp 
Alex. 


37. Khawatir 
Yuhuuu aku update nihh... 


Ada yang kangen cerita ini? Ada yang masih nunggu 
cerita ini? 


Kalau masih, aku mau ucapin makasih sebesar- 
besarnya:') 


Oke, sebelum baca, Vote dulu yuk hehee 


Happy reading 


Pagi ini tidak seperti pagi-pagi biasanya. Biasa Amel yang 
akan dijemput oleh Alex namun pagi ini cowok itu tidak 
menjemputnya karna harus menemui Pak Omay selaku guru 
olahraga sekaligus pembina yang akan mengurusi turnamen 
basket yang akan Alex dan anak-anak basket ikuti empat 
hari yang akan datang di luar kota. 


Saat ini Amel sedang menatap ke arah jendela mobilnya 
yang ditemani oleh Velix sebagai supirnya pagi ini. "Kenapa 
sih, Dek?" Tanya Velix. 


Ya memang kini Velix sedang membiasakan memanggil 
Amel dengan sebutan 'Adek' atas permintaan Amel 
seminggu yang lalu ketika mengantarkan Velix cek-up ke 
rumah sakit dan melihat salah satu pasien yang memanggil 
adiknya dengan sebutan 'adek' dan karna saat itu mood 
Amel sedang random tiba-tiba ia meminta Velix untuk 
menyebutnya dengan sebutan 'adek', dan seperti nya 
sekarang Velix mulai terbiasa dengan sebutan itu. 


Amel menoleh ke arah Velix sebentar lalu menggeleng pelan 
sebelum menoleh ke arah kaca lagi. 


"Lagi PMS ya?" 
"Nggak," 
"Terus kenapa? Kok dari tadi diem aja?" 


"Gak papa Abang, Amel cuma kangen nyender di 
pundaknya Alex kalo mau berangkat sekolah gini." 


Velix mendengus pelan mendengar jawaban Amel. 
"Dasar bucin." 


Amel tidak membalas perkataan Velix, karna di dalam hati 
nya pun ia mengakui kalau dia memang seperti itu. 


"Emang si Alex kemana? Tumben gak jemput?" Tanya Velix 
lagi. 


"Dia lagi sibuk ngurusin turnamen basket di luar kota, jadi 
kek nya seminggu kedepan Alex gak bakal bisa antar- 
jemput Amel lagi karna sibuk latihan dan ngurusin ini itu." 


"Tapi nanti di sekolah kan bisa ketemu." 


"Gak bisa, Alex sekarang jam pelajaran atau bahkan jam 
istirahat pun sibuk latihan." 


"Ya jangan sedih gitu dong, harus nya Adek sekarang 
semangatin Alex nya supaya semangat." 


"Tapi... " 


"Udah-udah, Adek gak boleh possesif gini ya, Kan seminggu 
doang, habis itu kalian kan bisa bareng-bareng lagi." 


Amel menghembuskan nafas pasrahnya. "Iya Abang.. " 


Dan beberapa menit kemudian mereka pun sampai di depan 
gerbang sekolah Amel yang sudah lumayan ramai. 


Amel menyalimi tangan Velix sebelum keluar dari mobilnya. 


"Belajar yang bener ya, jangan galau terus, harus semangat 
kalau bisa semangatin pacarnya juga." Nasihat Velix sambil 
mengacak-acak pelan rambut Amel. 


"Iya.. Yaudah Amel masuk dulu ya, Abang hati-hati di jalan, 
dah.." 


Amel pun masuk ke dalam sekolah nya dan berjalan pelan 
ke arah kelasnya. Sepanjang koridor tidak sedikit yang 
menyapa Amel dan Amel pun balas menyapa mereka, tapi 
tidak dengan cowok-cowok yang menyapa dengan maksud 
menggoda, Amel akan langsung pura-pura menulikan kedua 
telinganya. 


Sesampainya di kelas Amel langsung memasangkan 
earphone nya dan merebahkan kepalanya di atas meja 
untuk mendengarkan lagu sejenak sebelum pelajaran nya di 
mulai. 


Dan tanpa sadar Amel pun tertidur sampai jam istirahat 
pertama. 


Saat jam istirahat Amel dibanguni oleh Lisa untuk 
mengajaknya ke kantin. 


Amel membuka matanya perlahan ketika mendengar 
panggilan Lisa di sampingnya. 
Amel pun mengerjapkan kedua matanya untuk 
menyadarkan diri sepenuhnya. 


"Kenapa, Lilis?" Tanya Amel yang masih setengah sadar. 
"Mau ke kantin gak?" Tanya Lisa langsung. 


"Emang udah istirahat?" Tanya Amel kaget ketika 
kesadarannya telah penuh. 


Lisa mengangguk. 


"Ihh.. kok Lilis gak bangunin Amel dari tadi sih? Terus itu PR 
nya gimana? Di kumpulin gak?" Tanya Amel panik. 


"Udah gue kumpulin tadi." 
"Ohh, kirain belum. Makasih, Lilis," 


Lisa lagi-lagi mengangguk. 
"Mau ke kantin gak?" Tanya ulang Lisa. 


"Iya mau, tapi anterin Amel dulu ya mau ngasih makanan 
buat Alex." 


"Yaudah buru." 


Amel pun langsung menagmbil bekal di tas nya yang 
sengaja ia bawa untuk Alex, karna ia tahu mulai hari ini 
sampai tiga hari ke depan Alex akan sibuk latihan dan pasti 
pacarnya itu melupakan perutnya yang meminta jatah. 


Amel dan Lisa berjalan ke arah lapangan basket yang 
dimana tempat Alex dan teman-teman basket nya latihan. 
Dari kejauhan Amel bisa melihat Alex yang menerima 
operan bola dari tim mainnya lalu setelah itu langsung 
memasukkan bola tersebut ke dalam ring dari jarak jauh. 


Amel tersenyum bangga sekaligus kasihan melihatnya, 
karna pasti pacarnya itu sangat bersungguh-sungguh untuk 
turnamen ini, dan benar kata Velix yang seharusnya Amel 


lalukan saat ini adalah menyemangati sang pacar bukannya 
malah kesal karna tidak bisa pulang pergi bareng lagi. 


Amel berhenti di tengah tangga menuju. Tempat duduk 
paling bawah yang ada di lapangan itu dan menoleh ke arah 
Lisa. 


"Lilis kalo mau ke kantin duluan aja deh, Amel mau nontonin 
Alex latihan." Ucap Amel pada Lisa. 


"Terus lo gimana?" 


"Ya gak gimana-gimana, Amel cuma mau nemenin Alex 
latihan, tapi nanti kalo jam pelajaran di mulai lagi Amel 
langsung ke kelas." 


"Serius?" 
"Serius banget." Jawab Amel yakin. 
Lisa pun mengangguk pelan. "Yaudah." 


Akhirnya Amel pun duduk sendiri di kursi penonton sambil 
memegang bekal dan air minum untuk Alex. Sedangkan 
Alex masih belum sadar akan keberadaan Amel, hingga 
Dimas yang melihat Amel langsung saja menghampiri Alex 
dan memberitahu keberadaan Amel. 


Alex menoleh ke arah Amel dan langsung disambut 
lambaian dan senyum manis dari sang pacar, ia pun tidak 
ragu membalas senyum Amel walaupun hanya sedikit. 


"Kita break dulu, yang mau istirahat silahkan tapi cuma 
sepuluh menit aja." Perintah Alex sebagai sang ketua eskul 
basket. 


Alex pun langsung menghampiri Amel sambil membawa 
handuk kecil ditangannya. 


"Ngapain kesini?" Tanya Alex langsung. 


Amel yang semula senyum seketika langsung cemberut 
mendengar pertanyaan itu keluar dari mulut Alex. 


"Kenapa emangnya? Gak boleh? Amel kan pacar Alex, masa 
gak boleh nonton pacarnya latihan." Protes Amel. 


Alex yang melihat itu gemas sendiri, ia pun langsung 
mengacak-acak pelan rambut Amel. 


"Nih, elapin." Pinta Alex sambil menyodorkan lap kecil yang 
ia bawa tadi. 


Tentu saja Amel tidak menolak, ia langsung mengambil lap 
tersebut dan meminta Alex duduk di sebelahnya. 


"Alex pasti capek ya?" Tanya Amel disela-sela menyelapi 
keringat di muka Alex. 


"Iya," 
"Kasiannya pacar Amel, tapi tetap semangat ya." 

Alex mengangguk. 

"Mau Amel pijitin?" Tanya Amel menatap serius ke arah Alex. 


Alex terkekeh kecil mendengar pertanyaan itu keluar dari 
mulut mungil Amel. Ia pun mengambil tangan Amel yang 
sedang mengelapi mukanya. "Pake tangan sekecil ini?" 


Amel mengangguk cepat. 


"Gak usah." 


Amel mengerenyitkan dahinya bingung. "Kenapa?" 
"Gak papa." 

"Seriusan gak mau?" 

Alex mengangguk. 


Amel pun hanya pasrah, padahal ia bersungguh-sungguh 
dengan tawarannya itu, tapi Kalau Alex nya tidak mau, Amel 
bisa apa? 


Setelah selesai mengelapi muka Alex, Amel pun langsung 
memberikan minum yang ia bawa untuk Alex. "Nih, Amel 
bawakan minum sama bekal untuk Alex," Ujar Amel. 


Alex menerima minum tersebut dan langsung meminum 
dengan sekali tegukan sampai tinggal setengah. 


"Haus banget yah?" Tanya Amel kasihan. 
"Lumayan." 


Amel menganggukkan kepalanya pelan dan langsung 
membuka bekal yang ia bawa, yaitu roti bakar berisi selai 
kacang dan selai strowberri. 


"Nih, makan. Harus dihabiskan!" Pintah Amel. 


Kali ini Alex tidak langsung mengambil roti tersebut, ia 
malah menatap ke arah Amel, lebih tepatnya ke manik mata 
Amel. Sedangkan yang ditatap malah salah tingkah di 
tempat. 


"Lo udah makan?" Tanya Alex serius. 


Amel mengangguk cepat. "Udah kok tadi pagi." 


"Sekarang?" 


Amel menggigit bibir bawah bagian dalamnya karna gugup. 
"Belum." Cicitnya pelan. 


Amel menundukkan kepalanya karna sudah tidak bisa 
menatap ke arah Alex, apa lagi cowok itu sekarang sedang 
di mode serius, mata Alex sangat tajam ketika menatap ke 
arah Amel. 


Alex menarik dagu Amel agar kembali menatap ke arahnya. 
"Kenapa belum?" Tanya Alex serius, sedangkan yang di 
tanya masih diam saja. 


"Mel... H 
Amel pun menghembuskan nafas pasrahnya. 


"Karna Amel mau lihat Alex latihan, mau nemenin Alex 
latihan, mau kasih semangat ke Alex." Jawab jujur Amel. 


"Jangan gini lagi." 
"Hah?" 


"angan gini lagi. Lo harus peduli sama diri lo sendiri 
sebelum peduli sama orang lain." 


"Tapi kan Alex bukan orang lain." Sela Amel cepat. 
"Gue masih orang lain, Mel," 


"Kenapa gitu? Alex kan pacar Amel." Ucap Amel yang masih 
tidak setuju. 


"Kita belum berkeluarga, jadi kita masih orang lain." Jawab 
Alex tegas yang malah menghadirkan senyum malu-malu 
dari Amel. 


"Jadi, kita harus berkeluarga dulu ya? Terus kita kapan 
berkeluarga nya?" 


"Hah?" Kini malah Alex yang dibuat bingung. 


Amel menggeleng cepat, ia malu kalau harus mengulangi 
ucapannya tadi, jadi ia pun kembali menyodorkan bekal 
tersebut ke arah Alex lagi. 


"Kita bagi satu satu aja, Alex satu dan Amel satu." Ucap 
Amel mengalihkan perhatian Alex. 


Alex yang tidak mau ribet pun akhirnya mengangguk setuju 
karna selain tidak ingin ribet, ia pun sadar ketika melihat di 
jam tangan Amel waktu istirahat nya tinggal tiga menit lagi. 


Amel tersenyun karna berhasil mengalihkan perhatian Alex, 
ia pun segera mengeluarkan roti tersebut, satu untuk Alex 
dan satu lagi untuknya. 


Ketika Alex sudah selesai dengan roti nya, ia pun segera 
berdiri untuk melanjutkan latihan nya lagi, tapi seketika 
tangan nya ditahan oleh tangan Amel. 


"Minum dulu!" Pintah Amel sambil memberikan sisa minum 
yang ada di botol tersebut. 


"Buat lo aja." 
Amel menggeleng cepat. 
"Amel udah bawa susu di kelas." Jawab nya. 


Dan lagi-lagi tak mau ambil pusing, ia pun meneguk habis 
minum tersebut dan langsung berlari ke arah lapangan. 


"SEMANGAT PACAR." Teriak Amel dari tempatnya. 


Alex yang mendengar itu hanya tersenyum kecil dan 
menggaruk daun telinga belakangnya salah tingkah. 


Dan karna teriakan Amel tadilah mengundang godaan- 
godaan dari teman-teman basket Alex. 


"CIYEEE...." 
"SEKARANG PAKETU UDAH BUCIN YAA." 


"SEKARANG ALEX UDAH GEDE YA, UDAH BERANI BUCIN 
TERANG-TERANGAN." 


"YANG JOMBLO BISA APA?" 


"DAHLAH MALES, GAK DI SEKOLAH, GAK DI TONGKRONGAN, 
GAK DI SOSMED, GAK DI TIKT*K SEMUA AJA BUCIN." 


"MAU JUGA DONG DI SEMANGATIN SAMA PACAR, EH TAPI 
LUPA YA GAK PUNYA PACAR." 


"ALEX AJA NIH, MEL, YANG DISEMANGATIN?" 


Teriakan terakhir yang berasal dari mulut Raja seketika 
langsung mendapat lirikan tajam dari Alex, seolah 
memperingati bahwa 'jangan macem-macem sama punya 
gue'. Dan Raja yang seketika sadar langsung menyengir 
bodoh sambil meminta maaf. 


"Sorry, Lex, khilaf khilaf. Lo tau kan gue jomblo dari lahir? 
Kali-kali lah disemangatin walaupun bukan sama pacar 
sendiri." Ujar Raja meminta ampun. 


"Ya tapi gak ke pacar temen lah bego." Itu bukan suara Alex, 
melainkan suara Raka yang langsung menjitak kepala Raja. 


"Nyenyenye," Ucap Raja sambil mengusapi kepala bagian 
belakangnya yang bekas jitakan Raka. 


Tapi ketika mereka semua ingin melakukan pemanasan lagi, 
tiba-tiba teriakan Amel langsung menarik perhatian semua 
orang yang ada di lapangan, terutama perhatian Alex dan... 
Raja. 


"SEMANGAT SEMUANYA." Teriak Amel yang malahan 
membawa nasib buruk untuk Raja dan yang lainnya. 


"Gu-gue gak terima semangat dari Amel kok, Lex, gue udah 
punya Dian," Ucap Dimas takut. 


"Gu-gue juga gak butuh semangat dari si Amel kok, que 
cuma butuh semangat si Lisa," 


"Gu-gue.. ah, sial. Jomblo emang selalu sial." Ucap Raja 
frustasi karna melihat tatapan yang semakin tajam dari 
Alex. 


"Tadi gue beneran bercanda, Lex, serius dah, suwer dah 
suwer," Ucap Raja lagi. 


Sedangkan dari arah kursi penonton, Amel malah cekikikan 
karna merasa telah berhasil mengerjai Alex. Amel senang, 
akhirnya tau kalau Alex memang benar-benar mencintainya, 
tapi Amel lebih lebih mencintai cowok itu. 


Amel pun membawa kembali tempat makan serta botol 
minum nya untuk kembali dibawa ke kelas nya, karna jam 
istirahat lima menit lagi akan berakhir. 


Malam ini Amel sedang mengerjakan tugasnya di balkon 
kamarnya sambil mendengarkan musik dan ditemani 
dengan segelas coklat panas yang dibuatkan oleh bundanya 
tadi, tapi seketika fokusnya hilang ketika melihat layar 
ponselnya berganti dering yang menandakan ada seseorang 
yang menelponnya. 


Amel melihat ke layar ponselnya untuk mengetahui siapa 
yang menelponnya, dan ternyata Lisa. Amel pun langsung 
menerima panggilan tersebut dan seketika raut wajah Amel 
berubah tegang saat mendengar suara Lisa di sebrang sana. 


"Ha-halo, Mel," Ya benar itu suara Lisa, tapi disini ada yang 
aneh, suara Lisa seperti orang yang sedang ketakutan 
sekaligus khawatir pada sesuatu karna terdengar dari suara 
nya yang sedikit bergetar. 


"lya, Lilis, Lilis kenapa?" Tanya Amel yang ikutan khawatir. 


"To-tolong gue, Mel... " 


TBC 

Yuhuuuu, gimana sama part ini? 

Bagian mana yang kalian suka dari part ini? 

Btw, itu Lisa kenapa ya? Ada yang bisa nebak? Wkwk 


Penasaran kan? 
Tunggu part selanjutnya ya, guysss 


Oh iya, jangan lupa Vote dan komenya yaaa 


Babayyyy 


Salam sayang 
Istri taehyung 


Jangan lupa follow instagram: 
@intanlegisah 


Nihh aku kasih bonus pict 


Alex 
(Pas lagi latihan) 


Amel 
(Si cewek yg bikin semua org gumusshh) 


38. Adek Bayi 


Haloooooo.... 

Apa kabar? 

Semoga baik-baik aja yaaa.. 

Maaf baru bisa update, maaf banget:'( 


Semoga masih ada yang betah nunggu cerita ini 
tamat yang mungkin sebentar lagi:) 


Oke langsung aja yuk.. 
Happy Reading... 


Dari pagi hingga sepulang sekolah Lisa tidak fokus dengan 
pelajarannya, ia terus memikirkan keadaan mamahnya serta 
calon adik nya. Mungkin kalau Avi Ibu Lisa tidak memaksa 
Lisa untuk tetap pulang karna besok harus sekolah, ia akan 
terus menemani mamahnya, tapi karna permintaan 
mamahnya itu lah Lisa tidak bisa membantah untuk stay di 
rumah sakit menemani mamahnya sampai selesai oprasi 
sesar untuk mengeluarkan calon adik nya yang padahal 
belum waktunya. 


Lisa menghembuskan nafas beratnya. la masih mengingat 
jelas kejadian tadi malam. Kejadian yang telah dilakukan 
papah tirinya sebelum kabur dari rumah. Saat ini perasaan 
Lisa antara sedih, tertekan, bingung, sekaligus bahagia, dan 
semua itu akibatnya hanya satu, karna papah tirinya. 


Lisa mengusap air matanya kasar ketika melihat Amel 
kembali setelah membeli minuman dari Bibi kantin. 


"Ini." Amel menyodorkan pop ice rasa coklat. 


"Kita tunggu Alex dan teman-temannya selesai latihan dulu 
ya, habis itu ke rumah sakit." Ujar Amel pada Lisa yang kini 
hanya mengangguk. 


Amel tersenyum kecil lalu mendekat ke arah Lisa. 


"Lilis gak usah khawatir, Tante Avi dan adek bayi pasti 
selamat." Ujar Amel sambil mengelus pelan pundak Lisa. 


Ya, Amel maupun Lisa memang sudah tahu keadaan Avi 
serta bayi nya saat ini sangat lemah. Avi yang pendarahan 
hingga saat ini belum sadarkan diri setelah selesai 
menjalani oprasi, dan bayi nya yang mengalami lemah nya 
detak jantung sehingga harus mendapatkan perawatan 
khusus. 


Selain masalah itu, Lisa juga dibebani masalah keuangan 
untuk membayar oprasi ibu nya yang ternyata sudah 
dibayar oleh keluarga Amel. Lisa ingin marah, ia sangat 
marah sebab lagi-lagi hal ini disebabkan oleh papah tirinya 
yang kabur dengan membawa semua tabungan ibu nya. 
Lisa bingung bagaimana cara mengganti uang sebanyak itu, 
dan kini uang untuk biaya sekolah nya pun sudah diambil 
habis oleh papah tirinya. 


Lagi-lagi air mata Lisa jatuh tanpa bisa ditahan. la sangat 
malu pada Amel dan keluarga sahabatnya itu. Dia hanya lah 
orang asing yang beruntung dipertemukan dengan keluarga 
sebaik mereka. 


"Gu-gue bingung, Mel.. " Ucap Lisa terbata menahan suara 
tangisnya. 


Amel yang mendengar itu sebenarnya bingung, tapi tak 
urung ia memeluk Lisa agar nangis sepuasnya pada 


pelukannya. Amel tahu Lisa menahan ini dari semalam, jadi 
saat ini Amel sudah siap menampung semua kesedihan Lisa 
agar sahabatnya itu merasa sedikit lega. 


"Lo dan keluarga lo udah baik banget, gue bingung gimana 
cara nya nebus kebaikan kalian, gimana cara nya gue tetap 
bertahan sekolah dengan keadaan ekonomi keluarga gue 
yang kek gini? Gue takut," 


Tubuh Lisa bergetar dalam pelukan Amel. Ia menangis 
sejadi-jadinya tanpa melihat keadaan kantin yang memang 
masih sedikit ramai. Lisa tidak bisa menahan nya lagi, ia 
merasa cobaan ini adalah beban terberat kedua setelah 
papah kandungnya meninggal dulu. 


"Lilis jangan takut. Lilis gak usah takut dan gak usah mikirin 
itu semua. Untuk saat ini kita fokus dulu sama kesembuhan 
Tante Avi dan adek bayi nya." 


Mendengar itu Lisa merasa semakin kecil, ia merasa takdir 
seolah mempermainkan masa remajanya. Kebahagiaan 
seolah tidak pernah berpihak kepadanya. 


"Saat ini Lilis sedang diuji sama tuhan. Tuhan sayang Lilis, 
dia mau tau seberapa kuat Lilis melewati cobaan yang dia 
kasih. Lilis gak usah ngerasa sendirian, Amel dan semua nya 
di sini bakal nemenin Lilis. Kita semua ada untuk Lilis." Ucap 
Amel kembali mengusap punggung Lilis untuk menguatkan 
sahabatnya yang biasanya terlihat kuat namun tidak untuk 
saat ini. 


Dalam hati, Amel pun mengucapkan hal yang sama, ia 
berjanji pada diri nya sendiri untuk selalu menemani Lisa. 


"Makasih, Mel." 


Sehabis sholat maghrib di rumah nya masing-masing 
kecuali Lisa yang saat ini berada di rumah Amel, mereka 
Amel, Lisa, serta teman-teman Alex kini berkumpul di rumah 
Amel untuk menuju ke rumah sakit, bahkan Dian yang baru 
pulang dari kampung Neneknya pun ikut serta ingin 
menjenguk Ibu Lisa dan bayi nya. 


"Ini seriusan gua sendiri, nih?" Tanya Raja melihat jok 
belakangnya kosong, sedangkan semua teman-temannya 
memboncengi pasangannya masing-masing. 


"Ya terus Raja mau sama siapa? Kan jomblo." Ucap Amel 
yang diselipi nada sindiran. 


Raja mendengus kasar karna tidak terima dikatai jomblo 
yang memang itu kenyataannya, tapi masalah nya di sini 
yang jomblo bukan hanya diri nya, Raka pun jomblo sama 
seperti diri nya, tapi bisa-bisanya cowok itu mengambil 
kesempatan untuk mengajak Lisa duduk di boncengannya. 


"Just information ya teman-teman, si Raka juga jomblo kalo 
kalian lupa." Ucap Raja memberitahu. 


"Yee... beda dong jamilah. Gua sama Lisa kan bentar lagi 
balikan, ya gak, Lis?" Tanya Raka meminta dukungan. 


Lisa yang sadari tadi tidak fokus hanya mengangguk pelan 
sambil tersenyum tanpa tau apa yang Raka ucapkan 
barusan. 


"TUH KAN!" Ujar Raka bangga. 
Sedangkan yang lainnya hanya mendengus kesal. 


"Udah yuk buruan jalan, Amel udah gak sabar liat adek bayi 
nya." Ucap Amel mengajak semuanya. 


Dan mereka pun akhirnya menyalakan mesin motornya 
masing-masing bersiap untuk menuju rumah sakit, 
sedangkan Raja diiringi dengan muka masamnya. 


"Tadi kek yah gua ajak Ntin." Gumam Raja sambil menatap 
kasihan pada jok motor belakangnya. 


Sesampainya di rumah sakit Lisa berjalan cepat menuju 
ruangan dimana mamahnya dirawat dan ketika membuka 
pintu ruangan tersebut ia pun langsung berlari ke arah 
mamahnya yang ternyata sudah sadar. 


"Mah.. " Lisa memeluk mamahnya erat, takut terjadi sesuatu 
yang Lisa bayangkan. 


Sedangkan Amel dan Alex malah duduk di tengah-tengah 
antara Velix dan Aliya yang memang sejak sore tadi 
menemani Avi setelah Bundanya Amel. 


Aliya langsung memukul keras punggung Alex karna merasa 
terhimpit pada sofa panjang berukuran kecil yang ada di 
ruangan tersebut. 


"Sempit, Lex!" Protes Aliya pada adiknya, sedangkan Alex 
tetap bergeming sambil memasang wajah datarnya. 


Velix akhirnya mengalah dan segera beranjak dari sofa 
tersebut lalu menarik Aliya yang tersiksa karna dikerjai oleh 
Alex dan Amel. 


"Sialan ya lo, awas aja nanti di rumah gue aduin ke 
komandan biar dihukum sikap taubat." Ucap Aliya marah- 
marah pada sang adik, tapi yang dimarahi malah seolah 
tidak melakukan kesalahan. 


"Adek jangan gitu lagi, gak sopan." Nasihat Velix pada Amel 
yang dibalas cengiran oleh perempuan itu. 


"Maaf ya, Kak Aya, Amel salah." Ucap Amel tulus. 


Aliya mengangguk dan tersenyum tulus. "Gak papa kok, 
santuy." Ucap Aliya tidak enak hati. 


Lalu tiba-tiba tanpa permisi Raja gantian duduk di antara 
Alex dan Amel dengan tampang tanpa dosanya. 


"Gak boleh berduaan, nanti ketiganya setan." Ujar Raja 
serius pada kedua nya. 


"Elo dong setannya, Ja?" Tanya Raka mengejek. 
"Gak lah, gua Raja bukan setan." Bantah Raja. 


"Raja apa? Raja setan?" Kali ini Dimas yang ikut-ikutan 
menjahili Raja. 


"Raja doang, gak ada setannya!" Ucap Raja kesal pada 
teman-temannya karna merasa sejak tadi menjadi bahan 
bullyan. 


"Husssttttt... berisik banget sih kalian! Gak inget tempat 
banget! Kasihan tuh Tante Avi kepusingan ngeliat keributan 
unfaedah kalian!" Ucap Dian memperingati. 


Raka yang mendengar itu seketika tersadar dan langsung 
mendekat ke arah mantan calon mertua yang mungkin 
bentar lagi akan kembali menjadi calon mertua. Raka 
menyimpan sebuah parsel yang berisi buah serta satu 
plastik besar bertuliskan indom*rt yang berisikan beberapa 
cemilan yang tadi ia beli sebelum ke rumah Amel. 


"Tante gimana keadaannya?" Tanya Raka pada Avi. 


"Alhamdulillah sudah lebih baik dari sebelumnya. Raka apa 
kabar?" Tanya Avi balik. 


"Alhamdulillah baik juga, Tan, tapi lebih baik lagi kalo liat 
Lisa senyum." Jawab Raka malah menggoda Lisa yang masih 
menggelayuti mamahnya. 


"Tuh, Lis, senyum dong, kan Raka minta." Goda Avi ke 
putrinya. 


"Mamah ih," Protes Lisa sambil memasang muka galak pada 
Raka. 


Raka yang melihat ekspresi itu langsung terdiam dan 
mengalihkan pandangannya kembali pada Avi. 


"Oh iya, dedek bayi nya laki-laki atau perempuan, Tan?" 
Tanya Raka lagi. 


"Alhamdulillah perempuan lagi." 

"Ah, pasti cantik kek Lisa." Ucap Raka. 

"Dan imut kek Amel." Ucap Amel memuji dirinya sendiri. 
"Serta manis kek Dian." Sambung Dian. 


"Yee.. malah sambung menyambung." Ledek Raja yang 
masih setia duduk diantara Alex dan Amel, sedangkan Avi 
yang mendengar itu semua terkekeh kecil merasa terhibur 
akan kehadiran teman-teman Lisa. 


Amel berdiri dari tempat duduk nya karna sudah merasakan 
sesak terhimpit oleh Raja, ia pun berjalan ke arah Avi yang 
diikuti oleh Alex yang ikut-ikutan bangkit dari tempat duduk 
nya hingga tersisa hanya sang Raja. 


"Tante, Amel mau lihat adek bayi nya boleh?" Tanya Amel 
meminta izin. 


Avi mengangguk pelan untuk mengizinkan Amel. "Boleh, 
tapi untuk saat ini cuma bisa dilihat dari luar, soalnya masih 
dalam perawatan khusus." Ucap Avi memberitahu. 


Amel tersenyum senang lalu langsung menarik tangan Alex. 
"Makasih Tante, ayo Alex kita lihat adek bayinya." Ajak Amel 
keluar ruangan untuk menemui adik Lisa itu. 


Amel sangat bersemangat ketika melihat banyaknya bayi 
dalam inkubator di ruangan khusus itu. Mata Amel berbinar 
walaupun ia hanya melihat lewat kaca dari luar, tapi 
kebahagiaannya tidak berkurang saat melihat bayi-bayi 
tersebut. 


"Kira-kira adik bayi nya Lilis mana ya?" Tanya Amel 
bermonolog. 


"Tuh, yang di tengah." Tunjuk Velix yang tiba-tiba datang 
entah dari mana. 


"Wahh.. kecil banget ya." Ujar Amel sambil memfokuskan 
penglihatannya. 


"Nanti juga gede." Sahut Alex ikut-ikutan memfokuskan 
penglihatannya pada adik Lisa yang baru lahir itu. 


"Iya Amel tau. Tapi, biar cepet gede adik bayi nya kasih apa 
ya? Hmm.. kasih obat peninggi badan manjur gak?" Tanya 
Amel sambil menatap ke arah Alex. 


"Jangan, nanti kayak marsha sampe nyendul bulan purnama 
jadi bulan sabit." Balas Aliya yang tidak menyetujui ide 
Amel. 


"Terus kasih apa dong, Kak Aya?" Tanya Amel meminta 
pendapat. 


"Hmm.. apa ya? Ah, nanti gue ajak main lompat tali sama 
trampolin aja biar loncat-loncat, kan bisa jadi tinggi tuh." 
Ucap Aliya memberikan usul ngawurnya yang malah 
mendapatkan binaran dari kedua mata Amel. 


"Ide bagus. Tapi adek bayi nya emang udah bisa lompat?" 
Tanya Amel dengan tanpang polosnya. 


"Belum bisa sih kek nya, tapi gampang lah nanti gue ajarin." 
Lagi-lagi Amel berbinar. 

"Amel ikutan boleh?" 

"Boleh." 


Amel yang mendengar itu langsung bertepuk tangan 
senang. 


"Makasih, Kak Aya, Amel janji bakal rajin latihan biar bisa 
ngalahin tinggi Alex." Ucap Amel senang yang di balas 
dengan acungan jempol dari Aliya. 


Velix maupun Alex yang melihat itu hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepalanya tidak mengerti dengan 
jalan pikiran kedua wanita aneh itu, bisa-bisanya 
mempunyai misi membesarkan bayi dengan cara mengajak 
main lompat tali dan trampolin. 


'Bukan kakak gue." Batin Alex. 
'Untung adek." Batin Velix. 


Sedangkan di tempat lain yang tak lain di rumah Amel, Aldo 
tiba-tiba mendapatkan paket yang berisikan informasi- 
informasi dari rekannya yang beberapa hari lalu dimintai 


untuk mencari pelaku yang menembak Velix kini ada dalam 
paket tersebut. 


Aldo dan Tari kini membaca dengan seksama laporan 
tersebut hingga pada akhirnya membuat mereka berdua 
terkejut karna mengetahui siapa pelakunya. 


Aldo segera bangkit menahan emosi sebelum mengeluarkan 
ponselnya untuk menelpon seseorang. 


"Cari 'Dia' sampai ketemu dan bawa kehadapan saya 
secepat mungkin!" 


TBC 
Yuhuuu, gimana sama part ini? 
Ada yang tau siapa pelakunya? 


Btw, ada yang mau request nama buat adek bayi 
nya? (Perempuan yaa hehee) 


Okee, jangan lupa VOTE DAN KOMENNYA 


Jgn lupa juga follow ig: 
@intanlegisah 


39. Kembali Lahir 


Yuhuuu... 
Ada yang masih ingat sama peri kecil? 


Nah, kalo ada yang masih ingat nih aku hidupin lagi 
wkwk 


Okee, part ini bakalan panjang dan mungkin sedikit 
garing karna terlalu banyak deksripsi, jadi aku harap 
kalian baca nya pelan pelan aja biar ngerti sama hal 
hal yang mungkin aku bocorin di part ini, karna 
kayaknya nanti konflik utamanya bakalan 
berhubungan sama si pelaku yang ada di part ini, 
jadi pelan pelan aja yaa baca nya biar ngerti 


Yaudah yuk langsung aja 


Tak ada yang namanya sia-sia menjadi orang baik. Mungkin 
memang ada beberapa orang yang tidak suka akan 
kehadiranmu, tapi percayalah tuhan akan mendatangkan 
orang yang baik pula kepada orang yang telah berbuat baik. 


Happy reading 


Amel lagi-lagi mengangkat tangan kanannya ragu untuk 
mengetuk pintu yang ada di depannya ini. Bagaimana tidak 
ragu kalau pintu itu adalah pintu kamar sang pacar, siapa 
lagi kalau bukan Alex? 


Ya, memang saat ini Amel sedang berada di rumah Alex 
untuk menjenguk sang pacar. Sejak kemarin Alex tidak ada 
kabar yang ternyata kata Raka, Alex sedang sakit dan parah 
nya tidak memberitahu Amel. Jadi, Amel pun nekat pagi- 


pagi datang ke rumah Alex dengan membawakan bubur 
buatan Bundanya untuk menjenguk Alex. 


Amel mendesah berat karna lagi-lagi tangan nya hanya 
melayang tanpa berani menyentuh daun pintu kamar Alex. 


Amel melihat sekitarnya yang ternyata sepi. Kedua orang 
tua Alex sedang pergi untuk belanja bulanan, sedangkan 
Aliya kakanya Alex barusan di jemput teman kampusnya. 
Jadi, di rumah ini hanya ada Asisten rumah tangga yang 
bekerja di rumah Alex serta Pak satpam yang berada di Pos 
Satpam. 


Dengan niat yang sedikit bulat dan debaran jantung 
semakin cepat, akhirnya Amel pun mengetuk pintu Alex 
sebanyak tiga kali sebelum suara Alex mengizinkannya 
untuk masuk. 


Amel pun membuka pintu Alex pelan dan saat itu pula ia 
bisa melihat Alex yang terlentang lemah sambil menutup 
kedua matanya. 


Sebelum masuk, Amel berniat membuka lebar-lebar pintu 
kamar Alex, tapi niat nya terhempas ketika sang pemilik 
kamar malah menyuruhnya menutup pintu kembali. 


"Pintu nya jangan lupa ditutup!" Pintah Alex tanpa tahu 
siapa yang masuk ke kamarnya. 


Mendengar itu, reaksi tubuh Amel semakin menggila, 
bahkan kini tangan dan kali nya bergetar ketika mendengar 
dengar perintah Alex. 


Amel pun menutup pintu nya pelan, lalu berjalan ke arah 
Alex dengan reaksi tubuh nya yang berlebihan, jantung 
yang tadinya sudah berdetak sangat cepat tapi kali ini 


lebih-lebih cepat hingga Amel merasa jantung nya ingin 
keluar dari tempatnya. 


Ketika sampai di pinggiran tempat tidur Alex, Amel pun 
menghirup udara sebanyak-banyaknya untuk menetralkan 
Kerja tubuhnya kembali semula. 


'Plis deh, ini cuma kamar Alex bukan rumah hantu!' Batin 
Amel. 


Amel meletakkan nampan yang berisi bubur buatan 
Bundanya serta air minum dan obat yang tadi Aliya kasih 
untuk dkberikan ke Alex pada nakas yang ada di samping 
tempat tidur Alex. 


Lagi-lagi Amel menarik napas panjang nya, karna gugup 
yang sekarang ia rasakan tidak hilang-hilang. 


Mungkin karna tindakan Amel yang seperti itu membuat 
Alex perlahan membuka matanya penasaran dengan siapa 
yang masuk ke kamarnya. Dan ketika penglihatannya sudah 
jelas kembali, sekatika Alex melebarkan kedua matanya 
terkejut mendapati ternyata Amel yang ada di dalam 
kamarnya, begitupun dengan Amel yang lebih-lebih terkejut 
lagi ketika melihat respon Alex. 


"Amel!?" Panggil Alex terkejut, bahkan kini posisinya sudah 
duduk sambil menatap Amel yang malah mengerjapkan 
kedua matanya karna terkejut. 


"Ngapain kesini?!" Tanya Alex langsung. 


Amel yang masih dalam keadaan shock merasa sangat sulit 
untuk menjawab pertanyaan Alex, jadi yang saat ini ia 
lakukan pun hanya menetralkan kembali detak jantungnya 
yang tak berhenti-berhentinya berdetak terlalu cepat. 


Alex yang seperti nya menyadari sesuatu pun langsung 
melihat ke arah belakang tubuh Amel dan langsung berjalan 
Ke arah pintu kamarnya untuk membukanya lebar-lebar. 


"Kenapa pintu nya ditutup!?" Tanya Alex lagi sambil berjalan 
kembali ke tempat tidur nya. 


"K-kan Alex yang minta ditutup." Jawab Amel sedikit terbata. 


Alex mendesah berat dengan jawaban polos sang pacar. 
Sumpah, ia kira tadi kakaknya lah yang masuk ke kamarnya, 
makanya ia menyuruh untuk menutup kamarnya. 


"Sini duduk!" Pintah Alex sambil menepuk pinggiran tempat 
tidur nya. 


Amel pun menurut lalu duduk di tempat yang Alex pinta. 


"Jadi, ngapain kesini?" Tanya Alex sambil menatap lembut 
ke arah Amel. 


"I-itu, kata Raka, Alex sakit makanya Amel kesini buat 
jenguk Alex," Jawab Amel sambil menundukkan kepalanya, 
tidak kuat dengan tatapan tajam tapi lembut milik Alex. 


"Kak Aliya mana?" Tanya Alex lagi. la tak habis pikir dengan 
kakaknya itu, bisa-bisa nya meninggalkan Amel sendirian di 
rumah nya, apa lagi sampai mempersilahkan Amel masuk ke 
kamarnya. Bukannya apa-apa, ia takut terjadi sesuatu hal 
yang tidak diinginkan. 


"Kak Aliya tadi di jemput sama temennya." 
"Nyokap sama bokap gue belum balik?" 


Amel menggeleng pelan. "Belum." 


Alex mendesah berat, ia tau kalau Amel sama dengan 
dirinya, merasakan gugup karna berada di kamarnya, 
berduaan pula. 


"Mel... " Panggil Alex sambil menarik dagu Amel pelan agar 
Amel menatap ke arahnya. 


"Gue pernah bilang kan kalo masuk ke kamar cowok tuh 
bahaya?" Tanya Alex yang hanya mendapat anggukan pelan 
dari kepala Amel. 


"Terus kenapa masuk kamar gue?" 


"Di suruh Kak Aya, katanya masuk aja soalnya Alex gak bisa 
turun dari tempat tidur." Jawab Amel menjelaskan. 


Sudah Alex duga, pasti kakaknya lah dalang dari semua ini. 
Padahal kan dia bisa meminta Alex turun untuk menemui 
Amel, bukan malah menyuruh Amel ke kamarnya seorang 
diri. 


Alex melirik ke nakas nya, pasti kakaknya juga meminta 
Amel untuk membujuknya minum obat. Sumpah, Alex lebih 
suka di suntik daripada disuruh minum obat. 


Amel yang baru menyadari sesuatu pun akhirnya 
mengambil bubur yang tadi ia bawa dan meminta Alex 
untuk memakannya. 


"Ini, tadi Bunda bikin bubur untuk Alex, Alex habis kan ya." 
Pinta Amel sambil menyuapkan ke arah Alex. 


Alex yang tadinya berniat menolak karna tidak terlalu suka 
bubur, tapi akhirnya terpaksa menerima karna mendengar 
buatan Bundanya Amel hanya untuk menghargainya. 


"Tadi kesini sama siapa?" Tanya Alex. Ia tahu kalau Amel 
tidak mungkin menaiki angkutan umum sekalipun itu taxi, 
makanya ia bertanya 'dengan siapa' bukan 'naik apa'. 


"Di antar Bang Velix, soalnya sekalian mau ke rumah sakit 
jemput Adek Bayi, kan hari ini sudah boleh pulang, dan kata 
Lilis nanti sore bakalan ada tasyakuran buat Adek Bayi nya." 
Cerita Amel sambil menyuapi Alex. 


"Mau ke sana?" Tanya Alex. 


Amel mengangguk cepat. "Iya dong, kan sebelum 
tasyakuran niat nya Amel, Lilis, sama Dian mau bikin nama 
buat Adek Bayi nya." 


"Sama siapa?" 


"Bang Velix kayaknya, atau gak nanti di jemput Raja." Jawab 
Amel sebelum meletakkan kembali mangkuk bekas bubur 
yang sudah habis tersebut. 


"Sama gue aja." Ucap Alex cepat ketika mengetahui siapa 
yang akan menjemput Amel selain Bang Velix. 


"Kenapa?" Tanya Amel bingung. 
"Gue cowok lo kalo lo lupa." Jawab Alex sinis. 


"Iya tau, maksudnya kenapa Alex mau ikut? Kan Alex lagi 
sakit, harus nya istirahat aja sebelum besok lomba." Ujar 
Amel. 


"Gue gak papa, Mel..." 


Amel menggeleng cepat. "Gak! Alex tuh lagi sakit, mukanya 
aja pucat gitu." Ucap Amel sambil memberikan obat untuk 
Alex. 


"Kecapean doang." Elak Alex. 


"Ya sama aja! Kalo kecapean ya berarti harus istirahat yang 
cukup." 


"Gak, pokoknya lo berangkat sama gue!" Pintah Alex 
sebelum meminum obatnya dan langsung mengambil apel 
untuk bilasnya. 


"Keras kepala banget sih." Gerutu Amel pelan. 


Alex yang mendengar itu bukannya tersinggung malah 
merasa gemas dengan mimik muka Amel saat ini, dan karna 
itu ia pun mencubit pelan pipi Amel lalu setelah itu 
mengusapnya lembut. 


"Mau pindah ke balkon?" Tanya Alex tiba-tiba. 


Amel terlihat sedang berpikir sebentar dengan ajakan Alex, 
namun tak lama kemudian ia pun mengangguk menyetujui. 


Mereka pun berpindah tempat ke balkon kamar Alex, di sana 
Amel bisa melihat ada sofa panjang berukuran mini yang 
hanya dapat di tempat dua orang, serta meja kecil di 
depannya. 


"Adem banget." Ucap Amel ketika merasakan angin sejuk 
menimpa wajahnya. 


Alex hanya tersenyum dan geleng-geleng kepala ketika 
melihat Amel yang malah mengeluarkan ponselnya dan 
menyalakan kamera untuk berselfi. 


"Alex ayo ikutan, kita jarang banget loh selfi-selfi berdua." 
Ujar Amel sambil menggeser tubuhnya agar lebih dekat ke 
Alex dan mengarahkan kamera nya ke arah Alex juga. 


"Alex senyum dong!" Pinta Amel sedikit protes karna 
melihat hasil foto nya terlalu kaku. 


"Iya," Jawab Alex sambil tersenyum kecil. 


"Agak lebaran lagi dong, pelit banget sama senyum." Protes 
Amel lagi. 


Bukannya menuruti permintaan Amel, yang Alex lakukan 
malah menarik Amel ke dalam pelukannya hingga membuat 
Amel membenamkan kepalanya di dada Alex tanpa sadar. 
Dan entah karna terkejut atau apa, tanpa sadar Amel 
menekan tombol kamera nya hingga posisi mereka saat ini 
terabadikan dalam sebuah foto. 


"Bawel." Ucap Alex sambil mencium gemas puncak kepala 
Amel lalu setelah itu mengambil alih ponsel Amel dan 
menyimpannya. 


Amel yang sadar dengan posisinya saat ini pun langsung 
berniat menarik diri dari dekapan Alex, namun Alex malah 
menahannya. 


"A-alex," Panggil Amel terbata sedangkan yang di panggil 
hanya membalas dengan gumaman pelan. 


"Ja-jangan gini," Cicit Amel pelan. 
"Bentar, Mel," Pinta Alex lembut. 


"Ta-tapi jantung Amel mau keluar." Ucap Amel jujur karna 
merasakan jantung nya yang lagi-lagi berdetak tidak 
Karuan. 


"Sama, coba dengerin jantung gue." Pintah Alex dan Amel 
pun menurut mendekatkan telinganya pada dada Alex. 


Amel menahan senyum nya ketika mendengar detak 
jantung Alex ternyata seirama dengan detak jantungnya. 
Amel merasa tenang ketika mendengar suara detak jantung 
Alex, bahkan ia sampai lupa dengan posisinya yang rawan 
akan bahaya. 


"Alex degdegan kenapa? Kan Amel gak meluk Alex." Tanya 
Amel yang masih dalam posisi mendengarkan detak jantung 
Alex. 


"Gak tau, degdegan aja." Jawab Alex santai. 


Amel mendengkus pelan, merasa kurang puas dengan 
jawaban Alex. 


"Udah puas belum?" Tanya Alex yang masih setia memeluk 
Amel. 


"Bentar lagi, enak banget suara jantung Alex, jadi pengen 
tidur." Ucap Amel yang diakhiri kekehan pelan. 


Alex pun ikut tersenyum dan lagi-lagi di buat gemas dengan 
tingkah laku pacarnya. la pun semakin menarik tubuh Amel 
ke dalam dekapan nya dan menciumi puncak kepala Amel 
beberapa kali, wangi rambut Amel membuat nya betah dan 
ketagihan untuk dihirup. 


Tak lama kemudian Alex pun melepas pelukannya. "Gue 
mandi dulu, nanti kita cari kado buat Adiknya Lisa." Ucap 
Alex sebelum beranjak dari tempat duduk nya dan kembali 
masuk ke dalam kamarnya. 


Sedangkan Amel hanya mampu menganggukkan kepalanya 
pelan tanpa bisa mengucapkan sepatah kata pun, ia masih 
terlalu shock dengan apa yang dilakukan Alex barusan. 
Seketika Amel langsung menyentuh puncak kepalanya, dan 
tak bisa menahan bibir nya untuk melengkung ke atas. 


"Fiks, Amel positif jantungan!" Ucap nya sambil menekan 
dada nya berharap detak nya kembali normal. 


Amel menghirup udara sebanyak-banyaknya lalu setelah itu 
menghembuskannya secara kasar sebelum ia berdiri dari 
duduk nya dan masuk ke dalam kamar Alex. 


Saat masuk Amel dapat mendengar suara gemercik air dari 
dalam kamar mandi yang ada di kamar Alex, ia pun berniat 
untuk tour sebentar melihat-lihat kamar Alex. Kamar Alex 
cukup rapih untuk ukuran kamar laki-laki, kamarnya 
dominan berwarna abu abu walaupun ada sedikit sentuhan 
Warna putih, tapi tidak sebanyak warna abu-abu. Ia pun 
kembali berjalan menuju meja belajar Alex, di sana tersusun 
rapih buku-buku sekolah milik Alex serta terdapat beberapa 
Komik dan stiker bola basket. Tangan Amel meraih salah 
satu bingkai foto berukuran kecil yang ada di meja belajar 
Alex, di sana ia dapat melihat dua anak kecil berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan yang sedang memakan es 
krim, Amel memincingkan kedua matanya karna seperti 
pernah melihat anak kecil yang berjenis kelamin perempuan 
itu, tapi di mana? 


Tepat ketika Amel hampir mengingat siapa anak perempuan 
yang ada di foto bersama Alex tersebut, tiba-tiba Alex keluar 
dari kamar mandi dengan penampilan yang hanya 
menggunakan handuk untuk menutupi tubuh bagian 
bawahnya saja, sedangkan bagian atas nya terekspos 
dengan jelas. 


Jelas saja Amel terkejut, bahkan tanpa sadar ia meletakkan 
secara asal bingkai foto itu dan berlari keluar dari kamar 
Alex. Sedangkan sang pelaku hanya terkekeh pelan melihat 
tingkah laku Amel, ia pun berjalan ke arah pintu yang 
ternyata di luarnya masih ada Amel yang sedang mengatur 
napasnya. 


"Tunggu di bawah aja, gue siap-siap bentar." Pintah Alex 
sebelum menutup pintunya. 


Setelah kembali normal, Amel pun menuruti perintah Alex 
yang meminta nya untuk menunggu di bawah. 


Di lain sisi, tepat nya di rumah Lisa sudah ramai dengan 
teman-teman Lisa yang berdatangan ke rumah nya untuk 
memberikan selamat, bahkan Vio pun datang bersama 
dengan pacarnya. Hanya tinggal satu pasangan yang belum 
datang, siapa lagi kalau bukan Alex dan Amel? 


Lisa mengedarkan pandangannya ke seluruh rumah nya, ia 
melihat ke arah Dian dan Dimas yang sedang menempelkan 
balon-balon ke dinding, sedangkan Vio dan pacarnya 
sedang menyusun makanan-makanan untuk acara 
tasyakuran sore nanti. Lalu pandangannya kini beralih ke 
arah Raka dan Velix yang sedang mencatat dan mentotal 
bahan-bahan untuk keperluan tasyakuran ini. Raja? Anak 
satu itu malahan sedang asik dengan Adiknya. 


Lisa mengangkat kepalanya untuk menolak keluar air 
matanya yang sudah menggenang di pelupuk mata. la 
terharu dan bersyukur ditemukan orang-orang seperti 
mereka-mereka ini. Lisa tidak menyangka orang-orang 
terdekatnya membantunya di luar ekspektasi. Mereka 
bahkan dengan antusias merencanakan acara ini tanpa ia 
dan ibunya mengeluarkan biaya sepeserpun. Acara ini 
hampir secara besar dibiayai oleh Raka dan Velix, ia tidak 
tahu kebaikan apa yang pernah dia lakukan di masa 
hidupnya dulu hingga dipertemukan orang-orang sebaik 
mereka. 


Lisa memperhatikan Velix yang kali ini seperti nya sedang 
menelpon Amel untuk meminta nya segera kesini. Sampai 


saat ini, Lisa masih bertanya-tanya tentang Velix yang dari 
awal membantu keluarganya, apa lagi dari dua hari yang 
lalu yang paling bersikeras untuk membiayai semuanya, 
dari biaya rumah sakit hingga tasyakuran ini, Velix lah yang 
mengeluarkan biaya paling banyak dari teman-teman yang 
lainnya. 


Merasa diperhatikan, Velix pun tanpa sengaja melihat ke 
arah Lisa yang saat ini merasa malu karna tercyduk 
memperhatikan Velix, Velix hanya tersenyum kecil ke arah 
Lisa yang dibalas sama pula oleh Lisa. 


Karna merasa malu, Lisa pun akhirnya memilih menghampiri 
Ibu dan Adiknya di kamar, dan saat masuk ia dapat melihat 
Raja yang masih bercanda ria dengan sang Adik. 


"Pokoknya udah Bang Raja tandain kalo udah gede harus 
jadi istri Bang Raja!" Ucap Raja pada Adik Lisa. 


"Ya!? Ya!? Ya!?" Ujar Raja seperti meminta kepastian yang 
hanya dibalas kekehan khas Bayi oleh Adik Lisa. 


Lisa yang melihat itu hanya berdecak pelan dan geleng- 
geleng kepala dengan tingkah ajaib Raja ini. "Adek gue baru 
brojol beberapa hari yang lalu kalo lo lupa." Ucap Lisa 
sambil menarik kaus Raja. "Sana lo! Bantuin di depan sana!" 
Pintah Lisa. 


"Kakak... gak boleh gitu sama temennya, gak sopan." 
Nasihat Avi mamah Lisa. 


"Maaf, Mah, gak kenal." Ucap Lisa sambil melirik ke arah 
Raja. 


Sedangkan Raja yang melihat itu hanya mendengkus kasar, 
lalu ia pun bangun dan pergi meninggalkan kamar tersebut. 


Setelah kepergian Raja dari kamar mamahnya, Lisa pun 
memeluk sang mamah untuk menyembunyikan air matanya 
yang sejak tadi minta keluar dari pelupuk mata. Avi pun tak 
segan membalas pelukan Lisa, ia mengerti dengan apa yang 
Lisa rasakan saat ini, bahkan mungkin Avi pun ikut 
merasakan yang Lisa rasakan. 


"Maafin Mamah ya, Kak," Ucap Avi sambil membelai rambut 
panjang putri sulungnya. 


"Maafin Mamah udah ngerepotin kamu dan teman-teman 
kamu, mereka orang-orang baik yang dengan suka rela 
mengulurkan tangan nya untuk membantu kita. Makasih ya, 
Kak, Mamah bersyukur banget kamu ditemukan sama orang- 
orang seperti mereka." Ucap Avi ikut menangis, sedangkan 
Lisa masih belum bisa berkata-kata. 


Benar yang dikatakan Avi, ia adalah orang yang paling 
beruntung di dunia. la sangat-sangat berterimakasih 
dengan takdir yang telah mempertemukannya dengan 
mereka. Bahkan dengan tegasnya, teman-temannya 
mengatakan kalau Adiknya adalah adik mereka juga, namun 
tidak dengan Raja yang menganggap Adiknya adalah 
jodohnya yang baru lahir. 


"Aku bingung mau balas mereka dengan apa, Mah," Ucap 
Lisa pelan. Saat ini memang Lisa diselimuti sedikit beban 
karna terus memikirkan bagaimana cara membalas 
kebaikan teman-temannya itu. 


Dan tanpa mereka sadari sejak tadi Velix memperhatikan 
kejadian itu hingga rasa bersalah yang beberapa hari 
menggerogoti perasaan nya kini kembali muncul lebih 
dalam. Velix menghembuskan nafas panjangnya sebelum 
mengetuk pintu kamar Avi. 


Lisa maupun Avi yang mendengar suara ketukan itu pun 
langsung terkejut dan melihat siapa pelakunya. 


"B-bang Velix," Lirih Lisa sambil mengusap air matanya 
cepat. 


"Boleh saya masuk?" Tanya Velix sedikit canggung. 


Lisa langsung menganggukan kepalanya cepat, tanda 
mempersilahkan Velix masuk. 


Velix berjalan pelan ke arah box bayi yang ada di kamar 
tersebut, kemudian tersenyum kecil sambil mengelus pelan 
pipi Sang Bayi, ia semakin yakin kalau Bayi ini memang 
adalah sepupunya. Sepupu kecilnya yang baru lahir yang 
merupakan anak dari pamannya, Om Bima. 


Velix merasa terharu ketika menatap lurus ke arah mata 
Sang Bayi, ia merasa kalau adiknya yang telah lama pergi, 
kini kembali lahir. Velix menyeka air matanya yang berhasil 
turun sebelum berjalan menghampiri Lisa dan Avi yang 
menatap bingung ke arahnya. 


Velix meraih tangan Avi sebelum menghembuskan nafas 
beratnya. Mungkin saat ini adalah waktu yang tepat untuk 
mengatakan semuanya. 


Flashback on 


Aldo Ayah Amel mengetuk pintu kamar Velix malam-malam 
berharap sang pemilik kamar belum tidur, karna ada yang 
ingin Aldo tanyakan pada Velix perihal seseorang yang 
menembak Velix beberapa hari lalu. 


Dan benar saja, tak butuh waktu lama Velix pun membuka 
pintu kamarnya dan terkejut ketika mendapati Aldo berdiri 
di depan kamarnya. 


"Belum tidur, Lix?" Tanya Aldo. 


"Belum, Om. Silahkan masuk, Om." Ucap  Velix 
mempersilahkan Aldo masuk ke dalam kamarnya. 


Aldo pun mengangguk sebelum akhirnya masuk ke dalam 
kamar Velix dan berjalan ke arah balkon kamar, sedangkan 
Velix hanya mengikuti di belakangnya sambil menebak- 
nebak apa yang akan Aldo bicarakan pada nya. 


"Gimana keadaan kamu sekarang?" Tanya Aldo setelah 
duduk di kursi yang ada di balkon tersebut. 


"Baik, Om," 


Aldo mengangguk-anggukan kepala nya sedangkan kedua 
matanya menerawang ke arah depan. 


"Kamu pasti bertanya-tanya dengan tujuan Om datang 
kesini untuk apa?" Tanya Aldo yang langsung diangguki oleh 
Velix. 


Dan tak lama kemudian Aldo pun mengeluarkan sebuah 
Amplop coklat yang di dalam nya berisikan foto-foto Velix 
dengan seorang pria di dalam sebuah cafe yang tak jauh 
dari sekolah Amel. 


"Om... dapat dari mana?" Tanya Velix terkejut. 


"Gak penting om dapat dari mana, karna yang paling 
penting sekarang om mau tanya sama kamu, tujuan Bima 
nemuin kamu apa, Lix?" 


Bukannya menjawab, Velix malah menundukkan kepalanya, 
ia merasa bersalah karna sudah melibatkan keluarga ini ke 
dalam masalah yang berbahaya. 


Aldo mengelus pelan pundak Alex, dia sangat prihatin 
dengan pemuda yang ada di samping nya ini, dia sudah 
menganggap Velix seperti anak nya sendiri, jadi saat ia tahu 
Velix menemui Bima, Aldo takut terjadi sesuatu dengan 
Velix. 


"Maaf, Om," Ucap Velix lirih. 


"Kenapa kamu harus minta maaf? Kamu punya salah sama 
Om?" 


Velix yang ditanya seperti itu tidak segan untuk 
menganggukan kepalanya. 


"Velix salah. Maafin Velix sudah melibatkan keluarga Om ke 
dalam masalah keluarga Velix." Ucap Velix semakin 
menundukkan kepalanya, sedangkan Aldo hanya diam 
menunggu kelanjutan cerita Velix. 


Akhirnya Velix pun cerita tentang kejadian saat Bima 
meminta nya untuk bertemu di cafe tersebut, bahkan dia 
mengancam dengan akan menyelakai Amel kalau sampai 
Velix tidak datang. Dan karna Velix tidak ingin itu terjadi, ia 
pun mendatangi Bima yang ternyata memiliki tujuan untuk 
meminta sebagian warisan yang kini sudah sepenuhnya 
diwariskan kepada Velix. 


Awalnya Velix sudah menolak karna ia tahu dulu Bima sudah 
di wariskan sebuah rumah dan beberapa aset dari Kakeknya 
yang ternyata sekarang jatuh bangkrut oleh keserakahan 
mantan istrinya, dan Velix pun baru tahu setelah ia keluar 
dari rumah sakit karna ditembak oleh Bima, ia pun mencari 
tahu tentang keberadaan pamannya yang ternyata sudah 
menikah dan istrinya pun sedang mengandung, dan info 
tersebut ternyata menyatakan bahwa Avi adalah istri kedua 
dari pamannya tersebut. 


Maka dari itu, kini Velix berjanji akan menebus semua 
kesalahan pamannya terhadap keluarga Avi dengan 
memenuhi segala keperluan keluarga pamannya itu. Karna 
kegilaan pamannya lah hingga keluarga Avi menjadi 
imbasnya. 


Flashback off 


TBC 


Part ini terlalu panjang, jadi insyaallah aku jadikan 
dua bagian untuk part selanjutnya, karna aku takut 
kalian bosan kalo part nya panjang" Hehee 


Jadi, gimana sama part ini? 


Ada yang pernah nebak kalo yang nembak Velix 
waktu itu Bima? 


Atau ada yang pernah nebak juga kalo Ayah tirinya 
Lisa adalah paman angkatnya Velix? 


Jadi selesai sudah yaa permasalahan keluarga Lisa, 
jadi nanti kita tinggal fokus ke konflik utamanya 
yang (mungkin) bakalan ngelibatin Bima juga dan 
akan ada sedikit mengganggu hubungan antara Alex 
dan Amel. Jadi aku sengaja sekarang" Kasih yang 
manis manis dulu, buat latihan menuju konflik wkwk 


Okee, see youuu next parttt 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA 


ALEXIO GEF RIN (ALEX) 


AMELIA PUTRI (AMEL) 


40. Ada Apa 
Halooooo, apa kabar?? 


Gimana? Masih ada yang nungguin cerita ini kan? 
Semoga ada yaaa.. 


Kalian jangan bosen-bosen ingetin aku buat update 
dan komen disini, gak usah malu karna aku malah 
seneng:) 


Sebelum baca ini, aku mau minta sama kalian baca 
nya sambil dengerin lagi 'MENCARI CINTA SEJATI 
COVER ALZERA' biar feelnya lebih dapte, karna aku 
nulis ini sambil dengerin lagu itu hehee 


Okee, langsung aja yuk... 


Happy Reading 


Amel menatap ke arah depannya dengan tatapan kosong, ia 
sedang memikirkan sesuatu yang sejak tadi siang mengusik 
pikirannya. la merasa bersalah, gelisah, dan mungkin 
kecewa. Semua hal negatif mengusik pikirannya. Amel 
bingung, jadi sekarang ia harus apa? 


Malam ini dengan ditemani angin yang berhembus sedikit 
kencang hingga beberapa kali menerbangkan rambutnya 
pelan Amel duduk di balkon kamarnya. Malam ini yang 
seharusnya ia ikut mengantarkan Alex yang akan berangkat 


untuk turnamen basket, ia tidak melakukan itu. Hatinya 
sedih, hatinya bingung, dan ia merasa tidak pantas. 


Amel mengusap air matanya yang kembali turun dengan 
deras. la menangis tanpa suara, tapi bukankah itu suatu hal 
yang malah lebih menyakitkan daripada menangis dengan 
suara? la lagi-lagi menekan dadanya yang terasa sakit. la 
jahat. Amel merasa diri nya jahat, sangat jahat. Hingga 
saking merasa diri nya jahat dan tidak pantas, ia berfikir 
mungkin sebaiknya saat ini ia mengakhiri semuanya. Ia 
merasa tidak pantas dengan Alex. 


Amel mengusap wajahnya kasar lalu mendongak ke atas. la 
benci dengan keadaan ini. Benci kenapa ia baru tahu 
sekarang? Benci kenapa semuanya baru terungkap 
sekarang? la merasa jadi orang paling jahat dan egois saat 
ini. 


Amel mengabaikan suara ponselnya yang ternyata isinya 
spam chat dan telpon dari teman-temannya serta Alex. la 
meraih ponsel tersebut berniat untuk mengaktifkan mode 
pesawat agar tidak ada yang mengganggunya saat ini, tapi 
gerakannya seketika berhenti ketika telpon dari Dian mati 
lalu menampilkan sebuah video yang tadi siang direkam 
oleh Raja. 


Video itu berisi tentang Amel, Lisa, serta Dian yang sedang 
mendiskusikan nama untuk adik Lisa, dan karna video itu 
juga yang membuatnya semakin yakin dengan apa yang ia 
dengar dari pengakuan Velix pada Lisa dan Tante Avi. 


"Karna Om Bima juga aku harus kehilangan keluarga ku, 
Tante. Hanya karna harta dia tega membunuh keluarga nya 
sendiri. Papah dan adik aku Bella ninggalin aku sama 
Mamah." 


"Bukan itu juga, dia pernah ingin membunuh Amel karna 
Om Aldo ikut membantu keluarga aku, sampai karna 
kejadian itu Bella menjadi korban." 


"Bella menyelamatkan Amel yang ternyata sudah diincar 
Om Bima untuk dia tabrak. Tapi sebelum itu terjadi, Bella 
mengorbankan diri nya sendiri untuk menyelamatkan Amel, 
hingga dia tidak bisa di selamatkan. Dan karna Mamah 
merasa bersalah, ia merelakan mata Bella untuk didonorkan 
pada Amel yang saat itu ketika Bella menyelamatkan Amel 
ternyata Amel mengalami benturan pada kedua matanya 
hingga mengalami buta apabila tidak ada yang 
mendonorkan." 


Amel menggeleng tidak percaya dengan ucapan Velix yang 
ia dengar. Tanpa sadar air matanya bercucuran. Ternyata ini 
alasan ia tidak bisa mengingat sebagian masa kecilnya. 
Ternyata ini alasan Bundanya yang selalu menyuruhnya 
untuk setiap bulan mendatangkan psikiater untuk 
menghilangkan traumanya tentang masa kecil. 


Memang, Amel tahu ia mengalami trauma saat kejadian 
tersebut, hingga ia dinyatakan mengalami hilang ingatan 
sementara. la kehilangan ingatan nya yang membuatnya 
trauma. 


"Jadi, Abang minta tolong sama kamu, Lis, tolong jaga Amel 
karna kemungkinan besar Om Bima punya niatan untuk 
melukai Amel kembali karna keluarga Om Aldo saat ini 
kembali membantu keluarga Papah. Saat ini perusahaan 
Papah hasil warisan Kakek ditangani sama Om Aldo karna 
aku masih belum bisa menangani sendiri, jadi Om Bima 
pasti menggunakan Amel lagi sebagai ancaman agar Om 
Aldo membiarkan harta Papah diambil Om Bima semua." 


"Bukan itu aja, Abang juga minta tolong rahasiakan ini sama 
Amel dan Alex. Untuk saat ini mereka jangan sampai tahu 
dulu terutama Amel, karna mungkin Alex akan Abang 
beritahu dalam waktu dekat ini." 


"Alex? Untuk apa Alex diberitahu?" Tanya Lisa setelah 
mengusap air matanya. 


"Alex adalah teman kecil Bella, dan mungkin karna janji 
anatar Alex dan Bella saat masih kecil yang membuat Alex 
tidak pernah merespon bahkan bersikap dingin pada 
perempuan, hingga beberapa waktu yang lalu sebelum Alex 
dan Amel pacaran Abang memberitahu Alex tentang Bella 
yang sudah meninggal dan memberikan surat wasiat Bella 
untuk Alex." 


"Tapi Alex belum tahu kalau Bella juga pernah bersahabat 
dengan Amel saat masih kecil ketika Papah mengajak kita 
pindah ke Bandung. Dan Alex juga belum tahu alasan lain 
kematian Bella selain dibunuh oleh Om Bima." Jelas Velix 
panjang lebar. 


"Tapi, Bang, kalau Al " 


"Iya, Abang tau kemungkinan besar Alex pasti kecewa, tapi 
Abang janji akan menjelaskan alasan itu sampai Alex 
mengerti dan menerima Amel tanpa ada rasa benci, karna 
memang disini Amel tidak salah sama sekali." 


Amel menjatuhkan barang-barang yang ia bawa ke bawah 
sebelum ia berlari ke arah toilet yang ada di rumah Lisa. 


Apa tadi? Ternyata ini lah alasan Alex menutup hatinya? 


Karna sebuah janji di masa kecil, 


Janji antara dua anak kecil yang berharap akan dipersatukan 
lagi? 


Amel seketika mengingat pertemuannya dengan Alex dulu 
saat di perpustakaan sekolah. Disana Alex tiba-tiba seperti 
orang yang menemukan seseorang yang ia cari selama ini 
hanya karna melihat bola matanya. 


Apa mungkin karna Alex mengingat Bella karna matanya? 


Dan apa mungkin hanya karna merasa kesepian dan 
kehilangan sebagai alasan Alex menerima nya? 


Jadi, selama ini dia hanya pelampiasan? 


Amel menarik napasnya dalam-dalam, lalu setelah itu tiba- 
tiba tangannya kembali ingin memutar video tersebut. 


Di dalam video tersebut terdapat Alex, Amel, Lisa, Raka, 
Dian, Dimas, Velix, serta Adik nya Lisa yang berada di 
tengah-tengah mereka. 


"Oke, jadi Adek gua mau dikasih nama apa nih?" Tanya Dian 
yang memang sudah mengecap Adik Lisa juga adalah 
adiknya. 


"Gua reguest namanya Istaka deh." Usul Raja tiba-tiba 
sambil merekam kegiatan mereka siang menjelang sore itu. 


"Heh! Jangan ngadi-ngadi lo!" Bentak Dian tidak terima 
dengan usulan Raja. 


"Berdosa banget kamu, Raja," Lirih Alex di samping Amel 
yang sejak kembali dari toilet menjadi pendiam tiba-tiba. 


"Bae suzy aja gimana?" Kali ini jiwa pecinta drakor Dian 
tiba-tiba keluar, namun usulannya ditolak mentah-mentah 


oleh Lisa, Raka, dan Raja. 

"Song Hye Kyo?" Usul Dian lagi. 

"Gak!" 

"Apa? Lagu Hye Kyo?" 

"Jangan, nanti kalo nikah kasian pasti cerai." 


"Ya terus apa dong?!" Kesal Lisa karna dua nama usulannya 
selalu ditolak. 


“Gisel aja gimana?" 


Lisa yang mendengar usulan barusan yang ternyata keluar 
dari seseorang yang ada di sampingnya langsung melotot 
lebar, yang ternyata itu adalah Raka. Sedangkan Raka yang 
mendapat pelototan tajam dari Lisa langsung ciut tak 
bersuara. 


"Gak gak gak, nanti gede nya dibully karna sembilan belas 
detik." Tolak Dian mentah-mentah. 


"Ratu aja Ratu, biar gua Raja dan dia Ratu. Serasi kan?" 
Lagi-lagi usulan konyol Raja kembali terdengar. 


"Gak ya! Gua gak akan pernah ngerestuin lo sampai 
kapanpun!" Ucap Lisa sinis. 


"Ya terus apa dong?" Tanya Dian yang sudah lelah dengan 
acara pemilihan nama ini. 


“Gak tau." Jawab Lisa, Raka dan Raja barengan. 
"Bang, Mel, Lex ikut usul dong, jangan nyimak aja." Ujar 


Dian yang baru sadar kalau mereka bertiga dari tadi hanya 
menyimak. 


Amel menghembuskan napasnya sebelum tiba-tiba 
matanya fokus pada sang bayi yang sadari tadi menunggu 
diberi nama. Dan tanpa sadar Alex dan Velix pun sama- 
sama Ikut melihat ke arah sang bayi. Lalu dengan refleks 
nya mereka menyebutkan satu nama yang terlintas di 
kepala mereka masing-masing yaitu, 


"Bella." Ucap mereka lirih. 


Lisa yang mendengar itu langsung terkejut dan menoleh 
seketika ke arah Alex, Velix, dan 
... Amel. 


"Anjay ngasih nama aja bisa kompak gitu ya Ngab?" Ujar 
Dian takjub. 


Sedangkan Alex dan Amel kini hanya saling pandang. Alex 
merasakan perasaan aneh dengan kejadian barusan, 
sedangkan Amel menatap Alex dengan tatapan ... kecewa? 


'Ternyata bener, Amel cuma sebagai pelampiasan Alex.' 
Batin Amel. 


Amel langsung mengalihkan pandangannya ke arah lain 
ketika tiba-tiba merasa air matanya akan turun. Ia tidak 
ingin Alex tahu ini. la kecewa tapi juga merasa bersalah. 


"Yaudah Fiks nih namanya Bella, tapi harus ada nama 
panjang nya dong, masa sependek itu, kan gak kane." Ujar 
Dian. 


"Halah panjang-panjang amat, ujung-ujungnya nanti juga 
gua panggil sayang." Lagi-lagi Raja menyahut dengan 
tampang menyebalkannya. 


Dian langsung mencubit kaki Raja karna kesal. "Diem bisa 
gak?" Ucap Dian gregetan. 


"Gimana kalo Tiara Bella Anatasya? Kasian kalo nama 
depannya dari huruf b, gak bisa nyontek pas ulangan karna 
pasti duduk nya di depan." Ucap Raka memberi saran. 


"Nah bener tuh, jadi gimana? Fiks ya?" Tanya Dian 
memastikan yang ternyata disetujui oleh semua orang. 


Alex melihat ke jam tangan yang melingkar di tangannya, 
sepuluh menit lagi bus nya akan berangkat, tapi kehadiran 
Amel belum juga terlihat. Ia melihat ke sekelilingnya, di 
sana ada Dimas yang sedang bersama Dian, Raka yang juga 
ditemani oleh Lisa, serta Raja yang sedang membujuk 
ibunya agar tidak memaksanya untuk membawa rantang 
makanan. 


"Mah, Aja udah disiapin konsumsi kok sama pelatih, jadi 
Mamah gak usah khawatir Aja kelaparan." Bujuk Raja pada 
ibunya dengan tampang memelas. 


"Mamah capek-capek loh, Ja, bikinin ini." 
"Mah Te H 


"Oke gak papa kamu nolak makanan Mamah, tapi pulang 
dari sini jangan kaget kalo Mamah nyuruh kamu pindah 
keluarga." 


Dan ketika mendengar ancaman tersembunyi dari ibunya 
barusan, Raja pun segera mengambil rantang pink bermotif 
bunga-bunga yang sadari tadi dipegang ibunya. 


"Makasih!" Ucap Raja dengan wajah kesalnya, lalu setelah 
itu meninggalkan ibunya sendiri menuju ke Alex. 


"Hati-hati ya, Ja, kalau sampai hubungi Mamah, dan jangan 
lupa makanan yang Mamah kasih dihabiskan!" Teriak ibu 
Raja sebelum pergi kembali ke mobilnya. 


Raka dan Dimas yang mendengar teriakan Ibunya Raja pun 
tiba-tiba terbahak keras, meledek Raja yang memang agak 
dimanja oleh orang tuanya, terutama oleh Ibunya. 


"Ngeselin banget punya mamah!" Misuh Raja di samping 
Alex sambil memeluk rantang. 


"Lo mau jadi anak piatu?" Tanya Alex meladeni kekesalan 
Raja. 


"Ya gak gitu konsepnya, Jamal!" Balas Raja tidak terima. 


Alex tidak membalas ucapan Raja barusan, karna saat ini ia 
kembali berusaha menghubungi Amel. 


"Lex, Amel mana? Kok dia gak dateng?" Tanya Dian saat 
menghampiri Alex bersama sang pacar. 


Alex menunjukkan ponselnya yang berisi spam chatnya 
untuk Amel yang tak kunjung di balas. 


"Anjir Alex bisa nyepam juga, giliran gua spam aja marah- 
marah." Ejek Raja ketika ikutan melihat ponsel Alex. 


Lagi-lagi Alex mengabaikan ucapan Raja yang tak berbobot 
itu. 


"Bentar, coba gua yang hubungin." Ucap Dian langsung 
membuka ponselnya. 


Sudah berulang kali Dian menghubungi nomor Amel, namun 
tak kunjung di angkat juga, hingga ketika percobaan kelima 
nya nomor Amel malah tidak bisa dihubungi atau berada di 
luar jangkauan. 


"Gimana?" Tanya Alex khawatir. 


Dian menggeleng pelan. "Malah yang ini kek nya sengaja 
gak mau dihubungin." Ujar Dian sedih. 


Alex diam tidak merespon lagi. Sekarang yang ada di 
pikirannya adalah rasa khawatir pada Amel. Amel tidak 
biasa-biasanya seperti ini. Bahkan tidak pernah seperti ini. 


Lalu tiba-tiba fokusnya teralihkan ketika mendengar suara 
notifikasi dari ponselnya. Alex kira itu dari Amel yang 
mungkin akan menjelaskan alasan nya mengapa tidak 
datang, namun alih-alih dari Amel, ternyata pesan itu 
datang dari Velix. 


Bang Velix: pulang dari turnamen bisa gua ketemu lo? Ada 
yang mau gua omongin. 


Pikiran Alex tiba-tiba langsung tertuju pada Amel. Apa 
mungkin ini ada hubungannya dengan Amel yang tidak 
datang malam ini? 


Mengapa? 
Ada apa? 
Apa? Apa yang akan Velix bicarakan? 


Sumpah, saat ini pikiran Alex benar-benar terpenuhi dengan 
tanda tanya. la harap ini sesuatu yang baik. 


Alex pun membalas pesan tersebut dan menyatakan ia bisa, 
lalu setelah itu tiba-tiba terdengar suara sang pelatih dan 
pembina untuk meminta tim basket untuk berkumpul 
sebelum memasuki bis. 


'Semoga semuanya baik-baik saja, entah dengan Amel atau 
dengan hubungannya bersama Amel." 


TBC 
Gimana sama part ini? 
Bagian mana yang kalian suka dari part ini? 


Dan gimana? Udah siap menuju konflik yang 
sesungguhnya? 


Yuk komen yuukk kalian mau ending yang gimana? 
Sad? Happy? Atau malah gantung? 


Oh iya, aku ada sedikit niatan mau bikin cerita 
tentang Raja, menurut kalian gimana? Setuju gak 
kita ngorek tentang kehidupan Raja? Kalau setuju 
komen yaaa.. 


Udah dehh segitu aja cuap-cuapnya 
Jangan lupa VOTE DAN KOMEN NYA 


Dan juga follow ig aku: 
@intanlegisah 


Yang mau follback dm aja yaa, biar kita bisa akrab 
atau temenan di sosmed akuu 


Okee seeyou next part 


41. Kemarahan Lisa dan Dian 


Haloooo, apakabar??? 
Gimana? Masih nungguin cerita ini kan? 


Yaudah yuk langsung aja 


Happy Reading 


(Itu Bara, aku sengaja kasih foto Bara karna di part 
ini sedikit berhubungan dengan Bara) 


Pagi harinya.. 


Pagi ini adalah hari pertama Alex dan teman-teman 
basketnya mengikuti turnamen di luar kota, hingga mungkin 
itu sedikit yang harus Amel syukuri pagi ini Karna hari ini 
Amel tidak usah mati-matian menghindari Alex karna 
permasalahan yang ia ketahui kemarin. 


Amel menghembuskan nafas panjangnya karna ia tahu 
walaupun pagi ini Amel bisa menghindari Alex tapi tidak 
dengan teman-temannya terutama Dian, karna Amel yakin 
ketika di sekolah nanti Dian pasti meneror Amel terus- 
terusan soal semalam yang ia tak ikut mengantar kepergian 
Alex, tapi tenang, Amel harus yakin kalau dirinya pasti bisa 
menangani ini semua. 


Amel menatap cermin yang ada di kamarnya. Di sana ia 
dapat melihat pantulan penampilan dirinya pagi ini yang 


mengenakan seragam dengan rok selutut dan baju yang 
dibaluti dengan sweater rajut berwarna coklat milo serta 
rambut yang ia biarkan terurai. Tapi tunggu, Amel seperti 
merasakan sesuatu yang aneh pada bagian mukanya, ia pun 
mendekatkan wajahnya pada cermin untuk melihat lebih 
dekat bagian wajahnya, hingga ia baru tersadar kalau 
bagian kantung matanya terlihat jelas serta warnanya 
sedikit hitam karna memang semalam Amel baru tidur jam 
tiga subuh lalu bangun kembali jam 5 subuh untuk sholat 
serta langsung siap-siap untuk ke sekolah. Memang sudah 
kebiasaan Amel kalau setelah sholat subuh ia sangat jarang 
tidur kembali. 


Amel pun mengambil concealer dan bedak tabur di rak 
make-up nya untuk dipakaikan dibagian bawah matanya 
agar mata pandanya tidak terlihat jelas. Setelah selesai 
dengan bagian matanya, kini Amel kembali merogoh 
sakunya yang mengantongi /ipbalm untuk menambahkan 
kembali di bibir mungilnya agar tidak terlihat pucat, dan 
setelah semua nya selesai ia pun turun ke bawah untuk 
sarapan. Ingatkan Amel untuk memakai kembali /ipbalm nya 
ketika di mobil. 


Sepanjang perjalanan menuju sekolah Amel terus saja 
memikirkan alasan atau kebohongan apa yang harus ia 
berikan kepada kedua temannya yang tak lain Lisa dan 
Dian, Amel terus saja memikirkan hal itu sampai-sampai 
Velix yang ada di sampingnya heran dengan tingkah Amel 
yang tidak bisa diam apalagi ketika gerbang sekolah Amel 
sudah terlihat dari kejauhan, Amel semakin gelisah di 
tempatnya. 


Velix menyentil pelan pundak Amel yang sadari tadi tidak 
bisa diam seperti cacingan sedangkan yang disentil sedikit 
terkejut. 


"Kenapa, Bang? Kok nyentil Amel?" Tanya Amel dengan 
polosnya. 


"Ada juga Abang yang nanya, kamu kenapa dari tadi gak 
mau diem? Ada ulangan mendadak atau PR yang belum 
dikerjain?" Tanya Velix langsung. 


Amel menggigit bibir nya pelan, ia bingung harus menjawab 
apa, masa iya ia harus jujur kalau lagi cari kata-kata penuh 
kebohongan yang akan ia berikan kepada teman-temannya 
pagi ini? Bisa-bisa ia mendapatkan ceramah gratis dari 
Velix, hingga akhirnya Amel memilih menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Amel cuma lagi gak enak badan aja kok." Jawab Amel yang 
tidak sepenuhnya berbohong, karna Amel memang merasa 
kurang fit saja pagi ini bekas kurang tidur semalam. 


Velix langsung menempelkan tangannya pada dahi Amel, 
yang memang sedikit hangat dari suhu tubuh biasanya. 


"Mau pulang aja apa gimana?" Tanya Velix sedikit cemas. 


Amel langsung melebarkan kedua matanya senang. 
"BOLEH?" Tanya Amel langsung. 


Velix menyunggingkan senyumnya kecil yang langsung 
dimengerti oleh Amel. 


"PHP banget sih, Bang," Lirih Amel pelan. 


Sedangkan Velix hanya terkekeh kecil melihat respon Amel 
barusan, dan dengan tiba-tiba Velix mengeluarkan 
dompetnya dan mengambil satu buah kartu ATM untuk 
diberikan pada Amel. 


Amel memasang wajah bingung nya ketika Velix tiba-tiba 
menyodorkan satu buah ATM ke arahnya, maksudnya ini 
apa? 


"Amel minta pulang bukan kartu ATM." Ucap Amel sedikit 
kesal. 


"Abang tau, tapi mungkin ini sedikit berguna buat nyogok 
teman-teman kamu. Traktir mereka pakai ini, pasti langsung 
diem." 


Ucapan Velix barusan sedikit mengambang untuk dicerna 
otak polos Amel. 


"... Abang lebih suka kamu habiskan uang yang ada di kartu 
ini daripada bohong sama mereka soal semalam." Lanjut 
Velix yang langsung membuat Amel terkejut. 


"B-bang Velix tau?!" Tanya Amel dengan tampang 
terkejutnya. 


Velix tersenyum kecil lalu mengacak-acak pelan rambut 
panjang Amel. 


"Abang tau, tapi Abang gak tau alasan kamu lakuin itu. 
Cuma Abang minta sama Amel untuk gak melibatkan 
masalah ini ke teman-teman Amel, padahal yang punya 
masalah kamu sama Alex." Nasihat Velix yang langsung 
menghantam hati sanubarinya yang paling terdalam. 


Mata Amel langsung berkaca-kaca mendengar itu semua. la 
merasa jahat karna berniat membohongi teman-temannya. 
Dan betapa beruntungnya Amel mempunyai Velix sebagai 
kakaknya walaupun bukan kakak kandung, tapi di mata 
Amel Velix adalah kakak yang paling sempurna yang pernah 
ia temui. 


Amel langsung melepaskan seat belt nya dan langsung 
menghambur ke pelukan Velix. Haruskah ia mensyukuri 
Karna Velix tidak memiliki keluarga kandung hingga 
membuatnya tinggal bersama keluarga nya, apakah Amel 
jahat jika mensyukuri hal itu? 


Velix melepaskan pelukan Amel ketika merasa Amel sudah 
sedikit tenang. "Udah ya, Abang harus pergi ke kampus, 
Abang gak mau telat gara-gara ngediemin anak bayi yang 
nangis karna dikasih kartu ATM." Ledek Velix yang langsung 
mendapat pukulan kecil dari Amel. 


Amel terkekeh kecil melihat wajah pura-pura kesakitan dari 
Velix. Amel pun mengambil kartu ATM yang masih ada di 
tangan Abang nya tersebut, lalu langsung membuka pintu 
mobil untuk kabur dari Velix, tapi beberapa detik kemudian 
Amel kembali menghampiri mobil nya tersebut. 


Amel mengetuk pelan kaca mobilnya untuk meminta Velix 
menurunkannya sebentar. 


"Apa lagi? Masih kurang satu ATM?" Tanya Velix yang sok- 
sokan pura-pura membuka dompetnya kembali. 


"Bukan, Amel cuma mau numpang ngaca, mau pake /ipbalm 
dulu biar gak kelihatan pucat." Ujar Amel sambil memutar 
kaca spion mobilnya untuk memoleskan lipbalm ke bibirnya. 


"Gak sekalian pake liptint?" Tanya Velix yang berniat 
meledek, namun malah ditanggapi serius oleh Amel. 


Amel menggeleng cepat. "Liptint bikin bibir kering terus 
pecah-pecah, ada juga yang kadang bikin bibir item, jadi 
Amel pake /iptint kalau di acara tertentu aja." Jawab Amel 
yang masih sibuk memoleskan lipbalm nya, lalu setelah 
selesai Amel pun langsung berlari kabur ke dalam 


sekolahnya tanpa berpamitan pada Velix yang hanya bisa 
geleng-geleng kepala melihat tingkah Amel. 


"Mungkin Bell kalau masih hidup tingkah lalu nya gak jauh 
seperti Amel." 


Tepat ketika Amel memasuki kelasnya, dari arah pintu 
masuk pun Amel dapat melihat Lisa dan Dian sedang duduk 
bersebelahan di bangkunya. Amel berjalan sedikit takut ke 
arah mereka berdua yang sepertinya belum menyadari 
kedatangannya. 


Dan ketika Amel sampai di mejanya, tiba-tiba Lisa maupun 
Dian langsung memasang wajah masam ke arahnya. Lisa 
dengan wajah yang datar semakin datar sedangkan Dian 
dengan ekspresi judes nan sinisnya ke arah Amel. 


"Yaudah, Lis, gua balik ke meja gua dulu deh, yang punya 
udah dateng." Sindir Dian sinis ke arah Amel. 


Dian pun pergi dari bangku nya dan menyisakan Amel dan 
Lisa yang kini hanya diam-diaman. Dan ketika Amel ingin 
mengajak Lisa berbicara tiba-tiba suara bel tanda masuk 
berbunyi dengan begitu keras hingga membuat Amel 
mengurungkan niatnya. 


Sepanjang berjalanannya jam pelajaran Amel terus-terusan 
berusaha mencuri-curi pandang ke arah Lisa yang sama 
sekali tidak melirik ke arahnya, bahkan ketika Amel dengan 
sengaja menusuk-nusukkan pulpennya ke tangan Lisa, Lisa 
tetap tidak melirik ke arahnya, yang ada cewe itu menepis 
pulpen Amel hingga terpental ke meja sampai menimbulkan 
suara sedikit keras hingga membuat guru yang sedang 
mengajar di depan menegur Amel karna berisik, dan Amel 
hanya meminta maaf serta menahan malu akan hal itu. 


Di tempatnya Amel hanya bisa menahan air matanya. Amel 
paling tidak bisa diperlakukan seperti ini, walaupun dulu 
Alex pernah melakukan lebih dari ini dan Amel bisa 
menahannya, tapi itu semua tidak lepas dari rasa sakit hati 
serta tidak bisa menahan air matanya turun ketika malam 
tiba. Ya, dulu ketika Amel masih mengejar-ngejar Alex mati- 
matian dengan cara apapun, Amel selalu terlihat kuat dan 
'tidak apa-apa' ketika berada di sekolah, namun beda lagi 
ketika sudah berada di kamarnya saat malam tiba, apalagi 
menjelang ingin tidur, pasti rasa putus asa, overthinking, 
nethink, dan rasa tidak percaya diri selalu menghampirinya 
hingga membuat Amel hampir tidak pernah absen untuk 
menangis. Amel selama ini selalu menyembunyikan hal itu, 
ia tidak ingin terlihat lemah, cengeng, dan manja, tapi ia 
juga tidak bisa menahan itu semua, jadi Amel memilih 
waktu malam lah yang tepat untuk mengeluarkan itu 
semua. 


Tapi untuk sekarang itu semua sudah tidak penting, toh 
sekarang ia dan Alex sudah bersatu, sudah resmi pacaran, 
resmi saling memiliki, jadi yang lalu biarlah berlalu, 
jadikanlah itu semua sebagai cerita kehidupannya untuk 
diceritakan kepada anak cucunya kelak, karna yang 
terpenting sekarang adalah hubungannya dengan kedua 
temannya, siapa lagi kalau bukan Lisa dan Dian? 


Sungguh, jika Amel diberikan pilihan untuk memilih tidak 
punya pacar atau tidak punya teman, maka Amel akan 
memilih opsi pertama yaitu tidak memiliki pacar. Mengapa? 
Ya jelas karna tanpa teman itu pasti hidup kalian kesepian. 
Sungguh menyedihkan sekali orang yang tidak memiliki 
teman, apalagi teman di sekolah, pasti di sekolahnya ia 
akan merasa seperti orang yang paling dikucilkan serta 
menyedihkan, dan Amel tidak ingin seperti itu. Apalagi 
kalau sampai musuhan atau selek dengan teman sebangku, 
ah Amel paling benci posisi itu. 


Kelamaan melamun memikirkan nasibnya, tanpa sadar bel 
tanda istirahat berbunyi sejak lima menit yang lalu. Amel 
melihat ke sekelilingnya ternyata sebagian teman kelasnya 
terutama anak laki-laki sudah ngacir ke kantin, sedangkan 
Lisa sedang memasukkan buku-bukunya ke dalam tas. 
Melihat itu, Amel pun ikut buru-buru membereskan 
peralatan belajarnya untuk dimasukkan ke dalam tas, tapi 
ketika melihat Lisa beranjak dari kursinya Amel langsung 
mencekal tangan Lisa dan yang tanpa diduga ditepis oleh 
Lisa. 


"Lilis.. " Lirih Amel menatap ke arah Lisa. 


"Gua duluan." Ucap Lisa sebelum pergi meninggalkan Amel 
sendirian dan menyusul Dian yang sudah menunggunya di 
depan kelas. 


Amel menundukkan kepalanya untuk menyembunyikan air 
matanya yang turun tanpa bisa dicegah. 


Amel pun cepat-cepat menghapus bekas air matanya, dan 
langsung menyusul kedua temannya yang sudah ke kantin 
meninggalkannya sendirian. Tapi setibanya di kantin, Amel 
melihat kursi yang biasa ia tempati ketika di kantin bersama 
kedua temannya, kini ditempati oleh Gita, teman bangku 
Dian. Amel berjalan pelan ke arah mereka bertiga dan 
setibanya di sana Gita langsung menyadari kedatangan 
Amel dan langsung berinisiatif untuk beranjak dari kursi 
yang ia duduki sekarang, tapi hal itu langsung dicegah oleh 
Dian. 


"Lo mau kemana, Git?" Tanya Dian mencegah Gita. 


"Eh? Gu-gue mau pindah aja ya, Yan, soalnya Amel kan udah 
di sini." Ujar Gita tidak enak ketika melihat ke arah Amel. 


"Gak usah, lagian kan lo duluan yang duduk di sini, dia bisa 
kali nyari meja yang masih kosong." Ucap Dian, lebih 
tepatnya mengusir Amel secara halus. 


"T-tapi Yan?" 


"Gak papa kok, Gita, Dian bener Amel bisa duduk di mana 
aja, Gita gak usah gak enak sama Amel, Amel beneran gak 
papa kok. Yaudah Amel mau pesan makan dulu ya." Ucap 
Amel sambil memasang senyum manisnya sebelum berlalu 
dari meja tersebut. 


Dan tanpa mereka sadari, kejadian tersebut sejak tadi 
disaksikan oleh Bara dari arah meja dekat pintu masuk 
kantin. Bara menatap datar dan heran dengan kejadian 
yang ia lihat barusan. Bara terus mengamati gerak-gerik 
Amel yang berjalan ke arah stand penjual, ternyata Amel 
berhenti di stand pedagang roti lalu lanjut membeli satu 
buah susu kotak, dan setelah membayarnya Amel tidak 
kembali ke teman-temannya atau mencari meja kosong 
yang tersisa di kantin ini, tapi cewek itu malah keluar 
meninggalkan kantin dengan langkah sedikit berlari. 


Tanpa aba-aba Bara langsung mengejar Amel yang entah 
mau ke mana, karna sepenglihatan Bara, Amel tidak menuju 
kelasnya melainkan ke arah taman belakang yang jarang 
dijamah orang. 


Bara berjalan pelan ketika sudah mendapati Amel yang 
sedang duduk dengan menelusupkan kepalanya pada 
tumpuan kakinya. Bara tahu kalau Amel sedang menangis, 
karna terlihat dari bahunya yang bergetar. 


Bara jongkok tepat di depan Amel, ia mengusap pelan 
rambut panjang Amel hingga membuat Amel terkejut dan 
langsung mendongakkan kepalanya. 


"Kak Bara!?" Ucap Amel terkejut mendapati kakak kelasnya. 
Sedangkan respon Bara hanya menaikkan sebelah alisnya. 


"K-kak Bara ngapain disini?" Tanya Amel setelah cepat-cepat 
menghapus air matanya. 


"Ada juga gua yang nanya, lo ngapain ke sini? Lo gak ke 
kantin?" Tanya Bara basa-basi hanya untuk memastikan. 


Amel menggeleng cepat, ia lalu mengambil roti serta susu 
kotaknya yang tadi ia beli di kantin untuk menunjukkan 
kepada Bara. 


"Amel udah ke kantin kok, tapi emang cuma lagi males aja 
makan di sana, rame." Jawab Amel berbohong. 


Bara hanya mengangguk dan tersenyum kecil menanggapi 
kebohongan Amel, Bara mengerti mungkin Amel belum atau 
tidak mau berbagi cerita kepada nya, lagian Bara sadar dia 
siapa sehingga Amel mau berbagi cerita padanya? 


"Gua boleh nemenin lo disini?" Tanya Bara meminta izin. 


"B-boleh.. tapi Kakak gak ke kantin?" Tanya Amel balik. 
Nada suaranya masih gugup karna canggung dengan 
kehadiran Bara disini, dan juga ia merasa seperti deja vu 
dengan kejadian ini, ia pernah ada di posisi seperti ini 
dengan Alex. 


"Gue udah ke kantin tadi, terus ke sini karna emang sengaja 
nyusul lo." Jawab Bara sambil tiba-tiba merogoh kantongnya 
mengeluarkan sebatang rokok serta koreknya. 


Bara menyalakan rokok itu yang tanpa sadar membuat Amel 
memalingkan kepalanya untuk menghindari asap rokok 


tersebut, dan karna terlalu banyak asap nya membuat Amel 
tidak tahan dan mengeluarkan batuknya. 


Bara yang menyadari itu langsung menjatuhkan rokok nya 
dan menginjaknya agar mati. 


"Sorry, Mel," Ucap Bara merasa bersalah. 


Amel hanya menganggukkan kepalanya mengerti karna 
Bara memang perokok, tapi selama dekat dengan Amel dulu 
tidak pernah sekalipun Bara merokok di hadapannya, dan 
Amel tau kalau Bara perokok karna ia pernah melihat 
beberapa kali Bara merokok bersama teman-temannya. 


Amel merogoh sakunya dan memberikan permen untuk 
Bara. la pernah membaca artikel di google kalau seorang 
perokok apabila tidak merokok akan merasakan asam pada 
mulutnya, dan dengan mengosumsi permen merupakan 
salah satu cara untuk menghilangkan rasa asam tersebut 
tanpa harus merokok, permen juga salah satu alternatif 
apabila ada seseorang yang ingin berhenti merokok. 


"Thanks." Ucap Bara menerima permen tersebut. 


Setelah mengatakan itu tidak ada lagi yang memulai 
pembicaraan, baik Bara maupun Amel sama-sama diam dan 
sibuk dengan pikiran masing-masing, hingga tiba-tiba Amel 
membuka suaranya terlebih dahulu. 


"Alex sedang ikut turnament di luar kota." Ucap Amel tiba- 
tiba ketika membuka suaranya. 


"Gue tau." Jawab Bara sambil menunggu Amel kembali 
bicara 


"Dan tadi malem ketika Alex mau pergi Amel gak ikut 
nganterin, tapi Amel punya alasan untuk gak dateng." 


Bara hanya diam, ia mulai mengerti mungkin Amel sudah 
ingin membagi ceritanya. 


"T-tapi Lilis sama Dian terlanjur marah karna tadi malam 
Amel gak datang, mereka gak mau ngomong sama Amel. 
Dan di kantin tadi, itu bentuk mereka marah sama Amel." 


Bara terkejut dengan ucapan Amel barusan, bukan, bukan 
karna tahu kedua teman cewek itu mendiamkannya, 
melainkan Amel yang bercerita tentang kejadian di kantin. 


"Mel, lo ." 


"Amel tau Kak Bara ngeliat kejadian di kantin tadi dan Amel 
tau Kak Bara ngejar Amel ke sini, tapi Amel gak nyangka aja 
kalau Kak Bara sampai berani nyusul dan nemuin Amel 
kesini." Ujar Amel menjelaskan kebingungan Bara. 


Bara lagi-lagi hanya mengangguk sebagai responnya. 


"Kalo boleh tau alasan lo gak dateng kenapa?" Tanya Bara 
dengan nada santai, tidak ada unsur pemaksaan kalau Amel 
harus menjawab pertanyaannya. 


Amel terdiam cukup lama, ia menimang untuk 
menceritakannya atau tidak kepada Bara, hingga tanpa 
sadar waktu jam istirahat sudah habis dan bunyi bel 
melengking keras ke sepenjuru sekolah. 


"Gak usah dijawab kalo gak mau, gua gak maksa, Mel," Ucap 
Bara sambil berdiri dari duduknya. 


Lagi-lagi tak ada jawaban dari Amel, perempuan itu masih 
saja terdiam di tempat nya. 


"Lo mau ke kelas gak?" Tanya Bara menatap Amel di 
bawahnya. 


Kali ini Amel mengangguk sebagai jawabannya, dan ketika 
melihat respon itu Bara pun langsung mengulurkan kedua 
tangannya untuk membantu Amel berdiri. Amel tidak 
menolak, ia pun menerima uluran tangan Bara untuk 
membantu nya. 


Mereka pun berjalan keluar dari taman belakang sekolah 
menuju kelas masing-masing. Sepanjang perjalanan tidak 
ada yang berbicara hingga dipersimpangan koridor yang 
mengharuskan Bara dan Amel terpisah Bara menghentikan 
jalannya. 


"Mau gue anterin ke kelas?" Tanya Bara pada Amel. 


Amel menggeleng tanda tidak mau, karna ia tidak ingin 
membuat teman-teman kelasnya terutama Lisa dan Dian 
memikirkan aneh-aneh tentang nya dan Bara. 


Bara pun mengangguk mengerti. 


"Yaudah gua duluan ya, lo hati-hati di jalan." Ucap Bara 
sambil mengacak pelan rambut Amel sebelum 
meninggalkan Amel sendirian di tengah koridor yang sepi. 


Amel masih terus bergeming di tempat nya memperhatikan 
Bara yang semakin menjauh. 


Dan entah dorongan dari mana, Amel tiba-tiba merogoh 
ponselnya dan mengetikkan sebuah pesan ke kontak Bara. 


Kak Bara: Kak, pulang sekolah bisa kita jalan? 


Amel langsung terkejut dengan tindakannya barusan, ia 
langsung cemas apalagi ketika melihat pesan tersebut telah 
dibaca oleh Bara. 


Amel melihat ke depan yang ternyata kini Bara sedang 
menatap ke arahnya. 


Mereka saling memandang satu sama lain dari jarak yang 
cukup jauh, tapi dari sini Amel dapat melihat Bara 
menatapnya tajam, bukan tajam karna marah melainkan 
seperti meneliti sesuatu. 


Dan nafasnya seketika langsung lega ketika melihat 
anggukan kepala Bara dari kejauhan. 


Amel tersenyum kecil bentuk terimakasih sebelum ia 
membalikkan tubuhnya dan berjalan ke kelasnya. 


Ada apa dengan dirinya?' 


TBC 

Hayoo gimana menurut kalian tentang part ini? 

Ada yang kangen Bara? Tuh udah aku munculin wkwk 
Atau mungkin ada yang kangen Dinka juga? 


Penasaran sama part selanjutnya? Okeyy jangan 
lupa VOTE DAN KOMENNYA 


Okeyyy, see u next part 


Jangan lupa juga follow akun aku dan ig aku 
@intanlegisah 


42. Malam Minggu 


4 hari kemudian... 


Alex menatap nanar pada ponselnya. Sudah empat hari ia 
menghubungi Amel ketika ada waktu senggang, tapi selama 
empat hari itu pula Amel tidak membalas pesannya begitu 
juga dengan telponnya. 


Alex menghembuskan nafas panjang nya. la ingin sekali 
menghampiri Amel ke rumah nya, berhubung hari ini 
sekolahnya libur, tapi tiba-tiba saja Aliya Kakaknya meminta 
diantarkan membeli barang-barang keperluan untuk 
kampusnya, jadi di sini lah Alex mengikuti Aliya sambil 
mendorong troli yang sudah hampir penuh dengan 
keperluan Aliya. 


"Udah belum?" Tanya Alex yang entah sudah kesekian 
kalinya. 


"Bentar, Lex, masih dua barang lagi." Jawab Aliya sambil 
mencari barang yang ia butuhkan. 


"Lama." 


Aliya tidak memperdulikan protesan Alex, karna sebenarnya 
ia pun terpaksa mengajak Alex. Aliya tahu kalau adiknya ini 
bawel jika dimintai tolong, tapi berhubung Velix Temannya 
sedang ada keperluan kampusnya sejak dua hari yang lalu, 
jadi ia pun meminta Alex untuk ia repotkan. 


Karena bosan, Alex pun mengedarkan pandangannya ikut 
melihat barang-barang yang ada di toko tersebut, dan 
seketika mata nya tertuju pada kalung perak berbandul 
panda. Seketika pikirannya lagi-lagi tertuju pada Amel yang 
maniak panda. 


Alex mengambil kalung tersebut dan seketika senyumnya 
terbit. la membayangkan kalung ini terpasang di leher Amel, 
pasti lucu. Dan tanpa pikir panjang lagi Alex pun membeli 
kalung tersebut untuk ia berikan pada Amel nanti. 


Amel melepas helm nya setelah turun dari motor Bara. 
Siang ini Bara menemaninya untuk mencari bahan 
keperluan kelompoknya. Karna berhubung Lisa dan Dian 
sedang menjauhinya, Amel pun meminta tolong kepada 
Bara yang entah sudah lima hari ini menemaninya, entah di 
sekolah atau pun di luar sekolah. 


Amel menyodorkan tangannya untuk mengambil barang- 
barang yang ia beli tadi, tapi tiba-tiba Bara mencekal 
tangannya. 


"Biar gue yang bawa." Ujar Bara sambil membawa beberapa 
plastik yang berisi keperluan Amel. 


Amel tersenyum kecil lalu mengangguk pelan. "Makasih 
Kak." Ucap Amel tulus. 


Mereka pun masuk ke dalam rumah Amel, tapi seketika 
langkah Amel terhenti ketika melihat Lisa dan Dian duduk di 
sofa ruang tamunya. 


Amel mengerjapkan kedua mata nya terkejut, sedangkan 
Lisa dan Dian hanya menatap nya datar, apalagi ke arah 
Bara. 


"Lilis.. Dian?" Lirih Amel. 


Dian berjalan ke arah Bara yang tepat ada di belakang Amel 
dan merebut plastik yang Bara bawa dengan kasar, jangan 
lupa dengusan sinis yang Dian beri untuk kakak kelasnya 
itu. 


Tanpa permisi dan menyapa Bara, Lisa berjalan ke arah 
tangga menuju kamar Amel yang diikuti Dian di 
belakangnya sambil membawa plastik-plastik tersebut. 
Sebelum pergi Lisa memberi kode lewat mata nya ke arah 
Amel, dan Amel mengerti maksud Lisa untuk meminta Amel 
menyusulnya ke kamar Amel. 


Amel membalikkan tubuhnya menghadap ke arah Bara. Dan 
dari sorot mata Amel, Bara mengerti kalau Amel 
memintanya untuk pergi. Bara tersenyum kecil lalu 
mengangguk pelan. 


"Yaudah gua pamit pulang ya." Ucap Bara yang langsung 
diangguki oleh Amel. 


"Maaf, Kak, dan makasih udah bantuin Amel." Ucap Amel 
lirih. 
Bara mengacak rambut Amel pelan. "Santai." 


Lalu setelah itu Amel pun mengantarkan Bara sampai pintu 
masuknya. 


"Gua balik." Ucap Bara sambil memasang helm full face nya. 
Amel mengangguk. "Hati-hati." 


Dan setelah kepergian Bara, Amel pun langsung masuk ke 
dalam rumah nya dan berjalan ke arah kamar nya. 


Ketika Amel membuka pintu kamar nya, Amel melihat Dian 
yang sedang berbaring di tempat tidurnya sambil 
memainkan ponselnya, sedangkan Lisa sedang 
mengeluarkan satu persatu barang-barang yang Amel beli 
tadi. 


"Masuk Mel, anggap aja kamar sendiri." Ucap Dian tanpa 
mengalihkan tatapannya dari ponsel nya. 


Dan entah kenapa, walaupun Amel tahu ini kamar nya tapi 
ia merasa ragu untuk masuk. Padahal dari ruangan-ruangan 
yang ada di rumah Amel, kamar nya lah sebagai ruangan 
ter-favoritnya, tapi untuk kali ini Amel merasa sangat ingin 
menghindari kamar nya ini. 


"Kenapa gak masuk? Lo lagi gak berfikiran mau menghindari 
kamar lo sendiri kan?" Tanya Dian yang langsung 
menyentak pikiran Amel. 


"Masuk, Mel!" Kali ini bukan suara Dian, melainkan suara 
Lisa yang bukan dengan nada memerintah. 


Jantung Amel semakin berpacu cepat mendengar nada 
datar Lisa barusan, dan entah karna takut atau apa, kaki 
Amel menurut untuk memasuki kamar nya. 


Amel duduk di sofa kecil yang ada di kamar nya, lalu 
menunduk menghindari tatapan Lisa dan Dian. 


Lisa bangun dari tidurnya, dan duduk di tepi ranjang yang 
tepat menghadap ke arah Amel, begitu pun dengan Lisa. 


"Kenapa nunduk? Sadar kalo salah?" Ujar Dian sinis ke arah 
Amel. 


Sedangkan Amel semakin menenggelamkan kepalanya. 


"Lo kok di diemin malah makin jadi sih, Mel?" Lagi-lagi Dian 
membuka suara nya, mengeluarkan unek-uneknya. 


"Lo sadar gak sih kesalahan lo tuh apa?" 


"Lo sadar gak gua sama Lisa ngediemin lo tuh karna apa?" 


"Bukan nya sadar malah nyari kesempatan ngegebet 
mantan gebetan." 


Lisa langsung menyentuk tangan Dian meminta temannya 
itu untuk berhenti. 


Dian langsung menoleh ke arah Lisa dan kali ini Lisa 
menggeleng pelan meminta Dian untuk berhenti. 


"Lis? "Dian langsung menoleh ke arah Lisa dan kali ini Lisa 
menggeleng pelan meminta Dian untuk berhenti. 


"Ah, anjer sumpah ya lo, Mel, pengen tak hih rasanya." 
Ucap Dian menahan emosinya yang sudah hampir meledak. 


Selama empat hari ini Dian tidak habis pikir dengan 
kelakuan Amel yang malah semakin dekat dengan Kakak 
kelasnya yang dulu mendekati sahabatnya ini. 


Selama lima hari ini Dian maupun Lisa memang sengaja 
menghindari Amel agar sahabatnya itu sadar dengan 
kesalahannya. Mengabaikan Alex yang bahkan selama lima 
hari itu pula meneror Lisa dan Dian dengan mengirimkan 
serentetan chat menanyai kabar Amel, dan selama itu pula 
Lisa dan Dian menyembunyikan kedekatan Amel dan Bara 
dari Alex. 


Bahkan beberapa hari yang lalu, Dinka sampai menegur 
Amel di toilet karna telah mendekati Bara mantan pacarnya, 
dan ketika Dinka hampir menampar Amel, tiba-tiba saja 
Bara datang dan menolong Amel. 


Saat itu Lisa dan Dian ingin menolong Amel, tapi keduluan 
dulu oleh Bara. Dan ketika Amel sudah di bawa pergi oleh 
Bara, Lisa dan Dian pun gantian menegur dan memberi 
pelajaran kepada Dinka hingga kakak kelasnya itu tidak 
sekolah dua hari. 


Walaupun Lisa dan Dian menghindari Amel, tapi mereka 
berdua terus memantau Amel dari kejauhan. Ketika Amel 
duduk sendiri di kelas karna tidak mau ke kantin, yang 
akhirnya meminta tolong pada Rian teman kelas mereka 
untuk memberikan makanan yang Lisa beli untuk Amel, 
juga ketika hari di mana Amel haid dan lupa membawa 
pembalut Lisa langsung meminta Gita untuk memberikan 
pembalut yang selalu Lisa bawa di tas nya untuk jaga-jaga 
serta sweater baru Dian yang dititipkan ke Gita juga untuk 
menutupi rok Amel yang terdapat noda darah karna tembus. 


Mereka tidak setega itu untuk menjauhi Amel, tapi karna 
mereka pikir itu adalah jalan yang tepat untuk 
menyadarkan Amel, tapi temannya itu malah melenceng 
jauh. 


"Jelasin sama kita alasan lo menghindari Alex malam itu!" 


Seperti hal nya pemuda lainnya, malam minggu adalah 
waktu yang pas untuk mengapeli pacar bagi yang punya 
pacar. Dan karna kebetulan Alex punya, maka malam ini ia 
sempatkan untuk ke rumah Amel setelah satu minggu tidak 
bertemu juga tidak saling mengabari. 


Setelah semuanya siap, entah itu penampilan, uang, dan 
sedikit hadiah untuk Amel, Alex pun mengambil kunci 
motornya menuju rumah Amel setelah berpamitan kepada 
mamahnya. Papahnya? Lupakan saja, komandan itu 
memang lebih cinta pada negaranya dibanding 
keluarganya. 


Alex pun keluar dari rumah nya sambil membawa paper bag 
yang berisi tas gendong mini bermotif panda serta kalung 
yang ia beli tadi siang ketika mengantar kakaknya. 


Pokoknya ketika melihat sesuatu tentang panda, pikiran 
Alex seketika langsung tertuju pada sang pacar yang 


maniak dengan segala hal yang berbau panda. 


Sekitar tiga puluh menit Alex akhirnya sampai di depan 
rumah Amel, dan saat itu juga satpam Amel yang Alex 
ketahui bernama Pak Jono membukakan pagarnya untuk 
Alex, Alex masuk setelah mengucapkan terimakasih kepada 
Pak Jono. 


Setelah memarkirkan motornya, tak lama kemudian sebuah 
mobil pun menyusul tepat di samping motor Alex, dan 
ketika si pengendara keluar ternyata Aldo Ayah Amel. 


Alex tersenyum canggung mendapati Aldo yang ternyata 
baru pulang dari kantornya. 


"Alex kan?" Tanya Aldo memastikan. 
Alex mengangguk sambil tersenyum kecil. "Iya, Om." 
"Ngapain ke sini?" 


"Mau ketemu Amel, Om. Amel nya ada kan?" Tanya Alex 
sopan. 


"Kalo saya jawab gak ada, kamu percaya gak?" 
Waduh pertanyaan jebakan atau apa ini? 

Alex mengangguk sopan. "Percaya aja Om," 
"Oke, Amel gak ada di rumah." 

"Gimana Om?" 

"Amel gak ada di rumah." 


Alex bingung harus merespon bagaimana, lalu tiba-tiba Tari 
Bunda Amel keluar untuk menyambut sang suami yang baru 


pulang kerja. 


"Ayah ih, tamu nya bukan nya di suruh masuk malah 
dikerjain." Protes Tari. 


"Dia tadi bilang cuma mau ketemu Amel, Bun, jadi gak salah 
dong kalo Ayah gak ajak masuk." 


"Ayah... H 


Aldo terkekeh geli melihat raut wajah kesal Tari, ia pun 
kemudian mengajak Alex masuk. 


"Yah, panggilkan Amel di kamar nya dong, aku mau ke 
dapur panggil Bibi, nanti aku nyusul." Pinta Tari pada Aldo 
yang langsung diangguki. 


Dan ketika Aldo membuka kamar milik sang putri satu- 
satunya, ia melihat Amel sedang fokus pada laptopnya serta 
di kedua telinganya terpasang earphone bergambar panda 
hadiah dari Aldo beberapa minggu yang lalu, tidak lupa 
juga sedang memangku salah satu boneka panda nya yang 
entah Aldo tidak tahu siapa namanya, hanya Amel yang 
hapal dengan nama-nama peliharaannya tersebut. 


"Amel... " Panggil Aldo yang tidak mendapat sahutan dari 
sang pemilik nama. 


Tiba-tiba ide jahil muncul di kepala Aldo, ia pun mendekat 
ke arah Amel dan langsung menarik kabel earphone 
tersebut hingga membuat Amel terkejut dan melemparkan 
boneka panda nya ke arah Aldo. 


"Astaga Ayah!" Ujar Amel lebih terkejut ketika boneka nya 
tepat mengenai kepala Aldo. 


"Ayah gak papa? Maaf tadi Amel kaget banget." 


"It's okey, gak papa." 


Amel mengusap kepala Aldo yang terkena lemparan boneka 
nya itu pelan. 


"Maaf." Lirih Amel pelan sambil meniupi kulit yang 
kemerahan di dahi Aldo. 


"Iya Ayah maafin, udah diem ya, gak sakit kok suwer." 


Amel pun mempercayai ucapan Aldo dan kembali duduk 
seperti semula setelah memungut boneka panda nya yang 
terjatuh dan memangku nya kembali, menemaninya 
menonton drakor. 


"Ayah ngapain ke sini?" Tanya Amel dengan mata yang 
kembali fokus ke laptopnya. 


"Di suruh Bunda, katanya Amel suruh ke bawah." Jawab Aldo 
yang malah ikut menonton drakor yang sedang Amel tonton. 


"Ngapain?" 


"Ada Alex di bawah." Jawab Aldo sambil mencomot keripik 
singkong yang ada di samping Amel. 


"Oh.. Alex... " 
"Eh, apa?! Alex!?" 


Aldo mengangguk tapi mata nya fokus pada drakor di laptop 
Amel. 


"Alex pacar Amel!?" Tanya Amel memastikan. 
Aldo mengedikkan bahunya acuh. "Kayaknya." 


Amel lagi-lagi terkejut melihat respon Aldo. 


"Ayah ih, kok kayaknya? Serius dong, Alex pacar Amel atau 
bukan?" 


"Emang masih pacaran?" Tanya Aldo santai melirik sebentar 
ke arah Amel. 


Kali ini dengan sengaja Amel memukuli Aldo dengan boneka 
panda nya lagi. 


"Ya masih lah." Protes Amel kesal. 
"Yaudah berarti iya." 


Amel memerengut kesal. "Kenapa gak bilang dari tadi, duh." 
Ucap Amel sambil turun dari kasurnya untuk menemui Alex. 


Dan ketika melewati kaca, ia berhenti dan meneliti 
tampilannya sekarang. Baju tidur yang lagi-lagi bermotif 
panda, sandal bulu bermotif panda, rambut berantakan, pipi 
yang terdapat bekas air, serta apa ini? Bibirnya pucat sekali! 


Amel langsung mencari tisu basah dan mengelapi pipi nya, 
serta lipbalm untuk menyamarkan bibirnya yang sedikit 
pucat, dan tidak lupa untuk menyisir rambutnya yang 
berantakan. 


Setelah semuanya selesai, Amel pun tersenyum puas, lalu 
keluar kamar dengan tangannya yang masih membawa 
boneka pandanya. 


Sedangkan Aldo yang melihat kegiatan Amel barusan hanya 
bisa menggeleng memaklumi. 


"Untung anak ayah." 


Amel menuruni undakan tangga satu persatu. Sepanjang 
langkahnya, Amel terus memikirkan jawaban apa yang akan 


ia kasih ketika Alex menanyakan perihal malam itu dan 
tidak membalas pesan-pesan cowok itu. 


Kalau Amel bilang ponselnya hilang itu tidak mungkin, 
apalagi kalau bilang ganti nomor whatsapp, lebih tidak 
mungkin karna beberapa jam yang lalu ia membuat story 
fotonya bersama Lisa dan Dian, dan bodohnya Amel lupa 
memprivasi kontak Alex. 


Jantung Amel semakin berpacu dengan cepat ketika 
langkahnya semakin dekat dengan Alex. Seperti nya Alex 
memang belum menyadari keberadaan Amel, karna cowok 
tersebut masih fokus dengan ponselnya. 


Amel menghembuskan nafas nya pelan, menghilangkan 
kegugupannya yang sampai saat ini malah semakin 
menambah seiring langkahnya yang semakin dekat dengan 
keberadaan Alex. 


"AI H 
"Duduk, Mel," 


Amel lagi-lagi di buat terkejut. Apa-apaan ini? la sampai 
menahan nafas nya karna saking terkejut nya. Alex 
mengetahui keberadaan Amel? Kok bisa!? 


Alex mendongakkan kepalanya menatap ke arah Amel, lalu 
tersenyum kecil ke arah Amel. Bukan nya lega melihat 
senyum Alex, Amel lagi-lagi malah menahan nafas nya. 
Bukan. Itu bukan senyum kerinduan, tapi kekecewaan. 


Kenapa? Apa Alex sudah tahu alasan nya? 


Atau... 


Alex menunjukkan sebuah foto di ponselnya ke arah Amel. 
Amel memperhatikan foto tersebut yang ternyata.. fotonya!? 


Ya, Amel yakin itu fotonya. Foto yang diambil secara candid 
dari samping oleh.. 


"Lo jalan sama Bara?" 


TBC 


Yuhuuuu.... Ribut! Ribut! Ribut! 
Ayok dukung keributan Alex dan Amel! 


Sekali kali mereka harus ribut, jangan uwu uwu terus 
ya kan??? Wkwk 


Gimana nihh sama part ini? Yuk komen disini. 
Okeyy, jangan lupa VOTE KOMEN NYA 
PAPAYYY, SEE U NEXT PART 


Jangan lupa follow akun aku dan juga ig aku 
@intanlegisah 


43. Putus 


Haloooo, apa kabar? 


Sebelum nya aku mau ngucapin tahun baru dulu nih 
sama pembaca sekaligus teman onlen aku. SELAMAT 
TAHUN BARU YAA, HAPPY NEW YEAR KALIAN 


Gimana sama tahun baru nya? Udah punya list untuk 
dicapai dalam setahun ini belum? Kalau belum yuk 
bikin yuk kek aku, bikin 21 list yang kamu ingin atau 
bisa kamu capai dalam setahun ini. 


Btw, salah satu list aku disini yaitu semoga bisa 
menyelesaikan cerita ALEXAMEL ini sampai tamat, 
dan membuat cerita lain yang harus selesai juga 
sebelum pergantian tahun ini, doain ya semoga aku 
bisaa hehee 


Yaudah gitu aja pembukaannya, selamat membaca 


Jangan lupa tinggalkan Vote dan komen yaaa 


(Spesial foto Alex yang di part ini menjadi sadboy) 


'Kadang takdir memang sebercanda itu, kita yang 
dikecewakan tapi kita juga yang harus mengerti' 


Alex mendongakkan kepalanya menatap ke arah Amel, lalu 
tersenyum kecil ke arah Amel. Bukan nya lega melihat 


senyum Alex, Amel lagi-lagi malah menahan nafas nya. 
Bukan. Itu bukan senyum kerinduan, tapi kekecewaan. 


Kenapa? Apa Alex sudah tahu alasan nya? 
Atau... 


Alex menunjukkan sebuah foto di ponselnya ke arah Amel. 
Amel memperhatikan foto tersebut yang ternyata.. fotonya!? 


Ya, Amel yakin itu fotonya. Foto yang diambil secara candid 
dari samping oleh.. 


"Lo jalan sama Bara?" 


aaa 


Alex menatap lekat ke arah Amel. Kini bahkan sebelah 
alisnya terangkat satu ketika yang ia dapat bukan sebuah 
jawaban melainkan tundukan kepala Amel. 


"Mel...? " 


Kali ini perlahan kepala Amel terangkat. Amel menatap 
tepat ke manik mata Alex, lalu tersenyum kecil. 


"Amel mau ngomong sesuatu tapi jangan disini, bisa?" 
Tanya Amel dengan suara pelan. 


Kali ini gantian Alex yang menatap ke arah Amel, lalu tak 
lama kemudian ia pun mengangguk menyetujui saran Amel. 


Amel tersenyum lega dan akhirnya berjalan keluar terlebih 
dahulu dengan diikuti Alex di belakang nya. 


Amel terus berjalan membawa Alex ke taman kompleknya 
yang ternyata malam ini sangat sepi. Di sana hanya 


terdapat beberapa lampu taman yang menyala serta 
bangku taman. 


Amel berjalan ke salah satu bangku taman tersebut yang 
langsung disusul oleh Alex juga. Dan Amel baru sadar 
ternyata dari tadi ia membawa boneka panda nya. 


Cukup lama mereka terdiam. Amel sibuk menetralkan detak 
jantungnya, apa lagi dari sini Amel selalu gagal fokus 
dengan penampilan Alex malam ini, sedangkan Alex hanya 
menunggu Amel berbicara. 


Amel menghembuskan nafasnya pelan, lalu menggerakkan 
tubuhnya agar menghadap ke arah Alex langsung. 


"Alex... H 


Panggilan Amel yang hanya di respon dengan menaikkan 
sebelah alisnya oleh Alex. 


"Maafin Amel," 


Setelah berucap itu, lagi-lagi Amel menundukkan kepala 
nya. Bukan, bukan karena tidak kuat melihat penampilan 
Alex, tapi ia sangat takut dengan apa yang akan ia katakan 
selanjutnya. 


"Untuk?" 
"Semuanya." 


Alex tersenyum kecil, senyum miris karna saat ini ia melihat 
pundak Amel yang sedikit bergetar. 


"Termasuk foto itu?" 


Kali ini Amel mengangguk sebagai jawabannya. 


"Bisa lo jelasin?" 


Amel menarik nafasnya dalam-dalam sebelum 
mendongakkan kepalanya. 


"Amel bisa jelasin semuanya. Semua yang Alex ingin tahu. 
Tapi inti dari semua itu alasannya cuma satu ," 
"karna Amel udah gak cinta lagi sama Alex." 


Dari sini Amel dapat melihat jelas raut wajah Alex yang 
berubah kaku, dan Amel tahu saat ini Alex sedang menahan 
emosi. 


Wajah datar Alex kini bertambah menjadi dingin, dan tanpa 
Amel sadari Alex juga mengepalkan kedua tangannya. 


"Gak mungkin." Ujar Alex datar dan penuh penekanan. 


Amel terkekeh kecil dan kali ini ia beranikan menatap ke 
manik mata Alex agar cowok itu percaya dengan apa yang 
ia ucapkan. 


"Kenapa gak mungkin? Bukan nya perasaan itu bisa 
berubah seiring waktu? Dan sekarang Amel yakin, bahkan 
sangat yakin kalau Amel udah gak cinta lagi sama Alex. 
Amel capek dan Amel bosan sama sifat Alex yang seakan- 
akan gak peduli sama Amel. Sebelum dan sesudah kita 
pacaran pun toh sama, sifat Alex gak banyak berubah, tetap 
dingin, gak perduli, dan seenaknya aja sama Amel," 


" seolah hanya Amel yang cinta dan sayang sama Alex. 
Bahkan banyak yang bilang sama Amel kalau Alex hanya 
kasihan dan terpaksa pacaran sama Amel. Amel capek, dan 
sepertinya Amel gak bisa bertahan lebih lama lagi sama." 


Sorot mata tajam Alex semakin dalam menembus ke manik 
Amel, begitupun dengan Amel yang masih memberanikan 


diri menatap ke arah Alex. 
"Udah?" Tanya Alex datar. 
Amel tersenyum kecil, lalu menggeleng. 


"Untuk yang malam itu, Amel memang sengaja dan gak 
berniat datang , " 


Amel menjeda sebentar untuk mengamati raut wajah Alex 
yang ternyata masih tetap datar dan dingin. 


" karna di malam itu Kak Bara nembak Amel dan sekarang 
Amel mau mengakui kalau Amel dan Kak Bara udah jadian." 


"Mel?!" 


Kali ini respon Alex benar-benar berbeda. Ia melebarkan 
kedua matanya terkejut dengan pernyataan Amel barusan. 
Kedua tangannya pun semakin terkepal menahan emosi. 


Kini yang ada di pikiran Alex hanya satu, menghabisi Bara. 


Amel sebenarnya takut, tapi ia tidak bisa menyerah di 
tengah jalan, ia harus menyelesaikan ini semua. Harus. 


"Maaf Alex... " Ucap Amel lirih dengan sorot mata yang 
masih ke arah Alex. 


Alex menggenggam kedua tangan Amel, ia berharap 
dengan ini dapat mengetahui kebenaran yang 
sesungguhnya. 


"Pliss.. bilang sama gue kalo ini gak bener, gue mohon." 
Lirih Alex yang masih menggenggam kedua tangan Amel. 


Amel memejamkan kedua matanya lalu menggeleng. 


"Maaf Alex... " 

"Gue mohon." 

"Gak bisa Alex, Amel minta maaf udah ngecewain Alex," 
Alex terkekeh sinis. 


"Lo tau ini salah dan lo tau gue bakal kecewa, tapi kenapa lo 
lakuin ini?" Lirih Alex. 


"Karna rasa sayang Kak Bara lebih besar dari rasa sayang 
Alex ke Amel." 


Alex menghempaskan kedua tangan Amel. 


"Lo tau dari mana rasa sayang dia lebih besar dari rasa 
sayang gue ke lo?" 


"Dari cara perlakuan kalian. Cara kalian memperlakukan 
Amel sangat berbeda, Kak Bara lebih terlihat dibanding 
Alex." 


Alex mengangkat dagu Amel agar ia dapat lebih jelas 
menatap mata Amel. 


"Yang terlihat belum tentu nyata dan yang sebenarnya ," 


Alex melepas tangannya dari dagu Amel, kali ini ia memilih 
menangkup kedua pipi Amel dengan kedua tangannya 
sambil menghapus air mata Amel yang ternyata tanpa sadar 
sudah mengalir sejak tadi. 


" tapi, kalau lo mau diperlakukan seperti itu, gue akan 
usahakan. Tapi gue mohon, tinggalin Bara dan kita ulang 
dari awal lagi, oke?" 


Amel menggeleng lemah, ia tidak bisa. Amel ingin 
menyerah tapi tidak bisa. Ia tidak kuat lagi mendengar nada 
permohonan dari Alex. 


"Maaf Alex, Amel gak bisa. Saat ini Amel sudah memastikan 
kalau hati Amel lebih memilih berlabuh ke Kak Bara, Amel 
minta maaf," 


"Maksud lo?" 


"Amel gak mau di antara kita ada yang lebih tersakiti lagi, 
jadi sekarang Amel mau kita putus." 


Amel manahan isakannya sekuat tenaga agar tidak keluar. 
Dada nya sesak. 
Amel tidak bisa lagi lebih lama dari ini. 


Amel harus pergi, tapi niatnya terhalang ketika Alex 
membawanya ke dalam pelukan. Pelukan yang selama 
kurang lebih seminggu ini ia rindukan. Pelukan dari sosok 
yang malam ini hati nya ia hancurkan. 


"Tarik ucapan lo, gue mohon." 
"Gue janji akan memperbaiki semuanya," 
"Gue janji akan berubah," 


"Pliss, kasih gue kesempatan sekali lagi, dan kita ulangi dari 
awal." 


Amel tidak kuat lagi, isakannya keluar begitu saja tanpa 
bisa ditahan lagi dengan kondisi dada nya yang semakin 
sesak. Amel tidak kuat. 


Cukup lama mereka berpelukan, menyalurkan kasih sayang 
yang dimiliki masing-masing walau dengan perlakuan 
berbeda. Mereka saling menyayangi, tapi salah satunya 
harus ada yang melepas sebelum semuanya benar-benar 
terlepas karna kekecewaan yang benar-benar nyata. 


Akhirnya Amel pun berusaha melepas pelukan Alex dengan 
sekuat tenaganya, dan setelah itu Amel lari menjauh dari 
Alex yang kini menatap kepergian Amel dengan segala 
emosi yang bergejolak di hati nya. 


Sepanjang jalan Amel terus terisak sambil memukul-mukul 
dada nya yang makin lama makin sesak. 


Malam ini bukan hanya hati Alex yang ia hancurkan, hati 
nya pun ikut hancur, bahkan lebih hancur dari hati Alex. 


Karena terpaksa melepas seseorang yang masih ia sayang 
ternyata tidak semudah yang ia bayangkan. 


H 


ari ini, hampir satu sekolah digemparkan dengan berita 
yang menginformasikan bahwa Alex dan Amel putus. Berita 
itu seolah-olah tidak hanya datang begitu saja, karena hal 
itu dibuktikan dengan kedatangan Amel dan Bara yang 
berangkat bareng pagi ini. 


Dan kembali semakin di yakin kan ketika ada beberapa 
orang yang menyadari kalau malam dimana Alex dan 
rombongan anak basket akan berangkat tournament, Amel 
tidak ikut serta datang mengantarkan Alex seperti kedua 
temannya Lisa dan Dian. 


Sepanjang jalan di koridor menuju kelasnya, yang Amel 
lakukan hanya menunduk dan berpura-pura menutup 
telinga ketika banyak siswa-siswi mencemooh dan 


membicarakannya tanpa tahu di balik masalah yang 
sebenarnya. 


Sedangkan Bara setia menemani Amel di sampingnya, dan 
terkadang ia juga menegur orang-orang yang meledek Amel 
secara terang-terangan. 


“Itu seriusan si Amel putus sama si Alex? Kok bego banget 
sih." 


"Iya anjir, bego banget sumpah. Dulu-dulu aja sok-sokan 
ngejar-ngejar, tapi pas udah dapet malah dibuang." 


"Emang bener ya manusia tuh gak akan ada rasa puasnya." 


"Kemakan drama sih ini, udah ngeluluhin hati si kulkas, 
sekarang ganti mau ngeluluhin hati badboy." 


"Dapet malaikat malah milih iblis, tolol." 


Begitulah kira-kira bisikan yang kurang lebih Amel dengar 
sepanjang koridor. Mereka terang-terangan 
membicarakannya tanpa bertanya akar permasalahannya 
dan alasan ia memilih ini. 


Saat ini Amel pun masih bingung dengan statusnya 
bersama Alex. Ia sudah benar-benar meminta putus dengan 
Alex, tapi cowok itu tidak menganggapnya demikian. 
Semalam pun setelah Amel pergi meninggalkan Alex, dan 
ketika Bunda dan Ayahnya memberitahu kalau Alex ingin 
berpamitan dengan nya sebelum pulang, Amel menolak dan 
beralasan sudah mengantuk padahal ia sedang berusaha 
menahan tangis dan sesak di dadanya. 


Semalam pula Amel langsung menelpon Bara untuk 
meminta tolong bekerjasama dengannya. Amel meminta 
tolong dengan Bara agar cowok itu berkenan untuk menjadi 


pacar pura-pura nya untuk meyakinkan Alex kalau status 
Amel dan Bara beneran pacaran. 


Awal nya Bara menolak karna ia yakin ini tidak baik untuk 
Amel, terutama kalau mereka sedang di sekolah seperti ini. 
Seperti dugaannya, Bara sudah menduga kalau kejadian 
ledek, bully, serta gosip seperti pagi ini akan menimbun 
pada Amel dan dirinya. Bara tidak masalah kalau hanya 
dirinya saja yang mengalami itu, toh ia sudah terbiasa 
dengan semua itu, tapi untuk Amel? Hal ini adalah beban 
untuk cewek itu. 


Tapi akhirnya setelah Amel memohon-mohon sambil 
menangis di telpon tadi malam, serta menceritakan semua 
alasan Amel melakukan ini, Bara pun menyetujui rencana 
Amel, ia tidak keberatan dengan hal itu, mungkin ini bisa 
saja kan awal dari perjalanan hubungan nya dengan Amel? 
Siapa yang tahu ke depannya bagaimana bukan? 


Bara benar-benar mengantarkan Amel sampai kelasnya, 
bahkan sampai tempat duduk dimana tempat cewek itu 
biasa belajar di kelasnya. 


Ketika memasuki kelasnya, Amel tersenyum karena akhirnya 
Lisa kembali ke tempat duduk nya, kembali duduk 
bersamanya, bukan seperti kemarin-kemarin. 


Setidaknya untuk hari ini ada sesuatu yang harus ia syukuri, 
kembali nya sahabat-sahabatnya yang tidak akan pernah 
benar-benar meninggalkan nya. 


Ketika sampai tepat di samping bangku nya, Amel pun 
membalikkan badannya menghadap ke arah Bara yang 
berdiri tepat di belakangnya. 


Amel tersenyum kecil ke arah cowok yang berpenampilan 
benar-benar khas badboy yang sering ia baca ciri-cirinya di 


ataupun novel. Seperti ini ciri-cirinya; seragam yang tidak 
rapih karna kemeja nya tidak dimasukkan, dua kancing 
teratas yang sengaja tidak di kancing sehingga 
menampilkan dalaman kaus polos berwarna putih yang saat 
ini sedang Bara kenakan, lalu satu anting di telinga kanan 
Bara, beberapa gelang di pergelangan tangan kanan nya 
yang di tambah dengan satu jam tangan yang Amel tahu itu 
harganya cukup mahal, serta rambut yang sedikit panjang 
dan berantakan tapi terkesan cool itu yang selalu menjadi 
daya tarik seorang Bara, ah jangan lupakan pula jaket 
berwarna hitam yang saat ini sedang Bara kenakan. 


Amel meneguk ludahnya susah payah. Ia mengakui kalau 
Bara memanglah tampan walaupun dengan penampilannya 
yang tidak sesuai aturan, berbeda dengan Alex yang 
terkesan penurut tapi tetap lebih akan tampan apabila 
disandingkan dengan Bara. Menurut Amel Alex itu tidak ada 
dua nya, tapi Amel harus sadar bahwa Alex dan Bara adalah 
dua orang yang berbeda, jadi ia tidak sepatutnya 
membandingkan mereka. 


"Kenapa sayang? Terkesima sama penampilan aku?" Tanya 
Bara menggoda Amel, karna cewek itu malah 
memperhatikan penampilan nya. 


"Eh, sayang?" 


Amel terkejut, bahkan Lisa pun ikut terkejut dengan 
panggilan Bara kepada Amel. 


Bara terkekeh kecil melihat respon Amel. Sangat lucu dan 
juga menggemaskan. 


"Sorry-sorry, pasti kamu belum terbiasa kan, jadi kaget 
gitu." Ujar Bara yang menurut Amel terlalu mendalami 
perannya yang hanya sebagai pacar pura-puranya, bahkan 
seingat Amel pun sebelum dan sesudah ia berpacaran 


dengan Alex, cowok itu belum mengganti panggilannya 
dengan menggunakan aku-kamu, cowok itu masih tetap 
menggunakan lo-gue, ah Amel tidak harus memikirkan itu 
lagi, toh sekarang bukan nya ia dan Alex sudah putus? 


Amel tersenyum kecil untuk menanggapinya. 


"Makasih ya, makasih udah jemput Amel dan bahkan anterin 
Amel sampai kelas, pokoknya makasih untuk semua 
bantuannya." Ucap Amel dengan penuh banyak arti dari 
kalimatnya yang langsung dipahami oleh Bara. 


Bara mengangguk dan membalas senyum Amel. 


"Nggak masalah, kalau kamu mau pun aku bisa antar- 
jemput kamu setiap hari, karna kamu itu pacar aku, jadi 
udah seharusnya kamu dispesialkan bukan di sia-siakan." 
Ujar Bara penuh arti. 


Sungguh, ucapan Bara barusan benar-benar membuat 
teman kelas Amel yang mendengarnya langsung terkejut, 
kecuali Lisa dan Dian. 


Sekarang mungkin di grup lambe turah sekolah nya, Amel 
yakin bahwa gosip ini pasti langsung tersebar cepat, tapi 
Amel harus terima ini semua, ia harus sadar kalau ini adalah 
konsekuensi nya. 


"Yaudah aku ke kelas dulu ya, pulang nya harus bareng lagi, 
oke?" Tanya Bara yang hanya diangguki oleh Amel. 


Bara pun dengan santainya mengacak pelan rambut Amel 
sebelum meninggalkan kelas Amel yang langsung heboh 
mengerumuni bangku Amel untuk meminta penjelasan dari 
Amel. 


"Anjir, Mel, lo seriusan putus sama Alex terus jadian sama 
Kak Bara?" Tanya Rian salah satu teman kelas Amel. 


"Lo gak sayang ngelepas si Alex gitu aja?" Lanjut yang lain 
nya. 


"Iya, lo gak inget dulu ngejar-ngejar kek orang gila? Gak tau 
urat malu, terus sekarang putus gitu aja, apa gak nyesel?" 


"Kok lo mau sih, Mel, sama Kak Bara? Dia kan nakal." 

"Lo ngelepas Alex demi Kak Bara? Udah gila lo ya?" 

"Fiks sih ini Amel udah di pelet kek tetangga gue kemarin." 
"Iya bener, Amel pasti udah di pelet Kak Bara." 


Begitulah kira-kira pertanyaan serta pernyataan yang teman 
kelas Amel tangkap dari hubungan Alex-Amel-Bara yang 
pagi ini jadi trending topik satu sekolah, mungkin luar 
sekolah juga, karna teman Fatin yang beda sekolah pun 
tiba-tiba mengirimkan pesan hanya untuk memastikan 
berita tentang Alexamel yang benar putus atau tidak. 
Sumpah, secepat itu kah gosip nya menyebar? 


Tok tok tok 


Seketika kelas Amel hening, terutama kerumunan yang ada 
di bangku Amel ketika mendengar ketokan dari pintu kelas 
mereka. Awal nya mereka kira itu guru, ternyata bukan, 
melainkan Alex yang kini berdiri tepat di ambang pintu 
kelas mereka dengan seperti biasa, menampilkan muka 
datar tapi gantengnya itu. 


"Wah, Lex, masuk aja pintu nya gak dikunci kok." Ucap Rian 
memecahkan keheningan. 


Dian langsung memukul kepala Rian dengan penggaris 
yang ia bawa. "Goblok, dari tadi juga tuh pintu ke buka 
lebar, bayi juga tau itu gak di tutup, apa lagi di kunci." 


Rian meringis pelan sambil mengusap-usapkan kepala nya 
yang terkena pukulan dari Dian. 


Alex pun masuk ke kelas Amel, dan baru satu langkah tiba- 
tiba kerumunan di bangku Amel pun langsung bubar ke 
bangku nya masing-masing, menyisakan Amel dan Lisa 
yang memang itu tempat duduk mereka berdua. 


"A-alex... " Panggil Amel dengan suara pelan. 


Alex tersenyum kecil, sangat kecil ketika mendengar suara 
Amel menyebutkan namanya. 


"Lo gak papa?" Tanya Alex kepada Amel. 


Tadi, ketika ia baru sampai di sekolah, tiba-tiba saja Raja 
menghampirinya dan mengabarkan kalau Amel dan Bara 
berangkat bersama, serta memberitahu kalau satu sekolah 
membicarakan mereka, termasuk dirinya, dan Amel menjadi 
bahan bullyan satu sekolah. 


Dan langsung saja ketika Alex mendengar itu langsung 
berlari menuju kelas Amel sebelum di koridor berpas-pasan 
dengan Bara yang akan naik ke atas, dimana kelas dua 
belas berada. 


Alex menghawatirkan keadaan Amel sekarang, apa lagi tadi 
ketika di depan kelas ini ia melihat bangku Amel banyak 
dikerumuni, sehingga pernyataan dari Raja kalau Amel 
menjadi bahan bullyan saat ini sangat membuat Alex 
marah, tapi ketika kerumunan itu bubar dan 
memperlihatkan Amel duduk di bangku nya dengan 
keadaan baik-baik saja, ada sedikit kelegaan di hatinya. 


Amel membuang muka nya ke arah lain untuk menghindari 
bertatap muka dengan Alex, ia tidak ingin dikasihani oleh 
Alex, ia tidak mau. 


"Alex ngapain ke sini?" Tanya Amel tanpa melihat ke arah 
Alex. 


"Kalau mau ngajak balikan mending pergi aja deh, karna 
Amel tetap gak mau." Lanjutnya. 


"Kita belum putus, Mel," 
"Udah." Kekeuh Amel cepat. 
"Gue gak pernah mengiyakan permintaan lo." 


"Tapi Amel mau putus. Amel udah punya pacar baru. Amel 
gak mau bikin Kak Bara kecewa." 


"Kecewa?" 


Amel mangangguk cepat. "Sekarang Kak Bara pacar Amel, 
jadi Amel gak mau bikin Kak Bara kecewa, Alex harus ngerti 
itu." 


Amel melirik sebentar ke arah Alex, dan ia bisa melihat raut 
wajah Alex semakin dingin seperti menahan emosi. 


Alex mengepalkan kedua tangannya berharap dapat 
menurunkan emosi nya. Alex tidak mengerti dengan 
keadaan ini. Dia yang dikecewakan, tapi ia juga yang 
dipaksa mengerti dengan keadaan. 


Setelah merasa emosi nya stabil, tiba-tiba Alex 
mengeluarkan sesuatu dari tasnya yang ternyata sebuah 
kotak makan berisi salad buah serta tempat minum berisi 
susu rasa coklat. Salad buah itu titipan dari Kakaknya Aliya 


yang memintanya untuk diberikan kepada Amel, kalau susu 
itu Alex yang membuatnya karna teringat Amel menyukai 
susu rasa coklat itu. 


"Dari Kak Aliya," Ucap Alex ketika melihat raut wajah 
bingung dari Amel. 


"Jangan lupa di makan, istirahat gue ke sini lagi, lo gak usah 
kemana-mana." Pintah Alex yang langsung mendapat 
tatapan protes dari Amel. 


"Lis, titip Amel, sebelum gue ke sini temenin dulu." Lanjut 
Alex pada Lisa yang hanya dibalas anggukan oleh Lisa. 


"Gue ke kelas dulu." Ucap Alex sambil mengacak pelan 
rambut Amel sebelum meninggalkan kelas cewek itu. 


Amel memejamkan kedua matanya menahan sengatan 
hebat dari sentuhan tangan Alex di kepala nya. 


Sumpah, sensasinya sangat beda ketika Bara dan Alex 
mengacak-acak puncak kepala nya pagi ini. Ketika Bara 
yang melakukan, Amel tidak merasakan apa-apa, tapi ketika 
Alex yang melakukan itu sungguh rasanya sangat beda dan 
berhasil membuat jantungnya berdetak tidak normal. 


"Kenapa harus begini?" 


TBC 


Yuhuuu, gimana sama part ini? 


Terima gak kalau Alexamel beneran putus? Eh, tapi 
mereka emang beneran putus kan ya? 


Tapi tunggu deh, disini kalian tetap ngeship 
Alexamel atau Baramel nih? 


Kalian jangan terkecoh sama judulnya ya, mentang- 
mentang judulnya Alexamel jadi yakin banget kalau 
sampai ending tetap Alexamel, nggak gitu yaaa 
karna bisa aja kan nanti ending nya malah Baramel, 
atau malah Ramel (Raja Amel) wkwk 


Coba vote disini, kalian di tim mana: 
#Alexamel 

#Baramel 

#Ramel 


Komen yaaa, siapa tau dari komen kalian yang 
menentukan ending nya Amel sama siapa hehee 


Oh iya, Btw aku mau kasih tau yaaa karna ada dari 
beberapa pembaca disini minta jadwal update cerita 
ini, jadi aku mau nentuin kalau ALEXAMEL update 
setiap malam minggu yaaa.. 


Kalau aku tiba-tiba hari lain update, berarti itu 
bonus yaa, tapi intinya insya allah hari minggu 
adalah jadwal update nya ALEXAMEL. Sebenernya ini 
udah lama aku tentuin, mungkin kalian kurang sadar 
aja kalau kemarin-kemarin aku emang sering nya 
update tuh malem minggu, tapi karena beberapa 
bulan belakangan ini aku lagi sibuk di dunia real aku, 


jadi aku gak bisa update sesuai waktu/seperti 
biasanya, jadi aku mohon pengertiannya yaa 


Tapi pliss, kalian sangat boleh ngingetin atau nagih 
aku untuk update cerita ini, karena aku takut nya 
saking sibuknya jadi sampai lupa update. Entah itu 
dm aku, komen terus di part part cerita ini biar notif 
komen kalian bisa nyadarin aku, entah lah aku suka 
aja gitu ditagih apa lagi di kasih semangat wkwk 


Oke deh segitu aja, jangan lupa Vote dan 
komennyaaaaa 


Jangan lupa juga follow instagram aku: 
@intanlegisah 

Yang mau follback dm aja yaa, jangan sungkan karna 
aku disini mau nyari temen, apa lagi pembaca 
sekaligus teman yang bisa ngingetin aku untuk terus 
update 


Okee see u next part 


44. Permohonan 


Gimana? Masih nungguin cerita Alexamel update 
kan?? 


Btw, kalian malmingan ke mana nii? Kamar? Ruang 
tv? Atau jalan keluar bareng doi? Fix yang punya doi, 
kamu bkn kaum akuu, wkwk 


Yaudah yukk langsung ajaa 
Happy readingg 


(Btw part ini aku persembahkan untuk diriku sendiri 
yang karna pas nulis part ini kemarin dalam keadaan 
galau, pengen nangis tapi gatau apa yang digalauin 
dan apa yang ditangisin, jadi pict nya aku kasih foto 
aku aja ya hehe) 


Jam istirahat. 


Sesuai permintaan Alex, saat ini Amel, Lisa, serta Dian masih 
setia menunggu cowok itu yang kata nya akan kesini 
menemui Amel. 


Amel melirik ke jam dinding yang ada di kelasnya, ternyata 
tanpa mereka bertiga sadari sudah lima belas menit mereka 
menunggu Alex setelah bel istirahat berbunyi lima belas 
menit yang lalu. Tapi hingga sekarang batang hidung cowok 
itu belum juga menampakkan diri. 


Amel mendesah kasar, lalu menoleh ke arah Lisa yang 
sedang memainkan ponselnya, begitupun dengan Dian. 


Dan tiba-tiba saja Rian teman kelas mereka datang sambil 
berlari ke arah bangku Amel. 


"Anjir, Mel, lo gue cariin kemana-mana tau-taunya masih di 
kelas." Ucap Rian dengan napasnya yang terputus-putus 
karna habis berlarian mencari Amel. 


"Lo kenapa sih, Yan? Dateng-dateng malah nyalahin orang." 
Tanya Dian turun dari meja yang ia duduki tadi. 


"Diem lo, ini penting banget gila." 
"Ya penting kenapa?" 


Tanpa menjawab pertanyaan Dian, tiba-tiba saja Rian 
menarik tangan Amel untuk dibawanya pergi. Tapi tiba-tiba 
saja langkah Rian langsung terhenti ketika satu tangan 
Amel ditahan oleh Lisa. 


Lisa menatap datar ke arah Rian, mengkode cowok itu untuk 
memberitahunya terlebih dahulu. 


"Ah anjir, si Alex sama Bara lagi berantem di kantin, gak ada 
yang berani misahin kalo bukan si Amel." Jawab Rian tidak 
sabaran. 


Amel melebarkan matanya terkejut, dan sadar kalau ini 
alasan Alex belum juga datang ke kelasnya. 


Amel segera melepaskan cekalan tangan nya dari tangan 
Rian dan langsung berlari meninggalkan teman-temannya 
di belakang. 


Ini tidak bisa. 


Amel tidak bisa membiarkan ini lebih lama lagi, apalagi 
kalau alasan mereka berantem adalah karna diri nya, Amel 
tidak bisa. 


Ketika sampai di kantin, Amel melihat kerumunan yang 
mengerubungi Alex dan Bara yang sedang berantem di 
tengah-tengah. Amel melihat ke sekelilingnya lalu tiba-tiba 
meneguk ludahnya kasar, benar-benar tidak ada yang 
berani memisahkan keributan ini. Seolah kejadian ini adalah 
tontonan gratis yang sangat sayang apabila dihentikan. 


Amel menerobos masuk dalam kerumunan itu, dan ketika ia 
ingin menghampiri Alex dan Bara yang sedang berantem di 
tengah-tengah, tiba-tiba saja tangan nya di tarik oleh Bayu 
teman Bara,hingga menghentikan langkah Amel. 


"Mau ke mana?" Tanya Bayu kakak kelasnya itu. 


Amel menghentakkan tangan nya hingga cekalan tersebut 
langsung terlepas. 


"Kak Bayu kok malah diem aja sih? Itu temennya lagi 
berantem bukan nya di pisahin malah ditonton! Kalo ada 
guru yang lihat gimana?! Alex sama Kak Bara pasti masuk 
BK!" Teriak Amel emosi, apalagi ketika ia juga melihat 
beberapa teman Bara yang lain nya ikut menonton 
keributan ini. 


"Lo mau kena tendang lagi kek waktu di lapangan?" Tanya 
teman Bara yang lain nya, yang Amel tidak ketahui siapa 
namanya. 


Amel terdiam, ia lupa kalau beberapa bulan yang lalu 
kejadian ini pernah terjadi, hanya saja beda tempat, tapi 
tetap saja mereka masih berada di lingkungan sekolah. 


Tapi sedetik kemudian Amel tidak menghiraukan pertanyaan 
itu, ia langsung kembali lari untuk menghentikan keributan 
ini sebelum ada guru yang tahu, walaupun Amel yakin pasti 
sudah ada murid yang mengadu ke guru. 


Ketika Amel melihat Alex yang akan melayangkan 
tinjuannya ke arah Bara, Amel langsung menarik tangan 
Alex untuk menahannya. 


"ALEX STOP!" Teriak Amel kencang cukup membuat Alex 
mau pun Bara terkejut karna mendapati Amel berada di sini. 


Alex langsung mengalihkan tatapannya ke arah Amel dan 
melepas cekalan nya pada seragam Bara yang langsung 
membuat Bara ambruk ke lantai. Amel melebarkan kedua 
matanya terkejut dan langsung berjongkok ke arah Bara 
untuk menolong cowok itu. 


"Kak Bara," 


Bara yang sedang meringis menahan nyeri akibat pukulan 
Alex, ia pun langsung terdiam dan menatap ke arah Amel 
yang sedang menatap nya juga dengan tatapan khawatir 
serta kedua mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Mel," Lirih Bara langsung bangun untuk duduk. 
"Kak Bara gak papa?" Tanya Amel dengan nada khawatir. 


"Kamu ngapain ke sini?" Bukan nya menjawab pertanyaan 
Amel, Bara malah ikut melemparkan pertanyaan. 


"Kak Bara gak papa?" Ulang Amel. 


Amel tidak sadar kalau di belakang nya Alex melihat itu 
semua, emosi nya kembali mencuat ketika melihat tatapan 


dan nada khawatir Amel yang diberikan untuk Bara, bukan 
diri nya. 


"Aku gak papa, kamu ngapain ke sini?" Tanya Bara ulang. 


Baru saja Amel ingin menjawab pertanyaan Bara, tiba-tiba 
saja tangan Amel ditarik Alex dan membawa Amel pergi 
menjauh dari kantin. 


Wajah Alex benar-benar mengeras dingin tak tersentuh. 
Sorot matanya pun tajam ketika melewati koridor, ia bahkan 
tidak menghiraukan panggilan dan perintah Amel untuk 
melepaskan pegangannya itu. Saat ini Alex benar-benar 
marah, entah itu kepada Amel atau keadaan yang membuat 
nya selalu emosi. 


Amel baru tersadar ternyata Alex membawanya ke arah 
taman belakang sekolah, tempat di mana menjadi tempat 
pelarian Amel di sekolah ini. Dan ketika mereka sampai di 
pohon besar yang ada di sana, Alex pun melepaskan 
cekalan nya dengan sedikit menyentak. 


Amel lagi-lagi meneguk ludahnya yang sedikit susah untuk 
ia telan, apalagi ketika sepenuhnya tatapannya mengarah 
pada mata tajam Alex yang saat ini benar-benar menahan 
emosi. 


"A-alex," Panggil Amel lirih, merasa sedikit takut. 


Alex terdiam beberapa saat, sebelum tubuh Amel tersentak 
karna tiba-tiba tangan Alex memegang kedua bahunya, 
tidak kasar, malah terkesan lembut tapi tetap saja membuat 
Amel takut. 


"Mel.. H 


Amel tidak menyahut, ia masih berusaha melepas tangan 
Alex dari bahunya, tapi pegangan cowok itu terlalu kuat. 


"Lo ini kenapa? Gue salah apa sama lo?" Tanya Alex dengan 
nada frustasi. 


"Tolong kasih tau gue.. " Ucapan dan tatapan Alex kali ini 
sedikit melemah. la melihat ke arah Amel tidak dengan 
tatapan tajam nya, melainkan tatapan sayang tapi campur 
dengan frustasi. 


Amel menahan nafasnya. la menggeleng pelan, ia tidak bisa 
berlama-lama dalam keadaan seperti ini lagi. Amel lemah. 
Amel tidak bisa melihat tatapan Alex yang seperti itu. 


"Pliss... " 


Amel menggeleng dan kedua tangan nya lagi-lagi berusaha 
untuk melepaskan tangan Alex dari bahunya. 


"A-alex lepasin Amel," 


Alex menggeleng. "Nggak. Sebelum lo jawab dan beritahu 
gue, gue gak bakal lepasin lo." 


"Alex," 
"Mel, pliss.. " 


Amel menggeleng dan mulai menundukkan kepalanya. Ia 
benar-benar lemah. Amel tidak bisa lagi menahan air 
matanya yang terjatuh. la jahat tapi Amel harus melakukan 
ini sebelum hati nya benar-benar jatuh tersakiti lebih dari 
ini. 


Alex langsung membawa Amel ke dalam pelukannya. Ia 
memeluk Amel erat, sangat erat seolah takut Amel bakal 


pergi. 


Tubuh Amel terguncang hebat, tangisnya benar-benar tidak 
bisa di tahan. Dadanya kembali sesak, apalagi ketika ia 
merasakan bibir Alex mencium puncak kepalanya lama, 
sangat lama. 


"Alex jangan lakuin ini, Amel mohon." Ucap Amel di sela- 
sela tangisnya. 


Alex semakin mendekap Amel lebih erat. 

"Harus nya lo yang jangan lakuin ini ke gue, Mel," 
"Amel harus." 

"Gue mohon jangan." 


Amel menggeleng sambil memberontak dalam pelukan 
Alex. 


"Lepasin Amel, Kak Bara butuh Amel." Ucap Amel sedikit 
berteriak. 


"Gue lebih butuh lo." 


Amel menggeleng. "Kita udah putus. Amel sama Alex udah 
gak ada hubungan apa-apa lagi." 


"Gue gak pernah bilang setuju." 


"Tapi Amel udah putusin Alex, jadi Amel mohon hargai 
keputusan Amel." 


Amel masih menangis sejadi-jadinya, bahkan kini tangan 
nya memukul-mukul dada Alex, tapi cowok itu sama sekali 
tidak bergeming. Tangan nya masih erat memeluk Amel, dan 


kadang bibir nya menciumi puncak kepala Amel berulang 
Kali. 


Hingga beberapa saat sudah tidak ada lagi pemberontakan 
yang Amel lakukan beberapa saat lalu. Entah Amel sudah 
tenang atau capek memberontak, tapi Alex bersukur, 
setidaknya Amel sudah tidak menangis walaupun suara 
khas orang sehabis menangis kini memenuhi keheningan 
mereka. 


Perlahan tapi pasti, Alex melepaskan pelukannya tapi 
tangan nya tidak lepas dari bahu Amel, sedangkan Amel 
hanya diam, dia capek, ingin segera pergi dari sini, jadi 
sebisa mungkin Amel menuruti kemauan Alex untuk saat 
ini. 


Alex mengusap lembut bekas air mata di pipi Amel dengan 
kedua ibu jarinya. Kedua mata Amel sejak tadi pagi memang 
sudah terlihat sembab, tapi kini mata itu menjadi semakin 
sembab, dan Alex tahu ialah penyebabnya. 


Amel mendongakkan kepalanya untuk dapat melihat kedua 
mata Alex. Di sana, di kedua mata Alex Amel dapat melihat 
sebuah permohonan, menyesal, marah, sayang, dan juga 
kecewa yang Alex berikan untuk Amel. Dan lagi-lagi tanpa 
aba-aba air matanya kembali turun walaupun tanpa suara, 
Alex yang melihat itu langsung menggeleng dan 
menghapus kembali air mata Amel. 


"Alex Hu 
"Kita mulai lagi ya? Gue mohon." 


Amel menggeleng pelan. la memejamkan kedua matanya. 
Rasanya sesak ketika kembali mendengar permohonan yang 
Alex lontarkan berulang kali untuknya. 


Perlahan tapi pasti, Alex mendekatkan wajah nya ke arah 
Amel, ia menempelkan bibir nya pada kening Amel. Cukup 
lama hingga ia pun merasakan tubuh Amel yang sedikit 
menegang dan menyadari kedua mata Amel sudah terbuka. 
Dan kini bibir nya berpindah pada kedua mata sembab 
Amel, lalu ketika ingin berganti ke arah bibir, Amel 
memalingkan wajah nya ke samping sehingga bibir Alex 
malah mencium pipi Amel. Alex tersenyum, ia tidak masalah 
kalaupun Amel belum siap. Alex cukup lama mencium pipi 
Amel, sebelum akhirnya menjauhkan bibir nya. 


Amel masih memalingkan wajah nya, enggan melihat ke 
arah Alex walaupun kini wajah nya dan wajah Alex hanya 
berjarak satu jengkal, tapi Amel tetap tidak mau menoleh ke 
arah Alex. 


Alex tersenyum kecil melihat respon Amel, ia merasa 
bersalah tapi tidak juga menyesal telah melakukan hal itu. 


"Sorry." Ujar Alex pelan, tapi ia yakin Amel mendengarnya, 
karna setelah mengatakan itu perlahan kepala Amel 
menghadap ke arah nya lagi. 


Amel tersenyum kecil. Bukan senyum senang, tapi senyum 
terpaksa. 


"Udah kan?" Tanya Amel. 


Alex mengerenyitkan dahinya bingung dengan pertanyaan 
Amel, tapi setelah nya ia pun menggeleng. 


Dan lagi-lagi Amel tersenyum, kali ini senyum sinis yang ia 
berikan kepada Alex. 


"Belum?" 


Alex mengangguk sebagai jawabannya. 


"Apa Alex harus cium bibir Amel dulu biar semua nya benar- 
benar selesai?" 


Alex melebarkan kedua matanya terkejut lalu menggeleng. 
"Mel!" 


"Seharusnya tadi Amel gak usah nolak kalau hal itu yang bis 


, 


"Lo berhak nolak." 

"Dan membiarkan Alex terus menahan Amel di sini?" 
Alex lagi-lagi menggeleng. 

"Bukan itu." 


"Terus apa Alex? Amel harus apa biar kita benar-benar 
selesai?" 


Sorot mata Alex kembali menajam dan dingin, tidak terima 
dengan perkataan Amel barusan. 


"Kita. Gak pernah. Selesai." 
"Lo. Tetap. Milik. Gue. Paham?" Ucap Alex dengan tegas. 


Amel menggeleng, menolak ucapan tegas Alex. 
"Amel mohon, lepasin Amel. Kak Ba," 
"Lo milik gue, Mel, bukan Bara." 


Amel sedikit merasa kesakitan ketika Alex bukan hanya 
memegangi kedua bahunya, tapi juga mencengkram sedikit 
keras hingga membuat Amel mengeluarkan rintihannya. 


"Sakit." Lirih Amel pelan, sangat pelan. 


"Alex, tolong lepa ," 
"Alex!" 


Amel langsung menoleh kan kepalanya ke samping, ke arah 
lorong yang menghubungkan dengan taman belakang 
sekolah ini. Di sana Amel melihat Raka dan Lisa 
menghampiri nya. Amel menatap ke arah Lisa dengan 
tatapan memohon untuk dilepaskan dari Alex, dan Lisa 
mengerti dengan tatapan Amel saat ini. 


Raka langsung menarik paksa tangan Alex dari bahu Amel, 
ia terkejut ketika mendengar rintihan suara Amel dari dekat. 


"Lo gila ya!?" Ucap Raka marah. 


Lisa pun ikut segera menarik Amel menjauh dari Alex, dan 
dengan otomatis langsung memeluk Lisa ketakutan. 


Ekspresi Alex sebelum nya masih sama, masih menatap 
Amel dengan sorot mata tajam dan dingin, tapi ketika 
melihat bahu Amel yang bergetar di pelukan Lisa, Alex 
langsung dipenuhi rasa menyesal dan ingin menggantikan 
Lisa yang menjadi sandaran Amel, tapi ketika ia ingin 
menghampiri Amel, tiba-tiba saja langkah nya terhenti 
karna ditarik Raka. 


"Jangan disamperin. Biarin Amel tenang dulu." Ucap Raka 
memberi saran, tapi yang malah dibalas dengan dengusan 
sinis dari Alex. 


"Lo gak usah ikut campur." Balas Alex sambil menyentakkan 
tangan nya agar terlepas dari cekalan Raka dan berniat 
kembali berjalan ke arah Amel dan Lisa. 


Tidak menyerah sampai situ, Raka pun kembali 
menghentikan langkah Alex dengan cara menghadang 


cowok itu. 


"Bro, kalo lo tetap maksa nyamperin Amel, bukan nya 
nenangin tuh cewek, yang ada lo malah makin bikin dia 
takut. Lo mau Amel makin ngehindar karna takut sama lo?" 


Kali ini seperti nya ucapan Raka berpengaruh pada Alex 
hingga membuat cowok itu tidak memaksa menghampiri 
Amel yang seperti nya sudah mulai tenang dalam pelukan 
Lisa. Hingga beberapa saat Alex hanya melihat punggung 
Amel yang tidak lagi terguncang hebat karna menangis 
seperti sebelumnya, hingga tiba-tiba suara cowok yang 
sangat mereka kenali memanggil nama Amel, membuat 
sang pemilik nama langsung melepas pelukannya dari Lisa. 


Amel melihat cowok itu dengan tatapan terkejut, matanya 
masih sembab, dan tiba-tiba mulutnya berucap lirih 
menyebutkan nama cowok yang memanggil nya tadi. 


"Kak Bara." 


TBC 
Gimana sama part ini? 


Maaf ya kalau kurang feelnya, soalnya aku nulis part 
ini kemarin dalam keadaan apa yaa, gatau kek galau 
tapi ga galau, pokoknya pengen nangis ajaa, jadi 
berantakan bgt, maaf yaaa 


Coba kasih tau aku, bagian mana yang menurut 
kalian kurang feelnya, nanti siapa tau aku bisa 
ngerevisi, eh emg mau aku revisi, tapi nanti kalo 
udah tamat hehee 


Yaudah deh segitu aja curhatan aku malem ini dan 
sekali lagi selamat malam mingguuuu bagi yang 
punya doi, bagi yang ga punya selamat sabtu malam 


Dahh yaaaa, bayyyy, see u next part 


Jangan lupa follow ig @intanlegisah 
Bagi yang mau di follback cukup dm aja pasti aku 
follback 


45. Persetujuan PDKT 


Halooooo, selamat weekend.. 


Btw, sebelum kalian baca cerita ini, aku mau minta 
maaf dulu karna telat update yang harus nya malem 
minggu, malah jadi ke hari minggu wkwk. Gpp ya, 
kan masih sama sama minggu hehee 


Oke, kalian baca nya pelan-pelan aja ya biar feelnya 
lebih dapet, karna part ini agak panjang (menurut 
aku) 


Dan sebelum baca lagiiii, JANGAN LUPA VOTE DAN 
KOMENNYAAAA, karna aku gak mau bosen-bosen 
bilang kalo komen kalian itu semangat akuuuu untuk 
selalu update part baru. 


Yaudah yuk, langsung aja 


HAPPY READING 


Pagi ini cuaca sangat mendung, terlihat dari jendela kamar 
Amel yang menampakkan awan abu yang menghiasi langit 
pagi ini. Hari ini orang rumah sedang sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing, seperti dirinya yang sedang 
bersiap untuk ke sekolah sambil sesekali melihat ke arah 
kalender kecil yang ada di nakas samping meja riasnya. 


Di sana, di angka yang terhitung tujuh hari lagi dari deretan 
angka yang tertera di kalender, Amel membulatkan angka 


tersebut dengan tulisan di bawahnya 'my birthday 17' yang 
artinya tepat seminggu lagi adalah hari ulang tahunnya 
yang ke tujuh belas tahun. 


Dulu, ketika Amel masih mengejar-ngejar Alex, ia selalu 
memimpikan dan mengharapkan bisa bersama dengan Alex 
di tahun ini agar ketika tepat ulang tahunnya ia bisa 
merayakan dengan seseorang yang menurutnya spesial, 
seseorang yang akan mendapatkan potongan bolu ke dua 
setelah ke dua orang tuanya, suapan ketiga setelah Ayah 
dan Bundanya. Amel benar-benar mengharapkan itu dan 
ketika salah satu harapan itu terkabul, tapi dengan 
bodohnya ia melepaskannya. 


Lamunan Amel terhenti ketika mendengar suara ketukan 
pintu dari luar Kamar nya yang ternyata dari Bundanya. 


"Sayang, yuk turun, kita sarapan dulu." Itu suara Bundanya 
yang memintanya untuk sarapan bersama seperti biasanya. 


Amel menghembuskan nafas panjangnya, sebelum 
tangannya meraih sweater rajut berwarna soft pink untuk ia 
kenakan karna pagi ini cuaca sedang tidak bersahabat. 


Amel membuka pintu kamar nya dan langsung 
menampakkan Bundanya yang masih menunggu nya keluar. 


"Yuk sarapan." Ajak Tari pada Amel. 


"Bunda masak apa?" Tanya Amel basa-basi sambil menuruni 
tangga menuju ruang makan yang ada di lantai bawah. 


"Kalau untuk sarapan Bunda bikin nasi goreng udang, tapi 
kalau untuk makan siang Bunda masak opor ayam dan 
perkedel kentang. Kenapa? Amel mau bawa bekal?" Tanya 
Tari sambil menarik kursi untuk putrinya. 


Amel tidak langsung menjawab, ia berpikir sebentar untuk 
menjawabnya, lalu sedetik kemudian ia pun mengangguk. 


"Boleh. Sekalian mau bawa susu juga deh, Amel males ke 
kantin." Jawab Amel sambil menyodorkan piringnya 
menerima nasi goreng yang Tari berikan. 


"Yaudah, nanti Bunda minta Bibi untuk siapkan." 
Amel mengangguk sambil tersenyum manis. 


"Terimakasih Bunda Amel." Ucap Amel tulus sebelum 
memakan sarapannya. 


"Sama-sama sayang." 


Di tengah perjalanan menuju sekolahnya, Amel hanya diam 
memperhatikan jalan yang sedikit macet karna di depan 
memang sedang lampu merah. Kepalanya ia sandarkan 
pada kursi lalu menoleh sebentar ke arah Aldo- Ayah nya 
yang sedang asik menyanyikan lagu kanak-kanak yang 
Amel tahu judulnya adalah Hujan Rintik-Rintik. 


Amel menatap bosan dan heran ke arah Ayah nya yang 
semakin asik memutar lagu kanak-kanak lainnya. Amel 
heran, dari mana Ayah nya dapat lagu-lagu tersebut? 


"Burung kaka tua, kaka tu.. wa," 
"Hinggap di jendela, di jendela." 
"Nenek sudah tua, sudah tu.. wa." 
"Giginya tinggal dua, tinggal dua." 


Amel memutar bola matanya malas. 


"Ayah kok bisa punya lagu anak-anak gitu sih? Amel aja 
yang umurnya masih di bawah Ayah gak punya." Tanya 
Amel heran ke arah Ayah nya. 


"Kenapa? Masalah?" Tanya balik Aldo dengan santainya. 


Amel mendesis pelan mendengar pertanyaan santai Ayah 
nya. 


"Ya nggak, cuma Amel heran aja." Jawab Amel pelan lalu 
memalingkan wajahnya ke arah jendela. 


Ternyata di luar sedang gerimis, dalam hati Amel bersyukur 
Karena telah menolak ajakan Bara yang mengajaknya 
berangkat bareng menggunakan motor, kalau saja ia tidak 
menolak mungkin saat seragamnya basah oleh air hujan. 
Dan Amel pun sedikit bersyukur juga sudah menolak Alex 
yang sama-sama mengajaknya berangkat bareng. Amel 
tahu Alex tidak akan nekat membawa motor bila sudah 
melihat cuaca mendung sejak subuh tadi, pasti cowok itu 
membawa mobil walaupun terpaksa, tapi Amel akan lebih 
menyesal jika menyetujuinya karena ia akan terjebak lebih 
lama dengan Alex karena kemacetan di jalan pagi ini. 


Amel mendesah pelan. Sudahlah, yang penting saat ini ia 
tidak berangkat dengan salah satu dari mereka. 


Sepuluh menit kemudian mobil Aldo berhenti di depan 
gerbang sekolah Amel. Amel mengambil tasnya di kursi 
belakang, lalu sebelum keluar ia merapihkan 
penampilannya terlebih dahulu dan berpamitan kepada 
ayahnya. 


Amel menolak membawa payung karena di mobil hanya ada 
satu payung untuk ayahnya. Amel memilih melindungi 
kepalanya menggunakan tas lalu berlari ke dalam 
sekolahnya. Tetapi, ketika ia melewati pos satpam, tiba-tiba 


saja Amel berhenti ketika tiba-tiba ada motor yang lewat di 
depannya. Amel menolehkan kepalanya mengikuti arah 
motor tersebut yang berhenti di parkiran sekolah. 


Ketika si pemilik dan si penumpang membuka helmnya 
masing-masing, raut wajah Amel sedikit terkejut, hatinya 
langsung tidak terima dengan pemandangan di depannya 
itu. Ya, motor yang hampir melewati Amel pagi ini adalah 
motor Alex, dan si penumpang yang duduk di jok belakang 
Alex adalah Dinka- Kakak kelasnya yang dari dulu memang 
mengejar-ngejar Alex. 


Kedua mata Amel memanas melihat bagaimana tangan Alex 
membantu Dinka turun dari motor nya serta menerima helm 
yang tadi di kenakan Dinka. Helm itu adalah helm yang 
biasa ia pakai kalau bersama Alex. Amel menggigit bibirnya 
menahan tangis, apalagi ketika kini pandangan Alex 
bertemu dengan matanya. Amel dapat melihat keterkejutan 
dari mata Alex, dan tanpa diminta cowok itu langsung turun 
dari motor nya untuk menghampiri Amel yang saat ini entah 
kenapa seperti orang yang paling terkasihani karena 
menampakkan raut kecewa dan sedih di bawah gerimisan 
air hujan. 


Tapi, tiba-tiba saja langkah Alex terhenti ketika ia melihat 
Bara di belakang Amel sambil memayungi gadisnya. Amel 
terkejut ketika ada tangan kurang ajar menyentuh 
pundaknya, ia pun langsung menolehkan kepalanya dan 
lebih terkejut lagi ketika mendapati Bara lah yang 
melakukan itu. 


Amel ingin protes dan meminta Bara menyingkirkan tangan 
nya. la tidak ingin mengecewakan Alex walaupun ia tahu 
mungkin cowok itu memang sudah kecewa padanya, 
apalagi sejak insiden ketika ia mengaku berpacaran dengan 
Bara. Tapi entah kenapa saat ini Amel hanya ingin ia yang 


terlihat tersakiti, terkhianati karena melihat Alex bersama 
Dinka pagi ini. Biarlah, ia ingin sedikit egois. Tapi, ketika 
matanya melihat ke arah Alex lagi yang tak jauh dari 
jangkauannya, hatinya kembali sakit bahkan lebih sakit 
melihat Dinka menghampiri Alex lalu dengan kurang ajar 
nya memeluk tangan Alex dan membawa Alex pergi dari 
sana. 


Amel ingin berteriak mencegah. la ingin Alex menolak. Ia 
ingin menghentikan langkah Alex yang malah hanya 
menurut mengikuti kemana Dinka membawa cowok itu. 
Lagi, lagi-lagi kini dadanya dihujani rasa sesak, kecewa, dan 
segala rasa sakit. 


Ada apa dengan dirinya? la yang meminta cowok itu pergi, 
tapi ia juga ingin cowok itu menetap. 


Egois. 
Dirinya memang egois. 


Amel menundukkan kepalanya dan saat itu juga tangisnya 
kembali hadir. Sesak yang tak berujung kini lagi-lagi 
membawa tangis. 


Bara menarik Amel ke dalam pelukannya. Satu tangan nya 
memegang payung, dan satu tangan nya lagi mengusap 
punggung Amel untuk menenangkan cewek itu. 


Bara tahu yang dirasakan Amel saat ini, karena 
bagaimanapun Dinka adalah mantannya yang baru dua 
bulanan putus dengannya. 


Bara memang sudah tidak memiliki rasa lagi untuk Dinka. 
Tapi ia tahu bagaimana rasa nya saat mengetahui pacarnya 
memilih cowok lain. Anggaplah ia memang badboy di balik 
sadboy saat itu. Bara lebih memilih dibilang cowok bandel 


dari pada cowok tersakiti. la tidak mau. la tidak mau 
kelemahannya terlihat oleh seseorang. 


Setelah dirasa Amel mulai tenang, Bara pun membawa Amel 
menuju kelasnya. Sepanjang koridor tangan Bara tak 
terlepas dari genggaman tangan Amel kecuali ketika 
melepaskan payung yang ia pinjam dari pos satpam tadi. 


Mereka berdua akhirnya berhenti di depan pintu kelas Amel. 
Kini posisi mereka saling berhadap-hadapan. Amel 
mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah Kakak 
kelasnya ini yang sekarang berstatus sebagai pacar pura- 
puranya. 


"Makasih ya, Kak," Ucap Amel tulus. 


Bara mengangguk pelan. Dan tiba-tiba saja tangan nya 
terangkat untuk mengelap air hujan yang ada di dahi Amel 
dengan tangan nya, lalu turun ke pipi Amel untuk 
mengusap pelan menghapus bekas air mata di pipi putih 
Amel. 


"Istirahat nanti mau ke kantin bareng aku atau temen-temen 
kamu?" Tanya Bara. 


Amel menggeleng. 


"Amel bawa bekal dari rumah, jadi kayaknya gak ke kantin." 
Jawab Amel jujur. 


"Minumnya?" 
"Udah bawa susu juga kok." 
"Hah?" 


"Hm?" 


Bara langsung menggeleng kan kepalanya. Apa-apaan ini, 
kenapa pikirannya langsung traveling hanya dengan 
perkataan Amel yang sedikit ambigu. 


"Gak. Gak jadi." Elak Bara sedikit salah tingkah apalagi 
melihat raut polos wajah Amel. 


Amel hanya mengangguk menanggapinya. 


"Yaudah, aku ke kelas ya?" Izin Bara yang lagi-lagi hanya 
diangguki oleh Amel. 


Bara mengusap pelan puncak kepala Amel. 


"Yang tadi gak usah dipikirin lagi, oke? Selamat belajar." 
Ucap Bara sebelum meninggalkan Amel di depan kelasnya 
yang memperhatikan punggung Bara yang menghilang di 
belokan koridor. 


Tanpa mereka sadari sejak tadi ada sepasang mata 
memperhatikan interaksi antara Amel dan Bara. Alex 
mengepalkan kedua tangan nya menahan emosi. 


Tadi ketika di parkiran, Alex tidak sadar ketika tangan nya 
disentuh oleh Dinka serta di tarik pergi oleh cewek itu. Jadi, 
ketika ia sadar di tengah koridor yang ternyata tangan 
Dinka lah yang menggandengnya, Alex langsung 
menghempaskan tangan Dinka dari tangannya, dan 
langsung pergi untuk menghampiri Amel ke kelasnya yang 
ternyata malah melihat adegan seperti itu. 


Dan jujur saja, pagi ini Alex tidak ada niatan berangkat 
bareng dengan Dinka. la hanya kebetulan di tengah jalan 
tadi bertemu dengan Dinka yang mobil nya mogok di 
tengah jalan. Jalan itu memang sepi karena bukan jalan 
utama. Mungkin Dinka juga sama seperti dirinya 
menghindari kemacetan hingga akhirnya memilih jalan 


pintas yang sangat jarang dilewati angkutan umum. Hingga 
akhirnya dengan terpaksa Alex membiarkan Dinka menaiki 
motornya dan membawa cewek itu berangkat bersama ke 
sekolah yang berujung manjadi salah paham pada Amel. 


Sore ini sepulang sekolah Bara mengajak Amel ke kedai es 
krim langganannya, dulu. 


Memang tadi saat pulang sekolah, tiba-tiba Bundanya 
mengabarkan tidak bisa menjempunya, apalagi Aldo yang 
memang jarang bisa menjemputnya, jadi ketika Bara 
mengajaknya pulang bersama, Amel langsung 
menyetujuinya karena ia pun ingin segera pulang, tapi siapa 
yang tahu kalau Bara malah mengajaknya ke kedai es krim 
ini? 


Amel menyedokkan es krim rasa coklat larva oreonya 
sebelum ia masukkan ke dalam mulutnya. Rasa dingin, 
lumer, dan segar langsung menyerbu mulutnya. 


Amel melihat ke sekelilingnya. Ia rasa sepertinya Bara sering 
ke sini hingga tadi ada salah satu pegawai menyapa akrab 
cowok itu. 


"Kak Bara." Panggil Amel. 


Bara yang sedang sibuk mengunyah snack hanya 
bergumam menjawabnya. 


"Emmm.. Kak Bara di undang Kak Dinka ke acara ulang 
tahunnya besok malam?" Tanya Amel hati-hati. 


Sedangkan yang di tanya hanya menganggukkan kepalanya 
santai. 


"Iya, kenapa? Kamu di undang juga? Mau bareng? Eh, 
emang harus bareng dong, kan kita pasangan." Ucap Bara 
beruntutan yang diakhiri kekehan. 


"Pasangan apa? Pasangan pura-pura?" Tanya Amel polos 
sambil memakan es krim nya. 


Bara berdecih mendengar ucapan Amel barusan. 
"Mau beneran juga aku siap." Jawab Bara gamblang. 


Mendengar itu Amel langsung menggelengkan kepalanya 
cepat. 


"Gak. Amel gak mau." 

"Kenapa? Karna aku nakal?" 

Amel mengerutkan keningnya heran. 
"Bukan." 

"Terus?" 


Amel membuang nafasnya panjang lalu menancapkan 
sendok es krim nya ke es krim. 


"Gini, Kak Bara tau kan dulu perjuangan aku buat dapetin 
Alex segila apa? Dan Kak Bara juga tahu kan aku minta 
putus dari Alex bukan karena udah gak cinta lagi?" 


Bara mengangguk sebagai jawabannya. 


"Jadi, Kak Bara pasti tau dong saat ini cinta dan sayang aku 
untuk Alex masih sama besarnya seperti dulu, mungkin 
setiap hari semakin bertambah walaupun sekarang Amel 
sudah putus secara sepihak sama Alex, tapi cinta itu masih 


rapih tersimpan disini-," Ujar Amel sambil menunjukkan 
dadanya, seolah menujukkan hatinya. 


"Dan mana mungkin kalau hati Amel masih untuk Alex, 
Amel menerima hati lain? Amel gak mau lebih jahat lagi 
menjadikan Kak Bara hanya sebagai pelampiasan. Memang 
sih saat ini kesannya seperti itu, tapi dari awal aku udah 
tanya Kak Bara bersedia apa nggak kan? Dan Kak Bara 
bersedia akan hal itu. Kita cukup seperti ini, menjadi 
pasangan pura-pura di depan semua orang untuk 
meyakinkan Alex. Tapi..," 


Bara menaikkan sebelah alisnya menunggu lanjutan 
perkataan Amel yang akan disampaikan cewek itu untuk 
nya. 


"Kalau Kak Bara memang sekarang atau nanti gak bersedia 
lagi, Kak Bara boleh bilang ke Amel, Amel gak mau egois 
dalam meminta seseorang yang bahkan tidak terlibat dalam 
masalah Amel." Lanjut Amel. 


Bara terdiam. la memperhatikan raut serius wajah Amel. 
Bara berusaha mencari kebohongan di mata indah milik 
Amel, tapi ia tidak menemukannya sama sekali. 


"Jadi, bukan karena gue nakal?" Tanya Bara serius. 
Amel lagi-lagi langsung menggleng cepat. 


"Urusan nakal, bandel, atau malas itu urusan Kak Bara. 
Emm, walaupun jujur Amel emang pernah takut sama Kak 
Bara, tapi itu dulu sebelum Amel belum kenal Kak Bara 
dengan baik seperti ini. Dan dari itu juga Amel belajar kalau 
kita jangan langsung percaya dengan kata 'katanya' dari 
orang-orang sebelum membuktikan 'nyatanya' dari diri kita 
sendiri-," 


"-karna tidak ada manusia sempurna, Kak, maka karna itulah 
tuhan memberikan pasangan untuk saling 
menyempurnakan." Jelas Amel panjang lebar. 


Bara tersenyum mendengar jawaban Amel, jadi selama ini 
dia salah menilai Amel yang selalu menolaknya yang ia pikir 
karena ia nakal dan selalu melanggar peraturan sekolah. 
Tapi, ternyata adik kelas nya ini yang sudah berhasil 
mencuri hatinya menolak karena tidak ingin menjadikannya 
sebagai pelampiasan yang bahkan sudah menjadi 'hal biasa' 
yang dilakukan oleh seseorang yang sedang sakit hati. 


Kini Bara benar-benar yakin kalau hatinya tidak salah 
memilih. Bara mengakui sudah mencintai Amel, bahkan 
lebih besar dari ketika ia mencintai Dinka dulu. 


Amel dengan sikap dan sifat polos nya berhasil mencuri 
hatinya. Amel dengan keluguan yang berhasil mencuri 
perhatiannya. Amel yang ceria walaupun menyimpan 
banyak luka berhasil membuatnya ingin menjaganya. 


Bara mengulumkan senyumnya dan menopang dagunya 
dengan kedua tangan nya untuk memperhatikan Amel lebih 
intens yang kini sedang sibuk kembali memakan es 
krimnya. 


"Kalau aku suka sama kamu beneran, ka-," 
"Kak Bara kan emang suka sama Amel dari dulu." 
"Tunggu, Mel," 


Amel terkekeh kecil melihat nada protes dari Kakak kelasnya 
ini. 


"Yaudah lanjutin." Pinta Amel. 


"Oke langsung aja deh takut kamu potong lagi. Jadi, kalo 
aku berusaha bikin kamu jatuh cinta sama aku, boleh kan? 
Siapa tau nanti ke depannya kita bisa jadi pacaran 
beneran." Izin Bara langsung pada Amel. 


Amel tidak terkejut mendengar perkataan Bara barusan. 
Karna sekarang-sekarang pun Amel merasa Bara memang 
sedang melakukan hal itu. Tapi mungkin agar lebih sopan 
jadi nya kakak kelasnya ini meminta langsung padanya. 


Amel terkekeh kecil melihat Bara yang menunggu 
jawabannya. Cowok itu tampak serius ingin mendengar izin 
langsung darinya. 


Amel pun mengangguk pelan lalu ikut tersenyum ketika 
melihat Bara yang langsung tersenyum ketika ia 
mengangguk. 


"Seriusan boleh?" 
"Iya boleh," 


Bara langsung menegakkan tubuhnya sambil mengucapkan 
kata yes dengan gerakan tangan seperti orang 
memenangkan pertandingan bola. 


"Tapi-," 


Bara langsung berhenti ketika mendengar kata yang 
terucap dari mulut Amel barusan. 


"Tapi?" 


Amel menurunkan senyumnya dan menatap serius ke arah 
Bara. la harus mengucapkan ini karena agar Bara tidak 
berharap lebih kepadanya. 


"Amel gak janji balas perasaan Kak Bara, dan Kak Bara pun 
gak boleh maksa Amel untuk itu nantinya, deal?" Tanya 
Amel hati-hati. 


Bara kembali tersenyum walaupun tidak selebar tadi. Lalu 
anggukan pun ia berikan untuk Amel. 


"Deal." 


TBC 
Halooo, gimana nih sama part ini? 


Setuju gak kalo misalkan ke depannya Amel sama 
Bara terus Alex sama Dinka? 


Aku lebih gemes ke Amel sama Bara dari pada Amel 
sama Alex 


Yuk komen disini pilihan kalian siapa? 


Karna mungkin ending 40% di tangan kalian jadi 


Dan aku mau kasih tau sekali lagi untuk ending 
tinggal beberapa part karna bentar lagi konflik 
utama udah di depan mataaaa 


Ahhh gak nyangka banget kurang lebih 3 tahun 
cerita Alexamel berlanjut. Harus nya mereka udah 
lulus yaa kalo aku rajin update dulu-dulu:' 


Yaudah dehh segitu aja, jangan lupa tinggal kan Vote 
dan Komen nya 


Salam sayang dari aku istrinya taehyung 
Bayyyy, see u next part 


Jangan lupa follow ig aku @intanlegisah 
Yang mau follback dm aja okeee!!! 


46. Saldo ATM 


HALOOOO... 
APA KABAR NIH?? 


Gimana? Seneng gak aku upadet malem minggu gini? 
Masih ada yang nunggu Alexamel kan? 


Btw maaf ya dua minggu kemarin ga update karna 
lagi banyak kesibukan bgt, jadi aku susah buat 
nyempetin nulis, tapi karna banyak yang ngedm di ig 
sama ngirim chat di nagih Alexamel buat update, 
jadi aku usahain malming ini upadet, tapi aku minta 
maaf kalo part ini sedikit dan kurang feelnya yaa... 


Dahh yuk segitu aja.. 
Jangan lupa vote dan komennyaaa 
Happy reading 


'Kamu menaruh rasa padanya, sebab kamu mengira dia 
membawa cinta yang ternyata hanya mencari seseorang 
untuk mengisi hati nya sementara' 


S 


eperti malam biasanya, setelah belajar dan memastikan PR 
nya sudah dikerjakan, Amel menyiapkan buku pelajaran 
yang akan ia bawa besok ke sekolah. Setelah semua selesai, 
ia pun langsung merebahkan dirinya ke kasur bersiap untuk 
tidur, tapi tiba-tiba saja ponselnya berbunyi menandakan 
ada pesan masuk. 


Dengan malas Amel mengulurkan tangannya pada nakas 
samping tempat tidur nya untuk mengambil ponselnya di 
sana. Awalnya Amel sedikit kesal karna merasa terganggu, 
tapi ketika melihat siapa si pengirim pesan tersebut adalah 
Velix, Amel pun langsung mendudukkan tubuhnya bersiap 
untuk mem-videocall Velix yang hampir satu bulan susah di 
hubungi. 


Amel lagi-lagi berdecak kesal karna Velix tidak langsung 
mengangkat  telponnya, namun sedetik kemudian 
terdengarlah suara kekehan serta wajah seseorang yang 
saat ini ingin sekali Amel peluk. 


"Bang Velix.." Panggil Amel langsung. 


"Apa Mel? Kok belum tidur sih? Abang kira kamu udah tidur." 
Ujar Velix sambil menyisir rambut basahnya ke belakang 
dengan jari-jarinya. 


"Abang kemana aja?! Bilang nya cuma pergi seminggu, tapi 
ini hampir sebulan gak balik-balik!" Protes Amel langsung 
yang malah lagi-lagi dibalas kekehan kecil dari Velix. 


"Abang emang pergi seminggu untuk urusan kampus, tapi 
beberapa minggu untuk urusan lainnya. Kenapa? Kangen?" 
Tanya Velix yang langsung diangguki oleh Amel. Amel tidak 
sadar kalau matanya sudah berkaca-kaca hanya karena bisa 
melihat wajah Velix, ia benar-benar rindu. 


"Udah dong gak usah nangis gitu, bentar lagi abang pulang 
kok. Oh iya, ngomong-ngomong ATM abang masih kamu 
pegang kan?" Tanya Velix yang tiba-tiba mengingat salah 
satu kartu ATMnya ia kasih pada Amel sebelum ia pergi. 


Amel menganggu sambil mengusap air matanya, lalu 
setelah itu mengambil salah satu boneka pandanya untuk ia 
peluk. 


"Gimana? Udah di habiskan? Atau mau abang transfer lagi?" 
Amel menggeleng cepat. 
"Amel bahkan belum pakai sekalipun." Jawab Amel jujur. 


Velix mengerutkan keningnya. "Loh, kenapa? Kurang kah?" 
Tanya Velix. 


"Nggak kok, waktu itu Amel gak berhasil bujuk Lilis sama 
Dian, jadi gak jadi traktir mereka. Tapi abang tenang aja, 
sekarang Aku, Lilis, sama Dian udah baikan kok." Kata Amel 
memberitahu. 


"Syukur deh, tapi nanti kalau kamu mau traktir mereka 
pakai aja uang yang ada di kartu itu ya? Kalau kurang bilang 
ke abang, nanti abang transfer." 


"Oke, makasih Abang nya Amel." 


Velix hanya tersenyum, ia senang melihat keadaan Amel 
yang ternyata baik-baik saja. 


Mereka pun akhirnya mengobrol sampai Amel tertidur. Amel 
menolak keras ketika Velix ingin mematikan panggilannya, 
karena Amel memang benar-benar serindu itu, hingga 
akhirnya Velix pun mengalah dan hanya mendengarkan 
cerita Amel sepanjang Velix tidak ada di sana, tapi Amel 
tidak menceritakan tentang hubungannya dengan Alex saat 
ini. 


Setelah memastikan Amel benar-benar tidur, Velix pun 
mematikan videocall nya. 


Di bandung. 


Saat ini Velix memang sedang di bandung. Sudah terhitung 
dua minggu ia berada di sini. Entahlah, tiba-tiba saja 
setalah satu minggu ia pergi bersama teman-teman kuliah 
nya karna merupakan tugas kampusnya, Velix tiba-tiba saja 
ingin pulang ke rumahnya yang ada di bandung. Rumah ini 
memang sepi, karena hanya ada dua asisten rumah tangga 
dan satu satpam yang menjaga rumah ini agar tetap 
terawat, tapi ia lebih merasakan kenyamanan di sini. 
Mungkin, karna tempat inilah dimana dulu keluarganya 
berkumpul sebelum satu persatu pergi menyisakan dirinya 
sendiri. 


Velix meraih bingkai foto yang ada di nakasnya. Di sana 
terdapat foto lengkap keluarganya. Ada papahnya, 
mamahnya, serta bella yang masih kecil. Velix mengusap 
foto tersebut lalu tersenyum kecil. 


"Kalian apa kabar di sana?" 


Paginya, ketika Amel sarapan ia menceritakan kepada ke 
dua orang tuanya kalau tadi malam Velix menelponnya, 
yang ternyata tanpa Amel ketahui Velix hampir tiap malam 
memang telponan dengan Aldo maupun Tari untuk saling 
menanyakan kabar, tapi Velix memang melarang kedua 
orang tua Amel untuk memberitahu Amel. 


Di tengah sarapannya, tiba-tiba ponsel Amel berbunyi 
menandakan ada sebuah chat masuk. 


Amel melirik ponselnya yang menyala, di sana terdapat 
pesan dari Bara yang mengajaknya sarapan bersama, lalu 
ketika Amel ingin membalas tiba-tiba pesan lainnya datang 
dengan si pengirim yang sama yang memberitahu kalau 
cowok itu sudah berada di luar. 


Amel menautkan kedua alisnya. Bagaimana ini? Dia kan 
sedang sarapan? 


Melihat raut wajah kebingungan putri nya, Tari pun 
berinisiatif bertanya. 


"Kenapa sayang?" Tanya Tari yang sekaligus mewakili rasa 
penasaran Aldo. 


Amel menunjukkan ponselnya kepada Tari, memberitahu isi 
pesan yang dikirim Bara. 


Tari tersenyum kecil sebagai responnya. 


Masih ingatkah dulu ketika Tari merestui Alex berpacaran 
dengan Amel demi agar Amel menjauh dari Bara? Ya, sampai 
saat ini Tari memang kurang suka dengan Bara walaupun ia 
tahu Bara mungkin akan sama dengan Alex, menjaga 
putrinya. Tapi entah kenapa feelingnya sebagai seorang ibu 
ia tidak ingin Amel dekat dengan Bara. 


Aldo yang mengerti dengan isi pikiran istrinya, ia pun 
mengambil tindakan dengan meminta Amel untuk 
memanggil Bara agar sarapan bersama di rumah mereka. 


Aldo hanya berusaha bersikap netral antara perasaan 
putrinya yang kadang tidak enakan menolak permintaan 
seseorang atau perasaan khawatir istrinya akan cowok yang 
saat ini berjalan mengikuti Amel. 


Tari meneliti penampilan Bara dari atas sampai bawah. Pagi 
ini Bara menggunakan seragam yang seperti biasa, tidak 
pernah dimasukkan, sungguh ciri khas murid tidak taat 
aturan, lalu dilapisi jaket jeans biru untuk menutupi baju 
seragam yang saat ini Bara pakai, tidak lupa dengan kalung 
gambar tengkorak tergantung pada leher cowok itu, dan 
satu lagi dengan rambut yang sedikit berantakan. 


Seperti ini cowok yang tertarik dengan putrinya? 


Tari tersentak ketika mendapat panggilan dari Amel yang 
ternyata menyuruhnya menerima saliman tangan Bara yang 
sejak tadi menunggu di balas. 


"Maaf ya Om, Tante, Bara jadi mengganggu waktu sarapan 
Kalian, aku gak tau kalau Amel sudah sarapan, makanya aku 
ajak sarapan bareng." Ucap Bara tidak enak hati. 


Amel menyenggol lengan Bara karna tidak terima dengan 
perkataan Bara barusan. 


"Kak Bara ngomong apa sih, ini Amel juga disuruh Ayah kok, 
iya kan, Yah?" Tanya Amel yang hanya diangguki Aldo. 


Lalu setelah itu pun tak ada yang berbicara karena masing- 
masing sibuk sarapan setelah Amel menyedokkan makanan 
ke dalam piring untuk Bara. 


Setelah sarapan selesai Amel dan Bara pun berpamitan 
untuk pergi ke sekolah dengan mengendarai motor Bara 
pagi ini. 

Jam istirahat. 


Bel istirahat baru saja berbunyi lima menit yang lalu, tapi 
tidak ada tanda-tanda Amel, Lisa, Dian, serta Gita yang akan 
beranjak dari tempat duduknya yang saat ini sedang saling 
berdiskusi tentang acara ulang tahun Dinka yang akan 
diadakan nanti malam. 


"Sumpah ya, awal gua dapet undangan tuh tadi nya gue 
bener-bener pengen pake baju merah yang nyala gitu loh, 
yang ada blink-blinknya, terus si Lisa warna item, si Gita gue 
suruh pake warna ijo, terus elo.. lo suka warna apa, Mel?" 


"Pink, Amel suka pink." Jawab Amel cepat. 


"Ah, enggak-enggak, kurang ngejreng. Lo warna ungu aja 
gimana?" Saran absurd Dian. 


Amel mengerutkan keningnya bingung. Loh, bukannya tema 
ulang tahun nya semi formal ya? Terus dresscode nya juga 
harus berwarna pastel, tapi kok ini Dian malah..? 


"Tunggu dulu, tapi Amel baca di undangan nya kan tema 
nya semi formal, terus juga dresscode nya-," 


"Nah, itu!!" 

"Itu yang gue keselin, padahal gue pengen dateng sebagai 
tamu yang bikin dia malu tuh, eh tapi di undangan sialnya 
itu tertulis 'tamu harus mentaati peraturan yang ada dalam 
undangan, jika tidak maka tamu tersebut di larang masuk' 
ya lagian siapa juga kan yang mau dateng? Sok orang 
penting banget, ulang tahun pake ada peraturan segala." 
Keluh Dian dengan kesal. 


Kemarin ia emosi ketika melihat peraturan dan tata tertib 
yang ada di undangan tersebut, dan baru kali ini Dian 
merasa seperti seseorang yang di undangan oleh presiden 
secara pribadi. Kesal sangat kesal. 


Gita yang melihat raut wajah Dian yang menahan emosi 
hanya dapat terkekeh kecil, pasalnya ide Dian sungguh di 
luar dugaan. 


Sedangkan Lisa? la hanya menjadi pendengar setia keluh 
kesah temannya itu. Sebenarnya Lisa kurang setuju dengan 
ide Dian, karna menurut nya ini bukannya mempermalukan 
Dinka, tapi malah mempermalukan harga diri mereka 
masing-masing, tapi ia tidak berniat menyangkal ataupun 
memberitahu ketidaksetujuannya karena ia menghargai 
usaha Dian yang berniat membuat kacau pesta ulang tahun 
Kakak kelas nya itu. 


"Jadi gimana? Kita gak bakalan pakai baju berwarna norak 
kayak gitu kan? Amel gak mau, Amel malu banget kalau 
pakai baju warna ungu terus ada blink-blinknya, di sana ada 
Alex, Amel gak mau." Kejujuran Amel membawa perasaan 
lega pada Lisa, karena itu sangat mewakili perasaan nya 
sekali. 


Dian mendengus kesal ke arah Amel. 
"Iya nggak." Jawab Dian sewot. 


Gita lagi-lagi terkekeh kecil karna melihat perdebatan 
antara Amel dan Dian. 


"Jadi, Kita mau pakai apa nanti malam?" Tanya Amel yang 
lagi-lagi mewakili pertanyaan yang sejak tadi bersarang di 
kepala Lisa maupun Gita. 


Dian berpikir sebentar sembari menetralkan perasaan kesal 
nya terhadap perkataan Amel tadi yang secara tidak 
sengaja menolak mentah-mentah ide briliannya, tapi yang 
Dian lihat saat ini hanya wajah tak bersalah milik Amel. 


Amel itu polos, tidak peka, dan terlalu jujur. Jadi, mana 
mungkin ia sadar kalau Dian kesal kepada nya karna telah 
berkata seperti tadi? 


"Aku punya dress pastel, tapi kayak nya udah lusuh gitu 
soalnya jarang di pake." Ucap Gita memberitahu. 


"Gue juga punya, banyak malah, tapi ya itu semua udah di 
pake, jadi males mau make laginya." Ujar Dian ikut 
memberitahu. 


Lalu kini pandangan Amel, Dian, Gita tertuju pada Lisa yang 
sejak tadi hanya diam menyimak pembicaraan mereka. 


"Apa?" Tanya Lisa heran melihat tatapan teman-temannya 
tertuju pada nya. 


"Lilis punya dress gak?" Tanya Amel langsung. 
Lisa langsung menggeleng cepat. 


"Lo gila ya? Mana suka gua pake dress-dress kek begituan. 
Pake celana lebih enak, dress ribet." Kata Lisa jujur yang 
memang pakaiannya 95% berisikan kaus dan celana saja. 
Mungkin ada beberapa rok, tapi tidak banyak. 


"Jadi gimana dong? Kita belanja nih?" Tanya Dian. 


Amel berpikir sebentar, dan tiba-tiba saja ia mengingat 
kartu ATM milik Velix yang sampai saat ini masih ia pegang 
dan sama sekali belum ia pakai. 


Amel pun langsung mencari dompetnya yang ada di tasnya, 
lalu mengeluarkan satu kartu ATM dari beberapa ATM yang 
berjajar di dompet Amel. 


Amel tersenyum merkah ketika menunjukkan kartu ATM 
tersebut, tapi tidak dengan ketiga temannya yang kini 
memandang bingung ke arahnya. 


"Kenapa lo senyum-senyum gitu? Iya-iya gue tau lo punya 
banyak ATM, tapi gak usah pamer gitu juga kali, kita-kita 
juga punya walaupun gak sebanyak lo." Sindir Dian yang 
belum tau maksud Amel. 

Amel yang mendengar itu langsung menggeleng tidak suka. 


"Bukan mau pamer, tapi Amel mau kasih tau sesuatu." 
Jawab Amel. 


"Apa?" Tanya Lisa yang ikut-ikutan penasaran. 


Mendengar pertanyaan Lisa, bibir Amel semakin tersenyum 
lebar. 


"Jadi gini, beberapa waktu lalu pas Lilis sama Dian 
ngediemin Amel, Amel kan cerita ke Bang Velix, terus tiba- 
tiba Bang Velix ngusulin Amel buat traktir kalian berdua, 
tapi sayang nya waktu itu kalian gak bisa dideketin, jadi 
yaudah deh ini kartu gak Kkepakai sama sekali, dan 
kebetulan tadi malam Bang Velix telpon Amel terus nanyain 
ini Kartu nya udah di pakai atau belum, dan Bang Velix juga 
bilang kalau kurang Amel boleh minta transfer lagi, jadi.., " 


Mendengar penjelasan panjang lebar dari Amel, 
memunculkan berbagai raut wajah dari ketiga temannya. 


Dian dengan raut wajah senang seolah mendapat hadiah 
yang paling ia inginkan. 


Gita dengan raut wajah senang tapi tidak enak hati karna 
selanjutnya seperti nya ia tahu apa yang akan Amel 
katakan. 


Dan Lisa dengan raut wajah sama sekali tidak senang dan 
datar. 


"Jangan bilang-," 


"Yuk lah gas! Balik sekolah kita langsung belanja. Gua yakin 
sih isi rekeningnya pasti gak sedikit." 


Ucapan Lisa terpotong karna Dian tiba-tiba menyela dengan 
semangat yang menggebu-gebu. 


Amel tersenyum senang ketika mendapat respon baik dari 
Dian, akhir nya pun tanpa menunggu lagi Amel langsung 
cek saldo yang ada di kartu ATM yang Velix kasih melalui 
ponselnya. 


Dan sungguh, isi nya benar-benar membuat ketiga 
perempuan itu langsung menjerit karna terkejut. 


"GILA GILA GILA!!!" 
"ANJRET ANJROT ANJRIT!!" 
"WAW IMPRESIF !" 

"Ck, lebay." 

Tunggu! 


Jangan kalian kira kata terakhir itu di ucap kan oleh Lisa, 
tidak! Itu adalah suara Amel yang menganggap respon 
ketiga temannya itu berlebihan. 


Bagaimana tidak berlebihan? Di sana isi nya hanya lima 
puluh juta saja karna isi nya tidak sebanding dengan kartu- 
kartu ATM yang berada di dompetnya yang mungkin saja 
kini salah satu nya sudah ada yang mencapai ratusan juta 
karna saking jarang nya Amel pakai tapi selalu rutin terisi 
setiap bulannya. 


"Lebay mata lo tiga!" Protes Dian. 


"Abangnya Amel ini minta Amel di suruh neraktir temennya 
atau ngasih DP buat beli tanah?" Tanya Gita heran. 


Amel terkekeh kecil mendengar pertanyaan Gita yang 
menurut nya lucu. 


"Jadi gimana? Pulang sekolah kita belanja ya?" Tanya Amel 
memastikan. 


Mendengar itu Lisa yang ingin membuka suara nya kembali 
tertahan dengan teriakan tiba-tiba milik Dian yang 
menggema ke sepenjuru kelas. 


"GASSS!!!" 


TBC 
Gimana sama part ini? 


Btw, Alex libur dulu yaa di part ini, tapi insya allah 
part selanjutnya mungkin lebih banyak scane Alex 


sama Amel, jadi jangan bosen tunggu part 
selanjutnya yaaaa 


Dan sekali lagi aku ingetin, ini mungkin part2 
terakhir sebelum ending, dan aku mau nanya kalian 
mau ending yang gimana? 


Dan ada yang mau nyaranin gak setelah Alexamel 
tamat aku bikin cerita apa? 


Cerita Alexamel 2 kah? 


Cerita teman2 Amel dan Alex kah? (Pilih salah satu, 
contoh tentang Dian dan Dimas) 


Atau cerita tokoh lain? 


Komenn yaa, biar Alexamel tamat aku bikin cerita 
baru heheee 


Yaudah segitu aja, jangan lupa VOTE DAN 
KOMENNYAAA 


Follow akun dan juga instagram aku @intanlegisah 


Buat yang kemarin nyepam DM, aku ucapin 
terimakasih karna berkat kalian aku jadi inget harus 
nulis Alexamel 


